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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
ا = a ز = z ق = q 
ب = b س = s ك = k 
ت = t ش = sy ل = l 
ث = s\ ص = ¡ م = m 
ج = j ض = d} ن = n 
ح = h} ط = t} و = w 
خ = kh ظ = z} ه = h 
د = d ع = ‘a ء = ‘ 
ذ = z\ غ = g    
ر = r ف = f ى = y 
Tanda "ma>d " (panjang) pada huruf illat dilambangkan sebagai berikut: 
a>  = a panjang 
i>   = i panjang 
-  = u panjang 
Partikel لا ditulis " al " li al-ta'ri>f, ditulis terpisah dari kata dasarnya dan 
disertai tanda sempang " – ", tanpa membedakan antara yang diikuti oleh 
huruf syamsiyyah dan huruf qamariyyah, misalnya: 
ىَدُهَْلا        = al-huda> 
 َنْيِمَلاَعْلا ِّبَر = rabb al-'a>lami>n   
 ُساـَّنـَلا    = al-na>s 
Untuk  ْوَا ditulis dengan au , misalnya: 
 ِطَسْوَا ْنِم   = min ausa¯  
Untuk  ْىَا ditulis dengan ai , misalnya: 
  رـْيـط    = ¯airun 
Khusus lafal  ُ ـّـلَلا , partikel لا tidak ditulis al, tetapi tetap ditulis Allah, 
misalnya:   
 ْبَع ِ ّـللا ُد    = 'abd-Allah  
 ِ ّـللا ِلْيِبَس  = sabîl- Allah, dan sebagainya  
Adapun ta' marbût}ah ( ةـ ) pada akhir kata ditulis; 
a. dengan h}arakah  = t; contoh  al-s}ala>tu    =  ُةَلاـَّصَلا 
b. dengan sukun     = h; contoh  al-jannah  =  ْةـَّنَجَْلا 
Adapun ta>' marbu>t}ah ( ةــ ) pada nama orang, nama aliran, dan nama-nama 
lainnya yang sudah dikenal di Indonesia, maka ditulis dengan h, misalnya: Nur 
Hidayah, Asy'a>riyyah, Mu'tazilah, Ibnu Taymiyyah, dan sebagainya. 
Adapun tulisan khusus kata "Alquran" ditulis al-Qur'an, kecuali bila 
ditransliterasi dari bahasa aslinya (Arab), ditulis al-Qur'a>n, misalnya: 
 ُمْـِيرَكَْلا ُنآْرـُقَْلا  = al-Qur'a>n al-Kari>m 
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SINGKATAN 
 
 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta'a>la> 
saw.  = s}alla>-Allah 'alaih wa sallam 
a.s.  = 'alaih al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.   = lahir 
w.   = wafat 
QS … […]:4 = Quran, Surah …, ayat 4 
h.   = halaman 
t.p.  = tanpa penerbit 
t.t.p.  = tanpa tempat penerbit 
t.th.  = tanpa tahun 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
 
 ِمْسِب  ِمْيِحَّرلا ِناَمْحَّرلا ِللها  
 ُف ْـَن  ِرْوُرـُش ْنِم ِللهِاب ُذْوُعَـن َو ،ُهُرِفْغَـتْسَن َو  ُُـن ْـيِعَتْسَن َو ُهُدَمْحَن ،ِلله ُرْكـُّشلا و  ِلله ُدْمَحَْلا اَنـِس
َـف ْلِلْضُي ْنَم َو ، َُـل َّلِضُم َلاَف ُللها ِهِدْهَـي ْنَم ،اَِنلاَمْعَ ِتاَئِّيَس ْنِم َو ُدَهـْشَ َو ، ُـَـل َىِداـَه َلا
 ُللها ىَّلَص  ُُلْوُسَر َو ُهُدْبَع اًدَّمَحُم َّنَ ُدـَهْشَ َو ، َُـل َكِْيرَش َلا ُهَدْحَو ُللها َّلاِإ  ََـلِإ َلا ْنَ  ِـْيَلَع
.ُدْعَـب اَّمَ ،اًرـْيِثـَك اًمْيِلْسَت َمَّلَس َو  ِِـبْحَص َو  ِِـلآ ىَلَع َو 
 
Puji syukur bagi Allah atas limpahan karunia-Nya, sehingga penelitian saya 
tentang Wawasan al-Qur’an tentang al-Bala>’, yang kini terbit dalam judul Wawasan 
al-Qur’an tentang Malapetaka; dapat hadir di tengah-tengah para pembaca. 
Ungkapan syukur ini lahir dari lubuk hati yang dalam karena saya menyadari 
sepenuhnya bahwa usaha ini hanya dapat berhasil atas perkenan Allah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal atas segala sesuatu, baik lahir maupun batin. 
Keinginan menulis buku ini timbul dari pengamatan penulis terhadap beberapa 
ayat al-Qur'an tentang al-bala>'. Ayat-ayat tersebut dinyatakan dengan redaksi yang 
sangat menarik dan mengisyaratkan muatan makna yang dalam, serta mencakup 
berbagai dimensi. 
Sebagian dari cakupan makna itu agaknya belum mendapat perhatian yang 
memadai dalan sejumlah buku tafsir al-Qur'an. Di samping itu, kualitas hidup 
sebagian umat Islam di lingkungan sekitar, yang sempat diamati secara selintas oleh 
penulis, belum mencerminkan pemahaman dan penghayatan yang utuh terhadap 
konsepsi al-bala>' yang dikehendaki al-Qur'an, bahkan tidak sejalan dengannya. 
Sehubungan dengan hal itu, maka penulis memilih tema al-bala>' untuk dibahas dalam 
buku ini dengan harapan semoga hal itu turut memberi kontribusi bagi 
pengembangan wawasan keagamaan dan kualitas hidup di kalangan umat yang 
menjadikan kitab suci al-Qur'an sebagai pedoman hidupnya. 
Penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah memberikan bantuannya 
sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Sehubungan dengan hal itu, 
penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus disertai do'a 
"semoga bantuan tersebut mendapat imbalan yang lebih baik dari  Allah swt."  
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Pada kesempatan ini, tanpa mengurangi arti partisipasi pihak-pihak yang 
karena keterbatasan ruang sehingga tidak disebut namanya, penulis ingin 
menyampaikan terima kasih secara khusus kepada: 
1. Kedua orang tua penulis yang selalu memberikan dorongan dan do'a untuk 
keberhasilannya, dan isteri tercinta serta putera penulis, yang selama ini telah 
memberikan pengorbanan yang besar, karena selama mengikuti program studi, 
penyusun kurang dapat melaksanakan kewajiban sebagai anak terhadap orang 
tuanya, dan sebagai kepala rumah tangga terhadap keluarganya. 
2. Bapak Prof.Dr.H.Abd. Muin Salim, Prof.Dr.H.M. Galib M., M.A., dan Dr.H. 
Baharuddin HS., M.Ag. atas kesediaan beliau menerima peneliti sebagai 
promovendus dan telah memberikan bimbingan dengan baik, sehingga buku ini 
dapat diselesaikan. 
3. Bapak Prof.Drs.H.M. Rafii Yunus, M.A., Ph.D., Prof.Dr.H. Azhar Arsyad, M.A., 
dan Dr.H. Mustamin M. Arsyad, M.A. atas kesediaan beliau menerima peneliti 
sebagai promovendus dan menguji dengan baik. 
4. Bapak Prof.Dr.H. Ahmad M. Sewang, M.A., atas bantuannya selaku Direktur 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
5. Para guru besar dan dosen yang telah memberikan kontribusi ilmiah yang 
menjadi dasar dan mewarnai buku ini, baik dari lingkungan Program 
Pascasarjana UIN Alauddin atau dari Program Pascasarjana UNM Makassar. 
6. Ibu Prof.Dr.Hj. Andi Rasdiyanah, atas bantuannya selaku Ketua Konsentrasi 
Dirasah Islamiyah dalam lingkungan Program Pascasarjana UIN Alauddin, 
bahkan secara khusus telah memberikan bimbingannya selaku dosen matakuliah 
Hadis dan masukannya yang berharga dalam penyusunan proposal dan 
penyelesaian buku ini. 
7. Bapak Direktur Pendidikan Tinggi Islam Departemen Agama RI, Pimpinan 
Sekolah Pascasarjana UIN Syarifhidayatullah Jakarta, dan para Pimpinan Pusat 
Studi Al-Qur'an (PSQ), yang telah memberikan bantuan untuk mengikuti 
Program Sandwich Mahasiswa S3 Tafsir pada Perguruan Tinggi di Mesir selama 
enam bulan, dan lebih khusus kepada Prof.Dr.M. Quraish Shihab, M.A., yang 
telah bersusah payah dalam memberi motivasi, mendidik, dan mengajar penulis 
dalam penguasaan tafsir al-Qur'an secara komprehensif. 
8. Bapak Drs.Abd. Moeis Mannan dan Dr.H. Mustafa M. Nuri, L.A.S., keduanya 
itu tidak pernah merasa lelah untuk memberi motivasi, mendidik, dan mengajar 
penulis dalam penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab sebagai modal dan 
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alat utama dalam pengkajian dan pengelaborasian ilmu-ilmu ke- Islam-an dari 
sumber-sumber aslinya. 
9. Rektor UIN Alauddin dan Dekan Fakultas Adab & Humaniora yang telah 
memberi kesempatan kepada penulis mengikuti program studi pascasarjana 
dengan membebaskan dari tugas sejak tahun ajaran 2003 dan telah memberikan 
bantuan moral dan material yang amat diperlukan demi kelancaran studi. 
Demikian pula kepada seluruh staf pimpinan Institut dan Fakultas serta Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, para dosen dan karyawan, yang telah 
meletakkan harapan mereka kepada penulis sebagai amanah dan memberi 
dorongan agar segera menyelesaikan studi demi pembangunan nasional 
umumnya dan pengembangan UIN Alauddin khususnya. 
10. Para pimpinan dan stafnya dari Perpustakaan Universitas al-Azhar  dan 
Universitas al-Qa>hirah di Cairo-Mesir, Perpustakaan Pusat UIN Alauddin, 
Perpustakaan Yayasan Masjid al-Markaz al-Islami, Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin, dan Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan, yang telah memberikan 
kesempatan dan kemudahan dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan masing-
masing dan dengan pelayanan yang memuaskan. 
11. Dr.H.Abd. Rauf Amin, M.A., yang telah bersusah payah dalam mencarikan, 
bahkan membelikan buku-buku di Mesir yang berkaitan dengan penelitian 
promovendus, lebih khusus lagi bantuannya ketika promovendus berada di Mesir 
selama 6 (enam) bulan. Demikian juga terhadap seluruh rekan-rekan mahasiswa 
Program Pascasarjana UIN Alauddin yang telah berkenan memberikan 
kesempatan menggunakan buku dan perlengkapan mereka serta dorongan moril 
agar penulisan buku ini segera diselesaikan. 
Akhirnya, semoga buku ini berguna bagi agama, masyarakat, nusa, dan bangsa. 
A<mi>n ! 
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ABSTRAK 
 
 
Masalah pokok yang muncul dari judul "Wawasan al-Qur'n tentang al-Bala>'" 
ini adalah "bagaimana wawasan al-Qur'an tentang al-bala>'?". Dari permasalahan 
pokok ini diperlukan penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: (1) 
makna-makna yang dapat dipahami dan dirumuskan dari ungkapan-ungkapan al-bala>' 
(ujian) dalam al-Qur'an yang bervariasi, baik dalam bentuk term al-bala>’ sendiri, 
maupun term-term lain yang sepadan dan  mengandung makna al-bala>'; (2) eksistensi 
al-bala>'  dalam al-Qur'an; (3) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya al-bala>', 
serta usaha preventif dan penanggulangannya; (4) dimensi-dimensi al-bala>'  dalam 
al-Qur'an, baik dari segi bentuk, fungsi, dan tujuan ditimpakannya kepada manusia; 
(5) dampak-dampak yang ditimbulkan oleh al-bala>', baik dari aspek akidah, 
ketakwaan, kezuhudan terhadap dunia, maupun dari aspek ilmu dan perubahan di 
masa datang; dan (6) sikap manusia terhadap al-bala>', yang meliputi: usaha-usaha 
manusia yang terkena al-bala>' dan solidaritas sosial terhadap orang-orang yang 
terkena al-bala>'. 
Untuk menjawab problema-problema di atas secara tuntas, maka dipergunakan 
pendekatan "ilmu tafsir" dan metode "tafsi>r maud}u>'i> " serta analisis semantik yang 
komprehensif dengan teknik-teknik interpretasi sebagai berikut: interpretasi 
tekstual, interpretasi linguistik, interpretasi sosio-historis, interpretasi sistemik, 
interpretasi teleologis, interpretasi kultural, interpretasi filosofis, dan interpretasi 
ganda. Sesuai dengan permasalahan di atas, maka yang menjadi objek penelitian 
adalah ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan al-bala>' dan term-term yang 
semakna dengannya. Konsep-konsep yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut 
diperoleh dengan menelaah secara sistematis, kemudian disusun sebuah konsep 
berkenaan dengan objek kajian. Objek-objek yang dapat diinterpretasi dari ayat-ayat 
al-Qur'an tersebut adalah kosakata (termasuk partikel-partikel atau huruf), frase, 
klausa, dan ayat-ayat Qur'ani. Ini berarti bahwa ketika menghadapi sebuah ayat al-
Qur'an, peneliti seyogianya menganalisis ayat itu dalam bagian-bagian kecil di atas, 
kemudian melakukan interpretasi yang diperlukan.  
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 38 kali digunakan 
kata al-bala>' dengan berbagai bentuk derivasinya dalam al-Qur'an, yang tersebar 
pada 35 ayat di 25 surah, diperoleh beberapa hakikat: (1) al-bala>' (ujian) adalah 
keniscayaan hidup bagi manusia mukallaf untuk mengetahui sejauhmana tanggung 
jawab mereka dalam mengemban taka>li>f (tugas-tugas agama) yang telah 
diamanahkan kepadanya,  yang dilakukan oleh Allah sendiri tanpa keterlibatan yang 
diuji dalam menentukan cara, waktu, dan bentuk ujian itu; (2) al-bala>' yang 
merupakan keniscayaan hidup dunia meliputi kelapangan yang menuntut kesyukuran 
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dan penderitaan yang menuntut kesabaran, baik berupa perintah dan larangan agama 
maupun berupa harta kekayaan, jiwa, dan anak-anak, yang kadarnya sesuai dengan 
tingkat keimanan seseorang, yang lebih tinggi imannya mengalami ujian lebih berat 
daripada selainnya; (3) al-bala>' berupa anugerah atau nikmat Allah itu, tidak dapat 
dijadikan sebagai bukti kasih sayang Ilahi seperti halnya penderitaan tidak selalu 
berarti murka-Nya; (4) al-bala>' yang menimpa seseorang, dalam hal-hal tertentu, 
merupakan cara Tuhan mengampuni dosa, mensucikan jiwa, membersihkan diri, dan 
pada sisi lain, dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengangkat derajat seorang 
hamba ke tempat yang lebih mulia, atau sebaliknya sebagai wadah untuk mengazab 
orang-orang yang zalim dan melampaui batas. Adapun tujuannya mencakup tujuan 
filosofis dan tujuan praktis. Yang pertama, untuk: (1) mengetahui kadar keimanan 
seseorang; (2) mengangkatnya sebagai syuhada'-Nya; (3) membersihkan hati dari 
noda; (4) mengetahui para mujahid, para penyabar, serta orang-orang yang bersyukur 
dan atau yang kufur; (5) mengetahui yang lebih baik amalnya; (6) mengetahui yang 
taat dan yang durhaka; yang kedua, untuk menampakkan yang tersembunyi dari ilmu 
Allah menyangkut sikap dan perilaku manusia hidup di dunia. Kemantapan hakikat 
ini dalam benak manusia, di samping akan menjadikannya sebagai tantangan dalam 
meningkatkan kualitas hidup lahir dan batin, serta senantiasa awas dan waspada 
dalam menghadapi hidup dengan penuh kesadaran dan pengetahuan, baik terhadap 
hal-hal yang kecil maupun yang besar, baik terhadap niat yang terpendam dalam hati 
maupun dalam wujud pengamalan yang tampak dalam realita; juga akan 
menjadikannya tidak lengah, atau sombong, atau lalai terhadap Tuhan karena 
mengharapkan rid}a> -Nya, serta tercapainya kesejahteraan, kesentosaan, dan 
kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan begitu besar kegunaan dan pengaruh 
diturunkannya al-bala>’ kepada umat manusia, yaitu di samping menjadi motor dan 
dinamisator eksisnya pengetahuan, kesadaran, serta rasa cinta dan kasih sayang, 
sehingga hidup menjadi lebih halus, kreatif-inovatif, serta berkualitas dan 
bermartabat tinggi, baik  di sisi sesama manusia maupun di hadapan Allah; juga 
mampu mereduksi dari pemahaman masyarakat bahwa al-bala>’  adalah sesuatu yang 
negatif dan menakutkan, bahkan sebagai murka Tuhan, menjadi sesuatu yang positif 
dan mengagumkan, yakni sebagai rahmat, pelipurlara, dan metode pendidikan Ilahi 
dalam mengangkat martabat manusia ke tempat yang lebih mulia. 
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KATA PENGANTAR 
 
WAWASAN AL-QUR’AN  
TENTANG AL-BALA<’ 
 
Prof.Dr.H.Abd. Muin Salim 
 
Pertama-tama, izinkanlah saya menyampaikan puji dan syukur kepada Allah 
swt. atas rahmat dan ’ina>yah yang dilimpahkan-Nya kepada kita, karena penelitian  
Disertasi an. Sdr. Dr. Mardan, M.Ag yang berjudul Wawasan Al-Qur’an tentang al-
Bala>’, yang telah dipertahankannya dalam Sidang Promosi Doktor dengan baik 
sekali, sudah terbit dan telah hadir di tengah-tengah para pembaca. Demikian pula 
saya sampaikan semoga selawat dan salam tetap tercurah kepada Baginda Rasul 
Allah swt. yang menjadi suri teladan bagi umat manusia dalam menempuh 
kehidupan dunia menuju akhirat dan doa semoga rahmat dan keselamatan diberikan 
kepada para Sahabat Nabi dan pengikutnya yang setia. 
Perkenankan pula saya atas nama Tim Promotor dan Co-Promotor 
menyampaikan apresiasi kepada Yang Mahaterpelajar Dr. Mardan, M.Ag.  Beliau ini 
pantas memperoleh gelar akademik tertinggi sebagai rahmat dari Allah swt., bukan 
saja karena kecakapan dan kemampuan yang dimilikinya, tetapi juga karena pekerti 
mulia, tekun, sabar, dan tawad}u’ dalam menyelesaikan studinya.  Bahkan demi ilmu 
pengetahuan, khususnya ilmu-ilmu al-Qur’an, beliau rela mengorbankan menunda 
penyelesaian studinya dan memilih studi tambahan di Mesir selama enam bulan. 
Kajiannya tentang al-Bala>’  dalam Wawasan al-Qur’an merupakan sumbangan 
besar bagi kemanusiaan. Hidup manusia pada hakikatnya adalah cobaan bagi dirinya 
dan lingkungannya. Hal ini tidak disadari oleh sebagian besar umat manusia 
sehingga dalam mengarungi lautan kehidupannya, mereka menimbulkan bencana 
bukan saja bagi dirinya tetapi juga lingkungannya.  Kedurhakaan terhadap Allah swt. 
yang terwujud dalam berbagai bentuk penyimpangan dan pembangkangan terhadap 
ajaran dan aturan-Nya adalah akibat tidak sadarnya manusia akan hakikat hidup ini. 
Karena itu, ”al-Bala>’ sebagai salah satu bentuk dari konsep-konsep yang terkandung 
dalam al-Qur’an penting untuk dipahami secara benar, dihayati, dan dibumikan di 
tengah masyarakat.” Demikian antara lain tesisnya. 
Realitas yang dihadapi oleh manusia beragam.  Ada yang sehat karena hatinya 
memiliki nafsu mut}mainnah, ada pula yang sakit karena nafsu lawwa>mah yang 
dimilikinya, bahkan ada yang mati karena nafsu amma>rah  yang menguasai jiwanya. 
Dalam kaitan ini, ke depan diperlukan konsep pencerahan yang multiguna untuk 
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memelihara mereka yang sehat, merehabilitasi mereka yang sakit dan menghidupkan 
yang mati. Dan ini kami harapkan akan muncul dari pemikiran qurani yang 
dikembangkan oleh Sdr. Dr. Mardan, M.Ag khususnya dan para alumni UIN 
Alauddin lainnya. 
Buku yang ditulis saudara Mardan ini mempunyai kekhususan,  yang jarang, 
bahkan belum pernah ditemukan ulama yang mengkaji dan menulis tentang al-Bala>’ 
dalam al-Qur’an  secara spesifik-ilmiah, seperti hasil kerja ilmiah ini. Pada sisi lain, 
penelitian ini juga berhasil mereduksi, dari pemahaman masyarakat bahwa al-bala>’  
adalah sesuatu yang negatif dan menakutkan, bahkan sebagai murka Tuhan; menjadi 
sesuatu yang positif dan mengagumkan, yakni bahwa al-bala>’  dalam al-Qur’an pada 
hakekatnya adalah rahmat, pelipurlara, dan salah satu model metode pendidikan 
Ilahi untuk mengangkat martabat manusia ke tempat yang lebih mulia. 
Akhirnya, saya menyampaikan permintaan maaf sekiranya ada hal yang kurang 
berkenan di hati, dan terimalah ucapan selamat dari kami atas keberhasilan Anda 
bersama keluarga, semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan taufik-Nya sehingga 
Anda dapat mengabdikan amanah ilmiah kepada masyarakat, bangsa, dan agama. 
Wassalam. 
 
Makassar,     06  Nopember  2007 M. 
           25   Syawwa>l    1428 H. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 
Al-Qur'an yang berada di tengah-tengah manusia dewasa ini, telah diyakini 
bahwa ia tidak berbeda sedikit pun dengan al-Qur'an yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. 15 abad yang lalu. Hakekat ini tidak hanya diakui oleh umat Islam, 
tetapi juga oleh para orientalis yang objektif, walaupun tidak sedikit di antara 
mereka yang selalu berusaha mencari kelemahan-kelemahan al-Qur'an.
1
  
Kesepakatan tentang hal di atas, tidak hanya menjadikan al-Qur'an menduduki 
posisi sentral (central position) dalam studi Islam (Islamic studies), tetapi juga 
menyentuh kehidupan manusia secara kaffah; tidak hanya untuk dipahami 
kandungannya yang bersifat universal, tetapi juga kehadirannya untuk mengubah 
realitas sosial duniawi ke arah yang lebih berkualitas dan damai; tidak hanya sebagai 
kitab sumber ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembawa berita gembira dan 
penyejuk kalbu; tidak hanya menjunjung tinggi akal, tetapi juga mengedepankan 
rasa (z|auq) secara seimbang; dan tidak hanya bersifat normatif-teoritis, tetapi juga 
memotivasi pada hal-hal yang bersifat praksis yang seharusnya diamalkan dan 
didakwakan dalam kehidupan realitas duniawi dan di sini.
2
  
Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam mempunyai beberapa fungsi. Di 
antaranya adalah hudan3 (petunjuk), yakni petunjuk ke jalan yang benar, menuju 
                                                 
1 'Abd-al-¦alim Mahm-d, al-Tafsir fi al-Islam,  (Baer-t: Dar al-Fikr, 2002), h.14. 
2 Lihat Hassan Hanafi, Islam in The Modern World: Religion, Idiology, and Development, Vol. 
I, Cairo: Dar Kebaa Bookshop, 2000), h.484-485. 
3
Lihat misalnya, QS al-Baqarah (2): 2. 
2 
kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat,
4
 dan furqan5 (pembeda), yakni ia 
menjadi tolok ukur dan pembeda antara kebenaran dan kebatilan, termasuk dalam 
penerimaan dan penolakan (receive and denial) apa yang dinisbahkan kepada Nabi 
Muhammad saw.
6
 Sejalan dengan fungsi tersebut, al-Qur'an mengajarkan sejumlah 
nilai, norma, sifat, dan tindakan (action) yang bersifat universal, yang dapat 
mengantar manusia untuk mencapai kualitas hidup mereka yang bermartabat lagi 
mulia. Nilai-nilai universal tersebut hanya dapat diperoleh bila disertai dengan usaha 
sungguh-sungguh (al-sa'yu) dalam melakukan pengkajian dan pengelaborasian atas 
kandungannya, baik melalui untaian ayat, klausa, frasa, dan kosakata-kosakatanya, 
seperti halnya kosakata al-bala' (ujian) yang menjadi topik utama penelitian ini. 
Kata al-bala' mengandung makna yang multi dimensional, seperti dimensi 
spiritual, dimensi moral dan akhlak, dimensi etos-kerja, dimensi intelektual dan 
politik, dimensi sosio-historis, dimensi sosiologis, dimensi filosofis, dan dimensi 
psikologis. Dimensi spiritual dari term al-bala' telah dijadikan sebagai bagian inti 
dari salah satu maqam (stasiun) yang dikenal dalam ilmu tasawuf, yakni al-rida,7 
                                                 
4 Al-Ragib al-Asfahani (w.502 H), Mu'jam Mufradat Alfaz al-Qur'an, di-tahqiq oleh Safwan 
'Adnan Dawudi, (Cet.III; Baer-t: al-Dar al-Syamiyyah, 1423 H/2002 M), h.836. 
5 Lihat misalnya, QS al-Baqarah (2): 185. 
6 Lihat Rif'at Fauzi 'Abd al-Muttalib, Tausiq al-Sunnah fi al-Qarn al-Sani, (Misr: al-Khanji, 
1989), h.289. 
7 Menurut al-Junaid (w. 911 M), al-ri«a' berarti meninggalkan atau tidak berusaha, tidak 
menentang kada dan kadar Tuhan, menerima kada dan kadar dengan hati senang; sedangkan Zun al-
N-n al-Misri menjelaskan bahwa al-ri«a' adalah menerima kada dan kadar dengan kerelaan hati, yang 
menurutnya, tanda-tanda orang yang sudah ri«a' ada tiga: (1) meninggalkan usaha sebelum terjadi 
ketentuan Allah swt.; (2) lenyapnya rasa resah-gelisah sesudah terjadi ketentuan Allah swt.; dan (3) 
cinta yang bergelora di kala turunnya al-bala' (cobaan-cobaan). Lihat Ibrahim Basy-ni, Nasy'ah al-
Tasawwuf al-Islami, (al-Qahirah: Dar al-Ma'arif, 1969), h.139-142. Sementara Harun Nasution 
menjelaskan, bahwa "kerelaan (al-rida') berarti tidak berusaha. Tidak menentang kada dan kadar 
Tuhan. Menerima kada dan kadar dengan hati senang. Mengeluarkan perasaan benci dari hati, 
sehingga yang tinggal di dalamnya hanya perasaan senang dan gembira. Merasa senang menerima al-
bala' (malapetaka) sebagaimana merasa senang menerima nikmat. Tidak meminta surga dari Allah 
dan tidak meminta supaya dijauhkan dari neraka. Tidak berusaha sebelum turunnya kada dan kadar, 
tidak merasa pahit dan sakit sesudah turunnya kada dan kadar, malahan perasaan cinta bergelora di 
3 
yang mesti dilalui oleh seorang yang hendak mencapai tujuan sufi, yaitu 
"memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga disadari 
benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan.
8
 Al-bala' sebagai bagian penting 
dari al-rida, dalam perspektif tasawuf, pada umumnya, merupakan salah satu tahapan 
yang harus dilalui manusia untuk mencapai derajat tertinggi dalam kehidupan 
spiritual para calon sufi. Dengan sikap al-rida ini sebagai maqam terakhir dari 
perjalanan al-salik, mereka memiliki sikap mental yang tenang dan senang menerima 
segala situasi dan kondisi. Setiap yang terjadi, mereka sambut dengan hati terbuka, 
bahkan dengan rasa nikmat dan bahagia walaupun yang datang itu berupa al-bala' 
(ujian). 
Dalam term al-bala' terkandung dimensi moral yang tinggi.9 Pemahaman 
seperti itu terlihat ketika dalam al-Qur'an, Allah menggandengkan antara kosakata 
al-bala' dengan kosakata-kosakata seperti: ihsan, khair, syarr, al-hasanat, al-sayyi'at, 
al-maut, al-hayat, syukr, dan kufr.10 Dalam QS al-Mulk [67]:2, Allah 
menggandengkan antara kosakata liyabluwakum dan kosakata ahsanu 'amala. Ini 
mengisyaratkan bahwa Allah melakukan pengujian untuk mengetahui siapa yang 
baik amalnya,
11
 karena tidak dapat diketahui siapa yang terbaik, bila tidak 
mengetahui secara menyeluruh semua yang baik; serta tidak dapat diketahui siapa 
                                                                                                                                           
waktu turunnya al-bala' (percobaan-percobaan). Lihat Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam 
Islam (Cet.VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h.69. 
8 Ibid., h. 56. 
9 Moral dalam Islam tidak hanya bersentuhan dengan ilmu pengetahuan tentang baik dan 
buruk, tetapi juga mencakup seluruh fenomena yang mawuj-d, terutama makhluk bergerak (hidup). 
Lihat Hassan Hanafi, op. cit., h.562.  
10 Lihat misalnya: QS al-A'raf (7):168, S al-Naml (27):40, S H-d (11):7, S al-Kahfi (18):7, S al-
Anbiya' (21):35, S al-Mulk (67):2, S al-Anfal (8):17, S al-Ma'idah (5):48 dan sebagainya. 
11 Lihat al-Syaikh Muhammad al-°ahir Ibn 'A<sy-r, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid XII, Juz 
XXIX, (Tunis: Dar Suhnun, 1997), h.13-14. 
4 
yang terburuk bila tidak diketahui siapa yang buruk amalnya. Ayat tersebut tidak 
menyebut siapa yang terburuk, untuk mengisyaratkan bahwa sebenarnya berlomba 
dalam kebaikan, itulah yang seharusnya menjadi perhatian manusia.
12
 
Jika hal di atas dihubungkan dengan yang aktual dalam era globalisasi sekarang 
ini, yang menunjukkan nilai-nilai moral-spiritual masyarakat semakin rusak, tentu 
kajian al-bala' dalam al-Qur'an relevansinya dengan pembangunan moral-spiritual 
menjadi penting, bahkan menduduki posisi sentral dalam ilmu-ilmu keislaman, 
terutama di bidang pengembangan ilmu akhlak, moral-spiritual, dan ilmu tasawuf.  
Lebih jauh, bila kita meneropong masa depan masyarakat, yang menurut 
futurolog Amerika, John Naisbitt dan Patricia Aburdene, akan membentuk 
masyarakat global. Dalam hal demikian, menurut keduanya menjelang abad ke-21, 
ada sepuluh trend yang akan menaungi dan mempengaruhi kehidupan manusia, 
yaitu: (1) boom ekonomi global tahun 1990-an; (2) renaisans dalam seni; (3) 
munculnya sosialisme pasar bebas; (4) gaya hidup global dan nasionalisme kultural; 
(5) penswastaan negara kesejahteraan; (6) kebangkitan tepi pasifik; (7) dasawarsa 
wanita dalam kepemimpinan; (8) abad biologi; (9) kebangkitan agama millennium 
baru; (10) kejayaan individu.
13
 
Ramalan kedua futurolog tersebut sudah mulai tampak, nilai-nilai dalam 
masyarakat, banyak atau sedikitnya, sudah mulai mengalami perubahan-perubahan 
pesat. Namun, pada sisi lain, dampak negatifnya juga semakin terasa. Nilai-nilai 
moral-spiritual dalam lapangan sosial-budaya, ekonomi dan politik, bahkan segala 
                                                 
12
Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Juz 
XIV, (Cet.I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 203), h. 344. Sumber ini untuk selanjutnya disebut Al-
Mishbah. 
13 John Naisbitt & Patricia Aburdene, Megatrend 2000, terjemah Indonesia oleh FX Budijanto, 
(Jakarta: Binarupa Aksara, 1990), h.3. 
5 
aspek kehidupan masyarakat, sudah semakin terasa dalam kehidupan sehari-hari, 
baik sebagai individu, keluarga, maupun masyarakat. 
Dalam era globalisasi ini, telah terjadi pergeseran nilai yang mendasar di 
kalangan masyarakat, terutama bagi generasi pelanjut. Kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni (IPTEKS) dewasa ini—yang bias-biasnya mengimbas pada 
perubahan nilai-nilai moral dalam masyarakat—telah membuat nilai-nilai religius 
dalam kehidupan masyarakat semakin merosot dan rusak, serta semakin jauh 
tertinggal dibandingkan dengan pesatnya perkembangan kehidupan fisik-material-
duniawi. Pengembangan IPTEKS lebih mengutamakan kecerdasan intelektual 
daripada kecerdasan moral-spiritual-religius. Selain jenis krisis tersebut, terlihat pula 
"perbedaan pendekatan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an, yang melahirkan 
perbedaan pendapat, yang dapat menjadi kendala kemajuan umat Islam, bahkan 
menjadi al-bala' (ujian) bagi mereka". Karena, mereka mengingkari metode-metode 
sebelumnya, kemudian mengambil sebuah metode "Tafsir Kontekstual", yang beracu 
pada dua kerangka: (1) memahami al-Qur'an dalam konteksnya "kesejarahan dan 
harfiah" lalu memproyeksikannya ke situasi masa kini; (2) membawa fenomena 
sosial ke dalam naungan tujuan-tujuan al-Qur'an.
14
 
Pada term al-bala' juga terkandung dimensi "etos" atau keuletan dan motivasi 
yang tinggi untuk meraih keberhasilan dalam melaksanakan suatu usaha dan 
perjuangan. Ini dipahami dari QS Muhammad [47]:31. Pada ayat ini,
15
 Allah 
menggandengkan antara kosakata wa lanabluwannakum dengan kosakata : al-
mujahidin, al-sabirin, dan akhbarakum. Pengujian yang pertama dan yang kedua, 
                                                 
14 Lihat Su'ud bin 'Abd-Allah al-Faisan, Ikhtilaf al-Mufassirin: Asbabuhu wa A<saruhu, (Cet.I; 
al-Riyad: Dar Isybiliya, 1418 H/1997 M), h.58. 
15 Lihat Al-Mishbah, op. cit., XIII, h.154. 
6 
pada hakekatnya, berarti ujian menyangkut amal-amal mereka, baik menyangkut 
jihad dan kesabaran yang disebut sebelumnya, maupun selain kedua hal itu. Kata 
"ujian" di sini digandengkan dengan kata "jihad" sebagai isyarat bahwa "ujian," 
antara lain, ditimpakan kepada manusia untuk memperkukuh etos kejuangan dan 
perkembangan manusia sendiri dalam arti psikologis, guna membantu dan melatih 
mereka dalam berikhtiar, karena kemauan bebas atau ikhtiar itu sudah diberikan oleh 
Tuhan kepada manusia.
16
 Abdullah Yusuf Ali (1872 M) menjelaskan bahwa 
"pengujian untuk mengetahui sejauhmana etos kejuangan dan sikap kesabaran 
seseorang, bukan berarti Allah tidak mengetahui segalanya. Ini dilakukan untuk 
menolong manusia sendiri terutama dalam mengendalikan dan memotivasi diri 
mereka menghadapi hidup, dan secara pasti memperhadapkan manusia pada 
pertanyaan, "Maukah kamu taat kepada Allah, atau kepada yang selain Allah?"
17
 
Demikian juga, ujian digandengkan dengan kesabaran, dimaksudkan guna 
mengetahui pula para penyabar, yakni yang amat tabah di antara kamu dalam 
melakukan kewajiban dan menghadapi kesulitan hidup.
18
 
Sabar dalam menghadapi al-bala' adalah suatu kehidupan,19 di samping 
mengandung dimensi keuletan dan motivasi yang besar untuk meraih keberhasilan 
dalam melaksanakan suatu usaha dan perjuangan, juga mengandung dimensi etos 
                                                 
16
Lihat Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran: Text, Translation and Commentary, (New Delhi-
India: Kutub Khana Ishaat ul- Islam, 1977), h.1386. 
17 Ibid., h.1140. 
18 Lihat Al-Mishbah, op. cit., XIII, h.154. 
19 Sabar terbagi dua: (1) sabar untuk tidak melakukan kedurhakaan kepada Allah disebut 
mujahid; (2) sabar dalam meningkatkan ketaatan kepada Allah disebut 'abid. Karena itu, orang yang 
sabar dari melakukan kedurhakaan, sebaliknya senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kepada 
Allah, Allah akan mewariskan keri«aan-Nya kepada yang bersangkutan, sedang cirri-ciri keri«aan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya adalah dalam wujud "ketenteraman jiwa". Lihat Ab- 'Abdillah 
Muhammad bin Ahmad al-Ansari al- Qurtubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an al-Karim/Tafsir al-Qurtubi, 
Jilid I, di-tahqiq oleh 'Abd-Allah al-Mansyawi, (al-Qahirah: Maktabah al-´man, 2006), h.493. Sumber 
ini untuk selanjutnya disebut " Ahmad al-Ansari al- Qurtubi". 
7 
kejuangan atau spirit
20
 (QS al-Baqarah [2]:177, S al-Anfal [8]:66). Sehubungan 
dengan maksud tersebut, maka sungguh beralasan pendapat Syaikh Muhammad al-
Gazali (1917 M), yang menyatakan bahwa sabar adalah suatu bagian dari akhlak 
utama yang dibutuhkan oleh seorang muslim dalam masalah dunia dan agama.
21
 
Artinya, sikap sabar sungguh diperlukan dalam rangka memacu kualitas hidup 
seorang muslim lahir dan batin. 
Pengujian yang ketiga adalah agar Kami (Allah) menguji pula kamu dengan 
berita-berita kamu,
22
 yakni hal-ihwal amal-amal manusia, lahir dan batin. Karena 
amal perbuatan seseorang yang diketahui akan menjadi berita yang tersebar. Dengan 
demikian, pengujian melalui berita (pers), berarti tampaknya dipermukaan, baik atau 
buruknya suatu amal. Hal ini, pada hakekatnya, juga dapat membangun rasa percaya 
diri, keberanian, dan etos kejuangan (spirit) karena ia telah melakukan tindakan 
transparansi terhadap amal-amalnya di tengah-tengah umat. Ujian, antara lain, 
memang berfungsi mengungkap yang tersembunyi di hati menjadi tampak dalam 
realitas duniawi..
23
 
Dalam term al-bala' juga terkandung dimensi intelektual dan politik yang 
signifikan. Pemahaman seperti itu dapat dilihat dalam al-Qur'an; 
                                                 
20 Lihat Ibn 'Arabi, Ab- Bakr Muhyiddin Muhammad bin 'A<li Muhammad bin Ahmad al-°ayy- 
al-Hatimi (w.638 H), Tafsir al-Qur'an al-KarimlTafsir Ibn 'Arabi, Juz II, (Baer-t: Dar al-Kutub al-
'Ilmiyyah, 1427 H/2006 M), h.252. 
21 Syaikh Muhammad al-Gazali, Khuluq al-Muslim, (Kuwait: Dar al-Bayan, 1390 H/1970 M), 
h.157. 
22 Kosakata akhbarakum, dalam sudut pandang Abdullah Yusuf Ali, dimaksudkan adalah 
segala yang diberitakan tentang kamu: keberanian dan ketetapan hati, konsistensi, yang semuanya itu 
harus diuji dengan fakta dan pengalaman. Islam dikenal sebagai agama yang paling sempurna, Karena 
itu, orang di luar Islam menganggap komunitas muslim: pemberani, jujur, terhormat dan suka 
berkorban; dan boleh jadi kita sendiri mengakuinya demikian, yakni memiliki semua sifat-sifat 
terpuji, namun yang sebenarnya masih perlu diuji oleh pengalaman-pengalaman. Lihat Abdullah 
Yusuf Ali, ibid., h. 1386. 
23 Lihat Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, (al-Qahirah: Dar al-Syuruq, 1412 H/1992 M), VI, 
h.3299. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Sayyid Qutb". 
8 
  اُونااَك ااَم ْمُه ْانَع َّلَضَو ِّقَْلْا ْمُهَلَْوَم ِهَّللا َلَِإ اوُّدُرَو ْتَفَلْسَأ اَم ٍسْفَان ُّلُك ْاوُل ْابَات َكِلاَنُه
 َنوُرَاتْفَاي ،سنواي ةروس(01 :01.) 
Artinya:  
Di sanalah tiap-tiap diri diberitahu apa yang telah dikerjakannya dan mereka 
dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah 
dari mereka apa yang mereka ada-adakan (QS Y-nus [10]:30). 
Dimensi intelektual,
24
 pada ayat ini, dapat dipahami dari penggunaan kosakata 
"  ْاوُال ْابَات " (tablu), yang terambil dari akar kata "  َالَاب " (bala), yang berarti ujian. 
Karena ujian menghasilkan pengetahuan yang jelas tentang kualitas yang diuji, maka 
kosakata tersebut juga dipahami dalam arti "pengetahuan". Di sanalah ( di Padang 
Mahsyar) diketahui kebenaran sejati. Masing-masing jiwa menyadari dan 
menyaksikan sendiri kesalahan dan kebenaran yang telah dilakukannya, serta 
mengetahui nasibnya masing-masing, apakah beruntung atau celaka?
 25
 Di sana 
gugur segala macam waham, dugaan, perkiraan, dan yang tampak tidak lain kecuali 
kebenaran, serta bukti kekuasaan dan keesaan Allah swt.  
Dimensi intelektual juga terkandung dalam QS al-Baqarah [2]:124. Pada ayat 
ini, Tuhan menggandengkan kosakata antara "ibtala" dengan kosakata "kalimat". 
Kata "kalimat" merupakan simbol ilmu pengetahuan, dan lebih khusus dimaksud 
adalah pengetahuan dalam wujud perintah dan larangan tertentu dari Allah.
26
 Karena 
                                                 
24 Kata "intelektual" berasal dari bahasa Inggris "intellectual" dengan berakar kata "intellect" 
yang berarti daya atau proses pikiran yang lebih tinggi yang berkenaan dengan pengetahuan; daya 
akal budi, kecerdasan berpikir. Karena itu, kata "intelektual" berarti: (1) cerdas, berakal, dan 
berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuan; (2) orang yang mempunyai kecerdasan tinggi, 
cendekiawan. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.X; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h.383. Selanjutnya, lihat Lewis Mulford Adams dan Edward N. Teall, 
A.M. (ed.), Webster's Home University Dictionary, (New York: Books, inc., 1965), h.501. 
25 Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wasit, Juz I (Cet.I; Damsyiq: Dar al-Fikr, 1422 H/2001 
M), h.965. Sumber ini untuk selanjutnya disebut al-Wasit. Selanjutnya Lihat Muhammad mutawalli 
al-Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, jilid X, (Misr: Majma' al-Buh-s al-Islamiyyah al-Azhar, 1411 H/1991 
M), h.5900. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Tafsir al-Sya'rawi". 
26 Lihat Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, op. cit., Juz I, h.434-435. 
9 
itu, jenis ujian dimaksud berkisar pada perintah dan larangan tertentu, yang cukup 
berat. Karena Ibrahim mampu melaksanakan semua itu, maka ia dinobatkan sebagai 
imam (pemimpin dan teladan). Ini pertanda bahwa kepemimpinan dan keteladanan, 
bukan karena faktor keturunan, tetapi ia berasal dari Allah. Ini juga mengisyaratkan 
bahwa kepemimpinan dan keteladanan harus berdasarkan pada keimanan, 
ketakwaan, kemampuan intelektual, dan keberhasilan dalam aneka ujian atau 
cobaan.
27
 
Karena itu, politik dalam hubungannya dengan al-bala' , terlihat pada aspek 
syarat-syarat yang telah ditetapkan, bahwa seorang pemimpin yang layak dipilih, 
antara lain, melihat sejauhmana keberhasilannya dalam menghadapi dan mengatasi 
aneka ujian atau cobaan. Dalam pada itu, kepemimpinan tidak akan dapat 
dianugerahkan oleh Allah kepada orang-orang zalim atau yang berlaku aniaya, sebab 
keberkahan dalam arti kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat yang dipimpinnya 
tidak akan terwujud. 
Islam menilai bahwa kepemimpinan tidak hanya sekadar kontrak sosial, yang 
melahirkan janji dari pemimpin untuk melayani yang dipimpin sesuai kesepakatan 
bersama, serta janji ketaatan dari yang dipimpin kepada pimpinan, tetapi juga—
dalam pandangan ayat ini—harus terjalin hubungan yang harmonis antara yang 
diberi wewenang memimpin dengan Tuhan, yaitu berupa janji untuk menjalankan 
kepemimpinan sesuai dengan nilai-nilai yang telah diamanatkan-Nya. Dari sini, 
dipahami bahwa ketaatan kepada pemimpin tidak dibenarkan jika ketaatan itu 
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi.
28
 
                                                 
27 Lihat Al-Mishbah, ibid., Juz I, h.302-303. 
28 Lihat Al-Mishbah, op. cit., Juz I, h.303. 
10 
Term al-bala' dalam perspektif sejarah juga penting. Ujian atau cobaan terjadi 
disebabkan selain karena faktor alam, juga karena faktor ulah manusia itu sendiri 
yang terakumulasi dalam wujud perbuatan-perbuatan dosa (QS al-Zumar [39]:51), 
baik yang bersifat pribadi maupun kolektif, sebagaimana firman Allah dalam QS al-
R-m [30]:41, yang menegaskan bahwa tampaknya kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan dan ulah manusia. 
Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan di 
darat dan di laut, mengakibatkan siksaan kepada manusia, seperti hadirnya 
bermacam-macam krisis dalam kehidupan bermasyarakat, serta gangguan dalam 
interaksi sosial mereka, seperti krisis moral, ketiadaan kasih sayang, dan kekejaman. 
Bahkan lebih dari itu, akan beruntun musibah dalam bentuk bencana alam, seperti 
"keengganan langit menurunkan hujan, atau bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, 
banjir dan air bah, gempa bumi dan bencana alam lainnya terjadi secara 
berkesinambungan.
29
 
Sejarah telah mencatat bahwa kaum terdahulu mendapat ujian berupa musibah 
dan azab, karena mereka melakukan kemaksiatan, pembangkangan terhadap ajaran 
Allah, pengingkaran kepada nabi mereka, penghinaan serta pelecehan terhadap 
syari'at Allah yang di bawa oleh para nabi dan rasul-Nya. Bahkan mereka membuat 
tuhan dan ajaran (syari'at) sendiri.
30
 Pada kasus lain, perilaku menyimpang dan 
perbuatan melampaui batas, manusia sebagai makhluk mikrokosmos seringkali 
berbanding lurus dengan perilaku ganas alam raya sebagai makhluk makrokosmos, 
                                                 
29 Lihat Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, op. cit., Juz IV, h.520. Selanjutnya Lihat Al-Mishbah, op. 
cit., Juz XI, h.78-79. 
30
Lihat Muhammad 'Abd al-Qadir Abu Faris, al-Ibtila wa al-Mihan fi al-Da'wat, (Amman-
Yordaniyyah: Dar al-Tawzi' wa al-Nasyr al-Islamiyyah, 1990), h.81-82. 
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manakala manusia tidak lagi bersahabat dengan alam, bahkan merusaknya, maka 
alam pun tidak akan bersahabat, bahkan tidak segan-segan menghukum sendiri 
manusia itu. 
Hubungan dialektis antara makhluk mikrokosmos dan makhluk makrokosmos 
banyak diuraikan dalam al-Qur'an, antara lain misalnya: hujan yang tadinya 
pembawa rahmat (QS al-An'am [6]:99), tiba-tiba menjadi sumber malapetaka banjir 
yang memusnahkan areal kehidupan (QS al-Baqarah [2]:59). Gunung-gunung yang 
tadinya menjadi pasak bumi (QS al-Naba' [78]:7), tiba-tiba memuntahkan debu, 
lahar panas, dan gas beracun (QS al-Mursalat [77]:10). Angin yang tadinya 
mendistribusi awan (QS al-Baqarah [2]:164) dan menyebabkan penyerbukan dalam 
dunia tumbuh-tumbuhan (QS al-Kahfi [18]:45), tiba-tiba tampil begitu ganas 
memporak-porandakan segala sesuatu yang dilewatinya (QS Fussilat [41]:16). Laut 
yang tadinya begitu pasrah melayani mobilitas manusia (QS al-Hajj [22]:65), tiba-
tiba mengamuk dan menggulung apa saja yang dilaluinya (QS al-Takwir [81]:6), dan 
sebagainya. 
Dalam sudut pandang sejarah, umat-umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad 
saw. diutus, azab merupakan siksaan yang ditujukan kepada mereka yang melampaui 
batas, seperti: umat Nabi Nuh yang keras kepala dan diwarnai berbagai kezaliman 
(QS al-Najm [53]:52), dihancurkan dengan banjir besar dan mungkin gelombang 
tsunami yang pertama dalam sejarah umat manusia (QS H-d [11]:40); umat Nabi 
Syu'aib yang penuh dengan korupsi dan kecurangan (Qs al-A'raf [7]:85, S H-d 
[11]:84-85) dihancurkan dengan gempa yang menggelegar dan mematikan (QS H-d 
[11]:94); umat Nabi Saleh yang kufur dan dilanda hedonisme, serta cinta dunia yang 
berlebihan (QS al-Sy-ra' [26]:146-149) dimusnahkan dengan keganasan virus yang 
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mewabah dan disusul dengan gempa (QS H-d [11]:67-68); Umat Nabi Luth yang 
dilanda dengan kemaksiatan dan penyimpangan seksual (QS H-d [11]:78-79) 
dihancurkan dengan gempa bumi dahsyat (QS H-d [11]:82); penguasa Yaman, Raja 
Abrahah yang berusaha mengambil alih Ka'bah sebagai bagian dari ambisinya untuk 
memonopoli segala sumber ekonomi, juga dihancurkan dengan cara mengenaskan 
sebagaimana dilukiskan dalam (QS al-Fil [105]:1-5), dan sebagainya. 
Bentuk al-bala' yang pernah menimpa umat-umat terdahulu, antara lain, 
seperti: (1) banjir bandang; (2) bencana alam dahsyat berupa suara yang 
menggemuruh; (3) tanah longsor dahsyat; (4) virus hewan yang menular kepada 
manusia secara mengerikan; (5) bakteri yang mematikan di bawa oleh serangga, 
seperti yang ditujukan kepada Abrahah dan pasukannya.
31
 
Dalam term al-bala' juga terkandung dimensi sosial-kemasyarakatan 
(sosiologis) yang tinggi, terutama bila al-bala' dilihat dalam wujud kerjasama dan 
kebersamaan, serta ganjaran berupa pahala dan hukuman berupa siksaan.
32
 Hal 
tersebut terlihat dalam QS al-An'am [6]:53 dan 165. Pada ayat ini, Allah 
menjelaskan bahwa manusia, di samping diciptakan sebagai khalifah di atas bumi 
dengan potensi yang berbeda-beda, dimaksudkan agar terjadi kerjasama antara 
sesama manusia guna memakmurkan bumi ini. Perbedaan tersebut bukan kebetulan, 
tetapi diatur oleh Allah untuk menguji manusia siapa yang taat dan siapa yang 
durhaka, juga menegaskan bahwa Allah melarang Nabi Muhammad saw. termasuk 
seluruh manusia, mengusir orang-orang lemah dan miskin yang beriman dengan 
tulus. Allah menguji sebagian mereka, yakni orang-orang kaya atau berkuasa, sehat 
                                                 
31
Lihat Syaikh Muhammad 'Abduh, Tafsir Juz' 'Ammah, (Misr: Dar al-Matabi' al-Sya'b, t.th.), 
h.107. 
32 Lihat Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, op. cit., Juz IV, h.415. 
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dan semacamnya dengan sebagian mereka yang lain, yakni orang-orang miskin, 
lemah, cacat, dan semacamnya. Demikian juga sebaliknya, Dia menguji orang-orang 
miskin dengan orang-orang kaya, sehingga dengannya Allah tampakkan 
dipermukaan siapa di antara mereka yang bersyukur atau kufur kepada-Nya.
33
 
Secara kodrati, setiap manusia membutuhkan interaksi dengan manusia lain 
agar nalurinya sebagai makhluk sosial dapat tersalurkan. "Manusia sebagai makhluk 
sosial" adalah salah satu definisi manusia yang telah diberikan oleh para sosiolog. 
Sifat sosial manusia merupakan salah satu aspek penting dari makhluk ini. Manusia 
tidak dapat hidup secara layak dan normal tanpa berinteraksi dengan sesamanya.
34
 
Al-Qur'an sendiri mengakui bahwa manusia adalah makhluk sosial yang berasal 
dari satu jenis (QS al-Nisa' [4]:1), kemudian berkembang biak melalui hubungan 
perkawinan, membentuk keluarga kecil yang kemudian, meningkat menjadi keluarga 
yang besar (QS al-Furqan [25]:54), lalu berkembang terus dalam bentuk suku, ras, 
dan bangsa (QS al-Hujurat [49]:13) dan menjalin interaksi sosial dalam berbagai 
bidang kehidupan (QS al-Zukhruf [43]:32). Jalinan interaksi ini tidak saja dapat 
dibina antara sesama orang-orang Islam, tetapi juga dapat, bahkan harus, menjebol 
dinding-dinding dan sekat-sekat keluarga, kelas, suku, rasial, bangsa, dan agama 
sekalipun. Dengan kata lain, al-Qur'an sama sekali tidak menghalangi umat Islam 
untuk membina hubungan sosial dengan orang-orang non- Islam. Yang penting, 
hubungan sosial itu tidak menyebabkan terganggunya, apalagi terancamnya 
kehidupan agama sang muslim, atau pun kehidupan Islam secara keseluruhan. 
                                                 
33 Lihat Hassan Hanafi, Islam in The Modern World: Tradition, Revolution, and Culture, 
Vol.II, (Egypt: Dar Kabaa Bookshop, 2000), h.284.  
34 Uraian lengkap tentang hal ini dapat ditemukan dalam buku-buku sosiologi. Misalnya, M. 
Spencer dan A. Inkeles, Foundation of Modern Sosiology, (New Jersey: Practice Hall, 1982), h.87-88. 
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Dalam sudut pandang sosiologi, al-bala' relevansinya dengan sikap dan perilaku 
manusia terhadapnya dalam realitas sosial duniawi, terkadang dipahami lain, bahkan 
disalahgunakan dengan menempatkannya bukan pada tempat yang semestinya. 
Dalam masyarakat Bugis-Makassar, misalnya, al-bala' terkadang dipahami dalam arti 
tolak-bala,35 seperti yang teraktualisasi dalam tradisi masyarakat Amma Towa di 
Kajang, Kabupaten Bulukumba, Propinsi Sulawesi Selatan, melaksanakan upacara 
akkalomba dan angnguru,36 dengan motif pelaksanaannya adalah untuk menolak bala 
atau usaha untuk menghindarkan sesuatu dari gangguan penyakit, seperti 
pertumbuhan seorang anak yang kurang normal, inteligensia yang lemah dan 
sejumlah penyakit lainnya yang sulit untuk disembuhkan, atau menghindarkan orang 
yang baru pertama kalinya mengandung itu dari gangguan makhluk-makhluk halus, 
atau roh-roh jahat, sekaligus sebagai suatu medium untuk berkomunikasi antara sang 
bayi dengan dukun.
37
 
Pemahaman masyarakat tentang al-bala' dalam realitas sosial seperti di atas 
perlu diluruskan dengan memperhatikan beberapa hal berikut ini: 
1. Al-bala' dalam al-Qur'an bermakna "ujian", bukan tolak bala (penangkal 
segala bencana). Al-bala' dimaksudkan adalah bersifat "tantangan", yakni ujian 
untuk menampakkan sikap dan perilaku manusia yang sesungguhnya dalam 
                                                 
35 Bala dalam bahasa Indonesia diartikan bencana, kecelakaan, malapetaka, kemalangan, dan 
cobaan. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h.82. Sedangkan tolak bala diartikan 
sebagai "penangkal bencana (bahaya, penyakit, dsb.) dengan mantra (kenduri dsb.). Lihat ibid., 
h.1065. 
36 Akkalomba adalah salah satu jenis pesta adat yang sudah menjadi tradisi dalam masyarakat 
Amma Toa, yang dilakukan dalam bentuk upacara makan dengan mempersiapkan bahan-bahan, 
seperti: ketupat, kampalo, alole, dan kukus yang beraneka warna, yang pelaksanaannya dipandu oleh 
seorang dukun, sedang waktu pelaksanaannya tidak terikat. Sementara, angnguru adalah upacara yang 
dilaksanakan dan dipandu oleh seorang dukun terhadap seorang wanita yang baru pertama kali 
mengandung atau hamil. Mas Alim Katu, Tasawuf Kajang (Cet.I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), 
h.35 dan 39. 
37 Ibid., h.39-40. 
15 
kehidupan realitas sehari-hari, agar dengan itu, di samping ia senantiasa awas dan 
waspada dalam menghadapi hidup, juga akan menjadikan manusia tidak lengah dan 
lalai terhadap tuntunan Allah, sehingga dapat merasakan kesejahteraan dan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
2. Sesuatu, yang dengannya dijadikan sebagai tolak bala dengan menggunakan 
mantra-mantra
38
 atau kenduri
39
 dengan tidak menyandarkan segalanya kepada Allah, 
tetapi menggantungkan segalanya kepada selain Allah, termasuk menggantungkan 
diri kepada dukun-dukun tertentu dengan keyakinan dapat memberikan berkat, 
merupakan tindakan kemusyrikan. Oleh karena itu, tolak bala yang dikedepankan 
oleh al-Qur'an untuk menolak segala bencana dan malapetaka yang akan menimpa 
manusia, adalah pada dasarnya hanya dalam bentuk: (a) banyak berdoa dan 
beristigfar yang hanya ditujukan kepada Allah; (b) perang terhadap segala bentuk 
dosa dan kedurhakaan; serta (c) peningkatan ketakwaan kepada Allah swt. melalui 
amal-amal saleh dan jihad yang berkesinambungan dengan memanfaatkan secara 
optimal peran informasi dan telekomunikasi dalam hidup. 
Menurut Mattulada (1928 M),
40
 syari'at Islam diintegrasikan ke dalam 
pangngaderreng (ade', bicara, rapang, wari', dan sara') dan menjadi sara' sebagai 
suatu unsur pokok darinya dan kemudian malahan menjiwai keseluruhannya. Unsur-
unsur dari kepercayaan lama, seperti: pemujaan dan upacara bersaji kepada ruh 
                                                 
38 Mantra adalah: (1) perkataan atau ucapan yang dapat mendatangkan daya gaib (misalnya, 
dapat menyembuhkan, mendatangkan celaka, dsb.); (2) susunan kata berunsur puisi (seperti: rinu, 
irama) yang dianggap mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun atau pawang untuk 
menandingi kekuatan gaib yang lain. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h.629. 
39 Perjamuan makan untuk memperingati peristiwa, meminta berkah, dsb.; selamatan, kenduri 
arwah: selamatan memperingati atau mendoakan roh (jiwa) orang yang telah meninggal. Lihat 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ibid., h.478. 
40 Lihat Mattulada, "Kebudayaan Bugis-Makassar," dalam Koentjaraningrat (ed.), Manusia dan 
Kebudayaan di Indonesia (Cet.VII; Jakarta: Djambatan, 1982), h.272. 
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nenek moyang atau attoriolong, pemeliharaan tempat-tempat keramat atau saukang, 
upacara turun ke sawah, upacara kelahiran bayi, upacara mendirikan dan meresmikan 
rumah, dan sebagainya, semuanya dijiwai oleh konsep-konsep dari agama Islam. 
Meskipun dalam realitas sosial-kemasyarakatan, pelaksanaannya masih banyak yang 
menyimpang, seperti: praktek kemusyrikan dengan meminta berkah kepada selain 
Allah dan sebagainya. Hal ini baru bisa diminimalisasi pada abad ke-20, terutama 
karena pengaruh gerakan-gerakan pemurnian ajaran-ajaran agama Islam, seperti: 
gerakan Muhammadiyah, yang menganggap banyak bagian-bagian dari 
pangngaderreng itu sebagai syirik.  
Al-bala', bila dilihat dalam kehidupan realitas , terutama di Indonesia, yang 
secara beruntun menimpa bangsa Indonesia, di antaranya gempa tektonik dan 
gelombang tsunami di Aceh pada 26 Desember 2004, menjadi salah satu sebab 
lahirnya panggilan kemanusiaan yang sejati sebagai satu-satunya motivasi dan basis 
moral yang mendasari manusia bekerja dengan penuh ketulusan dan keikhlasan.
41
  
Di samping itu dari dimensi psikologis, al-bala' juga menimbulkan berbagai 
dampak khususnya dampak psikososial kepada korban langsung (primary victims) 
maupun korban tak langsung (secondary victims). Ada kalangan yang berpandangan 
bahwa dampak bencana tidak hanya kepada penduduk yang terlibat, melainkan juga 
rekan-rekan terdekat, tetangga, atau pekerja, atau sukarelawan yang terlibat di 
dalam pelayanan sosial bencana. Bencana alam biasa berdampak kepada kerusakan 
infrastruktur dan peluang-peluang pekerjaan. Kesan bencana alam adalah kehilangan 
infrastruktur bagi kawalan banjir, irigasi, transportasi, dan yang berakibat kepada 
ketidakmampuan pemerintah memberikan bantuan dengan segera. Bencana buatan 
                                                 
41 Lihat Zaglul Ragib Muhammad al- Najjar (1933 M), al-Zalazil fi al-Qur'an al-Karim, (Cet. I; 
al-Qahirah-Misr: al-Idarah al-'A<mmah li al-Nasyr, 2007), h.55-56. 
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manusia, umumnya, dalam bentuk perang sipil dan konflik internal antara dua 
kelompok yang sama-sama militan. Korban-korban bencana mempunyai persamaan 
dari segi aspek-aspek reaksi yang dialami. Secara umum, ada tiga periode yang 
berbeda, yaitu: (1) periode dampak (impact period), yakni hanya berlangsung 
sepanjang peristiwa bencana; (2) periode penyejukan suasana (recoil period), yang 
berlangsung dalam beberapa hari pasca bencana; (3) periode post traumatik (post-
trauma period), yang dapat berlangsung lama bahkan sepanjang hayat. 
Al-bala' dalam al-Qur'an menyentuh seluruh ajaran dasar Islam. Ini terlihat 
ketika ia dalam al-Qur'an dikaitkan dengan beberapa term lain mengenai ajaran dasar 
Islam, seperti: iman, 'amal, dan ihsan. Pada sisi lain, term-term yang sepadan makna 
dengan al-bala' terlihat frekuensi penyebutannya yang cukup tinggi. Kata al-bala' 
dengan segala derivasinya disebutkan sebanyak 38 kali dalam al-Qur'an, yang 
tersebar pada 35 ayat di 25 surah.
42
 Kata musibah dengan segala derivasinya 
disebutkan sebanyak 77 kali, yang tersebar pada 56 ayat di 27 surah.
43
 Selanjutnya, 
kata fitnah dengan segala derivasinya disebutkan sebanyak 60 kali, yang tersebar 
pada 58 ayat di 33 surah.
44
 Sedangkan kata imtihan dengan segala derivasinya 
disebutkan sebanyak 2 kali, yang tersebar pada 2 ayat di 2 surah.
45
 Kata 'az|ab 
dengan segala bentuk derivasinya digunakan 372 kali, yang tersebar pada 354 ayat, 
di 68 surah. Empat kali dalam bentuk kata kerja lampau (fi'il ma«i), 36 kali dalam 
                                                 
42 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfa§ al-Qur'an al-Karim, (Baer-t: 
Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), h.135-136. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Al-Mufahras". 
43 Ibid., h. 415-416. 
44 Ibid., h. 511-512. 
45 Ibid., h. 662. 
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bentuk kata kerja bentuk sekarang dan akan datang (fi'il mu«ari'), dan 332 kali dalam 
bentuk kata benda (ism).46 
Islam dan semua agama samawi lainnya mengakui bahwa dunia sejak 
diciptakan hingga terjadinya kiamat (besar)
47
 adalah tempat pengujian bagi manusia, 
bukan tempat pembalasan, karena di akhirat itu tempat pembalasan yang lebih 
sempurna dan kekal abadi.
48
 Al-bala’ adalah bagian dari hidup manusia di dunia. 
Allah akan mendatangkan cobaan itu baik ringan atau pun berat, besar atau pun kecil 
dalam kehidupan manusia. Ujian setiap kali datang (kapan dan di mana saja), tidak 
pernah hampa dari hikmah atau pesan di dalamnya. Ia datang mungkin sebagai, 
rahmat, atau peringatan dan kaffarat, atau pun sebagai hukuman dalam wujud 
siksaan bagi manusia.
49
 Oleh karena itu, al-bala' yang ditimpakan pada hamba-
hamba-Nya, pada hakekatnya, menjadi bukti kecintaan-Nya atas mereka. Dalam 
hadis riwayat al-Tirmizi dari Anas, Rasulullah saw. bersabda: 
 َلا َّ َع َرا ْا َ ْا  َِِ اْبَِ ِب ُهاَّللا َدَاَرأ اَرِإ َمَّلاَسَو ِها َْلَع ُهاَّللا  َّلاَل ِهاَّللا ُلواُسَر َلَاق َلَاق ٍسََنأ ْنَع
 َلَع ُهاَّللا  َّلاَل ِِّّاَّنلا ْناَع ِداَنْس ِْلْا اََذِبَِو ...ا َْان َُّ لا فِ ََةبوُقُِ ْلا ُهَل َمَا ِع َّنِإ َلاَاق َمَّلاَسَو ِها ْ
                                                 
 
46 Lihat ibid., h.450-455. 
47 Para ulama menjelaskan bahwa ada dua macam kiamat, yakni kiamat kecil dan kiamat besar. 
Kiamat kecil adalah saat kematian orang per orang. Sedangkan kiamat besar, yakni yang bermula dari 
penghancuran total alam raya. Kiamat besar ini diuraikan dengan sangat rinci dalam Alquran dan 
diperjelas oleh hadis-hadis Nabi saw. Hadis-hadis tersebut banyak yang menjelaskan tanda-tanda 
kedekatan datangnya, baik tanda-tanda kecil maupun tanda-tanda besar, sementara Alquran banyak 
menguraikan tentang peristiwa terjadinya dan apa-apa yang akan terjadi sesudahnya, serta 
menegaskan bahwa tidak ada satu pun makhluk yang mengetahui kapan tibanya hari yang dahsyat 
itu. Lihat M. Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, surga dan Ayat-ayat Tahlil 
(Cet.I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2001, h.98. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Menuju 
Keabadian". 
48 Muhammad 'Abd al-Qadir Ab- Faris, op. cit., h. 16. Teksnya berbunyi:  
     ملالابىا نان يليلالاتباى  لالإ يلادلالامى نلاى يدقدلالا ن   لال   أ لاه   دلامى ندلامي  قيلاىن نلاين دلال    ىملاسلإا نيدلا نإ
.نادمبسلاا   نادملا    ازلاجلا نان  ل ةدخلآا نادلا يهقإ  ازلاج نان تسدل  
49 Ainul Haris Umar Thayib dan John Hariyadi, Nasihat dan Pelajaran dari "Indonesia 
Menangis" (Cet.I; Surabaya: Elba, 2005), h.70. 
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 ْناَمَو ااَضِّرلا ُهَالَاَ ََ اِضَر ْناَفََ  ْمُه ََ َتاْابا االَمْوَاق ًَّ اَوَأ اَرِإ َهاَّللا َّنِإَو 
ِِ ََ َباْلا ِمَا ِع َعاَم ِِ اَََاْلْا
.)َهذلا باتك نم ىذمترلا  اور( ُطَخَّسلا ُهَلَاَ َطِخَس
50 
Artinya: 
(Hadis riwayat) al-Turmuzi dari Anas berkata, bersabda Rasulullah saw.: 
"Apabila Allah ingin menurunkan rahmat kepada hamba-Nya, Dia segera 
menghukumnya di dunia … Dan dari sanad ini juga Nabi saw. bersabda: "Bahwa 
besarnya pahala bergantung berapa besar kadar al-bala', dan sesungguhnya Allah, 
apabila mencintai suatu kaum, maka Dia terlebih dahulu menguji mereka, siapa 
yang rela padanya,maka dia memperoleh ri«a Allah; dan siapa yang menggerutu 
maka ia merasakan siksa-Nya (Hadis riwayat al-Turmuzi).  
Allah juga mengingatkan orang-orang mukmin dengan suatu peringatan yang 
juga mengandung hiburan, seperti firman-Nya dalam QS Ali Imran [3]:186. Dari 
redaksi ayat ini, Allah menjadikan ujian dalam hal yang berkaitan dengan agama 
sebagai ujian yang paling berat. Karena harta dan jiwa pada tempatnya dikorbankan, 
jika agama telah tersentuh kehormatannya. Karena itu, informasi Allah tentang " 
ujian" ini merupakan rahmat besar, karena dengan mengetahuinya, seseorang dapat 
mempersiapkan diri menghadapi aneka ujian itu. Ujian diperlukan untuk kenaikan 
tingkat.
51
  
Para ulama tafsir telah menyepakati bahwa al-bala'  tidak dapat diperkirakan 
kapan terjadinya, karena ia berada di luar jangkauan otak manusia.
52
 Buktinya, 
seperti gempa bumi dan gelombang tsunami yang terjadi di Aceh dan Sumatera 
Utara, tidak seorang pun dapat mencegahnya, atau menghindarinya. Namun pada sisi 
                                                 
50 Lihat Ab- 'Isa Muhammad bin 'Isa bin S-rah al- Turmuzi,  al-Jami' al-Sahih, Juz IV. Bair-t: 
Dar al-Fikr, 1400 H/1980 M), h.601.  
51 Al-Imam Abi 'Abd- Allah Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Manbaji al-
Hanbali, Tasliyyah Ahl al-Masa'ib (Cet.I; Baer-t-Libnan: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1406 H/1986 M), 
h.152. Sumber ini untuk selanjutnya disebut " Muhammad al-Manbaji al-Hanbali". 
52 Lihat Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, al-Sabru 'Inda al-Musibah, (Cet.I; Baer-: Dar al-
Fikr, 1425 H/2005 M), h.7. Buku ini ditulis berkenaan dengan terjadinya gempa bumi yang amat 
dahsyat pada tahun 1992 di Mesir, yang menyebabkan kematian ratusan jiwa dan runtuhnya gedung-
gedung. 
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lain, terdapat sejumlah faktor
53
 yang telah diinformasikan al-Qur'an tentang 
terjadinya, antara lain: bencana tidak akan terjadi tanpa izin dan kehendak Allah, 
serta akibat dosa-dosa dan kedurhakaan yang mengakibatkan kontrol sosial dalam 
masyarakat lemah. 
Untuk menanggulangi jatuhnya aneka ujian, terutama yang bersifat negatif 
(musibah), diperlukan pengetahuan mengenai sebab-sebab terjadinya dan usaha-
usaha optimal serta langkah-langkah preventif dalam penanggulangannya dari 
manusia;
54
 termasuk pengetahuan mengenai: jenis-jenis al-bala' dilihat dari bentuk 
dan karakteristiknya, objek dan fungsinya, tujuan dan dampaknya, serta sikap 
manusia terhadapnya. 
Kebanyakan manusia cenderung menganggap bahwa ujian hidup terbatas pada 
hal-hal yang tidak menyenangkan, seperti bencana alam, pailit atau bangkrut, 
kesedihan, sakit, kecelakaan, atau hal-hal yang lazim disebut musibah. Paling tidak, 
nasihat untuk bersabar dan tabah menghadapi cobaan hidup, umumnya dikemukakan 
pada saat-saat seseorang menghadapi masalah yang dirasa menyakitkan. Terkadang 
tidak terlintas dalam benak, bahwa nikmat berupa kesehatan, kekayaan, kesenangan, 
pangkat dan jabatan, serta kemewahan hidup lainnya itu, juga merupakan ujian (QS 
al-Anbiya' [21]:35).55 
                                                 
53 Lihat misalnya, QS al-Hadid [57]:22-23, S al-A'raf [7]:100 dan 156, S al-Zumar [39]:51, S 
al-Ra'd [13]:31, S al-Ma'idah [5]:124, S H-d [11]:89, S al-Mukmin [40]:28, S al-N-r [24]:63, S al-
Sy-r-' [42]:30, S al-Nahl [16]:34, S al-Anfal [8]:25). 
54 Ada beberapa hal yang ditawarkan oleh para ulama, yang dapat mencegah terjadinya 
bencana atau musibah, di antaranya: iman dan takwa, tidak membuat kerusakan di bumi, 
meninggalkan kemaksiatan, banyak bersedekah, banyak beristigfar dan bertaubat, serta banyak 
berdo'a. Lihat M. Sufyan Raji Abdullah, Tsunami dan Keajaibannya (Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Riyad, 
2005), h.52-58.  
55 Akibat manusia tidak memahami kenikmatan dan kesenangan itu sebagai cobaan, maka pada 
saat ia dalam keadaan sehat, kaya, dan berkuasa, ia lupa daratan, lupa diri, bahkan lupa pada 
Tuhannya. Kenikmatan dan kesenangan ini, pada akhirnya, justru menjadi sumber malapetaka 
21 
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam hadis riwayat al-Bukhari, Nabi saw. 
bersabda: 
 ْت َاِسُب ااَفَك ا َْان َُّ الا ُمُ  َْالَع َطاَسْبُات ْنَأ  اَشْخَأ ِّ اُِ َلَو ْمُ  َْالَع  َشْخَأ َرْقَفْلا اَم ِهَّللاَوَاَ
 واااُسََ اَنَاتَاَ ْمُ َل ْاباااَاق َنااااَك ْناااَم  ااَالَع ْمُه ْاتااا َُ َلْهَأ ااااَفَك ْمااا ُ َُ ِلْهُاتَو اَهواااُسََ اَنَات ااااَفَك اَه   اور(
.)ةَي لْا باب ،داهلْا باتك نم ىراخبلا 56 
Artinya: 
Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan atas kalian, akan tetapi 
aku justru khawatir (kalau-kalau) kemegahan dunia yang kalian dapatkan, 
sebagaimana yang diberikan kepada orang-orang sebelum kalian. Lalu kalian 
bergelimang dalam kemewahan itu sehingga binasa, sebagaimana mereka 
bergelimang dan binasa pula (HR al-Bukhari). 
Oleh karena itu, hakikat ujian dalam kehidupan perlu dipahami, agar manusia 
tidak terbuai dalam kegembiraan di kala senang, dan tidak larut dalam kesedihan 
pada saat susah. Pribadi seorang mukmin adalah pribadi yang menakjubkan dalam 
menghadapi pasang-surut arus kehidupan. Di situ terdapat titik-titik keseimbangan 
antara sabar dan syukur, yang mengantarkan manusia pada keseimbangan lahir dan 
batin. 
Bila hal di atas, secara khusus, ditransformasikan ke dalam leksis dan praksis 
ke- Islam-an dan ke-Indonesia-an, terlihat berbagai upaya para ulama dalam 
mengartikulasikan nilai-nilai al-Qur'an di dalam kehidupan masyarakat. Sebagai 
contoh, ketika peristiwa gempa tektonik dan gelombang tsunami yang terjadi di 
Aceh dan sebagian Sumatera Utara, muncul berbagai tanggapan ulama dengan 
menggunakan rujukan al-Qur'an. Ada yang menyebut peristiwa itu sebagai al-bala' 
                                                                                                                                           
baginya. Lihat M. Quraish Shihab (at al), Sakit Menguatkan Iman: Uraian Pakar Medis dan Spiritual 
(Cet.V; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h.4.  
56
Lihat al-Imam Muhammad Ibn Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz II, (al-Qahirah: al-
Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), h.200.  
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berupa musibah dan murka Tuhan bagi manusia. Namun, ada juga yang tidak 
demikian halnya, ia mencoba merekonstruksi dalam perspektif al-Qur'an tentang 
terminologi-terminologi al-bala'. Melalui studinya, ia tidak ingin menyebut 
peristiwa tsunami tersebut dengan sebutan al-musibah, tetapi dengan terminologi 
lain, yang juga disebut dalam al-Qur'an. 
Ada beberapa pandangan yang menyebabkan terjadinya al-bala', antara lain: (1) 
bencana terjadi karena proses alam biasa; (2) bencana terjadi karena perbuatan zalim 
manusia kepada Alam; (3) bencana alam terjadi karena murka Tuhan semata-mata; 
dan (4) ada yang percaya bahwa semua itu terjadi karena sebab-sebab yang berjalan 
secara simultan antara ketiga unsur di atas. Pada sisi lain, ada juga yang berkata 
bahwa Tuhan kejam dan tidak lagi mengasihi. Dia telah menyerahkan urusan 
manusia kepada setan, setelah bosan melihat kedurhakaan manusia. Bahkan ada 
yang berkata: "Memang ada dua Tuhan, Tuhan baik dan Tuhan jahat. Yang baik, 
bijaksana menciptakan kebaikan, dan yang jahat itulah yang berperan dalam 
peristiwa tsunami yang dahsyat itu.
57
 Apabila penyebabnya terletak pada proses 
alam belaka dan terlepas ada tidaknya unsur-unsur yang lain, maka strategi yang 
dipasang adalah strategi keilmuan. Dengan strategi ini, orang mencoba memahami 
hukum sebab dan akibat dari peristiwa itu, dan mencoba mengurangi dampak negatif 
yang ditimbulkannya. 
Prof.Dr. Buya Hamka (1908 M), seorang ulama terkemuka di negeri ini, telah 
menjabarkan makna musibah dengan dua pertanyaan: (1) apakah peristiwa itu 
merupakan suatu ujian, atau (2) suatu peringatan dari Allah. Bila itu ujian, maka 
akan membawa hikmah kepada derajat hidup yang lebih tinggi. Nabi Muhammad 
saw. pun tidak luput dari ujian Allah sebelum beliau diangkat derajatnya sebagai 
                                                 
57 Lihat M. Quraish Shihab, "Musibah Dalam Perspektif Al-Qur'an," Jurnal Studi Al-Qur'an, 
Nomor: 1, Januari 2006, h.5-6.  
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pemimpin dunia. Tetapi apabila bencana tersebut adalah peringatan Allah, maka kita 
harus bertanya kepada diri sendiri: apakah yang kita lakukan selama ini sudah 
sejalan dengan keyakinan kita, atau mungkin saja terdapat penyimpangan dengan 
agama yang kita yakini ? Kunci utamanya adalah bersabar dan introspeksi diri.
58
 
Dalam kehidupan realitas dan fenomena sosial-kultural serta politik, 
pemahaman tentang al-bala’ tidak sejalan dengan konsepsi al-Qur’an. Manusia 
memandangnya sebagai sesuatu yang negatif dan menakutkan, paling tidak, sebagai 
peringatan, atau azab. Misalnya, bencana beruntun di Indonesia, mungkin sebagai 
peringatan, karena bangsa ini sarat dengan konflik, seperti kompliknya kelompok 
politisi di DPR RI yang tidak pernah terselesaikan, konfliknya para ulama, 
konfliknya para pemeluk agama. Atau sebagai peringatan atas sikap sombong dan 
sering menyebarkan kedustaan untuk kepentingan ekonomi dan politik dengan 
mencampakkan hukum dan rasa keadilan, serta mencampakkan bahwa umat manusia 
adalah satu umat. Kesatuannya menjadikan masing-masing seharusnya topang-
menopang guna mencapai tujuannya. Manusia adalah makhluk sosial dan dari sini 
sebagian seharusnya berkorban demi sebagian yang lain. Harus ada yang sakit, agar 
manusia mengetahui nikmatnya sehat, harus ada yang menakutkan agar diketahui 
nilai keberanian, dan harus ada al-bala' berupa petaka, agar dirasakan makna 
kesabaran.  
Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
diketahui bahwa masalah al-bala' dalam al-Qur'an tidak sederhana, bahkan dalam 
kehidupan realitas sosial, kultural, dan politik, pemahaman tentang al-bala’ tidak 
sejalan dengan konsepsi al-bala’  dalam al-Qur’an. Pada sisi lain, ia tidak hanya 
terkait dengan kehidupan masa silam umat manusia, tetapi juga dengan kehidupan 
masa kini dan masa akan datang. Ia juga terkait dengan dimensi spiritual, dimensi 
                                                 
58 Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXVII, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 1977), h.336-337. 
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moral dan akhlak, dimensi etos-kerja, dimensi intelektual dan politik umat Islam 
sebagai konsep multi-disipliner, dimensi historis, dimensi sosiologis, dan dimensi 
psikologis. Dan sebagai konsep, ia memiliki dimensi teologis dan dimensi filosofis. 
Karena itu, masalah tersebut bersifat multi dimensional. 
Dari statement di atas timbul pertanyaan mendasar yang menjadi permasalahan 
pokok dalam penelitian ini, yakni "bagaimana wawasan al-Qur'an tentang al-bala' ?" 
Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan pokok tersebut, maka diperlukan 
penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Hakekat yang dapat dipahami dan dirumuskan dari ungkapan-ungkapan al-bala' 
dalam al-Qur'an dan baik dari term al-bala’ sendiri maupun dari term-term lain 
yang sepadan dan mengandung makna yang sama dengannya. 
2. Eksistensi al-bala' dalam al-Qur'an. 
3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya al-bala', serta usaha-usaha preventif 
dan penanggulangannya. 
4. Bentuk-bentuk al-bala' dalam al-Qur'an serta fungsi dan tujuannya yang esensial 
dari dimensi-dimensi itu. 
5. Dampak-dampak yang ditimbulkan oleh al-bala'.  
6. Sikap manusia terhadap al-bala'.  
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Perubahan dan perkembangan sosial (social change and social development) 
sebagai akibat dinamika masyarakat tak pelak lagi membawa dampak bagi 
kelangsungan sistem sosial dan lingkungan hidup di mana masyarakat itu berada. 
Suatu masyarakat akan dirundung aneka ragam ujian secara berkesinambungan, 
apabila control sosial dalam masyarakat lemah dan kerusakan moral telah terjadi di 
mana-mana. Oleh karena itu, hubungan antara al-bala' dengan kerusakan moral 
sangat erat. Kerusakan moral sedapat mungkin menjadi penyebab utama datangnya 
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bencana yang beruntun di tengah-tengah masyarakat (QS al-R-m [30]:41). Untuk itu 
diperlukan suatu konsep pemikiran dalam bidang pengembangan dan pembinaan 
moral-spiritual, etika, etos, dan intelektual yang berwawasan jauh ke depan. Konsep 
dasar yang demikian terdapat dalam al-Qur'an dan sunnah Nabi saw., termasuk 
dalam filsafat-akhlak, yang di dalam ilmu tasawuf dikenal dengan al-ri«a (maqam 
terakhir dari stasion-stasion yang terdapat dalam ilmu tasawuf). 
Salah satu tanda dari tanda-tanda orang yang telah mencapai stasion "al-rida" 
dalam ilmu tasawuf adalah cinta yang bergelora di kala turunnya al-bala' (ujian) dari 
Allah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan wawasan al-Qur'an tentang al-
bala', yang secara rinci mencakup usaha: (1) mengungkapkan hakikat al-bala' dalam 
al-Qur'an; (2) mendudukkan eksistensi al-bala’ dalam al-Qur’an; (0) mengungkapkan 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya al-bala' serta usaha penanggulangannya 
menurut al-Qur'an; (4) merumuskan dimensi-dimensi al-bala', baik dari segi bentuk, 
fungsi, dan tujuannya dalam kehidupan manusia menurut al-Qur'an; (5) merumuskan 
dampak yang ditimbulkan oleh al-bala', serta sikap manusia terhadapnya. 
Hasil penelitian ini mempunyai arti penting, bahkan menduduki posisi sentral 
dalam ilmu-ilmu keislaman, terutama dalam bidang tafsir dan akhlak-tasawuf, baik 
pada masa sekarang maupun pada masa yang akan datang, sehingga dengan 
demikian, segala ujian atau cobaan yang muncul dalam masyarakat, baik berskala 
kecil atau besar, lokal, nasional, atau internasional, individual atau kolektif, lahir 
atau batin, akan dapat diselesaikan dengan mengedepankan sikap tawakkal kepada 
Allah, banyak bersyukur, dan sabar dalam menerima kada dan kadar Allah.  
Penelitian ini bermanfaat bagi perencanaan dan pelaksanaan pembinaan 
kualitas hidup masyarakat, baik yang dilakukan oleh lembaga-lembaga sosial, majlis 
taklim, maupun kerjasama antara rumah tangga dengan pemerintah. Dengan 
pembinaan yang sistematis dan terpadu itu, diharapkan kualitas hidup masyarakat, 
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terutama sikap dan perilaku mereka sesuai dengan moral agama, sehingga mereka 
mampu melaksanakan tugas-tugas dengan baik. 
Bagi pemerintah, penelitian ini sedapat mungkin digunakan sebagai masukan 
untuk peningkatan kualitas hidup manusia. Di samping itu, penelitian ini bermanfaat 
bagi umat  Islam dalam rangka penyadaran dan pelurusan pemahaman mereka 
tentang hakekat al-bala' yang tadinya berbeda dengan konsep-konsep al-bala’ dalam 
al-Qur’an, serta bermanfaat bagi kepentingan pengembangan dunia ilmiah, terutama 
terhadap para pengkaji akan kandungan al-Qur'an dari berbagai aspeknya (para dosen 
tafsir dan mahasiswa yang menekuni disiplin ilmu yang sama), sekaligus menjadi 
kontribusi positif dalam upaya penafsiran ayat-ayat al-Qur'an secara tematis 
(mawd-'i), sebagai metode tafsir yang sedang dikembangkan di dunia Islam dewasa 
ini. Upaya berbagai pihak, terutama para ilmuan muslim yang latar belakang 
pengetahuan, disiplin ilmu, dan budaya yang beragam, akan senantiasa memperkaya 
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an. 
C. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritis 
1. Landasan Teoretis 
Sepanjang telaahan penulis belum ditemukan, bahkan belum ada penelitian 
ilmiah yang khusus mengkaji masalah al-bala' dalam al-Qur'an yang berarti "ujian." 
Kitab-kitab yang berbicara tentang al-bala', pada umumnya, muncul dari buku-buku 
dakwah dan sastra, yang telah ditulis oleh para da'i dan pakar bahasa, demikian juga 
dari buku-buku tasawuf yang telah ditulis oleh para sufi atau pakar tasawuf, serta 
dari buku-buku tafsir yang telah ditulis oleh para penafsir al-Qur'an secara parsial. 
Oleh karena kajian ini terfokus pada "konsepsi al-bala' dalam al-Qur'an", maka 
berikut ini dikemukakan beberapa pandangan berkaitan dengan penelitian ini, antara 
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lain: al-Ragib al-Asfahani (w.1108 M)59 mengemukakan bahwa al-bala' adalah ujian-
ujian. Ujian Allah bagi hamba-hamba-Nya, terkadang berupa kelapangan, atau pun 
terkadang berupa kesempitan. Baik ujian berupa nikmat atau pun berupa 
penderitaan, semuanya adalah al-bala'. Adapun ujian (yang sifatnya negatif) 
menuntut kesabaran, sedang ujian (yang bersifat positif) menuntut kesyukuran. 
Menegakkan kesabaran (dari ujian berupa penderitaan) itu lebih mudah ketimbang 
membangun rasa syukur (dari ujian berupa kesenangan-kesenangan hidup).  
Al-bala', biasanya, yang menuntut syukur lebih berat dipikul dibanding dengan 
yang menuntut kesabaran, karena petaka sering kali berpotensi mengantar seseorang 
mengingat  Allah. Sebaliknya, nikmat berpotensi mengantar manusia lupa diri dan 
lupa Tuhan.
60
 Menurut Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi (1912 M), manusia salah 
bila memandang al-bala' yang datang  sebagai murka Tuhan, karena al-bala' pada 
hakekatnya diturunkan oleh Allah kepada manusia hanya bersifat ujian untuk 
melihat siapa yang beriman dan siapa yang kufur,
61
 kendatipun al-bala' (ujian) tidak 
dapat diperkirakan kapan terjadinya, karena ia berada di luar jangkauan otak 
manusia,
62
 namun, ia memiliki sejumlah fungsi, di antaranya sebagai pendidikan dan 
pelipurlara Ilahi terhadap manusia
63
 Pada sisi lain, al-bala' bisa dipahami dalam arti 
                                                 
59 Al-Ragib al-Asfahani (w.425 H), Mu'jam Mufradat Alfaz al-Qur'an, di-tahqiq  oleh Safwan 
'Adnan Daw-di (Cet.III; Baerût: al-Dar al-Syamiyyah, 1423 H/2002 M), h.145. 
60 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Juz V, 
(Cet.I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2003), h. 224. Sumber ini untuk selanjutnya disebut Al-
Mishbah. 
61 Syekh Muhammad Mutawalli al- Sya'rawi (1912 M), Tafsir al-Sya'rawi,  Jilid VIII,  (Misr:  
Majma' al-Buh-s al-Islamiyyah al-Azhar, 1411 H/1991 M), h.4618. 
62 Syaikh Muhammad Mutawallî al-Sya'rawî,  al-Sabru 'Inda al-Musîbah, (Bairût: Dar al-Fikr, 
1992), h.14-15. Buku ini ditulis berkenaan dengan terjadinya gempa bumi yang amat dahsyat pada 
tahun 1992 di Mesir, yang menyebabkan kematian ratusan jiwa dan runtuhnya gedung-gedung, h.5. 
63 Menurut Syaikh Muhammad Mutawallî al-Sya'rawî, ketika suatu ujian atau cobaan terjadi 
maka sebaiknya manusia memperhatikan siapa yang melakukannya ? Kalau Anda tahu bahwa  Allah 
yang melakukannya (QS al-Hadîd [57]:22-23), maka bertanyalah, apakah Dia melakukan hal itu 
karena ingin mencelakakan hamba-Nya ? Sebenarnya,  Allah tidak pernah ingin mencelakakan 
hamba-hamba-Nya. Karena itu, hikmah yang dapat diperoleh dari ujian atau cobaan tersebut, tidak 
lain hanyalah untuk memberi pelajaran dan bimbingan kepada manusia bahwa berbagai kerusakan 
yang terjadi adalah karena perbuatan manusia itu sendiri (QS al-Rûm [30]:41). Kerugian yang 
diakibatkan oleh suatu bencana, sebenarnya bukanlah kerugian semata, tetapi sekaligus memberi 
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pengetahuan, karena ujian menghasilkan pengetahuan yang jelas tentang kualitas 
yang diuji.
64
 Bahkan menurut Fakhruddin Muhammad al-Razi (w.606 H/1209 M), al-
bala' adalah nikmat dan rahmat, bukan murka dari Allah, karena dengannya di 
samping turun aneka kemenangan melalui pertolongan-Nya, juga manusia 
memperoleh barang ganimah yang banyak, serta mendapatkan pahala dan ganjaran 
yang tinggi di sisi-Nya.
65
 Dalam pada itu, ujian bermacam-macam: ada ujian 
menyangkut kesabaran atau kesyukuran, ada ujian untuk mendidik atau menaikkan 
kualitas seseorang, dan ada ujian untuk pembersihan jiwa dan penghapusan dosa. 
Walaupun al-bala' secara lahiriah, ada yang tidak menyenangkan, namun bagi 
orang saleh, pada hakikatnya, diartikan sebagai ujian dan sarana untuk 
meningkatkan derajat keimanan di sisi Allah, seperti firman-Nya, "Apakah manusia 
mengira bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan: "Kami telah beriman, sedang 
mereka tidak diuji? Padahal sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui (pula) para pembohong." Akan tetapi jika yang 
ditimpa adalah orang-orang yang biasa berbuat kemaksiatan, maka bencana itu harus 
diartikan sebagai peringatan, serta bila ditimpakan pada orang-orang kafir dan zalim, 
maka ia diartikan sebagai siksaan (azab), atau pembalasan terhadap perbuatan 
mereka.
66
 
                                                                                                                                           
pelajaran dan bimbingan kepada manusia agar selalu mewaspadai diri mereka bila ingin selamat dan 
sukses. Kata orang bijak, "Sesungguhnya harta yang kau keluarkan untuk biaya sekolahmu tidak 
menyebabkan kerugian baginya." Seorang muslim, sebaiknya selalu mengambil pelajaran dari setiap 
peristiwa. Lihat Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya'rawî, ibid., h.34. 
64 Lihat Al-Mishbah,  op. cit., Juz VI, h.66. 
65 Fakhruddin Ab- 'Abd-Allah Muhammad al- Razi (w.606 H),  Tafsir al-Kabir,  Juz  VIII, 
(Tehran:  Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah,1998), h.145. 
66
Imam Muhammad bin Muhammad Yusuf, Tasliyyah al-Mahz-min,  (al-Qahirah: Dar al-Ta'lif, 
1380 H/1960 M), h.43. Selanjutnya, lihat juga 'Abd al-Aziz bin Nasir al-Jalil, La Tahsab-h- Syarran 
lakum, (al-Qahirah: Dar al-Safwah, 1418 H), h.23.  
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Harun Nasution (1919 M)
67
 menegaskan bahwa salah satu tolok ukur dalam 
pencapaian tingkat "kerelaan" bagi seorang sufi adalah bila al-bala' (percobaan-
percobaan) yang menimpa dirinya justru menjadikan perasaan cintanya kepada Allah 
semakin bergelora dan rela menerimanya sebagai bagian dari kada dan kadar Allah.  
Syaikh Muhammad al-Gazali (1917 M)
68
 dalam kitabnya "Khul-q al-Muslim" 
mengemukakan bahwa al-bala' yang diturunkan Allah kepada hamba-hamba-Nya 
merupakan suatu kemestian dan sebagai bagian dari kada dan kadar Allah, serta 
dimaksudkan: untuk melihat kekuatan iman seseorang kepada-Nya dengan keimanan 
yang teguh; untuk mengangkat sebagian hamba-Nya sebagai syuhada; untuk 
membersihkan diri orang-orang beriman dari dosa sekaligus mensucikan jiwa 
mereka; dan terakhir membinasakan sedikit demi sedikit orang-orang kafir, baik 
dengan membunuh mereka, atau pun dengan mengurangi dan menghabiskan mereka.  
Menurut Ibn Taimiyyah (738 H) al-bala' adalah suatu keniscayaan bagi setiap 
manusia (anak cucu Adam dan Hawa). Kalau emas diuji dengan api, maka orang-
orang saleh diuji dengan aneka ragam al-bala’, karena itu ia perlu dihadapi dengan 
sabar. Kendatipun, kadar ganjaran kesabaran orang yang terkena al-bala’ seyogianya 
diserahkan kepada Allah swt.
69
 
Prof.Dr. Buya Hamka (1908 M), seorang ulama terkemuka di negeri ini, telah 
menjabarkan makna al-bala dengan dua pertanyaan: (1) apakah peristiwa itu 
merupakan suatu ujian, atau (2) suatu peringatan dari Allah. Bila itu ujian, maka 
akan membawa hikmah kepada derajat hidup yang lebih tinggi. Nabi Muhammad 
saw. pun tidak luput dari ujian Allah sebelum beliau diangkat derajatnya sebagai 
pemimpin dunia. Tetapi apabila bencana tersebut adalah peringatan Allah, maka kita 
                                                 
67
Lihat Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam  Islam  (Cet.VII; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1990), h.69.  
68 Syaikh Muhammad al-Gazali, Khuluq al-Muslim, (Kuwait: Dar al-Bayan, 1390 H/1970 M), 
h.157. 
69 Lihat Ibn Taimiyyah, al-Tafsir al-Kamil, Juz VIII, di-tahqiq oleh Ab- Sa'id 'Umar al-Amrawi 
(Cet.I; Baer-t: Dar al-Fikr, 1423 H/2002 M), h.13. 
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harus bertanya kepada diri sendiri: apakah yang kita lakukan selama ini sudah 
sejalan dengan keyakinan kita, atau mungkin saja terdapat penyimpangan dengan 
agama yang kita yakini ? Kunci utamanya adalah bersabar dan introspeksi diri.
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Buku-buku lain adalah kitab dakwah, yang berbicara tentang al-bala' dan 
ditulis secara ilmiah, misalnya, kitab yang ditulis oleh Dr. Muhammad 'Abd al-Qadir 
Ab- Faris (1947 M), yang berjudul "Al-Ibtila' wa al-Mihan fi al-Da'wat. Buku ini 
ditulis dan diterbitkan dalam rangka memenuhi ketiadaan dan kelangkaan kitab-
kitab dakwah yang secara khusus berbicara tentang al-bala'.71 Dalam kitab tersebut 
tergambar bahwa kajian Muhammad 'Abd al-Qadir (1947-  M) difokuskan pada 
pembahasan mengenai ujian secara umum dalam perspektif dakwah, meskipun dia 
juga mengaitkan dengan nas-nas, baik dari ayat-ayat al-Qur'an maupun dari sunnah 
Nabi saw. Uraiannya sering dimulai dengan pernyataan yang bersumber dari hadis-
hadis dan ayat-ayat al-Qur'an. Selain itu, uraiannya memberi penekanan pada 
pengertian pokok yang dikandung oleh sejumlah ayat al-Qur'an dan tidak 
memberikan uraian yang lebih rinci tentang makna yang dikandung oleh ayat-ayat 
itu seperti yang lazim digunakan dalam kitab-kitab tafsir. Ia menyesuaikan 
uraiannya dengan isi buku itu yang dapat dikategorikan sebagai kitab tentang 
dakwah, bukan kitab tafsir. 
Buku-buku lain yang berbicara juga tentang al-bala'  adalah buku-buku tentang 
ilmu akhlak dan ilmu tasawuf. Misalnya, kitab "Nasy'ah al-Tasawwuf al-Islami" 
yang ditulis oleh Ibrahim Basyuni.
72
 Dalam kitab ini, terdapat uraian singkat 
mengenai al-bala'. Di sini, penulis membahas tentang tanda-tanda seorang sufi yang 
telah mencapai tingkat maqamat  terakhir dalam stasion-stasion yang harus dilalui 
seorang sufi, yakni "al-ri«a". Tanda-tanda tersebut, antara lain, dijelaskan bahwa 
                                                 
70 Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXVII, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 1977), h.336-337. 
71 Muhammad 'Abd al-Qadir Abû Faris, al-Ibtila wa al-Mihan fî al-Da'wat,  (Amman-
Yordaniyyah: Dar al-Tawzi' wa al-Nasyr al-Islamiyyah, 1990), h.8 
72
Lihat Ibrahim Basyûnî, Nasy'ah al-Tasawwuf al-Islamî, (al-Qahirah: Dar al-Ma'arîf, 1969), 
h.139-142.  
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seorang yang telah mencapai stasion "al-ri«a" itu, tanda-tandanya ada tiga: (1) 
meninggalkan usaha sebelum terjadi ketentuan; (2) lenyapnya rasa resah-gelisah 
sesudah terjadi ketentuan; (3) cinta yang bergelora di kala turunnya al-bala'.73 
Karena itu, pembahasan tentang al-bala'  dalam kitab ini hanya ditinjau dari aspek 
ilmu tasawuf, bukan kajian tafsir. 
Kajian lain yang membahas tentang al-bala' adalah kitab yang ditulis oleh Ibnu 
Qayyim al-Jawuziyyah (691 H), dengan judul "Hikmah al-Ibtila'". Buku ini 
menguraikan sejumlah pokok bahasan, yang meliputi: (1) ma yusib al-mu'min d-na 
ma yusib al-kafir; (2) ma yusib al-mu'min maqr-n bi al-ri«a; (3) al-ibtila' min tamam 
al-Nasr; (4) al-ibtila' 'amrun lazim-n; (5) min hikam al-ibtila'; (6) aqsam al-bala'. 74 
Sebagian dari pokok bahasan itu bertitik tolak dari ayat al-Qur'an, namun sebagian 
lainnya bertitik tolak dari hadis Nabi saw. Kitab ini menyajikan uraian yang 
memadukan dua sumber utama, yaitu al-Qur'an dan hadis. Uraiannya juga tidak 
mencerminkan sebagai kajian tafsir al-Qur'an. 
Dalam tinjauan lain, ternyata masih banyak aspek al-bala' dalam al-Qur'an 
yang belum tersentuh oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Misalnya, bentuk-bentuk 
pengungkapan term al-bala' yang bervariasi dalam al-Qur'an, sebab-sebab terjadinya 
al-bala', dampak-dampak yang ditimbulkan terjadinya al-bala', serta sikap orang 
muslim terhadap al-bala'.  
Dengan demikian, penelitian ini bukanlah pengulangan, atau lanjutan, apalagi 
pengembangan, dari apa yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Bahkan diharapkan 
bahwa kajian ini akan menghasilkan hal-hal yang baru, yang belum terungkap oleh 
kajian-kajian lain menyangkut masalah al-bala'  dalam al-Qur'an, terutama pada sub 
bab mengenai "dampak dan sikap manusia terhadap al-bala'. 
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Qamar Kailanî, Fî al-Tasawwuf al-Islami, (al-Qahirah: Dar al-Ma'arîf, 1969), h.36. 
Bandingkan M. Zuhuruddun Ahmad, An Examination of the Mistic  Tendencies in  Islam, (Bombay: 
Kalam Mahal, 1932), h.178. 
74 Ibnu Qayyim al-Jawuziyyah, Hikmah al-'Ibtila'  ( Cet.V; al-Qahirah-Misr: Dar al-Salam, 
1419 H/1999 M), h.95-96. 
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Selain kitab-kitab di atas, belum ditemukan tulisan ilmiah lainnya yang khusus 
membahas "wawasan al-Qur'an tentang al-bala' ". Bahasan tentang al-bala' yang 
bentuknya berserakan, banyak ditemukan dalam kitab-kitab dakwah, akhlak-
tasawuf, dan tafsir. Kitab-kitab jenis pertama dan kedua tidak menyoroti konsep al-
bala'  dalam al-Qur'an secara khusus, tetapi menampilkan persoalan tersebut dalam 
konteks permasalahan akhlak-tasawuf yang berkaitan dengan kesabaran dalam 
menghadapi musibah. Sedangkan yang lainnya (kitab-kitab tafsir), membicarakan 
masalah al-bala' dalam rangka penafsiran ayat-ayat al-Qur'an, yang pada umumnya, 
menggunakan metode tahlili, sehingga hasilnya pun seringkali bersifat parsial dan 
tidak utuh, demikian juga kitab sastra yang hanya melihat al-bala' dalam al-Qur'an 
dari aspek tragedi dan balagahnya, bukan pada aspek semantik dan penggalian akan 
makna dan kandungannya. 
Aristoteles (384-322 sbM) menyimpulkan bahwa hal pokok dalam ilmu syair 
adalah ”tragedi”. Sedangkan tragedi dipersamakan dengan al-bala’, yakni  sebagai 
suatu peristiwa serius, atau suatu aksi yang banyak dan kejadiannya sempurna, yang 
menimpa masyarakat, dengan harapan agar di balik tragedi yang menakutkan itu hati 
mereka tergugah sehingga tercipta rasa cinta dan kasih sayang serta rasa keterharuan 
atasnya.
75
  
Dalam pada itu, penulis belum menemukan penelitian ilmiah yang secara 
khusus mengkaji masalah al-bala' dalam al-Qur'an dengan metode tafsir tematik 
(maw«-'i) dan analisis semantik yang komprehensif, serta pendekatan ilmu tafsir. 
2. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam judul penelitian ini, ada tiga istilah yang perlu mendapat batasan 
sebagai pegangan dalam kajian selanjutnya. Ketiga istilah tersebut adalah 
"wawasan", "al-bala' ", dan " al-Qur'an". 
                                                 
75 Lihat Aristoteles “Poetics,”  Vincent B. Leitch (ed.), The Northon Antology of Theory and  
Criticism, (New York: WW. Norton & Company, 2001), p.90-118.  
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Istilah "wawasan" dibentuk dari kata kerja "wawas, mewawas (mawas)" yang 
berarti meneliti, meninjau, memandang, dan mengamati. "Wawasan" berarti: (1) 
hasil mewawas, tinjauan, dan pandangan; (2) konsepsi cara pandang.
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Istilah al-bala'  dalam penelitian ini mengacu kepada pengertian yang terdapat 
dalam "kamus arti kosakata Alquran." Dikatakan:  
 لََةراااَات َو اْوُرُ اااْش َِل ِّراااااَسَ
َِاب لََةراااَات ِداااَابِِ ِْلل َلَااااَِ َات ِهااااللا َراااَابِتْخِإ ََّناَو إ َاراااَابِتْخِإ َواااُه ُِ َبااالا
 ِ ْاَّصِلل إةااَّ ِضَتْقُم ُةاَان ْْ ِفْلَاَ .لَ ََ َاب ااِلَ ْا 
َِي ُةاَا َْ ْنْ ِْ ا َو ُةاَان ْْ
َِ ا  َْرااَصََ اْوُرِابص َِل ِّراَضَ
َِاب َو
 ِفْلا ،ِر ُْ اا ُّشلا  ِْواااُقُِق ِـااَا ِقلا َنااِم ُرااَسَْيأ ِ ْااَّصلا  ِْواااُقُِق ُـ ااَا ِقْلا َو ،ِرااا ُْ ُّشِلل إةاااَّ ِضَتْقُم ُةااا َْ ْن
. ِْيَْاَئََبْلا َمَا ْعَأ ُةَا َْ ِنْ ِْ ا  َْراَصََ77  
Artinya: 
Al-bala' adalah ujian-ujian. Dan bahwasanya ujian Allah bagi hamba-hamba-Nya, 
terkadang berupa kelapangan yang mereka harus syukuri, atau pun terkadang 
berupa kesempitan yang mereka harus hadapi dengan sabar. Baik cobaan berupa 
nikmat atau pun berupa penderitaan. semuanya adalah al-bala'. Adapun ujian 
(yang sifatnya negatif) menuntut kesabaran, sedang ujian (yang bersifat positif) 
menuntut kesyukuran. Menegakkan kesabaran (dari ujian berupa penderitaan) itu 
lebih mudah ketimbang membangun rasa syukur (dari ujian berupa kesenangan-
kesenangan hidup). Dalam pada itu, ujian berupa nikmat jauh lebih berat dari 
pada ujian berupa kesempitan. 
Pengertian tersebut menggambarkan bahwa istilah al-bala' (ujian) mencakup 
kelapangan dan kesulitan manusia hidup di dunia, baik secara orang per orang 
maupun secara kolektif, baik kepada para pendosa maupun kepada orang saleh. Ujian 
yang baik-baik berupa dilimpahkannya kepada manusia nikmat serta kondisi yang 
baik-baik; sedang ujian yang buruk berupa penderitaan atau bencana serta situasi 
yang buruk-buruk. Ini semua dilakukan agar mereka kembali kepada kebenaran, yang 
didorong oleh rasa takut dan kasih sayang, atau karena mengharap ri«a-Allah.78 
Dalam pada itu, al-bala'  terkait erat dengan ajaran dasar Islam. 
                                                 
76 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h.1127. 
77 Al-Ragib al-Asfahanî, op. cit., h.59. 
78 Lihat Al-Mishbah, op. cit., V, h.284-285. 
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Istilah "al-Qur'an" dalam penelitian ini merujuk kepada kitab suci umat Islam, 
yaitu firman Allah yang diwahyukan dengan perantaraan malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad saw. (QS al-Najm [53]:4-5) sebagai peringatan (QS al-Qalam [68]:51-
52), tuntunan (QS al-A'raf [7]:203), dan hukum (QS al-Ra'd [13]:37), bagi kehidupan 
manusia (human life), untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
keselamatannya (human safety) kelak di akhirat. Dengan batasan seperti itu, 
pembahasan yang dilakukan tidak bermaksud menguji kebenaran ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur'an, tetapi berusaha untuk merumuskan wawasan al-Qur'an 
tentang al-bala'  dengan menggunakan "konsep-konsep yang dapat dipahami dari 
ungkapan-ungkapan al-Qur'an sesuai dengan metodologi."
79
 
Penelitian ini membahas pandangan atau pun tinjauan tentang al-bala'  yang 
dielaborasi dari nas-nas al-Qur'an
80
 yang membicarakan tentang hal tersebut. 
Sejumlah makna dari nas-nas tersebut yang berkenaan dengan al-bala' akan 
diungkapkan dengan menerapkan metode tafsir mau«-'i (tematik), atau yang dikenal 
dengan sebutan analisis semantik (semantic analysis). Dalam upaya untuk 
mengungkapkan berbagai makna tersebut, penulis menggunakan aneka ilmu bantu 
atau pun pendekatan yang dipandang relevan. 
Dengan demikian, yang dimaksudkan judul penelitian ini adalah gambaran 
yang bersifat umum dan komprehensif mengenai hakikat dan eksistensi al-bala'  
dalam al-Qur'an. Ia hanya akan memfokuskan perhatian pada al-Qur'an sendiri yang 
ada kaitannya dengan judul, yang diawali dengan pengungkapan makna-makna yang 
                                                 
79 Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Quran (Cet.I; Jakarta: Lembaga 
Studi  Islam dan Kemasyarakatan (LSIK), 1994), h.19. 
80 Akan halnya hadis-hadis yang juga membicarakan tentang al-bala'  dan yang berpadanan 
makna secara langsung dengannya, maka secara prinsip, penelitian ini tidak mengkajinya secara 
khusus. Akan tetapi karena hadis, pada dasarnya, tidak dapat dipisahkan dari al-Qur'an, maka dalam 
hal-hal tertentu, hadis-hadis yang dimaksud tidak akan diabaikan begitu saja dalam kajian ini. Paling 
tidak, hadis-hadis itu akan dijadikan sebagai bahan perbandingan atau pun pelengkap bahasan demi 
memperoleh dan memperkaya hasil penelitian yang lebih utuh dan komprehensif. Lihat Dr. 
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur'an: Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir 
Tematik (Cet.I; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1411 H/1991 M), h.15. 
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dapat dipahami dan dirumuskan dari term al-bala' dan term lain yang sepadan makna 
dengannya dalam al-Qur'an; berikut dipaparkan beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya al-bala', baik internal maupun eksternal, serta usaha-usaha 
penanggulangannya. Kemudian penelitian ini melihat sejauh mana dimensi-dimensi 
al-bala' dalam al-Qur'an dari segi bentuknya, serta fungsi dan tujuannya yang 
esensial. Untuk sempurnanya penelitian ini, dikemukakan pula beberapa dampak 
yang ditimbulkan oleh al-bala' dan sikap manusia, baik terhadap yang tertimpa al-
bala' secara langsung maupun solidaritas sosial dengan yang terkena al-bala'. Semua 
itu menjadi solusi rekonstrukti Qur'ani terhadap mereka. 
3. Kerangka Teoretis 
Dalam proses penyusunan kerangka teoretis, penulis terlebih dahulu melakukan 
penelitian pendahuluan terhadap seluruh ayat-ayat yang berkenaan dengan al-bala’  
dengan segala bentuk derivasinya yang terdapat dalam al-Qur’an sebagai objek 
penelitian, baik pada aspek makkiyyah dan madaniyyah-nya, aspek susunan ayat-
ayatnya secara runtut menurut kronologis masa turunnya disertai pengetahuan 
mengenai latar belakang dan konteks sosial, kultural, dan politik masyarakat Arab 
ketika turunnya ayat-ayat al-bala’  tersebut (abab al-nuz-l ayat), maupun pada aspek 
pengetahuan mengenai korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing surahnya, termasuk pada kajian pustaka dan landasan teoretisnya, yang 
membuktikan bahwa belum ada ulama yang pernah mengkaji pembahasan mengenai 
al-Bala’ dalam al-Qur’an secara spesifik-ilmiah, seperti hasil kerja ilmiah ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 38 (tiga puluh delapan) kali term al-
bala’  dengan segala bentuk derivasinya, yang digunakan oleh Allah dalam al-Qur’an 
pada 35 (tiga puluh lima) ayat, di 25 (dua puluh lima) surah, ditemukan bahwa 
konsep-konsep al-bala’  dalam al-Qur’an sangat kompleks, bahkan berbeda dengan 
pemahaman masyarakat dalam realitas sosial, kultural, dan politik, serta 
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mengandung makna multi dimensional, yang tema-tema bahasannya dapat disusun 
dalam kerangka yang tepat, sistematis, sempurna, dan utuh  (outline) sesuai dengan 
urutan turunnya ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa turunnya. 
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Bertolak dari uraian tentang tinjauan pustaka di atas, maka kerangka teoretis 
penelitian ini dapat divisualisasikan seperti terlihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangan: 
                               : Garis sikwens 
                               :  Garis pengaruh 
Bagan No. 1           :  Kerangka Teoretis 
 
 
Al-Qur'an 
Hadis 
Al-bala' 
 
1. Hakekat al-bala'. 
2. Eksistensi al-bala'  dalam al-
Qur'an. 
3. Bentuk-bentuk al-bala’. 
4. Objek al-bala’. 
5. Fungsi  al-bala’. 
6. Dampak dan sikap manusia 
terhadap al-bala’. 
 
 
Sebab-sebab  
terjadinya  
  
 
 
 
Latar  
belakang   
 
 
 
Tujuan  
 
 
 
 
Usaha-usaha  
preventif dan 
penanggulang- 
annya 
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D. Metode Penelitian 
1. Metode Pengumpulan dan Sumber Data.
81
  
Sesuai dengan tujuan penelitian sebelumnya, maka yang menjadi objek 
penelitian adalah ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan al-bala' dan term-term 
yang sepadan makna dengannya. “Konsep-konsep yang terkandung dalam ayat-ayat 
tersebut diperoleh dengan menelaah secara sistematis, kemudian disusun sebuah 
konsep berkenaan dengan objek kajian.”82 
Karena objek kajian disertasi ini terfokus pada ayat-ayat al-Qur’an, maka 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
bersifat library murni.83 Artinya semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan 
tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Karena penelitian ini 
menyangkut al-Qur'an secara langsung, maka sumber pertama dan utamanya adalah 
kitab suci al-Qur'an dan hadis- Nabi saw. 
Sumber-sumber lainnya adalah kitab-kitab tafsir yang dibatasi pada beberapa 
kitab yang dianggap representatif. Keterangan dan pendapat ulama dalam kitab 
tafsir dijadikan sebagai informasi awal dan informasi bandingan untuk melakukan 
analisis dan interpretasi selanjutnya. Kitab tafsir yang digunakan cukup beragam 
dengan melihat dari beberapa aspek, di antaranya: masa hidup penulisnya, paham 
                                                 
81 Di dalam desain penelitian mengenai metodologi, sumber-sumber data perlu disebutkan. 
Misalnya, bahwa dalam penelitian ini akan digali informasi data dalam bentuk dokumen-dokumen, 
primer maupun sekunder dan sebagainya. H.M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori 
dan Praktek (Cet.VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.63. 
82 Lihat Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur'an (Cet. 
III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.19. 
83 Library murni berarti semua bahan yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan tertulis. 
Dalam hal ini, penulis menggunakan kartu catatan. Pembuatan kartu catatan ini, meliputi: kartu 
ikhtisar, kartu kutipan, dan kartu ulasan, dengan berpedoman kepada satu ketentuan khusus yang 
penulis gunakan sendiri. Lihat Muhammad Galib M., Ahl al-Kitab: Makna dan Cakupannya (Cet.I; 
Jakarta: Penerbit Paramadina, 1998), h.13. Selanjutnya Lihat Winarno Surachmad, Pengantar 
Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), h.257-258. 
39 
keagamaan yang dianut penulisnya, panjang dan pendek uraiannya, dan corak 
penafsirannya. 
Kitab-kitab tafsir dimaksud adalah: Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, karya 
Muhammad al-Tahir Ibn '²sy-r; Nazm al-Durar, karya Ibrahim bin 'Umar al-Biqa'i; 
Tafsir al-Sya'rawi, Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi; A«wa al-Bayan fi ´«ah al-
Qur'an bi al-Qur'an, karya Muhammad al-Amin al-Syanqiti; al-Ar« fi al-Qur'an al-
Karim, karya Zagl-l Ragib al-Najjar;Tafsir Al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab; 
Tafsir al-Qur'an al-Hakim, karya Muhammad Rasyid Ri«a; Tafsir al-Kabir wa 
Mafatih al-Gaib, karya Muhammad Fakhruddin al-Razi; Fi Zilal al-Qur'an, karya 
Sayyid Qutb; Jami' al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, karya Ibnu Jarir al-Tabari; Tafsir al-
Qur'an al-'Azim, karya Isma'il Ibnu Ka£ir; Tafsir al-Maragi, karya Ahmad Must afa 
al-Maragi; al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, karya Muhammad al-Husain al-Taba'taba'i; 
The Meaning of The Holy Qur'an: Text, Translation, and Commentary, karya 
Abdullah Yusuf Ali; al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syari'ah, karya Wahbah 
al-Zuhaili; al-Kasysyaf 'an al-Haqa'iq al-Tanzil wa al-'Uy -n al-'Aqawil, karya 
Mahm-d bin 'Umar al-Zamakhsyari; Lubab al-Nuqul, karya al-Imam al-Sayuti; 
Asbab al-Nuzul, karya al-Wahidi; I'rab al-Qur'an, karya al-Nuhas. Penyebutan kitab-
kitab tafsir tersebut tidak mengindikasikan bahwa kitab-kitab tafsir lain tidak 
digunakan. Kitab-kitab tafsir selain di atas tetap digunakan terutama untuk 
melengkapi kajian ini. Bahkan informasi dari kitab-kitab hadis dan buku-buku 
lainnya yang relevan dengan judul penelitian ini tetap digunakan sebagai sumber 
data sekunder. 
Sebagai dasar rujukan untuk arti kosakata, arti leksikal, arti semantik, syarah 
ayat, dan istilah-istilah tertentu lainnya, penulis mempergunakan kitab-kitab kamus 
atau mu'jam, seperti: al-Mufradat fi Garib al-Qur'an, karya al-Ragib al-Asfahani; al-
Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim, karya Muhammad Fu'ad 'Abd al-
Baqi; Mu'jam Mufradat Alfaz al-Qur'an, karya 'Allamah al-Ragib al-Asfahani; Lisan 
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al-'Arab, karya Ibnu Manzur al-Ansari; Mu'jam al-Maqayis fi al-Lugah, karya Ab- al-
Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya; Tafsil Ayat al-Qur'an al-Hakim, karya Jules 
La Berume; dan al-Jadwal fi I’rab al-Qur’an wa ¢arfihi wa Bayanihi ma’a Fawa’ida 
Nahawiyyah Hammah, karya Mahfud Safi.  
2. Pendekatan dan Metode yang Digunakan 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa objek kajian penelitian ini adalah 
ayat-ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan al-bala'. Dengan demikian, pendekatan 
permasalahan yang digunakan adalah pendekatan "ilmu tafsir"
84
 sebagai salah satu 
bagian dari beberapa pendekatan yang dikenal dalam penelitian agama.  
Dalam ilmu tafsir, dikenal beberapa corak atau metode penafsiran al-Qur'an 
yang masing-masing memiliki ciri khasnya tersendiri. Menurut ‘Abd al-Hayy al-
Farmawi,85 ada empat macam metode utama dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur'an, 
                                                 
84 Dari segi istilah, ilmu tafsir terkadang dipandang sebagai bagian Ul-mul Qur'an, bahkan 
disamakan. Dalam hal pertama, ia adalah pengetahuan alat yang diperlukan untuk memahami al-
Qur'an dan dalam hal kedua, ia merupakan pengetahuan-pengetahuan tentang atau bersumber dari al-
Qur'an, meskipun materi kajian kedua term tersebut sama, yakni berkenaan pengetahuan yang 
berkaitan dengan keadaan-keadaan al-Qur'an. 'Abd al-'A§im al-Zarqanii menyamakan tafsir dengan 
ilmu tafsir. Kondisi seperti ini tidak memantapkan keberadaan ilmu tafsir dalam sistem keilmuan. 
Karena itu, perlu penajaman makna setiap istilah terkait sesuai tuntunan dunia keilmuan. Dari sisi 
lain, aspek epistemology diperlukan untuk mendukung eksistensi ilmu tafsir demi pengembangannya. 
Sementara keberadaan sebuah disiplin ilmu memerlukan tiga unsur: aspek ontologis, aspek 
epistemologis, dan aspek aksiologis. Bila dikaitkan dengan ilmu tafsir, ini sudah terpenuhi. Misalnya, 
aspek pertama berkenaan dengan objek tafsir, yaitu ayat-ayat al-Qur'an, aspek kedua, ilmu tafsir itu 
sendiri sebagai ilmu alat, dan aspek ketiga berkenaan dengan kegunaan praksis ilmu tafsir, yang 
dalam hal ini untuk memberikan tuntunan kepada umat manusia untuk memperoleh kehidupan 
sejahtera dan sentosa melalui pengamalan ajaran dan norma-norma Qur'ani. Dalam pada itu, ilmu 
tafsir telah menjadi salah satu bentuk dan cara dalam upaya manusia mendapatkan pengetahuan yang 
bersumber dari pengkajian ayat-ayat kauliah berhadapan dengan metode penelitian lainnya yang 
mengkaji fenomena kauniah. Dalam hal ini seseorang yang menemukan masalah dalam kehidupannya 
dapat mencari jawaban atau solusi dari al-Qur'an dengan menempuh prosedur seperti telah 
dikemukakan di atas. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistemologis: 
Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu, (Ujungpandang: IAIN Alauddin 
Makassar (Orasi Pengukuhan Guru Besar), 28 April 1999), h.5 dan 17. Sumber ini untuk selanjutnya 
disebut “Metodologi Tafsir”. 
85 'Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu'i, (al-Qahirah: al-Ha«arah al-
'Arabiyyah, 1977), h.23. 
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yaitu: metode tahlili,86 metode ijmali, metode muqaran, dan metode maudu'i. Yang 
terakhir ini adalah suatu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur'an 
tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang 
dimaksud, lalu menganalisisnya lewat ilmu-ilmu bantu, yang relevan dengan 
masalah yang diteliti, untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur'an 
tentang masalah tersebut.
87
 
Sesuai dengan objek telaah dan pendekatan yang digunakan di atas, maka 
dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode tafsir tematik 
(mau«-'i),88 yang secara operasional langkah-langkahnya meliputi sebagai berikut: 
(1) memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara tematik (mau«-'i) dari 
al-Qur'an; (2) melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 
yang telah ditetapkan, ayat makkiyyah dan ayat madaniyyah; (3) menyusun ayat-
ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa turunnya disertai pengetahuan 
mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-nuz-l; (4) mengetahui korelasi 
(munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing surahnya; (5) menyusun 
tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis, sempurna dan utuh 
(outline); (6) melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu, 
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas; (7) mempelajari 
ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang 
                                                 
86 Perlu dijelaskan bahwa metode ini meliputi beberapa corak tafsir, yaitu: ma's-r, ra'yi, s-fi, 
fiqhi, falsafi, 'ilmi, dan adab ijtima'i. Lihat ibid., h.23-24. 
87 Ibid., h.52. Selanjutnya, M. Quraish Shihab menegaskan bahwa "Memang, para pakar al-
Qur'an telah berhasil melahirkan sekian banyak metode dan cara menghidangkan pesan-pesan al-
Qur'an. Salah satu di antaranya adalah apa yang dinamai metode maudu'i atau metode tematik. 
Metode ini dinilai dapat menghidangkan pandangan dan pesan al-Qur'an secara mendalam dan 
menyeluruh menyangkut tema-tema yang dibicarakannya. Ia lahir setelah para pakar menyadari 
bahwa metode yang diterapkan sebelumnya sangat menyita waktu bahkan menghidangkan aneka 
informasi yang tidak selalu dibutuhkan oleh pembacanya. Karena kebanyakannya tema yang 
dikandung oleh kitab suci umat Islam itu, maka tentu saja pengenalan menyeluruh tidak mungkin 
terpenuhi, paling tidak, hanya pada tema-tema yang dibahas itu. Lihat Al-Mishbah, op. cit, I, h.vii.  
88 Ibid. 
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mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara yang 'am (umum) 
dengan yang khas (khusus), antara yang mutlaq dan yang muqayyad (terikat), atau 
yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu pada satu muara, 
tanpa ada perbedaan dan kontradiktif, atau tidak ada pemaksaan terhadap sebagian 
ayat kepada makna-makna yang tidak tepat;
89
 (8) menyusun kesimpulan (hasil 
penelitian) yang menggambarkan jawaban al-Qur'an dalam kedudukannya sebagai 
sumber pokok agama yang direduksi dari ayat-ayat yang berkaitan dengan topik 
bahasan menurut kerangka teoretis yang telah dibuat dalam penelitian.
90
  
Metode mau«-'i sebaiknya menggali makna-makna yang terkandung dalam 
kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-Qur'an sendiri, dengan melihat 
kepada bentuk dan timbangan kata yang digunakan, subjek dan objeknya, serta 
konteks pembicaraannya.
91
 Hal ini juga menginformasikan bahwa setiap kata dalam 
al-Qur'an ada muatan-muatannya dan ada tempatnya digunakan, walaupun diduga 
maknanya sama. Makna-makna tersebut pada mulanya dipahami dari setiap akar 
kata itu. Namun, hal ini kemudian dapat berkembang, misalnya, melalui pengertian 
majazi, atau pengertian 'urfi (penggunaan sehari-hari), atau pengertian syar'i (istilah 
agama). Bisa juga dengan mempersempit atau memperluas makna kata itu.
92
 
Misalnya, kata "sujud,"
93
 ia bisa berarti "tunduk, taat (QS al-Ra'd [13]:15), hormat 
                                                 
89 Lihat 'Abbas 'Aud-Allah 'Abbas, Muhadarat fi al-Tafsir al-Maudu'i, (Cet.I; Damsyiq: Dar al-
Fikr, 1428 H/2007 M), h.27-29. 
90 Lihat Salah 'Abd-al-Fattah al-Khalidi, al-Tafsir al-Maudu'i: Bain al-Na§ariyyah wa al-
Tatbiq, (Cet.I; 'Amman-Yordania: Dar al-Nafa'is, 1418 H/1997 M), h.70-72. 
91 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet.I; Bandung: Penerbit Mizan, 1992), h.116. 
92 Lihat 'Abd-al-Rahman bin Ab- Bakr bin Muhammad Jalal al-Din al-Sayuti, al-Muzhir fi 
'Ul-m al-Lugah wa Anwa'iha, di-tahqiq oleh Muhammad 'Abd-al-Rahman (Cet.I; Baer-t: Dar al-Fikr, 
1426 H/2005 M), h.282. 
93 Untuk menambah nilai dan kualitas sujud, disunahkan: (1) merapatkan hidung, kening, dan 
kedua telapak tangan di tempat sujud, serta merenggangkannya dari pinggang; (2) meletakkan kedua 
telapak tangan sejajar dengan telinga atau bahu; (3) merapatkan jari-jari tangan; (4) menghadapkan 
ujung jari-jari ke arah kiblat; dan (5) membaca bacaan, seperti: (1) sujud sahwi, yakni sujud yang 
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(QS al-Baqarah [2]:34), dan salat (jika diartikan secara luas, karena "sujud" adalah 
amalan salat paling mulia). Ia juga dapat berarti "meletakkan dahi di lantai bersama 
kedua telapak tangan, lutut, dan jari-jari kaki sebagaimana maknanya dalam syari'at. 
Menurut Prof.Dr.H.Abd. Muin Salim (1944- M), "objek-objek yang dapat 
diinterpretasi dari al-Qur'an adalah kosakata (termasuk partikel-partikel atau huruf), 
frasa, klausa, dan ayat-ayat Qur'ani. Ini berarti ketika menghadapi sebuah ayat al-
Qur'an, seorang peneliti harus menganalisis ayat itu dalam bagian-bagian kecil 
tersebut di atas, kemudian melakukan interpretasi yang diperlukan."
94  
Untuk lebih sempurnanya metode di atas, Prof.Dr.H.Abd. Muin Salim (1944- 
M) lebih jauh mengatakan bahwa ”sebaiknya pada langkah terakhir ditekankan 
pentingnya enyusunan hasil-hasil penelitian menurut kerangka teoretisyang telah 
disiapkan dalam bentuk laporan hasil penelitian (karya tafsir). Bahkan ditekankan 
bahwa di antara langkah-langkah tersebut, penafsiran kosakata, frasa, klausa maupun 
ayat menjadi esensi tafsir, sementara langkah-langkah lainnya merupakan pengantar 
dan perampungan proses penelitian.”95 
Meskipun metode tafsir tematik (maudu'i) yang dipilih dalam menganalisis 
data, tidaklah berarti metode dan pendekatan lain dikesampingkan, sepanjang 
metode-metode dan pendekatan tersebut relevan dengan masalah yang dikaji. 
                                                                                                                                           
dilakukan ketika lupa atau ragu dalam pelaksanaan salat, di antaranya: lupa tasyahhud, lupa atau 
ragu-ragu tentang jumlah rakaat; (2) sujud tilawah, yakni sujud yang dilakukan setelah membaca atau 
mendengar ayat-ayat sajadah (ayat-ayat yang menganjurkan pembacanya untuk bersujud). Sujud ini 
dilakukan hanya sekali, baik di dalam maupun di luar salat; (3) sujud syukur, yakni sujud yang 
dilakukan karena memperoleh nikmat, baik harta benda, pangkat dan jabatan, maupun hal-hal yang 
menggembirakan lainnya, atau karena terhindar dari al-bala' berupa bencana, atau hal-hal lyang 
menyakitkan lainnya. Ini hanya dilakukan satu kali. Lihat Azyumardi Azra (ed.), Ensiklopedi  Islam, 
Jilid IV (Cet. IX; Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), h.286-288. 
94 Lihat Metodologi Tafsir, op. cit., h.33. 
95 Abd. Muin Salim, ibid., h.32. 
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Bahkan metode tafsir maudu'i akan lebih sempurna bila dikompromikan dengan 
metode-metode lain, di antaranya adalah metode tafsir tahlili96 dan muqaran. 
Bertolak dari pendekatan dan metode yang digunakan di atas, penelitian ini 
bersifat deskriptif, yakni suatu usaha mengeksplorasi dan merumuskan konsep-
konsep tentang al-bala' dalam al-Qur'an dan bersifat kualitatif.97 Penggunaan 
pendekatan dan metode tersebut berdasarkan kenyataan bahwa data yang dihadapi 
bersifat deskriptif berupa pernyataan-pernyataan verbal, bukan data kuantitatif. 
Yakni data yang dihimpun melalui kajian kepustakaan, yang terdiri dari data pokok 
berupa ayat-ayat al-Qur'an yang relevan dengan tujuan kajian dan data pelengkap 
yang mengandung keterangan-keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasi 
data pokok. Penggunaan data sekunder tidak dapat dihindari terutama berkenaan 
dengan keterangan dari para sahabat dan tabi'in yang hanya dapat diperoleh melalui 
nukilan dari para ulama, baik ahli tafsir, ahli hadis, atau pun ahli tarikh.  
3. Teknik Interpretasi Data. 
Objek-objek yang dapat diinterpretasi adalah kosakata (termasuk partikel-
partikel atau huruf), frasa, klausa, dan ayat dalam al-Qur'an. Ini berarti ketika 
menghadapi sebuah ayat al-Qur'an, seorang peneliti seyogiyanya menganalisis ayat 
itu dalam bagian-bagian kecil tersebut di atas. Kemudian melaksanakan interpretasi 
                                                 
96 Dilihat dari tujuan, metode tafsir tematik (maudu'i) lebih relevan dengan kebutuhan masa 
kini, meskipun harus diakui bahwa metode tafsir tahlili mengandung pula kelebihan. Kebaikan-
kebaikan yang dimaksud, antara lain, adalah pengungkapan berbagai masalah dan juga adalah analisis 
yang mendalam dan argumentatif. Sementara tafsir tematik (maudu'i) dapat memberikan gambaran 
yang utuh dari masalah yang dibahas, tetapi mengabaikan banyak aspek. Dan karena penyajiannya 
bersifat narratif, maka uraian argumentasi yang diharapkan, pengembangan daya nalar kurang 
tampak. Oleh karena itu, dalam studi ini, kedua metode tersebut perlu dikompromikan.Dalam hal ini 
penggunaan metode tafsir tematik (maudu'i) disempurnakan dengan tidak mengabaikan unsur-unsur 
dalam metode tahlili sepanjang hal itu penting dan tidak keluar dari masalah yang dibahas. Lihat 
ibid., h.31. 
97 Data yang diperlukan adalah data kualitatif, yang dapat berbentuk nas-nas Alquran, nas-nas 
hadis dan sunnah Nabi saw. asar sahabat, data sejarah semasa turunnya Alquran, pengertian-
pengertian bahasa dan lafal Alquran, kaedah-kaedah bahasa, kaedah-kaedah istimbat, kaedah-kaedah 
berfikir, dan teori-teori ilmu yang relevan. Lihat ibid., h.32. 
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yang diperlukan.
98
 Teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami makna dari 
ungkapan verbal secara khusus berkaitan dengan objek dan alat interpretasi, 
meskipun tidak terlepas dari aspek-aspek tafsir. Oleh karena beracu dari kenyataan 
tersebut, maka teknik-teknik interpretasi yang dapat dipergunakan dalam 
menafsirkan al-Qur'an adalah sebagai berikut: 
a. Interpretasi tekstual. 
Dalam hal ini objek yang diteliti, ditafsirkan dengan menggunakan teks-teks 
al-Qur'an ataupun dengan hadis Nabi saw.
99
 Dasar penggunaan teknik ini adalah 
penegasan al-Qur'an bahwa ia berfungsi sebagai penjelasan terhadap dirinya sendiri 
dan tugas Rasul saw. sebagai mubayyin terhadap al-Qur'an (QS al-Baqarah,2:186 
dan QS al-Nahl, 16:44). Dalam prakteknya, penggunaan teknik interpretasi ini 
berawal pada penelusuran konsep-konsep penting dari kosakata dalam ayat yang 
dibahas dan pada tahap selanjutnya mencari gagasan-gagasan yang terkandung 
dalam frase atau klausa yang menjadi bagian ayat yang dibahas. Untuk itu, data 
pokok dan data pembantu dikaitkan dengan memperhatikan hubungan makna 
dengan ungkapan, fungsi-fungsi, dan motif-motif tafsir baik dengan cara 
perbandingan maupun korelasi.
100
 
b. Interpretasi linguistik. 
Di sini, ayat al-Qur'an ditafsirkan dengan menggunakan kaedah-kaedah 
kebahasaan.
101
 Teknik ini mencakup interpretasi dalam bidang-bidang: semantik 
                                                 
98 Sebagai contoh QS al-Fatihah, 1:1 dianalisis atas kosakata:  دلالاهحلا–  ل–  للها–  بن– 
ندهليلاعلا ; dan atas frase: للها dan ندهليلاعلا . Masing-masing bagian ini, termasuk ayat itu sendiri dapat 
diberi tafsir. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistemologis: 
Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu, (Orasi Pengukuhan Guru Besar), 
(Makassar: IAIN Alauddin, 1999), h.33.   
99 Lihat ¦assan ¦anafi, Min al-Nas ila al-Waqi', Juz II, (Cet. I; al-Qahirah-Mishr al-Jadidah: 
Markaz al-Kitab li al-Nasyr, 1425 H/2005 M), h.100. 
100
Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, loc. cit.  
101 Lihat ¦assan Hanafi, op. cit., Juz II, h.252-253. 
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etimologis, semantik morfologis, semantik leksikal, dan semantik retorikal.
102
 Dasar 
penggunaan teknik ini adalah kenyataan bahwa al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 
Arab (QS Yusuf, 12:2 dan QS al-Ra'd, 13:37), yang menegaskan bahwa al-Qur'an 
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. 
Penggunaan analisis semantik
103
 dilakukan, karena pada hakekatnya tafsir 
adalah usaha penggalian makna yang terkandung dalam ungkapan-ungkapan bahasa 
al-Qur'an.
104
  
c. Interpretasi sosio-historis. 
Kajian ini juga menggunakan analisis sosio-histories,
105
 yakni kajian berupa 
menilai dan atau membandingkan antara makna-makna yang terkandung dalam ayat-
                                                 
102
Semantik etimologis membahas aspek arti dari struktur huruf dasar bahasa Arab. Misalnya, 
kata iqra' berakar kata dengan huruf-huruf q, r, 'a yang bermakna "menghimpun." Sedangkan 
semantik morfologis dan semantik leksikal adalah masing-masing makna yang diperoleh berdasarkan 
bentuk tasrif lafal dan dari kamus bahasa. Demikian pula semantik sintaksis (gramatikal) dan 
semantik retorikal masing-masing adalah makna yang dipahami berdasarkan penggunaan kaedah ilmu 
nahwu dan ilmu balagah. Ibid., h.34.  
103 Kata "semantik" berasal dari term Inggris "semantic" berarti "yang berkenaan dengan arti 
kata (dalam suatu klausa). Kemudian menjadi "semantics" berarti "ilmu semantik". Lihat John M. 
Echolss dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Cet.XI; Jakarta: PT Gramedia, 1982), h.512. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, term "semantik" berarti: (1) ilmu tentang makna kata, 
pengetahuan mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti kata; (2) bagian dari struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna atau struktur makna. Karena itu, analisis semantik berarti "teori yang 
beranggapan bahwa kaidah-kaidah penafsiran semantis merupakan bagian dari gramatika. Lihat 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h.903. Pendekatan semantik untuk mengkaji 
kandungan Alquran, misalnya, dilakukan oleh Toshihiko Izutsu dalam karyanya "Ethico Religious 
Concepts in The Qur'an, (Montreal: McGill University Press, 1966). Dalam buku ini, Izutsu 
menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan konsepnya sendiri dan berbicara tentang dirinya sendiri. 
Dengan kata lain, apa yang menjadi pusat penelitian Izutsu, bukanlah pada materi sebagai metode 
analisis bahasa yang diterapkan pada materi itu, tetapi suatu titik pandang khas yang berupaya untuk 
menganalisis struktur semantik terhadap kata-kata yang berharga terhadap al-Qur'an dalam masalah 
tingkah laku dan karakter. 
104 Abd. Muin Salim, op. cit., h.21. 
105 Metode sejarah (sosio-historis) merupakan metode yang bersifat ilmiah, apabila memenuhi 
dua syarat, yakni: (1) bila metode itu mampu menentukan fakta yang dapat dibuktikan; (2) bila fakta 
itu berasal dari suatu unsur yang diperoleh dari hasil pemeriksaan yang kritis terhadap dekumen 
sejarah. Dikatakan bahwa metode sejarah merupakan proses pengujian dan penganalisaan secara kritis 
terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau. Jadi menurut Louis Gottschalk, objek metode 
sejarah adalah fakta. Kalau begitu, apa yang bertalian dengan historiografinya (keseluruhan proses 
intelektual, kritis dan konstruktif dan merupakan alas-dasar sejarah itu ditulis) tidak termasuk di 
dalamnya. Sedang menurut V. Good and Douglas E. Scates, metode sejarah berlangsung melalui tiga 
langkah besar: (1) pengumpulan data; (2) penilaian (kritik) data; dan (3) pengungkapan (presentation) 
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ayat al-Qur'an dengan seperangkat teori yang terdapat dalam ilmu sejarah. Karena 
informasi mengenai kondisi sosial yang mengitari pada saat turunnya al-Qur'an 
sungguh diperlukan dalam menganalisis petunjuk al-Qur'an, penulis menggunakan 
buku-buku yang secara khusus menjelaskan latar belakang historis turunnya al-
Qur'an, seperti: Lubab al-Nuq-l fi Asbab al-Nuz-l, karya Jalal al-Din 'Abd al-Rahmn 
al-Say-ti, dan Asbab al-Nuz-l, karya Abu Hasan 'Ali Ibnu Ahmad al-Wahidi.106 
d. Interpretasi sistemik. 
Yang dimaksud adalah pengambilan makna yang terkandung dalam ayat 
(termasuk klausa dan frase) berdasarkan kedudukannya dalam ayat, di antara ayat-
ayat atau pun di dalam surahnya. Data tersebut dianalisis dengan melihat 
perpautannya dengan ayat-ayat atau bagian lainnya yang ada di sekitarnya atau 
dengan kedudukannya di dalam surah. Penggunaan teknik ini beracu dari kenyataan 
al-Qur'an sebagai kitab suci yang memiliki sistematika yang utuh dan padu serta 
disusun oleh Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu. Tentu saja makna yang 
diperoleh berdasarkan teknik ini terbatas sesuai dengan kemampuan intelektual 
mufasir.
107
  
e. Interpretasi teleologis. 
                                                                                                                                           
fakta dalam rangka menarik. Menurut pendapat ini, historiografi merupakan salah satu bagian dari 
metode sejarah. Walaupun kedua pengertian tentang metode sejarah di atas, sama-sama 
mengutamakan pentingnya dokumentasi, tetapi metode sejarah yang ketentuan-ketentuannya 
digunakan untuk acuan pendekatan, dalam penelitian ini, dibatasi pada pengertian metode sejarah 
dalam arti yang khusus, yakni sebagaimana telah dikemukakan oleh Gottschalk di atas. Lihat Dr.M. 
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu 
Sejarah (Cet. I; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), h.12-13. 
106 Muhammad Galib M., op. cit., h.14. 
107 Sebagai contoh dapat dibandingkan tafsir Rasulullah saw. Terhadap kata allazina an 'amta 
'alaihim dan al dallin dalam surah al-Fatihah dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani, sementara 
dalam QS al-Baqarah, 2: 2-5 ditemukan tiga golongan manusia: orang bertakwa, orang kafir, dan 
orang munafik.Demikian pula halnya kedudukan tiga surah terakhir dalam al-Qur'an, sementara surah 
al-Fatihah terletak di awal mengandung makna yang mendalam jika munasabahnya diperhatikan. 
Lihat Abd. Muin Salim, op.cit., h.34-35. 
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Dalam hal ini, ayat-ayat al-Qur'an ditafsirkan dengan menggunakan kaedah-
kaedah fikih, yang pada hakekatnya merupakan rumusan dan filsafat hukum Islam 
yang secara garis besar menghendaki tercapainya kebahagiaan manusia dengan 
terwujudnya kesejahteraan dan kedamaian. Interpretasi seperti ini ditemukan dalam 
tafsir-tafsir sahabat. 
Interpretasi ini juga digunakan untuk mengungkapkan alasan metodologi 
penetapan hukum yang digali dari ayat-ayat hukum yang berkenaan dengan al-bala’, 
serta respon terhadap kondisi sosial yang belum terungkap dalam atsar tentang 
hakikat dan eksistensi al-bala’  dan pengaruhnya dalam pemikiran filsafat akhlak, 
dengan melakukan perbandingan di antara kaidah-kaidah tafsir standar yang ada.
108   
f. Interpretasi kultural. 
Dalam hal ini data yang dihadapi ditafsirkan dengan menggunakan 
pengetahuan yang mapan. Pemakaian teknik ini beracu pada asumsi bahwa 
pengetahuan yang benar tidak bertentangan dengan al-Qur'an, justru ia dimaksudkan 
mendukung kebenaran al-Qur'an.
109
 Tafsir seperti ini ditemukan di antara para 
sahabat, seperti kasus 'Amru bin 'As.
110
 
g. Interpretasi logis. 
Teknik ini merupakan penggunaan prinsip-prinsip logika dalam memahami 
kandungan al-Qur'an. Dalam hal ini, kesimpulan diperoleh dengan cara berpikir 
logis, yakni deduktif atau induktif. Pengambilan kesimpulan demikian dikenal dalam 
logika sebagai prinsip inferensi. Penggunaan teknik ini beracu pada kenyataan 
                                                 
108 ‘Ali Ahmad al-Na«awi, al-Qawa’id al-Fiqhiyyah  (Cet.III; Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), 
h.187. 
109 Contoh, penggunaan dirayah lainnya di zaman Nabi saw. adalah pemahaman Amru bin 'As 
terhadap larangan dalam al-Qur'an, surah al-Nisa',4:29: wala taqtul- anfusakum (jangan membunuh 
diri kamu). 'Amru memahami dari ayat tersebut larangan membunuh diri sendiri karena mandi junub 
dalam keadaan cuaca amat dingin. Kasus yang terjadi perang Zatu al-S\alas\il ini dibenarkan oleh 
Rasulullah saw. Lihat ibid., h.26.  
110 Ibid., h.35. 
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bahwa tafsir pada hakikatnya adalah termasuk kegiatan ilmiah yang memerlukan 
penalaran ilmiah, misalnya, QS Sad,38:29 yang menegaskan bahwa al-Qur'an 
diturunkan agar isinya dikaji (tadabbur) oleh manusia agar mereka sadar.  
h. Interpretasi ganda. 
Yang dimaksudkan adalah penggunaan dua atau lebih teknik interpretasi 
terhadap sebuah objek. Hal ini dimaksudkan untuk tujuan pengayaan dan sebagai 
kontrol dan verifikasi terhadap hasil interpretasi. Dengan penggunaan teknik 
interpretasi ganda ini, maka metode tafsir yang diajukan ini memiliki ciri koreksi 
internal atau koreksi diri-sendiri.
111
 
E. Garis-garis Besar Isi Pembahasan 
Disertasi ini terdiri atas lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan, 
selanjutnya tinjauan pustaka dan kerangka pikir pada bab kedua dan pelaksanaan 
penelitian pada bab ketiga. Pada bab keempat dikemukakan mengenai hasil 
penelitian dan pembahasan materi, dan bab terakhir adalah penutup. 
Pada bab pertama dikemukakan beberapa hal penting berkenaan dengan 
disertasi ini. Di antaranya adalah pokok-pokok pikiran mengenai wawasan al-Qur'an 
tentang al-bala', yang menjadi latar belakang lahirnya masalah pokok. Pokok-pokok 
pikiran tersebut mencakup beberapa dimensi, yakni: dimensi spiritual, dimensi moral 
dan akhlak, dimensi etos kerja, dimensi intelektual dan politik, dimensi sosiologis, 
dimensi historis, dimensi psikologis, dan sebagai konsep, ia memiliki dimensi 
teologis dan dimensi filosofis. Karena itu, wawasan al-Qur'an tentang al-bala' 
memiliki makna yang luas dan bersifat multi dimensional. Selain itu, dikemukakan 
                                                 
111 Sebagai contoh, tafsir kata al-sariku dalam QS al-Ma'idah,5:38 dilihat dari sudut semantic 
morfologi memberi pengertian sifat, sehingga dapat dipahami bahwa yang dijatuhi hukum potong 
tangan adalah mereka yang memiliki sifat pencuri. Tetapi dengan memperhatikan hadis Nabi, maka 
yang dimaksud adalah orang yang telah mencuri, meskipun perbuatan mencuri itu belum menjadi 
sifatnya. Lihat ibid. 
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juga tinjauan pustaka dan kerangka pikir. Bagian ini terdiri atas tiga sub bab: 
landasan teoritis, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan serta kerangka 
pemikiran. Pada bab ini dilakukan kajian terhadap beberapa karya tulis yang telah 
membahas mengenai al-bala' atau yang memilki makna sepadan dengan term 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan posisi dan kontribusi disertasi ini 
terhadap karya tulis sebelumnya. Uraian berikutnya menjelaskan alur pikir 
pembahasan ini, dan pada bagian terakhir dikemukakan pula definisi-definisi 
opreasional yang dipergunakan untuk membatasi ruang lingkup pembahasan, yang 
terakhir dikemukakan tentang visualisasi kerangka pemikiran dalam bentuk bagan. 
Demikian juga pada bab ini dikemukakan pelaksanaan penelitian. Bagian ini 
memaparkan uraian mengenai metode-metode yang terpakai, yang terdiri atas: 
metode pengumpulan data; pendekatan, metode yang digunakan, dan analisis data; 
serta teknik interpretasi data. Uraian metodologis ini penting untuk diterapkan guna 
memberikan jawaban tuntas terhadap masalah pokok yang telah dirumuskan 
sebelumnya. 
Pada bab kedua diuraikan hasil penelitian dan pembahasan yang relevan 
dengan salah satu dari tiga aspek filosofis al-bala' (ujian) yang dipermasalahkan, 
yaitu aspek ontologisnya. Dalam bab ini dielaborasi ayat-ayat al-Qur'an mengenai 
konsepsi al-bala' dalam al-Qur'an dengan langkah-langkah sebagai berikut: langkah 
pertama membahas bentuk-bentuk pengungkapan al-bala' dalam al-Qur'an, baik term 
al-bala' dengan segala bentuk kata jadiannya maupun term lain yang sepadan makna 
dengannya, atau tidak sepadan tetapi mengandung pada dirinya makna ujian. 
Tahapan atau langkah ini sangat penting untuk memasuki tahapan berikutnya, 
karena dengan memahami term-term itu, akan diketahui hubungan antara term al-
bala' dengan term-term lainnya, sekaligus membuktikan bahwa al-bala' adalah term 
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yang berdimensi banyak dan merupakan sentral dari moral dan akhlak mahmdah 
menurut petunjuk al-Qur'an. 
Bab ketiga membahas faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya al-bala' pada 
diri manusia, baik faktor internal maupun faktor eksternalnya. Pada tahapan ini, 
akan dikaji bagaimana manusia yang, menurut al-Qur'an dan hadis, lahir dengan 
fitrah yang suci dan terikat janji primordial dengan Tuhan, ternyata lebih banyak 
yang gagal ketimbang yang berhasil dan lolos dari ujian itu, baik karena melakukan 
dosa-dosa, menentang para Nabi dan rasul Allah, maupun karena kontrol sosial 
dalam masyarakat sangat lemah; serta akan dibahas dalam tahapan ini usaha-usaha 
preventif dan penanggulangan al-bala'.  
Bab ketiga membahas dimensi-dimensi al-bala' dalam al-Qur'an berikut 
tujuannya. Dalam bahasan ini akan dikemukakan bahwa al-bala' dalam al-Qur'an 
ternyata mempunyai makna yang berbeda-beda, baik dilihat dari segi bentuk dan 
sasarannya maupun dilihat dari segi objek, fungsi, dan tujuannya. 
Bab keempat membahas dampak-dampak yang ditimbulkan oleh turunnya al-
bala'; baik dari aspek akidah, ketakwaan, kezuhudan terhadap dunia, ilmu dan 
perubahan, maupun dari aspek solidaritas umat (mu'amalah dunyawiyyah); serta 
dikemukakan juga mengenai sikap manusia dan solusi rekonstruktif Qur'ani 
terhadapnya menurut tuntunan al-Qur'an. 
Pada bab kelima, sebagai bab penutup, dikemukakan kesimpulan berisi 
penegasan jawaban masalah yang dikemukakan. Selain itu, bab ini juga berisi 
implikasi dan rekomendasi penelitian, yang dipandang perlu baik untuk kegunaan 
yang bersifat teoritis maupun praktis, baik dalam pengembangan kajian akhlak dan 
moral-spiritual maupun kajian Qur'ani pada umumnya. Dari garis-garis besar isi 
pembahasan di atas ditemukan jawaban terhadap permasalahan pokok yang menjadi 
objek penelitian ini.  
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BAB II 
BENTUK-BENTUK PENGUNGKAPAN AL-BALA<’ DLAM AL-QUR’AN 
A. Term-term yang menunjuk pada malapetaka. 
1. Al-bala>' (ءلابلا), hakekat dan derivasinya. 
Seperti telah dikemukakan pada bab kedua di atas, bahwa al-bala>' dari segi 
bahasa berarti "ujian," baik berupa kelapangan maupun kesempitan hidup".
1
 Term-
term al-bala>' dengan segala bentuk derivasinya terulang dalam al-Qur'an sebanyak 38 
kali.
2
 Dalam pengertian verbal-nya, ia berasal dari akar kata dengan huruf-huruf b, l, 
w ( ـَـبََ ـَـل  menjadi ََ َـب atau ـ َلبََى ). Menurut hasil penelitian, kata kerja balawa ( ـَـبََ ـَـل ) ini 
menjadi bala>' (ََ َـب) yang berarti ikhtabarah- ( هـبتخا) atau imtah}anah- ( ــنحتما), yakni 
"menguji, mencoba, atau men-test." Dari akar kata ini terbentuk kata al-bala>' (  بـلا) 
yang berbentuk mas}dar, yang berarti "ujian " dan kata al-balawa> (ى لبلا) yang berarti 
"musibah."
 3
 Dengan demikian, kata al-bala>' berarti : (1) ikhtabara (هـبتخإ), yakni 
ujian (baik berupa kesengan maupun berupa kesulitan hidup); (2) al-ijtiha>d fi> al-h}arb 
wa al-kira>m (ujian kesungguhan dalam peperangan, dan ujian kemuliaan);4 ihtima>m 
bi al-syai' (urgennya sesuatu);5 al-gamm (kesedihan);6 al-takli>f (beban atau tanggung 
                                                 
1
Pengertian di atas dengan meminjam istilah Jane I. Smith adalah arti nominal; yang menurut 
Kenneth Cragg merupakan makna khusus (spesifik). Lihat Jane I. Smith, An Historical and Semantic 
Study of The Term Islam as Seen in A Sequence of Quran Commentaries, (Montana: University of 
Montana, 1975), h.1. Arti lain adalah arti umum (general) atau arti verbal.   
2 Lihat Muhammad Fu'a>d 'Abd al-Ba>qi>, al-Mu'jam al-Mufahra>s li Alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m, 
Bair-t: Da>r al-Fikr, 1401 H/1981 M), h.135-136. 
3 Lihat Butros al-Bustânî, Qut}r al-Muh}ît},  Juz I, (Bairût-Libnân: Maktabah al-Libnân, t.th.), 
h.141. Selanjutnya Lihat Rif'at Isma>'i>l al-S-da>ni>, Al-bala>': Mawa>qi'uha> fi> al-Qur'a>n al-Kari>m wa 
Khas}a>is}uha> al-Bala>giyyah, (Cet.I; Mesir: Mat}ba'ah al-Ama>nah, 1411H/1991 M), h.3. 
4 Lihat Butros al-Busta>ni>, op. cit., Juz IV, h.306. 
5 Lihat Ab- al-Fa«l Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukram Ibn Manz}-r, Lisa>n al-'Arab, Jilid 
I,(Baeru>t: Da>r Sadr-Da>r Baeru>t, 1968 M/1396 H), h.355. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Ibn 
Manz}u>r al-Ans}a>ri>". 
6 Lihat Butros al-Busta>ni>, op. cit., Juz IV, h.306. 
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jawab);
7
 al-in'a>m wa al-ih}sa>n (karunia dan kebaikan).8 Dengan demikian, al-bala>' 
dalam pengertian bahasa berarti ujian berupa kesenangan dan kesulitan hidup, 
kesungguhan dalam peperangan, kemuliaan, urgennya sesuatu, penderitaan fisik, 
tanggung jawab, serta karunia dan kebaikan sempurna. 
 Sedangkan kata al-bila>' ( ََ  بـلا atau ََىـل بلا), yang berasal dari akar kata dengan 
huruf-huruf b, l, y, (ََىـ َلب) yang berarti al-ras\a>s\ah ( ــثاثهلا) yang berarti "kelusuhan atau 
keusangan." Kata al-bila>' tersebut, bentuk jamaknya adalah al-abla>' (  ـبلأا).9 Antara 
keduanya (balawa dan baliya) memang terdapat hubungan, yakni bahwa ujian yang 
begitu banyak dan berlangsung lama itu menjadikan seseorang yang mengalaminya 
merasa berat, sehingga ia seakan-akan telah menjadi "lapuk atau usang" karena 
banyaknya dan lamanya ujian yang telah dilaluinya, yang dengannya diketahui 
hakekat dan kualitas keimanan seseorang.
10
 
Kata al-bala>' dipergunakan untuk objek yang sifatnya material maupun 
immaterial. Selain itu, Ahmad bin Fa>ris (395 H) menyebut dua arti lain dari kata 
bala>, yakni: ikhla>q al-syai>' (usangnya sesuatu) dan nau' min al-ikhtiba>r (bagian dari 
ujian).
11
 Dua arti yang disebutkan terakhir masih erat kaitannya dengan pengertian 
asal, yakni al-bala>' adalah ujian, baik berupa kesenangan-kesenangan hidup maupun 
berupa kesengsaraan-kesengsaraan hidup. 
Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri> (w.711 H) mengemukakan adanya perbedaan bacaan 
pada bentuk mas}dar (kata jadian) baliya (ََىـ َلب ). Ada yang membaca al-bala>' ( َ  ََبـلا ) 
                                                 
7 Lihat Butros al-Busta>ni>, ibid.  
8 Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz I, h.355. 
9 Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, ibid., Juz XVIII, h.90-91. 
10 Lihat Sami>h} 'At}i>f al-Zaini, al-Tafsi>r al-Mau«-'i> li al-Qur'a>n al-Kari>m, Jilid I (Cet.II; Baer-t: 
Da>r al-Kita>b al-Libna>ni>, 1404 H/1984), h.148. 
11
Lihat Ab- al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu'jam al-Maqa>yis fi> al-Luga>h, di-tah}qi>q 
oleh Syiha>b al-Di>n Ab- 'Amru, (Bair-t-Libna>n: Da>r al-Fikr, 1415 H/1994 M), h.152. Sumber ini untuk 
selanjutnya disebut " Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>."  
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dan ada yang membacanya al-bila>' ( َ  َ بـلا ). Yang maft-hah huruf ba>-nya berarti al-
ikhtiba>r (ujian); sedang yang maks-rah huruf ba>-nya berarti al-ras\a>s\ah (keusangan, 
kerusakan, kerapuhan, dan keburukan).
12
 Dari akar kata bala> dan baliya (ََىـ َلبَ ََ َـب ) 
terbentuk kata-kata derivatif, yang menunjuk pada makna beragam sesuai bentuknya 
masing-masing. Namun, pada umumnya, dapat dikembalikan pada makna asal, yakni 
"ujian".
13
 
Dari akar kata bala> dan baliya juga terbentuk kata al-bala>' (jamaknya al-bala>ya>) 
yang berarti ujian, dan kata mubtalun (jamaknya mubtal-na atau mubtali>na) yang 
berarti penguji atau pemberi cobaan. Konsep-konsep yang terkandung dari makna al-
bala>' tersebut menjadi kajian dalam penelitian ini dengan mengikuti kecenderungan 
para ulama tafsir dalam mengelaborasi kandungan ayat-ayat al-Qur'an yang 
berkenaan dengan al-bala>'.  
Dari segi leksikal, kata kerja bala> tergolong fi'il muta'addi> yang membutuhkan 
objek secara langsung. Dari objek-objeknya itu terbentuk aneka ragam makna. Di 
antaranya: (1) ras\a>s\ah al-s\aub (lapuknya pakaian karena telah lamanya dipakai);14 (2) 
'arafah- (mengetahui), karena ujian menghasilkan pengetahuan yang jelas tentang 
kualitas yang diuji, sehingga kata tersebut juga dipahami dalam arti pengetahuan; 
(3) mus}i>bah (bencana yang menimpa), karena ujian adalah sesuatu yang menimpa 
atau mengenai diri manusia, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun 
bencana, meskipun kata tersebut populer digunakan untuk makna "bencana";
15
 (4) 
                                                 
12 Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz XVIII, h.90-93. 
13 Lihat Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, loc. cit.; Selanjutnya Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, loc. 
cit.; Lihat juga, Ab- al-Qa>sim al-Husain bin Muh}ammad al-Ma'r-f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-
Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur'a>n, yang di-ra>ji' oleh Wa>'il Ah}mad 'Abd al-Rah}ma>n, (al-Qa>hirah-Mishr: al-
Maktabah al-Tawfiqiyyah, 2003), h.71-72. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "al-Mufrada>t fi> 
Gari>b." 
14
Lihat a>n al-'Arab, loc. cit. Selanjutnya, lihat Louis Ma'l-f, al-Munjid fi> al-Luga>t wa al-A'la>m, 
(Bair-t: Da>r al-Masyriq, 1982), h. 49. Selanjutnya Lihat Muhammad Fari>d Wajdi>, Da>'irah Ma'a>rif al-
Qarn al-'Isyri>n, Jilid II, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M0, h.354. 
15 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.495. 
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jika diikuti kata yami>n (sumpah), maka ia berarti t}ayyabta biha> nafsah-16 (engkau 
mensucikan dengannya jiwanya), karena memang salah satu fungsi dari ujian itu 
adalah sebagai kaffa>rat untuk pembersihan dan penghapusan dosa; (5) al-iktira>s\17 
(menaruh perhatian), karena ujian juga berfungsi sebagai peringatan, yang 
membutuhkan perhatian secara khusus bagi umat Islam yang maksiat agar kembali 
kepada kebenaran, setelah memperhatikan bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah. 
Untuk memahami pengetian al-bala>' yang dikehendaki al-Qur'an, ada baiknya 
ditelusuri terlebih dahulu al-bala>' dan derivasinya, serta pemakaiannya di dalam al-
Qur'an, yang tersebar pada 35 ayat, di 25 surah. Penggunaan kata dengan huruf-huruf 
b, l, w, dan segala derivasinya dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 38 kali,18 di 
antaranya: fi'il ma>d}i> (kata kerja lampau) meliputi: balauna>hum, balauna>, ibtala>h-, 
ibtala>, wabtal-, ubtuliya; fi'il mud}a>ri'  (kata kerja sekarang) meliputi: tubla>, 
nabtali>hi>, liyabluwakum, nabluwa, liyabluwa, liyabluwani>, nabluwakum, yabla>, 
linabluwahum, yabl-kum, liyabluwakum, latublaunna, liyabtaliya, liyabtali>kum, 
lanabluwannakum, yang semuanya mengisyaratkan kebersinambungannya suatu 
pekerjaan; dan dalam bentuk ism (kata benda) meliputi: bala>un, al-bala>', 
lamubtali>na, mubtali>kum. 
Kata al-bala>' ( َ  ََبـلا ) sendiri digunakan oleh al-Qur'an sebanyak enam kali, 
selain sekitar 32 kali bentuk-bentuk lain dari akar kata yang sama. Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk melukiskan "lapuknya pakaian karena telah lama 
dipakai."
19
 Dari sini, kata al-bala>' berarti "ujian" sampai seakan-akan seseorang yang 
mengalaminya telah "lapuk," karena banyak dan lamanya ujian atau cobaan yang 
telah dilaluinya. Dengan berbagai ujian itu, diketahui hakekat atau kualitas 
                                                 
16 Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, loc. cit. 
17 Ibid. 
18 Lihat Muhammad Fu'a>d 'Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.135-136. 
19 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.71. 
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seseorang. Kesusahan juga dinamai al-bala>', karena ia dapat "melapukkan" jasmani 
dan rohani. M. Quraish Shihab (1944- M) mengemukakan bahwa " Kata " َ  ََـب " 
terambil dari akar kata "  َ  ََـبَ ا  ـل َـبَ ل  ـل لـبَـ َ  َـب " berarti ujian atau cobaan. Kata ini 
digunakan untuk beberapa makna, antara lain: mengetahui, membongkar, dan 
menguji. Ketiga makna ini dapat bertemu jika kita menyadari bahwa ujian adalah 
membongkar sikap atau apa yang dikandung oleh seseorang (misalnya, 
pengetahuannya), guna mengetahui kualitas yang dibongkar itu."
20
 
Al-Qur'an menggunakan kata al-bala>', bukan hanya dalam arti sesuatu yang 
dinilai negatif oleh manusia, tetapi bisa juga dinilai positif atau baik (QS al-Anbiya>' 
[21]:35). Bahkan, kewajiban-kewajiban keagamaan juga dinamai al-bala>', karena ia 
merupakan amanah yang berat dipikul. Karena itu, kata ini digunakan untuk 
menggambarkan suatu yang sifatnya berat dan berdampak panjang. Dari enam kata 
al-bala>' yang digunakan oleh al-Qur'an, empat di antaranya berkaitan dengan Fir'aun 
dan penyiksaannya terhadap umat Nabi Musa a.s. (QS al-Baqarah, [2]:49; S al-A'ra>f 
[7]:41; S Ibra>hi>m [14]:6; dan S al-Dukha>n [44]:33) dan satu berkaitan dengan Nabi 
Ibra>hi>m a.s. yang diuji dengan perintah menyembelih putera beliau (QS al-Saffa>t 
[37]:106), satu lainnya lagi berkaitan dengan ujian atau cobaan yang dihadapi umat 
Islam dalam perang Badar (QS al-Anfa>l [8]:17). Kedua peristiwa terakhir ini 
merupakan ujian yang sungguh berat, sekaligus memiliki dampak yang besar. 
Untuk memahami lebih jauh pengertian al-bala>' yang dikehendaki al-Qur'an, 
maka terlebih dahulu ditelusuri pemakaiannya dalam al-Qur'an, terutama dilihat dari 
segi pemakaian objeknya. Kata al-bala>' dalam ayat-ayat al-Qur'an yang terambil dari 
akar kata b, l, w; khususnya yang berbentuk fi'il (kata kerja) digunakan sebanyak 30 
kali, 7 kali dalam bentuk fi'il ma>d}i>, 22 kali dalam bentuk fi'il mud}a>ri', dan satu kali 
                                                 
20
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Juz XV, 
(Cet.I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2003), h. 184. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Al-
Mishba>h."  
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dalam bentuk fi'il amr, 21 yang keseluruhannya diikuti oleh objek langsung. "Seluruh 
kata kerja yang terbentuk dari akar kata b, l, w, adalah tergabung dalam fi'il 
muta'addi> (kata kerja yang memerlukan objek).22 
Pola-pola objek al-bala>', di antaranya terlihat separti telah disebutkan oleh 
Allah dalam QS al-Anfa>l [8]:17 yang berbunyi: " وَ َي ن م ليــ  ْ لاََاــ للب ي ل ََ " (Dan 
kesudahannya, Dia menguji orang-orang mukmin). Kata kerja liyubliya pada ayat ini 
dinyatakan dalam bentuk fi'il mu«a>ri' (kata kerja yang menunjukkan 
kesinambungannya sesuatu pekerjaan) dengan objek langsung, yakni al-mu'mini>na, 
yang secara harfiah berarti orang-orang beriman. Kata liyubliya terambil dari kata 
bala> yang berarti menguji. Huruf la>m pada kata tersebut adalah li al-ta'li>l 23 yang 
berfungsi sebagai al-'a>qibah dan mengandung arti "hasil, kesudahan, atau akibat." 
Sedangkan kata abla>h- bermakna "memberi anugerah." Kata ini pada mulanya 
berarti ujian, kemudian digunakan untuk menunjukkan perolehan sesuatu yang 
menjadikan siapa yang memperolehnya tersentuh dan terpengaruh (QS al-Anbiya>' 
[21]:35. Ayat ini, menurut salah satu riwayat, turun sehubungan dengan kehadiran 
sejumlah kafir Quraisy di Perang Badar dengan sikap bakhil dan congkak, serta 
mendustakan kerasulan Muhammad saw.
24
 Karena itu, ketika pasukan musyriki>n 
sedang berhadapan dengan pasukan muslimi>n di medan pertempuran Badar, 
Rasulullah saw. mengambil segenggam tanah kemudian melemparkan ke wajah-
wajah para musuh sambil membaca "sya>hat al-wuju>h" (hancur lumat setiap wajah).25 
                                                 
21 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, loc. cit. 
22 Lihat al-Mu'allim Butros al-Busta>mi>, op. cit., h.142. 
23 Lihat Mah}m-d Sa>fi>, al-Jadwal fi> I'ra>b al-Qur'a>n wa Sarfihi> wa Baya>nihi> ma'a Fawa>'ida 
Nah}awiyyah Ha>mmah, Juz IX (Cet. IV; Bair-t: Da>r al-Rasyi>d, 1418 h/1998), h.190.  
24 Lihat Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi>, al-Tafsi>r al-Wa>«ih, Jilid I, (Bair-t: Da>r al-Ji>l, 1413 
H/1993 M), h.814. 
25 Lihat Ab- al-Husain 'Ali bin Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisa>b-ri>, Asba>b al-Nuzu>l (Cet.II; Mesir: 
Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-Halabi> wa Aula>duh-, 1387 H/1968 M), h.133. Selanjutnya Lihat Ah}mad Mus}t}afa> 
al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IX, (Mesir: Maktabah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-Halabi> wa Aula>duh-, 1383 
h/1963 M), h.181.  
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Setelah menyimak redaksi ayat dan konteks turunnya, maka dapat diketahui 
bahwa penggunaan kata liyubliya al-mu'mini>na dalam ayat ini, mengisyaratkan 
bahwa kemenangan dalam perang Badar, keyakinan akan sumber kemenangan itu, 
dan hasil-hasil positif lainnya yang telah diraih, merupakan ujian bagi kaum 
mukmin. Kata minhu> (dari sisi-Nya) pada ayat ini menekankan sekali lagi bahwa 
kemenangan itu bersumber dari Allah. 
Oleh karena itu, makna-makna al-bala>' yang dapat dipahami dari ayat-ayat al-
Qur'an secara umum, adalah sebagai berikut; 
1. al-ikhtiba>r (ujian), seperti firman Allah dalam QS al-Baqarah [2]:155, yang 
pesan intinya bahwa ujian Allah yang beragam terhadap manusia adalah suatu 
keniscayaan dan berkesinambungan dengan maksud untuk melihat siapa bersabar 
dan rela menerima qa«a' dan qadar Allah, atau sebaliknya;26 
2.  al-ni'mah wa al-mih}nah (karuniah dan cobaan), seperti firman Allah dalam 
QS Ibra>hi>m [14]:6 dan QS al-A'ra>f [7]:141.
27
 
3. al-taka>li>f (kewajiban-kewajiban agama), seperti firman-Nya dalam QS 
Muh}ammad [47]:31. Menurut Ab- al-Sa'-d (w.982 H), ayat ini menegaskan bahwa 
Allah menguji manusia berupa perintah untuk berjihad dan semacamnya sebagai 
bagian dari beban dan tanggung jawab yang berat.
28
 
Makna-makna al-bala>' yang dikemukakan oleh al-Qur'an di atas, pada 
hakekatnya, tidak berbeda dengan pengertian al-bala>' menurut bahasa. Keduanya 
secara tegas memerintahkan orang-orang yang tertimpa al-bala>' untuk bersabar, 
                                                 
26 Lihat Ab- al-Sa'-d, Muh}ammad bin Muh}ammad al-'Uma>di> (w. 982 H), Irsya>d al-'Aql al-
Sali>m Ila> Maza>ya> al-Qur'a>n al-Kari>m, Juz I, (al-Qa>hirah: Da>r al-Mus}haf, 1998), h.180. 
27 Lihat 'Abdullah bin Ah}mad bin Mah}m-d al- Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>'iq al-Ta'wi>l/ 
Tafsi>r al-Nasafi>, Jilid II, (Cet.I, Bair-t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1415 H/1995 M), h.255. 
Selanjutnya Lihat Ab- al-Sa'-d, op. cit., Juz III, h.265.  
28 Lihat Ab- al-Sa'-d, ibid., Juz VIII, h.101. 
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meskipun kesulitan hidup dan beban tanggung jawab sebagai sesuatu yang berat, 
namun dengan kesabaran mereka itu menjadi wasilah akan dianugerahkannya oleh 
Allah aneka ragam karunia, rahmat, dan petunjuk pada mereka. Pada sisi lain, dari 
makna-makna kebahasaan dan dalam sudut pandang al-Qur'an terlihat bahwa al-bala>' 
memiliki arti yang beragam. Meskipun demikian, makna-makna itu, yang pada 
akhirnya bertemu pada satu makna, yakni al-imtih}a>n wa al-ikhtiba>r (ujian atau 
cobaan). 
Dari 38 (tiga puluh delapan) kali kata al-bala>' dengan segala bentuk kata 
jadiannya digunakan dalam al-Qur'an, diperoleh beberapa hakikat:  
1. Al-bala>' adalah keniscayaan hidup bagi manusia mukallaf, yang dilakukan oleh 
Allah sendiri tanpa keterlibatan yang diuji dalam menentukan cara, waktu, dan 
bentuk ujian itu, seperti halnya setiap ujian lain (QS al-Mulk [67]:2). 
2. Sebagai keniscayaan bagi manusia mukallaf, maka tidak seorang pun yang luput 
dari al-bala>'. Semakin tinggi kedudukan seseorang, semakin berat pula ujiannya. 
Karena itu, ujian para nabi dan rasul Allah yang terberat (QS al-Baqarah [2]:124) 
3. Al-bala>' yang merupakan keniscayaan hidup itu meliputi kelapangan dan 
penderitaan hidup, misalnya, yang diteladankan oleh Allah terhadap para nabi dan 
rasul-Nya, di antara mereka adalah Nabi Sulaiman a.s. dan Nabi Ayyub a.s. 
Pembagian tersebut juga ditegaskan dalam QS al-Anbiya>' [21]:35. 
4. Al-bala>' berupa anugerah atau nikmat Allah, tidak dapat dijadikan sebagai bukti 
kasih sayang Ilahi, seperti halnya penderitaan tidak selalu berarti murka-Nya; hanya 
orang-orang yang tidak memahami makna hidup yang beranggapan demikian. Ini 
ditegaskan-Nya dalam QS al-Fajr [89]:15-17. 
ا اهَم اَذِإ اهََّمََْ أِوَمَره إكَْ َأَر ُر هُوَهََهف ُهه ََ َََّّهنََ ُههَمَر إكََأف ُهَُّبر ُهَلاَتإهبا اَم اَذِإ ُناَسن ِإلْا اَّمََأف ُهَلاَتهإهب
 َمَِتََإلا َن ُِمر إكُت َلَ لَب َّلاَك أِوَناَهَْ َأَر ُر ُوَهََهف ُهَقإِزر ِهَإَلَع َرَدَوَهف ،رهجفلا(98 :51-51أ) 
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Artinya: 
Adapun manusia apabila ia diuji oleh Tuahannya lalu dimuliakan-Nya dan 
diberinya nikmat, maka ia berkata: "Tuhanku telah memuliakanku. Adapun bila 
mengujinya lalu membatasi rezekinya maka ia berkata: "Tuhanku telah 
menghinakanku. Sekali-kali tidak! Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak 
yatim (QS al-Fajr [89]:15-17). 
5. Al-bala>' yang menimpa seseorang, dalam hal-hal tertentu, di samping sebagai 
tantangan untuk meraih suatu kehidupan yang lebih baik dan berkualitas, juga 
merupakan cara Tuhan mengampuni dosa, mensucikan jiwa, dan pada sisi lain, dapat 
dijadikan sebagai alat untuk menjadikan seorang hamba sebagai syuhada'-Nya, atau 
sebagai alat untuk mengangkat dan meninggikan derajatnya ke tingkat yang lebih 
mulia.  
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2. Al-mus}i>bah ( ٌةَبْيِصُملا ). 
Kata mus}i>bah dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-Qur'an 
sebanyak 77 kali, yang tersebar pada 56 ayat, di 27 surah. Tigapuluh tiga kali dalam 
bentuk kata kerja lampau (fi'il ma>«i>), tigapuluh dua kali dalam bentuk kata kerja 
sekarang (fi'il mu«a>ri>'), dan duabelas kali dalam bentuk kata benda (ism).29 
Dari segi bahasa, kata mus}i>bah adalah bentuk mas}dar (verbal noun atau kata 
jadian). Asalnya dari kata mas}u>bah, tetapi karena bertemu antara baris al-wa>wu 
dengan baris al-s}a>d, maka diganti huruf al-wa>wu dengan huruf al-ya>u, sehingga 
terbentuk kata mus}i>bah.30 Ia terambil dari akar kata dengan huruf-huruf s}, w, b, yang 
menunjuk pada makna "tetap dan tenangnya sesuatu," yang dari makna ini terbentuk 
kata al-s}awa>b fi> al-qaul wa al-fi'l31 (benar dalam perkataan dan perbuatan), yang 
pada hakekatnya, satunya perkataan dan perbuatan dapat melahirkan ketenangan. 
Pada sisi lain, ia bermakna "mengenai atau menimpa," yang pada mulanya akar kata 
ini berkaitan dengan "lemparan," bila lemparan tersebut mengenai sasaran.
32
 
Dari segi leksikal, kata mus}i>bah berarti ibtala>h- bi al-mas}a>ib li yusyi>bah- 
'alaiha> wa huwa al-amr al-makr-h yanzilu bi al-insa>n33 (ujian yang menimpa manusia 
atau yang serupa atasnya, yakni segala hal yang negatif yang datang menimpa 
manusia). Bahkan menurut Muh}ammad Husain al-Taba't}aba>i> (w.1401 H/1981 M), 
                                                 
29 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.415-416. 
30 Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz II, h.23. 
31 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.579-580 
32 Lihat Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz I, h.24. 
33 Lihat ibid., h.23-24. Ada pandangan yang mengatakan bahwa kata mus}i>bah berasal dari kata 
as}a>ba (ٌَ باَصَأ) berarti "mengenai, menimpa, atau membinasakan." Ia juga berarti kemalangan (al-
baliyyah), atau segala kejadian yang tidak diinginkan, yang menimpa manusia. Abd. Aziz Dahlan 
(ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV (Cet.I; Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), h.1255. 
Bandingkan Azyumardi Azra(ed.), op.cit., Jilid III, h.308. 
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musibah adalah kejadian apa saja yang menimpa manusia yang tidak dikehendaki 
dan bersifat negatif. Musibah itu dapat berupa penyakit, rugi dalam berusaha, 
kehilangan barang, kehilangan keluarga yang dicintai, bencana alam, wabah 
penyakit, kalah perang, paceklik, dan kiamat.
34
 
Perbedaan antara mus}i>bah dan al-bala>', antara lain adalah bahwa al-bala>' dalam 
al-Qur'an menunjuk kepada kebaikan dan keburukan secara umum (QS al-Anbiya>' 
[21]:35); sementara mus}i>bah dikhususkan penggunaannya pada hal-hal yang tidak 
menyenangkan (bersifat negatif).
35
 Meskipun kata kerja as}aba digunakan dalam 
konteks kebaikan dan keburukan.
36
 Pemakaian kata mus}i>bah dan as}aba, misalnya, 
dapat dilihat pada firman-Nya, seperti berikut:  
 اونالَوَنََنيَو  ُنْبَنق ْْ نِم َانَرَْمأ َانْذَخَأ ْدَق اوُلوُقَني ٌةَبيِصُم َكْبِصُت ْنِإَو ْمُهْؤُسَت ٌةَنَسَح َكْبِصُت ْنِإ
 َنوُِحرَف ْمُهَو(،ةبوَلا 9  :05). 
Artinya: 
Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya; 
dan jika kamu ditimpa sesuatu bencana, mereka berkata: "Sesungguhnya kami 
sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang)" dan 
mereka berpaling dengan rasa gembira. (QS al-Taubah [9]:50). 
Al-Qur'an mengisyaratkan adanya hierarki musibah yang ditimpakan kepada 
orang-orang beriman. Musibah yang dimaksud meliputi tiga hal, yaitu: al-ba'sa>' 
                                                 
34 Lihat al-'Alla>mah al-Sayyid Muh}ammad al-Husain al-Taba>'taba>i>, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-
Qur'a>n, Juz I, (Baer-t: Mu'assasah al-A'lami> li al-Ma¯b-'a>t, 1403 H/1983 M)), h.353. Sumber ini untuk 
selanjutnya disebut " Muh}ammad al-Husain al-Taba>'taba>i>". 
35 Persepsi tentang penggunaan kata mus}i>bah yang khusus ditujukan kepada hal-hal yang 
bersifat negatif mengenai manusia, juga sejalan dengan pengertian yang diberikan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Makna musibah menurutnya, adalah sebagai berikut: (1) kejadian [peristiwa] 
menyedihkan yang menimpa; (2) malapetaka, bencana. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
op. cit., h.676. 
36 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.495. 
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(kesempitan dan kepapaan), al-«arra>' (penderitaan), dan al-ba's (perang), perhatikan 
QS al-Baqarah [2]:177. Ketiga hal ini, menurut Mah}m-d Syalt}-t} (1893 M), adalah 
hal yang paling menonjol, yang dikeluhkan semua orang yang suka mengeluh.
37
 
Kata mus}i>bah sendiri digunakan oleh al-Qur'an sebanyak 10 kali—selain 67 
kali bentuk-bentuk lain dari akar kata yang sama—semuanya digunakan untuk 
sesuatu yang tidak menyenangkan.
38
 Namun demikian perlu diingat bahwa segala 
yang tidak menyenangkan itu, bila direnungkan, pasti tepat dan benar. Oleh karena 
itu, Allah berfirman: 
 ٍيِثَك ْْ َع وُفْعَنيَو ْمُكيِدَْيأ ْتَبَسَك اَمَِبف ٍةَبيِصُم ْْ ِم ْمُكَباَصَأ اَمَو ،ىروشلا( 24 :05.) 
Artinya: 
Dan apa saja yang menimpa kamu dari musibah, maka itu adalah disebabkan 
karena perbuatan tanganmu sendiri dan Allah memaafkan banyak (QS al-Sy-ra>' 
[42]:30). 
Ayat ini menegaskan bahwa dosa dan kemaksiatan yang oleh manusia lakukan, 
paling tidak disebabkan oleh kecerobohan atau ketidak hati-hatiannya. Musibah 
yang ia alami itu hanyalah akibat sebagian dari kesalahannya, karena Allah tetap 
melimpahkan rahmat-Nya kepadanya dan Dia memaafkan banyak dari kesalahan-
kesalahannya, sehingga kesalahan-kesalahan itu tidak mengakibatkan musibah atas 
dirinya.
39
 Oleh karena itu, bila manusia ditimpa musibah, maka hendaknya bersegera 
                                                 
37 Lihat Mah}m-d Syal¯-¯ (1893 M), Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m, Juz I, (Kairo: Da>r al-Syur-q, 
1408 H/1988 M), h.87. 
38 Kata mus}i>bah dapat mencakup petaka dunia dan petaka akhirat, atau petaka yang bersifat 
fisik-material dan petaka yang bersifat moral-spiritual. Yang pertama mencakup amal-amal lahiriah 
berupa aneka kedurhakaan, seperti: permusuhan, korupsi, bermacam-macam penyakit yang ganas, dan 
perzinaan; sedangkan yang kedua meliputi amal-amal batin, seperti: keyakinan yang batil, atau 
penyakit-penyakit hati lainnya, di antaranya: iri hati, takabbur, dan lain-lain, yang kesemuanya 
merupakan bagian dari bencana. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz X, h.360. 
39 Ibid., Juz XII, h.503-504. 
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merenungkan kesalahan yang pernah mereka lakukan, baik yang berkaitan dengan 
hak-hak Allah, maupun hak-hak sesama manusia, terutama orang tua, tetangga, dan 
sesama muslim. Hal ini penting dilakukan agar manusia tidak 
mengkambinghitamkan orang lain atau makhluk halus, yang semuanya menjurus 
pada syirik. Orang yang melakukan perenungan dan penyadaran atas kesalahan dan 
dosanya setelah ditimpa musibah, maka Allah akan mengampuni dan menghapus 
dosa-dosanya, sebagaimana dijelaskan dalam hadis, riwayat al-Bukhari (816 M) dan 
Muslim (820 M) dari 'Aisyah, Rasulullah saw. bersabda: 
 ا ننَح  ُننَْع انَن ِ ُلا َرافنننَك اهِإ َم ِننْسُمْلا  ُْيننِصُت ٍةَبْيننِصُم ْْ ننِم اننَم م امع ننص ِلا  ُْوننُوَر  َانَنق
ا) ي ع قفَم( اَهُكاَشُي ِةَْكواشلا40 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: "Tidak ada satu musibah yang menimpa orang muslim, 
melainkan Allah akan menghapuskan dosanya karena musibah itu termasuk duri 
yang yang menusuknya (Hadis riwayat Muttafaqun 'Alai>h). 
Sama halnya dengan al-bala>', musibah41 juga tidak membedakan sasaran yang 
dikenainya. Ia dapat menimpa manusia yang saleh (seperti para nabi dan rasul 
Allah), atau manusia durhaka. Meskipun perlu diketahui bahwa jika ia datang pada 
manusia saleh, maka musibah itu harus dipandang sebagai pengujian keimanan 
(cobaan). Sekalipun musibah secara lahiriah tidak menyenangkan, namun bagi 
orang-orang arif-bijaksana dan orang-orang saleh, pada hakikatnya, diartikan sebagai 
                                                 
40 Ab- 'Abdillah Muh}ammad bin Isma>'i>l al-Bukha>ri>, Sah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VII, (Cet.I; al-Riya>d: 
Da>r 'Alam al-Kutub, 1417 H/1996 M), h.2. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "al-Ima>m al-
Bukha>ri>". 
41 Musibah yang dalam arti al-bala>', a1 tau malapetaka terlihat pada ayat-ayat al-Qur'an berikut 
ini: QS al-Baqarah [2]:156; S Ali Imra>n [3]:65; S al-Nisa>' [4]:62 dan 72; S al-Ma>'idah [5]:49; S al-
Taubah [9]:50; S al-Qas}as} [28]:47; S al-Sy-ra>' [42]:30; S al-Hadi>d [57]:22; dan S al-Taga>b-n [64]:11. 
Lihat al-Mufahra>s, op. cit., h.415-416. 
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sarana untuk meningkatkan derajat orang-orang mukmin di sisi Allah. Lain halnya 
bagi orang-orang kafir, musibah memang dimaksudkan untuk membalas kekafiran 
mereka (QS al-A'ra>f [7]:100). 
Alam raya dan segala isinya, fenomena dan peristiwa-peristiwanya, baik yang 
terjadi berulang kali maupun yang hanya terjadi sesekali, semuanya dinamai oleh al-
Qur'an dengan a>ya>t (tanda-tanda)42 kekuasaan Allah (QS al-Baqarah [2]:164), 
musibah pun termasuk salah satu tanda kekuasaan Allah. Dahulu, Allah 
membuktikan kebenaran seorang rasul dengan tanda-tanda yang bersifat material, 
bahkan Allah tidak jarang menjatuhkan bencana kepada satu kaum untuk 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan-Nya, bahwa musibah 
mengenai seluruh kaum. Tanda-tanda ini dijadikan sebagai bukti kebenaran seorang 
rasul. Tanda-tanda semacam itu pula yang dimohonkan oleh orang-orang musyrik 
pada masa Nabi Muhammad saw., tanpa terkecuali secara tegas Abu Jahal, atas 
nama orang-orang musyrik pernah bermohon (QS al-Anfa>l [8]:32). 
Permohonan orang-orang musyrik itu ditolak, bukan saja karena pemikiran 
umat manusia sejak itu telah siap untuk mencapai tahap baru, akan tetapi karena al-
Qur'an sendiri sudah cukup menjadi bukti dan tanda kebenaran
43
 (QS al-Ankab-t 
[29]:51). 
                                                 
42 Menurut Charles Sanders Peirce (1893-1914), manusia adalah homo semiolicus, artinya 
dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa bertemu dengan tanda dan berhubungan dengannya. 
Mereka beraktivitas setiap kali dalam rangka memberi respons pada tanda yang datang terhadap 
dirinya masing-masing. Bahkan bagi Peirce, seluruh alam raya ini adalah tanda-tanda. Misalnya, 
polisi melacak kejahatan; orang yang sedang jatuh cinta melihat gerak-gerik lawan jenisnya; 
menangis karena sedih, tersenyum atau bahkan bingung; melihat buah durian yang baik; dokter 
memeriksa penyakit pasien; tanda marah dari orang; tanda bahasa; symbol-simbol; mimpi-mimpi, dan 
lain-lain. Lihat George Richard T.De., Semiotic Themes, (Lawrence: University of Kansas 
Publication, 1981), h.27. 
43 Lihat M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Quran (Cet.I; Bandung: 
Penerbit Mizan, 2000), h. 213-214. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Secercah Cahaya". 
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Sebagai langkah solusi, perlu digarisbawahi bahwa yang terjadi dalam 
masyarakat, kesemuanya merupakan tanda-tanda dari kekuasaan Allah.
44
 Oleh 
karena itu, manusia hendaknya senantiasa mawas diri, beristigfar, memohon bantuan 
dan bimbingan-Nya, baik yang terjadi itu berupa musibah, maupun bukan musibah. 
Dari uraian di atas terlihat bahwa pada mulanya kata mus}i>bah berarti 
"mengenai atau menimpa." Memang bisa saja yang mengenai itu adalah sesuatu 
yang menyenangkan. Akan tetapi, bila al-Qur'an menggunakan kata mus}i>bah itu 
sendiri, maka ia berarti sesuatu yang tidak menyenangkan yang menimpa manusia. 
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari uraian al-Qur'an tentang mus}i>bah : 
a. Musibah terjadi karena ulah manusia, antara lain karena dosanya. Ini 
ditegaskan dalam QS al-Sy-ra> [42]:30, yang artinya: "Dan musibah apa pun yang 
menimpa kamu, maka ia disebabkan oleh perbuatan tangan kamu sendiri;" dan QS 
al-Nisa>' [4]:79, yang artinya: "Nikmat apa saja yang engkau peroleh adalah dari 
Allah, dan apa saja musibah yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri." 
b. Musibah tidak terjadi kecuali atas izin Allah (QS al-Taga>b-n [64]:11).45 
                                                 
44 Tanda juga memainkan peran penting dalam agama, paling tidak, agama Yahudi, agama 
Kristen, dan agama Islam. Dunia sebagai ciptaan dengan berbagai aspeknya sering digambarkan 
sebagai tanda Allah, tanda ke-Mahakuasa-an dank e-Mahaesa-an Allah. Dalam  Islam, tanda dan 
penandaan merupakan unsur yang penting. Kata a>yat yang arti dasarnya adalah "tanda", terdapat 
kurang lebih 285 kali digunakan dalam al-Qur'an. Misalnya, firman-Nya, yang artinya: "Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri (QS 
Fis}s}ilat [41]:53). Namun, interpretasi terhadap suatu tanda dapat berbeda atau bahkan salah menurut 
ukuran tertentu. Lihat Umberto Eco, A Theory of Semiotics, (Bloomington: Indiana University Press, 
1984), h.7. 
45 Ada perbedaan antara izin dan restu, karena apa yang diizinkan-Nya belum tentu direstui. 
Dia mengizinkan kekufuran karena telah memberi manusia kebebasan memilih, tetapi Dia tidak 
merestui-Nya (QS al-Zumar [39]:7). Sistem yang berlaku di alam raya ini adalah atas pengetahuan 
dan izin-Nya, karena aneka tujuan yang dikehendaki-Nya. Lihat M. Quraish Shihab, "Musibah Dalam 
Perspektif Al-Qur'a>n," Jurnal Studi Al-Qur'a>n, Nomor : 1, Januari 2006, h. 9-10. Sumber ini untuk 
selanjutnya disebut "Jurnal". 
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3. Al-fitnah ( ٌةَان ْاتِفلا ). 
Kata fitnah dengan segala bentuk derivasinya digunakan dalam al-Qur'an 
sebanyak 60 kali, yang tersebar pada 50 ayat, di 32 surah. Sepuluh (10) kali dalam 
bentuk fi'il ma>d}i> (kata kerja lampau), duabelas (12) kali dalam bentuk fi'il mu«a>ri' 
(kata kerja sekarang dan akan datang), dan tigapuluh delapan (38) kali dalam bentuk 
ism (kata benda).46 
Dari segi bahasa, kata fitnah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai "perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan 
maksud menjelekkan orang (seperti: menodai nama baik, merugikan kehormatan 
orang).
47
 Ia adalah bentuk mas}dar (verbal-noun/kata jadian). Ia terambil dari akar 
kata Arab dengan huruf-huruf f, t, n, yang menunjuk pada makna ibtila> wa ikhtiba>r 
(ujian dan cobaan), imtih}a>n (ujian), al-ih}ra>q (membakar atau menyiksa), misalnya, 
fatantu al-z\ahaba fi> al-na>r (aku telah membakar emas dalam api).48 Kata al-fitnah 
juga berarti al-imtih}a>n wa al-ibtila>' wa al-d}ala>l wa al-is\m wa al-'az\a>b49 (ujian, 
cobaan, kesesatan, dosa, dan siksaan). Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> (w.502 H), kata 
fitnah dalam al-Qur'an, yang terambil dari akar kata fatana, pada mulanya ia berarti 
                                                 
46 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.511-512. 
47 Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h.277. Ia juga bisa bermakna : 
menakjubkan, pemberontakan, pembawa berita bohong. Fitnah itu adalah dosa besar, karena dapat 
meresahkan, dapat membawa kesusahan pada diri sendiri, maupun orang lain. Oleh karena itu 
dilarang dan harus dibasmi. Lihat Mochtar Effendy (ed.), Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Jilid II 
(Cet.I; Palembang: Universitas Sriwijaya, 2000), h.194. 
48 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.825. Selanjutnya Lihat Muh}ammad bin Abi> 
Bakr bin 'Abd-al-Qa>dir al-Ra>zi>, Mukhta>r al-s}ah}h}a>h}, (al-Qa>hirah: al-Hai'ah al-Mis}riyyah al-'²mmah li 
al-Kita>b, 1997), h.49. 
49 Lihat Muh}ammad Fari>d Wajdi>, Da>'irah al-Ma'a>rif al-Qarn al-'Isyri>n, Juz VII (Cet.III; Baer-t: 
Da>r al-Ma'rifah, 1971), h.124. Selanjutnya Lihat Ab- Mans}-r Muh}ammad bin Ah}mad al-Azhari>, 
Tah©i>b al-Lugah, Juz XIII, di-tah}qi>q oleh 'Abd-al-Sala>m Ha>ru>n dkk. (al-Qa>hirah: al-Da>r al-Mis}riyyah 
li al-Ta'li>f wa al-Tarjamah, 1998), h.297-299. 
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idkha>l al-z\ahabi al-na>ra litaz\hara jaudatuh- min rida>'atihi>50 (membakar emas untuk 
mengetahui kadar kualitasnya). Kata tersebut digunakan oleh al-Qur'an dalam arti 
"memasukkan ke neraka" atau "siksaan," seperti firman-Nya: 
 َنو ُ ِْعَنَنْسَت  ِِنب ْمَُن ُك مِذنالا اَذنَه ْمُكَََن ْنَِف اوُنقوُق اَنوُن َنَْفُني ِرانالا  َن َع ْمُه َمْوَني،،ايراذنلا( 
05  :50-52.) 
Artinya: 
(Hari pembalasan itu ialah) hari ketika mereka difitnah atau dimasukkan ke 
neraka; (kemudian dikatakan kepada mereka), rasakanlah fitnahmu (siksa yang 
diperuntukkan bagimu). Inilah yang dahulu kamu minta agar disegerakan (QS al-
Za>riya>t [51]:13-14). 
Kata fitnah juga digunakan, berdasar pemakaian asal kata di atas, dengan arti 
"menguji," baik ujian itu berupa nikmat maupun berupa kesulitan,
51
 seperti firman-
Nya, "  ٌةَان ْات ٌِ ِاْيَيْلاَوٌ و ارَّلِبٌِ ْْ ُكُال ْابَانَو " (Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai fitnah (cobaan). (QS al-Anbiya>' [21]:35). 
Kata fitnah sendiri digunakan oleh al-Qur'an sebanyak 34 kali—selain 26 kali 
bentuk-bentuk lain dari akar kata yang sama
52—dan tidak satu pun yang 
mengandung makna seperti dikemukakan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia di 
atas. Memang satu kata boleh jadi digunakan oleh satu bahasa tertentu dengan arti 
yang berbeda dari yang digunakan oleh bahasa yang lain. Masing-masing sesuai 
dengan makna yang disepakati oleh pemakainya. Namun, kita tidak dapat 
mengartikan satu kata dalam bahasa tertentu dengan arti yang digunakan oleh 
bahasa yang lain. Karena itu, tidak dapat mengartikan ayat al-fitnah asyaddu min al-
                                                 
50 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.373-374. 
51 Lihat Secercah Cahaya, op. cit., h.153. Selanjutnya Lihat 'Ali> bin Muh}ammad 'Ali> Ibn al-
¦usain al-Jurja>ni>, al-Ta'ri>fa>t, (al-Qa>hirah: Mus}¯ afa> al-¦alabi>, 1938), h.144. 
52 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.662. 
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qatl (QS al-Baqarah [2]:191) dan ayat al-fitnah akbaru min al-qatl (QS al-Baqarah 
[2]:217) dengan makna "memfitnah (membawa berita bohong dan menjelekkan 
orang lain) lebih kejam atau lebih besar dosanya daripada pembunuhan. Kekeliruan 
muncul dari pemahaman yang meleset tentang kata fitnah yang diperparah oleh 
diabaikannya konteks sebab turunnya ayat-ayat itu, yakni Nabi saw. mengutus 
pasukan dengan tugas mengamat-ngamati kafilah kaum musyrik Makkah. Ketika 
menemukannya, mereka sepakat menyerang, menyandera, dan merampas kafilah, 
padahal saat itu adalah bulan Rajab, yang merupakan salah satu dari empat bulan 
haram. Dalam bulan-bulan tersebut, pertumpahan darah tidak dibenarkan. Kaum 
musyrik mengecam sikap kaum muslim itu dan menganggap penyerangan tersebut 
sebagai suatu perbuatan yang besar dosanya. Menanggapi sikap kaum musyrik itu, 
serta menghargai niat baik pasukan, ayat-ayat di atas turun untuk menjelaskan 
bahwa fitnah yakni penyiksaan yang dilakukan oleh kaum musyrik di Makkah, 
berupa menganiaya kaum muslim, menyiksa mereka dengan aneka siksaan jasmani, 
perampasan harta dan pemisahan sanak keluarga, teror, serta pengusiran dari tanah 
tumpah darah, bahkan menyangkut agama dan keyakinan mereka dalam wujud 
kemusyrikan, yakni penolakan mereka atas keesaan Allah swt., pada hakekatnya, 
lebih kejam dan lebih besar bahaya atau dosanya daripada pembunuhan yang 
dilakukan oleh sahabat-sahabat Nabi pada bulan haram. Apalagi seperti pandangan 
sementara riwayat, peristiwa ini terjadi pada malam pertama bulan Rajab, yang 
ketika itu, mereka belum mengetahui bahwa bulan Rajab telah tiba. "
53
 Dalam pada 
itu, fitnah yang dimaksudkan dua ayat di atas (QS al-Baqarah [2]: 191 dan 217), 
adalah penyiksaan yang dilakukan oleh kaum musyrik di Mekah seperti tersebut di 
                                                 
53 Lihat Abu> al-Husain Ah}mad al-Wa>hidi> al-Naisabu>ri>, op. cit., h.29. 
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atas. Bukan dalam arti perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang 
disebarkan dengan maksud menjelekkan orang, seperti: menodai nama baik, atau 
merugikan kehormatan orang. 
Hal yang dikemukakan di atas, bukan berarti al-Qur'an tidak berbicara tentang 
pembicaraan fitnah dalam arti yang dikemukakan oleh Kamus Besar Bahasa 
Indonesia di atas. Salah satu ayat yang menguraikannya ditemukan dalam QS al-
Nisa>' [4]:112 dijelaskan dengan firman-Nya: 
 َو ُنب  ََمََْحا ِدَقَنف اًئِيَرب  ِِب ِمْرَني اُثُ ًاْثِْإ ْوَأ ًةَئيِطَخ  ِْسْكاي َْم اًنيِبُّم ًاْثِْإَو ًاناََْه ،،ءنسنلا(2 م
554ا) 
Artinya: 
Dan barang siapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya dia telah 
berbuat satu buhta>n (kebohongan yang besar) dan dosa yang nyata (QS al-Nisa>' 
[4]:112`). 
Kata buhta>n terambil dari akar kata bahata, yang antara lain berarti 
"mengherankan," seakan-akan yang melakukan fitnah, melakukan sesuatu yang tidak 
masuk akal, sehingga yang mendengarnya merasa heran. Memang, fitnah dalam 
pengertian bahasa Indonesia, atau buhta>n dalam istilah al-Qur'an dan sunnah 
seringkali membuat orang yang mendengarnya terheran dan bingung, apalagi jika 
yang melakukannya seorang yang dinilai "terhormat," atau menyandang gelar 
ilmuan, atau agamawan. Jangankan memfitnah, gi>bah54 (membicarakan keburukan 
                                                 
54 Pada sisi lain, dalam rangka memelihara keutuhan masyarakat, al-Qur'an dan sunnah dalam 
kasus-kasus tertentu, membenarkan gi>bah. Allah mengetahui bahwa terkadang menyebut keburukan 
orang lain yang memang benar adanya, tidak dapat dihindari. Karena itu, dalam beberapa hal, atau 
kasus, ia dapat ditoleransi, yakni: (1) meminta fatwa, yaitu seseorang bertanya tentang hukum dengan 
menyebut kasus tertentu dengan memberi contoh. Ini seperti halnya seorang wanita yang bernama 
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seseorang yang sebenarnya) pun tidak dibolehkan oleh agama. Sedemikian buruk hal 
ini, sehingga al-Qur'an melukiskannya dengan aneka lukisan yang mengerikan (QS 
al-Hujura>t [49]:12) di atas. Ia dimulai dengan pertanyaan, "Sukakah kamu?" atau 
"Tegakah kamu ?" atau "Maukah kamu?" Pertanyaan tentang "sukakah" 
dikemukakan menyangkut sesuatu yang pasti amat-tidak disukai, bahkan tidak tega 
dilakukan oleh manusia mana pun, yakni memakan daging manusia. Lebih 
mengerikan lagi bahwa manusia tersebut adalah saudaranya sendiri, dan 
kengeriannya semakin bertambah-tambah lagi jika saudara tersebut telah meninggal. 
Oleh karena itu, bila gi>bah saja merupakan perbuatan yang sangat buruk, apalagi 
buhta>n (memfitnah dan mengada-adakan keburukan). 
Dengan demikian, dari 60 kali kata fitnah digunakan oleh al-Qur'an dapat 
disimpulkan bahwa makna-makna kebahasaan di atas tidak berbeda dengan makna-
makna yang terdapat dan digunakan dalam al-Qur'an. Makna-makna dimaksud di 
samping digunakan oleh Allah dalam rangka mengetahui inti manusia, juga 
tergambar dalam al-Qur'an seperti berikut: (1) al-imtih}a>n wa al-ikhtiba>r wa al-ibtila>, 
seperti firman-Nya dalam QS al-Ankab-t [29]:1-3, yang inti pesannya menekankan 
bahwa manusia keseluruhannya tidak lepas dari ujian atau cobaan (beriman atau 
                                                                                                                                           
Hind meminta fatwa Nabi saw. menyangkut suaminya, yakni Ab- Sufyan dengan menyebut 
kekikirannya, yakni apakah sang isteri boleh mengambil uang suaminya tanpa sepengetahuan sang 
suami ?; (2) menyebut keburukan seseorang yang memang tidak segan menampakkan keburukannya 
di hadapan umum, seperti menyebut si A adalah pemabuk, karena memang dia sering minum di 
hadapan umum dan mabuk; (3) menyampaikan keburukan seseorang kepada yang berwenang dengan 
tujuan mencegah terjadinya kemungkaran; (4) menyampaikan keburukan seseorang kepada siapa yang 
sangat membutuhkan informasi tentang yang bersangkutan, misalnya, dalam konteks menerima 
lamarannya; (5) memperkenalkan seseorang yang tidak dapat dikenal kecuali dengan menyebut aib 
atau kekurangannya. Misalnya, "Si A yang buta sebelah itu." Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIII, 
h.256. 
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kufur) baik terhadap diri maupun terhadap harta mereka, sehingga dengan ujian 
tersebut mereka tampak dalam kehidupan realitas duniawi antara yang ikhlas dan 
yang munafik, yang jujur dan yang pembohong;
55
 (2) al-iza>lah wa al-s}arf 'an al-syai>' 
(meninggalkan dan berpaling dari sesuatu), seperti firman-Nya dalam QS al-A'ra>f 
[7]:27, yang inti pesannya menegaskan bahwa anak cucu Adam a.s. dipalingkan oleh 
syaitan untuk meninggalkan ajaran agama sama halnya Nabi Adam a.s. bersama 
isterinya dikeluarkan dari Surga;
56
 (3) al-'ibrah (pelajaran berharga), seperti firman-
Nya dalam QS Yu>nus [10]:85 dan QS al-Mumtahanah [60]:5, yang berpesan agar 
orang-orang yahng berjihad mengambil pelajaran dari siksaan yang ditimpakan 
kepada orang-orang zalim dan ingkar kepada Allah;
57
 (4) al-kufr (keingkaran), 
seperti dalam QS al-Baqarah [2]:191;
58
 (5) al-i«la>l (kesesatan), seperti dalam QS Ali 
'Imra>n [3]:7; (6) al-ih}ra>q bi al-na>r (terbakar dalam api neraka), seperti tersebut dalam 
QS al-Bur-j [85]:10; (7) al-ikhtila>f wa al-tafarruq (perselisihan), seperti firman-Nya 
                                                 
55 Lihat Muh}ammad bin '²li> bin Muh}ammad al-Syauqa>ni> (1250 H), Fath} al-Qadi>r, Juz IV 
(Cet.III; Baer-t: Da>r al-Ma'rifah, 1427 H/2006 M), h.185. Sumber ini untuk selanjutnya disebut " 
Muh}ammad al-Syauqa>ni>". Selanjutnya Lihat Ab- 'Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al- 
Qur¯ubi>, (w.671 H), al-Ja>mi' li Ah}ka>m al-Qur'a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-Qur¯ubi>, Jilid IV, di-tah}qi>q oleh 
'Abd-Allah al-Mansya>wi>, (al-Qa>hirah: Maktabah al-´ma>n, 2006), h.5039.. Sumber ini untuk 
selanjutnya disebut " Ah}mad al-Ans}a>ri> al- Qur¯ubi>".  
56 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al- Qur¯ubi>, ibid., Juz III, h.2622. 
57 Lihat Syiha>b al-Di>n al- Alu>si> (w.1270 H),  Ru>h al-Ma'a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m wa al-
Sab' al-Mas\a>ni>, Juz XXVIII, (Bair-t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h.73. 
58 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al- Qur¯ubi>, op. cit., Juz I, h.725. Selanjutnya Lihat Al-Ima>m al-Jali>l 
al-Ha>fiz} 'Ima>d al-Di>n Abi> al-Fida>' Isma>'i>l Ibn Kas\i>r al-Qurasyi> al-Dimasqi> (w.774 H), Tafsi>r al-Qur'a>n 
al-'Az}i>m, Juz VI, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1401 H/1981 M), h.290. Sumber ini untuk selanjutnya disebut " 
Isma>'i>l Ibn Kas\i>r ". 
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dalam QS al-Taubah [9]:47-48;
59
 (8) al-syirk wa al-is\m (syirik dan dosa-dosa lain), 
seperti firman Allah dalam QS al-Taubah [9]:49;
60
 (9) al-jan-n (gila), seperti firman-
Nya dalam QS al-Qalam [68]:5-6, yang menurut al-Qurt}ubi> (w.671 M), kata al-
maft-n pada ayat ini berarti orang yang dicoba dengan penyakit gila, atau yang 
dipermainkan oleh setan dan sekutunya.
61
 
Berbeda dengan al-bala>', kata fitnah lebih banyak penekanannya dan 
penggunaannya pada sesuatu yang sifatnya kesulitan. Ini salah satu perbedaan 
penggunaan kata al-bala>' dan fitnah. Pada sisi lain, kata fitnah tidak selalu berarti 
ujian yang dialami seseorang dalam kehidupan dunia, tetapi bisa juga dalam arti 
"siksaan" di akhirat (QS al-Za>riya>t [51]:13-14). Ini dapat menjadi perbedaan kedua, 
karena dapat dikatakan bahwa kata al-bala>', pada dasarnya, digunakan dalam 
konteks kehidupan dunia. Perbedaan ketiga adalah bahwa fitnah tidak selalu harus 
dalam bentuk sesuatu yang berlangsung lama atau berdampak lama. 
 
 
 
                                                 
59 Lihat Ab- al-Qa>sim Ja>rulla>hi> Mah}m-d bin 'Umar bin Muh}ammad al- Zamakhsyari>, (w.538 
H), al-Kasysya>f 'an Haqa>'iq Giwa>mid al-Tanzi>l wa 'Uy-n al-'Aqa>wi>l fi> Wuj-h al-Ta'wi>l, Juz II, (Cet.I; 
Bair-t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1415 H/1995 M), h.194. Sumber ini untuk selanjutnya disebut " 
Muh}ammad al- Zamakhsyari>". 
60 Lihat Ab- Muh}ammad Ibn al-¦usain Ibn Mas'-d al-Farra>' al-Baga>wi> (w.516 H), Tafsi>r al-
Baga>wi> 'ala> Ha>misy al-Kha>zi>n/Ma'a>lim al-Tanzi>l, Juz III, (al-Qa>hirah: Mus}¯a>fa> al-¦alabi>, 1375 H), 
h.105. 
61 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qur¯ubi>, op. cit., Juz VIII, h.6708. 
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3. Al-imtih}a>n (  ٌنبَحِتْمِلإا ) 
Kata imtih}a>n dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-Qur'an 
sebanyak dua kali, yang tersebar pada dua ayat, di dua surah, yang keduanya dalam 
bentuk kata kerja lampau (fi'il ma>«i>).62 
Dari segi bahasa, kata imtih}a>n berasal dari akar kata dengan huruf-huruf m, h, 
n, yang menunjuk pada makna-makna berikut: al-ikhtiba>r (ujian atau cobaan), 
a't}a>uh- al-syai' (memberikan sesuatu kepadanya), al-d}arb bi al-saut} (memukulnya 
dengan cambuk),
63
 wassa'a- Allah qul-bahum ( Allah melapangkan atau meluaskan 
hati mereka), khalas}tu al-z\ahaba wa al-fid}d}ah (membersihkan atau memurnikan 
emas dan perak).
64
 Kata al-mih}an (ٌُ اَحِمَْلا) adalah bentuk jamak, yang bentuk mufrad-
nya adalah al-mih}nah (ٌُةَانْحِمَْلا). Ia juga terambil dari akar kata m, h, n, (ٌَ َحَم ). Misalnya, 
mah}antu al-fid}d}ah iz\a> s}afaituha> bi al-na>r (membersihkan dan memurnikan perak).65 
Dari bentuk kata kerja dasar mah}ana (ٌَ اَحَم) tersebut, terbentuk kata kerja 
lampau yang memperoleh dua tambahan huruf (fi'il ma>«i> mazi>d bi h}arfain), yakni 
imtah}ana (ٌَ َحَتاْمِإ) yang setimbang dengan ifta'ala (ٌَ اَعَاتْا ِإ), yang mendapat tambahan 
h}amzah di awalnya dan al-ta>'u yang terletak antara fa>' al-fi'l dan 'ain al-fi'l, yang 
antara lain menunjuk kepada makna al-muba>lagah (berlebihan). Misalnya, iktasaba 
                                                 
62 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.662. 
63 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.976. 
64 Lihat Ibn Manz}-r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz XVII, h.287. 
65 Lihat Muh}ammad 'Abd al-Qa>dir Ab- Fa>ris, al-Ibtila>' wa al-Mih}an fi> al-Da'wa>t, (al-Urda>n-
'Amma>n: Da>r al-Tauzi' wa al-Nasyr al-Isla>miyyah, 1990), h.13. Sumber ini untuk selanjutnya disebut 
" Ab- Fa>ris".  
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zaidun (  ٌ ْاََْ ٌ ََ ََ َتاا ُْ ِإ) yang berarti jaz\aba (sangat berhasrat dalam berusaha).
66
 Karena 
itu, bila dikatakan imtah}analla>h- qul-bahum berarti khalas}a qulu>bahum wa s}afa>ha> ( 
Allah benar-benar membersihkan hati mereka serta memurnikannya), sebagaimana 
firman-Nya: 
 َع ٌرْجَأَو ٌةَرِفْغَم ُْمَلَ ىَوْقانَ ِل ْمُهَنبو ُُنق  ُا لا َْ َحََْما َْ يِذالا َكَِئلُْوأ ٌميِظ،ارن لحا(،29  :0.)  
Artinya: 
Mereka itulah orang-orang yang, secara hakiki, telah diuji hati mereka oleh Allah 
untuk takwa, bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS al-Hujura>t 
[49]:3). 
Kata imtah}ana pada ayat tersebut digunakan antara lain dalam arti 
"membersihkan" atau "menguji" dengan sungguh-sungguh. Kata ini biasa digunakan 
oleh pandai emas yang "membakar emas" guna membersihkan kadarnya dan 
mengetahui kualitasnya. Allah membersihkan hati manusia antara lain dengan 
meletakkan aneka kewajiban atau ujian kepadanya, sehingga hatinya menjadi bersih 
dan berkualitas tinggi. Dapat juga kata imtah}ana dipakai dalam arti "mengetahui", 
karena lewat kewajiban-kewajiban dan ujian-ujian itu, seseorang dapat diketahui 
dengan baik.
67
 Dengan demikian, orang-orang yang telah diuji hati mereka, yakni 
dibersihkan oleh Allah melalui sejumlah kewajiban dan aneka cobaan dalam hidup 
mereka; sedapat mungkin menjadi wadah takwa sehingga ia memiliki potensi yang 
besar untuk terhindar dari segala macam bencana duniawi dan ukhrawi. 
                                                 
66 Lihat Syaikh Muh}ammad Ma's}-m bin 'Ali, al-Ams\ilah al-Tas}rifiyyah, (Surabaya-Indonesia: 
Syarikah Maktabah wa ma¯ba'ah Sa>lim Nabha>n wa Aula>duh-, 1965), h.22-23. 
67 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIII, h.233. 
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Menurut Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1881 M), penggalan kata imtah}analla>h- 
qulu>bahum dimaksudkan adalah membersihkan dan mensucikannya dengan sungguh-
sungguh, sebagaimana seorang pengrajin emas dengan cara melebur dan 
membersihkannya dari setiap kepalsuan.
68
 Kebersihan dan kesucian hati diperoleh 
karena mampu menghadapi dengan sabar aneka ujian dan kewajiban-kewajiban yang 
berat. Dengan demikian, mereka mendapatkan ampunan atas dosa-dosa mereka dan 
pahala yang besar. Kesabaran tersebut terlihat, antara lain, dalam wujud 
merendahkan suara di hadapan Nabi saw. serta ketaatan-Nya kepada Allah di balik 
ujian-ujian dan kewajiban-kewajiban berat itu, semakin meningkat. 
Makna kesungguhan dalam melakukan pengujian-pengujian itu juga terlihat 
pada QS al-Mumtahanah [60]:10. Di sana tercakup kata famtah}inu>hunna, yang 
berarti fakhtabaru>hunna, yakni uji mereka (perempuan-perempuan itu) dengan 
persangkaanmu yang kuat itu, yaitu kesesuaian hati dan lidah mereka dalam hal 
keimanan.
69
 Misalnya, "memerintahkan mereka bersumpah mengenai motivasi 
kehadiran mereka di Mekah, maka uji mereka menyangkut keimanan mereka." Ujian 
dimaksud, antara lain, dengan menyuruh mereka bersumpah bahwa kehadiran 
mereka benar-benar tulus demi karena Allah, bukan karena ingin berpisah dengan 
suami-suami mereka, lalu mengawini salah seorang yang mereka cintai, atau 
meninggalkannya karena ingin menghindarkan diri dari sanksi yang mesti 
dipikulnya.
70
 
                                                 
68 Lihat Ah}mad Mus}¯ a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz XXVI, h.122. 
69 Lihat Muh}ammad Sadi>q Hasan Kha>n, Nai>l al-Mara>m min Tafsi>r Aya>t al-Ah}ka>m (Cet.II; al-
Qa>hirah: al-Maktabah al-Tija>riyyah al-Kubra>, 1383 H/1963 M), h.383-384. 
70 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.173. 
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Setelah dikaji secara mendalam makna masing-masing term yang berpadanan 
langsung dengan al-bala>' di atas, maka dapat disimpulkan bahwa al-bala>' adalah ujian 
secara umum baik berupa kelapangan maupun berupa kesulitah hidup manusia di 
dunia, yang dilakukan langsung oleh Allah, tanpa ikut campur yang diuji dalam 
menentukan cara, waktu, dan bentuk ujian itu; sementara fitnah dan imtih}a>n adalah 
bila ujian itu dominan bersifat negatif dan menyengsarakan ketimbang yang bersifat 
positif dan menyenangkan. Adapun musibah, pada dasarnya, semuanya bersifat 
negatif, yang oleh Allah timpakan kepada manusia akibat perbuatan dosa dan 
kedurhakaan mereka. 
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5. Al-'az\a>b (  ٌباَذَعلا ) 
Kata 'az\a>b dengan segala bentuk derivasinya digunakan dalam al-Qur'an 
sebanyak 372 kali, yang tersebar pada 354 ayat, di 68 surah. Empat kali dalam 
bentuk kata kerja lampau (fi'il ma>di>), 36 kali dalam bentuk kata kerja bentuk 
sekarang dan akan datang (fi'il muda>ri'), dan 332 kali dalam bentuk kata benda 
(ism).72 
Dari segi bahasa, kata 'az\a>b, yang bentuk jamaknya a'z\ibah ( ٌ ــبِذْعَا) yang berarti 
"siksaan", berasal dari akar kata dengan huruf-huruf 'a, z\, b, yang makna dasarnya, 
para ulama berbeda pendapat. Ada yang berpendapat bahwa ia terambil dari akar 
kata " ٌب ُـ ََ لاٌَببذـَع–ٌٌ بببذـْعَـي–ٌ ٌ َـبْوبذبع  " (segar [diminum], tawar), "  ٌبْذـَعٌ ََ ـبهَـف " yang 
berarti t}ayyib (  ٌ ـَِّيط), yakni segar atau tawar. Ada yang berkata bahwa ia terambil 
dari akar kata " ٌب ُـ ََ ملاٌَببذـَع–ٌٌ ببِذـْعَـي–ٌٌ ُابْوبذـبعٌَوٌ ُابْذـبع-ٌ ٌبِبُـَعٌ ََ ـبهَـف  " yang berarti "ٌَلا
ٌ ِْـ َعْلاٌِِ ةَّـِشٌْنِمٌبلبكَْأي"
73
 (menjadikan seseorang mengalami lapar yang luar biasa, atau 
tidak makan karena sangat haus); atau terambil dari akar kata al-'az\abah yang berarti 
at}ra>f al-suyu>f, yakni "ujung cambuk"; sehingga dari akar kata 'az\z\aba menjadi 'az\a>b74 
yang berarti "siksaan atau hilangnya rasa aman." Betapa pun makna-makna di atas, 
pada akhirnya, semua itu berujung pada makna "siksaan." Tentu saja siksa tidak 
selalu berarti ujian, meskipun ada ujian yang dirasakan sebagai siksaan. 
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> (w.425 H), kosakata yang berasal dari akar kata 
dengan huruf-huruf 'a, z\, b, mempunyai banyak makna. Ada yang bermakna t}ayyibun 
                                                 
 
72 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.450-455. 
73 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.750. 
74 Lihat Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz II, h.72. 
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ba>ridun75 (nyaman lagi segar). Misalnya, dalam QS al-Furqa>n [25]:53, yang 
berbunyi: 
 ٌجاَجُأ ٌحْلِم اَذَهَو ٌتاَر ُف ٌبْذَع اَذَه ِنْيَرْحَبْلا ََجرَم يِذَّلا َوُهَو،ناقرفلا( 52 :25.) 
Artinya: 
Dan Dia yang mengalirkan kedua laut, yang ini tawar lagi lezat dan yang ini 
sangat asin lagi pahit ( QS al-Furqa>n [25]:53). 
Kata 'az\bun pada ayat ini, jika menyifati air, maka ia bermakna "yang segar 
dan terasa nyaman diminum." Sedangkan kata fura>t, menurutnya, terambil dari akar 
kata farata, yang berarti "menundukkan dan mengalahkan." Apabila kata tersebut 
menyifati air, maka ia diartikan "air tawar, sehingga rasa haus peminumnya 
ditundukkan dan dikalahkan oleh rasa segar dan tawarnya air itu." Oleh karena itu, 
penggabungan kata 'az\bun fura>tun memberikan pengertian "air yang segar, tawar, 
lagi lezat."
76
  
Ada juga yang bermakna al-i>ja>'u al-syadi>d ( ٌبَّْيَِّـَدلاٌب ُ ـَجْي ِِ ْلإَا) yang berarti 
"penyiksaan atau kepedihan yang mencekam", terutama yang berasal dari akar kata 
'az\z\abahu> (menyiksanya dengan siksaan yang pedih). Misalnya, firman Allah dalam 
QS al-Naml [27:21, " ا اَّيَِّــَشٌ ُاباَذــَعٌب ــةنَـب ِّذَعبَلَ " (Sungguh Aku benar-benar akan 
menyiksanya dengan siksa yang pedih). 
Kata 'az\a>b sendiri digunakan oleh al-Qur'an sebanyak 322 kali, selain sekitar 
50 kali bentuk-bentuk lain dari akar kata yang sama. Kata ini, pada mulanya, 
digunakan untuk melukiskan, "segar dan nyaman"-nya sesuatu, seperti "air yang 
segar dan nyaman diminum," kemudian kata 'az\z\aba menjadi 'az\a>b yang berarti 
                                                 
75 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.330. 
76 Lihat ibid.  
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"hilangnya rasa segar dan nyaman sesuatu," kemudian berubah menjadi "siksaan" 
yang pedih. 
Istilah 'az\a>b ini sering diidentikkan dengan istilah 'iqa>b (  ٌبُـَقِع) yang berarti 
"hukuman." Walaupun sebenarnya terdapat beberapa perbedaan antara keduanya. 
Kata 'iqa>b dilihat dari sisi bahwa Allah akan menghukum hamba-Nya yang 
melakukan perbuatan menyimpang dari ketentuan-Nya; sedangkan kata 'az\a>b dilihat 
dari sisi bentuk 'iqa>b Allah itu sendiri. Dengan kata lain, 'iqa>b adalah nama bagi 
hukuman Allah; sedangkan 'az\a>b adalah bentuk dari hukuman Allah swt. 77 
 
B. Eksistensi al-bala>' dalam al-Qur'an 
Pembahasan pada sub bagian ini memberikan gambaran umum mengenai 
eksistensi al-bala>' dalam al-Qur’an. Dalam hal ini dijelaskan posisi al-bala>' dalam 
pandangan al-Qur'an. Posisi al-bala>' tersebut menyentuh seluruh ajaran dasar Islam. 
Ini terlihat ketika ia dikaitkan dengan beberapa term lain mengenai ajaran dasar 
Islam dalam al-Qur'an, seperti: i>ma>n, 'amal, dan ih}sa>n. 
1. Hubungan antara i>ma>n dan al-bala>'. 
QS al-Ma>'idah [5]:94. 
آ َنيِذَّلا اَهُّ َيَأاي ُللا ْمُكَّنَوُل ْ بََيل اوُنَم  ْمُكُحاَِمرَو ْمُكيِدَْيأ ُُهلاَن َت ِدْيَّصلا ْنِم ٍءْىَشِب،ةدئآلما( 2 :
49.)  
Artinya: 
                                                 
77 Para ulama biasanya membagi azab dalam tiga tahapan, yakni: (1) 'az|a>b al-dunya> (azab 
dunia), yakni hukuman Tuhan yang terjadi di dunia, seperti yang terjadi pada sebagian umat sebelum 
datangnya Nabi Muhammad saw.; (2) 'az|a>b al-qabr (azab kubur), yakni hukuman Tuhan yang terjadi 
di alam barzakh (alam kubur) atau alam sesudah mati dan menjelang kedatangan hari kiamat; (3) 
'az|a>b al-a>khira>t (azab akhirat), yakni hukuman Tuhan yang berlaku setelah umat manusia 
dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat. Lihat Azyumardi Azra (ed.), op. cit., Juz I, h.195. 
 08 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah pasti menguji kamu dengan 
sesuatu dan binatang buruan yang mudah di dapat oleh tangan dan tombak kamu 
(QS al-Ma>'idah [5]:94). 
Menurut al-Biqa>'i> (885 H/1480 M), bila dilihat munasabah ayat di atas dengan 
ayat-ayat sebelumnya, di sana terlihat bahwa ada beberapa hal yang diharamkan, 
yang sifat keharamannya adalah tetap dan berkesinambungan, seperti: zina, minum 
khamar, judi, dan lain-lain sebagainya. Kini, ayat di atas menjelaskan beberapa hal 
yang haram untuk beberapa waktu tertentu, seperti "berburu dalam keadaan ihram 
dalam haji atau umrah di larang."
78
  
Suatu riwayat dari Muqa>til dijelaskan bahwa pada hari-hari pelaksanaan Haji al-
Wada', di sekitar orang-orang muslim yang sedang berihram, terdapat banyak 
binatang buruan, lalu di antara mereka ada yang mau menangkapnya dengan 
tangannya, sedang yang lain dengan tombak, lalu turunlah ayat di atas melarang 
mereka menangkap dan membunuh binatang buruan pada saat mereka sedang 
berihram, sebagai ujian atas mereka.
79
 
Kata i>ma>n adalah bentuk mas}dar dari kata kerja (fi'il) a>mana, yang terambil 
dari akar kata dengan huruf-huruf a, m, n, yang pada dasarnya, mempunyai dua 
makna yang saling berdekatan. Yang pertama, al-ama>nah lawan al-khiya>nah 
(khianat), yang berarti suk-n al-qalb (ketenangan hati); yang kedua, berarti al-tas}di>q 
(pembenaran).
80
 
Menurut al-Raa>gib al-As}faha>ni> (w.502 H), al-i>ma>n berasal dari kata kerja 
dengan huruf-huruf a, m, n, yang berarti tuma'ni>nah al-nafs (ketenangan jiwa) dan 
                                                 
78 Lihat Burha>nuddin Ab- al-¦usain Ibra>hi>m bin 'Umar al-Biqa>'i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-
²ya>t wa al-Suwar, Jilid IV (Cet.II; al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Isla>mi>, 1413 H/1992 M), h.298-299. 
Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Naz}m al-Durar". Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran: Text, 
Translation and Commentary, (Delhi: Kutub Khana Ishaat ul- Islam, 1977), h.272.  
79 Lihat Al-Syaikh Muh}ammad al-°a>hir Ibn '²sy-r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Jilid III, Juz 
VII, (T-nis: Da>r Suh}n-n, 1997), h.37. Sumber ini untuk selanjutnya disebut " Ibn 'Asyu>r ". 
80 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.88-89. 
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ziwa>l al-kha-f (hilangnya rasa takut); keamanan, amanah, dan ketenteraman. Kata 
ini digunakan dalam dua pola. Yang pertama, sebagai kata kerja transitif, yang 
berarti "mempercayai sesuatu, atau menaruh rasa aman padanya." Orang yang 
percaya kepada Allah disebut mu'min. Yang kedua, sebagai kata kerja intransitif, ia 
berarti "menjadi orang yang memiliki rasa aman."
81
 Berdasarkan pengertian leksikal 
di atas dapat diketahui bahwa orang yang beriman berarti orang yang percaya 
kepada Allah, sehingga ia memiliki rasa aman, benar, tenteram, dan rasa kedamaian. 
Kata al-mu'min yang merupakan bentuk ism al-fa>'il dari akar kata a>mana itu, 
termasuk salah satu dari sifat-sifat Allah (QS al-Hasyr [59]:23), yakni imbalan yang 
Ia janjikan kepada hamba-hamba-Nya akan terbukti kebenarannya. Pada sisi lain, 
kata al-mu'min juga berarti Allah memberi rasa aman kepada para wali-Nya (orang-
orang yang beriman dan bertakwa kepada-Nya), memberi mereka rasa aman dari 
siksa-Nya, dan tidak menganiaya mereka.
82
 
Al-i>ma>n terkadang dipergunakan sebagai nama bagi syari'at yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. dan digunakan untuk mendeskripsikan orang yang mengikuti 
syari'at-Nya, untuk meyakini Allah dan kerasulan Muhammad saw. Kata ini 
dipergunakan pula dalam arti "pujian bagi orang yang mengikatkan diri pada 
kebenaran dengan jalan membenarkan, yang meliputi tiga hal, yakni: membenarkan 
dengan hati, mengucapkan dengan lidah, dan melaksanakan dengan anggota badan 
yang dikehendaki. Selain itu, kata ini juga dipergunakan untuk menunjuk pada 
keyakinan, perkataan yang benar, dan amal saleh.
83
 
Penjelasan di atas, sejalan dengan pendapat al-Ima>m al-Gaza>li> (1111 M), yang 
menyatakan bahwa penggunaan kata i>ma>n terkadang dikhususkan pada pembenaran 
                                                 
81 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.35-36. 
82 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.89. 
83 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.36. 
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terhadap dasar-dasar agama, terkadang dikhususkan pada amal saleh yang 
ditimbulkannya, dan terkadang untuk kedua-duanya.
84
 Dengan demikian, i>ma>n pada 
dasarnya, adalah pembenaran dengan batin (hati), namun ia terefleksi dalam 
berbagai bentuk tindakan positif, sebagai gejala yang dapat diamati. 
Al-i>ma>n pada dasarnya merupakan antitesis dari kufr,85 sedangkan kufr adalah 
bagian dari ajaran atau aspek Islam yang paling pokok dan fundamental untuk 
dihindari dan dijauhkan dalam praktek kehidupan sehari-hari, khususnya yang 
beraliran al-Sunnah wa al-Jama>'ah, serta lebih khusus lagi yang beraliran al-
Asy'a>riyyah. Bahkan iman adalah salah satu ajaran pokok dalam Islam, yang biasa 
dikenal dengan nama aqi>dah,86 yang secara lugawi berasal dari akar kata 'aqada yang 
berarti "ikatan,” yakni sesuatu yang harus dipercaya dan mengikat manusia. Ikatan 
itulah yang memperkukuh dan mengarahkan segala sikap, ucapan, dan perbuatan 
manusia. Akidah atau iman tersebut telah dirumuskan secara sederhana dalam 
bentuk "rukun iman" (QS al-Nisa>' [4]:136), dan dijelaskan secara rinci dalam hadis, 
riwayat imam Bukhari (816 M) dan Imam Muslim (820 M) dari 'Umar bin al-
Khat}t}a>b, Nabi saw. bersabda: 
                                                 
84 Lihat Ab- Ha>mid al-Gaza>li>, Ihya> 'Ul-m al-Di>n, Juz IV(Bair-t: Da>r al-Fikr, 1414 H/1994 M), 
h.69.  
85 Kata kufr dari segi bahasa, mengandung arti menutup. Malam disebut kufr karena ia 
menutupi siang, atau menutupi benda-benda dengan kegelapannya. Awan juga disebut kufr karena ia 
menutupi matahari. Demikian pula petani, yang terkadang disebut ka>fir, karena ia menutupi benih 
yang sudah ditanam dengan tanah. Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.435-436. Lihat juga, Lisa>n 
al-'Arab, op. cit., Juz VI, h.460. Secara terminologis Islam, para ulama tidak sepakat dalam 
menetapkan batasan kufr, sebagaimana mereka berbeda pendapat dalam membuat batasan i>ma>n. 
Kalau iman diartikan dengan "pembenaran" (al-tas}di>q) terhadap Rasulullah saw. berikut ajaran-ajaran 
yang di bawanya, maka kata kufr diartikan dengan "pendustaan" (al-takz|i>b) terhadap Rasulullah dan 
ajaran-ajaran beliau. Inilah batasan yang paling umum dan sering dipakai dalam buku-buku akidah. 
Lihat misalnya, al-Ima>m Ab- Ha>mid al-Gaza>li>, Fais}a>l al-Tafri>ka>t, (Kairo: Da>r al-Taba>'a>t al-
Muhammadiyya>t, 1390 H), h.18. 
86 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.344. 
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 َش َو ِِهْيَْخ ِرَدَقْلِاب َنِمْؤ ُت َو ِرِخلآا ِمْو َيْلا َو ِه ِلُسُر َو ِهُِبت ُك َو ِه ِتَكَِئلاَم َو ِللِاب َنِمْؤ ُت ْنَأ ِهِّر
)ىراخبلا(.87 
Artinya: 
(Iman) adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para rasul-Nya, hari akhir, serta beriman kepada takdir baik dan buruk 
(Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Al-i>ma>n,88 pada dasarnya, adalah urusan batin, atau pembenaran dengan 
batin,
89
 meskipun ia terefleksi dalam berbagai bentuk tindakan positif ('amal s}a>lih) 
sebagai gejala yang dapat diamati. Ayat al-Qur'an yang sering dirujuk ulama untuk 
menunjukkan bahwa iman dapat berarti amal saleh adalah: 
 ْمُكَنَايمِإ َعيِضُِيل ُهَّللا َناَك اَمَوةر قبلا( ،5 :395.) 
Artinya: 
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu sendiri (QS al-Baqarah [2]:143). 
Kata i>ma>n pada ayat ini dipahami dalam arti "salat" sesuai dengan konteks 
ayat ini yang membicarakan mengenai arah kiblat di dalam salat. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Sayyid Qut}b (1906 M) bahwa "ketika itu, tenang dan tenteram 
umat Islam dengan iman dan salat yang dilakukannya. Dan apa yang telah 
dilakukannya itu, bukan merupakan kekeliruan dan kesesatan sebagaimana 
digembor-gemborkan orang-orang Yahudi. Begitu juga salat mereka, bukanlah 
                                                 
87 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz I, h.18. Al-Ima>m Yahya bin Syaraf al-Nawa>wi>, Syarh 
Shahi>h Muslim, Juz I, (Mesir: al-Maktabah al-Mis}riyyah, 1924), h.157. Sumber ini untuk selanjutnya 
disebut "Syarh} Muslim". 
88 Iman merupakan kunci keislaman seseorang yang dalam perwujudannya disimbolkan dengan 
mengucapkan dua kalimah syahadat (persaksian bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali Allah 
dan sesungguhnya Nabi Muhammad saw. utusan Allah). Kata i>ma>n dengan segala bentuk kata 
jadiannya digunakan oleh al-Qur'an sebanyak 550 kali, seperti: yu'minu, yu'min-na, a>man-, mu'min, 
dan mu'min-n. Ini menunjukkan bahwa iman merupakan kunci pokok dalam membentuk keislaman 
seseorang. Antara iman dan Islam merupakan satu kesatuan yang saling isi-mengisi. Iman tidak ada 
artinya tanpa amal saleh dan amal saleh akan sia-sia jika tidak dilandasi dengan iman, seperti dalam 
QS al-'As}r [103]:1-3. Azyumardi Azra (ed.), op. cit., Jilid II, h.208. 
89 Al-Syaikh Muh}ammad bin ¢a>lih} al-U£aimi>n, Syarh} al-Arba'i>n al-Nawawiyyah, (Mis}r: 
Maktabah N-r al-Huda>', t.th), h.76. 
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sesuatu yang sia-sia dan hilang pahalanya sebagaimana didakwakan oleh orang-
orang Yahudi. Bahkan Allah tidak menyia-nyiakan amalan-amalan salat mereka dan 
sekaligus Allah tidak memberikan beban di luar kemampuan mereka.
90
 
Pemahaman di atas sejalan dengan hadis riwayat Bukha>ri> (816 M) dan Muslim 
(820 M) dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda: 
 ُل َضَْفَأف ًةَبْعُش َنْوُّ تِس َو ٌعْضِب ْوَأ َنْوُع ْ بَس َو ٌعْضِب ُنَاْيمِلإا ا َهَانَْنأ َو ُللا َّ ِا َه  َِلَا  ُْو  َق اَه
)ملسم و ىراخبلا هاور( ِنَاْيمِلإا َنِم ٌةَبْعُش ُءآَيْلْا َو ِقِْيرَّطلا ِنَع ىَذَلأا َُةطاَمِإ. 91  
Artinya: 
Iman itu bercabang-cabang sampai 70 atau 60 cabang. Yang paling tinggi dan 
mulia adalah mengucapkan la> ila>ha> illalla>h- dan yang paling rendah ialah 
menyingkirkan gangguan dari jalan. Sedangkan rasa malu itu adalah bagian dari 
iman (Hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim). 
Kata a>man- pada ayat ke-94 dari surah al-Ma>'idah di atas berarti orang-orang 
yang telah beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya (termasuk rukun-rukun iman 
lainnya). Mereka selalu tampak dalam kehidupan sehari-harinya mampu 
mengendalikan diri dan mengembalikan segala sesuatunya kepada Allah, tentu 
sesuai dengan kadar kualitas keimanan mereka masing-masing. Sedangkan kata 
layabluwannakum berasal dari kata kerja bentuk sekarang dan akan datang (fi'il 
mu«a>ri') yang dimasuki la>m dan n-n tauki>d (penguat), yang berfungsi sebagai huruf 
sumpah (li al-qasam),92 yang berarti "sungguh atau pasti". Sementara pelaku 
(fa>'il)nya adalah Allah sendiri. Hal ini dipahami pada penggalan ayat 
layabluwannakum- Allah bi syaiin (sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu 
                                                 
90 Lihat Sayyid Qu¯b, Fi> Zila>l al-Qur'a>n, Juz I, al-Qa>hirah: Da>r al-Syuruq, 1412 H/1992), 
h.125-126.  
91 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz I, h.11. Selanjutnya, Syarh} Muslim, op. cit., Juz II, 
h.6. 
92 Lihat Muh}ammad 'Abd al-Mun'im al-Jama>l, al-Tafsi>r al-Fari>d li al-Qur'a>n al-Maji>d, Juz I, 
(al-Qa>hirah: Majma' al-Buh}-£ al-Isla>miyyah, 1970), h.776.  
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dengan sesuatu). Klausa ini mengisyaratkan bahwa hidup merupakan ujian dan 
pelaku utamanya adalah Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Allah sebagai pemberi 
ujian atau cobaan.
93
 
Penggandengan kata i>ma>n dan kata al-bala>' pada ayat ke-94, surah al-Ma>'idah 
di atas, mengisyaratkan bahwa umat manusia hendaknya mempercayai sekaligus 
meyakini bahwa "mereka diciptakan untuk menjalani masa ujian"
94
 selama hidup di 
dunia. Bahkan hidup itu sendiri adalah ujian (QS al-Milk [67]:2), baik yang beriman 
maupun yang tidak beriman. Betapa pun tingkat keimanan
95
 mereka, Allah pasti 
akan menguji manusia dengan memperlakukannya dengan perlakuan siapa yang 
ingin tahu. Namun perlu disadari bahwa ujian tersebut, antara lain, dengan sesuatu 
yang pada hakikatnya mudah dan tidak melampaui kemampuan yang diuji itu. 
                                                 
93 Ujian atau cobaan yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya tersebut bermacam-
macam: ada ujian menyangkut kesabaran atau kesyukuran, ada ujian untuk mendidik atau menaikkan 
tingkat, ada juga ujian untuk membersihkan diri dari noda dan menghapus dosa-dosa. Karena itu, 
hidup adalah ujian, namun perlu diingat bahwa ujian itu, bukan berarti bahwa Allah tadinya tidak 
mengetahui dan baru mengetahui setelah adanya ujian. Tidak ! Dia Maha Tahu, tetapi ujian tersebut 
untuk menjadi bukti bagi yang bersangkutan dan pihak lain bahwa balasan Allah benar-benar adalah 
adil. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz IX, h.186. 
94 Lihat Jum'ah Ami>n 'Abd-al-'Azi>z, Manhaj al-Qur'a>n fi> 'Ar« 'Aqi>daqh al-Isla>m (Cat.III; al-
Iskandariyyah: Da>r al-Da'wah, 1414 H/1993 M), h.363. 
95 Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dijelaskan bahwa orang yang 
paling hebat ujiannya, yang dikenakan oleh Allah kepadanya adalah para Nabi dan rasul-Nya, 
kemudian orang yang lebih utama, dan di bawanya lagi, sebagaimana Nabi saw. bersabda: 
ٌَلَـبو ٌََُـيٌ ُب ـْلبقَـفٌ بتـََع بيٌ ََ ـ بعَوٌََ ةلـَوَوٌ ِـْيَلَعٌب ـةللاٌرةلـَىٌ ِـةللاٌِلَـبو ٌَرَـلَعٌ ُب ـْلَخَدٌَلَُقٌ ِةللاَِّْبَعٌْنَعٌٌ بتـََع بَولٌَتـةٌَِِّ ِـةللا
ٌَأٌَتَـلٌةنَأٌَتِلَبٌ ُب ْلـبقٌ َْ بكْنِمٌِنَلَبَج ٌ بتََع بيٌُ ََ ٌَك بتَعوبأٌيٌَِِِّّْلَجَأٌَلَُقٌا اَّيََِّشٌُاكْعَوٌُـَمٌَتِلَذـٌَك َتِـلَبٌْلـَجَأٌَلَُـقٌِنْيََ ـْج
ٌَوٌِب َََجةدلاٌُّطبمَتٌُ ََ ٌَك  ِِتَُئِّيَوٌَُهِبٌب ةللاٌ ََ ةفٌَك ةلاٌَُِِهَـق َْ َـفٌُ ََ َفٌ ََْك َشٌىابَأٌب ببيِصبيٌ ٍَ ِلْسبمٌْنِم.)ى ُخبلاٌهاو (ٌَُهَـق ٌَ
(Hadis riwayat) dari 'Abd- Allah, katanya: "Saya menjenguk Rasulullah saw. sedangkan ia sedang 
menderita", lalu saya berkata: "Wahai Rasulullah, Engkau amat menderita." Jawabnya, "Memang, 
saya menderita penyakit seperti penyakit yang diderita oleh dua orang lelaki di antara kalian." 
Kemudian saya berkata lagi, "Apakah hal demikian, karena engkau memperoleh pahala sebanyak dua 
kali lipat?" Nabi menjawab: Ya, benar demikian. Tidak seorang muslim pun yang ditimpa musibah, 
atau ditusuk duri, atau yang lebih besar dari itu, kecuali Allah akan mengampuni dosa-dosanya, 
sebagaimana halnya pepohonan menggugurkan daunnya (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). Lihat al-Ima>m 
al-Bukha>ri>, op. cit., Juz IV, h.3. 
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Dalam pelaksanaan ujian tersebut tidak terlepas dari hukum-hukum 
kemasyarakatan yang telah ditetapkan oleh Allah, yang lasim dikenal dengan 
"sunnatullah."96 Misalnya, firman-Nya:  
   َ ِتُك َنيِذ َّلا َيَر  ََبل ْمُكِتو ُي ُب ِي ْمُت ْنُك ْو َل َْ  ُق ا َنُهَه ا َنْلُِتق ا َم ٌءْيَش ِرْمَْلأا ْنِم اََنل َناَك ْوَل
 ْمُكِبو  ُل ُق ِي ا  َم َبِّحَُ ُي  ِلَو ْمُِكروُد ُو ِي ا  َم ُه  َّللا َي ِلَتْبَِيلَو ْمِهِعِجا  َضَم ََ ِإ َُ   ْتَقْلا ْمِهْي َلَع
 ٌميِلَع ُهَّللاَو  ِروُدُّصلا ِتاَذِب ،نارُع ُآ(5 :329.)  
Artinya: 
(Mereka [orang-orang Jahiliah] berkata): "sekiranya kamu berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) 
ke tempat mereka terbunuh. Dan Allah berbuat demikian untuk menguji apa 
yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 
Allah Maha Mengetahui isi hati (QS Ali Imra>n [3]:154). 
Ayat ini menegaskan bahwa salah satu bentuk sangkaan Jahiliah yang boleh 
jadi terbetik dalam benak sementara orang, termasuk yang terlibat dalam perang 
Uhud adalah dugaan bahwa kemenangan akan diperoleh tanpa usaha, cukup dengan 
nama Islam yang mereka sandang, bahwa agama yang benar pasti menang, walaupun 
tidak diperjuangkan. Atau bahwa kemenangan pasti diraih, karena seorang manusia 
agung semacam Nabi Muhammad saw. berada bersama mereka. Ini semua adalah 
jenis-jenis sangkaan Jahiliah yang mengabaikan prinsip-prinsip sunnatullah, prinsip-
prinsip sebab dan akibat, bahkan melupakan bahwa madad (bantuan Ilahi) baru hadir 
jika upaya maksimal manusia telah tercurah, itu pun dengan syarat ketabahan dan 
                                                 
96 Kitab suci al-Qur'an merupakan kitab pertama yang menginformasikan bahwa ada hukum-
hukum yang mengatur perubahan-perubahan yang ada dalam masyarakat. Hukum-hukum tersebut 
dinamai olehnya dengan "sunnatullah." Kata sunnatullah, dari segi bahasa, terdiri dari kata sunnah 
dan Allah. Kata sunnah, antara lain berarti "kebiasaan." Jadi sunnatullah berarti kebiasaan-kebiasaan 
Allah dalam memperlakukan masyarakat. Kebiasaan itu dinyatakan-Nya sebagai tidak berganti dan 
beralih (QS Fa>¯ ir [35]:43) dan tidak pula berubah (QS al-Fath} [48]:23). Karena sifatnya demikian, 
maka ia dapat juga dinamai dengan hukum-hukum kemasyarakatan atau ketetapan-ketetapan bagi 
masyarakat. Dalam al-Qur'an, kata sunnatullah dan yang semakna dengannya, seperti : sunnatuna> dan 
sunnah al-awwali>n terulang sebanyak 13 kali, kesemuanya berbicara dalam konteks 
kemasyarakatan.Lihat Secercah Cahaya, op. cit., h.349.  
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ketakwaan. Karena itu, sunnatullah (hukum-hukum kemasyarakatan), dalam konteks 
ujian atau cobaan, atau penyucian jiwa, atau pemilahan yang hak dan yang batil, 
berlaku atas semua pihak, muslim atau non-muslim, Allah sama sekali tidak 
membedakan siapa pun dalam keniscayaan berlakunya hukum-hukum yang telah 
ditetapkan-Nya.
97
 
Menurut Dr. Muh}ammad 'Abd al-Qa>dir Ab- Fa>ris (1947 M), al-Qur'an dan 
sunnah Nabi saw. telah memaparkan mengenai hal-ihwal kehidupan manusia 
termasuk perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya. Salah satu penegasan al-
Qur'an menganai hal-ihwal manusia adalah untuk diuji, seperti firman-Nya dalam 
QS al-Insa>n [76]:2.  Termasuk kedua makhluk di atas diciptakan untuk diuji dengan 
perintah beriman kepada-Nya dan perintah melakukan berbagai ibadah terhadap-Nya 
(QS al-Za>riya>t [51]:56). Penciptaan demikian, menurutnya, merupakan bagian dari 
sunnatullah yang telah diciptakan atas hamba-hamba-Nya.98 
Telah diketahui bersama bahwa penciptaan manusia dan jin di atas dunia ini, 
tiada lain, kecuali hanya untuk beriman dan beribadah kepada Allah (QS al-Za>riya>t 
[51]:56). Dia mengetahui hal-ihwal mereka. Dia pun mengetahui sesuatu yang 
menyebabkan manusia menjadi baik. Dia menaruh perhatian khusus kepada setiap 
orang yang mempunyai hubungan kuat dengan-Nya. Hubungan yang dibangun atas 
dasar keimanan kepada-Nya, menjadikan manusia senantiasa mematuhi perintah dan 
larangan-Nya; termotivasi untuk mengerjakan kebaikan dan meninggalkan 
kejahatan; termotivasi untuk meraih janji-janji-Nya dan menghindari ancaman-Nya. 
 Allah senantiasa menjaga hamba-hamba-Nya yang selalu menjaga perintah 
dan larangan-Nya, seperti sabda Nabi saw. berikut ini: 
                                                 
97 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.236-237. 
98 Lihat Ab- Fa>ris, op. cit., h.15.  
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 ُمَلاُغ َاي َُ اَق َف اًمْو َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَو ِهَّللا ُِوُسَر َفْلَخ ُتْنُك َُ َاق ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع
 َكَهاَُتَ ُهْدَِتَ َهَّللا ِظَفْحا َكْظَفَْيَ َهَّللا ِظَفْحا ٍتا َُ ِلَك َكُُ ِّلَُعأ ِّنِِّإ .)ىذمترلا هاور(
99 
Artinya: 
(Hadis riwayat) dari Ibn 'Abba>s berkata: "Suatu hari, aku berada di belakang 
Rasulullah saw., lalu ia bersabda: "Hai si anak, aku ingin mengajarmu beberapa 
nasehat: "Jagalah Allah, niscaya kamu akan dijaga-Nya. Jagalah Allah, niscaya 
kamu akan mendapati Dia berada di hadapanmu (Hadis riwayat al-Tirmi>zi>). 
Salah satu bentuk penjagaan Allah terhadap setiap manusia adalah bahwa 
setiap hamba didampingi oleh para malaikat yang bergiliran menjaganya. Mereka 
bertugas atas perintah Allah untuk menjaganya dari semua arah, baik dari depan 
maupun dari belakang. 
Dalam mengarungi bahtera kehidupan di dunia ini, manusia akan menghadapi 
berbagai peristiwa yang tidak diinginkan, seperti al-bala>' berupa bencana dan 
kesulitan-kesulitan hidup lainnya. Namun, bagi manusia yang memiliki keimanan 
yang sempurna kepada Allah akan mampu melahirkan keyakinan pada dirinya bahwa 
Allah adalah Zat yang menolak dan memberi. Dia adalah satu-satunya Rabb dan Zat 
yang wajib wujudnya untuk disembah, di tangan-Nya-lah segala kerajaan dan 
pengendalian langit dan bumi, serta apa yang dikehendaki-Nya pasti akan terjadi, 
demikian sebaliknya. Manusia yang kuat imannya, hubungan serta komunikasi yang 
kokoh dengan Tuhan-nya, benar-benar akan diperhatikan dan dijaga oleh-Nya dari 
segala ujian yang akan menimpa dirinya, seperti firman-Nya: 
 ِهَّللا ِرَْمأ ْنِم َُهنوُظَفَْيَ ِهِفْلَخ ْنِمَو ِهْيَدَي ِْيْ َب ْنِم ٌتاَبِّقَعُم ُهَل دعرلا(،35 :33.) 
Artinya: 
(Bagi manusia) ada malaikat-malaikat yang bergiliran, di hadapan dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah (QS al-Ra'd [13]:11). 
                                                 
99 Lihat Ab- 'Isa> Muh}ammad bin 'Isa> bin S-rah al-Tirmiz|i>, al-Ja>mi' al-Sah}i>h}, Juz IV, (Bair-t: 
Da>r al-Fikr, 1400 H/1980 M), h. 231. 
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Kata al-mu'aqqiba>t adalah bentuk jamak dari kata al-mu'aqqibah. Kata ini 
terambil dari kata 'aqibun yang berarti 'tumit". Dari sini, kata tersebut dipahami 
dalam arti "mengikuti', seakan-akan yang mengikuti itu meletakkan tumitnya di 
tempat tumit yang diikutinya. Ini dimaksudkan adalah bahwa malaikat-malaikat 
yang ditugaskan oleh Allah mengikuti setiap orang dengan sungguh-sungguh 
mengawasi (yah}fazu>nahu>) atau memelihara manusia dalam setiap gerak langkahnya, 
baik ketika dia tidak bersembunyi maupun saat persembunyiannya; atau dalam arti 
"memeliharanya dari segala gangguan apa pun yang dapat menghalangi tujuan 
penciptaan manusia, seperti firman-Nya, yang artinya "Setiap jiwa pasti ada 
pemeliharanya. (QS al-Ta>riq [86]:4). Pemeliharaan Allah terhadap setiap jiwa, bukan 
hanya terbatas pada tersedianya sarana dan prasarana kehidupan, seperti: udara, air, 
matahari, dan sebagainya, tetapi lebih dari itu.  
Dalam kehidupan sehari-hari, ada yang dikenal dengan istilah 'ina>yatullah, di 
samping sunnatullah. Jika ada kecelakaan fatal dan seluruh penumpang tewas, yang 
demikian adalah sunnatullah, yakni sesuai dengan hukum-hukum alam yang biasa 
kita lihat, tetapi bila kecelakaan sedemikian hebat, yang biasanya menjadikan semua 
penumpang tewas, tetapi ketika itu, ada yang selamat, maka ini adalah 'ina>yatullah, 
yang merupakan salah satu bentuk pemeliharaan-Nya. Nah, ada malaikat-malaikat 
yang ditugaskan Allah untuk menangani pemeliharaan itu. 
Dari uraian di atas terlihat bahwa al-Qur'an menyebut i>ma>n dan al-bala>' 
sebagai unsur yang sangat penting bagi manusia, agar menjalani kehidupan yang 
benar, yang mengantar mereka untuk meraih keberuntungan di dunia dan di akhirat, 
terhindar dari kehidupan yang sia-sia di dunia, serta terhindar dari api neraka di 
akhirat. Dalam hubungan ini, iman dipandang sebagai landasan bagi semua 
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kebajikan. Sebabnya, ujian yang diberikan, di samping kadarnya sesuai dengan kadar 
agama (keimanan)nya; juga berfungsi sebagai salah satu media, yang dengannya 
dapat diketahui sejauh mana kadar keimanan yang diuji oleh Allah, serta menjadi 
penyebab dibersihkan atau diampuni dosa-dosa, sehingga rahmat Allah pun turun di 
tengah-tengah kehidupannya.
100
 Dalam pada itu, kedua term (i>ma>n dan al-bala>') 
tersebut mempunyai hubungan timbal balik dan saling melengkapi. Iman tanpa ujian 
akan lumpuh. Sebaliknya, ujian tanpa iman, akan melahirkan kesesatan dan 
kebinasaan luar biasa (QS Ali Imra>n [3]:140-141). 
Salah satu peringatan Allah dalam al-Qur'an adalah bahwa manusia tidak 
dibiarkan berkata: mereka telah beriman tanpa diuji, seperti firman-Nya: 
.َنوُن َتْف ُي ََ ْمُهَو اَّنَمآ اوُلوُق َي ْنَأ اوَُكرْ ت ُي ْنَأ ُساَّنلا  َِسَحَأ  ْمِهِلْب  َق ْن ِم َنيِذ َّلا ا َّن َت َف ْدَقَلَو
 َيِْبِذاَكْلا َّنَُ َلْع ََيلَو اوُقَدَو َنيِذَّلا ُهَّللا َّنَُ َلْع َيَل َفتوبكنعلا(،54 :5-5.) 
 Artinya: 
Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan mengatakan: "Kami telah 
beriman," sedang mereka tidak diuji ? Padahal, sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui (pula) 
para pembohong (QS al-Ankab-t [29]:2-3). 
Kata yuftanu>n pada ayat ini, digunakan dalam bentuk pasif. Pelakunya tidak 
disebut. Atas dasar itu, ulama berbeda pendapat tentang maksudnya. Ada yang 
memahaminya dalam arti "siksaan" dan dengan demikian, pelakunya adalah kaum 
musyrik Mekah, sedangkan kata yutraku> (ditinggalkan) dalam arti dibiarkan 
melaksanakan ajaran agama dengan bebas. Yakni, apakah mereka menduga akan 
dibiarkan oleh lawan-lawan Islam melakukan ajaran agama dengan bebas tanpa siksa 
                                                 
100 Lihat Ibn ‘²sy­r, op. cit., Jilid III, Juz VII, h.37 dan 40. 
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? Ada juga yang memahami kata yuftanu>n dalam arti "diuji" dengan aneka ujian, 
seperti: kewajiban keagamaan, atau kondisi positif atau negatif. Pelaku ujian adalah 
Allah.
101
 Bahkan Sayyid Qut}b (1906) secara panjang-lebar mengemukakan aneka 
ujian, yang merupakan sunnatullah terhadap keimanan orang-orang beriman.102 
Dari ayat tersebut dapat dipahami dengan jelas bahwa manusia tidak 
dibenarkan take for granted (menganggap pasti) iman mereka. Yaitu sikap seolah-
olah hanya karena mereka telah beriman dalam satu dan lain cara, serta manifestasi 
(beribadah, berkumpul dengan sesama kaum beriman, berpakaian tertentu, dan lain-
lain) dengan sendirinya akan menjamin mereka dengan keselamatan dan kebahagiaan 
sejati. Sebaliknya, justru karena manusia telah menyatakan diri beriman, maka 
mereka harus siap menanti aneka ragam ujian dari Allah.  
Sungguh adanya ujian itu sangat logis. Jika dengan iman, seseorang 
mengharapkan sesuatu yang sangat tinggi nilainya, yaitu keselamatan dan 
kebahagiaan sejati, maka tentu tidak masuk akal, seseorang akan memperolehnya 
hanya karena pengakuan ilmu semata. Tentu ada tuntutan-tuntutan iman itu sendiri 
yang berat padanya. Segi konsekuensial iman ini dapat terbentang sejak dari 
"sekedar berwajah cerah saat bertemu teman" sampai kepada kemungkinan harus 
berkorban jiwa-raga dan harta di jalan Allah, yakni jalan kebenaran. 
Oleh karena itu, pertalian antara i>ma>n dan al-bala>' seperti yang diimbau dan 
diserukan dalam ayat di atas penting dan signifikan dalam membangun moral 
manusia. Ia merupakan hakikat iman yang mengembalikan segala sesuatunya kepada 
Allah dan berkeyakinan bahwa segala yang menimpa seseorang, baik berupa 
                                                 
101 Lihat Al-Misba>h, op. cit., Juz X, h.439. 
102 Lihat Sayyid Qu¯b, op. cit., Juz V, h.2720.  
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kebaikan maupun berupa keburukan adalah terjadi atas izin Allah. Ia merupakan 
hakikat, di mana iman tidak akan ada dan sempurna bila tidak disertai dengan al-
bala>' (ujian atau cobaan). Dalam pada itu, salah satu tolak ukur kualitas iman 
seseorang adalah terletak pada kesabarannya dalam menjalani beragam ujian dan 
cobaan. 
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2. Hubungan antara 'amal dan al-bala>'. 
QS Hu>d [11]:7. 
 َمَع ُنَسْحَأ ْمُكَُّيأ ْمَُكوُل ْ بَِيل ًلا،دو ه( 11 :7.) 
Artinya: 
Agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya (QS H-d 
[11]:7). 
Untuk memperoleh uraian tuntas mengenai hubungan al-bala>' dan 'amal, seperti 
terlihat pada penggalan ayat di atas, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan 
mengenai makna dan esensi 'amal serta hubungannya dengan al-bala>' yang digunakan 
dalam al-Qur'an. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata "amal" diartikan: (1) 
perbuatan (baik atau buruk); (2) perbuatan baik yang mendatangkan pahala (menurut 
ketentuan agama Islam); (3) yang dilakukan dengan tujuan untuk berbuat kebaikan 
terhadap masyarakat atau sesama manusia (memberi derma, mengumpulkan dana 
untuk membantu korban bencana alam, penyandang cacat, orang jompo, anak yatim-
piatu, dan sebagainya.
103
 Dalam bahasa Arab, kata 'amal adalah bentuk mas}dar 
(verbal-noun) yang berasal dari akar kata dengan huruf-huruf 'a, m, l, yang berarti " 
 ِ ف  ُك ِى  ٌّم َع  َع ْْ  ُي   ْع ُُ  "104 (dalam arti umum, ia mencakup segala perbuatan yang 
dilakukan). 
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> (w.502 H), kata 'amal menunjuk pada setiap 
perbuatan yang didasarkan atas maksud tertentu. Aspek ini membedakan "amal" dari 
                                                 
103 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h.29. 
104 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.703. 
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kata fi'lun ( ْ  عِف ٌل ) yang juga berarti "perbuatan."
105
 Perbedaan antara keduanya 
diterangkan lebih jauh oleh M. Quraish Shihab (1944- M), bahwa "kata 'amal 
digunakan oleh al-Qur'an untuk menggambarkan perbuatan yang dilakukan dengan 
sadar oleh manusia atau jin; sedangkan kata fi'lun diartikan sebagai pekerjaan secara 
umum, baik dilakukan dengan sadar atau tidak, bahkan dapat disandarkan kepada 
benda-benda mati."
106
 Dengan demikian, aspek tujuan atau pun kesadaran dari 
pelaku, selalu ada pada setiap yang disebut 'amal. 
Amal dibedakan atas beberapa macam, di antaranya adalah dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, ia dibagi menjadi tiga macam, yaitu: (1) amal ibadah, yakni 
perbuatan yang merupakan pengabdian kepada Allah seperti salat dan zakat; (2) 
amal ja>riah, yakni perbuatan baik untuk kepentingan masyarakat (umum) yang 
dilakukan terus-menerus dan tanpa pamrih, perbuatan sosial; (3) amal saleh, yaitu 
perbuatan yang sungguh-sungguh dalam menjalankan ibadah atau menunaikan 
kewajiban agama, seperti perbuatan baik terhadap sesama manusia.
107
 
                                                 
105 Lihat al-'Alla>mah al-Ragi>b al-As}faha>ni>, op. cit., h.360. 
106 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'a>n al-Kari>m (Cet.I; Bandung: Pustaka Hidayah, 
1997), h.479. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Tafsir al-Qur'a>n." 
107 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, loc. cit. Selanjutnya, dalam Ensiklopedi Islam 
dijelaskan bahwa amal merupakan perwujudan dari sesuatu yang menjadi harapan jiwa, baik berupa 
ucapan, perbuatan anggota badan, atau pun perbuatan hati. Amal harus berdasarkan niat; tiada amal 
tanpa niat. Setiap amal dinilai Tuhan berdasarkan niatnya. Di antara pengertian amal yang dikenal 
adalah amal jariah, amal ibadah, dan amal saleh. Azyumardi Azra., op. cit., Jilid I, h.131. Pada bagian 
lain dijelaskan bahwa syarat sahnya suatu amal ada dua: (1) amal harus dilakukan dengan ikhlas, 
tanpa pamrih; (2) untuk amal ibadah dalam arti khusus, dilakukan sesuai dengan tuntunan al-Qur'an 
dan sunnah; sedangkan untuk amal dalam arti umum, kedua syarat di atas ditambah dengan 
berdasarkan ilmu pengetahuan. Pada sisi lain, ia juga dijelaskan bahwa ada beberapa tindakan yang 
dapat merusak amal, yakni: (1) riya>' , yaitu beramal tidak untuk Allah, tetapi agar dilihat oleh orang 
lain (memperlihatkan amal); (2) tasmi>', yakni memperdengarkan atau menceritakan amalnya kepada 
orang lain dengan tujuan yang sama, yaitu ria; (3) beramal ibadah dalam arti khusus, yang tidak 
sesuai dengan tuntunan al-Qur'an dan sunnah; (4) beramal dalam arti umum yang tidak didasarkan 
pada ilmu pengetahuan. Lihat ibid., h.132. 
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Dalam al-Qur'an, secara umum, amal terbagi atas dua macam, yaitu: 'amal s}a>lih} 
(perbuatan baik) seperti tersebut dalam QS al-'As}r [103]:3, dan 'amal sayyi'ah 
(perbuatan buruk), yang biasa juga disebut al-Qur'an dengan 'amal gair s}a>lih} (QS H-d 
[11]:46). Kata s}a>lih} terambil dari akar kata s}aluh}a, yang dalam kamus-kamus bahasa 
al-Qur'an dijelaskan maknanya sebagai antonim (lawan) dari kata fa>sid, yang berarti 
"rusak." Dengan demikian, kata s}a>lih diartikan sebagai "tiadanya atau terhentinya 
kerusakan." Ia juga diartikan "bermanfaat dan sesuai." Amal saleh adalah pekerjaan 
yang apabila dilakukan, maka suatu kerusakan akan terhenti atau menjadi tiada; atau 
bisa juga diartikan sebagai suatu pekerjaan yang dengan melakukannya diperoleh 
manfaat dan kesesuaian. Karena itu juga, seorang yang saleh adalah yang 
aktivitasnya mengakibatkan terhindarnya mudarat, atau yang pekerjaannya memberi 
manfaat kepada pihak-pihak lain, dan atau pekerjaannya sesuai dengan petunjuk-
petunjuk Ilahi, akal sehat, dan adapt-istiadat yang baik.
108
 
Menurut Syekh Muh}ammad 'Abduh (1849 M), amal saleh berarti segala 
perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok, dan manusia secara 
umum. Sementara al-Zamakhsyari> berpendapat bahwa amal saleh adalah segala 
kegiatan yang sesuai dengan dalil akal, al-Qur'an, dan atau sunnah Nabi saw. 
Meskipun al-Qur'an tidak menjelaskan secara tegas apa yang dimaksud dengan amal 
saleh, tetapi apabila ditelusuri dengan contoh-contoh yang dikemukakan tentang al-
                                                 
108 Kata s}aluh}a dalam berbagai bentuknya terulang di dalam al-Qur'an sebanyak 180 kali dan 
secara umum dapat dikatakan bahwa kata tersebut ada yang dibentuk sehingga membutuhkan objek 
(kata transitif) dan ada juga yang tidak membutuhkan objek (kata intransitif). Bentuk pertama 
menyangkut aktivitas yang menyentuh suatu objek penderita, memberi kesan bahwa objek tersebut 
mengandung kerusakan dan ketidaksesuaian, sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh pelakunya 
menjadikan objek tadi tidak rusak dan atau sesuai. Sedangkan bentuk kedua, yang menggambarkan 
terpenuhinya nilai manfaat dan kesesuaian pada pekerjaan yang dikerjakan itu, usaha menghindarkan 
ketidaksesuaian pada sesuatu, dan atau menyingkirkan mudarat yang ada padanya, dinamai is}lah. 
Sedangkan usaha memelihara kesesuaian, dan atau manfaat yang terdapat pada sesuatu dinamai s}ala>h 
( ٌحَلاَص ). Lihat Tafsir al-Qur'a>n, op. cit., h.479-480.  
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fasa>d sebagai antonim dari al-s}ala>h, maka ditemukan bahwa segala usaha untuk 
memperbaiki kerusakan agar sesuai dengan nilai-nilai kebajikan, kesemuanya dapat 
dinamai amal saleh.
109
 
Di dalam al-Qur'an, jenis-jenis pengrusakan dimaksud, antara lain, adalah 
berupa: (1) pengrusakan tumbuhan, generasi manusia dan keharmonisan lingkungan 
(QS al-Baqarah [2]:205); (2) keengganan menerima kebenaran (QS Ali Imra>n 
[3]:63); (3) perampokan, pembunuhan, dan gangguan keamanan (QS al-Ma>'idah 
[5]:32); (4) pengurangan takaran, timbangan, dan hak-hak manusia (QS al-A'ra>f 
[7]:86); (5) usaha memecah-belah kesatuan (QS al-Anfa>l [8]:73); (6) berfoya-foya 
dan bermewah-mewah (QS H-d [11]:115-116); (7) pemborosan (QS al-Syu'ar!' 
[26]:152); (8) makar dan penipuan (QS al-Naml [27]:49); (9) pengorbanan nilai-nilai 
agama (QS al-Mu'min [40]:26); (10) kesewenang-wenangan (QS al-Fajr [89]: 12).
110
 
Usaha-usaha untuk mencegah hal-hal tersebut di atas merupakan bagian dari 
amal saleh.
111
 Semakin besar usaha tersebut, semakin tinggi nilai kualitas hidup 
manusia, demikian pula sebaliknya. Akan tetapi harus diingat bahwa amal saleh ini 
harus dibarengi dengan iman kepada Allah, amalan-amalan tersebut akan menjadi 
sia-sia belaka. Dari sini, M. Quraish Shihab (1944- M) lebih jauh menegaskan bahwa 
apabila seseorang telah mampu melaksanakan amal saleh disertai dengan iman, maka 
ia telah memenuhi dua dari empat hal yang harus dipenuhinya dalam rangka 
membebaskan dirinya dari kerugian total. Dua sisanya adalah saling berpesan pada 
                                                 
109 Ibid. 
110 Ibid., h.481. 
111 Amal saleh berarti perbuatan baik, yang meliputi setiap hal yang mengajak dan membawa 
pada ketaatan terhadap Allah dan rasul-Nya, atau setiap perbuatan yang mengantar kepada ketaatan 
kepada Allah, baik perbuatan lahir maupun batin. Sementara dalam arti umum, amal saleh bermakna 
semua perbuatan, lahir atau batin, yang berakibat pada hal-hal yang positif atau bermanfaat, bahkan 
termasuk amal jariah dan amal ibadah. Lihat Azyumardi Azra, op. cit., Jilid I,, h.132. 
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kebenaran dan saling berpesan pada kesabaran. Yang apabila keempat hal di atas 
terpenuhi, maka insya'- Allah, ia akan benar-benar selamat, beruntung, serta terjauh 
dari segala kerugian.
112
 
Berbeda dengan 'amal s}a>lih, dalam al-Qur'an juga ada yang dikenal dengan 
'amal sayyi'ah atau 'amal gair s}a>lih. Misalnya, dalam QS al-Nisa>' [4]:18: 
 ُتْب ُت فنِِّإ َلَمق ُتْوَمْلا ْمُهَدَحَأ َرَضَح اَذِإ َّتََّح ِتمَئفيَّسلا َنوُلَمْع َي َنيِذَِّلل َُةبْوَّ تلا ْتَسَْيلَو
 َنْلْا،ءآسنلا( 4 :11.) 
Artinya: 
Dan tidaklah taubat itu untuk orang-orang yang mengerjakan kejahatan-
kejahatan (yang) hingga apabila datang kepada seseorang di antara mereka itu 
kematian, (barulah) ia mengatakan, "sesungguhnya saya bertaubat sekarang (QS 
al-Nisa>' [4]:18). 
Ungkapan ya'malu>na al-sayyia>t yang berarti "mengerjakan kejahatan," yang 
menggunakan bentuk kata kerja masa kini (fi'il muda>ri') pada kata ya'malu>na 
(mengerjakan) adalah sebagai isyarat bahwa kejahatan tersebut dilakukan secara 
bersinambung dan terus-menerus. Sedangkan bentuk jamak pada kata al-sayyia>t 
(kejahatan-kejahatan) mengisyaratkan banyaknya kejahatan yang dilakukan. Dari 
gabungan keduanya, jamak atau banyak dan berkesinambungan, mengisyaratkan 
bahwa orang-orang yang tidak mengerjakan banyak kejahatan dan dosa , atau yang 
                                                 
112 Lihat Tafsir al-Qur'a>n, op. cit., h.481. Menurut DM. Arlianto, "kerugian, kemunduran, 
ketidakabadian, atau kefanaan adalah hukum alam yang pasti. Untuk itu, manusia ka>ffah yang tidak 
merugi adalah mereka yang memiliki keempat syarat di atas secara utuh. Mereka beriman yang 
berimplikasi pada perlunya perencanaan dalam memandang masa depannya. Mereka beramal saleh 
yang diwujudkan melalui proses pengorganisasian dan proses pengarahan. Terakhir, mereka saling 
menasehati dalam kebenaran melalui proses pengawasan eksternal-formal dan saling menasihati 
dalam kesabaran melalui proses pengawasan internal-informal. Keempat proses manajemen tersebut 
harus dilakukan agar manusia tetap tumbuh dan bertahan dalam lingkungannya, bahagia di dunia dan 
selamat di akhirat. Keempat hal di atas merupakan basis manajemen modern yang telah diwariskan 
Islam kepada penduduk bumi, dan harus diindahkan bila mereka tidak ingin dilindas zaman (waktu) 
yang begitu cepat dan tidak terasa. Lihat DM. Arlianto, "Manajemen Modern dalam Islam," 
Republika, Nomor: 187/VI, 21 Maret 1997. 
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tidak silih berganti melakukan aneka kejahatan, serta tidak juga melakukan suatu 
dosa secara terus-menerus, maka insya'- Allah mereka akan menerima pengampunan 
dari Allah.  
Orang-orang yang tidak diberi pengampunan, karena jiwa mereka yang sudah 
sangat jauh dari nilai-nilai Ilahi dalam berbagai arah. Mereka tidak melakukan satu 
kejahatan saja, tetapi banyak dan bermacam-macam. Akibatnya, mereka semakin 
jauh dari nilai-nilai Ilahi, bahkan mungkin lupa sama sekali, sehingga melakukan 
aneka kejahatan bagaikan menentang Allah. Berbeda dengan kebanyakan di antara 
mereka yang melakukan aneka kejahatan, walau mereka melakukan kesalahan dan 
pelanggaran, tetapi dengan kebajikan-kebajikan yang ia lakukannya, dia tetap 
mengharap akan mendapat pengampunan, dan semoga pengampunan Ilahi dapat 
diperolehnya.
113
 
Dalam bentuk lain, term 'amal sayyi'ah disebut gair s}a>lih, dikemukakan dalam 
QS H-d [11]:46: 
 ٌم ْلِع ِه ِب َك َل َسْي َل مَم ِنَِْلأْسَت َلا َ  حِلمَص ُر ْ يَغ  ٌَمَع ُهَّنِإ َكِلْهَأ ْنِم َسَْيل ُهَّنِإ ُحُونَمي َلَمق
 َيِلِهَمْلْا ْنِم َنوُكَت ْنَأ َكُظِعَأ فنِِّإ و ه(،د11 :44.) 
                                                 
113 M. Quraish Shihab (1944- M) menyimpulkan bahwa ada dua kelompok manusia yang 
diancam oleh Allah tidak akan diberi pengampunan, yaitu: (1) yang terus-menerus bergelimang dalam 
dosa tanpa bertaubat; dan (2) non-muslim yang meninggal dalam kekafiran, walau amal kebaikannya 
banyak. Dari sini dipahami bahwa pengakuan iman tanpa menghindari kejahatan tidak akan 
membantu, demikian juga amal-amal kebajikan yang tidak disertai dengan iman juga tidak 
bermanfaat. Kendati demikian, pembagian dua kelompok di atas memberi kesan bahwa Allah tetap 
menghargai iman itu. Nilai keimanan yang menghiasi jiwa seseorang walau bergelimang dalam dosa, 
menjadikan ia berada dalam kelompok yang berbeda dengan kelompok orang-orang kafir. Allah 
memang akan menyiksa keduanya, tetapi Dia tidak akan menganiaya dan menyia-nyiakan amal baik 
seseorang betapa pun kecilnya. Karena itu, seseorang yang memiliki iman, tetapi dosanya tidak 
diampuni oleh Allah akan tetap disiksa oleh-Nya, dan setelah setimpal dosa dan siksa yang 
diterimanya, ia akan diselamatkan oleh Allah karena imannya itu. Karena itu, ayat di atas tidak 
menyebut ke kekalan di neraka, hanya menyatakan, "Itulah orang-orang yang telah Kami sediakan 
siksa yang pedih." Lihat Al-Mishba>h, ibid., h.361. 
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Artinya: 
Allah berfirman: "Hai N-h, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu. 
Sesungguhnya dia melakukan perbuatan-perbuatan tidak baik. Sebab itu, 
janganlah engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak ada bagimu 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya Aku memperingatkanmu, agar engkau 
(tidak) termasuk orang-orang jahil (QS H-d [11]:46). 
Klausa innahu> laisa min ahlika (sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu) pada ayat di atas, sama sekali bukan berarti bahwa "anaknya itu bukan 
anak kandung Nabi N-h a.s., tetapi anak zina," seperti yang diduga oleh sementara 
penuntut ilmu." Ayat di atas bermaksud menyatakan bahwa dia bukan termasuk 
keluargamu yang dijanjikan akan memperoleh keselamatan, atau bukan keluargamu 
yang wajar engkau jalin dengannya hubungan kasih sayang, karena dia telah 
mendurhakai Allah. 
Dalam pada itu, ayat di atas menggambarkan putera Nabi Nu>h a.s. itu dengan 
ungkapan innahu> 'amalun gairu s}a>lih} (sesungguhnya dia adalah perbuatan yang tidak 
baik).
114
 Ayat ini tidak berkata bahwa dia "pelaku perbuatan tidak baik," walaupun 
maksudnya demikian. Hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa bukan hanya 
kelakuannya yang buruk, tetapi pribadinya secara totalitas adalah keburukan. 
Misalnya, jika Anda berkata: "Wajah si A cantik," maka kalimat ini belum tentu 
menggambarkan kecantikan sempurna. Boleh jadi kecantikannya baru mencapai 70 
% atau katakanlah 80 %. Tetapi jika Anda berkata bahwa "Si A adalah kecantikan," 
                                                 
114 Ayat di atas menunjukkan bahwa keturunan, khususnya untuk para Nabi, bukan ditentukan 
oleh hubungan darah dan daging, tetapi ia adalah hubungan keteladanan, hubungan amal-amal baik. 
Putra Nabi N-h a.s. tidak dinilai sebagai putranya, bukan karena dia tidak lahir dari pertemuan sperma 
N-h dengan ovun isterinya, bukan juga karena hubungan tersebut tidak suci, melainkan karena amal 
anaknya yang buruk, termasuk pribadi anaknya itu tidak sesuai dengan nilai-nilai agama yang 
diajarkan oleh ayahnya. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz VI, h.258. 
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maka tidak ada lagi sisi dan aspek kecantikan kecuali telah menjelma pada dirinya. 
Demikian juga dengan ayat di atas.
115
 
Al-Qur'an menyebut bergandengan antara al-bala>' dan 'amal sebagai unsur 
penting bagi manusia agar menjalani kehidupan yang benar dan penuh arti. Kata 
liyabluwakum yang berarti untuk menguji kamu, yang terdapat pada penggalan ayat 
ke-7, surah H-d (11) di atas, terambil dari kata al-bala>' yang berarti "menguji."116 
Huruf la>m pada kata tersebut adalah la>m al-'a>qibah." Yang mengandung arti "hasil, 
kesudahan, atau akibat." Oleh karena itu, kata liyabluwakum bila dikaitkan dengan 
keluasan pengetahuan dan kehebatan keesaan-Nya dalam penciptaan langit dan bumi 
itu, bertujuan untuk menguji manusia,
117
 yang pada kesudahannya dapat dibedakan 
mana yang berkualitas baik dan mana yang buruk. 
Klausa berikut pada ayat di atas adalah ayyukum ah}sanu 'amala> (siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya). Ungkapan ah}sanu 'amala> dalam kaitannya 
                                                 
115 Lihat Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz VII, h.40. 
116 Setelah menjelaskan pengetahuan Allah yang menyeluruh sampai kepada sesuatu yang 
terkecil, yang menunjukkan bahwa kekuasaan dan nikmat-Nya mencakup semua makhluk, sebab 
pengetahuan-Nya bergandengan dengan kekuasaan-Nya itu, termasuk penjelasannya bahwa Dia 
sendiri tanpa bantuan siapa pun yang menciptakan segala sesuatu dengan tidak ada contoh 
sebelumnya, sekaligus mengemukakan hikmah di balik penciptaan itu, yakni untuk ujian, yang tentu 
mengharuskan adanya kebangkitan setelah kematian guna memberi ganjaran dan sanksi sesuai hasil 
ujian,; maka ayat di atas berlanjut dengan sesuatu pernyataan yang mengandung kecaman, bahwa 
meskipun Nabi Muhammad saw. bersabda: "Sesungguhnya kamu semua akan dibangkitkan dari kubur 
sesudah mati, niscaya orang-orang kafir itu membantumu dan terus-menerus akan berkata bahwa apa 
yang disampaikan Muhammad itu tidak lain kecuali hanya sihir semata. Lihat Muh}ammad Mah}m-d 
Hija>zi>, op. cit., Juz II, h.103-104. 
117 Jangan diduga bahwa alam raya demikian luas, sedangkan manusia begitu kecil, tidaklah 
wajar menciptakan sesuatu yang demikian luas, untuk sesuatu yang demikian kecil dan sekedar untuk 
menguji manusia. Bukankah manusia merupakan makhluk kecil jasmaninya, tetapi sangat unik dan 
besar kemampuannya, tetapi juga karena pernyataan bahwa alam raya diciptakan untuk tujuan 
tersebut, bukan berarti bahwa yang demikian adalah satu-satunya tujuan. Ada tujuan lain yang tidak 
disebut di sini. Allah menciptakannya juga bagi yang lain, tetapi tidak disebut di sini karena al-Qur'an 
diturunkan untuk manusia, sehingga apa yang berkaitan dengan tugas mereka saja yang diuraikannya 
dan agar pada diri manusia lahir kesadaran untuk memanfaatkan kehadiran alam raya semaksimal 
mungkin guna menyukseskan tujuan penciptaan dan kekhalifahan manusia. Lihat Al-Mishba>h, op. 
cit., Juz VI, h.195. 
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dengan al-bala>' digunakan oleh al-Qur'an sebanyak tiga kali, yakni: QS H-d [11]:7; S 
al-Kahf [18]:7; dan S al-Mulk [67]:2.  
Ayat di atas menjelaskan bahwa rangkaian klausa di atas menampakkan 
seolah-olah penciptaan langit dan bumi dalam enam hari, padahal Allah Maha Kuasa 
atas segala urusan-Nya, adalah untuk menguji manusia ini dalam wujud: penciptaan 
langit dan bumi selama 6 hari serta 'Arsy-Nya di atas air, segala yang ada di atas 
bumi dijadikannya sebagai hiasan bagi umat manusia dan nikmat berupa 
penyelamatan Allah terhadap kaum Nabi Musa a.s. dari siksaan Fir'aun bersama 
pengikut-pengikutnya, juga untuk menunjukkan besarnya ujian, agar manusia 
merasakan urgensi ujian itu. Setelah pemaparan tentang pengetahuan yang 
digandengkan dengan kekuasaan-Nya, lantas manusia diberi kebebasan oleh Allah 
untuk menentukan pilihan dalam hidup, serta dibiarkan mereka berbuat sesuai 
kehendaknya, untuk menguji mereka siapa di antaranya yang paling baik amalnya ? 
Allah menguji mereka, bukan untuk mengetahui keadaan mereka, karena Dia sudah 
mengetahui. Akan tetapi, Dia menguji mereka untuk menampakkan apa yang 
tersembunyi dari perbuatan-perbuatan mereka, yang pada akhirnya, mereka 
mendapatkan hasil sebagai balasan atas perbuatan mereka itu sesuai dengan 
keputusan dan keadilan-Nya.
118
 Menurut Muh}ammad Rasyi>d Ri«a> (1865 M), maksud 
penggalan ayat ke-7, surah H-d di atas adalah untuk melihat hamba-Nya yang 
terbaik iman dan amal-amal salehnya serta yang lebih banyak memberi faedah dan 
kemanfaatan terhadap sesamanya manusia, yang dengannya Allah menundukkan 
dunia dengan segala isinya terhadapnya.
119
 
                                                 
118 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.1857-1858. Selanjutnya lihat Tafsi>r al-Tah}ri>r, Jilid V, 
Juz XXII, h.7. 
119 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a> (w.1865 M), Tafsi>r al-Qur'a>n al-Haki>m/Tafsi>r al-Mana>r, Juz 
XII, (Cet.II; Kairo: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1426 H/2005 M), h17.  
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Pada sisi lain, ungkapan ayyukum ah}sanu 'amala> (siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya) pada ayat di atas, juga mengisyaratkan bahwa manusia harus 
berpacu dengan sesamanya, bahkan dengan selainnya, untuk menghasilkan amal-
amal yang sebaik-baiknya, bukan hanya sekedar amal yang baik. Dengan demikian, 
perlombaan itu tidak hanya menghadapi yang buruk amalnya, tetapi juga yang baik, 
untuk menemukan siapa yang terbaik. Ini dipahami dari kata ah}sanu yang berbentuk 
ism al-taf«i>l yang berarti "yang terbaik" dan untuk lebih sempurnanya uraian ini, 
dalam ayat ke-7, surah al-Kahf (18) juga lebih dipertegas. 
Kata linabluwahum ayat ke-7, surah al-Kahf (18) tersebut, yang berarti "agar 
Kami menguji mereka," pada hakekatnya, bentuknya sama dengan yang ada pada 
ayat ke-7, surah H-d di atas. Kendatipun, keduanya memiliki perbedaan, yakni 
karena kata linabluwahum di sini, objeknya adalah orang ketiga jamak (hum), sedang 
pada ayat sebelumnya adalah orang kedua jamak (kum). Demikian juga pelaku kedua 
kata kerja tersebut. Yang pertama, pelakunya adalah orang ketiga tunggal ( 
Huwa/Allah) sendiri, sementara yang kedua, pelakunya adalah orang pertama jamak 
(nah}nu), yakni di samping Allah swt., Dia juga melibatkan makhluk-Nya, terutama 
para malaikat dan Nabi- Nabi-Nya. 
Ujian yang begitu kompleks dan sempurna yang objeknya semua yang terdapat 
di bumi dengan segala perhiasannya, dilakukan agar tampak dalam realita siapa yang 
paling ikhlas dalam beramal dan sesuai dengan tuntunan kitab suci.
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120 Ayat di atas menjelaskan hakikat kehidupan duniawi, yaitu bahwa jiwa manusia pada 
mulanya, adalah suci, luhur, dan tinggi, tidak cenderung pada kehidupan duniawi yang rendah. Akan 
tetapi Allah telah menakdirkan bahwa jiwa itu tidak dapat mencapai kesempurnaan dan 
kebahagiaannya yang abadi kecuali dengan akidah yang benar serta amal-amal saleh. Untuk 
mencapainya, Allah mengantar dan menempatkan manusia di dunia untuk waktu tertentu dengan 
menjadikan jiwanya memiliki hubungan dan kecenderungan ke bumi melalui kenyamanan hidup, 
seperti: harta, anak, dan kedudukan. Hiasan-hiasan duniawi yang terlihat indah dalam pandangan 
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Oleh karena itu, Allah menggandengkan antara al-bala>' dengan 'amal dalam 
klausa linabluwahum ayyuhum ah}sanu 'amala> dengan maksud bahwa di samping 
Allah ingin menghibur Nabi saw. dengan seakan-akan ayat ini berkata kepadanya, 
"Janganlah engkau wahai Nabi bersedih, apabila mereka berpaling dari ajakanmu, 
serta tenggelam dalam kenikmatan duniawi, karena hakikat kehidupan mereka itu 
merupakan bagian dari pengaturan Allah. Dia menempatkan mereka di bumi dan 
menjadikannya indah, sehingga hati mereka selalu cenderung kepadanya dalam 
rangka menguji mereka; dan setelah kematian mereka; apa yang tadinya terlihat 
indah laksana tanaman yang beraneka ragam jenis dan warna kembang, kembali 
menjadi tanah gersang yang tidak bertumbuhan, juga ayat di atas menegaskan bahwa 
segala hiasan yang ada di dunia ini: kekuasaan, kemegahan, kekayaan harta, 
kedudukan, dan segala yang oleh manusia dijadikan rebutan, tidak lebih daripada 
sebuah pertunjukan selintas. Memiliki atau kurang memilikinya tidak menentukan 
nilai atau kedudukan seseorang yang sesungguhnya dalam dunia rohani. Namun, 
semua itu penting dan banyak gunanya; meskipun kehadirannya di tengah-tengan 
masyarakat, keseluruhannya hanya menjadi bahan ujian untuk mengetahui sejauh 
mana ketinggian kualitas seseorang. Orang yang menjadi budaknya, akan kehilangan 
pangkat dalam dunia rohani. Orang yang memanfaatkannya ketika ia 
memperolehnya dan tidak akan kecewa jika tidak mendapatkannya, bahkan 
memperlihatkan perilaku, watak, dan kualitasnya yang sebenarnya, yang ada dalam 
dirinya.
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manusia itu, pada akhirnya disukai, dan atas dasar itu pula jiwanya cenderung ke bumi dan merasa 
tenang kepadanya. Mereka masing-masing dibiarkan bebas dengan pilihannya sendiri dalam rangka 
ujian (selama berada di bumi). Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz VIII, h.11-12. 
121 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.729. 
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Perlu juga digarisbawahi bahwa penggandengan kedua term tersebut pada ayat 
di atas dimaksudkan untuk menjadikan bumi indah, bukan saja untuk kepentingan 
pemuasan perasaan manusia, tetapi di samping sebagai ujian untuk melihat siapa 
yang terbaik amal-amalnya, juga sebagai pendorong dalam aktivitas-aktivitasnya, 
serta merupakan salah satu yang dapat mengantar nalar manusia meyakini wujud, 
dan keesaan Allah.
122
 Untuk lebih meyakini bukti-bukti akan kekuasaan Allah lewat 
ujian-ujian tersebut, ayat ke-2, surah al-Mulk (67) tersebut perlu direnungkan. 
Bila dilihat dari segi muna>sabah-nya, kalau ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa Allah, di samping sebagai sumber dari segala kebajikan, juga Tuhan yang di 
tangan-Nya sendiri segala kerajaan dan kekuasaan, maka ayat ini menguraikan salah 
satu dari bukti kekuasaan-Nya itu, yakni Dia yang menciptakan mati dan hidup 
untuk menguji kamu agar diketahui siapa yang lebih baik, atau siapa yang lebih 
buruk amalnya di antara kamu. Penyebutan kata mati dan hidup dari sekian banyak 
kodrat dan kuasa, agaknya disebabkan karena kedua hal itu merupakan bukti yang 
paling jelas tentang kuasa-Nya dalam konteks manusia. Hidup tidak dapat 
diwujudkan oleh selain-Nya dan mati tidak dapat ditampik oleh siapa pun. Keduanya 
tidak dapat dilakukan oleh manusia.
123
 
Penggandengan kata al-bala>' dengan kata 'amal pada ayat di atas dengan objek 
ujiannya adalah mati dan hidup,
124
 juga mengisyaratkan bahwa untuk mengetahui 
                                                 
122 Lihat Muh}ammad 'Abd al-Mun'im al-Ja>ma>l, op. cit., Juz III, h.1770. 
123 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.342-343. 
124 Ujian menyangkut hidup dan mati dipahami dalam arti musibah kematian yang menimpa 
keluarga atau teman seseorang, demikian juga anugerah kehidupan dan kelahiran, merupakan objek 
ujian Allah kepada manusia, apakah dia tabah dan sabar, serta bersyukur dan berterima kasih. Ia juga 
bisa berarti, " Allah menciptakan kematian untuk membangkitkan dan memberi kamu balasan; serta 
menciptakan kehidupan untuk menguji kamu sekalian siapa yang lebih mempersiapkan diri 
menghadapi kematian, dan siapa yang lebih bergegas memenuhi ketaatan kepada Allah. Itulah 
sebabnya Allah mendahulukan kata al-maut (mati). Lihat Al-Miza>n, op. cit., h.349-350. Lihat juga, 
Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.343. 
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dan menampakkan apa yang tersembunyi dari ilmu Allah menyangkut tingkah laku 
manusia di pentas bumi ini, serta bahwa mereka wajar memperoleh pembalasan yang 
adil.
125
 
Karena itu, kata ayyukum ah}sanu 'amala> (siapa yang lebih baik amalnya) tentu 
saja mengandung pengertian bahwa Allah mengetahui siapa yang baik amalnya, 
karena tidak dapat diketahui siapa yang terbaik, bila tidak mengetahui secara 
menyeluruh semua yang baik; dan tidak dapat diketahui siapa yang terburuk, bila 
tidak diketahui siapa yang buruk amalnya. Pada sisi lain, ayat di atas tidak menyebut 
siapa yang terburuk, untuk mengisyaratkan bahwa sebenarnya berlomba dalam 
kebaikan, itulah yang seharusnya menjadi perhatian manusia. Kehidupan diwujudkan 
pada manusia agar dalam beramal kebaikan, mereka dapat berjuang untuk mencapai 
sesuatu yang lebih mulia.
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Dalam pada itu, ketiga ayat di atas yang menggandengkan kata al-bala>' dengan 
kata 'amal dalam al-Qur'an, mengisyaratkan bahwa untuk mengetahui siapa yang 
lebih baik dan atau siapa yang lebih buruk amal-amalnya di antara manusia di pentas 
bumi ini, maka Allah melakukan pengujian terhadap hamba-hamba-Nya dengan 
aneka ragam bentuk dan bahan ujian, di antaranya: (1) berupa penjelasan tentang 
kekuasaan Allah dalam penciptaan langit dan bumi serta hikmah-hikmahnya bagi 
manusia di balik penciptaan itu; (2) berupa penciptaan aneka ragam hiasan hidup 
duniawi, seperti: kekuasaan, anak-anak, harta benda yang banyak, kedudukan; serta 
menjadikan hati manusia condong dan tertarik padanya; dan (3) berupa penjelasan 
bukti-bukti kekuasaan-Nya dengan menciptakan mati dan hidup sebagai objek ujian. 
3. Hubungan antara ih}sa>n (نمسحإ ) dan al-bala>'. 
                                                 
125 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.3631-3632. 
126 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.1576. 
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Eksistensi al-bala>' dalam pandangan al-Qur'an juga terlihat ketika Allah 
menggandengkan antara kata al-bala>' dengan kata al-ih}sa>n (kebaikan), yang 
penggunaannya secara bergandengan terulang sebanyak 5 (lima) kali, yakni: dalam 
QS al-A'ra>f [7]:168, S H-d [11]:7, S al-Kahf [18]:7, S al-Mulk [67]:2, dan S al-Anfa>l 
[8]:17. Di antara kelima ayat itu, misalnya, Allah berfirman dalam QS al-A'ra>f 
[7]:168 dan QS al-Anfa>l [8]:17, yang berbunyi: 
 ِم ًمَمَأ ِضْرَْلْا فِ ْمُهمَنْعَّطَقَو ِتمَن َسَْحِمب ْمُهم َنْوَل َبَو َك ِلَذ َنوُد ْمُه ْ ن ِمَو َنوُِحم َّصلا ْمُه ْ ن  َو
 ِتمَئفيَّسلا ،فارعلْا( 7 :141.) 
Artinya: 
Dan Kami putus-putus mereka dari dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antara mereka ada orang-orang yang saleh dan di antara mereka ada (juga) yang 
tidak demikian. Dan Kami telah menguji mereka dengan yang baik-baik dan 
yang buruk-buruk. (QS al-A'ra>f [7]:168). 
 ِم ْ ُمْلا  َ ِلُْبِيلَو   َمَر َهَّللا َّنِكَلَو َتْيَمَر ْذِإ َتْيَمَر مَمَو ْمُهَل َت َق َهَّللا َّنِكَلَو ْمُهوُل ُتْق َت ْمَل َ ِن َي
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ َهَّللا َّنِإ مًنَسَح ًءَلاَب ُهْنِم ،لمْنلْا(1 :17.) 
Artinya: 
 
Maka bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah yang membunuh 
mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah 
yang melempar dan kesudahannya Dia menganugerahkan kepada kaum mukmin 
dari sisi-Nya anugerah yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui (QS al-Anfa>l [8]:17). 
Al-bala>' hubungannya dengan al-ih}sa>n dapat dipahami dari klausa wa 
balauna>hum bi al-h}asana>t pada penggalan ayat pertama di atas. Klausa ini 
memberikan informasi tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung dalam 
ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah telah 
menetapkan bahwa Bani Isra>'i>l akan disiksa sampai hari kiamat dengan aneka 
siksaan akibat kedurhakaan mereka, maka ayat di atas menjelaskan bahwa akibat 
kedurhakaannya, lalu Allah menjadikan mereka bercerai-berai dan berpencar-pencar 
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di berbagai wilayah di atas dunia ini, sampai mereka bergolong-golongan, namun 
mereka tetap tidak berbuat kebajikan.
127
 
Kata al-h}asana>t pada penggalan ayat di atas, adalah bentuk jamak dari mufrad-
nya al-h}asanah, yang digunakan dalam al-Qur'an sebanyak tiga kali, yaitu: QS al-
A'ra>f [7]:168; S H-d [11]:114; S al-Furqa>n [25]:70.
128
 Kata al-h}asanah yang seakar 
kata dengan al-ih}sa>n , berasal dari kata al-h}usn dengan akar kata h}asuna, yang 
mencakup makna "segala sesuatu yang menggembirakan dan disenangi." Oleh 
karena itu, kata al-ih}sa>n digunakan untuk menggambarkan apa yang 
menggembirakan manusia akibat perolehan nikmat, menyangkut diri, jasmani, dan 
keadaannya."
129
  
Kata al-ih}sa>n dilihat dari segi pengertian etimologisnya, berbentuk mas}dar 
(kata jadian) yang berasal dari akar kata dengan huruf-huruf h}, s, n. Dari akar kata 
ini terbentuk lafal dengan s}i>gah fi'il muta'addi> (bentuk kata kerja transitif), yakni 
ah}sana yang berarti "menjadikan baik, atau memperbaiki, atau mempercantik 
sesuatu." Karena itu, kata al-ih}sa>n, yang digunakan dalam al-Qur'an sebanyak 11 
kali, dapat berarti "kemurahan hati, atau sedekah, atau derma."130 Ia juga dapat 
berarti "segala perbuatan baik yang didasari oleh keimanan dan ketulusan menuju 
puncak kebaikan amal-amal perbuatan manusia." Menurut Toshihiko Izutsu (1914 
M), "kata h}asan, seperti kata khai>r, ia mempunyai cakupan yang sangat luas. Hasan 
                                                 
127 Lihat Al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VIII, h.145. 
128 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.203. 
129 Kata al-h}asanah berasal dari akar kata h}asuna (fi'il ma>«i> berbentuk la>zim), kemudian 
terbentuk kata kerja muta'aadi>, yakni ah}sana, yang bentuk mas}dar-nya adalah ih}sa>n, yang digunakan 
untuk dua hal: (1) memberi nikmat kepada pihak lain; dan (2) perbuatan baik. Karena itu, kata ih}sa>n 
lebih luas daripada sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya, bahkan lebih tinggi dan lebih 
dalam daripada kandungan makna ’a>dil. Karena adil adalah memperlakukan orang lain sama dengan 
perlakuannya kepada Anda; sedangkan ih}sa>n berarti "memperlakukannya lebih baik daripada 
perlakuannya terhadap Anda." Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak 
orang lain. Sedangkan ih}sa>n adalah memberi lebih banyak daripada yang harus Anda beri, serta 
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil. Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.126. 
130 Lihat Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h.285-286. 
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adalah kata sifat yang dapat diterapkan pada hampir peristiwa apa pun yang 
dianggap "menyenangkan, memuaskan, indah, terpuji," yang ruang lingkupnya 
mencakup "kehidupan manusia yang bersifat religious, dan bersifat duniawi," 
131
 
seperti firman-Nya: 
مًنَسَح ًمتمَب َن مَه َتَب َْنأَو  نَسَح  لوُبَِقب مَهُّ َبر مَهَلَّ بَق َت َ نار مع لآ( ،3 :37.)  
Artnya: 
Maka Tuhan Pemelihara-Nya, menerimanya dengan penerimaan yang baik dan 
menumbuhkembangkannya (mendidiknya) dengan pendidikan yang baik  (QS Ali 
Imra>n [3]:37). 
Pada ayat di atas, kata h}asan tampak digunakan dua kali secara berurutan. 
Yang pertama, kata tersebut berarti "penerimaan yang baik, yang diterima oleh 
Maryam a.s. di tangan Allah; sementara yang kedua, kata h}asan menegaskan bahwa 
Maryam tumbuh sehat dan menjadi perempuan yang mulia. 
Dalam al-Qur'an, kata al-ih}sa>n sendiri digunakan sebanyak 11 (sebelas) kali 
dengan berbagai konteksnya, yaitu: mengenai pembayaran diat (tebusan) oleh pelaku 
tindak pidana yang dimaafkan oleh keluarga korban (QS al-Baqarah [2]:178); 
penyelesaian rujuk atau cerai secara baik (QS al-Baqarah [2]:229); orang-orang yang 
dengan baik mengikuti orang-orang yang pertama masuk Islam di antara kaum 
Muh}a>jiri>n dan Ans}a>r (QS al-Taubah [9]:100); berbuat baik kepada kedua orang tua 
dan keluarga (QS al-Baqarah [2]:83, S al-Nisa>' [4]:36, S al-An'a>m [6]:151, S al-Isra>' 
[17]:23); permintaan damai dari orang-orang munafik (QS al-Nisa>' [4]:62); balasan 
kebaikan tidak lain hanyalah kebaikan (QS al-Rah}ma>n [55]:60); dan perintah untuk 
berbuat adil dan berbuat baik (QS al-Nahl [16]:90). 
                                                 
131 Lihat Tshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts In The Qur'an, (Malaysia: Islamic Book 
Trust, 2004), h.257-258. 
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Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> (w.502 H), kata al-ih}sa>n dalam al-Qur'an 
digunakan dalam dua makna: pertama, memberi nikmat kepada pihak lain; dan yang 
kedua, perbuatan baik.
132
 Dalam pada itu, kata al-ih}sa>n lebih luas pengertiannya 
daripada sekedar memberi nikmat atau nafkah. Bahkan maknanya lebih tinggi 
daripada kandungan makna "adil", karena adil adalah "memperlakukan orang lain 
sama dengan perlakuannya kepada diri Anda." Sedangkan, al-ih}sa>n adalah 
"memperlakukannya lebih baik daripada perlakuannya terhadap Anda." Adil adalah 
mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak orang lain, sedangkan al-
ih}sa>n adalah memberi lebih banyak daripada yang harus Anda beri dan atau 
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil. 
Kata al-ih}sa>n, pada hakekatnya, digunakan untuk menunjuk pada makna yang 
berkualitas tinggi, yakni "puncak kebaikan amal." Perbuatan al-ih}sa>n terhadap 
seorang hamba tercapai saat seseorang memandang dirinya pada orang lain, sehingga 
ia memberi untuknya sesuatu yang seharusnya ia beri untuk dirinya. Bahkan lebih 
jauh, ia bermakna "keadaan seseorang yang dalam beribadah kepada Allah, seakan-
akan melihat-Nya (dengan mata hati), jika tidak bisa melihat-Nya, maka ia yakin 
bahwa sesungguhnya Allah melihatnya." Dengan demikian, al-ih}sa>n berarti suasana 
hati dan perilaku seseorang untuk senantiasa merasa dekat dengan Tuhan, sehingga 
tindakannya sesuai dengan aturan dan hukum Allah.
133
 
Pengertian terakhir ini ditujukan kepada dialog antara Malaikat Jibril dan 
Rasulullah saw. Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> (816 M) dari 'Umar bin al-Khattab 
(), Rasulullah saw. ditanya oleh Jibril dengan sabdanya: 
                                                 
132 Lihat Al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.126. 
133 Lihat Azyumardi Azra (ed.), op. cit., Jilid II, h.178. 
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 َكاَر َي ُهَّنَِإ  ُهاَر َت ْنُكَت َْلَ ْنَِإ  ُهاَر َت َكََّنأَك َهَّللا َدُبْع َت ْنَأ .)ىرمخبلا هاور(134 
Artinya: 
Jibril bertanya: "Apa ih}sa>n itu ? Nabi saw. menjawab: "(Yaitu) apabila kamu 
menyembah (beribadah) kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, maka 
apabila kamu tidak bisa melihat-Nya, sesungguhnya Ia melihatmu. (Hadis 
riwayat al-Bukha>ri>). 
Hadis ini, pada hakekatnya, di samping bertujuan untuk mengokohkan ibadah, 
memelihara hak-hak Allah dan takut kepada-Nya, juga merupakan pengakuan dalam 
hati atas kebesaran Allah dan keagungan-Nya pada saat melakukan ibadah kepada-
Nya.
135
 
Sehubungan dengan hadis di atas, al-ih}sa>n juga dijadikan sebagai motto di 
kalangan para sufi dalam menjalani kehidupan tasawuf mereka dengan maksud untuk 
mendekatkan diri mereka dengan sedekat mungkin kepada Tuhan melalui akidah, 
ibadah, dan peningkatan akhlak. Sementara akhlak tersebut menjadi prinsip utama 
al-ih}sa>n. Oleh karena itu, untuk memperoleh al-ih}sa>n, seperti digambarkan dalam 
hadis di atas, diperlukan usaha sungguh-sungguh. Namun, pada dasarnya, manusia 
dengan roh atau kalbunya sedapat mungkin dekat dengan sedekat-dekatnya kepada 
Tuhan, sebab Tuhan yang Maha Suci hanya bisa dijangkau dan didekati lewat kalbu 
yang suci. Bahkan, 'Abd al-Kari>m al-Ji>li> memasukkan al-ih}sa>n sebagai salah satu 
stasion (maqa>m) yang harus dilalui seorang calon sufi dalam mencapai derajat insa>n 
ka>mil (manusia paripurna).136 
Dari uraian di atas mengenai makna-makna kata al-ih}sa>n dengan contoh-
contoh penerapannya dalam ayat-ayat al-Qur'an; yang apabila dikaitkan dengan al-
bala>', maka di sana terlihat bahwa al-bala>', dalam sudut pandang al-Qur'an 
                                                 
134 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz I, h.18-19. 
135 Lihat Syarh} Muslim, op. cit., Juz IV, h.20. 
136 Lihat Azyumardi Azra (ed.), op. cit., Jilid II, h.179. 
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menduduki posisi sentral dan penting, terutama dalam pembinaan akhlak dan moral 
manusia, yang dalam kehidupan realitas duniawi sekarang, mereka semakin sulit lagi 
mencintai Tuhan akibat pengaruh kapitalisme dan materialisme, sehingga cenderung 
memilih pola hidup hedonisme.  
 Kata qa¯a'na>hum (Kami putus-putus mereka) pada klausa pertama dari ayat-
168, surah al-A'ra>f di atas, al-Ima>m al-Zamakhsyari> (467 H) memahaminya dalam 
arti negatif dan dalam arti yang positif. Yang pertama berarti "mencerai-beraikan 
mereka ke beberapa wilayah di atas bumi ini dalam bentuk kelompok-kelompok 
yang terhina, tidak patuh, durhaka, bukan hanya kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi 
juga terhadap pemerintah; yang kedua bermakna bahwa di antara kelompok-
kelompok itu, ada yang taat dan patuh. Mereka ini adalah kaum mudah yang tidak 
ada celanya, yang berperawakan baik, memahami berbagai hikmah, berpengetahuan 
banyak dan mempunyai pengertian tentang ilmu."
137
 
Bentuk pemutusan mereka dimaksud adalah bercerai-berai di berbagai daerah 
dan wilayah di atas bumi, sehingga terbentuk beberapa kelompok atau golongan. Di 
antara kelompok-kelompok itu, ada yang saleh dan taat mengikuti tuntunan Nabi 
M-sa> a.s., yang kemudian masuk Islam setelah kedatangan Nabi Muhammad saw., 
atau tekun melakukan kebaikan-kebaikan dan senantiasa bersifat objektif. Meskipun 
demikian, ada juga yang inkar dan durhaka. Kondisi seperti itu di sisi Allah, pada 
hakekatnya berfungsi sebagai al-bala>' (ujian). Allah menguji mereka dengan jalan: 
ada yang diberi berupa nikmat serta kondisi yang baik-baik; sebaliknya, ada juga 
yang diturunkan kepadanya berupa bencana serta situasi yang buruk-buruk.
138
 
                                                 
137 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz II, h.167.  
138
Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.285.  
 001 
Penggandengan antara al-bala>' dengan ih}sa>n pada klausa wabalauna>hum bi al-
h}asana>t (dan Kami menguji mereka dengan kebaikan-kebaikan) pada ayat ke-168, 
surah al-A'ra>f tersebut, mengisyaratkan bahwa sanya "Allah menampakkan sikap dan 
perilaku Bani Isra>'i>l dalam kehidupan realita adalah untuk menguji sejauh mana 
kesyukuran mereka kepada Tuhan di balik kesenangan-kesenangan hidup yang telah 
dianugerahkan kepada mereka (al-h}asana>t). Karena itu, al-h}asana>t dimaksudkan pada 
yat tersebut adalah kesenangan-kesenangan hidup yang dianugerahkan, yang 
sekaligus merupakan objek ujian bagi Bani Isra>'i>l, sehingga dengan itu, mereka dapat 
dibedakan antara yang saleh dan yang durhaka,
139
 bahkan menurut al-Bae«a>wi>, 
penggandengan kedua term tersebut mengisyaratkan bahwa al-ih}sa>n (kesenangan 
hidup) merupakan bahan ujian untuk melihat siapa yang bersyukur terhadap Allah, 
serta dekat terhadap sesamanya manusia dan sesama makhluk lainnya melalui 
kemanfaatan yang diberikan dan amal-amal baik lainnya, yang kesemuanya 
mendidik manusia agar mau kembali kepada kebenaran, yang didorong oleh rasa 
takut dan penghormatan atau karena mengharap nikmat-Nya, atau agar mereka 
bertaubat saat mengingat masa nikmat dan masa sulit,
140
 atau melihat betapa 
nikmatnya kaum yang taat dan betapa sulit dan sengsaranya mereka yang durhaka, 
sebagaimana dipahami dari klausa ketiga ayat pertama di atas, yakni la'allahum 
yarji'u>n (agar mereka kembali). 
Lebih jauh, eksistensi al-bala>' dalam al-Qur'an hubungannya dengan al-ih}sa>n 
terlihat pada ayat ketujuhbelas, surah al-Anfa>l di atas. Dalam konteks 
munasabahnya, ayat sebelumnya (QS al-Anfa>l [8]:16) menjelaskan hakikat bantuan 
Ilahi dan kewajiban dan perintah setiap muslim ketika sedang menghadapi musuh 
yang sedang menyerang untuk berperang dan larangan lari menghindari musuh, kini 
                                                 
139 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid IV, Juz IX, h.158. 
140 Lihat al-Ima>m al-Baid}a>wi>, op. cit., Jilid I, h.366. 
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kembali ayat kedua di atas (QS al-Anfa>l [8]:17) mengingatkan manusia tentang 
kemenangan dalam Perang Badr, pada hakekatnya, adalah pertolongan Allah dan 
menghubungkan uraiannya dengan ayat sebelumnya, yang menguraikan perintahnya 
kepada malaikat untuk menguatkan hati anggota pasukan muslim, bahkan 
membunuh dan memancung kaum musyrik.
141
 
Dalam konteks sebab turunnya, ayat ini turun berkenaan dengan datangnya 
malaikat Jibril menemui Nabi saw. sambil meminta beliau untuk mengambil 
segenggam batu-batu kecil yang bercampur dengan pasir kemudian melemparkannya 
ke arah pasukan musyrik seraya memerintahkan pasukan Islam untuk menyerang. 
Ketika itu, batu-batu bercampur pasir itu mengenai mata, hidung, dan mulut musuh, 
sehingga mereka pun kocar-kacir dan terkalahkan.
142
 
Klausa pertama dan kedua ayat ini menegaskan bahwa yang membunuh dan 
melempar musuh-musuh kaum muslim dalam Perang Badr tersebut, pada 
hakekatnya, adalah Allah swt. Hal ini, bukan dimaksudkan untuk menafikan gerak 
tangan Nabi saw. dan pelemparan yang beliau lakukan, akan tetapi maksudnya 
adalah bukan engkau (Nabi saw. dan pasukan muslim) yang menghasilkan dampak 
pelemparan tersebut. Sebab bila Nabi saw. yang melakukannya, maka segenggam 
batu-batu yang bercampur pasir itu mustahil mengenai semua mata musuh-musuh, 
yang jumlahnya seribu orang lebih.
143
 
Klausa ketiga berbunyi " ٌمًنَسَح ًءَلاَب ُهْنِم َيِنِم ُْمْلا  َِلُْبِيلَو  " (dan kesudahannya, 
Dia menguji (menganugerahkan) kepada kaum mukmin dari sisi-Nya ujian 
(anugerah) yang baik). Ujian dimaksud pada klausa ini adalah terjun dalam 
                                                 
141 Lihat Al-Biqa>’i>, op. cit., Juz III, h.345. 
142 Lihat Abu Hasan al-Wa>h}idi>, op. cit., h.133. Menurut al-Ima>m Fakhruddi>n al-Ra>zi>, konteks 
turunnya ayat ini, ulama tafsir berbeda pendapat: 1) mayoritas mufassir mengatakan bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan peristiwa Perang Badr; 2) ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
berkenaan peristiwa Perang Khaibar; dan 3) ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan peristiwa Perang Uhud. Lihat Muh}ammad Fakhruddi>n al-Ra>zi>, op. cit., Juz VIII, h.145. 
143 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz VIII, h.4617-4618. 
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peperangan. Karena ujian tersebut dilukiskan dengan ujian yang baik, maka ia berarti 
bahwa hasil peperangan adalah kemenangan. Pada sisi lain, klausa ini juga 
mengisyaratkan bahwa kemenangan dalam Perang Badr, keyakinan akan sumber 
kemenangan itu, dan hasil-hasil positif lainnya yang telah diraih, merupakan ujian 
bagi kaum muslim dan bahwa kemenangan tersebut bersumber dari Allah. Hakekat 
ini dipahami dari frase minhu> (dari sisi-Nya).144 
Menurut Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi> (1912 M), ujian disebut bala>'an 
h}asanan (ujian yang baik), apabila: 1) seseorang dapat mengambil pelajaran dan 
hikmah dari setiap al-bala>’ yang menimpa; 2) seseorang yang tertimpa al-bala>’ dapat 
menghadapinya dengan sikap sabar; 3) seseorang yang diuji itu dapat lulus atasnya; 
4) seseorang mampu menerima kada dan kadar Allah swt. dengan tulus ikhlas.
145
 
Sementara al-Ima>m Fakhuddi>n al-Ra>zi> memahami bahwa ujian dimaksudkan pada 
klausa ini adalah ujian berupa kenikmatan-kenikmatan hidup duniawi yang besar, 
yang meliputi: nikmat kemenangan dalam peperangan yang diperoleh umat muslim 
atas pertolongan Allah swt.; nikmat berupa perolehan barang ganimah yang banyak; 
serta mereka mendapatkan pahala dan ganjaran yang tinggi di sisi-Nya.
146
 Nikmat-
nikmat tersebut menjadi ujian terhadap kaum muslim untuk mengetahui: 1) bahwa 
betapa banyak nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada mereka; 2) kebenaran 
dan kepastian akan janji-janji-Nya; 3) orang-orang yang mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah yang telah dianugerahkan pada mereka; dan 4) sejauhmana pertolongan Allah 
kepada kaum muslim serta betapa banyak barang ganimah yang mereka telah 
dapatkan.
147
 
Oleh karena itu, bala>’an h}asanan dimaksudkan pada ayat ke-17, surah al-Anfa>l 
di atas, adalah kenikmatan-kenikmatan hidup yang dianugerahkan Allah swt. kepada 
                                                 
144 Lihat al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.385-386. 
145 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz VIII, h.4619. 
146 Lihat al-Ima>m Muh}ammad Fakhruddi>n al-Ra>zi>, op. cit., Juz VIII, h.145-146. 
147 Lihat Tafsi>r al-Muni>r, op. cit., Juz IX, h.278-279. 
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kaum muslim dalam Perang Badr, yang meliputi: 1) kemenangan yang gilang-
gemilang yang menentukan nasib Islam dan umat Islam ke depan; 2) pembuka pintu 
kejayaan Islam dan umat Islam di masa datang; 3) banyaknya barang ganimah yang 
diperoleh; dan 4) perolehan pahala yang banyak serta ganjaran yang tinggi di sisi-
Nya. Pada sisi lain, ayat ini menunjukkan bahwa kemenangan dalam Perang Badr 
adalah sesuatu yang berada di luar upaya manusiawi, atau hukum-hukum sebab 
akibat yang lumrah diketahui. Ia diperoleh berkat melalui ‘ina>yah Allah swt., yakni 
melalui pertolongan-Nya, yang berada di luar hukum-hukum sebab akibat yang 
selama ini diketahui oleh manusia. Logika kebiasaan mengatakan bahwa mustahil 
pasukan yang jumlahnya sedikit dengan perlengkapan yang terbatas dan tanpa 
persiapan perang dapat mengalahkan musuh yang siap berperang dan dari segi 
kekuatan fisik, jauh melebihi pasukan kaum muslim. Namun, kenyataan berkata lain, 
kaum muslim dapat mengalahkan mereka. 
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C. Sebab-sebab Terjadinya al-Bala>' serta Usaha-usaha Preventif dan 
Penanggulangannya. 
1. Sebab-sebab terjadinya al-bala>’ 
Penelusuran sebab-sebab terjadinya al-bala>’ secara kausalitas (hukum sebab 
akibat) memang diperlukan, sehingga manusia dapat mengantisipasinya bila 
kejadian itu terulang. Namun, al-bala>' tersebut tidak boleh disikapi sebatas peristiwa 
alam biasa (sunnatullah), akan tetapi ia terjadi, boleh jadi juga akibat dari dosa-dosa 
manusia, atau karena menentang para Nabi dan Rasul Allah, atau karena tangan-
tangan mereka yang kurang bertanggung jawab, termasuk karena kontrol sosial di 
tengah-tengah masyarakat lemah.
148
 
a. Al-bala>' terjadi atas izin dan kehendak Allah 
 Sebelum menguraikan lebih jauh tentang al-bala>' dalam relevansinya dengan 
izin dan kehendak Allah, terlebih dahulu dijelaskan bahwa tidak semua al-bala>' yang 
menimpa manusia di atas bumi, seperti: kekeringan, longsor, banjir, gempa bumi, 
gelombang tsunami, paceklik; dan terhadap diri sendiri, seperti: penyakit, 
kemiskinan, kematian, dan lain-lain; melainkan telah ditetapkan oleh Allah di Lau>h} 
Mah}fu>z},
149
 atau ilmu Allah telah meliputi segala sesuatu, sebelum terjadinya 
mus}i>bah tersebut. Dalam QS al-Hadi>d [57]:22, Allah berfirman: 
                                                 
148 Lihat  Ab- Fa>ris, op. cit., h.15-16. 
149 Kata Lau>h} Mah}fu>z} digunakan oleh Allah dalam al-Qur'an satu kali saja (QS al-Bur-j [85]: 
22). Kata La-h} yang bentuk jamaknya Alwa>h, antara lain berarti “papan”, atau "potongan-potongan 
segi empat yang terbuat dari kayu, yang dahulu digunakan untuk menulis, sebagaimana kertas dewasa 
ini. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.235. Sedangkan kata mah}fu>z} adalah bentuk ism maf'-l dari 
akar kata h}afiz}a yang berarti "yang terpelihara." Dalam pada itu, lau>h} Mah}fu>z} adalah sesuatu yang 
tidak diberitahukan oleh Allah kepada manusia mengenai substansinya. Meskipun demikian, manusia 
tetap wajib percaya adanya dan bahwa sanya di mana Allah senantiasa memelihara kitab-Nya (al-
Qur'an), dan begitulah cara manusia beriman kepada yang gaib. Lau>h} Mah}fu>z} itu adalah La-h} Allah 
Yang Maha Ada dan Maha Benar, yang memuat makna-makna al-Qur'an dan keputusan-keputusan-
Nya yang mulia yang tidak akan kedatangan kebatilan dan kerusakan. Tidak ada perkara yang benar 
kecuali yang sesuai dengannya, dan tidak ada perkara yang batil kecuali yang menyalahinya. Tidak 
ada yang kekal kecuali yang tertulis pada-Nya. Lihat Syekh Muh}ammad 'Abduh, Tafsi>r Juz 'Amma>, 
(Mesir: Da>r wa Mat}a>bi' al-Sya'b, t.th.), h.73. Oleh karena itu, lau>h} Mah}fu>z} merupakan sesuatu yang 
diberitakan oleh Allah sebagai tempat al-Qur'an tersimpan di dalamnya.  
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 فِ َلََو ِضْرَْلْا فِ ٍةَبيِصُم ْنِم َباَصَأ اَم ْا ِِ ا ََ َأَ ْفبَفْ ْ َأ ِ ْبَفَ ْنِم ٍباََ
ِِ  فِ ا لَِِ ْْ ُ
ِِ ُُ ْفَْأ 
 ري ِِ َي ِها للا ىَلَع َكِلَذ  ،ديدلحا(75 :22.) 
Artinya: 
Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan pada diri kamu, melainkan 
telah tercatat dalam kitab, sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
demikian itu, bagi Allah adalah sangat mudah. (QS al-Hadi>d [57]:22). 
Kata mus}i>bah pada ayat ini, sebenarnya, mencakup segala sesuatu yang terjadi, 
yang sifatnya negatif, atau berupa bencana, seperti: gempa bumi atau bencana alam, 
penyakit-penyakit, dan kematian.
150
 Kendatipun, ayat di atas dapat dipahami dalam 
arti umum, yakni walau selain bencana, karena Allah memang Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Sedangkan kata ganti nama dimaksudkan pada kata nabra'aha> (Kami 
menciptakannya) adalah tertuju, antara lain pada: kata anfusikum (diri kamu), atau 
kata al-ard} (bumi), yakni sebelum Kami menciptakan diri kamu atau bumi, bahkan 
sebelum Allah menciptakan segala sesuatu, termasuk masalah ujian atau cobaan itu, 
pada hakekatnya, semuanya telah tercatat terlebih dahulu di dalam kitab (Lau>h} 
Mah}fu>z}).151 
Perihal di atas diperkuat oleh ayat lain, yakni QS al-Taubah [9]:51, yang 
berbunyi:  
 َْ َفُفلَِّم ْ ُْلا ِْ فف ِا ََ َفََيْلَفؤ ِهففا للا ىفَفلَعَو افَفَْلَْ َم ََ فف َُ  افَفلَّل ُهففا للا َلفَفَ َِ  اففَم ا لَِِ اَلََّفبيففِصُي ْنفَفل ِْ فُفَ  َر ففس(
 ،ةَب َلا9 :75.) 
Artinya: 
Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa kami, melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah bagi kami. Dia pelindung kami, dan hanya kepada-Nya orang-
orang mukmin harus bertawakkal. (QS al-Taubah [9]:51). 
 Kata ma> kataballa>hu> lana> (apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami) 
pada ayat di atas, sangat berbeda bila dikatakan ma> kataballa>hu> 'alaina> (apa yang 
telah ditimpakan oleh Allah atas kami). Ungkapan lana> tidak berarti adanya 
                                                 
150 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz IV, h.467.  
151 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.43. 
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permusuhan antara Anda dengan Allah, karena artinya "Allah menetapkan sesuatu 
yang membawa kebaikan atau manfaat kepada Anda." Adapun ungkapan kedua 
dengan kata 'alaina> justru mengandung arti sebaliknya, yakni mendatangkan 
kemudaratan kepada Anda. 
Dari perbedaan arti di antara kedua klausa di atas, dapat disimpulkan bahwa 
orang-orang musyrik ketika memandang rendah orang-orang mukmin, maka Allah 
memberi dorongan kepada orang-orang mukmin dengan menyuruh mereka 
mengatakan: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bagi kami." Artinya, bahwa orang-orang mukmin tidak akan 
berucap seperti ucapan orang-orang musyrik (QS al-Taubah [9]:50), karena orang-
orang mukmin yakin bahwa siapa pun tidak mampu mendatangkan manfaat atau 
menampik kemudaratan kecuali atas izin dan restu Allah. Manusia mukmin sadar 
bahwa segala ketetapan Allah pasti baik bagi manusia, yakni bila baik, ia pun 
bersyukur dan bila sebaliknya, ia pun bersabar, bahkan rela menerima qa«a' dan 
qadar Allah yang terjadi pada mereka, karena mereka mengharapkan ri«a-Nya.152 
Segala ujian yang menimpa orang-orang mukmin, mesti diyakininya bahwa itu 
dari Allah. Dia tidak akan menimpakan ujian tersebut kecuali untuk kebaikan 
mereka. Mereka tahu bahwa cobaan yang menimpa itu bertujuan untuk 
menyelamatkan mereka dari cobaan yang lebih besar, atau untuk menghapus dosa-
dosa mereka, sehingga mereka terbebas dari siksa Allah. Dalam hadis riwayat 
Ah}mad dari Anas bin Ma>lik, Rasulullah saw. bersabda: 
 ُهفا للا َلاَفَ ِقِدف َِ َس فِ  ٍَءَبِفب َْ ِلف ِْ  ُْلا َدْبَعْلا ُها للا ىَلَفَْفبا اَذِِ    ِفا لا ِهِفل ََع َعِلافَص ُهَفل ْلُفَ ِْ ا
َهِحَِرَو ُهَل ََ َُ َغ ُهَضَبَفَ ْ َِِو ُقََ ا هَطَو ُهَل َِ َغ ُقاََُش ْ َِإؤ ُهُل َْعَفي َْ ا َِ ِفبلَّن نفب دحِأ قاور(.)
 
153 
                                                 
152 Lihat Ibn ’A>syu>r, op. cit., Jilid V, Juz X, h.223. 
153 Lihat Ah}mad bin Hanbal Ab- 'Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanbal, 
Juz IV (Mesir : Mu'assasah al-Qurt}ubah, t.th), h. 175. 
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Artinya: 
Apabila Allah memberi cobaan kepada orang muslim dengan suatu cobaan yang 
ada di badannya, maka Dia berfirman kepada malaikat: "Catatlah baginya amal 
saleh yang bisa dikerjakannya. Jika Allah memberikan kesembuhan kepadanya, 
maka dia akan membersihkan dan mensucikan dari dosa-dosanya, tetapi jika Dia 
mematikannya, maka Dia akan mengampuni dosanya dan sekaligus akan 
memberikan rahmat kepadanya. (Hadis riwayat Ah}mad).
  
Menurut Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi> (1912 M), al-bala>' yang beragam 
menimpa seorang mukmin tidak boleh diniali sebagai keburukan bagi diri mereka, 
karena dua hal: (1) setiap mukmin percaya bahwa al-bala>' yang menimpa dirinya 
adalah pasti dari Allah. Selama seorang mukmin percaya seperti itu, maka seluruh 
al-bala>' yang menimpanya tidak dinilai sebagai suatu keburukan baginya, bahkan 
sebaliknya; (2) setiap mukmin percaya bahwa al-bala>' yang menimpanya, akan 
mendatangkan pahala baginya. Kepercayaan seperti ini menjadikan dirinya selalu 
optimis di balik al-bala>' itu dan akan berdampak positif dalam kehidupannya.154 
Oleh karena itu, salah satu hakikat iman kepada Allah adalah mengembalikan 
segala sesuatu yang terjadi di dunia ini, baik berupa ujian atau yang lainnya secara 
komprehensif kepada Allah, sekaligus meyakinkan bahwa segala yang menimpa 
seseorang, positif atau negatif, baik atau buruk, adalah terjadi atas izin Allah 
semata. Ia merupakan hakikat, di mana iman tidak akan ada dan sempurna bila tidak 
dibarengi dengan ujian atau cobaan-cobaan dalam hidup, seperti firman-Nya: 
 َم ِلا ِْ ْذِإِفب ا لَِِ ٍةَبيفِصُم ْنِم َباَصَأ ا اِفب ْنِم ُْففي ْنفَمَو ْر يفلَع  ٍ ْفَش َِ ف ُ ِب ِلاَو ُهَفبْلَفَ ِدفْهَفي ِل
باغَلا(،ن46 :55.) 
Artinya: 
Tidak ada suatu ujian atau cobaan pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah, dan siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk hatinya. Dan Allah menyangkut segala sesuatu, Maha Mengetahui. (QS 
al-Taga>b-n [64]:11). 
                                                 
154 Lihat Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, al-Sabr 'Inda al-Mus}i>bah, (Bair-t: Da>r al-
Fikr, 1992), h.23. 
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Kata iz\n dalam klausa ma> as}a>ba min mus}i>bah illa> bi iz\n-Allah ini 
berkedudukan sebagai h}a>l (keadaan) dari mus}i>bah,155 yang pada mulanya berarti 
"ketiadaan halangan untuk melakukan satu aktivitas." Dari sini, ia digunakan untuk 
membolehkan "seseorang memasuki satu tempat, atau disingkirkannya penghalang 
yang menghambat masuknya. Yang "mengizinkan" tentu mengetahui tentang apa 
yang diizinkannya itu. Dengan demikian, "izin mengandung arti "pengetahuan" 
termasuk yang berhubungan dengan hukum-hukum kausalitas (sunnatullah) plus 
"penyingkiran halangan," bagi terlaksananya apa yang diizinkan itu."
156
 
Ayat di atas mendorong kaum muslim untuk memahami hukum-hukum alam 
dan memanfaatkannya. Seorang muslim dituntut juga untuk melakukan introspeksi 
guna melihat sampai di mana persesuaian tindakannya dengan sistem dan hukum-
hukum itu dalam rangka memperbaiki diri. 
Al-bala>' sebagai suatu keniscayaan dari Allah terhadap manusia, dalam sudut 
pandang kaum Muktazilah, tidak bertentangan dengan akal, karena frase illa> bi 
iz\nilla>hi> (kecuali dengan izin Allah) dalam ayat ke-11, surah al-Taga>bun di atas, 
diartikan dengan illa> bi taqdi>rihi> wa masyi>'atihi> 157 (kecuali sesuai dengan 
sunnatullah dan kehendak-Nya). Sedangkan sunnatullah atau hukum kausalitas 
merupakan objek akal, yang oleh kaum Muktazilah telah memberikan kedudukan 
akal dalam leksis dan praksis keagamaan yang tinggi. Menurut mereka, akal mampu 
mengetahui: (1) adanya Tuhan; (2) kewajiban berterima kasih kepada Tuhan; (3) 
yang baik dan yang jahat; dan (4) bahwa manusia wajib berbuat baik dan menjauhi 
                                                 
155 Lihat Muh}ammad ¢a>fi>, op. cit., Juz XXVIII, h.272. 
156 Yang dimaksudkan adalah penciptaan sebab dan faktor-faktor bagi terjadinya sesuatu. Ini 
adalah sistem dan hukum-hukum alam yang diciptakan Allah bagi terjadinya segala sesuatu. Dia yang 
menciptakan sistem dan hukum-hukum alam itu. Manusia dapat memanfaatkannya untuk 
kepentingan dirinya, dan jika ia tidak mengindahkannya, maka hal itu akan dapat merugikan dirinya 
sendiri. Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz IV, h.537. 
157 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, ibid. 
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perbuatan jahat,
158
 meskipun perincian keempat hal di atas, akal tidak mampu 
menjangkaunya, sehingga akal memerlukan wahyu.
159
 
Adanya izin Allah bagi terjadinya sesuatu itu, tidak otomatis menandai restu 
dan ri«a-Nya. Karena itu, izin-Nya ada yang bersifat syar'i>, dalam arti direstui atau 
dibolehkannya untuk dilakukan tanpa sanksi apa pun, dan ada juga yang bersifat 
takwi>ni dalam arti Dia tidak menghalangi terjadinya, karena itu, ia merupakan 
bagian dari sistem yang diberlakukan-Nya bagi semua pihak. Atas dasar itu pula, 
bisa jadi ada al-bala>' atau musibah yang menimpa seseorang yang tentu saja 
diizinkan-Nya, tetapi tidak direstui-Nya. Bisa juga ada musibah yang menimpa yang 
dituntut oleh-Nya untuk dibendung dan diatasi, seperti "kezaliman yang menimpa." 
Itu adalah atas izin-Nya melalui sistem yang Dia telah tetapkan (sunnatullah), tetapi 
Dia juga mendorong untuk menanggulangi musibah berupa kezaliman itu, dengan 
menggunakan sebagian dari sistem yang ditetapkan-Nya, termasuk juga keberhasilan 
atau kegagalan dalam menanggu-langinya adalah bagian dari sistem itu."
160
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
158 Lihat Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Cet.II; Jakarta: Universitas Indonesia 
Press, 1986), h.76. 
159 Wahyu bagi kaum Muktazilah mempunyai fungsi konfirmasi dan informasi, memperkuat 
apa-apa yang telah diketahui akal dan menerangkan apa-apa yang belum diketahui akal, serta 
menyempurnakan pengetahuan yang telah diperoleh akal. Lihat Harun Nasution, Teologi Islam: 
Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Cet.V; Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), h.98-
99. 
160 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.276. 
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b. Al-bala>' terjadi akibat dosa dan kedurhakaan manusia. 
Uraian sebelumnya menekankan bahwa di samping ujian atau cobaan sudah 
ditetapkan oleh Allah sejak azali di Lau>h} Mah}fu>z}, juga tidak akan terjadi tanpa ada 
izin dari Allah. Sub bahasan ini melihat pandangan al-Qur'an mengenai terjadinya al-
bala>' akibat dosa-dosa dan kedurhakaan manusia. 
Al-Qur'an mengemukakan bahwa selain faktor alam,
161
 al-bala>' juga dapat 
terjadi karena ulah manusia yang diakibatkan oleh akumulasi perbuatan dosa, baik 
secara orang per orang maupun secara kolektif. Dalam firman-Nya berbunyi: 
ْ َْ  َ َ ُْ أأأَأ ْْذَإَْرْيأأأأ ح ةاْ َْ َوعمأأأأ ْْ َأتِْْذَإَْلأأأأْاَيْةاََُْلأأأأ َْ اَإْْرأأأَألا ََْرأأأأحةاَْنأأأَأتِْل َْةاْْرأأأأ َْ َْ عْ َُ أأأأْساَو
َْْ  َ َ ُْ أأَأ َْلَْ ََ عتَيأأأ َْتَِْلََْْ َْ أأأَأتَِوْا  حلأأأ َع ْ َْ  ََتْيأأأَسَْْ َْ أأأَأتِْ َْ ع عألاأأَأت َإْْأأأع ْأيَألَْنَة َِ أأأ ََْا علاأأأ َ ْاأأَأبِْ َْ عَه
 َ ع ع ْفَأتِْْ،فال لأا(7ْ:361.)ْ
Artinya: 
Dan katakanlah kepada mereka tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan 
mereka terapung-apung dipermukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, 
ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah, Kami mencoba mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik. (QS al-A'ra>f [7]:163). 
Klausa al-qaryah allati> ka>nat h}a>dirah al-bah}r (negeri yang terletak di dekat 
laut), yaitu teluk Aqabah (kota Ailah sekarang). Sementara klausa iz\ ya'du>na fi> al-
sabti (ketika mereka melanggar peraturan pada hari sabtu). Hari Sabtu dimaksudkan 
di sini adalah hari yang telah ditetapkan oleh Allah bagi orang-orang Yahudi, sesuai 
                                                 
161 Menurut Ishak Ngeljaratan, bencana alam dan bencana kemanusiaan akan datang jika kita 
gagal memberantas kejahatan korupsi, gagal membangun pemerintahan dan masyarakat yang bersih, 
gagal membangun moralitas bangsa yang sedang terpuruk, dan gagal pula memenuhi aspirasi 
masyarakat yang disuarakan di kala pemilu silam, secara chaos, bencana kemanusiaan bisa datang jika 
kita gagal menyelesaikan dampak yang buruk dari tsunami di Aceh dan Sumatera Utara. Lihat Ishak 
Ngeljaratan, "Sepi dan Duka Dalam Gemuruh Tsunami," dalam Muhary Wahyu Nurba (ed.), Aceh 
Dukaku: Sebuah Tanda Kabung, (Cet.I; Sungguminasa: Gora Pustaka Indonesia, 2005), h.15. 
Menurut Ambo Enre Abdullah, Tafsir gempa, bencana di Aceh, bukanlah sekedar bencana alam biasa. 
Gempa dan tsunami alamat sebuah teguran Allah untuk kesekian kalinya bagi bangsa Indonesia. 
Agama mengajarkan kepada kita agar mengambil hikmah dari musibah. Sebagai negeri dengan 
mayoritas muslim, semestinya peringatan tersebut membuat kita sadar akan dosa dan kekhilafan. 
Lihat ibid., h.121.   
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usul mereka, sebagai hari ibadah yang bebas dari kegiatan duniawi. Mereka dilarang 
mengail pada hari itu. Akan tetapi, sebagian mereka melanggar dengan cara yang 
licik. Mereka tidak mengail, tetapi membendung ikan dengan menggali kolam 
sehingga air bersama ikan masuk ke dalam kolam itu.
162
 
Kemudian kosakata hi>ta>nuhum berarti "ikan-ikan mereka" dengan 
menisbahkan bahwa ikan-ikan itu sebenarnya "milik mereka" untuk mengisyaratkan 
bahwa seandainya mereka bersabar dan mengail pada selain hari sabtu, ikan itu akan 
tetap mereka miliki. Kelobaan menjadikan mereka tergesa-gesa untuk meraih apa 
yang sebenarnya telah ditetapkan Allah menjadi milik mereka. 
Pada ayat di atas terlihat bahwa Allah menggandengkan kata nabluwahum 
(Kami menguji mereka) dan kata yafsuku>n yang berarti "merela berlaku fasik.163 Ini 
mengisyaratkan bahwa datangnya ujian pada diri Bani Isra>'i>l disebabkan antara lain 
karena mereka berbuat fasik, yakni melakukan pelanggaran dan dosa-dosa kembali 
berupa pelanggaran terhadap perjanjian yang telah disepakati, sesuai usul mereka, 
dengan Allah dan rasul-Nya (Mu>sa> a.s.) bahwa hari Sabtu hanyalah hari untuk 
beribadah yang bebas dari kegiatan duniawi. Namun, sebgaian dari mereka 
melanggarnya dengan cara yang licik, seperti telah disebutkan sebelumnya. 
                                                 
162 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid IV, Juz IX, h.147. 
163 Kata "fasik", yang dalam istilah bahasa Arab disebut fisq, yang berasal dari akar kata 
dengan huruf-huruf f, s, q, yang berarti fasaqat al-rut}abah 'an qis}riha> (biji kurma keluar dari kulitnya). 
Lihat Lisa>n al-'Arab, op. cit., Juz XII, h.182. Dari makna pokok ini, pengertian fasik dalam 
terminology Islam adalah "keluar dari agama, atau keluar dari hidayah Allah. Lihat al-Mufrada>t fi> 
Gari>b, op. cit., h.380. Selanjutnya, Muh}ammad Rasyi>d Ri«a>, op. cit., Juz I, h.239. Jadi orang fasik 
adalah sebutan bagi orang yang telah mengakui, sekaligus menaati hukum-hukum syara' (agama) , 
lalu ia merusak dan meruntuhkan pengakuannya itu dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang dari ketentuan syara' tadi, baik sebahagiannya maupun keseluruhannya. Harifuddin 
Cawidu, Konsep Kufr Dalam al-Qur'an: Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik 
(Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.54-55. Tegasnya, orang fasik adalah orang yang keluar dari 
perintah Allah karena melakukan dosa besar, yang tingkatan-tingkatannya, ada tiga: (1) tingkat al-
tagabi>, yakni bila seorang mukmin sewaktu-waktu melakukan dosa besar, namun ia tetap 
membencinya dan menganggapnya sebagai perbuatan buruk; (2) tingkat al-inhimak, yakni bila pelaku 
dosa besar tadi tenggelam dalam kelalaian dan kealpaan; (3) tingkat al-juh}-d, yakni bila pelakunya 
menganggap bahwa perbuatan dosa besar yang dilakukannya itu baik dan benar. Lihat al-Ima>m al-
Baida>wi>, op. cit., Juz II, h.21. 
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Kendatipun, pelanggar kali ini tidak lagi mereka menentang perintah Allah secara 
terang-terangan, melainkan melakukan akal-akalan terhadap perjanjian mereka 
dengan Allah dan rasul-Nya, sehingga al-bala>' datang pada mereka, "agar dengan al-
bala>' tersebut, mereka mau kembali kepada syari'at Allah dan rasul-Nya";164 
kendatipun mereka tidak tabah menghadapinya. Karena memang, kesabaran 
terhadap al-bala>' itu memerlukan tabiat yang teguh untuk mengendalikan hawa nafsu 
dan segala bentuk keinginanya. 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), kali ini tidak ada satu golongan pun dari Bani 
Isra>'i>l yang tabah terhadap ujian yang diberikan Allah kepada mereka. Karena 
sebelumnya, mereka telah berulang-ulang melakukan kedurhakaan dan 
penyelewengan. Pada hari Sabtu, ikan-ikan menampakkan diri kepada mereka di tepi 
pantai dengan terapung-apung dan mudah ditangkap. Akan tetapi ikan-ikan itu 
terlepas dari tangan mereka disebabkan mereka harus menghormati hari Sabtu yang 
telah mereka putuskan untuk diri mereka. Apabila hari sabtu telah berlalu dan 
datang hari-hari yang mereka dihalalkan berburu atau bekerja, ikan-ikan itu tidak 
tampak bagi mereka sebagaimana yang terjadi pada hari-hari yang diharamkan itu 
(hari Sabtu). Inilah, yang oleh Rasulullah saw. diperintahkan untuk mengingatkan 
mereka, juga mengingatkan yang telah mereka lakukan dan yang menimpa mereka 
sebagai akibat dosa dan kedurhakaan mereka.
165
  
Dengan demikian, kandungan ayat di atas pada hakekatnya, merupakan 
perintah kepada Nabi Muh}ammad saw. untuk menanyakan peristiwa yang terjadi 
pada diri Bani Isra>'i>l itu, guna menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa tersebut 
tidak perlu orang-orang Yahudi tutup-tutupi karena telah ketahuan dengan jelas 
                                                 
164 Lihat Ibn ‘a<syu>r, op. cit., Jilid IV, Juz IX, h.150. 
165 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1383. 
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perilaku mereka di hadapan Nabi Muhammad saw., yang pada intinya, Allah lakukan 
hal tersebut bagi Bani Isra>'i>l dengan tujuan menguji kepatuhan mereka atas 
ketetapan Allah dan rasul-Nya yang telah ditetapkan atas mereka, sesuai dengan usul 
mereka sendiri, sekaligus menjadi 'ibrah bagi umat Nabi Muhammad saw. bahwa 
salah satu penyebab datangnya aneka ragam al-bala>' di tengah-tengah masyarakat 
adalah akibat perbuatan dosa dan kedurhakaan mereka kepada Allah akibat 
pengingkaran terhadap nabi dan rasul-Nya serta melakukan penghinaan terhadap 
syari’at yang di bawa oleh mereka. 
Sejarah telah mencatatnya bahwa umat-umat terdahulu
166
 ditimpa al-bala>' 
sebagai siksaan bagi mereka karena melampaui batas, keras kepala, melakukan 
pembangkangan dan pengingkaran terhadap nabi dan rasul Allah yang telah diutus 
kepada mereka, termasuk melakukan penghinaan dan pelecehan terhadap syari'at 
yang di bawa oleh para nabi dan rasul Allah. Al-bala>' tersebut ditimpakan dengan 
tujuan agar menjadi peringatan kepada mereka dan kepada umat-umat yang datang 
kemudian.  
Dalam al-Qur'an, ayat-ayat yang menguraikan tentang terjadinya al-bala>' 
akibat pembangkangan dan pengingkaran manusia terhadap para nabi dan rasul 
Allah, di antaranya adalah sebagai berikut: 
َْْ َْ أَأقْْوَأْ ٍَ أ عهَْْ َْ أَأقْْوَأٍَْح علَْْ َْ َأقَْباَصَأْاَمْعلْثَمْ َْ عكَي َصعتِْ َْأْيَقا َ
ََ ْ َْ عكحنََملَْيََْلَْ
َْ
َْ َأقَاتَِو
َْصٍْم َْ ََيبْ َْ عكْنَمٍْط َعةْْع َْ َأقْاَمَوٍْحَةا، َ أه( 33 :98). 
Artinya: 
                                                 
166 Umat-umat terdahulu dimaksud adalah umat para Nabi dan Rasul Allah sebelum kehadiran 
Nabi Muh}ammad saw. Sebagai penutup para Nabi dan Rasul Allah (QS al-Ah}©a>b [33]: 40), di 
antaranya adalah umat Nabu N-h a.s.; umat Nabi H-d a.s.; umat Nabi Sa>leh a.s.; umat Nabi L-t} a.s.; 
dan umat Nabi M-sa> a.s. Lihat Sufyan Raji Abdullah, Tsunami dan Keajaibannya (Cet.I; Jakarta: 
Pustaka al-Riya>«, 2005), h.61.  
 321 
Hai kaumku janganlah hendaknya penentanganku menyebabkan kamu ditimpa 
azab seperti yang telah menimpa kaum N-h a.s., atau kaum H-d a.s., atau kaum 
Sa>lih}, sedangkan kaum L-t}, tidak jauh dari kamu. (QS H-d [11]: 89). 
Kata yajrimannakum terambil dari akar kata jarama, yang berarti melakukan, 
meskipun ia biasanya digunakan untuk menunjuk pada perbuatan buruk. Dari sini, 
kata jurm diartikan dengan "dosa," dan kata mujrim adalah "pendurhaka." Kata ini 
juga berarti "memutus."
167
 Dengan demikian, penggalan ayat di atas dapat 
bermakna, "bahwa pemutusan (hubungan) denganku ( Nabi Syu'aib a.s.) 
mengakibatkan kalian (umatnya) tidak melaksanakan tuntunan Allah yang telah ku-
sampaikan."  
Makna-makna di atas bila digandengkan dengan klausa an yus}i>bakum mis\lu ma> 
as}a>ba qauma Nu>hin au qauma Hu>din au qauma Sa>lih}in," dapat melahirkan suatu 
pemahaman bahwa "siapa pun yang menentang para nabi dan rasul Allah, serta 
mengingkari ajaran-ajaran Allah yang telah disampaikannya, maka pasti berakibat 
turunnya berbagai al-bala>' dan siksa Allah di tengah-tengah kehidupannya, 
sebagaimana azab
168
 yang telah menimpa umat Nabi N-h} a.s.
169
 berupa air bah dan 
topan yang membinasakan mereka, walau usia mereka panjang dan berada di daerah 
luas; atau azab berupa angin ribut yang menimpa atau memporak-porandakan umat 
Nabi H-d a.s., walau mereka memiliki badan yang kekar dan peradaban yang maju 
pada masanya; atau suara mengguntur yang mengakibatkan gempa dan 
menghancurkan umat Nabi Sa>lih} a.s., walau mereka memiliki keterampilan 
membangun bangunan-bangunan dan memahat gunung-gunung. Jika kamu tidak 
merenungkan keadaan mereka karena telah lama masanya, atau karena mereka jauh 
                                                 
167 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.98-99. 
168 Menurut Nasaruddin Umar, azab hanya ditujukan kepada para pendosa. Cara kerja azab 
Tuhan di dalam al-Qur'an hanya menimpa kaum yang durhaka dan tidak menimpa atau menciderai 
orang-orang yang saleh dan taat kepada Tuhan. Nasaruddin Umar, "Apa Kata Alquran tentang 
Tsunami?," Republika, Nomor: 118/XIII, 15 Februari 2005, h.4. 
169 Lihat Ibn ’²sy­r, op. cit., Jilid V, Juz XII, h.146-147. 
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dari tempat pemukiman kamu, maka ingatlah apa yang menimpa umat Nabi L-t} a.s. 
yang telah dijungkirbalikkan pemukiman mereka.
170
 
Sebagai bahan perbandingan, penulis juga mengemukakan pandangan 
Muh}ammad bin 'Abd al-'Azi>z al-Sya>yi> (1362 H) mengenai sebab-sebab terjadinya al-
bala>'. Ia berpandangan bahwa turunnya al-bala>' disebabkan karena hal-hal seperti 
berikut: meninggalkan al-Qur'an; berpaling dari mengingat Allah; menyia-nyiakan 
waktu atau menganggur; memakan yang haram; dan lalai (akan kematian).
171
 
Karena itu, penyebab utama terjadinya al-bala>', musibah, dan azab, di tengah-
tengah kehidupan manusia, antara lain, karena di samping telah terjadinya 
pembangkangan dan pengingkaran terhadap agama Allah yang di bawa oleh para 
nabi dan rasul-Nya, juga karena mereka senantiasa melakukan kemaksiatan-
kemaksiatan di mana-mana secara terang-terangan. Jika al-bala>' telah menimpa diri 
manusia, maka akan sulit lagi diberantas di tengah-tengah masyarakat, kecuali 
melalaui tindakan taubatan nas}u>ha> kepada Allah. Untuk itu, manusia perlu 
mengetahui hal-hal yang dapat menghindarkan diri akan terjadinya al-bala>', serta 
hal-hal yang dapat membantu manusia untuk menanggulanginya, terutama setelah 
al-bala>' itu menimpa mereka. 
Pada ayat lain, Allah jelaskan dengan firman-Nya: 
ْ َ َْْلأاْ ََ أََعَلتَِْرتَِِ أح َةَْمأ َْأتِ َْْلَوَأْع أَي َْلَوْ َْ
َََع عل ِع َأبْ َْ عهاَن ْأيأَصَأْعناأَصَلْ َْ َأةْ َْأْاأ َ َْهَأَْمأ ْْ َأبْْرأَم
ْ َْ
َََع ع عأقْى َ َْ،فال لأا(7ْ:311.)ْ
Artinya: 
Apakah belum jelas orang-orang yang mewarisi satu negeri sesudah (lenyap) 
penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami timpakan kepada 
mereka (siksa) disebabkan dosa-dosa mereka; dan Kami kunci mata hati mereka 
                                                 
170 Lihat Al-Mishbh, op. cit., Juz VI, h.321. 
171 Lihat Muh}ammad bin 'Abd al-'Azi>z al-Sya>yi>, Raf' al-bala>' wa Mu'a>lajah al-Mas}a>'ib, (Mesir: 
Da>r al-Fa>'izi>n li al-Nasyr wa al-Tauzi' 1422 H), h.13.  
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sehingga mereka tidak dapat mendengar pelajaran dan menerima pengajaran (QS 
al-A'ra>f [7]:100). 
Klausa an lau nasya>'u as}abna>hum bi z\unu>bihim mengisyaratkan bahwa kalau 
manusia lengah, berlumuran dengan dosa, angkuh, dan setiap saat melakukan 
kedurhakaan kepada Allah, serta tenggelam dalam kehidupan material dengan 
melupakan kehidupan spiritual, maka sunnah Allah tidak pernah berubah dan 
berganti, yakni Dia pasti akan menimpakan pada mereka siksa yang dapat 
membinasakan mereka secara total sebagaimana halnya umat-umat terdahulu. 
Sehubungan dengan hal ini, 'Abdullah bin 'Umar bercerita, "pada suatu ketika, Nabi 
saw. datang kepada kami, lalu beliau bersabda: 
أأأأَصْْ َمْاأأأَأتَِْلأأأأ َ ْ َ َْْلَْحرعَه ََع ْمأأأأع ْ َْأَْْ أأأأح ةَابْعَذ أأأأع َأَوْحرأأأَأَعْ َْ عتأأأأ  َعتْأباْاَذَإْ ا أأأْأ ٌَ َْرتِلَياأأأأ َ عمْةاَْل
ْْرأعك َ َْْلََْرأحةاْعلَاأَيْوَْلأاَوْع َ ع اأح ةاَْع  َ َأ ْاأَص َْ حلََإْاَأَعَْا أعن َْْ عأتِْ حيأَإْ ح َأقْ
ٍْ
َْ أَأقْ َْعنَصَإاَفْةا
أأحةاْ َ  َ ََهأأْسَأْ َْْرأأَضَمْ ََنأأ   ةَابْاو ِع أأ َِ عأْ حلََإْ َاَلَّأأ َمْةاَوَْلاأَأ ْكَمْةاَْا أأعصع ْأنَأتِ َْْلَوْاَْ أأَضَمَْرتِ
َِ
َْرأأأَمَْلأأ ْ َْةاَْا أأأْع َنعمْ حلََإْ َْ
ََْ اََ أأَْمأَُْ اأأأ ََمَْا أأْع َأْنَا َْْلَوْ َْ  َ ْأأَأ  َْ ََا  ْأأ ح ةاْ ََْ أأأَيَوَْنأَأَل عنَمْةاْ
َُ حمأأ ََ َوْ
َْْلََْع  َاأأ ََأيْةاَْلَْ أَأةَوَْناَمأأ ح ةاْْع أأح ةاْ َح أأَسْ حلََإْ
َْ ََة أأ عس ََْمأأ ْ ََوَْْ أأح ةاَْمأأ ْ ََْا أأعضع ْأنَأتِ َْْلَوْاوعلأَأ ْعا
َْباأَتَكَبْ َْ ع عأتأ حم ََأْ َْ أ عكَُْ َْْلَْاأَمَوْ َْ  َتَِمْأتِأْ َْاأَمَْيأ ْْ َأبْاو ِع أ َِ َُ  َْ َْ ََهْفأَِ ْْرأَمْاِو عمأ َْ َْ  َ َْأ  َ
ْحلََإْْع ح ةاَْلَلَّْأَلأْاحمِْاوعلحأ َخَتَأتَِوْ
َْح ةا)ْأيامْرباْ او (ْ َْ ع َأن ْأ َأبْ َْ ع َسُْ َبْْع ح ةاَْلَْ َيْ.
172ْ
Artinya: 
Wahai golongan Muh}a>jiri>n, ada lima musibah yang kelak kamu akan 
menjumpainya. Aku berlindung kepada Allah agar kamu tidak menjumpainya. 
Bilamana perbuatan keji telah merajalela di suatu masyarakat dan mereka 
mengerjakannya secara terang-terangan, maka wabah penyakit dan kelaparan 
akan merajalela di tengah-tengah mereka, suatu hal yang belum pernah terjadi 
pada orang-orang terdahulu; apabila mereka mengurangi takaran dan timbangan, 
maka kepada mereka akan ditimpakan musim paceklik, sulitnya mencari 
penghasilan dan mereka akan dikuasai oleh penguasa yang zalim; apabila mereka 
enggang mengeluarkan zakat dari harta mereka, maka mereka ditahan menikmati 
hujan dari langit, dan sekiranya tidak ada binatang-binatang melata (di muka 
bumi ini), niscaya hujan itu tidak akan turun kepada mereka; apabila mereka 
                                                 
172 Lihat Ab- 'Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz II, 
yang di-tah}qi>q oleh Muh}ammad Fu'a>d 'Abd al-Ba>qi>, (Bair-t: Da>r al-Fikr, t.th), h.1333 
 311 
melanggar perjanjian Allah dan perjanjian Rasul-Nya, maka Allah akan memberi 
kekuasaan kepada musuh untuk menguasai mereka, lalu musuh itu mengambil 
sebagian kekayaan yang ada di tangan mereka; dan selama para pemimpin tidak 
berhukum dengan al-Qur'an dan mereka masih menimbang-nimbang untuk 
berhukum dengan apa yang diturunkan Allah, maka Allah akan menjadikan 
konflik di antara mereka. (Hadis diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah). 
Al-bala>' yang menimpa manusia, kapan dan di mana pun, terjadinya, semuanya 
itu adalah disebabkan oleh perbuatan tangan-tangan manusia sendiri, seperti firman-
Nya: 
ْعكتَِمْتِأْْرَي ََْاَمََي ٍْنَي َصعمْْرَمْ َْ عكَباَصَأْاَمَوَْأتَِوْ َْفَث َْْر ََْعفْْْ،ْى َ صةا(24ْ:11.)ْ
Artinya: 
Dan apa yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tangan 
kamu sendiri dan Allah. memaafkan banyak.(QS al-Sy-ra>' [42]:30). 
Pada ayat ini, Allah menggandengkan kata mus}i>bah yang berarti "malapetaka" 
dengan frasa kasabat aidi>kum yang berarti "perbuatan tangan kamu sendiri;" 
pertanda bahwa keadilan dan rahmat Allah benar-benar terwujud dalam kehidupan 
manusia yang sangat lemah bila diperhadapkan dengan-Nya. Karena itu, manusia 
diperingatkan bahwa musibah yang mereka alami itu adalah akibat dosa dan 
kedurhakaan yang mereka lakukan sendiri, paling tidak disebabkan oleh kecerobohan 
atau ketidakhati-hatian mereka. Meskipun musibah yang ditimpakan pada mereka 
hanya sebagian dari kesalahan mereka, karena Dia mengetahui kelemahan dan 
dorongan-dorongan fitrah mereka, yang pada umumnya menguasai manusia, 
sehingga di balik adanya petaka tersebut, Allah tetap melimpahkan juga rahmat-Nya 
kepada mereka.  
Rahmat-rahmat-Nya yang dianugerahkan kepada mereka itu, terlihat pada 
klausa wa ya'fu> 'an kas\i>rin yang berarti " Allah memaafkan banyak dari kedurhakaan 
(mereka)." Adanya pemaafan dari Allah atas kesalahan-kesalahan mereka ini 
pertanda sebagai kasih sayang dan toleransi-Nya terhadap mereka. Seandainya 
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pemaafan itu tidak ditoleransi-Nya, maka pasti mereka semua binasa, bahkan tidak 
ada satu binatang melata pun di pentas bumi ini yang masih hidup. 
Sifat pemaafan Allah yang banyak itu, yang menyebabkan sehingga Dia tidak 
menjatuhkan sanksi duniawi. Pemaafan ini berkaitan dengan kehidupan duniawi. Itu 
sebabnya sekian banyak yang melakukan pelanggaran masih hidup nyaman dan 
terlihat bahagia. Mereka itulah yang dimaafkan, yakni yang ditangguhkan Allah 
siksanya dalam kehidupan dunia ini. Meskipun dari segi konteksnya, ayat di atas 
tertuju kepada kaum musyrik Mekah, tetapi dari segi kandungannya tertuju kepada 
seluruh masyarakat, baik perorangan maupun kolektif, kapan dan di mana pun, 
mukmin atau pun kafir.
173
 
Ayat di atas juga serupa dengan firman-Nya:  
ْ َْع اأأ ََفْةاَْلأأ ََظَْا أأع َم ََِِْ أأحةاَْيأأ ْْ َأبْ َْ ع  َتِ
َِ أأع َةْ َُ اأأحنةاَِْمأْأتِأْْرَيأأ َ َْاأَأبَِْلأأْاَيْةاَوْ  لأأَأيْةاْ
ْ ََ ْع َيْلَأتِْ َْ ع ح َْ َةْ، ْولةا(11ْ:23.)ْ
 
Artinya: 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan-tangan manusia, sehingga akibatnya Allah mencicipkan kepada mereka 
sebagian dari perbuatan mereka, agar mereka kembali (QS al-R-m [30]:41). 
Al-Ima>m al-Taba>'t}aba>'i> (w.1981 M)
174
 ketika menafsirkan QS al-A'ra>f [7]:96, 
ia menegaskan bahwa "Alam raya dengan segala bagiannya yang rinci, saling 
berkaitan antara satu dengan yang lain, bagaikan satu badan dalam keterkaitannya 
pada rasa sakit atau sehatnya, juga dalam pelaksanaan kegiatan dan kewajibannya. 
Semua saling pengaruh mempengaruhi, dan semua pada akhirnya bertumpu dan 
                                                 
173 Lihat ibid. 
174 Lihat Mh}ammad al-¦usain al-°aba’t}aba>’i> , op. cit., Juz VIII, h.199-200. 
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kembali kepada Allah. Apabila ada salah satu bagian tidak berfungsi dengan baik 
atau menyimpang dari jalan yang seharusnya ia tempuh, maka akan tampak dampak 
negatifnya pada bagian yang lain, dan ini pada gilirannya akan mempengaruhi 
seluruh bagian. Hal ini berlaku terhadap alam raya dan merupakan hukum alam yang 
ditetapkan Allah yang tidak mengalami perubahan, termasuk terhadap manusia, 
bahkan manusia pun tidak mampu mengelak darinya. 
Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi> (1912 M) menegaskan bahwa 
hubungan antara bala> dengan kerusakan moral erat. Kerusakan moral merupakan 
penyebab utama datangnya malapetaka. Hal ini dipahami dari firman-Nya di atas, 
yang artinya: ”Telah tampak kerusakan di darat dan di laut." Seseorang yang 
memperhatikan penggalan ayat ini, akan bertanya: "Apa penyebab utama timbulnya 
kerusakan di darat dan di laut?" Karena itu, Allah menjawabnya melalui keterangan 
dari penggalan ayat berikutnya, yakni "Disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia." Tegasnya, gedung-gedung yang runtuh ketika gempa bumi terjadi, apakah 
disebabkan pengaruh getaran bumi ataukah karena kualitas bangunanya rendah ? 
Menurutnya, kalau sebagian gedung ada yang runtuh dan ada pula yang tidak 
terpengaruh sedikit pun ketika gempa bumi terjadi, maka seseorang yang berakal 
dapat memperkirakan bahwa gedung-gedung yang tinggi lebih mudah runtuh 
daripada gedung-gedung yang rendah. Namun, kenyataan berkata lain, justru 
gedung-gedung pencakar langit tidak bergerak sedikit pun, sementara gedung-
gedung yang rendah, yang berada di sisinya runtuh. Menurutnya, pasti di sana ada 
kerusakan yang dilakukan oleh tangan orang-orang yang tidak bertanggung jawab, 
sehingga kualitas gedung yang runtuh itu cukup rendah. Pada saat itulah, Allah 
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sengaja memperlihatkan perbuatan sebagian orang-orang yang tidak bertanggung 
jawab, yang menyebabkan kerusakan.”175 
Dosa dan pelanggaran yang dilakukan manusia dapat melahirkan gangguan dan 
keseimbangan di darat dan di laut. Ketiadaan keseimbangan di darat dan di laut, 
mengakibatkan siksaan kepada manusia. Bahkan semakin banyak pengrusakan 
terhadap lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap manusia. 
Semakin banyak dan beraneka ragamnya dosa manusia, semakin parah pula 
kerusakan lingkungan. Hakikat ini merupakan kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri, lebih-lebih dewasa ini. Bahkan boleh jadi, pengrusakan-pengrusakan itu 
disembunyikan oleh manusia, akan tetapi perlu diyakini bahwa suatu saat, dengan 
kuasa-Nya dan demi pendidikan bagi manusia sesudahnya, Allah menampakkan di 
atas permukaan, kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh manusia yang tidak 
bertanggung jawab itu, dan juga akan dapat mengenai secara langsung diri 
pelakunya dan itu jauh lebih dahsyat. Sehubungan dengan hal ini, Allah firmankan 
dalam QS Fa>t}ir [35]:43: 
َْلْكَمَوْ َ َْْلأاْ َْا  اَيْكَتْساْْ
َْ  َْهَُ َبْ حلََإْ عئ  ح ةاْ علْكَمْةاْ عق 
ََيََْلََوَْئ  ح ةاْ،لأطا (13ْ:21.)ْ
Artinya: 
Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang 
jahat. Dan tidaklah menimpa makar jahat itu, kecuali perencananya sendiri. (QS 
Fa>t}ir [35]:43). 
Kata yah}i>qu berarti "menimpa, " atau "meliputi." Penggalan ayat ini telah 
menjadi ketetapan Allah, yang maksudnya serupa dengan ungkapan, "Siapa yang 
menggali lubang untuk menjerumuskan orang lain, dia sendiri akan terjerumus ke 
dalamnya." Ini bukan janji tentang tidak akan mempan makar buruk terhadap orang 
                                                 
175 Lihat Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, op. cit., h.23. 
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lain. Akan tetapi maksudnya, makar itu tidak akan bersinambung pengaruh buruknya 
terhadap orang lain, tetapi justru terhadap yang melakukannya. Yang melakukannya 
akan ditimpa akibat buruk upayanya itu, yang jauh lebih dahsyat ketimbang yang 
mengenai orang lain; kalau bukan di dunia ini, maka di akhirat kelak. 
2. Usaha-usaha preventif dan penanggulangan al-bala>'. 
Al-bala>' merupakan kejadian yang datang atas ketentuan Allah dan tidak bisa 
dielakkan. Manusia diwajibkan untuk menghindar dari al-bala>', atau musibah, atau 
fitnah dan azab, yang akan atau sudah terlanjur menimpa dirinya. Kalau sakit, dia 
diwajibkan berobat dan bila ditimpa banjir, dia diwajibkan menghindar dari bahaya 
banjir. Upaya untuk menghindar dari al-bala>' itu, bukan saja pada tingkat 
pencegahan, seperti mencegah datangnya penyakit, tetapi juga pada tingkat 
penanggulangannya. Allah melarang manusia menjatuhkan dirinya dalam 
kebinasaan, seperti firman-Nya: 
َْل َيأأأأأَسْ ََْا أأأأأع َفَلأَوْ ح أأأأأ َعيََْْ أأأأأح ةاْح َإَْا عنأأأأأ َْإَأَوَْنأأأأأَكع  ْحأتةاَْوَإْ َْ عكتَِمأأأأْأتَُِبَْا أأأأأع  ْعأ َْلََوْ
َْ أأأأأح ةا
ْ ََن َْاعمْةاُل يةا( ،4 :383.)      
Artinya: 
Dan belanjakanlah harta bendamu di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan tangan (diri) kamu ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS al-Baqarah 
[2]:195). 
Menurut al-baid}a>wi> (w.791 H), kata al-tahlukah adalah salah satu bentuk 
mas}dar dari akar kata halaka, yang bentuk mas}dar lainnya adalah al-hala>k dan al-
halk, yang makna dasarnya adalah suqu>t (kejatuhan atau kehancuran).176 Oleh karena 
                                                 
176 Lihat al-Ima>m al-Bai«a>wi>, op. cit., Jilid I, h.109. Selanjutnya Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin 
Zakariya>, op. cit., h.1074. 
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itu, maksud klausa wala> tulqu> bi> 'aidi>kum ila> al-tahlukah (dan janganlah kamu 
menjatuhkan tangan [diri] kamu ke dalam kebinasaan), adalah jangan membawa diri 
kamu ke dalam kehancuran dengan jalan banyak melakukan amal saleh dan 
memelihara akhlak-akhlak mulia serta memelihara ahlak mulia untuk meraih 
keutamaan di sisi Allah.
177
  
Kata al-tahlukah yang berarti "kebinasaan" pada ayat ini dimaksudkan adalah 
penyimpangan atau hilangnya nilai-nilai positif yang melekat pada sesuatu, tanpa 
diketahui ke mana perginya. Ayat ini seakan-akan berkata: ”Jika kalian enggan 
menafkahkan harta kalian dalam berperang atau berjuang di jalan Allah, maka 
musuh yang memiliki perlengkapan lebih kuat dari kalian akan dapat mengalahkan 
kalian, dan bila itu terjadi, kalian menjerumuskan diri sendiri ke dalam siksa dan 
kebinasaan."
178
 
Dengan demikian, harta pada satu sisi bisa juga mendatangkan al-bala>' atau 
musibah, terutama bila pemiliknya enggan menafkahkannya di jalan Allah. Harta 
yang tidak dibelanjakan di jalan Allah akan menjatuhkan diri pemiliknya ke dalam 
kebinasaan. Bukan saja ia akan habis oleh pemiliknya atau dimiliki oleh ahli 
warisnya, tetapi juga membinasakan pemiliknya pada hari pembalasan. Karena itu, 
berbuat ih}sa>n,179 bukan hanya dalam berperang atau membunuh, tetapi dalam setiap 
gerak dan langkah. 
                                                 
177 Lihat ibid. 
178 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz I, h.397.  
179 Ih}sa>n dimaksudkan adalah "Kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya," 
yakni kukuhkanlah ibadahmu, peliharalah hak-hak Allah, dan takutlah kepada-Nya, serta akuilah 
dalam hati akan kebesaran dan keagungan-Nya, pada saat melakukan ibadah. Lihat Muslim bin al-
Hajja>j, op. cit., Juz I, h.37. 
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Sikap tidak mau menafkahkan harta benda di jalan Allah, tidak pantas untuk 
dilakukan, bila tidak diinginkan datangnya aneka al-bala>'. Seseorang seyogianya 
berusaha dan berjaga-jaga agar al-bala>' berupa bencana dan malapetaka tidak 
menimpanya. Karena jika malapetaka terjadi, pada umumnya, berpengaruh besar 
secara psikologis bagi manusia. Pepatah mengatakan, "Jika angin topan sedang 
bertiup, maka letakkan putramu di bawa kakimu." Maksudnya, jika banjir sedang 
melanda di suatu kawasan, maka seseorang harus meletakkan sesuatu di bawah 
kakinya, agar ia tidak tenggelam dan dapat bernafas, karena di bawah kakinya ada 
sesuatu yang meninggikannya. 
Kendatipun di balik usaha maksimal itu, manusia harus menyadari bahwa 
ketetapan yang telah ditetapkan oleh Allah itu yang menentukan. Mungkin manusia 
telah berusaha maksimal untuk menyelamatkan dirinya, namun belum tentu ia 
selamat. Misalnya, ketika banjir besar (tsunami pertama di dunia) yang sedang 
melanda umat Nabi N-h} a.s., lalu Allah memerintahkannya dan orang-orang yang 
beriman bersamanya untuk naik perahu, agar selamat. Nabi N-h} a.s. sempat 
memanggil putranya dan berkata: "Naiklah engkau ke dalam perahu ini, janganlah 
engkau bersama orang-orang kafir." Sang putera menjawab: "Aku akan naik ke 
gunung agar selamat." Jawaban sang putra menunjukkan bahwa ia akan berusaha 
menyelamatkan dirinya, tetapi ia tidak mengetahui apa yang dikehendaki oleh Allah 
swt. untuknya. Memang, ucapannya adalah benar, karena ia akan menyelamatkan 
dirinya dari banjir dengan cara naik ke puncak bukit. Akan tetapi Nabi N-h} a.s. yang 
mengetahui hakekat banjir yang sedang terjadi, lalu ia berkata" "Sesungguhnya pada 
hari ini tidak seorang pun akan selamat dari siksa Allah, kecuali seseorang yang 
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diberi rahmat oleh-Nya. Ternyata, ucapan Nabi N-h} a.s. benar dan banjir melanda 
anaknya hingga tenggelam.
180
 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa seseorang yang mengandalkan usahanya, 
belum tentu ia akan berhasil selamat atau meraih kesuksesan. Dalam kisah di atas, 
Nabi N-h} a.s. dan para pengikutnya telah naik perahu dan mereka termasuk orang-
orang yang diselamatkan. Berbeda dengan putranya yang menolak ajakannya. Ia 
mengira bahwa usahanya naik ke bukit akan menyelamatkan dirinya dari banjir. 
Ternyata ia termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. 
Sebenarnya, jawaban bahwa ia akan naik gunung untuk menyelamatkan 
dirinya, tidak salah, karena ucapannya dapat diterima oleh akal. Akan tetapi, Nabi 
N-h} a.s. yang mengetahui hakekat banjir tersebut, ia berkata bahwa tidak akan ada 
yang selamat dari banjir itu, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh-Nya, 
karena hakekat banjir itu adalah siksa Allah. Jadi, yang tidak menaati perintah Allah, 
pasti akan tenggelam. 
Oleh karena itu, usaha-usaha preventif dan penanggulangan terjadinya al-bala>' 
atau musibah dalam sudut pandang al-Qur'an penting untuk diketahui. Usaha-usaha 
yang telah ditunjukkan oleh al-Qur'an itu adalah sebagai berikut: 
a. Doa dan istigfa>r. 
QS Sha>d [38]:24-25. 
.َباَأَلأَوْاأ ْ ََ َا ْ حل َِ َوْْعحَب َْلَفْغَأتْسَا ْع احنَأتَأ َْا حنَّأْع وعوا َْ حرَظَوَْْالَمأْن َْْع َأةْح َإَوَْنَأةَذْْع َأةْاَألَْفَغَأ 
ٍْبآَمَْر ْعإَوْىَفْةعلََّةص( ،19 :42-43.) 
Artinya: 
                                                 
180 Kisah tersebut dapat dilihat dalam QS H-d [11]:40-43. 
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Dan Daud menduga bahwa Kami semata-mata hanya mengujinya, maka dia pun 
memohon ampun dari Tuhannya dan dia tersungkur jatuh serta bertaubat. Maka 
Kami ampuni. Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi 
Kami dan tempat kembali yang baik. (QS Sha>d [38]:24-25). 
Dilihat dari segi muna>sabah dengan ayat-ayat sebelumnya, di sana Allah 
menegaskan bahwa Nabi Daud a.s. telah memperoleh kemampuan untuk 
memutuskan perkara, setelah mendapatkan pengalaman yang berharga sebelumnya, 
yang diajarkan Allah swt. kepadanya melalui suatu ujian, kemudian ayat-ayat di atas 
memberikan informasi tambahan terhadap informasi yang terkandung dalam ayat-
ayat sebelumnya, bahwa ayat-ayat di atas merupakan komentar atau putusan Nabi 
Daud a.s. atas perkara yang dihadapinya itu,
181
 seperti ditegaskan pada penggalan 
ayat pertama di atas, yakni waz}anna Da>ud annama fatanna>h- fastagfara rabbah- (dan 
Daud menyangka bahwa Kami semata-mata hanya mengujinya, maka dia pun 
memohon ampun dari Tuhannya). Yakni, bahwa setelah Nabi Daud a.s. sadar dan 
mengetahui bahwa Kami Allah melalui kedua orang yang berperkara itu, semata-
mata hanya untuk mengujinya, maka Daud pun lalu beristigfa>r dan memohon ampun 
dari Tuhannya. 
Kata "doa" berasal dari bahasa Arab du'a>' ( ٌءاَعُد) dengan akar kata da'a> – yad'u> – 
du'a>an/da'watan yang berarti "memanggil, memohon, meminta, dan memuji."182 Ia 
berasal dari akar kata dengan huruf-huruf d, 'a, w, dengan makna an tami>la al-syai' 
ilaika bi s}autin wa kala>min, yang berarti "kecenderungan kepada sesuatu untukmu 
melalui suara dan kata-kata."
183
 Oleh karena itu, doa adalah suatu usaha 
                                                 
181 Lihat Al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XVI, h.359-364. 
182 Majma' al-Lugah al-'Arabiyyah, al-Mu'jam al-Waji>z, (Kairo: Mat}a>bi' al-Syari>kah al-I'la>na>t 
al-Syarqiyyah, t.th), h.229. 
183 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.356. 
 311 
memanjatkan permohonan kepada Allah dengan tabah dan dengan cara tertentu 
sebagai sarana untuk meraih suatu kebutuhan. 
Dari segi leksikal, kata kerja da'a> menunjukkan arti yang beragam pula. Jika 
diikuti partikel 'ala>, maka ia berarti hadama (merusak). Akan tetapi, jika diikuti 
partikel ila>, maka ia berarti saala184 (meminta, memohon, memanggil, dan memuji). 
Untuk memahami pengertian doa yang dikehendaki al-Qur'an, ada baiknya 
ditelusuri lebih dahulu pemakaiannya di dalam al-Qur'an, yang dalam berbagai 
derivasinya, tersebar pada 212 kali,
185
 yang disebutkan dalam tujuh makna,
186
 yaitu: 
al-su'a>l atau permintaan (QS al-Mu'min [40]:60); al-istiga>s}ah atau permohonan 
bantuan dan pertolongan (QS al-Baqaraha [2]:23); al-nida>' atau panggilan QS al-Isra>' 
[17]:52); al-tah}mi>d wa al-tamji>d atau pujian (QS al-Isra>' [17]:110); al-qaul atau 
percakapan (QS Y-nus [10]:10); al-'iba>dah atau menyembah (QS Y-nus [10]:106); 
dan al-istifha>m atau seruan (QS al-Nahl [16]:125). 
Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa doa dalam al-Qur'an
187
 
merupakan bagian dari ibadah yang amat penting dan bermanfaat bagi manusia. 
Bukan hanya sekedar merendahkan diri kepada Allah dan mengakui kelemahan serta 
ketidakberdayaan yang dimilki manusia; akan tetapi ia juga bagian utama dari zikir 
dan penyerahan diri secara total kepada-Nya atas segala hajat dan harapan, sebagai 
                                                 
184 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.176. 
185 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.257-260. 
186 Lihat al-Husain bin Muh}ammad al-Damaga>zi, Qa>m-s al-Qur'a>n au Is}la>h} al-Wuj-h wa al-
Na©a>'ir fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, (Bair-t: Da>r al-Isla>m li al-Mala>yi>n, 1980), h.173-174. 
187 Doa tanpa ketabahan dalam usaha belum menjadi jaminan terpenuhinya harapan (QS al-
Baqarah [2]:45), termasuk perlunya dibarengi dengan keikhlasan dan ketulusan (QS al-Mu'min 
[40]:65). Pada sisi lain, manusia diajak berdoa kepada Allah dengan sifat-sifat atau nama-nama-Nya 
yang terbaik itu (QS al-A'ra>f [7]:180), yakni menyesuaikan kandungan doa tersebut dengan sifat yang 
disandang Allah, misalnya, jika seseorang memohon rezeki, ia seyogianya menyeru Allah dengan sifat 
al-razza>q (Maha Pemberi Rezeki). Menyebut sifat-sifat yang sesuai, bukan saja dapat mengundang 
pengabulan doa, tetapi juga akan melahirkan ketenangan dan rasa optimisme dalam jiwa si pemohon. 
Lihat al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.306.  
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penentu berhasil atau tidaknya suatu usaha. Sebab usaha saja tidak cukup tanpa 
tawakkal kepada-Nya. Sebaliknya, doa saja juga tidak cukup tanpa usaha sungguh-
sungguh
188
 dalam pencapaian suatu kebutuhan. 
Menurut M. Quraish Shihab (1944- M), doa pada mulanya berarti permintaan 
yang ditujukan kepada siapa yang dinilai oleh si peminta mempunyai kedudukan dan 
kemampuan yang melebihi kedudukan dan kemampuannya. Sedangkan doa dalam 
istilah agamawan adalah permohonan hamba kepada Tuhan agar memperoleh 
anugerah pemeliharaan dan pertolongan, baik buat si pemohon maupun pihak lain. 
Permohonan tersebut harus lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai dengan 
ketundukan dan pengagungan kepada-Nya.
189
  
Zikir dapat diartikan "menyebut atau mengingat". Z|ikr-Allah berarti menyebut 
atau mengingat Allah. Apabila seseorang mengingat atau menyebut sesuatu, maka 
hal tersebut berarti bahwa orang tersebut menyadari yang disebut atau yang 
diingatnya. Zikir dalam Islam adalah kesadaran terhadap sesuatu yang disebut atau 
diingat. Menyebut atau mengingat sesuatu tanpa kesadaran, bukan zikir. Dalam pada 
itu, z\ikr-Allah juga berarti sebagai keadaan manusia akan hubungannya dengan Sang 
Khalik, yakni Allah swt. Sementara keadaan akan hubungan manusia dengan Khalik-
nya sulit diukur, kecuali efeknya terlihat pada sikap dan perilaku manusia. 
                                                 
188 Salah satu bentuk usaha sungguh-sungguh dalam berdoa adalah dengan mengikuti tatacara 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. dalam aneka ragam waktu dan situasi, di antaranya, adalah 
memulai dengan pujian kepada Allah, kemudian berselawat kepada Nabi saw., sesudahnya, barulah 
berdoa kepada Allah dengan memohon apa yang didambakannya. Lihat M. Quraish Shihab, 
Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil (Cet.I; Jakarta: Penerbit 
Lentera Hati, 1422 H/2001 M), h.446-447. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Menuju 
Keabadian." 
189 Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an tentang Zikir & Doa (Cet.I; Jakarta: Lentera 
Hati, 1427 H/2006 M), h.176-177. 
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Al-bala>' adalah salah satu di antara sekian banyak hal yang mampu 
mengundang kesadaran hubungan seseorang dengan Tuhan. Apalagi bila al-bala>' itu 
merenggut nyawa manusia. Kesadaran demikian mendorong manusia untuk, 
misalnya, berzikir dan berdoa. Berdoa dalam konteks al-bala>' yang menimpa, 
biasanya memohon kepada Allah agar malapetaka tersebut tidak berulang lagi, atau 
agar membawa hikmah, paling tidak, seluruh yang rusak dan hilang dapat digantikan 
dengan yang lebih baik. Kendatipun, zikir dan do'a tidak selamanya terkabul di sisi 
Allah. 
Semua nabi dan rasul Allah adalah manusia pilihan. Ciri-ciri para nabi dan 
rasul Allah tersebut, di antaranya, adalah manusia pekerja yang ulet. Hidupnya 
penuh dengan keteladanan sebagai manusia pekerja dan penuh ikhtiar. Berdoa adalah 
bagian dari ajaran yang di bawa para nabi dan rasul Allah. Hanya saja, doa mereka 
itu proporsional dan kontekstual, yakni doa yang dibarengi dengan kerja keras dan 
penuh ikhtiar, bahkan terkadang didahulukan kerja keras dan ikhtiar, kemudian 
berdoa, bukan doa yng sering kali berlebihan dan sekedar latah, tanpa dibarengi kerja 
keras dan ikhtiar, seperti yang banyak dilakukan sekarang di Negara tercinta 
"Indonesia". 
Zikir dan doa model terakhir ini diragukan hasilnya. Padahal di negeri lain, al-
bala>' diatasi dengan suatu kerja keras dan penuh ikhtiar berupa tindakan nyata 
melalui penyelidikan yang cermat atas al-bala>' yang menimpa itu. Apabila dalam 
action (tindakan) itu menghadapi kendala dalam pelaksanaannya, baru berzikir dan 
berdoa. Banyak berzikir dan berdoa tanpa dibarengi tindakan nyata, akan 
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mengundang rasa frustrasi, terutama bagi pihak yang mengalami al-bala>' yang 
benruntun.
190
 
Sedangkan kata istigfa>r terambil dari akar kata dengan huruf-huruf g, f, r, yang 
berarti "menutup."
191
 Mengucapkan astagfirulla>h, berarti manusia memohon kiranya 
Allah menutupi kesalahan dan aibnya, karena Allah memperkenalkan diri-Nya, 
antara lain, sebagai gaffa>r. Dari akar kata itu terbentuk istigfa>r (verbal-noun) yang 
berarti "memohon magfirah," yakni perlindungan, pertolongan, dan keampunan. 
 Islam mengajarkn agar setiap muslim dan muslimah senantiasa melakukan 
istigfar kepada Allah. Dalam hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah berkata: 
ْىأَأ  َْع اأَأغعأ َةْْع أأحلَإَْلاأَأقََْ ح أأَسَوْ
َْ أأ ْ َ َْْأأح ةاْىح أأَصَْْ أأح ةاََْل أأعس َْعلَفْغَأتأأْسََلأْ  َإَوْ َأأ َْأقْْ ََْْ أأح ةا
)َ  مْ(ٍُْحلَمََْن اَمْ ََْْ َأ ْةا.
 192ْ
Artinya: 
Bahwa sanya Rasulullah saw. memberikan teladan kepada umatnya dengan 
sabdanya: "Sesungguhnya hatiku haus (akan Allah), karena itu sungguh aku 
beristigfar kepada-Nya seratus kali dalam sehari. (Hadis riwayat Muslim).  
Fungsi istigfar tersebut tidak hanya sebagai permohonan agar dosa-dosa yang 
telah dilakukannya diampuni oleh-Nya, akan tetapi juga bermakna permohonan 
perlindungan kepada-Nya agar senantiasa dapat mencegah diri mereka dari 
melakukan dosa-dosa besar, memohon agar mereka terhindar dari bahaya-bahaya 
akibat dosa-dosa yang diperbuat orang lain, termasuk memohon ampun dari dosa-
dosa kecil yang senantiasa mereka lakukan, serta memohon perlindungan agar tidak 
                                                 
190 Lihat Mohammad Qasim Mathar, "Zikir Nasional Diperlukankah?", "Harian Fajar", tanggal 
13 Maret 2007, h.4.s  
191 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.364. 
192
Lihat Syarh} Muslim., op. cit., Juz XVII, h.23.  
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lagi terjatuh ke dalam dosa-dosa kecil itu. Ini, pada umumnya, dilakukan oleh para 
wali Allah. Paling tidak, istigfar merupakan bagian dari zikir kepada Tuhan semesta 
alam. 
Di kalangan para nabi dan rasul Allah, istigfar mereka berfungsi sebagai 
permohonan perlindungan dan pertolongan Tuhan agar mereka senantiasa terhindar 
dari melakukan dosa-dosa apa pun, serta berfungsi untuk meningkatkan martabat 
mereka dari posisis terpuji ke posisi lebih terpuji dan seterusnya hingga mereka 
mencapai puncak atau maqa>m yang paling terpuji di sisi Tuhan mereka.193 
Dalam kaitannya al-bala>' dengan berbagai term yang sepadan makna 
dengannya, seorang muslim dituntun agar senantiasa melakukan taqarrub kepada 
Tuhannya, baik ketika sedang ditimpa al-bala>' maupun sebelum ditimpa.194 Ia 
hendaknya senantiasa memperbanyak doa dan istigfar agar terjauh dari berbagai al-
bala>', terutama yang bersifat negatif. Hakekat ini difahami dari firman-Nya, ayat ke-
24-25, surah Sa>d di atas. 
Pada klausa wa z}anna Dau>-du annama> fatanna>hu> fastagfara rabbahu> (dan Daud 
menduga bahwa Kami semata-mata hanya mengujinya, dan dia pun memohon 
ampun dari Tuhannya) pada ayat di atas terlihat bahwa Allah telah menggandengkan 
antara kata fatanna>hu> (Kami telah mengujinya) dengan kata fastagfara (maka dia 
                                                 
193 Lihat Harun Nasution (ed.), Ensiklopedi Islam Indonesia (Cet.I; Jakarta: Djambatan, 1992), 
h.457-458. 
194 Menurut Syekh Muhammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, berdoa sebelum al-bala>' dengan 
berbagai bentuknya datang, sangat dianjurkan, karena hal itu menunjukkan bahwa seorang muslim 
senantiasa waspada dari berbagai cobaan dan malapetaka dalam hidupnya. Ia yakin bahwa tidak ada 
yang dapat menghindarkan cobaan tersebut dari dirinya selain Allah. Sikap yang demikian ini 
merupakan salah satu usaha preventif yang harus dilakukan oleh setiap muslim. Dan hasilnya 
diserahkan kepada Allah, karena apa saja yang dikehendaki oleh-Nya pasti akan terjadi, demikian 
sebaliknya. Lihat Syekh Muhammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, op. cit., h.101. Selanjutnya Lihat Ibn 
’²sy-r, op. cit., Jilid IX, Juz XXIII, h.240. 
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[Daud a.s.] pun memohon ampun). Hal ini menjadikan para ulama tafsir berbeda 
pandangan. 
Menurut M. Quraish Shihab (1944- M), kandungan ayat di atas berbicara 
tentang kesadaran Nabi Daud a.s. atas kesalahannya, sebagai ujian Allah, karena Dia 
menggunakan kata fastagfara rabbahu>. Huruf al-fa>u di sini adalah sababiyyah yang 
berarti "sebab," sehingga Nabi Daud a.s. beristigfar. Permohonan ampun serta 
pengampunan Allah, menjadi bukti kuat bahwa beliau melakukan suatu "kesalahan." 
Kesalahannya adalah memberi putusan tanpa mendengar lebih dahulu pihak kedua 
dari dua orang berperkara.
195
 Dalam sudut pandang Abdullah Yusuf Ali (1872 M), 
peristiwa kisah Nabi Daud a.s. yang diuraikan ayat ke-22-25, surah Sa>d adalah 
peristiwa yang benar-benar terjadi dan pelakunya adalah dua anak manusia yang 
memang berperkara serta mengharapkan putusan yang adil.
196
 Uraian peristiwa kisah 
di atas diperankan oleh malaikat yang mengambil bentuk manusia. Nabi Daud 
sendiri tidak sadar bahwa mereka berdua adalah malaikat, kecuali setelah selesai 
pengaduan dan putusan Nabi Daud a.s. Ini adalah pendapat mayoritas ulama, antara 
lain, dengan alasan bahwa manusia biasa pastilah tidak mudah menerobos 
sedemikian mudah ke istana Nabi Daud a.s. Kehadiran malaikat itu bertujuan 
memperingatkan, atau mendidik dan memberi Nabi Daud a.s. pengalaman dalam 
memberi putusan.
197
 
                                                 
195 Dengan pendidikan dan pengalaman tersebut, Nabi Daud a.s. tidak akan terjerumus lagi 
dalam kesalahan serupa, karena seorang mukmin tidak akan terjerumus dua kali dalam lubang yang 
sama. Serupa dengan Adam a.s. bersama pasangan beliau yang tergoda oleh setan, sehingga harus 
keluar dari surga. Dengan pengalaman pahit itu, beliau tidak akan tergoda lagi di kali lain, dan anak 
cucunya pun diharapkan memperoleh pelajaran berharga dari pengalaman orang tuanya itu. Lihat Al-
Mishba>h, op. cit., Juz XII, h.131-132. 
196 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.1222. Selanjutnya Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, 
op. cit., Juz IV, h.85. 
197 Lihat Wahbah al-Zuhai>li>, op. cit., Juz III-IV, h.2200. 
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Dari beberapa pandangan telah dikemukakan di atas, terlihat bahwa rangkaian 
kisah Nabi Daud a.s. di atas, pada hakekatnya, menggambarkan sebagian dari 
keistimewaan dan pengalaman hidup Nabi Daud a.s. Rangkaian kisah ini 
diungkapkan agar Nabi Muhammad saw. memperhatikan dan mengambil i'tiba>r 
dalam menghadapi kesombongan dan permusuhan orang-orang musyrik. Keberadaan 
kisah Nabi Daud a.s. setelah dideskripsi sikap orang-orang musyrik terhadap Nabi 
Muhammad saw. mengandung dorongan untuk menguatkan jiwa Nabi saw. dan 
hiburan baginya dalam menghadapi tantangan orang-orang musyrik. 
Penggandengan kedua kata (fatanna>h- dan fastagfara) tersebut pada ayat di 
atas, mengandung dua makna, yakni: (1) perlunya tetap berdoa dan beristigfar ketika 
malapetaka terjadi, sebagai hiburan bagi yang ditimpa al-bala>'; (2) perlunya 
senantiasa berdoa dan banyak beristigfar sebelum al-bala>' terjadi sebagai usaha 
preventif dalam menanggulanginya. 
Yang pertama, berdoa dan beristigfar ketika al-bala>' terjadi perlu dilakukan 
sebagai hiburan dan terapi bagi orang-orang yang tertimpa dengannya. Ini dipahami 
penulis dari penggandengan kedua kata tersebut dalam bentuk kata kerja lampau 
(fi'il ma>«i>) sebagai isyarat bahwa peristiwa musibah yang menimpa itu telah terjadi 
dan berfungsi menghibur, bahwa Allah menggunakan partikel annama> (bahwa sanya) 
sebagai ta'ki>d (penguat). 
Menurut Muh}ammad al-Manbaji> al-Hanbali> (1938 M), di antara bentuk 
hiburan dan pelipur lara bagi orang-orang yang tertimpa al-bala>' adalah bahwa 
mereka hendaknya banyak berdoa dan memohon pertolongan, banyak beristigfar 
kepada Allah, menyandarkan diri kepada-Nya, mencari hiburan dari Allah dan 
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menjunjung tinggi perintah-Nya dalam memohon pertolongan dengan kesabaran dan 
salat. Hendaknya mereka mengetahui bahwa Allah beserta orang-orang yang sabar, 
dan memohon agar dipenuhi apa yang telah dijanjikan-Nya kepada hamba-hamba-
Nya yang telah mengamalkan kesabaran.
198
 Lebih lanjut, ia mengutip pandangan Ab- 
al-Faraj Ibn al-Jauzi>, bahwa ada tujuh cara dalam menghadapi al-bala>' berupa 
bencana: (1) mengetahui bahwa dunia ini adalah pusat ujian atau cobaan yang tidak 
bisa diharapkan akan selalu ada kesenangan di dalamnya; (2) al-bala>' pasti adanya; 
(3) memperhitungkan keberadaan sesuatu yang jauh lebih besar dan lebih berat 
daripada musibah itu; (4) memperhatikan kondisi orang yang pernah ditimpa 
musibah serupa, karena meneladaninya bisa menenangkan hati; (5) memperhatikan 
musibah yang lebih besar yang telah menimpa orang lain daripada musibah yang 
menimpa dirinya agar musibah itu terasa ringan baginya; (6) mengharapkan ganti 
bila memang apa yang telah berlalu darinya itu ada gantinya, seperti anak atau 
pasangan hidup; dan (7) mencari pahala melalui kesabaran atas berbagai 
keutamaannya.
199
 Selain itu, dalam hadis riwayat Muslim dari Ummu Salamah, yang 
berbunyi: 
أَصع ْ ٍَ  َأ ْعمْْرأَمْاأَمْ عَل أع َأتََِْ ح أَسَوْ
َْ أ ْ َ َْْع أح ةاْىح أَصَْْ أح ةاََْل أعس َْ عرأْْ ََمْْرَأةَاقْا َحأَلأَْنَم ََسْ ْعأْْر َْْع عي 
أ ََْةإْاأحلَإَوَْْ أح َةْاأحلَإْ(ْْع أح ةاْع َلأََمأْاأَمْ عَل أع َأ َأ ْانَي أَصعمأَيْأَْح أ ع ح ةاْ)ْ ََ أْع َيَا َْْأَصعمْ َْ َْلَْرَي ْاَوأع ِْْلِْْف
.)َ  م(ْا َ ْأنَمْا لْأ َِ ْْع َةْْع ح ةاَْف َ ِْ َأْ حلََإْا َ ْأنَمْا لْأ َِ
200ْ
Artinya: 
                                                 
198 Lihat Ab- 'Abd- Allah Muh}ammad bin Muh}ammad al-Manbaji> al-Hanbali>, Tasliyyah Ahl al-
Mas}a>'ib, (Bair-t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1406 H/1986 M), h.16-17.  
199 Lihat Muh}ammad al-Manbaji> al-Hanbali>, ibid., h.21-22.  
200 Lihat Syarh} Muslim, op. cit., Juz VI, h.220. 
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(Hadis riwayat) dari Ummi Salamah bahwa sanya ia berkata: Aku telah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Tiadalah dari seorang muslim pun yang 
ditimpa musibah, lalu mengucapkan seperti yang diperintahkan oleh Allah (yakni 
"Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya"), 
sambil berdoa "Ya Allah berilah aku pahala dalam musibah ini, dan gantilah 
bagiku dengan sesuatu yang lebih baik daripadanya; kecuali Allah menggantikan 
baginya sesuatu yang lebih baik dari itu." (Hadis riwayat Muslim, dan lain-lain).  
Selain memohon pahala dari Allah dalam menghadapi suatu musibah, juga 
dianjurkan memohon agar musibah itu berakhir dari dirinya, seperti permohonan 
Nabi Ayyub a.s. ketika mengalami musibah berupa penyakit yang berkepanjangan 
(QS al-Anbiya>' [21]:76 dan 83-84). 
Yang kedua, berdoa dan banyak beristigfar sebelum al-bala>' menimpa manusia 
merupkan salah satu usaha preventif dalam menanggulanginya. Hal ini dipahami dari 
kata z}anna (menduga) pada klausa z}anna Da>u>du annama> fatanna>hu> fastagfara 
rabbahu>. Kata kerja z}anna (menduga) yang pelakunya adalah Nabi Daud a.s. pada 
klausa di atas mengukuhkan prinsip bahwa tersangka belum dinyatakan bersalah 
sebelum terbukti pelanggarannya, bahkan seseorang tidak dapat dituntut sebelum 
terbukti kebenaran dugaan yang dihadapkan kepadanya. Dari sini, ada benarnya 
pandangan yang mengatakan bahwa peristiwa yang diuraikan ayat di atas adalah 
perihal Nabi Daud a.s., bukan peristiwa yang benar-benar terjadi, akan tetapi, ia 
hanya tamsil yang diperankan oleh malaikat yang mengambil bentuk manusia, guna 
mendidik Nabi Daud a.s. beserta umat yang datang sesudahnya untuk dijadikan ibrah 
dan pengalaman yang berharga dalam usaha mencegah akan datangnya aneka ragam 
al-bala>' dalam kehidupan manusia, yakni dengan banyak berdoa dan beristigfar 
kepada Allah dalam hidup, terutama ketika sehat dan senang. 
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Relevansinya dengan hal tersebut di atas, dalam hadis riwayat Muslim (820 
M), Rasulullah saw. menuntun umatnya dengan beberapa doa agar dapat tercegah 
dari aneka ragam ujian atau cobaan yang mengerikan, dengan sabdanya,  
أ ََ ْْرَمَوَْْبْ َْةاَْبا َِ  ََوَْْبْ َْةاَْنَن ْأت ََوْ َاحنةاَْبا َِ  ََوْ َاحنةاَْنَن ْأت َْْرَمَْنَبْعَذ ع َأْ  ََإ َْح ع ح ةاْ ََأغْةاَْنَأن ْأت َْ  ل
َْل َْفْةاَْنَن ْأت َْ  لََ ْْرَمَوَْْلاحيحمةاَْح ْ ََمْةاَْنَن ْأت َْ  لََ ْْرَمَْنَبْعذَْ ع َأَْوْ او (ْ)َ  م.
 201ْ
Artinya: 
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari cobaan dan siksa api neraka, cobaan 
dan siksa kubur, cobaan di waktu kaya dan miskin dan aku berlindung kepada-
Mu dari kejahatan Dajja>l (Hadis riwayat Muslim).  
Dan dalam hadis riwayat Muslim, Nabi saw. Bersabda:  
َْبا َِ أ َْْرأَمَْنَأبْعَذ ع َأَوَْلْخعيْةاَوْ
َََْل ْ اَوْ َْبْْعلْاَوَْل ََكْةاَوَْلَّْجَْ ْةاَْرَمَْنَبْعَذ ع َأْ  َإَْح ع ح ةا
 او (َْتاَمَمْةاَوْا َْاَمْةاَْنَن ْأت َْْرَمَوَْْبْ َْةاْ)َ  م. 202 
Artinya: 
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lemah, malas, licik, dan pikun. Aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
cobaan hidup dan mati" (Hadis riwayat Muslim). 
Hadis-hadis di atas, pada hakekatnya, menuntun umat manusia bahwa berdoa dan 
memohon perlindungan kepada Allah dari hal pikun, siksa kubur, dan segala siksa 
dan cobaan hidup, yang dapat menyengsarakan hati, merupakan sesuatu yang 
diperintahkan dalam agama. Oleh karena itu, doa dan permohonan perlindungan dari 
berbagai cobaan dan malapetaka sebelum menimpa manusia merupakan salah satu 
                                                 
201
Lihat Syarh} Muslim, op. cit., Juz XVII, h.28-29.  
202 Lihat ibid., Juz XVII, h.29. 
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usaha pencegahan akan terjadinya al-bala>', yang seharusnya dilakukan oleh setiap 
mukmin. 
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b. Perang terhadap dosa dan kedurhakaan. 
QS al-Anfa>l [8]:39-40. 
 َو  وتَّة ْتَِّْت  َوتَُّ َت َا  ىتََّح ْمُهوُِلتَاقَو ِلتَِّلد ُلتَّلُل  ُي نيتَّدل  َوتَُّ َي َلتَّ لدل  ِِتَّت لْوتَّ ََ تَّْتل  ِِْتَّت   َوتَّل ََ ْْ تَّي اَتَّبِ
. يرِصَب  ْمُلَاْوتَّ ََ  َلتَّ لدل  َأ لوَُ َلْعَات لْو دَوتَّت  ِْإَو  ُيرتَِّص ةدل َمتَّْْ ِتَو  َْوتَّ ََ ْدل َمتَّْْ ِت  ،اتَّفتلأل(8 :93-
04.) 
Artinya: 
Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan agar kepatuhan seluruhnya 
semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti, maka sesungguhnya Allah Maha 
melihat apa yang mereka kerjakan. Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah 
bahwa Allah pelindung kamu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik 
penolong. (QS al-Anfa>l [8]:39-40). 
Agar al-bala>' yang menimpa manusia dapat tercegah, diperlukan adanya usaha 
lebih lanjut dalam pencegahan dan penanggulangannya. Usaha-usaha dimaksud, 
setelah doa dan banyak beristigfar, adalah perang terhadap pelaku dosa dan 
kemaksiatan secara intensif, terencana, dan berkesinambungan, yang seyogianya 
dilakukan bersama-sama dengan pemerintah, ulama, dan rakyat banyak. 
Dosa adalah sebuah istilah yang berasal dari kalangan Hindu, dan telah lazim 
dipakai oleh umat Islam yang berbahasa Indonesia sebagai terjemahan dari sejumlah 
istilah dalam al-Qur'an,
203
 seperti: is\m (QS al-Baqarah [2]:219); z\anb (QS al-Takw³r 
[81]:9); wizr (QS al-An'a>m [6]:164); juna>h} (QS al-Baqarah [2]: 158); dan kaba>'ir (QS 
al-Nisa>' [4]:31). 
Dosa dalam perspektif Islam mengacu kepada perbuatan-perbuatan jahat atau 
buruk, yang dilakukan dengan sadar dan tanpa paksaan; juga mengacu kepada akibat 
jahat atau buruk yang dihasilkan oleh perbuatan tersebut. Ia dibicarakan dalam fikih, 
                                                 
203 Lihat Ensiklopedi Islam Indonesia, op. cit., h.224. 
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teologi, dan tasawuf.
204
 Akibat buruk atau jahat dari dosa-dosa tersebut, akan 
dirasakan oleh pelakunya. Bila di dunia ini, pelakunya belum merasakan akibat 
buruk atau jahat dari perbuatan dosa itu, niscaya kelak di akhirat akan dirasakan 
sebagai sesuatu yang membuatnya memderita. Hal ini sesuai dengan keterangan dari 
al-Qur'an bahwa siapa yang dosanya lebih berat daripada perbuatan baiknya, niscaya 
hidupnya akan menderita, sedangkan bila kebaikannya lebih berat daripada dosa 
yang ia telah lakukan, niscaya hidupnya akan bahagia (QS al-Mu'min-n [23]:102-
103). Di samping itu, Islam menegaskan bahwa tidak ada dosa warisan di kalangan 
orang-orang mukmin, tidak ada seseorang yang memikul dosa, kecuali dosanya 
sendiri (QS al-An'a>m [6]: 164). 
Kejahatan Nabi Adam a.s. ke dalam dosa dan kemudian tobatnya diterima 
Tuhan, menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk jatuh ke dalam 
dosa, di samping memiliki potensi untuk bisa bertobat dan konsisten dalam 
ketaatan. Kendati Nabi Adam a.s. pernah berdosa, atau orang tua berlumuran dosa, 
namun setiap anak yang dilahirkan, lahir dalam kondisi fitrah. Dalam hadis Nabi 
saw. dijelaskan: 
                                                 
204 Dalam fikih, perbuatan biasanya dibagi dalam lima kategori, yaitu: wajib, sunnah (mand-b), 
haram (muharram), makruh (makr-h), dan mubah (muba>h}). Menurut para ahli fikih, siapa yang tidak 
mengerjakan perbuatan wajib, sebaliknya, yang dikerjakan adalah perbuatan haram, maka ia 
melakukan perbuatan dosa, atau melakukan perbuatan yang menghasilkan dosa. Lihat 'Abd al-
Wahha>b Khalla>f, 'Ilm Us}u>l al-Fqh, (al-Qa>hirah: Maktabah al-Da'wah al-Isla>miyyah), h.105-117. 
Dalam lapangan teologi Islam, persoalan dosa besar dalam kaitannya dengan iman, menjadi persoalan 
pertama yang harus dikaji oleh para ulama. Misalnya, kaum Khawarij memandang dosa besar yang 
dilakukan oleh orang mukmin dan tidak tobat, menjadikan ia kafir; sedangkan kaum Muktazilah, 
pelaku dosa besar tidak kafir tetapi fasik (antara posisi mukmin dan kafir) yang dikenal dengan istilah 
al-manzilah bain al-manzilatain. Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa 
Perbandingan (Cet.V; Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986), h.7. Yang dipandang dosa oleh ahli 
fikih dan kaum teolog, juga dipandang dosa oleh kaum sufi. Para sufi memandang dosa-dosa itu 
menjadi dinding (hija>b) yang menutup mata batin, sehingga mata batin itu tidak mampu melihat 
Tuhan dan realitas non-empiris lainnya. Mereka bukan saja bertobat dari dosa besar dan kecil, tetapi 
juga dari apa saja yang mereka pandang sebagai kekurangan dan keburukan, bukan lagi keburukan dan 
kekurangan dalam ukuran ulama pada umumnya, tetapi keutamaan, yakni bertobat dari suatu 
keutamaan untuk mendapatkan keutamaan yang lebih tinggi, demi mendapatkan makrifat hakiki 
tentang Tuhan. Lihat Harun Nasution (ed.), op. cit., h.225. 
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 َع ُل لدل يِضَر َةَرتَّيَرُه بَِأ  َْع ُيتَّدُوي ُدوتَّدْوََ  ُلتَُّل َم لتَّ ََ َو ِلتَّ َْلَع لتَّ لدل ل لتََّل ُُّتَّ ةدل ،َاتَّق ،ََاق مَْة
)ملسَ و ىراخبدل هلور( ِِلتاَسنَجُيُ ْوَأ ِِلتلَرنصَةُتَّي ْوَأ ِِلتلَدنو ََ ُتَّي ُهلَوتََّبَأت ِةَرْطِفْدل لَلَع.205  
Artinya: 
(Hadis diriwayatkan) dari Ab- Hurairah r.a. berkata, bersabda Nabi saw.: "Setiap 
anak yang lahir, dilahirkan dalam kondisi fi¯rah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau Majuzi. (Hadis riwayat 
Bukhari dan Muslim). 
Dalam kaitannya dengan al-bala>' dari berbagai bentuknya, baik al-Qur'an 
maupun sunnah telah mengisyaratkan bahwa salah satu faktor terjadinya al-bala>' 
bagi manusia, selain faktor alam, adalah diakibatkan oleh akumulasi perbuatan dosa 
manusia baik yang bersifat pribadi maupun kolektif (QS al-A'ra>f [7]:163). 
Dosa-dosa dan pelanggaran (fasa>d) yang dilakukan manusia dapat 
mengakibatkan gangguan keseimbangan di darat dan di laut.
206
 Sebaliknya, 
ketiadaan keseimbangan di darat dan di laut mengakibatkan siksaan kepada manusia. 
Semakin banyak penrusakan terhadap lingkungan, semakin berat pula dampak 
buruknya kepada mereka, bahkan semakin banyak dosa manusia, semakin parah pula 
kerusakan lingkungan. Hakikat ini merupakan kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri, lebih-lebih dewasa ini, yang seharusnya dijadikan pelajaran berharga oleh 
manusia menuju masa depan yang lebih berkualitas dan menjanjikan kehidupan yang 
lebih baik dan menyenangkan. 
                                                 
205 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz III, h.87. Selanjutnya, Muslin bin al-Hajja>j, op. cit., 
Juz IV, h.64. 
206 Maksudnya, gedung-gedung yang runtuh ketika gempa bumi terjadi, apakah dikarenakan 
pengaruh getaran bumi, atau karena kualitas bangunannya rendah ? Kalau sebagian gedung ada yang 
runtuh dan ada pula yang tidak terpengaruh sedikit pun ketika gempa bumi terjadi, maka seorang 
yang berakal sehat dapat memperkirakan bahwa gedung-gedung yang tinggi lebih mudah runtuh 
daripada gedung-gedung yang rendah. Nyatanya, gedung-gedung yang tinggi (pencakar langit) tidak 
bergerak sedikit pun, sedangkan yang rendah yang berada di sisinya runtuh. Fenomena seperti ini 
dapat memastikan bahwa di sana ada kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab, sehingga kualitas gedung yang runtuh itu cukup rendah. Pada saat itu, di mata 
Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, Allah ingin mempersaksikan perbuatan sebagian orang yang tidak 
bertanggung jawab, yang menyebabkan kerusakan. Lihat Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, op. cit., 
h.25. 
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Kata fitnah pada ayat ini dipahami oleh para mufasir dengan makna al-syirk, 
yakni Islam datang untuk memproklamirkan kemerdekaan manusia di muka bumi 
dari penghambaan diri kepada sesama hamba dan dari menghambakan diri kepada 
hawa nafsu, seperti: kekacauan, penindasan, dan penganiayaan.
207
 Sementara M. 
Quraish Shihab (1944)
208
 melihat bahwa jika yang dimaksud dengan kata hum 
(mereka) pada kata waqa>tilu>hum, adalah mereka yang secara umum melakukan 
agresi terhadap kaum muslim, maka kata fitnah berarti segala bentuk ketidakadilan, 
dosa,
209
 dan kedurhakaan, baik penganiayaan fisik maupun kebebasan beragama, 
karena hal itu merupakan salah satu bentuk ketidakpatuhan kepada Tuhan. 
Bukankah Allah melarang melakukan penganiayaan walau terhadap musuh yang 
kafir. Akan tetapi, jika yang dimaksud hum adalah kaum musyrik Mekah pada masa 
Nabi saw., maka firman-Nya: "Perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah" 
dimaksudkan adalah kemusyrikan dan penganiayaan harus dimusnahkan di kota 
Mekah dan sekitarnya. Karena memang telah digariskan oleh Allah bahwa kota 
Mekah harus bersih dari segala bentuk penganiayaan dan syirik, serta menjadi kota 
damai lahir dan batin bagi siapa pun yang mengunjunginya. 
Dengan demikian, kaum musyrik yang melakukan penganiayaan, baik terhadap 
dirinya melalui keengganan mengesakan Allah, apalagi yang menganiaya orang lain, 
tidak dibenarkan berada di kota Mekah. Yang enggan meninggalkannya harus 
                                                 
207 Lihat Sayyid  Qut}b, op. cit., Juz III, h.1508 
208 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.422. 
209 Dosa dan kedurhakaan senantiasa dilakukan oleh manusia setiap hari sepanjang hidupnya, 
baik kecil maupun besar. Keduanya dapat menjerumuskan manusia ke dalam jurang kehancuran. Oleh 
karena itu, siapa yang menjauhi dan terjaga dirinya dari dosa dan kedurhakaan, berarti ia telah 
memperoleh kedamaian lahir dan batin serta telah mendapatkan rahmat dari Allah. Perhatikan 
firman-Nya, yang artinya: "Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang 
engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya telah engkau 
anugerahkan rahmat kepada-Nya, dan itulah kemenangan yang besar" (QS al-Mu'min [40]:9). Lihat 
Muh}ammad ’Abd al-’Azi>z al-Sya>yi>, op. cit., h.83.  
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dipaksa keluar, bahkan kalau perlu dibunuh, sehingga ketaatan itu hanya semata-
mata untuk Allah, dan tidak untuk selain-Nya.  
Menurut Sayyid Qu¯b (1906 M), klausa wayaku>na al-di>n kulluhu> lilla>hi> 
dimaksudkan adalah sebagai keharusan membasmi segala bentuk penghambaan diri 
kepada selain Allah, termasuk terhadap hawanafsu,
210
 agar manusia dapat terhindar 
dari segala bentuk al-bala>'. 
Penghambaan diri kepada selain Allah dan terhadap hawa nafsu, keduanya 
merupakan sumber segala bentuk kejahatan, kedurhakaan, dan dosa-dosa lainnya 
dalam hidup. Oleh karena itu, kemampuan membasmi keduanya,
211
 sebagai induk 
segala bentuk dosa dan kedurhakaan kepada-Nya, berarti kemampuan menjauhkan 
segala bentuk al-bala>' dengan jalan memerangi para pelaku kemaksiatan, 
kedurhakaan, dan dosa. 
Bila hal di atas dapat terlaksana, maka tidak ada lagi kekuasaan yang nyata di 
dunia, selain kekuasaan Allah, dan manusia ketika itu, tidak tunduk lagi pada satu 
kekuasaan yang memaksa, kecuali kekuasaan Allah. Pada saat-saat yang demikian 
itu, setiap orang akan memilih akidah atau kepercayaan mereka dalam suasana 
merdeka dan bebas dari segala tekanan. Tidak ada pula satu pun kepercayaan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang memiliki keterkaitan material untuk 
menekan pihak lain, atau menghalangi orang lain mencari petunjuk yang mereka 
inginkan. Yang pada akhirnya, suasana kehidupan manusia lahir dan batin, termasuk 
lingkungan di mana mereka berada, menjadi tenang, tenteram, aman, dan damai, 
seperti halnya kota Mekah yang terpelihara di sisi Allah swt.  
                                                 
210 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1508-1509. 
211 Kemampuan menjauhkan diri dari penghambaan terhadap selain Allah dan terhadap hawa 
nafsu, pada hakekatnya, kemampuan membasmi semua batas-batas material yang tercermin dalam 
kekuasaan tirani dan kondisi penindasan terhadap manusia orang per orang. Lihat Al-Mishba>h, op. 
cit., Juz V, h.422-423. 
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Untuk mencapai sasaran di atas, sekaligus sebagai langkah preventif dalam 
menanggulangi terjadinya berbagai al-bala>' dengan segala ragamnya di tengah-
tengah kehidupan manusia melalui perang terhadap berbagai kejahatan dan 
kedurhakaan, yang dalam sudut pandang Sayyid Qu¯b (1906 M), diperlukan adanya 
dua landasan pokok, yakni: (1) penolakan terhadap segala gangguan dan fitnah yang 
datang dari orang-orang yang memeluk agama ini, kemudian memproklamirkan 
kemerdekaan mereka dari kekuasaan manusia, serta mengabaikan mereka untuk 
beribadah dan mengabdi hanya kepada Allah saja, serta membebaskan mereka dari 
peribadatan dan pengabdian kepada sesama hamba dalam segala bentuknya. Hal ini 
tidak akan terwujud kecuali dengan adanya kelompok beriman yang bersatu padu di 
bawah kepemimpinan orang-orang yang saleh dan taat kepada Allah, serta memiliki 
kemampuan mengimplementasikan dalam kehidupan nyata. Pada sisi lain, kelompok 
tersebut juga memiliki komitmen untuk memerangi semua bentuk ¯a>g-t (dosa dan 
kedurhakaan) yang melampaui batas dengan jalan mengganggu dan memfitnah 
orang-orang muslim, termasuk yang menekan orang-orang yang mau memeluk 
Islam; (2) penghancuran terhadap semua kekuatan yang ada di muka bumi, yang 
berdiri di atas landasan penghambaan manusia kepada sesamanya dalam bentuk apa 
pun. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan bagi tercapainya sasaran yang 
pertama di atas, serta untuk memproklamirkan uluhiyyah Allah saja di dunia, di 
mana tidak ada lagi agama yang dianut selain Islam.
212
 
                                                 
212 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1508. Bandingkan dengan pandangan Muh}ammad bin 
Syai' bin 'Abd al-'Azi>z al-Syai', yang menegaskan bahwa langkah-langkah yang harus ditegakkan 
dalam menanggulangi dan memerangi kemaksiatan, kedurhakaan, dan dosa, adalah sebagai berikut: 
(1) menyesali segala dosa dan kedurhakaan tersebut melalui banyak beristigfar dan bertobat (QS al-
Tah}ri>m [66]: 8; (2) memperbanyak amal kebajikan dalam hidup (QS H-d [11]:114); (3) 
mengendalikan sifat amarah dengan jalan: banyak mengingat ayat-ayat dan hadis-hadis yang 
menyebutkan tentang keutamaan menahan sifat amarah (QS Ali Imra>n [3]:134); (4) banyak memohon 
perlindungan Allah dari gangguan setan yang terkutuk (QS Fus}s}ila>t [41]: 36); (5) memelihara air 
wu«u', serta (6) melakukan perubahan sikap di saat marah, misalnya: diam, duduk, dan berbaring. 
Lihat Muh}ammad bin Syai' bin 'Abd al-'Azi>z al-Syai', op. cit,. h.75-79.  
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c. Pemanfaatan teknologi informasi dan telekomunikasi. 
QS Muh}ammad [47]:31. 
 ْمَُلراَبْخَأ ْلَوُل ْتَّبتَّتَو  يَمح(04 :93.)        
Artinya: 
Dan agar Kami menguji pula berita-berita kamu.( QS Muh}ammad [47]:31). 
Hal-ihwal aktivitas lahir dan amal-amal batin merupakan salah satu objek al-
bala>' bagi manusia yang dikedepankan oleh al-Qur'an. Hal ini dipahami dari 
penggalan ayat ke 31, surah Muh}ammad di atas, yaitu wa nabluwa akhba>rakum, 
yang berarti "Dan agar Kami menguji pula berita-berita kamu," yakni hal-ihwal 
amal-amal kamu.  
Klausa ini memberikan informasi tambahan terhadap pengetahuan yang 
terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya. Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan bahwa 
Allah akan membongkar rahasia kaum munafik, sehingga Nabi Muhammad saw. 
mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya. Kini, penggalan ayat di atas 
menjanjikan juga bahwa Allah akan memberitahu kaum muslim dan masyarakat luas 
tentang sikap dan keadaan mereka. Allah berfirman sambil mengukuhkan firman-
Nya dengan sumpah. Karena mereka sangat yakin bahwa rahasia mereka (orang-
orang munafik) tidak akan terbongkar.
213
 
Dari gambaran makna-makna yang menghubungkan antara klausa di atas 
dengan ayat-ayat sebelumnya terlihat masalah-masalah yang perlu ditelaah, antara 
lain, hakekat kata akhba>rakum dan al-bala>' hubungannya dengan pemanfaatan 
teknologi informasi dan telekomunikasi. Untuk maksud tersebut, terlebih dahulu 
ditelusuri dari makna-makna kebahasaan, kemudian menelusuri akan makna-
maknanya menurut pandangan para mufasir dalam kaitan al-bala>' dengan 
pemanfaatan teknologi informasi dan telekomunikasi. 
                                                 
213 Lihat Al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XVIII, h.256-257. 
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Kata akhba>rakum yang berarti "berita-beritamu", dengan segala derivasinya 
digunakan dalam al-Qur'an sebanyah 52 kali dengan bentuk tunggal sebanyak 4 kali, 
dalam bentuk jamak 3 kali, dan dalam bentuk sifat musyabbahah (  ٌ ر ْريِبَخ) sebanyak 45 
kali.
214
 Kata akhba>r adalah bentuk jamak, yang terambil dari kata khabrun, yang 
menurut asal penggunaan bahasa, berarti "sumber air di pegunungan." Ia juga berarti 
"pencarian untuk mencapai pengetahuan yang pasti tentang hakikat sesuatu." 
Kemudian, kata akhba>r juga bermakna ah}wa>l, yang berarti pengetahuan tentang hal-
ihwal amal-amal manusia. Dari sini terbentuk kata khabi>r yang berarti al-as\ar fi> h}usn 
wa baha>' 215yang berarti "yang baik dan anggun," karena memang berita dapat 
menghasilkan pengetahuan, sementara pengetahuan adalah sesuatu yang baik dan 
menjadikan orangnya anggun. Sedangkan, dalam pemakaian sehari-hari, kata khabi>r 
diartikan sebagai "tenaga ahli."
216
 Pada sisi lain, ia juga terbentuk manjadi ikhtiba>r, 
yang berarti "ujian."
217
 
Dalam sudut pandang para mufasir, kata akhba>rakum yang tercantum pada 
ayat ke-31, surah Muh}ammad di atas, berarti "ah}wa>lakum", yang berarti "informasi 
atau pengetahuan menyangkut hal-ihwal laku perbuatan dan amal-amal kamu 
(manusia).
218
 
Kata ah}wa>lakum dipahami dalam arti hal-ihwal aktivitas lahir dan amal-amal 
batin, karena amal perbuatan seseorang yang diketahui, apalagi yang dirahasiakan 
kemudian terbongkar, akan menjadi kabar berita yang tersebar. Dengan demikian, 
pengujian berita berarti tampaknya dipermukaan, baik atau buruknya suatu amal. 
Sebenarnya, pengujian berita-berita itu telah termasuk dalam ujian yang disebut 
                                                 
214 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.226-227. 
215 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.292. 
216 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.148. 
217 Lihat ibid., h.71. 
218 Lihat Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi>, op. cit., Jilid III, h.473. Selanjutnya, Lihat al-Mufrada>t fi> 
Gari>b, op. cit., h.148, dan Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz XXVI, h.124. 
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pada klausa sebelumnya, yakni "Dan sesungguhnya Kami bersumpah akan menguji 
kamu agar Kami mengetahui para muja>hidi>n dan para penyabar di antara kamu;" 
namun hal ini agaknya sengaja ditekankan, sambil mengulangi kata nabluwa, yakni 
"menguji," untuk mengisyaratkan bahwa ujian menyangkut para muja>hidi>n dan para 
penyabar pada hakikatnya adalah ujian menyangkut amal-amal mereka, baik 
menyangkut jihad dan kesabaran yang disebut sebelumnya, maupun selain kedua hal 
itu.
219
 
Hal-ihwal dan laku perbuatan manusia yang termasuk salah satu makna dari 
kata akhba>r itu juga tergambar dalam QS al-Zalzalah [99]:4, yang penjelasannya 
terdapat dalam hadis Nabi saw., seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m 
Ah}mad dan al-Tirmiz\i>, yang menyatakan makna akhba>rana> (berita-berita kami), 
bahwa Rasulullah saw. memaknainya dengan sabdanya, yang artinya: "Tahukah 
kamu apa berita-berita itu?" Para sahabat beliau menjawab: "Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui." Nabi bersabda: "berita-beritanya adalah bahwa dia (bumi) 
menyaksikan terhadap setiap manusia lelaki atau perempuan, atas apa yang mereka 
lakukan di atas pentasnya. Dan berkata: "si A melakukan pekerjaan ini dan itu di 
atas permukaanku." Dari hadis ini agaknya sehingga Nabi saw. menganjurkan 
seseorang yang telah salat dan ingin salat lagi sesudahnya agar berpindah langkah, 
dua langkah dari tempat semula, sehingga dua tempat salat itu akan memberi 
kesaksian untuknya.
220
  
Menurut Abdullah Yusuf Ali (1872 M), kata akhba>rakum berarti segala yang 
diberitakan tentang kamu: keberanian, ketetapan hati, konsistensi, yang harus diuji 
dengan fakta dan pengalaman. Orang yang menganggap kita pemberani, jujur, 
terhormat, dan suka berkorban; boleh jadi kita menganggap diri kita sudah memiliki 
                                                 
219 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIII, h.154. 
220 Lihar, Ab- 'Isa> Muh}ammad bin 'Isa> bin Su>rah al-Tirmizi>, op. cit., Juz III, h.678. 
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semua sifat terpuji itu; akan tetapi sebenarnya yang akan menguji semua itu 
hanyalah pengalaman.
221
 
Penggandengan kata nabluwa dengan kata akhba>rakum pada ayat ke-31, surah 
Muhammad di atas, mengisyaratkan bahwa di samping Allah ingin menampakkan 
hal-ihwal perilaku manusia dalam realitas sosial,
222
 juga dapat berarti bahwa peran 
informasi dan telekomunikasi dalam penyebaran dan penampakan suatu kasus atau 
berita penting di tengah-tengah masyarakat secara benar dan transparansi melalui 
pemanfaatan media adalah besar dan urgen demi efektifitas dan cepatnya tercapai 
suatu tujuan; dan pada sisi lain, ia mendidik dan menyadarkan manusia bahwa dalam 
penyajian suatu informasi atau berita menyangkut amal-amal manusia, baik yang 
berkaitan dengan jihad maupun yang berkaitan dengan kesabaran, adalah berfungsi 
sebagai ujian.
223
 Penggandengan kedua kata di atas, di samping mengisyaratkan 
betapa besar manfaat teknologi informasi dan telekomunikasi dalam usaha-usaha 
pencegahan dan penanggulangan atas terjadinya al-bala>' dengan berbagai bentuknya, 
juga mendidik penerima informasi agar berhati-hati dalam menerimanya,
224
 jangan 
                                                 
221 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.1386. 
222 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid X, Juz XXVI, h.124. 
223 Ujian dimaksudkan di sini adalah pengujian suatu berita dalam wujud kalimat-kalimat yang 
tersusun dari kata-kata itu harus yang menghasilkan manfaat, bukan sekedar manfaat dalam arti 
memberi informasi atau mempunyai makna tertentu, akan tetapi makna yang dikandungnya pun harus 
bermanfaat bagi yang mendengarkannya. Sebab bila tidak demikian, maka pengucap dan 
pendengarnya merugi dalam mengucapkan dan mendengarkannya, minimal kerugian waktu dan 
energi. Bahkan boleh jadi kerugiannya dapat berupa dampak yang dihasilkan kegiatan mendengarkan 
ucapan itu. Karena boleh jadi, ia mengubah pikiran pendengarnya yang telah benar, atau memberi ide 
keliru kepadanya. Lihat Secercah Cahaya, op. cit., h.249. Dan pada sisi lain, ujian dalam arti untuk 
melihat siapa muja>hid yang tabah dan siapa yang tidak tabah, sehingga diketahui orang yang sadar 
mengenai agama dan siapa pula yang ragu dan bimbang dalam beragama; siapa yang beriman dan 
siapa pula yang munafik. Lihat Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz XXVI, h.72. 
224 Informasi yang diterima dapat merupakan: (1) informasi yang benar, dan ini ada yang 
positif, negatif, serius, dan canda; (2) informasi yang salah, dan ini ada yang disengaja (bohong) dan 
ada juga yang tidak disengaja (keliru); (3) informasi omong kosong, dan ini ada yang dimengerti 
tetapi tidak berfaedah, dan ada juga yang tidak bisa dimengerti sama sekali. Lihat Secercah Cahaya, 
op. cit., h.249. 
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sampai karena kecerobohan dan kebodohannya, sehingga suatu kaum tertimpa aneka 
bencana dan malapetaka (QS al-Hujura>t [49]:6). 
Usaha-usaha preventif dalam penanggulangan al-bala>' juga dapat dilakukan 
melalui teknologi informasi dan media massa yang diisyaratkan dalam QS 
Muh}ammad [47]:31. Teknologi Informasi telah melanda dunia modern, sehingga 
sungguh tepat jika era ini dinamai era informasi. Dalam kondisi semacam itu, 
manusia dapat mengalami kebimbangan, bila tidak pandai memilih dan memilah 
informasi yang disuguhkan kepadanya. Dalam era ini, tidak jarang fitnah disuguhkan 
sebagai kebenaran, maksiat dikemas dalam hiburan, serta keburukan manusia 
menjadi siaran. Di sinilah perlunya manusia dalam era mutakhkhir ini untuk kembali 
kepada al-Qur'an dan sunnah demi memperoleh tuntunan, karena keduanya berfungsi 
memberi tuntunan kepada manusia dalam segala era,
225
 terutama karena media 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap realitas sosial dalam memberikan 
informasi.  
Al-Qur'an memberikan tuntunan tentang informasi pada tiga aspek, yakni : 
kandungan informasi, pemberi informasi, dan penerima informasi. Yang pertama, 
kandungan informasi harus menghasilkan manfaat, bukan sekedar manfaat dalam 
arti memberi informasi, atau mempunyai makna tertentu, tetapi makna yang 
dikandungnya pun harus memberi manfaat bagi yang mendengarnya. Misalnya, 
ucapannya harus benar dan tepat, seperti firman-Nya: 
 ل اييِي ََ  ااْوتَّق لوُدوُقتَّ ْدَو َل لدل لوُق تَّْ َْلتَّت  ءآسةدل(0 :3.)  
Artinya: 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar lagi tepat (QS al-Nisa>' [4]:9). 
                                                 
225 Lihat Secercah Cahaya, op. cit., h.246-247. Lanjutnya, dalam penelusurannya terhadap 
ayat-ayat al-Qur'an, ia temukan bahwa kitab suci ini, memberi tuntunan, bukan saja menyangkut 
kandungan informasi, tetapi juga pemberi dan penerima informasi. 
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Kata sadi>dan226 (benar) dalam arti bahwa kandungan informasi tersebut harus 
yang sifatnya membangun dan mendidik, serta tepat sasaran. Pada ayat lain 
ditekankan agar kandungan informasi diucapkan dengan qaulan ma'ru>fan (QS al-
Nisa>' [4]:8), yakni menggunakan kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan 
dalam masing-masing masyarakat, selama kalimat tersebut tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini mengamanatkan agar pesan hendaknya disampaikan 
dalam bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap 
masyarakat.
227
 
Yang kedua, pemberi informasi yang dikenal dengan "informan." Uraian di atas 
telah menekankan bahwa al-Qur'an menghendaki agar informasi, apa pun bentuknya, 
mengandung ide yang benar, bermanfaat lagi sesuai, dan dapat diterima oleh sasaran 
(penerima informasi). Untuk maksud itu, al-Qur'an memberikan perhatian besar bagi 
pribadi informan, ide yang disampaikan, serta cara-cara penyampaiannya. 
 Nabi Muhammad saw. yang bertugas menyampaikan berita (informasi dari 
Allah) sejak dini, sebelum beliau menjadi Rasul, yang bertugas menyampaikan 
wahyu Ilahi, diperintahkan terlebih dahulu untuk mempersiapkan diri, bukan hanya 
dengan perintah "membaca," pada wahyu pertama turun itu, tetapi juga pada wahyu-
wahyu berikutnya. Dalam surah al-Muzammil, beliau diperintahkan bangun malam, 
untuk mempersiapkan mental agar lebih kukuh lagi guna menghadapi masa sulit dan 
wahyu yang berat (QS al-Muzammil [73]: 1-5). Bahkan dalam QS al-Muddas\s\ir 
[74]:1-7, lebih rinci lagi. Pada tempat lain dalam al-Qur'an, Allah menekankan 
                                                 
226 Kata sadi>dan (benar) berasal dari akar kata dengan huruf-huruf s, d, d, yang menunjuk pada 
makna pokok "meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya." Ia juga berarti: konsisten. Di 
samping itu, ia juga digunakan untuk menunjuk kepada "sasaran." Seseorang yang menyampaikan 
sesuatu ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, dilukiskan dengan kata ini juga. Lihat 
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.477. 
227 Lihat Wahbah al-Zuhaili>, op. cit., Juz I, h.289. 
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perlunya kelemah-lembutan dan kasih sayang para informan (QS Ali 'Imra>n 
[3]:159).
228
 
Yang ketiga, penerima informasi. Prinsip dasar yang telah diletakkan oleh al-
Qur'an bagi penerima informasi adalah seperti firman-Nya, yang berbunyi:  
 َْد اََ ُفْقتَّت َاَو ُأ ُلُل َدلَؤُفْدلَو َرَصَبْدلَو َع َْ  سدل  ِإ  مْلِع ِِلب َكَد َس ا وُئْسََ ُلْةَع  َاَل َكَِئدْو 
  أرَال(34 :93.) 
Artinya: 
Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 
akan dimintai pertanggungan jawabnya (QS al-Isra>' [17]:36).  
Seorang muslim yang baik harus pandai memilih dan memilah informasi yang 
wajar didengarnya untuk dicamkan dan diperkenankan, serta informasi yang tidak 
wajar. Salah satu sifat -l- al-ba>b yang dipuji Allah adalah "yang mendengarkan 
perkataan lalu mengikuti yang terbaik." (QS al-Zumar [39]:18). 
Ketika tersebar isu negatif menyangkut 'A'isyah r.a., isteri Nabi saw. dan ada 
sementara sahabat Nabi saw. yang ikut berbicara tentang isu itu,
229
 maka turun 
kecaman Allah terhadap mereka (QS al-N-r [24]:15). Karena mereka tidak tahu, 
seharusnya mereka diam, tidak ikut berbicara tentang itu. Dalam konteks ini, Allah 
                                                 
228 Untuk menanamkan kepercayaan orang lain, al-Qur'an memberikan berbagai tuntunan 
kepada para informan, misalnya, melarang memperbanyak sumpah dengan nama Allah dalam rangka 
meyakinkan orang. Sebab yang demikian itu, justru menghasilkan dampak negatif (QS al-Baqarah 
[2]:224). Menjadikan nama Allah untuk bersumpah dapat menjadi penghalang, karena orang yang 
sering bersumpah untuk meyakinkan orang lain adalah pertanda ketidakpercayaan orang lain 
kepadanya. Jika hal itu terjadi, maka ini adalah indikasi kelemahannya, sehingga ia tidak akan mampu 
melakukan is}la>h antar orang yang bertikai. Allah juga melarang informan mengemukakan, dalam 
bentuk pasti, sesuatu yang masih merupakan "sangkaan" (QS al-Najm [53]: 28). 
229 Dalam peperangan Bani al-Mus}t}alak, isteri Nabi saw., yakni 'A'isyah r.a., kehilangan 
keluarganya. Lalu dia mencari sehingga tertinggal oleh rombongan yang kembali ke Madinah. Dalam 
perjalanan pulang, dia ditemui oleh Shafwan bin Mu'at}t}al, salah seorang anggota rombongan, pasukan 
yang juga ketinggalan. Shafwan mengantar 'A'isyah r.a. untuk bergabung dengan rombongan. 
Kejadian ini menimbulkan isu negatif yang bersumber dari pimpinan kaum munafik, 'Abdullah bin 
'Ubai bin Sal-l. Kemudian di antara sahabat-sahabat Nabi saw. ada yang ikut menyebarkannya, ada 
lagi yang tertawa mengejek, ada juga yang diam, dan lain-lain, sampai akhirnya kebohongan isu itu 
terbukti melalui QS al-N-r [24]:15. Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.898. 
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mengecam, bahkan mengancam mereka yang ikut berbicara tanpa pengetahuan (QS 
al-N-r [24]:16-19).  
Informasi adalah salah satu kebutuhan pokok dalam membangun kehidupan 
masyarakat yang maju, terutama dalam era globalisasi sekarang ini. Tuntunan, 
bahkan tuntutan tersebut perlu untuk mendapat perhatian, baik yang berkaitan 
dengan substansi informasi, pemberian informasi, maupun penerima informasi 
dengan rambu-rambunya masing-masing seperti di atas. Untuk efektifnya, 
pemanfaatan media baik elektronik maupun cetak, termasuk internet adalah sudah 
menjadi bagian utama di dalamnya. 
Oleh karena itu, salah satu hal yang dibutuhkan dan urgen berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi dan telekomunikasi adalah usaha-usaha preventif 
dalam penanggulangan terjadinya al-bala>' dengan berbagai bentuknya bagi manusia, 
baik sebagai individu, keluarga, maupun masyarakat, bangsa, dan Negara.  
Urgensi teknologi informasi dan media massa dalam mencegah dan 
menanggulangi akan terjadinya al-bala>' dengan berbagai bentuknya dapat terlihat, 
misalnya, ketika terjadi gempa bumi dan gelombang tsunami di Aceh dan sebagian 
Sumatera Utama. Al-bala>' berupa bencana alam yang telah meluluhlantakkan bumi 
Aceh dan Sumatera Utara dan telah menggemparkan dunia, secara spontan, bantuan 
berdatangan, baik dari dalam maupun dari luar negeri tanpa melihat perbedaan ras, 
suku, etnik, bangsa, dan agama, berkat setelah diperlihatkannya melalui gambar 
visual, yang disiarkan secara langsung oleh media-media elektronik dan cetak, yang 
dipandu dan ditayangkan oleh Metro-TV pada tayangan "Indonesia Menangis." 
Terlihat pula dari perhatian yang diberikan oleh pihak-pihak yang tidak terkena 
bencana. Salah satunya adalah Media Group yang menjadi pioneer dalam 
pengumpulan dana bantuan korban tsunami, sekaligus sebagai badan amal tempat 
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penyaluran sumbangan dana masyarakat. Dari hari ke hari, jumlah dana yang 
terkumpul di Media Group mengalami peningkatan luar biasa. Baru kali ini 
disaksikan secara spontanitas yang demikian besar dari masyarakat dalam 
memberikan bantuan. Bantuan tersebut tidak saja dari masyarakat Indonesia, tetapi 
pihak asing pun sangat antusias dalam memberikan dana bantuan melalui Media 
Group.
230
 
Di samping itu, Metro-TV berperan besar dalam memberikan informasi 
tentang penanggulangan bencana tsunami di Aceh dan sebagian di Sumatera Utara. 
Misalnya, visualisasi ketika bencana itu terjadi, tentang korban-korban yang hilang, 
situasi dan kondisi yang terjadi di lokasi bencana. Bahkan Metro-TV ketika itu, 
seakan-akan mengenyampingkan acara-acara lain, selain tayangan bencana tsunami 
itu.
231
   
 
 
 
 
 
                                                 
230 Lihat Sufyan Raji Abdullah, op. cit., h.125. 
231
Lihat ibid., h.126. 
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BAB III 
JENIS-JENIS' AL-BALA<’ DAN KARAKTERISTIKNYA 
 
Pada pembahasan yang lalu telah disinggung sebagian jenis al-bala>' dalam al-
Qur'an. Jenis-jenis al-bala>' tersebut dapat diketahui lewat penelitian terhadap ayat-
ayat al-Qur'an yang mengandung term al-bala>' atau term-term lain yang sepadan 
makna dengannya. 
Para ulama berbeda dalam membuat kategorisasi al-bala>'. Ibn Qayyim al-
Jauziyyah (691 H), misalnya, membagi al-bala>' kepada empat macam. Keempat jenis 
al-bala>' itu adalah: (1) al-bala>' fi> al-nafs, yakni al-bala>' yang berkaitan dengan jiwa 
manusia; (2) al-bala>' fi> al-ma>l, yakni al-bala>' yang berkaitan dengan harta benda atau 
yang bersifat fisik; (3) al-bala>' fi> al-'arad}, yakni al-bala>' yang berkaitan dengan harta 
yang bersifat non-fisik; dan (4) al-bala>' fi> al-ahl, yakni al-bala>' yang berkaitan dengan 
keluarga dan atau semacamnya.
232
 
Pandangan lain mengenai jenis-jenis al-bala>' ini dikemukakan oleh Muh}ammad 
'Abd al-Qa>dir Ab- Fa>ris (1947 M). Ia menyebutkan dua jenis al-bala>', yakni: (1) al-
ibtila>' al-fard, yakni al-bala>' yang semata-mata menimpa seseorang secara individual, 
tanpa ada kaitannya dengan kepemimpinan yang adil atau yang zalim, misalnya, 
penyakit, kehilangan orang yang dicintainya, apakah bapaknya, atau ibunya, atau 
anaknya, demi untuk melihat sejauh mana kesabaran dan kerelaannya menerima 
qa«a>'- Allah; (2) al-ibtila>' al-jama>'i>, yakni al-bala>' yang ditimpakan pada manusia 
                                                 
232 Lihat Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Hikmah al-Ibtila>' (Cet.V; al-Qa>hirah-Mis}r: Da>r al-Sala>m, 
1419 H/1999 M), h.50-52. 
 166 
secara kolektif sebagai akibat dari sikap dan perilaku buruk mereka dalam 
berinteraksi satu dengan lainnya, terutama dalam hal kepemimpinan umat.
233
 
Jenis-jenis al-bala>' ini, juga dikemukakan oleh Muh}ammad bin 'Abd al-'Azi>z al-
Sya>i' (1362 H). Ia membagi al-bala>' secara terinci ke dalam empat puluh satu 
macam. Meskipun secara garis besarnya, ia dapat dibagi ke dalam enam macam, 
yakni: (1) rasa ketakutan; (2) rasa kelaparan dan kemiskinan; (3) kekurangan harta; 
(4) kehilangan jiwa atau kematian; (5) kekurangan-buah-buahan; dan (6) kedatangan 
penyakit.
234
 Bahkan dalam era globalisasi seperti sekarang, wanita dalam pandangan 
umum adalah asas al-bala>' (ujian) bagi segenap mnausia, sehingga banyak waktu 
mereka terserap hanya karena memikirkan asas al-bala>' terakhir ini. Pandangan ini 
dibenarkan oleh Rasulullah saw. dengan sabdanya: 
 ٍدَْيز ِنْب َةَماَسُأ ْنَع  ُي َْ َي  ايَم َراَي  َمهَّيَس َ  ِيْسَََّع  ُيهَّلل ههَّي َ َّ َِيْهلل ْنيَع ايَاُم ْيَْع  ُيهَّلل ََ يِضَر
 ِءاَسَّْلل ْنِم ِراَجَّ لل هَََّع ه َضَأ ًةَْ ْيتِف يِدْعَيب )ىراخبلل هل ر(.235  
Artinya: 
(Hadis riwayat) al-Bukha>ri> dari Usa>mah bin Zaid dari Nabi saw. bersabda: "Aku 
tidak meninggalkan sesudahku fitnah yang lebih berbahaya bagi kamum lelaki 
daripada wanita" (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Dari tiga pandangan ulama di atas tentang jenis-jenis al-bala>', terlihat bahwa 
pembagian al-bala>' dalam sudut pandang para ulama tidak terdapat perbedaan yang 
prinsipil. Pembagian-pembagian mereka itu, untuk sementara, memang kelihatan ada 
perbedaan, namun perbedaan itu, lahir disebabkan perbedaan sudut pandang mereka 
masing-masing. Pandangan yang pertama dan ketiga di atas tampak ada kesamaan, 
                                                 
233 Lihat Ab- Fa>ris, op. cit., h.20-41. 
234 Lihat Muh}ammad ’Abd al-’Azi>z al-Sya>yi>, op. cit., h.47-61. 
235 Lihat Ah}mad bin 'Ali bin ¦ajar al-Asqala>ni> (w.852 H), Fath} al-Ba>ri>' Syarh} al-Bukha>ri>, Juz 
IX, di-tah}qi>q oleh Muh}ammad Fu'a>d 'Abd-al-Ba>qi>, (al-Qa>hirah: al-Mat}ba'ah al-Sala>fiyyah, 1380 H), 
h.137.  
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yakni keduanya sama-sama melihat jenis-jenis al-bala>' dari aspek bentuknya; 
sedangkan pandangan yang kedua, melihat jenis-jenis al-bala>' dari sudut pandang 
sasarannya. Karena itu, perbedaan-perbedaan tersebut justeru sifatnya saling 
melengkapi. 
Tanpa menafikan pandangan ulama di atas, pembagian jenis-jenis al-bala>' 
dilihat dari segi bentuknya lebih banyak mengacu dan berpangkal pada ayat-ayat al-
Qur'an. Bentuk al-bala>', secara umum, terbagi ke dalam dua bagian besar, yakni: al-
bala>' berupa penderitaan hidup dan al-bala>' berupa kelapangan hidup (QS al-Anbiya>' 
[21]:35). 
A. Bentuk-bentuk al-bala>' dalam al-Qur’an 
Al-bala>' dengan pengertian seperti dikemukakan sebelumnya memiliki makna 
yang luas, yakni mencakup seluruh keadaan manusia, baik yang menyenangkan 
maupun yang tidak menyenangkan dan dipandang sebagai bagian dari al-bala>' dalam 
mengukur kadar keimanan atau kekufuran manusia. 
Dalam al-Qur'an, al-bala>' apabila dilihat dari segi bentuk atau bahannya, maka 
ia mencakup: al-bala>' berupa al-h}asana>t wa al-sayyi'a>t; al-bala>' berupa al-syarr wa al-
khair; al-bala>' berupa al-mau>t wa al-h}aya>t; al-bala>' berupa dunia dan segala 
perhiasannya; al-bala>' berupa harta, jiwa, dan anak-anak; al-bala>' berupa perintah dan 
larangan; al-bala>' berupa perbedaan potensi manusia; al-bala>' berupa penciptaan 
langit dan bumi, al-bala>' berupa gmpa bumi atau bencana alam, dan al-bala>' berupa 
keragaman agama sama>wi>. 
1. Al-bala>' berupa al-h}asana>t wa al-sayyi'a>t. 
QS al-A'ra>f [7]:168. 
 ِتاَئَّسهسلل َ ِتاََْسَْلِْاب ْمُهَانْوَََّيب َ،فل علأل( 7 :868.) 
Artinya: 
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Dan Kami telah menguji mereka dengan yang baik-baik dan yang buruk-buruk 
(QS al-A'ra>f [7]:168). 
Al-bala>' berupa al-h}asana>t wa al-sayyi'a>t dapat dipahami dari klausa wa 
balauna>hum bi al-h}asana>t wa al-sayyi'a>t pada ayat di atas. Klausa ini memberikan 
informasi tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung dalam ayat-ayat 
sebelumnya. Kalau ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah telah putus-putus 
mereka. Al-Ima>m al-Zamakhsyari> (467 H) memahaminya dalam arti negatif dan 
dalam arti yang positif. Yang pertama berarti "mencerai-beraikan mereka ke 
beberapa wilayah di atas bumi ini dalam bentuk kelompok-kelompok yang terhina, 
tidak patuh, durhaka, bukan hanya kepada Allah dan rasul-Nya, tetapi juga terhadap 
pemerintah; yang kedua bermakna bahwa di antara kelompok-kelompok itu, ada 
yang taat dan patuh. Mereka ini adalah kaum mudah yang tidak ada celanya, yang 
berperawakan baik, memahami berbagai hikmah, berpengetahuan banyak dan 
mempunyai pengertian tentang ilmu,"
236
 maka ayat di atas menjelaskan bahwa 
akibat kedurhakaannya, lalu Allah menjadikan mereka bercerai-berai dan berpencar-
pencar di berbagai wilayah di atas dunia ini, sampai mereka bergolong-golongan, 
namun mereka tetap tidak berbuat kebajikan.
237
 
Dari gambaran singkat di atas terlihat beberapa hal yang perlu ditelaah, antara 
lain, hakekat al-h}asana>t wa al-sayyi'a>t, serta relevansi keduanya dengan al-bala>'. 
Untuk maksud tersebut terlebih dahulu akan ditelusuri penggunaan kata-kata 
bersangkutan dalam al-Qur'an, kemudian melacak ayat-ayat yang berkaitan 
dengannya. 
                                                 
236 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz II, h.167. 
237 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VIII, h.145. 
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Kata al-h}asana>t adalah bentuk jamak dari mufrad-nya al-h}asanah, yang 
digunakan dalam al-Qur'an sebanyak tiga kali, yaitu: QS al-A'ra>f [7]:168; S H-d 
[11]:114; S al-Furqa>n [25]:70.
238
 Kata al-h}asanah berasal dari kata al-h}usn dengan 
akar kata h}asuna, yang mencakup makna "segala sesuatu yang menggembirakan dan 
disenangi." Oleh karena itu, kata al-h}asanah digunakan untuk menggambarkan apa 
yang menggembirakan manusia akibat perolehan nikmat, menyangkut diri, jasmani, 
dan keadaannya."
239
  
Oleh karena itu, kata al-h}asana>t dapat berarti "segala perbuatan baik yang 
didasari oleh keimanan dan ketulusan menuju puncak kebaikan amal-amal perbuatan 
manusia. Menurut Toshihiko Izutsu, "kata h}asan, seperti kata khai>r, ia mempunyai 
cakupan yang sangat luas. Hasan adalah kata sifat yang dapat diterapkan pada 
hampir peristiwa apa pun yang dianggap "menyenangkan, memuaskan, indah, 
terpuji," yang ruang lingkupnya mencakup "kehidupan manusia yang bersifat 
religious, dan bersifat duniawi," 
240
 seperti firman-Nya: 
 اًَْسَح ًا اَبَين اَمَيتَبْيَنأ َ ٍنَسَح ٍروُبَِقب اَمُّيَبر اَمََّهيبَقَيتَيفنل ياع رآ( ،3 :37.)  
Artnya: 
Maka Tuhan Pemelihara-Nya, menerimanya dengan penerimaan yang baik dan 
menumbuhkembangkannya (mendidiknya) dengan pendidikan yang baik (QS Ali 
Imra>n [3]:37). 
                                                 
238 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.203. 
239 Kata al-h}asanah berasal dari akar kata h}asuna (fi'il ma>«i> berbentuk la>zim), kemudian 
terbentuk kata kerja muta'aadi>, yakni ah}sana, yang bentuk mas}dar-nya adalah ih}sa>n, yang digunakan 
untuk dua hal: (1) memberi nikmat kepada pihak lain; dan (2) perbuatan baik. Karena itu, kata ih}sa>n 
lebih luas daripada sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya, bahkan lebih tinggi dan lebih 
dalam daripada kandungan makna a>dil. Karena adil adalah memperlakukan orang lain sama dengan 
perlakuannya kepada Anda; sedangkan ih}sa>n berarti "memperlakukannya lebih baik daripada 
perlakuannya terhadap Anda." Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak 
orang lain. Sedangkan ih}sa>n adalah memberi lebih banyak daripada yang harus Anda beri, serta 
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil. Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.126. 
240 Lihat Tshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts In The Qur'an, (Malaysia: Islamic Book 
Trust, 2004), h.257-258). 
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Pada ayat di atas, kata h}asan tampak digunakan dua kali secara berurutan. 
Yang pertama, kata tersebut berarti "penerimaan yang baik, yang diterima oleh 
Maryam a.s. di tangan Allah; sementara yang kedua, kata h}asan menegaskan bahwa 
Maryam tumbuh sehat dan menjadi perempuan yang mulia, seperti firman-Nya: 
 ٌ  ِي َ  ٌيْجَأ ْمُيَأ َ ْمُيَأ ُمَعاي َْ ُي اًْيَسَح ايًض َْي   َيهَّلل لويُض َْي َأ َ ِتَا َّديهصُاْلل َ  َ ِ َّديهصُاْلل هنِإ 
ديدلْل( ،57 :88.) 
Artinya: 
Sesungguhnya para pensedekah laki-laki dan para pensedekah perempuan dan 
meminjamkan Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan kepada 
mereka; dan bagi mereka pahala yang mulia (QS al-Hadi>d [57]:18). 
Pada ayat ini, kata h}asan digunakan untuk pengertian "menyenangkan". Dalam 
pembicaraan mengenai usaha dan perdagangan. Al-Qur'an menggunakan kata 
tersebut secara figuratif dalam hubungannya dengan perbuatan yang baik. Dengan 
berbuat baik, manusia memberikan pinjaman yang sangat menguntungkan bagi 
Allah. Janji Allah pada ayat ini disebut janji "h}asan", karena menjanjikan banyak 
kebaikan kepada manusia, jika mereka memenuhi kewajibannya dengan penuh 
keyakinan. 
Kata h}asanah, menurut Tochihiko Izutsu adalah bentuk feminism dari kata 
sifat h}asan. Bentuk feminin ini digunakan sebagai subtantif, dan mengartikan apa 
pun, yang mempunyai kualitas yang ditunjukkan oleh kata sifatnya. Kata ini, yang 
hampir merupakan sinonim dari kata khai>r, diaplikasikan dalam konteks keduniaan 
dan religious."
241
 Dalam al-Qur'an, Allah berfirman: 
 ِرايييْهلل  َل َيييَع اييَيْ ِ َ ًةَْيييَسَح ِا َييي َِ ِْل َِ َ ًةَْيييَسَح اَسْين ُّديييلل َِ اييَيِْ آ اييَيْهيَبر ُرويييُقَي  ْنيييَم ْمُم ْيْيييِم َ
،ا قسلل( 2 :208.) 
                                                 
241 Lihat ibid., h.259. 
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Artinya: 
Dan di antara mereka ada yang berdoa, Tuhan kami ! Anugerahilah kami 
"h}asanah" di dunia dan "h}asanah" di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa 
neraka (QS al-Baqarah [2]:201). 
Kata h}asanah pada ayat ini bermakna, bahwa yang mereka mohonkan, bukan 
segala kesenangan dunia, tetapi yang sifatnya h}asanah, yakni yang baik, bahkan 
bukan hanya di dunia, tetapi juga memohon h}asanah di akhirat. Oleh karena itu, 
perolehan h}asanah belum termasuk keterhindaran dari keburukan, atau karena bisa 
jadi h}asanah itu diperoleh setelah mengalami siksa, maka mereka menambahkan 
permohonan mereka dengan berkata, dan pelihara pula kami dari siksa neraka."
242
 
Dengan demikian, kata h}asanah243 pada ayat ini, jelas mengandung makna 
kebahagiaan, kemakmuran, nasib baik. Dengan demikian, kata ini terkadang muncul 
dalam ayat-ayat al-Qur'an bergandengan dengan kata antitesisnya, yakni sayyi'ah. 
Kata al-sayyi'a>t adalah bentuk jamak dari mufrad-nya al-sayyi'ah, yang 
digunakan dalam al-Qur'an sebanyak 36 kali dan dalam bentuk mufrad sebanyak 22 
kali.
244
 Kata ini berasal dari akar kata dengan huruf-huruf s, w, a, yang berarti al-
qubh} (keji, buruk, jahat),245 atau segala apa yang menghalangi manusia dari 
urusannya, baik duniawi maupun ukhrawi, baik fisik maupun non-fisik.
246
 
                                                 
242 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz I, h.412. 
243 Bermacam-macam penafsiran ulama tentang makna h}asanah di dunia dan h}asanah di 
akhirat. Adalah bijaksana memahaminya secara umum, bukan hanya dalam arti iman yang kukuh, 
kesehatan, a>fiyat, rezeki yang memuaskan, pasangan yang ideal, dan anak-anak yang saleh; akan 
tetapi segala yang menyenangkan di dunia dan berakibat menyenangkan pada hari kemudian kelak. 
Demikian juga h}asanah di akhirat, ia bukan pula hanya keterbebasan dari rasa takut di akhirat, hisab 
atau perhitungan yang mudah, masuk ke surga dan mendapat ri«a-Nya, akan tetapi lebih dari itu, 
karena anugerah Allah tidak terbatas." Lihat Al-Mishba>h, ibid. 
244 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit.,h.369-370. 
245 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.496. 
246 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.253. 
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Oleh karena itu, kata al-sayyi'ah digunakan untuk menggambarkan segala apa 
yang mencemaskan dan tidak menyenangkan manusia, baik mengenai diri, jasmani, 
bahkan keduanya. Ia merupakan bentuk feminin dari kata sifat, yang terutama 
digunakan dalam al-Qur'an sebagai substantif. Kata sifat yang dimaksudkan adalah 
al-sayyi', seperti yang terdapat dalam QS Fa>t}ir [35]:43. Rencana yang jahat (al-makr 
al-sayyi') pada ayat ini menunjuk pada semua upaya sengaja, yang dengan cara itu, 
orang kafir mencoba untuk mengganggu gerakan dan pengembangan agama Islam. 
Dengan menggunakan bentuk feminin, yakni kata al-sayyi'ah, yang sekaligus 
juga digunakan sebagai kata benda, dapat menunjukkan beberapa makna: yang 
pertama, kata ini berarti suatu peristiwa yang tidak menyenangkan dan tidak 
diterima dalam kehidupan manusia, karena bertentangan dengan prinsip-prinsip 
kemanusiaan; yang kedua, ia juga dipergunakan untuk semua bentuk perbuatan 
buruk yang dilakukan manusia atas izin Allah, bahkan Toshihiko Izutsu mengutip 
pandangan al-Jubba>'i> (tokoh aliran Muktazilah). Ia menyatakan: 
"The Mu'tazili> al-Jubba>'i>, he says, 'asserts: it is an established fact that the word 
sayyi'ah is sometimes used in the sense of "calamity" (baliyyah) and "trial" 
(mih}nah), and sometimes in the sense of "sin" (dhanb) and "disobedience" 
(ma's}iyyah)."247 
"Al-Jubba>'i>, salah seorang tokoh aliran Muktazilah, ia mengatakan, sambil 
menegaskan: kenyataan menegaskan bahwa kata "sayyi'ah" kadang-kadang 
dipergunakan dalam pengertian "malapetaka" (baliyyah) dan "cobaan" (mih}nah), 
dan kadang-kadang dalam pengertian "dosa" (dhanb) dan "tidak patuh" 
(ma'siyyah)." 
Penerapan kata sayyi'ah dalam ayat-ayat al-Qur'an terkadang digandengkan 
dengan kata s}a>lih}ah. Dalam al-Qur'an dikemukakan: 
                                                 
247 Tashihiko Izutsu, op. cit., h.265. 
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  ي ِييهلل َنييَسْحَأ ْمُمهيَْي َِّييْنََْل َ ْمَِِّاَئَّسييَس ْمُم ْيْييَع هن َيي َّه ََُْل ِتَاِلْاييهصلل لويُيَِّاَع َ لويُيَْمآ َني ِييهلل َ
 َنوََُّاْعَي  لُونا َ توب ْعلل(،29 :7.) 
Artinya: 
Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka. Dan benar-benar akan Kami beri 
mereka ganjaran yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. (QS al-Ankab-t 
[29]:7). 
Klausa lanukaffiranna 'anhum sayyi'a>tihim pada ayat ini, juga terdapat pada 
ayat lain, yang muncul sebagai bagian dari dosa orang beriman, seperti firman-Nya: 
 ُنُُ  اَيَْل  ِْهْغَاف اَْهيَبر اْهَمآَف ْم َُّب َِب لوُِْمآ ْنَأ ِنَايمِْلِْل يِداَُْي  ًايِداَُْم اَْْع َِسَ اَْهينِإ اَْهيَبر  ْيَّه ََ  اَيَْيبو
 ِرل َْيَبْلأل َعَم اَْهيفَوَي َ اَِْ اَئَّسَس اْهَع،نل اع رآ( 3 :893.) 
Artinya: 
iman (yaitu), "Berimanlah kamu kepada Tuhan kamu, maka kami pun Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar penyeru yang menyeru kepada beriman. 
Tuhan kami ! Ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan tutuplah dari kami dosa-
dosa kami, dan wafatkanlah kami bersama orang-orang yang berbakti" (QS Ali 
'Imra>n [3]:193). 
Pada sisi lain, mufasir juga terkadang membuat perbedaan antara ©un-b 
dengan sayyi'a>t. Yang pertama mengandung makna kaba>'ir (dosa-dosa besar), 
sementara yang kedua mengandung makna s}aga>'ir (dosa-dosa kecil), seperti firman-
Nya: 
 ًايم  َ ًلً ََ ْدُم ْم َُّْ َِ ُْدن َ ْم ُ ِاَئَّسَس ْم َُْْع  َّْه َُن  َُْْع َنْوَم ْيُْي  اَم  َِئاَب َ لوُبَِْتَْتَ ْنِإ،ءآسْلل( 
4 :38.) 
Artinya: 
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kemu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan kamu dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (QS al-Nisa>' [4]:31). 
Dari uraian di atas mengenai makna-makna kata al-h}asana>t dan kata al-sayyi'a>t 
dengan contoh-contoh penerapannya masing-masing dalam ayat-ayat al-Qur'an; 
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yang apabila dikaitkan dengan kata al-bala>', maka di sana terlihat bahwa al-bala>', 
antara lain, bila dilihat dari segi bentuknya, dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni: 
al-bala>' berupa al-h}asanah (kesenangan) dan al-bala>' berupa al-sayyi'ah (kesusahan). 
"Kedua bentuk al-bala>' ini menimpa semua manusia. Yang pertama dimaksudkan 
untuk menampakkan dalam kehidupan realitas duniawi kesyukuran mereka terhadap 
nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan Allah, sedang yang kedua dimaksudkan 
untuk mengetahui hamba-hamba-Nya yang sabar dalam menghadapi penderitaan 
hidup serta kerelaan mereka menerima kada dan kadar Allah swt. Kendatipun yang 
pertama kelihatannya lebih berat daripada yang kedua, karena orang yang diuji 
dengan kesenangan duniawi lebih banyak yang tidak lulus daripada yang diuji 
dengan penderitaan.
248
 
Pada klausa sebelumnya dijelaskan bahwa Allah memutus-mutus mereka. 
Bentuk pemutusan mereka dimaksud adalah bercerai-berai di berbagai daerah dan 
wilayah di atas bumi, sehingga terbentuk beberapa kelompok atau golongan. Di 
antara kelompok-kelompok itu, ada yang saleh dan taat mengikuti tuntunan Nabi 
M-sa> a.s., yang kemudian masuk Islam setelah kedatangan Nabi Muhammad saw., 
atau tekun melakukan kebaikan-kebaikan dan senantiasa bersifat objektif. Meskipun 
demikian, ada juga yang inkar dan durhaka. Kondisi seperti itu di sisi Allah, pada 
hakekatnya berfungsi sebagai al-bala>'. Allah menguji mereka dengan jalan: ada yang 
diberi berupa nikmat serta kondisi yang baik-baik; sebaliknya, ada juga yang 
diturunkan kepadanya berupa bencana serta situasi yang buruk-buruk.
249
 Ujian dalam 
                                                 
248 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.2377-2378. Selanjutnya Lihat Muh}ammad 'Izzah 
Darwazah, al-Tafsi>r al-H{adis\, Juz VII, (Damsyiq-al-Sya>m: Da>r al-Ihya> al-Kutub al-'Arabiyyah Isa> al-
Ba>b al-Halaba> wa Syariqa>h-, 1381 H/1963 M), h.142.  
249
Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.285.  
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bentuk al-h}asana>t dan al-sayyi'a>t tersebut dimaksudkan untuk melihat siapa di 
antara hamba-hamba-Nya yang beriman dan siapa yang ingkar kepada-Nya.
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Ujian Allah terhadap mereka terlihat jelas pada klausa kedua ayat di atas, 
yakni ada dua macam ujian, yakni ujian berupa al-h}asana>t (yang baik-baik) dan ujian 
berupa al-sayyi'a>t (yang buruk), yang keduanya bertujuan agar mereka mau kembali 
kepada kebenaran didorong oleh rasa takut atau karena mengharap nikmat-Nya, atau 
agar mereka bertaubat saat mengingat masa nikmat dan masa sulit,
251
 atau melihat 
betapa nikmatnya kaum yang taat dan betapa sulit dan sengsaranya mereka yang 
durhaka, sebagaimana dipahami dari klausa ketiga ayat di atas, yakni la'allahum 
yarji'u>n (agar mereka kembali). 
2. Al-bala>' berupa al-Syarr wa al-khai>r. 
QS al-Anbiya>' [21]:35. 
.َن ُدِلَاْلْل ْمُمَيف ه ِم ْنْيَِإَفأ َدَُّْْلْل َكَِّْبَي  ْنِم  ٍَشَِبل اَََّْْعَج اَم َ  ِتْويَاْلل ُةيَِقئلَُ  ٍسْهَين ُّل ُ
 ْيَْْلْل َ َّ هشلِاب ْم ُوَُّ ْيبَين َ ًةَيْ ْيتِف،ءآسبنلأل( 28 :34-35.) 
Artinya: 
Kami tidak menjadikan bagi seorang manusia pun sebelummu kekekalan, maka 
jikalau engkau mati, apakah mereka orang-orang yang akan kekal? Tiap-tiap 
yang berjiwa akan merasakan mati. Kami menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (QS al-Anbiya>' [21]:34-35). 
Setelah ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang malam dan siang, yang juga 
dengan perjalanannya berakhir usia seseorang; maka ayat ini berbicara tentang 
kematian. Bisa juga ayat ini dihubungkan dengan uraian awal surah ini, yang 
berbicara tentang penolakan risalah Ilahi yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
                                                 
250 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid IV, Juz IX, h.158. 
251 Lihat al-Ima>m al-Baid}a>wi>, op. cit., Jilid I, h.366. 
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saw., serta pelecehan mereka dan penantian kematian beliau, lalu ayat di atas 
mengecam mereka itu.
252
 
Menurut Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1881 M), pada ayat-ayat sebelumnya, 
Allah telah menyajikan beberapa bukti keesaan dan kekuasaan-Nya melalui ciptaan-
Nya yang bersifat kauniah. Sedangkan dua ayat di atas menjelaskan bahwa dunia 
tidak diciptakan sebagai tempat hidup kekal, tidak pula makhluk yang ada di 
dalamnya diciptakan untuk hidup kekal, akan tetapi dunia ini diciptakan sebagai 
tempat ujian dan sebagai jalan menuju akhirat, negeri tempat hidup kekal. Oleh 
karena itu, janganlah manusia mencari Nabi Muhammad saw. apabila dia mati, 
karena kematian, bukan jalan yang hanya ditempuh oleh dia saja, tetapi merupakan 
sunnah Allah swt. bagi seluruh makhluk hidup.
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Dari uraian di atas terlihat beberapa hal yang perlu dikaji, antara lain, hakekat 
al-syarr wa al-khai>r serta hubungan keduanya dengan al-bala>'. Untuk maksud 
tersebut, pertama-tama ditelusuri penggunaan kedua term tersebut dalam al-Qur'an 
sekaligus mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengannya. 
Kata syarr (ٌّ  ــَش ) dari segi bahasa adalah lawan dari kata khai>r ( ٌّ  ـ ْـيَخ). Kedua 
kata ini digunakan juga dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ah}mad, al-
Tirmiz\i>, al-Haki>m, al-Tabra>ni>, dan al-Baihaqi>, dari Anas berkata, bersabda 
Rasulullah saw.: 
لَُ ِإ  َْمأ ه يهشلل ِهِديْبَِعب  ُيهَّلل َدَلَرأ لَُ ِإ َ اَسْين ُّدلل َِ ََةبوُقُعْلل  َُل َلهنَع  َ ْيَسْلْل ِهِدْبَِعب  ُهَّلل َدَلَرأ َكيَس
 ِةَماَسِقْلل َمْوَي   ِِب َ َِلَوُي  هتََّح  ِِْبن َِب  َُْْع )ي مترلل هل ر(.
 254 
                                                 
252 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XII, h.89. 
253 Lihat Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz XVII, h.45-46. 
254 Lihat Ab- 'Isa> Muh}ammad bin 'Isa> bin Sa-rah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmizi>, Juz IV, (Cet.I; 
Bairu>t: Da>r al-Fikr,1424 H/2003 M), h.178. 
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Artinya: 
Jika Allah menghendaki kebaikan pada hamba-Nya, maka Allah mempercepat 
penyiksaan baginya di dunia, dan jika Allah menghendaki kejelekan bagi hamba-
Nya, maka Allah menahan terlebih dahulu penyiksaan karena dosa-dosanya, 
sehingga Allah akan menuntutnya pada hari kiamat (Hadis riwayat al-Tirmizi>).  
Ia terambil dari akar kata dengan makna "yargabu 'anh- al-kullu" yang berarti 
"dibenci semuanya". Oleh karena itu, kata tersebut pada mulanya bermakna "buruk". 
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah (691 H), al-syarr mencakup dua hal, yakni: 
kepedihan, dan yang mengantar kepada kepedihan. Penyakit, kebakaran, tenggelam, 
adalah sakit dan pedih. Sedangkan kekufuran, maksiat, dan sebagainya mengantar 
kepada sakit dan kepedihan siksa Ilahi. Nah, kedua hal itulah yang dinamai al-
syarr.255 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (691 M), lebih jauh, mengemukakan bahwa syarr 
yang dimohon kepada Allah untuk menghindarkannya, ada dua macam pula, yakni: 
yang telah wujud secara aktual, sehingga benar-benar telah dialami oleh si pemohon, 
dan yang berpotensi untuk wujud walaupun belum dialami oleh si pemohon. 
Misalnya, firman-Nya dalam QS al-Falaq [113]:2, " ٌّ َـ َخٌَّـَمٌّ م ـَشٌّ ْْ ـِم " (Dari kejahatan 
yang diciptakan). Ayat ini mengandung permohonan untuk mendapatkan 
perlindungan dari keburukan makhluk ciptaan Allah, baik itu datang dari diri si 
pemohon sendiri, maupun dari makhluk selainnya. Memang keburukan atau mudarat 
dapat terjadi akibat ulah manusia sendiri dan juga akibat ulah pihak lain.
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Antitesis dari kata syarr, yang paling umum adalah kata al-khai>r (ٌّ  ـ ْـيَخلا), yang 
fungsinya sebagai lawan dari makna yang telah di bahas di atas, baik yang sifatnya 
                                                 
255 Lihat al-Ima>m Ibnu al-Qayyim, al-Tafsi>r al-Qayyim, (Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1408 H/1966 M), 
h.543-544. Sumber ini untuk selanjutnya disebut Ibn al-Qayyim. 
256 Ibid., h.544-545. 
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religius atau pun non-religius. Sehubungan dengan hal ini, Toshihiko Izutsu (1914 
M) mengatakan bahwa:  
"Probably khayr represents the nearest Arabic equivalent of the English "good". 
It is a very comprehensive term, meaning as it does almost anything that may be 
considered in any respect valuable, beneficial, useful, and desirable. And even 
within the bounds of the Qur'anic context, its semantic scope covers both the 
field of worldly affairs and that of religious belief."
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"Kata khai>r merupakan istilah bahasa Arab yang paling dekat dengan istilah 
bahasa Inggris good (baik). Ia merupakan sebuah istilah yang bersifat 
komprehensif, yang meliputi segala sesuatu yang bernilai tinggi, 
menguntungkan, bermanfaat, dan dikehendaki. Bahkan dalam hukum al-Qur'an, 
bidang semantiknya mencakup keduniaan dan keyakinan agama.  
Menurut hemat penulis, pandangan Toshihiko Izutsu (1914 M) di atas bahwa 
kata khai>r disamakan artinya dalam bahasa Inggris good, tidak tepat, karena dalam 
bahasa Arab, kata khai>r adalah bentuk ism taf«i>l (kata yang berarti "lebih"). Dengan 
demikian, apabila istilah tersebut mau diterjemahkan kedalam bahasa Inggris, maka 
yang tepat adalah kata better (lebih baik). 
Dalam al-Qur'an kata khai>r terulang sebanyak 176 kali dalam bentuk tunggal 
dan 12 kali dalam bentuk jamak, yakni masing-masing dua kali dalam bentuk jamak, 
dan masing-masing 2 kali dalam bentuk al-akhya>r dan 10 kali dalam bentuk al-
khaira>t. Kata ini mempunyai banyak makna dan bentuk, namun ada sekitar 125 kali 
yang menurut perhitungan Bint al-Sya>t}i' (1913 M),
258
 yang berarti "af«al" (lebih 
                                                 
257 Toshihiko Izutsu, op. cit., h.253. Bandingkan dengan al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit, h.167. 
258 Nama lengkapnya adalah 'A'isyah 'Abd al-Rah}ma>n bint al-Sya>t}i', lahir pada tahun 1913 di 
kota Delta, sungai Ni>l, Dumyat Mesir. Lihat 'A'isyah 'Abd al-Rah}ma>n bint al-Sya>t}i', Al-Qur'a>n wa al-
Hurriyyah (Cet., Kuwait: Jam'iyyah al-Is}la>h al-Ijtima>'iyyah, 1967), h.2-3. Ia adalah seorang penulis 
dan pemikir Mesir yang kreatif. Di samping itu, ia juga seorang guru besar dalam bidang Bahasa dan 
Sastra Arab, serta studi-studi al-Qur'an. Ia telah menulis kurang lebih 60 buku-buku, baik sastra Arab, 
tafsir al-Qur'an, kehidupan kaum perempuan muslim awal, isu-isu sosial kontemporer, dan fiksi. Lihat 
John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic World, vol-II, (New York: Oxford 
University Press, 1995), h.4. 
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baik). Sisanya, maknanya berkisar antara antonim dari kejelekan dan kejahatan, juga 
dalam arti "harta yang banyak."
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Ayat-ayat yang menggunakan kata "khai>r" dalam arti lawan dari kejelekan dan 
kejahatan, seperti firman-Nya: 
ٌّخْلَِبٌّ هَءََع دٌّ م َّشلَِبٌّ نََسن ِْلْاٌّ ْعَديَوٌّالو جَعٌّ نََسن ِْلْاٌَّنَََكوٌّ ِْيٌّأ سلْا( ،87 :88.) 
Artinya: 
Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana berdoa untuk kebaikan, dan 
adalah manusia bersifat tergesa-gesa. (QS al-Isra>' [7]:11). 
Adapun ayat-ayat yang menggunakan kata khai>r dalam arti "harta benda yang 
banyak," adalah seperti firman-Nya: 
  َِب َيي ْي َْلأل َ ِنْيَديِيللَوَِّْل ُةهسيي َِوْلل ل ًيي ْيس ََ  َِ َييَي  ْنِإ ُتْوييَاْلل ْم َُدييَحَأ  َيي َْ َح لَُ ِإ ْم ُْسييَََّع َعييِت ُ
 ِقهتُاْلل هَََّع اًّقَح ِف  ُْعَاْلِاب َ ا قبلل( ،2 :880.) 
Artinya: 
Ada juga ayat yang menggunakan Diwajibkan atas kamu, apabila telah datang 
tanda-tanda kematian kepadanya, sedang kamu meninggalkan harta yang 
banyak, agar berwasiat kepada kedua orang tua dan kaum kerabat secara wajar 
sebagai suatu hak atas orang-orang yang bertakwa (QS al-Baqarah [2]:180). 
kata al-khai>r260 dalam arti "harta benda tertentu," yakni "kuda," seperti firman-Nya: 
 ِ اَنِْلِْاب ْتَرلَوَي  هتََّح َّبَِّر  ِ ُِْ  ْنَع ِْيَْْلْل هعُح  ُْبَبْحَأ َّنِِّإ َراَقَيف ،ص( 38 :32.) 
Artinya: 
Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap kuda, sehingga (menjadikan) 
aku lengah (lupa) mengingat Tuhanku, sampai akhirnya (matahari) terbenam (QS 
Sa>d [38]:32). 
                                                 
259 Lihat Tafsir Al-Qur'a>n, op. cit., h.548. 
260 Menurut al-Ima>m al-Taba't}aba>'i>, kata al-khai>r yang terdapat dalam QS al-'Adiya>t [100]:8, 
tidak mengapa bila diartikan "kebajikan" secara umum, sehingga ia mengartikannya, "Sesungguhnya 
manusia, secara kodrati, sangat menyukai kebajikan," termasuk gemerlapan duniawi serta hiasan-
hiasannya adalah suatu kebaikan sehingga hatinya cenderung mencintainya akibat kodrat tersebut. 
Kecintaan ini menjadikannya lengah dari mensyukuri nikmat Allah. Lihat Muh}ammad Husain al-
°aba>’t}aba>’i>, op. cit., Juz XX, h.398. 
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Harta benda dinamai oleh al-Qur'an al-khai>r, yang secara umum berarti "baik 
atau antonim dari kejelekan dan kejahatan," adalah sebagai isyarat bahwa harta 
benda harus diperoleh dan digunakan untuk tujuan kebaikan, yakni halal serta 
bermanfaat. Pada sisi lain, harta benda disebut al-khai>r untuk memberi isyarat 
bahwa ia adalah sesuatu yang baik, bahkan semakin banyak, semakin baik. Yang 
menjadikan harta tidak baik adalah kecintaan yang berlebihan dan yang mengantar 
seseorang untuk bersifat kikir, enggang menyumbangkan sebagian untuk 
kepentingan orang-orang lemah atau kepentingan umum.
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Dari uraian di atas mengenai term-term al-khai>r dan al-syarr dengan contoh-
contoh penerapannya masing-masing dalam al-Qur'an, bila dikaitkan dengan term al-
bala>', maka di sana terlihat bahwa al-bala>' antara lain bila dilihat dari segi 
bentuknya, juga dapat terbagi menjadi dua bagian, yakni: al-bala>' berupa al-syarr dan 
al-bala>' berupa al-khai>r.  
Pada klausa pertama ayat ke-34, surah al-Anbiya>' di atas menyatakan bahwa 
"Kami tidak menjadikan bagi seorang basyar262 (manusia utuh) pun sebelummu ( 
                                                 
261 Ibid., h.549. 
262 Kata al-basyar, yang berakar dengan huruf-huruf b, sy, r, yang bermakna pokok, "tampaknya 
sesuatu dengan baik dan indah. Lihat Mu'jam al-Maqa>yi>s, op. cit., h.135. Dari makna tersebut, 
terbentuk kata kerja basyara, yang berarti "bergembira, menggembirakan, dan menguliti (misalnya: 
buah)," juga bermakna "memperhatikan dan mengurus sesuatu." Lihat Abd Muin Salim, Konsepsi 
Kekuasaan Politik Dalam Alquran (Cet.I; Jakarta: Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 
1989), h.106. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Kekuasaan Politik". Kata basyar adalah bentuk 
jamak dari kata basyarat (kulit). Manusia disebut basyar karena kulit manusia tampak berbeda di 
banding dengan kulit hewan lainnya. Kata ini, dalam al-Qur'an, menunjuk secara khusus kepada tubuh 
danm lahiriah manusia. Lihat al-Mufrada>t fi Gari>b, op. cit., h.57-58. Penggunaan kata-kata yang 
berakar b, sy, r, dalam al-Qur'an (123 kali), pada umumnya, bermakna "kegembiraan." Hanya 37 kali 
bermakna "manusia," dan 2 kali dalam arti "hubungan seksual (QS al-Baqarah [2]:187). Meskipun 
berbeda, makna-makna tersebut satu sama lain berhubungan, karena manusia mempunyai kemampuan 
menanggapi dan menyatakan emosinya dalam berkomunikasi dengan sesamanya; juga manusia 
mempunyai kedudukan sebagai "pengurus bumi" dan ahanya akan memperoleh kegembiraan 
(kebahagiaan) jika ia membelah bumi itu sebagai bagian dari tugas-tugasnya itu. Dalam pada itu, kata 
al-basyar menunjuk kepada eksistensi manusia sebagai pribadi yang utuh. Lihat Kekuasaan Politik, 
op. cit., h.106-107. 
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Nabi Muhammad saw.) kekekalan," menjelaskan bahwa tidak seorang pun sebelum 
Nabi Muhammad saw. yang hidup kekal, di samping mengecam mereka yang 
mengharap agar Nabi saw. segera wafat, sekaligus sebagai peringatan bagi kaum 
muslim yang sedemikian cinta kepada Rasulullah saw. bahwa suatu ketika, beliau 
pun akan meninggal. 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), penggalan pertama ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa setiap yang baru pastilah fana' dan binasa. Setiap yang 
memiliki permulaan pasti akan ada akhirnya. Bila Rasulullah saw. meninggal, 
apakah orang-orang musyrik itu akan kekal ? Dan bila mereka tidak kekal, kenapa 
mereka tidak bersiap-siap dengan amal perbuatan untuk menghadapi kematian itu ? 
Mengapa mereka tidak mau merenungkan dan memikirkannya ?
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Penggalan kedua ayat bersangkutan adalah "Maka jikalau engkau mati, apakah 
mereka orang-orang yang akan kekal ?" Kata fahum al-kha>lidu>n (mereka orang-
orang yang akan kekal) bermakna bahwa kaum musyrik Mekah yang selama ini 
mencari alasan untuk memojokkan Nabi Muhammad saw. Akan tetapi, mereka tidak 
pernah berhasil, sehingga mereka sungguh ingin agar Nabi saw. yang lebih dahulu 
meninggalkan dunia ini daripada mereka, dan ketika itu, mereka akan berpestapora, 
atau seakan-akan mereka akan hidup kekal, tidak disentuh oleh kematian.
264
 
Kematian dimaksud adalah mengkhusus pada makhluk manusia saja. Hal ini 
dipahami dari kata nafs pada penggalan pertama ayat kedua di atas. Kata tersebut 
digunakan oleh al-Qur'an untuk menunjuk manusia, bukan tumbuh-tumbuhan, 
binatang, atau malaikat. Memang diakui bahwa semua makhluk hidup, pasti 
                                                 
263 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.2377. 
264 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.829. 
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mengalami kematian, tetapi yang dibicarakan pada ayat ini hanya manusia, berdasar 
kebiasaan penggunaan kata nafs itu, apalagi sebelumnya telah dinyatakan bahwa, 
"Kami tidak menjadikan bagi seorang manusia pun sebelummu kekekalan."265  
Dalam sudut pandang Sayyid Qut}b (1906 M), penggalan ayat kullu nafsin 
z\a>iqat al-mau>t menunjukkan adanya hukum yang mengatur kehidupan, dan inilah 
sunnah yang tidak ada pengecualiannya. Oleh karena itu, setiap yang hidup 
sepantasnya berhisab diri sebelum merasakan kematian yang merana itu. Kematian 
sebagai akhir segala yang hidup dan merupakan langkah akhir dari perjalanan 
singkat di bumi ini, pada akhirnya, semua manusia akan mengalaminya sebagai pintu 
melanjutkan perjalanan setelah kehidupan dunia, menuju kepada Allah. Sedangkan 
segala yang mengenai diri manusia (baik atau buruk) di tengah-tengah perjalanan 
itu, hanyalah berfungsi sebagai ujian baginya.
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Klausa berikut ayat di atas berbunyi wanabluwakum bi al-syarr wa al-khai>r 
fitnah (Kami senantiasa menguji kamu keburukan dan kebaikan sebagai cobaan). 
Pada klausa ini, Allah menggandengkan kata nabluwakum (Kami senantiasa menguji 
kamu) dengan kata-kata al-syarr (keburukan) dan al-khai>r (kebaikan), yang 
mengisyaratkan bahwa ujian dan cobaan selama hidup manusia tidak pernah luput, 
bahkan berkesinambungan. Hal ini dipahami dari penggunaan kata kerja sekarang, 
yakni nabluwakum, yang menunjukkan masa kini dan berkesinambungan terus-
menerus, apalagi hidup manusia memang hanya berkisar pada baik dan buruk. Pada 
sisi lain, klausa ini juga menjelaskan bahwa al-bala>' , dilihat dari segi bentuknya, 
                                                 
265 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz III, h.113. 
266 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.2377. 
 183 
antara lain, juga terbagi atas: al-bala>' al-syarr (ujian berupa keburukan) dan al-bala>' 
al-khai>r (ujian berupa kebaikan). 
Al-bala>' berupa al-syarr biasa juga disebut mus}i>bah, yakni meliputi semua 
keadaan yang tak diinginkan dan dipandang sebagai ujian keimanan. Bentuk-bentuk 
al-bala>' seperti ini dikemukakan, antara lain, dalam firman-Nya: 
 ِ وُي ُْ ل َ ِفْوَيْلْل ْنيِم ٍء َْ َشِب ْم ُهنَوَُّ ْيبََْل َ  ِرلَويْمَْلأل ْنيِم ٍ يْقَين َ ِتل َيَاهَّلل َ ِسيُهَنْلأل َ ،ا يقبلل( 
2 :855.) 
Artinya: 
Dan sungguh, Kami pasti akan terus-menerus menguji kamu berupa sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekuarangan harta, jiwa, dan buah-buahan. (QS al-Baqarah 
[2]:155).  
Ujian yang dimaksud pada ayat ini dinyatakan dalam dua ungkapan. Yang 
pertama, yaitu: bi syaiin min al-j-' wa al-khauf (sedikit ketakutan dan kelaparan). 
Kata syaiun secara harfiah berarti "sesuatu", namun dalam konteks ayat ini sejumlah 
mufasir cenderung memahaminya dengan pengertian "sedikit". Dikatakan sedikit 
yaitu bila ujian atau cobaan itu dibandingkan dengan yang tidak ditimpakan kepada 
mereka,
267
 atau kemungkinan yang lebih buruk yang dapat mereka alami.  
Menurut M. Quraish Shihab (1944- M), sedikit bila dibandingkan dengan 
imbalan dan ganjaran yang akan diterima; atau ia sedikit, karena betapa pun 
besarnya, cobaan, ia dapat terjadi dalam bentuk yang lebih besar daripada yang telah 
terjadi, bukankah manusia setiap mengalami musibah, ucapan yang sering terdengar 
adalah "untung hanya begitu;" atau ia sedikit, karena ujian atau cobaan yang besar 
adalah kegagalan menghadapi cobaan, khususnya dalam kehidupan beragama; atau 
ia sedikit dalam arti, "kadarnya sedikit bila dibandingkan dengan potensi yang telah 
                                                 
267
Lihat Syiha>b al-Di>n al-Al-si>, op. cit., Juz IV, h.384. 
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dianugerahkan Allah kepada manusia, sehingga setiap yang diuji akan mampu 
memikulnya, jika ia menggunakan potensi-potensi yang telah dianugerahkan Allah 
itu.
268
 Menurut al-Baid}a>wi> (w.791 H), di balik ungkapan demikian itu terdapat 
makna bahwa sekalipun mereka itu mendapat ujian atau cobaan, namun rahmat 
Tuhan senantiasa menyertai manusia.
269
 
Ujian atau cobaan yang dimaksud pada ungkapan pertama langsung menunjuk 
kepada inti, yakni al-khau>f (ketakutan) al-ju>' (kelaparan). Menurut Ibnu 'Abbas, 
ketakutan yang dimaksud pada ayat ini ialah ketakutan terhadap musuh sedang 
kelaparan adalah masa paceklik.
270
 Ketakutan terhadap musuh sejalan dengan 
konteks ayat sebelumnya yang membicarakan tentang orang-orang yang gugur di 
jalan Allah (QS al-Baqarah,2:154). Ketakutan dalam konteks seperti itu menunjuk 
kepada perasaan jiwa yang tidak aman terhadap adanya gangguan yang mengancam 
jiwa dan harta. Kondisi demikian itu telah dialami umat Islam di zaman Rasulullah 
saw. pada periode Mekkah dan berlanjut pada periode Madinah yang mengantar 
lahirnya sejumlah peperangan antara umat Islam dengan pihak yang memusuhi 
mereka, seperti perang Badar dan perang Uhud. 
Pendapat Ibnu 'Abbas itu diikuti oleh mufasir lain seperti al-Al-si> (1270 H). Ia 
juga memahami kata al-j-' (kelaparan) dalam arti "masa paceklik, kekurangan bahan 
makanan". Ia mengemukakan argument dari segi kebahasaan, yakni dalam ungkapan 
                                                 
268 Ujian atau cobaan tersebut tidak ubahnya dengan ujian pada lembaga-lembaga pendidikan. 
Soal-soal ujian disesuaikan dengan tingkat pendidikan masing-masing. Semakin tinggi jenjang 
pendidikan, semakin berat pula soal ujian.Setiap yang diuji akan lulus, jika ia mempersiapkan diri 
dengan baik, serta mengikuti tuntunan yang diajarkan. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz I, h.341-342. 
269 Lihat Na>s}ir al-Di>n al-Baid}a>wi>, op. cit., Juz I, h.430. 
270 Lihat Ab- Ta>hir Ya'qb al-Fairuzzaba>di>, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn 'Abbas, (Bairi>t: 
Da>r al-Fikr, 1415 H/1995 M), h.24. 
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itu akibat menempati kedudukan sebab.
271
 Syaikh Muhammad 'Abduh (1849 M) juga 
memahami kata al-khawf dalam arti "takut terhadap musuh," namun ia 
menambahkan penyebab ketakutan lainnya, yaitu berbagai musibah yang sering 
menimpa manusia di dalam hidupnya. Ia menolak kata al-j-' dipahami dalam arti 
"musim paceklik", melainkan orang-orang beriman itu terpaksa berpisah dengan 
keluarganya dan pergi meninggalkan negerinya dengan tangan hampa sehingga 
kemiskinan merupakan fenomena yang umum bagi mereka pada masa awal Islam 
hingga sesudah pembebasan kota Mekkah.
272
 
Pandangan yang dikemukakan oleh Muhammad 'Abduh (1849 M) itu dapat 
dipadukan dengan pendapat sejumlah mufasir lainnya, yakni penyebab rasa takut 
yang ditunjuk oleh ayat itu dapat meliputi berbagai hal. Demikian pula halnya 
dengan kelaparan, ia dapat timbul karena faktor alam, seperti paceklik, maupun 
faktor yang menjadi pilihan manusia, seperti hijrah yang dilakukan oleh orang-orang 
beriman. Dengan kata lain, kelaparan dapat ditimbulkan oleh faktor yang sifatnya 
i«t}ira>ri> (keterpaksaan) dan ikhtia>ri> (karena pilihan manusia). 
Cobaan yang dimaksud pada ayat tersebut dinyatakan pula dengan ungkapan 
lain yang artinya "kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan." Kekurangan harta 
menunjuk kepada kehancuran atau kehilangan harta benda. Kekurangan jiwa 
menunjuk kepada kematian orang-orang yang dicintai karena peperangan dan 
penyakit; sedang kekuarangan buah-buahan menunjuk kepada kebinaan tanaman 
atau kekuarangan bahan pangan.  
                                                 
271 Lihat Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, loc. cit. 
272 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>’, op. cit., Juz I, h.40. 
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Oleh karena itu, bentuk-bentuk al-bala>' yang sedikit itu273 meliputi: (a) rasa 
takut, yakni keresahan hati menyangkut sesuatu yang buruk, atau hal-hal yang tidak 
menyenangkan yang diduga akan terjadi, termasuk di dalamnya ketakutan 
permusuhan dan peperangan yang senantiasa mengancam jiwa, seperti yang dialami 
umat Islam di Mekah sebelum hijrah, atau seperti persoalan-persoalan makanan di 
Indonesia dengan adanya isu antraks, flu burung, dan penggunaan pormalin terhadap 
makanan; (b) rasa lapar, yakni keinginan meluap untuk makan karena perut kosong, 
tetapi tidak memakan makanan yang dibutuhkan, mungkin karena kemiskinan, atau 
banyak uang tetapi dilarang memakan makanan tersebut karena berbahaya bagi 
penyakit yang sedang diderita, atau tidak ada beredar di daerah itu; (c) kekurangan 
harta, seperti orang Islam yang meninggalkan semua hartanya di Mekah karena 
berhijrah ke Madinah bersama Rasulullah saw. tanpa membawa dan memiliki harta 
apa pun, termasuk kekuarangan harta adalah kehilangan harta karena bencana, 
seperti: kebakaran, kebanjiran, longsor, gempa bumi, kecurian, dan lain-lain 
sebagainya; (d) kehilangan jiwa, yakni kematian salah seorang dari anggota 
keluarga, seperti: bapak, ibu, anak, dan orang-orang yang dicintai; dan (e) 
kekuarangan buah-buahan, seperti timbulnya hama yang menyerang hasil pertanian, 
atau kekeringan yang menyebabkan tanam-tanaman menjadi rusak, sehingga tidak 
mendatangkan hasil yang baik. 
Sedangkan al-bala>' berupa al-khai>r (kebaikan), menurut Prof. K.H. Ali Yafie, 
al-khai>r (kebaikan) sebagai ujian atau cobaan adalah mencakup segala bentuk 
                                                 
273 Bentuk-bentuk lain ujian dari Allah yang terjadi pada hamba-hamba-Nya meliputi: 
kekayaan, kefakiran, kelemahan, dan kekuatan, kesehatan, sakit, beranak, dan mandul. Semua ini 
dimaksudkan oleh Allah guna mengetahui siapa yang senantiasa memuji Tuhannya, mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya, rela menerima qa«a' dan qadar-Nya, serta bersabar dalam menghadapi segala 
musibah. Lihat Muh}ammad Muh}ammad Y-suf, op. cit., h.42.  
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kenikmatan hidup berupa: kesehatan, kekayaan, kesenangan, jabatan, dan segala 
bentuk kemewahan, merupakan ujian atau cobaan.
274
 
Ujian berupa kebaikan biasanya lebih sulit daripada ujian berupa kesulitan 
hidup. Oleh karena manusia biasa lupa daratan dikala ia senang, sedangkan bila 
dalam kesulitan hidup, dia lebih cenderung butuh, sehingga dorongan untuk 
mengingat Allah menjadi lebih kuat. Hal ini terjadi juga karena manusia tidak 
memahami kesenangan dan kenikmatan itu sebagai cobaan. Akibatnya pada saat 
manusia dalam keadaan sehat, kaya, dan berkuasa, ia lupa daratan, lupa diri, bahkan 
lupa pada Tuhannya. Kenikmatan dan kesenangan ini, pada akhirnya, justru menjadi 
sumber malapetaka baginya. Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> (816 M) dari Ab- 
'Ubaidah, Rasulullah saw. bersabda:  
 ايَا َ اَسْين ُّديلل ُم ُْسيَََّع َديَسْبُي  ْنَأ ْم ُْسيَََّع هيَش ََ َأ ْني َِل َ ْم ُْسيَََّع هيَش َْ َأ  َيْقَهْلل  َ  ِيهَّللَوَيف
 ُب ْمُم ْيتيي َََّْهَأ اييَا َ ْميي ُ ََِّْمُي َ اَهوييُسَفاََْي  اييَا َ اَهوييُسَفاََْيتَيف ْم ََُّ ْيبييَي  َنايي َ ْنييَم هيَيََّع  َْتييِس 
)ىراخبلل هل ر(. 275 
Artinya: 
Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan atas kalian, akan tetapi 
aku justru khawatir (kalau-kalau) kemegahan dunia yang kalian dapatkan, 
sebagaimana yang diberikan kepada orang-orang sebelum kalian. Lalu kalian 
bergelimang dalam kemewahan itu sehingga binasa, sebagaimana mereka 
bergelimang dan binasa pula (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Banyak orang yang sengaja memilih masa-masa sulit untuk menjadi orang-
orang yang sukses, dan banyak pula orang-orang yang sukses melewati masa-masa 
sulit. Namun, ketika kelapangan datang, mereka malah terjerumus ke dalam fitnah 
dan kalah, kecuali mereka yang senantiasa dipelihara oleh Allah swt., sehingga 
                                                 
274 K.H. Ali Yafie, "Falsafah Sakit Sebagai Cobaan," dalam M. Quraish Shihab (et al.), Sakit 
Menguatkan Iman (Cet.I; Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.3. 
275 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz IV, h.62-63. 
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mereka menjadi seperti orang-orang yang digambarkan dalam hadis riwayat Muslim 
dari Shuhaib berkata:  
 َسْسَيل َ  ٌي ْيس ََ   ُيهَّ ُ ُه َيَْمأ هنِإ ِنِم ْيُاْلل  ِيْمَِلأ اًيبَنَع َمهَّيَس َ  ِيْسَََّع  ُيهَّلل ههَّي َ  ِيهَّلل ُرويُسَر َراَي 
 َِلأ َِ لَُ  ََيبي َ ُءله يَض  ُْتَيبا ََأ ْنِإ َ  َُل ل ً ْيس ََ  َنا ََف  َ ََك ُءله َس  ُْتَيبا ََأ ْنِإ ِنِم ُْاَِّْل ه ِإ ٍدَح
 َُل ل ً ْيس ََ  َنا ََف )مَّسم هل ر(. 276 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: "Sungguh ajaib perkara orang mukmin itu, 
sesungguhnya semua perkaranya adalah baik baginya. Hal itu tidak untuk setiap 
orang, melainkan hanya untuk orang mukmin. Bila ia ditimpa kesenangan, maka 
ia akan bersyukur, sehingga perkara itu menjadi baik baginya. Dan bila ia 
ditimpa keburukan, ia bersabar sehingga perkara itu pun menjadi baik baginya 
(Hadis riwayat Muslim). 
Dari hadis di atas terlihat bahwa orang yang mampu mengamalkan tuntunan-
Nya sungguh sedikit jumlahnya. Kesadaran jiwa dalam menerima ujian atau cobaan 
berupa kesenangan dan kenikmatan hidup lebih utama daripada kesadaran jiwa 
dalam menghadapi ujian atau cobaan berupa kesulitan-kesulitan hidup. Keterikatan 
hubungan jiwa manusia dengan Allah dalam dua kondisi itu merupakan jaminan 
keberhasilan dalam hidup. 
Pada sisi lain, al-bala>' berupa al-syarr wa al-khair berfungsi sebagai fitnah. Ini 
dipahami dari klausa wa nabl-kum bi al-syarr wa al-khai>r fitnah. Klausa ini 
memberikan informasi tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung pada 
klausa sebelumnya dari ayat ke-35, surah al-Anbiya>'. Kalau klausa sebelumnya 
menjelaskan bahwa setiap yang bernyawa, yakni manusia, engkau, atau mereka, atau 
siapa pun akan merasakan mati, maka klausa ini menjelaskan bahwa Kami ( Allah) 
perlakukan kamu semua dalam kehidupan dunia ini seperti perlakuan siapa yang 
                                                 
276 Lihat al-Ha>fiz} al-Munz}iri>, Mukhtas}ar Sah}i>h} Muslim, di-tah}qa>q oleh Muh}ammad Nas}i>r al-
Di>n al-Ba>ni>, Juz III, (Damsyiq: Ih}ya>' al-Tira>s\ al-Isla>mi>, 1389 H), h.316. 
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menguji kamu dengan sesuatu yang kamu nilai keburukan untuk melihat dalam 
kenyataan mengenai "kesabaran kamu" dan juga Kami menguji kamu dengan sesuatu 
yang kamu nilai kebaikan untuk melihat pula siapa yang bersyukur. Itu semua 
sebagai cobaan yang sebanar-benarnya.
277
 
Hakekat kata fitnah seperti telah dijelaskan sebelumnya, antara lain, berarti 
"membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya." Hal ini digunakan dalam al-
Qur'an di samping dengan arti "memasukkan ke neraka" atau "siksaan", juga dengan 
maksud untuk mengetahui ‚inti manusia‛. Pada sisi lain sesuai dengan asal katanya, 
ia juga dapat berarti "menguji, baik ujian itu berupa nikmat (kebaikan), maupun 
berupa kesulitan dan penderitaan (keburukan). Berbeda dengan al-bala>', kata fitnah 
lebih banyak penekanan dan penggunaannya pada sesuatu yang sifatnya "penderitaan 
atau kesulitan." Pemahaman ini sejalan dengan penggunaan kata fitnah pada klausa 
ayat di atas, di mana klausa sebelumnya pada ayat yang sama berbicara tentang 
"kematian" sebagai salah satu bentuk penderitaan dan kepelikan hidup. 
Al-bala>' sebagai fitnah pada klausa di atas, mengisyaratkan bahwa hidup 
manusia tidak pernah luput dari ujian, karena hidup hanya berkisar pada baik dan 
buruk, agar terlihat ‚inti manusia‛. Ujian dengan kebaikan biasanya lebih sulit dan 
lebih berat daripada ujian dengan malapetaka, karena manusia biasanya lupa daratan 
dikala dia senang, sedang bila dalam kesulitan, dia lebih cenderung butuh, sehingga 
dorongan untuk mengingat Allah menjadi lebih kuat.
278
 
                                                 
277 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz VIII, h.450-451. 
278 Lihat Ab- al-Fida>' Isma>'i>l Ibn Kas\i>r, op. cit., Juz III, h.178. 
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Pandangan senada dikemukakan oleh Sayyid Qut}b (1906 M),
279
 meskipun ia 
menjelaskan lebih jauh bahwa ujian dengan keburukan merupakan fitnah Allah 
kepada manusia agar dengan itu dapat tersingkap dan tampak dalam kenyataan 
sejauh mana orang tersebut bertahan, bersabar, dan sejauh mana keyakinannya 
kepada Tuhan dan harapannya dalam mendapatkan rahmat-Nya.
280
 
Allah memaklumkan kepada orang-orang yang beriman bahwa sanya mati itu 
merupakan bagian tak terpisahkan dari semua makhluk hidup, termasuk manusia. 
Oleh karena itu, seorang muslim tidak boleh berprasangka bahwa Nabi Muhammad 
saw. tidak wafat. Ia pasti wafat. Sementara wafat atau mati itu berfungsi sebagai 
fitnah (cobaan) bagi yang hidup, karena memang dunia adalah tempat pengujian (da>r 
al-ibtila>').281 
Bagi orang-orang yang imannya lemah, fitnah atau cobaan itu akan lebih 
berbahaya bagi yang bersangkutan karena sedapat mungkin menjerumuskan ke 
dalam lembah kehinaan,
282 
seperti firman-Nya: 
                                                 
279 Menurut Sayyid Qut}b, banyak orang yang biasa bersabar ketika ditimpa ujian penyakit dan 
kelemahan. Namun, sangat sedikit orang yang bisa bersabar ketika diuji dengan kesehatan dan 
kekuatan. Kemudian mereka lepas kendali dengan kekuatan dorongan dahsyat dalam tabiat 
penciptaan mereka yang asli. Banyak orang yang bisa bersabar ketika ditimpa ujian kemiskinan dan 
kesempitan harta, sehingga hawa nafsu mereka tidak menghinakan dan menyengsarakan mereka. 
Namun, sangat sedikit orang yang bisa bersabar ketika diuji dengan kekayaan dan keberadaan, serta 
dengan segala kenikmatan yang menggoda dan menipu. Banyak orang yang bisa bersabar ketika 
ditimpa penyiksaan dan penganiayaan sehingga mereka tidak goyah dan gentar sedikit pun. Mereka 
sabar menghadapi ancaman dan intimidasi, tanpa merasa takut. Namun sangat sedikit orang yang bisa 
bersabar ketika diuji dengan godaan dan rayuan pangkat, kenikmatan hidup, dan kekayaan. Banyak 
orang bisa bersabar ketika berjihad dan terluka. Namun sangat sedikit orang yang bisa bersabat ketika 
diuji dengan kelapangan dan permainan. Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.2377. 
280 Lihat ibid., Juz IV, h.2377-2378. 
281 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid VII, Juz XVII, h.64. 
282 Lihat Abi> al-Husain Ali Ibn Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisabu>ri>, op. cit., h.175-176. 
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يَْ ْيتِف  ُْتَيباي ََأ ْنِإ َ  ِِيب هنَبيَا ْل  ٌي ْيس ََ   َُباي ََأ ْنِإَيف ٍف ْيَح هيَََّع  َيهَّلل ُدُيبْعَي  ْنيَم ِسايْهلل ْنيِم َ ٌة
 ييلْل(  ُيِيبُاْلل ُنل َييْسُْلْل َوييُه َكيِيلَُ  َا َيي َِ ِْل َ اَسْين ُّدييلل  َييِس ََ   ِييِمْج َ هيَيََّع َعيَيََّقنل ،22 :
88.) 
Artinya: 
Dan ada di antara manusia menyebut Allah dengan berada di tepi; maka jika ia 
memperoleh kebajikan, tenanglah ia; dan jika ia ditimpa suatu ujian, berbaliklah 
ia atas wajahnya. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah 
kerugian besar yang nyata (QS al-Hajj [22]:11). 
 Ayat ini turun berkenaan dengan "beberapa orang yang pergi berhijrah ke Madinah. 
Bila di sana, isterinya melahirkan anak lelaki, atau kudanya melahirkan, dia berkata: 
"Ini (yakni agama Islam) adalah agama yang baik," dan bila sebaliknya yang terjadi, 
dia berkata: "Ini adalah agama buruk." 
Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang sangat lemah imannya (mereka 
yang bersifat munafik), ketika menyembah Allah mereka tidak pernah merasakan 
ketenangan, sebaliknya, mereka senantiasa goncang; serta ketika diuji atau dicoba, 
mereka menganggap ujian dan cobaan itu sebagai sesuatu yang buruk. 
Ayat ini jiga menggandengkan antara kata khai>r (kebaikan) dengan kata fitnah 
(ujian). Padahal, antonim dari kata khai>r adalah kata syarr (kejahatan atau 
keburukan). Agaknya ayat tersebut memilih kata fitnah untuk mengisyaratkan 
bahwa ujian yang dihadapi manusia, tidak selalu berupa kejahatan dan tidak selalu 
buruk. Namun, orang yang lemah imannya, senantiasa menganggapnya sebagai 
sesuatu yang buruk dan keji. 
Sungguh dengan sifat mereka yang selalu berada di pinggir ('ala> h}arf) pada satu 
tempat yang tinggi merupakan juga isyarat "kerapuhan akan iman". Agama Islam 
digambarkan sebagai suatu jalan yang tinggi dan lebar, serta memiliki sifat moderat 
atau pertengahan. Orang-orang yang lemah imannya enggan berada di tengah, tetapi 
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memilih daerah pinggiran, sehingga begitu terjadi ujian dan cobaan, mereka pun 
kehilangan keseimbangan dan akhirnya terjatuh ke bawah dan wajahnya yang 
pertama menyentuh tanah. Banyak ulama tafsir memahami penggalan ayat inqalaba 
'ala> wajhihi> ini dalam arti "ia berbalik ke belakang, meninggalkan tempatnya menuju 
tempat yang diduganya baik dan aman.
283
 
Al-bala>' sebagai cobaan (fitnah) akan datang kepada orang-orang yang baik dan 
beriman. Cobaan itu diturunkan oleh Allah seiring dengan keimanan sebagai salah 
satu tujuan turunnya al-bala>' (QS al-Ankab-t [29]:2-3). Penutup (fa>s}ilah) ayat 
pertama ini menggunakan bentuk pasif, yakni yuftanu>n (diuji). Pelakunya tidak 
disebut. Atas dasar itu, ulama berbeda pendapat, di antaranya: M. Quraish Shihab 
(1944- M) memahami kata tersebut dengan arti "ujian dengan aneka cobaan," seperti 
kewajiban keagamaan, atau kondisi positif dan negatif. Pelaku ujian tersebut adalah 
Allah. Pendapat ini dikuatkan oleh lanjutan ayat (ayat ke-3) yang menegaskan 
bahwa Allah pun telah menguji generasi-generasi yang lalu."
284
 
Sayyid Qut}b (1906 M)
285
 secara panjang lebar mengemukakan aneka fitnah 
yang merupakan sunnatullah terhadap keimanan kaum beriman. Menurutnya, fitnah 
itu bisa dalam bentuk "menghadapi gangguan kebatilan dan para pelaku kebatilan, 
lalu sang mukmin tidak mendapatkan pelindung yang dapat mendukungnya untuk 
menangkis kebatilan, atau pendukung yang dapat membelanya, tidak juga memiliki 
kekuatan untuk menghadapinya. Karena itu, lebih jauh ia menjelaskan, bahwa inilah 
makna yang paling menonjol dari kata fitnah dan yang muncul seketika dalam benak 
                                                 
283 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz IX, h.20. 
284 Lihat Al-Mishba>h, ibid., Juz X, h.439. 
285 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz V, h.2720-2721. 
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jika kata tersebut terucapkan. Meskipun , bukan itu fitnah yang paling dahsyat. 
Masih banyak bentuk-bentuk lain yang boleh jadi lebih sulit dan lebih parah. 
Ada fitnah (cobaan) keluarga dan teman-teman, yang seseorang takut jangan 
sampai mereka ditimpa kesulitan disebabkan olehnya, sedang dia tidak mampu 
mengatasi kesulitan itu. Mereka boleh jadi bermohon agar ia mengalah dan 
menyerah dengan memperatasnamakan cinta dan kekerabatan. Ada juga fitnah 
dalam bentuk kemegahan hidup dan hiasan duniawi yang melimpah, sukses dalam 
masyarakat, nama harum dan kekaguman mereka, tetapi itu tercurah kepada para 
pendurhaka dan dilihat dengan jelas oleh yang beriman dan yang hidup dalam 
kemiskinan atau kesederhanaan. Selain di atas, ada juga fitnah dalam bentuk 
keterasingan dalam masyarakat akibat mempertahankan akidah, sedang yang berada 
di sekeliling yang bersangkutan, yang sendirian itu, tenggelam dalam kesesatan. Ada 
lagi fitnah yang terlihat dengan jelas dewasa ini, yaitu yang dijumpai oleh seorang 
mukmin berupa kondisi bangsa-bangsa dan Negara yang tenggelam dalam 
kebobrokan moral, kendati dari segi material, mereka maju dan berperadaban.  
Fitnah yang paling besar dan paling dahsyat adalah fitnah hawa nafsu dan 
syahwat, serta daya tarik dunia, kekuatan daging dan darah, serta keinginan nafsu 
untuk meraih kelezatan dan kekuasaan, atau kenyamanan dan leha-leha. Semakin 
lama hal itu berlangsung, serta semakin lambat datangnya bantuan Allah, semakin 
berat pula fitnah itu dipikul. Ketika itu tidak ada yang dapat bertahan kecuali yang 
dipelihara oleh Allah. Itulah al-bala>' sebagai cobaan (fitnah). Allah telah menetapkan 
cobaan sebagai suatu keniscayaan, bukan untuk menyiksa manusia, tetapi untuk 
mendidik dan mempersiapkan mereka dalam memikul amanat. Amat membangun 
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dunia ini, amanat membimbing manusia menuju jalan Allah, serta menegakkan 
kalimat-Nya di pentas bumi ini.  
Kisah hidup orang-orang yang baik tidak selalu berjalan mudah, tetapi penuh 
dengan liku-liku kehidupan dalam menghadapi berbagai cobaan dan tantangan, baik 
yang berasal dari sesama manusia maupun dari fenomena alam (QS al-Baqarah 
[2]:214). Bukannya manusia umumnya, melainkan Nabi saw. dan para sahabatnya 
pun setiap saat merasakan aneka cobaan, seperti duka atas wafatnya sejumlah 
sahabat dan luka yang mereka derita dari peperangan ke peperangan, misalnya, pada 
perang Uhud (QS Ali Imra>n [3]:140). 
Semua di atas diberlakukan karena Allah menghendaki kebaikan di dalamnya 
bagi orang-orang yang beriman. Dengan cobaan itu, Allah ingin mengangkat derajat 
orang-orang mukmin di sisi-Nya, jika mereka menghadapinya dengan sabar, 
termasuk dosa-dosa mereka diampuni melalui cobaan-cobaan itu. Tentu tidak 
seorang pun mengharapkan susah dalam hidupnya. Namun, siapa pun orangnya pasti 
akan pernah mencicipinya. Akan tetapi perlu diketahui bahwa di balik aneka cobaan 
itu, Allah justru menyimpan kebahagiaan untuknya, jika mereka adalah orang-orang 
beriman. 
Dalam pada itu, bentuk-bentuk al-bala>' berupa al-syarr dan al-khai>r seperti itu, 
antara lain, yang seharusnya manusia pahami, agar tidak terbuai dalam kegembiraan 
di kala senang dan tidak larut dalam kesedihan pada saat susah. Pribadi seorang 
mukmin adalah pribadi yang menakjubkan dalam menghadapi pasang surut arus 
kehidupan. Di situ terdapat titik keseimbangan antara sabar dan syukur yang 
mengantarkan manusia pada ketenangan lahir dan batin, serta kebahagiaan di dunia 
dan selamat di akhirat. 
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3. Al-bala>' berupa al-mau>t wa al-h}aya>t. 
QS al-Mulk [67]:1-2. 
  ٌ ِْ اَا ل ٍ   اا َل .ااُدلقاَاهََ لَِّااُىَلل ُاا هُو ذَّل
ُِ ِْ اَاِهدليِباِاذَّل ََرَاَابَاتلل ََاَاَه  َ ََّللَح ِّااَو ذَّل َْ اَاهَلليِباِاذَّ
لُرُِّفَغ ذَّلُز ِزَع ذَّلَُِّىَللًلًَوََ لُنَس  حَأل مُكُّ َأل  مَُدُِّه  ابَِهذ هلمَّ(،76: 1-2.) 
Artinya: 
Maha melimpah kebajikan, Dia yang di tangan-Nya segala kerajaan, dan Dia atas 
segala sesuatu Maha Kuasa, Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun (QS al-Mulk [67]:1-2). 
Pada ayat-ayat atau surah sebelumnya menguraikan, antara lain, tentang 
kebinasaan yang menimpa orang-orang yang melampaui batas tanpa dapat ditolong 
oleh siapa pun, seperti halnya isteri Nabi Nu>h a.s. dan Nabi Lu>t} a.s. Sebaliknya, 
kebahagiaan diraih oleh yang taat tanpa dapat diganggu oleh siapa pun, seperti 
halnya isteri Fir'aun dan Maryam a.s. Ini disebabkan karena yang mengatur itu 
semua adalah Allah yang Maha Kuasa. Oleh karena itu, awal surah al-Mulk di atas 
menguraikan kuasa Allah berupa "mati dan hidup," serta limpahan anugerah-Nya 
sebagai bahan ujian.
286
 
Dari uraian di atas terlihat hal-hal yang perlu ditelaah lebih lanjut dari bentuk-
bentuk al-bala>' berupa al-ma-t wa al-haya>t dalam sub bahasan ini. Yang pertama, 
hakekat al-ma-t wa al-haya>t; yang kedua, wujud keduanya sebagai bagian dari 
bentuk-bentuk al-bala>' yang ditunjuk oleh al-Qur'an. 
Kata al-mau>t (  ُ ْت وَملا) yang berarti "mati", biasa diperhadapkan dengan kata al-
h}aya>t ( ُ ةويحلا) yang berarti "hidup". Bahkan dalam al-Qur'an, jumlah kata al-mau>t dan 
                                                 
286 Lihat, al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XX, h.218-220. 
 196 
yang seakar dengannya sebanyak jumlah kata al-h}aya>t dan yang seakar dengannya, 
yakni masing-masing 145 kali. 
Kata al-mau>t berasal dari akar kata dengan huruf-huruf m, w, t, yang berarti 
z\iha>b al-quwwah min al-syai' (ketiadaan gerak pada sesuatu),287 atau ketiadaan 
hidup. Ketiadaan, bukan berarti tidak ada lagi eksistensi dan wujud manusia sesudah 
kematian itu. Setelah mati, masih ada hidup baru bagi manusia, sebagaimana halnya 
sebelum kehadiran makhluk di pentas bumi ini, ia pernah mengalami ketiadaan (QS 
al-Insa>n [76]:1)", yakni dia tidak berada di mana pun. Ia adalah makhluk baru yang 
pernah mengalami ketiadaan.
288
 
Al-mau>t (mati) adalah sesuatu yang gaib, walaupun semua mengakuinya 
sebagai sesuatu yang pasti bagi manusia. Yang terjadi sesudah kematian pun gaib, 
bahkan lebih gaib lagi. Memang al-mau>t adalah sesuatu yang amat dikenal, ia 
terlihat dan terdengar sehari-hari, bahkan ditayangkan setiap saat. Namun sosoknya, 
bahkan kehadirannya adalah rahasia yang tidak dapat terungkap (gaib), kecuali bagi 
hamba-hamba pilihan Allah (QS Luqma>n [31]:34)." 
Al-mau>t adalah sesuatu yang pasti bagi semua makhluk hidup termasuk 
manusia. Hal ini dipahami dari firman-Nya: 
 
ُلملُِهنَِإفلُه نِملَنلُّ َِفتليِبِذَّلَح َِّو ذَّلِنِإل . ُل مُكه َِلًل،ةاعولجَّ( 72 :8.) 
Artinya: 
Katakanlah: "Sesungguhnya maut yang kamu lari darinya, maka sesungguhnya ia 
akan menemui kamu (QS al-Jumu'ah [62]:8). 
                                                 
287
 Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.968.    
288 Lihat, Menuju Keabadian, op. cit., h.18. 
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Huruf fa>'u ( ُ ةَوف) pada ayat ini berarti "maka," yang mendahului klausa innah- 
mula>qi>kum (sesungguhnya ia akan menemui kamu), dianggap oleh ulama tafsir 
sebagai sisipan yang berfungsi menekankan "kepastian kematian," karena sikap 
orang-orang Yahudi itu adalah bagaikan sikap orang-orang yang tidak mempercayai 
keniscayaan kematian.
289
 Bahkan al-Qur'an menamai kematian itu al-yaqi>n 
(keyakinan), karena ia merupakan sesuatu yang pasti, dan tidak disertai secuil 
keraguan pun, seperti firman-Nya, yang artinya: "Sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadamu al-yaqi>n. (QS al-Hijr [15]:99). 
Agama, khususnya agama-agama samawi, mengajarkan bahwa ada kehidupan 
sesudah kematian. Kematian adalah awal dari suatu perjalanan panjang dalam 
evolusi manusia, yang selanjutnya ia akan memperoleh kehidupan dengan segala 
macam kenikmatan atau berbagai ragam siksa dan kenistaan. Kematian dalam 
agama-agama samawi mempunyai peranan besar dalam memantapkan akidah serta 
menumbuhkembangkan semangat pengabdian. Tanpa kematian, manusia tidak akan 
berfikir tentang apa sesudah mati, serta tidak akan mempersiapkan diri 
menghadapinya. Oleh karena itu, agama-agama mengajarkan manusia untuk berfikir 
tentang kematian.
290
 
Sebagai antonim dari al-ma-t adalah al-h}aya>t. Kata al-h}aya>t berasal dari akar 
kata dengan huruf-huruf h}, y, dan huruf mu'tal ( ُ ََ ِويَح–ُُ ََ و تحَي-ُ ُ ةَويَح  ) yang berarti 
"khila>f al-ma-t" (lawan mati).291 Hidup ditandai rasa, gerak, dan sadar.292 Dalam 
                                                 
289 Lihat, Al-Mishba>h, op. cit., Ju XIV, h.228. 
290 Lihat, Wawasan Al-Quran, op. cit., h.7.  
291 Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.290. 
292 Secara ilmiah, hidup makhluk ditandai oleh adanya sel-sel yang sangat halus yang 
mengandung protoplasma, yakni zat hidup dalam sel tumbuhan dan hewan yang terdiri atas nucleus 
dan sitoplasma. Ia juga ditandai oleh pertumbuhan dan pengembangbiakan, serta kemampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Lihat, Menuju Keabadian, op. cit., h.29. 
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pada itu, al-h}aya>t293 (hidup) diartikan oleh sementara ulama tafsir sebagai sesuatu 
yang menjadikan wujud merasa, atau tahu, dan bergerak. 
Pandangan Syaikh Muh}ammad Mutawalli al-Sya'ra>wi> (1912 M), tentang 
makna al-h}aya>h dalam al-Qur'an adalah sesuatu yang mengantar kepada 
berfungsinya sesuatu dengan fungsi yang ditentukan baginya. Tanah, misalnya, 
berfungsi menumbuhkan tumbuhan.
294
 Jika ia gersang, al-Qur'an menamainya mati, 
dan jika subur maka ia hidup. Manusia seharusnya berfungsi sebagai khalifah dan 
                                                 
293 Dalam filsafat Islam diyakini bahwa manusia tersusun, tidak hanya dari tubuh yang bersifat 
materi, tetapi juga dari jiwa yang bersifat imateri. Sejalan dengan hal tersebut, al-Qur'an dan sunnah 
Nabi saw. juga berpandangan demikian, bahwa manusia tersusun dari dua unsur, yakni unsur materi 
berupa tubuh yang berasal dari intisari tanah (QS al-Mu'min-n [23]:12) di alam materi dan unsur 
imateri berupa jiwa (QS al-Sajdah [32]:9), yang mempunyai wujud tersendiri, yang berasal dari alam 
imateri atau alam gaib. Tubuh akan kembali ke tanah dan jiwa akan kembali ke alam gaib, atau alam 
rohani. Wujud manusia sesudah berpisah jiwa dari tubuh, akan mempunyai kelanjutan pada hidup 
kedua. Dalam hidup kedua ini, manusia akan mempertanggungjawabkan perbuatan-perbuatannya 
selama hidup yang pertama, yang baik akan dibalas pahala dan yang buruk akan dibalas dengan 
ganjaran dan sanksi. Yang menarik perhatian dalam perkembangan penciptaan manusia adalah 
masuknya jiwa ke dalam janin, setelah janin tersebut mengalami perkembangan selama 120 hari 
dalam kandungan ibu. Selama empat bulan setelah sperma dan ovun bersatu, janin, dengan demkian 
belum mempunyai jiwa. Janin baru merupakan tubuh yang hidup dan belum menjadi manusia dalam 
arti sebenarnya. Janin sebelum masuknya jiwa itu, baru merupakan calon manusia. Oleh karena itu, 
yang membuat janin hidup dan berkembang dalam kandungan ibu selama empat bulan, bukanlah jiwa. 
Dalam diri janin yang belum ditiupkan Tuhan jiwa ke dalamnya, sudah ada sesuatu yang membuat 
janin dapat hidup dan berkembang. Sesuatu itu adalah h}aya>h ( ُ ةَويَح) yang terdapat dalam sperma dan 
ovun. Haya>h inilah yang membuat janin hidup dan berkembang. Dengan demikian, jiwa sebagai kata 
Ibn Miskawaih, bukanlah h}aya>h. Lihat, 'Umar Farr-q, Ta>rikh al-Fikr al-'Arabi>, (Bair-t: Da>r al-Fikr, 
1972), h.372. Dalam pemikiran Islam, manusia tersusun dari tiga unsur, yakni: tubuh, h}aya>h, dan 
jiwa. Kalau h}aya>h telah tidak ada, tubuh pun mati dan jiwa meninggalkan tubuh yang mati itu. Di 
sini, jiwa berpisah dari tubuh dan kembali ke alam imateri menunggu hari perhitungan di hadapan 
Tuhan. Alam rohani tempat jiwa menunggu itu biasa disebut alam barzakh. Lihat, Hamka Haq (ed.), 
Corak Qadariyah dalam Pemikiran Islam, "Kumpulan Makalah-makalah Harun Nasution yang diedit 
sebagai persembahan dalam rangka Peringatan 70 Tahun Hari Lahir Beliau, (Jakarta: Program 
Pascasarjana Syarif Hidayatullah, 1989), h.205. 
294 Al-Sya'ra>wi> menjelaskan perbedaan antara "hidup dan potensi hidup." Ia menegaskan bahwa 
biji kurma—selaku biji—akan tetap menjadi biji sampai ia ditanam dalam satu lingkungan yang 
sesuai. Tanah dan lingkungan yang sesuai dari segi wujudnya sebagai unsur tanah, tidak dapat 
diletakkan di satu tempat agar ia dapat menumbuhkan sesuatu. Kendati demikian, sebenarnya "tanah" 
tersebut mempunyai "gerak." Lebih jauh, ia mengatakan bahwa potensi gerak yang terdapat pada 
butir-butir kepala sebatang korek api pun berpotensi menggerakkan kereta api listerik berkeliling 
dunia sekian tahun lamanya. Lihat, Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, Jilid 
XXVI, (Mi¡r: Majma' al-Buh}-£ al-Isla>miyyah al-Azhar, 1411 H/1991 M), h.55-56. Sumber ini untuk 
selanjutnya disebut "Tafsi>r al-Sya'ra>wi>". 
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hamba Allah. Jika ia merusak dan durhaka, maka ia tidak hidup, tetapi mati, 
demikian seterusnya.
295
 
Dua ayat di atas sebagai awal dari surah al-Mulk (67) menguraikan bukti 
kekuasaan Allah, serta limpahan anugerah-Nya, setelah ayat-ayat pada akhir surah 
sebelumnya "al-Tah}ri>m" (66) menguraikan tentang kebinasaan yang menimpa siapa 
yang membangkang tanpa dapat ditolong oleh siapa pun, seperti halnya isteri-isteri 
Nabi Nu>h a.s. dan Nabi Lu>t} a.s., termasuk kebahagiaan yang diraih oleh yang taat 
tanpa dapat diganggu oleh siapa pun, seperti halnya isteri Fir'aun dan Maryam a.s. 
Hal ini disebabkan karena yang mengatur itu semua adalah Allah yang Maha Kuasa. 
Kekuasaan-Nya dipahami dari kata biyadihi> pada klausa pertama ayat di atas, 
yang terambil dari kata yadun yang berarti "tangan." Ia juga berarti al-quwwah296 
yang berarti "kemampuan dan kekuatan," yang apabila dinisbahkan kepada Allah, ia 
bermakna "kekuasaan atau nikmat." Kata tersebut digunakan di sini untuk 
menggambarkan cakupan kuasa-Nya terhadap sesuatu sekaligus pengendalian-Nya 
atas segala sesuatu, karena "tangan" dalam kehidupan manusia digunakan untuk 
mengelola dan mengendalikan sesuatu yang digenggam Allah, di tangan-Nya segala 
kekuasaan, mengandung juga makna bahwa Dia-lah yang menganugerahkan 
kekuasaan bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pula mencabutnya (QS Ali 
Imra>n [3]:26).
297
 
Kekuasaan-Nya lebih dipertegas lagi menyusul klausa berikut wa huwa 'ala> 
kulli syai'in qadi>r (Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa). Kemudian pada klausa 
pertama ayat kedua di atas, yakni allaz\i> khalaqa al-mau>t wa al-h}aya>t (Yang 
                                                 
295 Lihat, Syekh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, op. cit., h.83. 
296 Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1108. 
297 Lihat, Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h. 1576. 
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menciptakan mati dan hidup) dikemukakan kata al-mau>t dan kata al-h}aya>t dari 
sekian banyak kodrat dan kuasa, agaknya disebabkan karena kedua hal ini 
merupakan bukti yang paling jelas tentang kuasa-Nya dalam konteks manusia. 
Hidup tidak dapat diwujudkan oleh selain-Nya dan mati tidak dapat ditampik oleh 
siapa pun. 
Pada ayat kedua di atas, Allah menggandengkan antara kata al-mau>t dan kata 
al-h}aya>t dengan kata liyabluwakum (untuk menguji kamu). Penggandengan ini 
mengisyaratkan bahwa al-bala>' dilihat dari segi bentuknya, pada ayat ini terbagi dua, 
yakni al-bala>' al- ma-t dan al-bala>' al-h}aya>t. Yang pertama, yakni al-bala>' al-mau>t 
dipahami oleh sementara ulama tafsir dalam arti "musibah kematian," yang menimpa 
keluarga atau teman seseorang. Kematian dimaksud mencakup kematian yang 
mendahului kehidupan dan kematian sesudah kehidupan di dunia. Al-Qur'an 
menginformasikan bahwa kematian yang dialami manusia sebanyak dua kali. Orang-
orang kafir pada hari kemudian berkata: " Tuhan kami, Engkau telah mematikan 
kami dua kali," pertama ketika kami belum wujud di pentas bumi ini dan kedua 
ketika kami harus meninggalkan bumi ini (QS Ga>fir [40]:11). Memahami mati 
sebagai ketiadaan hidup dapat diterima jika yang dimaksud adalah kematian 
pertama. Akan tetapi jika yang dimaksud adalah kematian yang kedua setelah 
meninggalkan pentas bumi ini, atau dengan kata lain, setelah nyawa meninggalkan 
badan, maka maut tidaklah mengakibatkan ketiadaan hidup. Rasa dan tahu masih 
tetap menyertai salah satu unsur diri manusia yang meninggalkan dunia, yakni unsur 
nafs-nya atau ruhnya.298 
                                                 
298 Kata nafs digunakan oleh al-Qur'an dalam menunjuk makhluk manusia, selain kata insa>n, 
basyar, bani> Adam, dan z\urriyyah Adam (QS al-Nisa>' [4]:1). Memperhatiakan konteks uraian al-
Qur'an yang menggunakan kata nafs, ditemukannya dengan memilki berbagai arti, antara lain: nyawa, 
jenis, diri manusia, yang ditunjuknya dengan kata "saya", yakni totalitas jiwa dan raganya serta sisi 
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Yang kedua, al-bala>' al-h}aya>t dipahami oleh sementara ulama tafsir dalam arti 
anugerah kehidupan serta kelahiran, yang merupakan bahan ujian Allah kepada 
manusia. Kehidupan dimaksud meliputi kehidupan yang pertama (di dunia) dan 
kehidupan yang terakhir (setelah meninggal dunia, yakni di alam barzakh). Al-
Qur'an menginformasikan bahwa hidup yang dialami manusia, minimal ada dua, 
bahkan bisa tiga kali (QS Ga>fir [40]:11 dan QS al-Baqarah [2]:28). Mati dan hidup 
bukanlah persoalan kebetulan tanpa direncanakan, bukan pula permainan tanpa 
tujuan, akan tetapi semua itu diadakan semata-mata sebagai ujian untuk 
menampakkan apa yang tersembunyi dalam ilmu Allah dibalik perilaku manusia di 
atas bumi ini dan keberkahan mereka terhadap balasan amal mereka,
299
 seperti 
tersebut pada penggalan ayat yang berbunyi liyabluwakum ayyukum ah}sanu 'amala> 
(untuk menguji kamu, siapa yang di antara kamu yang lebih baik amalnya).
300
 
Penciptaan kematian dan kehidupan di samping sebagai bahan ujian Allah 
kepada manusia, juga untuk membangkitkan dan memberikan pada mereka 
pembalasan, demikian juga menciptakan keduanya itu untuk menguji manusia siapa 
yang lebih mempersiapkan diri menghadapi kematian dan siapa yang lebih bergegas 
memenuhi ketaatan kepada Allah. Pada sisi lain, ayat di atas dapat juga berarti, " 
Allah menciptakan kematian dan kehidupan agar manusia hidup lalu menguji mereka 
siapa yang terbaik amalnya, lalu mereka mati untuk diberi balasan sesuai dengan 
hasil ujian tersebut. Lebih lanjut dikemukakan bahwa "karena tujuan yang terpenting 
                                                                                                                                           
dalam manusia yang merupakan potensi batiniah untuk memahami dan menjadi pendorong dan 
motivator kegiatan-kegiatannya. Lihat, Menuju Keabadian, op. cit., h.21. 
299 Lihat, Abdullah Yusuf Ali, op. cit., Juz VI, h.3632. 
300 Lihat, Hikmah al-Ibtila>', op. cit., h.46-47. 
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dari penggalan ayat ini adalah pembalasan tersebut, "maka ayat di atas 
mendahulukan kata al-mau>t (mati) kemudian kata al-h}aya>t (hidup).301 
Klausa penutup ayat di atas, wa huwa al-'Azi>z al-Gaf-r (dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun) dipahami oleh Sayyid Qut}b (1906 M) bertujuan untuk 
menuangkan ketenangan di dalam hati bagi yang senantiasa memperhatikan Allah 
dan taat kepada-Nya. Karena Allah, di samping Maha Perkasa lagi Maha Pemenang, 
juga Maha Pengampun lagi Maha Toleran. Apabila hati telah menyadari dan 
merasakan bahwa semua ini sebagai ujian dan cobaan lantas dia berhati-hati dan 
menjaga diri, maka dia akan merasa tenang untuk mendapatkan pengampunan Allah 
dan rahmat-Nya, serta merasa mantap dan senang dengan rahmat-Nya itu.
302
 
Pesan yang dapat diperoleh dari ayat-ayat di atas adalah bahwa salah satu 
bentuk kuasa Allah, yaitu menciptakan mati dan hidup, serta melimpahkan 
anugerah-Nya kepada manusia. Penciptaan mati dan hidup sebagai salah satu bentuk 
al-bala>', bertujuan untuk menguji atau memperlakukan manusia seperti perlakuan 
penguji agar mengetahui di alam nyata, setelah sebelumnya Dia telah mengetahui di 
alam gaib, orang yang lebih baik amalnya, atau sebaliknya. Semua ini 
dimungkinkan, sebab Allah Maha Perkasa, sehingga ia dapat melakukan segala 
ira>dah dan tujuan-Nya dengan amat sempurna. Tujuan itu adalah sebagai bukti cinta 
dan kemurahan hati kepada semua makhluk-Nya. 
4. Al-bala>' berupa dunia dan segala perhiasannya. 
QS al-Kahf [18]:7-8, yang berbunyi: 
                                                 
301 Lihat, Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid XII, Juz XXIX, h.13. 
302 Lihat, Abdullah Yusuf Ali, op. cit., Juz VI, h.3632. 
 203 
َاِانِإَلل ًلًااَوََ لُنااَس  حَأل مااُمُّا َأل  مُىَِّاُاه  ابَِنذلَاَا َْ لًةاَان ِزل ًِ  رَ  َِّلقاَاهََ لَااَملَاَان هَعَعلَاِانِإللَااَملَنُِّه
َِ َاَاَلج
َّز ُُعلَّ ًْ هِعَصلََم  اهَهََلفمكذَّ( ،18 :6-8.) 
Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
amalnya. Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan apa yang di 
atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (QS al-Kahf [18]:7-8). 
Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa menjadikan kaum musyrikin Mekah beriman 
adalah di luar kemampuan Nabi Muhammad saw., karena Allah telah menciptakan 
setiap orang dengan potensi untuk berbuat baik atau jahat dan menyediakan pula 
sarana ujian, sehingga masing-masing dipersilahkan untuk memanfaatkan potensi 
dan petunjuk Allah tanpa pemaksaan dari siapa pun. Hal ini ditegaskan demikian, 
karena ayat sebelumnya (QS al-Kahf [18]:6) melarang Nabi saw. terlalu bersedih 
atas penolakan kaum musyrikin atas misi yang dibawanya.
303
 
Pada klausa pertama pada ayat pertama ini ditegaskan inna> ja'alna> ma> 'ala> al-
ard zi>nah laha>. Kata al-‘ard berasal dari akar kata dengan huruf-huruf a, r, d}, yang 
berarti pokok kullu syaiin yasfulu wa yaqa>bilu al-sama>' 304(tiap-tiap sesuatu yang 
ada di bawah langit), atau dengan kata lain al-jirm al-muqa>bil li al-sama>' (jisim yang 
selalu berpasangan dengan langit).
305
  
Dalam al-Qur'an, kata al-ard306 digunakan oleh Allah sebanyak 465 kali,307 
yang makna-maknanya, antara lain, meliputi: bumi (QS Ali Imra>n [3]:190); suatu 
                                                 
303 Lihat, al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XIV, h.132. 
304 Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.69. 
305 Lihat, al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.25. 
306 Sinonim dari kata al-ard adalah kata al-dunya>, yang terambil dari akar kata dana> yang 
berarti "dekat." Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari akar kata dani>, yang 
berarti "hina." Lihat, Mu'jam al-Maqa>yi>s, op. cit., h.366. Arti yang pertama menggambarkan 
"kehidupan dunia sebagai kehidupan dekat (dini) dan dialami sekarang. Sedangkan kehidupan akhirat 
adalah kehidupan jauh dan akan datang, sedangkan yang mengatakan bahwa kata dunia terambil dari 
 204 
daerah (QS Y-suf [12]:9; tanah-tanah (QS al-Ah}za>b [33]:27); negeri (QS al-A'ra>f 
[7]:110); tanah suci (QS al-Ma>'idah [5]:21). Dengan demikian, klausa ini berarti " 
Tuhan senantiasa menjadikan segala sesuatu yang berada di atas bumi
308
 dan di 
bawah langit sebagai perhiasan, sehingga indah dipandang oleh penghuni-
penghuninya." 
Pada klausa kedua ayat pertama di atas, yakni li nabluwahum ayyuhum ah}sanu 
'amala> (agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
amalnya). Kata liyabluwahum terambil dari kata al-bala>', yang berarti ujian. Huruf 
la>m pada kata tersebut adalah la>m al-'aqi>bah, yang mengandung arti "hasil, atau 
kesudahan, atau akibat." Oleh karena itu, Allah menguji mereka dengan segala apa 
yang ada di bumi berupa kesenangan, kenikmatan, harta benda, dan anak-anak, 
                                                                                                                                           
akar kata yang berarti "hina," ingin menggambarkan betapa hina kehidupan dunia ini, khususnya bila 
dibandingkan dengan kehidupan akhirat. Banyak orang yang memiliki kenikmatan dunia dan 
melupakan akhirat, karena mereka tergiurkan oleh kenikmatan dan keindahan yang bersifat 
sementara. Dunia ini indah dan menyenangkan. Kenikmatannya mudah diperoleh, tetapi mudah dan 
cepat pula berakhir (mata>') menurut istilah al-Qur'an. Seluruh isinya, Allah jadikan zi>nah (indah). 
Meskipun Dia tidak menginginkan manusia terpukau dan terpaku dalam menikmati keindahan itu. 
Lihat, Tafsi>r al-Qur'a>n, op. cit., h.434. Lebih lanjut dikatakan "semua kata yang terdiri dari huruf-
huruf d, n, y (h}arf mu'tal), walaupun dengan bunyi harakat yang berbeda, seperti: di>n (agama), atau 
dain (utang); atau da>na – yadi>nu yang berarti "menghukum", kesemuanya menggambarkan hubungan 
dua pihak. Di mana pihak pertama mempunyai kedudukan yang lebih tinggi di banding dengan pihak 
kedua. Perhatikan hubungan antara si peminjam dengan pemberi pinjaman, antara yang dihukum 
dengan yang menghukum, dan antara Tuhan yang menurunkan agama dengan manusia yang 
beragama. Lihat, Tafsir al-Qur'a>n, ibid., h.27. 
307 Lihat, Muh}ammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qi>, op. cit., op. cit., h.26-33. 
308 Bumi merupakan planet terbesar kelima dari sembilan planet tatasurya. Bentuknya mirip 
dengan bola bundar dengan keliling sekitar 12.742 km. Luasnya sekitar 510 juta km. Sekitar 29 % 
adalah daratan. Inti bumi terdapat pada lapisannya yang paling dalam, kelilingnya kira-kira 6.919 m. 
Di sebelah atasnya terdapat kerak bumi, yang juga merupakan batuan yang keras lagi padat. Perut 
bumi luar biasa besarnya. Namun, ia merupakan mesin penghasil panas yang diseimbangkan secara 
rumit dengan bahan bakar radio aktif. Andaikan ia bekerja lebih lambat, aktivitas geologi akan 
berjalan lebih lambat. Besi mungkin tidak mencair, dan terbenam membentuk inti cair, dan medan 
magnet tidak pernah terbentuk. Andaikata lebih banyak bahan radio aktif, dan mesin bekerja lebih 
cepat, gas dan debu vulkanik, tentu telah menghalangi cahaya matahari, sehingga atmosfir menjadi 
pekat mematikan dan permukaan bumi diguncang oleh gempa dan letusan api setiap hari. Lihat, 
Zagl-l Ra>gib Muh}ammad al-Najja>r, op. cit., h.402. Selanjutnya, bandingkan M. Quraish Shihab, Dia 
di Mana-mana: "Tangan" Tuhan di Balik Setiap Fenomena (Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h.40-
41. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Dia di Mana-mana". 
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sebagai al-bala>' (ujian) bagi para penghuninya, sehingga tampak di antara mereka 
yang berbuat baik (ih}sa>n) di dunia dan berhak pula atas nikmat-Nya, yang pada 
akhitnya berhak pula atas nikmat akhirat.
309
 
Klausa berikut pada ayat pertama di atas, yang berbunyi wa inna> laja>'ilu>na ma> 
'alaiha> s}a'i>dan juruza> (dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan apa 
yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus), mengandung makna bahwa 
pernyataan tersebut mengandung arahan yang tajam dan begitu juga dalam 
gambaran peristiwa yang ditampilkan. Arahan tersebut berupa penegasan bahwa 
Allah pasti membalas segala perbuatan yang berasal dari hamba-hamba-Nya dan apa 
yang berhak mereka terima atas amal-amal mereka dalam kehidupan dunia ini. 
Sedangkan mengenai orang-orang yang tidak berbuat baik, Allah tidak 
menyebutkannya karena dapat dipahami dengan jelas dari ayat tersebut, yakni 
bahwa segala perhiasan dunia pasti berakhir, karena bumi pasti akan terbebas dari 
perhiasan tersebut dan orang-orang yang ada di atasnya pasti binasa dan bumi pun 
berubah menjadi rata, kering, keras, dan tandus. 
Kata juruzan (tandus) pada penggalan ayat tersebut berarti munqat}i' al-naba>t 
min as}lihi> 310 (terputusnya pohon dari akarnya), atau tidak bertumbuhan, baik karena 
tanahnya tandus, maupun karena tumbuhannya punah oleh satu dan lain hal. 
Ayat tersebut menjelaskan tentang hakikat kehidupan duniawi, yaitu bahwa 
jiwa manusia pada mulanya adalah jiwa yang suci, luhur, dan tinggi, tidak cenderung 
kepada kehidupan duniawi yang rendah, tetapi Allah telah menetapkan bahwa jiwa 
itu tidak dapat mencapai kesempurnaan dan kebahagiaannya yang abadi, kecuali 
                                                 
309 Lihat, Sayyid Qut}b, op. cit, Juz VI, h.3732. Selanjutnya lihat, Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid XII, 
Juz XXIX, h.14.  
310 Lihat, al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.98. 
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dengan akidah yang benar, serta amal-amal saleh. Untuk itu, Allah mengantarnya 
menuju akidah yang benar dan amal saleh, serta menempatkannya di arena dan 
sarana penyucian jiwa, yakni menempatkannya di dunia untuk waktu tertentu 
dengan jalan menjadikan jiwanya memiliki hubungan dan kecenderungan ke bumi 
melalui kenyamanan hidup, seperti: harta, anak, dan kedudukan. Dengan demikian, 
segala yang ada di bumi terlihat indah dalam pandangan manusia, hiasan-hiasan 
duniawi disukainya, dan atas dasar itu pula, jiwanya cenderung ke bumi dan merasa 
senang padanya. Apabila waktu yang ditentukan Allah untuk keberadaannya di bumi 
telah berakhir, yakni setelah rampung masa ujian dan masa penyucian jiwa, Allah 
mencabut hubungan dan kecenderungan masing-masing manusia kepada bumi, serta 
menghapus keindahan dan hiasan dunia dalam pandangannya. Ketika itu dunia 
dilihatnya bagaikan tanah yang gersang, tanpa tumbuhan dan keindahan, ia pun 
dipanggil kembali menghadap Allah dalam keadaan sendiri sebagaimana ia datang 
ke bumi sendirian.
311
  
Menurut al-Ima>m al-Taba't}aba>'i> (w.1981 M), bumi diperindah dalam 
pendangan manusia, mulai dari orang per orang dan dari generasi ke generasi. 
Kemudian masing-masing dari mereka dibiarkan bebas dengan pilihannya sendiri 
dalam rangka ujian, dan bila waktu ujian telah selesai—yakni tiba ajalnya—
diputuslah hubungannya dengan dunia dan dia dipindahkan dari arena amal ke arena 
ganjaran, dari arena ujian ke arena pengumuman dan penerimaan hasil ujian.
312
 
Ayat di atas menegaskan bahwa bumi dengan segala perhiasannya merupakan 
salah satu bentuk al-bala>'. Allah menempatkan bumi dengan segala isinya menjadi 
                                                 
311 Lihat, Al-Mishba>h, op. cit., Juz VIII, h.11-12. 
312 Lihat, Muh}ammad ¦usain al-°aba>’t}aba>’i>, op. cit., Juz XIII, h.237-238. 
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indah dipandang manusia, sehingga mereka tertarik dan selalu condong kepadanya 
dalam rangka menguji mereka, karena memang dunia adalah masa pengujian dan 
masa penyucian jiwa, bukan masa pembalasan.
313
 Ayat di atas bagaikan berkata 
kepada Nabi Muhammad saw.: Janganlah engkau wahai Nabi bersedih apabila orang-
orang musyrik Mekah berpaling dari ajakanmu, serta tenggelam dalam kenikmatan 
duniawi, karena hakekat kehidupan mereka itu merupakan bagian dari pengaturan 
Allah. Dia menempatkan mereka di bumi dan menjadikannya indah, sehingga hati 
mereka selalu cenderung kepadanya, dalam rangka menguji mereka; tetapi nanti bila 
tiba masanya—yakni pada saat kematian mereka—apa yang terlihat indah itu, tidak 
lagi akan menjadi demikian. Kalau kini, ia bagaikan taman yang sangat indah 
dengan aneka ragam jenis dan warna kembang, maka kelak ia akan menjadi tanah 
gersang yang tidak bertumbuhan. 
5. Al-bala>' berupa harta, jiwa, dan anak-anak. 
1) Al-bala>' berupa harta dan jiwa. 
QS Ali 'Imra>n [3]:186. 
ل  نااِمَلل  مُكِه بااَا ل  نااِمل َُ َاَاتِك ذَّلَِّّاُاتُلألَن ِباِاذَّل  نااِملِنُعَواا  سََتذَلل مُكااِسُف اَنأَلل  مُكِذََِّّاا  َمأل ِلِنُِّاَاه  اُبَتذ
لَّيرِثَدلىًَذألََُِّّد   َألَن ِبِذَّنَّ اوَللآ( ،3 :187.) 
Artinya: 
Sesungguhnya kamu akan diuji menyangkut harta kamu dan diri kamu. Dan 
kamu sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum 
kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang 
banyak (QS Ali Imra>n [3]:186). 
Klausa pertama latublaunna fi> amwa>likum wa anfusikum pada ayat ini 
mengemukakan dua bentuk al-bala>', yakni: amwa>likum (harta kamu) dan anfusikum 
                                                 
313 Lihat, Ab- Fa>ris, op. cit., h.16. 
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(diri kamu). Kata amwa>l adalah bentuk jamak dari ma>l (harta kekayaan), yang 
berasal dari akar kata dengan huruf-huruf m, w, l, yang berarti ittakha©a ma>lan 
(menjadi kaya), atau tamawwala al-raju>l (para lelaki itu menjadi kaya).314 Oleh 
karena itu, kata amwa>lukum berarti "harta kekayaan kamu". 
Dalam al-Qur'an, kata ma>l, yang dalam bentuk tunggal terulang sebanyak 25 
kali dan amwa>l, yang dalam bentuk jamak terulang sebanyak 61 kali.315 Menurut 
Hassan Hanafi (1935 M), kata tersebut mempunyai dua bentuk: (1) ia tidak 
dinisbahkan kepada pemilik, dalam arti ia berdiri sendiri. Hal ini, menurutnya, 
adalah sesuatu yang logis, karena memang ada harta yang tidak menjadi objek 
kegiatan manusia, tetapi berpotensi untuk itu; (2) ia dinisbahkan kepada sesuatu, 
seperti: harta mereka, harta anak yatim, harta kamu, dan lain-lain. Ini adalah harta 
yang menjadi objek kegiatan. Bentuk inilah yang terbanyak digunakan dalam al-
Qur'an.
316
 
Pandangan al-Qur'an terhadap harta sangat positif. Manusia diperintahkan oleh 
Allah untuk mencari rezeki, bukan hanya untuk memenuhi kebutuhannya, tetapi al-
Qur'an memerintahkan untuk mencari apa yang diistilahkannya fad}l-Allah, yang 
secara harfiah berarti "kelebihan yang bersumber dari Allah " (QS al-Jumu'ah [62:9). 
Kelebihan tersebut dimaksudkan, antara lain, agar yang memperoleh dapat 
melakukan ibadah secara sempurna, serta mengulurkan tangan bantuan kepada pihak 
lain, yang oleh karena satu dan lain sebab, tidak berkecukupan. 
Harta kekayaan dinilai oleh Allah sebagai qiya>man, yakni sarana pokok 
kehidupan (QS al-Nisa>' [4]:5). Oleh karena itu, tidak mengherankan kalau al-Qur'an 
                                                 
314 Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.969. 
315 Lihat, Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.682-683. 
316 Lihat, Hassan Hanafi, L'Exegese' de la Phenomenologie, (Paris: Paris, n.d., 1966), h.134. 
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memerintahkan untuk menggunakan harta pada tempatnya dan secara baik, serta 
tidak memboroskannya. Bahkan al-Qur'an memerintahkan untuk menjaga dan 
memeliharanya, serta melarang pemberian harta kepada pemiliknya sekali pun, 
apabila sang pemilik dinilai boros, atau tidak pandai mengurus hartanya secara baik. 
Penggunaan kata amwa>likum (harta kamu) dalam bentuk jamak, 
mengisyaratkan bahwa harta mereka dan harta siapa pun sebenarnya merupakan 
"milik" bersama, dalam arti ia harus berbedar dan menghasilkan manfaat bersama. 
Partikel kum (kamu), yakni kamu sekalian mengandung makna kebersamaan. Ini 
diperkuat lagi dengan firman-Nya pada lanjutan klausa berikut di atas dengan 
menyifati harta tersebut sebagai qiya>m (QS al-Nisa>' [4]:5), yakni sebagai pokok 
kehidupan, serta sudah dijadikan Allah "cinta kepada harta yang banyak," sebagai 
salah satu bagian dari naluri manusia. (QS al-Nisa>' [4]:14 dan S al-Fajr [89]:20). 
Pada sisi lain, "harta yang banyak" oleh al-Qur'an disebut khai>r (QS al-Baqarah 
[2]:180), yang arti harfiahnya adalah "kebaikan." Hal ini bukan saja berarti bahwa 
harta kekayaan adalah sesuatu yang dinilai baik, tetapi juga untuk mengisyaratkan 
bahwa perolehan dan penggunaannya harus pula dengan cara yang baik. Tanpa 
memperhatikan hal-hal tersebut, manusia akan mengalami kesengsaraan dalam 
hidupnya (QS al-Taubah [9]:34). Oleh karena itu, manusia perlu waspada terhadap 
daya tarik harta, yang sering kali menyilaukan mata dan menggiurkan hati. Al-
Qur'an senantiasa mengingatkan manusia agar tidak tergiur oleh kegemerlapan harta, 
atau diperbudak olehnya, sehingga menjadikan seseorang lupa akan fungsinya 
sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya di bumi. 
Harta dalam kaitannya dengan al-bala>' dapat dilihat pada tiga aspek: (1) 
manusia menurut al-Qur'an sungguh mencintai harta benda; (2) strategi al-Qur'an 
 210 
dalam mengurangi kejahatan yang ditimbulkan oleh harta; dan (3) ujian dalam hal 
memperoleh dan membelanjakan harta. Yang pertama, manusia cinta pada harta 
telah ditegaskan oleh Allah dalam QS al-Fajr [89]:15, 16, dan 20; S ²li Imra>n [3]:14; 
S al-Kahf [18]:46, bahwa harta merupakan kebutuhan asasi (naluri) pada manusi. 
Karena itu, ia dijadikan indah oleh Allah dalam pandangan manusia, sehingga 
mereka mencintainya lebih banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang 
ternak, dan sawah ladang, meskipun amalan-amalan kekal lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Allah serta lebih baik untuk menjadi harapan; yang kedua, al-
Qur'an menawarkan solusi dalam mengurangi kejahatan akibat pemilikan harta, 
antara lain: (1) bersikap zuhud terhadap kehidupan dunia (QS al-Kahf [18]:46. Pada 
ayat ini didahulukan kata al-ma>l (harta) daripada kata al-ban-n (anak-anak) sebagai 
isyarat bahwa kecintaan manusia pada harta menduduki peringkat daripada yang 
lainnya dalam kehidupan dunia;
317
 (2) mengetahui bahwa harta, di samping milik 
Allah yang dititipkan pada manusia, juga keberadaannya hanya sebatas cobaan (QS 
al-Zumar [39]:49) untuk menguji manusia di dunia, bahkan dapat menjadi faktor 
terdorongnya melakukan aneka dosa dan kedurhakaan, sehingga al-bala>' ditimpakan 
kepada mereka.
318
 Dalam pada itu, manusia seharusnya menyikapinya dengan baik 
dan benar, bahwa di balik harta, ada hak-hak orang lain (zakat, infak, sedekah), serta 
dilarang bersikap bakhil dan berlebihan terhadapnya (QS al-Anfa>l [8]:28); dan yang 
ketiga, sumber harta seyogianya diperoleh secara halal dan haram hukumnya 
memperdagangkan barang haram (QS al-Ma>'idah [5]:90). Oleh karena itu, tatacara 
membelanjakannya tidak boleh kikir dan atau boros dan segala kewajiban yang 
                                                 
317 Lihat,Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, op. cit., Juz XV, h.286. 
318
Lihat, Muh}ammad bin Muh}ammad al-'Uma>di> Abu> al-Sa'u>d, (w. 982 H), Irsya>d al-'Aql al-
Sali>m Ila> Maza>ya> al-Qur'a>n al-Kari>m, Juz IV, (al-Qa>hirah: Da>r al-Mu¡haf, 1998), 18.  
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berkaitan dengan harta seharusnya diindahkan, seperti: zakat, sedekah, dan 
sebagainya.  
Sedangkan, kata anfus atau nufu>s adalah bentuk jamak dari nafs, yang berarti 
"ruh, jiwa, diri."
319
 Kata ini secara berdiri sendiri terulang di dalam al-Qur'an 
sebanyak 75 kali,
320
 yang dalam berbagai bentuknya memiliki bermacam-macam 
arti, antara lain: hati (QS al-Isra' [17]:25); jenis (QS al-Taubah [9]: 128); ruh (QS al-
Zumar [39]:42). Dari sekian banyak ayat, penulis menemukan bahwa al-Qur'an 
mempersonifikasikan wujud seorang manusia di hadapan Allah dan di dalam 
masyarakat dengan menggunakan kata nafs. Misalnya, pembunuhan yang terjadi atas 
diri seseorang dinamai qatala nafsan (membunuh nafs), seperti tersebut dalam QS al-
Ma>'idah [5]:32; kematian digambarkan pula sebagai dirasakan oleh nafs (QS Ali 
Imra>n [3]:185); beban tanggung jawab juga dinisbahkan kepada manusia dengan 
menggunakan kata nafs (QS al-Syams [91]:7); ganjaran yang akan diperoleh pun 
digambarkan sebagai akan diterima oleh nafs (QS al-Fajr [89]:27-30). Dengan 
demikian, tidak salah bila kata nafs dapat juga diartikan "totalitas manusia," atau 
kepribadian seseorang yang membedakannya dengan orang lain. 
Kata nafs berarti "sesuatu yang merupakan hasil perpaduan antara jasmani dan 
ruhani manusia, perpaduan yang kemudian menjadikan yang bersangkutan mengenal 
perasaan, emosi, dan pengetahuan, serta dikenal dan dibedakan dengan manusia-
manusia lainnya.
321
  
Jiwa dalam kaitannya dengan al-bala>' (ujian) sangat erat, terutama dalam 
kaitannya dengan pelaksanaan perintah dan larangan agama, untuk mengetahui yang 
                                                 
319 Lihat, al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.503. 
320 Lihat, Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.710-712. 
321 Lihat, Tafsir Al-Qur'a>n, op. cit., h.329.  
 212 
taat dan atau yang kufur kepada Allah. Kendatipun, al-bala>' bagi yang taat berfungsi 
membersihkan diri dan mensucikan jiwa, karena yang bersangkutan cinta pada 
kebaikan dan benci terhadap segala bentuk keburukan.
322
 Diri manusia seyogianya 
terpelihara dari pengaruh hawa nafsu, yang senantiasa menyelinap di dalamnya 
setan, yang menurut riwayat, "bahwa setan berjalan dalam diri anak cucu Adam 
sesuai dengan peredaran darahnya".
323
 Hawa nafsu demikian lebih banyak 
mendorong manusia pada kejahatan (QS Y-suf [12]:53). Orang yang 
memperturutkan hawa nafsunya dan tidak dibimbing oleh agama, serta cinta pada 
kehidupan dunia melebihi cintanya kepada Allah, tempat kembalinya adalah api 
neraka.
324
 
Hawa nafsu yang di dalamnya senantiasa bersemayam setan, daya dorongnya 
kepada kemaksiatan lebih kuat, karena itu perlu dihadapi dengan sikap jihad agar 
manusia tetap dalam ketaatan kepada Allah.
325
 Pada sisi lain, jiwa manusia 
terkadang diuji oleh Allah berupa penderitaan-penderitaan hidup (musibah) secara 
langsung dengan maksud untuk melihat hamba-hamba-Nya yang sabar, yang 
dengannya, dosa-dosa mereka berguguran laksana jatuhnya daun-daunan dari 
pohonnya,
326
 (QS al-Zumar [39]:10).  
                                                 
322 Lihat, Sayyid Qut}b, op. cit., Juz VI, h.3917-3918. 
323 Lihat, Ibn ¦ajar al-Asqala>ni>, op. cit., Juz VI, 336-337. Masuknya setan ke dalam jiwa 
manusia melalui beberapa sikap: amarah, karena itu jangan menjadi orang pemarah, lihat, ibid., Juz I, 
h.519; h}asad, yakni sikap yang senantiasa mematikan cahaya hatinurani (QS al-Ma>'idah [5]:27-30); 
bakhil dan takut miskin (QS al-Baqarah [2]:268); sombong (QS al-¢a>d [38]:76; dan buruk sangka (QS 
al-¦ujura>t [49]:12). 
324 Lihat, Muh}ammad ’Izzah Darwazah, op. cit., Juz VI, h.275. 
325 Lihat, Rau>f Syalabi>, al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Manhaj wa Tat}bi>q, Juz I, (al-Qa>hirah: Majma' al-
Buh}-£ al-Isla>mi>, 1980), h.70. 
326 Lihat, Ibn ¦ajar al-Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h.111. 
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Setelah mengeksplorasi hakikat kata ma>l dan kata nafs dari penggalan pertama 
ayat di atas, kini bila kedua istilah itu dikaitkan dengan al-bala>', maka sungguh 
keduanya menjadi peringatan sekaligus mengandung hiburan bahwa semua manusia, 
kapan dan di mana pun akan diperlakukan sebagai orang yang diuji menyangkut 
harta dan jiwa mereka untuk mengetahui sejauhmana ketaatan atau keingkaran 
mereka terhadap Allah. 
 Harta berkedudukan sebagai al-bala>' (ujian), baik berupa kekurangan harta, 
kehilangan, atau dalam bentuk kewajiban berzakat dan bersedekah.
327 Demikian juga 
ujian menyangkut diri mereka. Semua manusia akan pasti mengalaminya, baik dalam 
bentuk luka dan pedih akibat peperangan atau penganiayaan musuh, maupun berupa 
penyakit-penyakit,
328
 bahkan berupa kehilangan jiwa (mati).
329
 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), ujian berupa harta dan jiwa bagi umat 
manusia sudah menjadi sunnah Nabi saw. bagi akidah dan dakwah. Mereka pasti 
akan menghadapi dan merasakan aneka cobaan dan gangguan pada harta dan jiwa 
mereka. Oleh karena itu, mereka harus bersabar, tegar, mantap hatinya dalam 
menghadapi aneka cobaan itu, karena memang jalan ke surga tidak mudah, bahkan 
dipenuhi oleh hal-hal yang tidak menyenangkan, sedangkan jalan ke neraka dipenuhi 
dengan hal-hal yang menyenangkan. Meskipun demikian, dengan dasar akidah yang 
telah mantap, mereka merasa senang saja menghadapi bencana, gangguan, fitnah, 
tuduhan-tuduhan batil terhadap mereka, karena mereka yakin bahwa yang demikian 
itu memang berlaku di jalan dakwah. Akan tetapi, pada sisi lain, mereka juga yakin 
                                                 
327 Ab- Muh}ammad bin Jari>r, op. cit., Juz III, h.541-542. 
328 Lihat, al-Ima>m al-Baid}a>wi>, op. cit., Jilid I, h.194. Selanjutnya lihat, Ab- Ja'far Muh}ammad 
bin Jari>r al- T{abari>, (w.310 H), Ja>mi' al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-Qur'a>n, Juz III, di-tah}qi>q oleh 'Ima>d Zaki> 
al-Ba>ru>di>, (al-Qa>hirah: Da>r al-Taufi>qiyyah, 2004), h.543-544.   
329Lihat, Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid II, Juz IV, h.191.  
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bahwa bila dihadapi dengan kesabaran, maka terasa kecillah semua cobaan dan 
gangguan tersebut, serta tetap berjalan di atas kebenaran demi tercapainya cita-cita 
mulia di sisi Tuhan mereka.
330
 
Menurut Fakhruddin al-Ra>zi> (w.1209 M), ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna klausa latublawunna fi> amwa>likum wa anfusikum: (1) ada yang 
berpandangan bahwa ujian dimaksud adalah kekurangan harta (kemiskinan dan 
kefakiran), serta kematian dan luka-luka berat, yang kesemuanya memerlukan 
kesabaran dan semangat jihad; (2) ada juga berpandangan bahwa yang dumaksud 
adalah tanggung jawab berat berkaitan dengan diri dan harta dalam hubungannya 
dengan kewajiban salat, zakat, dan jihad; (3) bahwa kedua pandangan di atas 
tercakup dalam QS Ali Imra>n [3]:186 di atas.
331
  
Perlu juga digarisbawahi klausa kedua ayat ke-186, surah Ali Imra>n di atas, 
yakni walatasma'unna minallaz\i>na u>tu> al-kita>b min qablikum wa minallaz\i>na 
asyraku> az\an kas\i>ran, bahwa Allah juga menjadikan ujian dalam hal yang berkaitan 
dengan agama sebagai ujian yang paling berat. Misalnya, orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, serta kaum musyrik Mekah senantiasa mendatangkan gangguan yang 
banyak berupa ucapan-ucapan yang melecehkan ajaran yang di bawa Nabi 
Muhammad saw. Dalam pada itu, harta dan jiwa sudah pada tempatnya dikorbankan, 
jika agama telah tersentuh kehormatannya. Demikian pemahaman yang diperoleh 
dari penggandengan ayat ini tentang kata al-bala>', amwa>l, anfus, dan kita>b. 
Dalam sudut pandang Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1881 M), frase az\an kas\i>ran 
yang berarti gangguan yang banyak, dimaksudkan adalah, seperti: agama yang di 
                                                 
330 Lihat, Sayyid Qut}b, op. cit., Juz I, h.539-540. 
331 Lihat, Fakhruddi>n Muh}ammad al-Ra>si>, op. cit., Juz IX, h.127-131. Selanjutnya lihat, 'Awa>d 
'A<li>, al-Nas}a>ra>' fi> al-Qur'a>n wa al-Tafsi>r (Cet; I, Amma>n-Yordania: Da>r al-Syuru>q, 1998), h.256. 
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bawa Nabi Muhammad saw. dijelek-jelekkan, Allah dan Rasul-Nya didiskreditkan, 
terutama ketika orang-orang Yahudi bersatu di Madinah untuk merusak perjanjian 
yang telah disepakati dengan kaum muslim, yang pada akhirnya mereka berupaya 
untuk membunuh Nabi Muhammad saw.
332
 
Pada sisi lain, ayat ini mengandung hiburan bagi manusia. Hal ini dapat dilihat 
dari dua segi: pertama, karena ayat ini menetapkan bahwa ujian berupa harta, jiwa, 
dan sebagainya merupakan keniscayaan untuk semua orang, sehingga siapa yang 
dihadapkan pada ujian, hendaknya menyadari bahwa ia bukan orang pertama dan 
terakhir mengalaminya. Ini dipahami dari penggunaan kata latublaunna, yang 
dimasuki la>m dan n-n tauki>d, yang berarti "sungguh atau pasti kamu sekalian akan 
diuji." Ujian berupa bencana yang dialami banyak orang akan menjadi lebih ringan 
dipikul dibandingkan bila ujian itu menimpa satu orang; kedua, penyampaian 
tentang keniscayaan ujian merupakan persiapan mental menghadapinya, sehingga 
kedatangannya yang telah terduga itu, menjadikannya lebih ringan untuk dipikul.
333
 
2) Al-bala>' berupa anak-anak. 
QS al-Anfa>l [8]:28, 
لٌمهِظََ ل ٌ  عَألُُ َْ  نَِ لَهِهذَّلِنَأَللٌةَن  اتِفل  مُُددَلَ لَأَلل مُكُذََِّّ  َمألََِنَّألَُِّّوَه َ ََّللَفنَِّ( ،8228.) 
 
 
Artinya: 
Dan ketahuilah bahwa harta kamu dan anak-anak kamu hanyalah cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah pahala yang besar (QS al-Anfa>l [8]:28). 
                                                 
332 Lihat, Ah}mad Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz IV, h.275. 
333 Lihat, Abu> 'A<li> al-Fad}l bin al-H{asan al-T{ibrisi> (w.1153 M), Majma' al-Baya>n fi> Tafsi>r al-
Qur'a>n, Juz IV, (Baer-t: Maktabah al-Haya>h, 1961), 291-294. 
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Klausa pertama ayat ini, yakni wa'lamu> annama> amwa>lukum wa aula>dukum 
fitnah (dan ketahuilah sesungguhnya harta kamu dan anak-anak kamu itu adalah 
cobaan), diawali dengan kata kerja perintah jamak, yakni wa'lamu> (dan ketahuilah). 
Redaksi ini bertujuan menekankan kepada mitra bicara betapa penting tentang yang 
akan disampaikan dan bahwa hal tersebut tidak boleh diabaikan atau diremehkan. 
Salah satu informasi penting yang disampaikan ayat tersebut adalah bahwa 
harta dan anak-anak kamu itu merupakan ujian atau cobaan. Lebih tegas lagi bahwa 
kata aula>dukum didahului oleh partikel annama>. Partikel ini, dalam bahasa Arab, 
digunakan untuk membatasi sesuatu. Pada klausa ini, orang-orang beriman
334
 
dibatasi hakikat hubungannya terhadap anak-anak mereka dengan ujian atau cobaan. 
Seakan-akan ayat tersebut berkata bahwa tidak ada jalinan hubungan antara orang-
orang beriman dengan anak-anak mereka, kecuali hanya "ujian atau cobaan". Oleh 
karena itu, penggunaan partikel annama> dalam konteks penjelasan tentang fitnah 
(cobaan) antara orang-orang beriman dengan anak-anak mereka ini, mengisyaratkan 
bahwa sebenarnya semua pihak telah mengetahui secara pasti bahwa harta dan anak-
anak orang beriman itu adalah ujian atau cobaan, sehingga mestinya tidak terjadi di 
kalangan mereka pelanggaran dan kedurhakaan. 
                                                 
334 Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa dalam rangkaian ayat-ayat yang terdapat dalam surah al-
Anfa>l, yang terulang sekian kali panggilan ya> ayyuhallaz\i>na a>manu> (hai orang-orang yang telah 
beriman). Harta benda dan anak-anak boleh jadi mengakibatkan seseorang tidak bangkit memenuhi 
panggilan itu, karena takut atau kikir, sedangkan kehidupan yang diserukan oleh Rasulullah saw. 
adalah kehidupan mulia, yang menuntut tanggung jawab dan pengorbanan. Oleh karena itu, al-Qur'an 
mengobati sifat tamak itu dengan mengingatkan bahaya daya tarik harta dan anak-anak. Keduanya 
adalah bahan ujian dan cobaan. Manusia diingatkan jangan sampai lemah menghadapi ujian itu, dan 
jangan sampai mengabaikan ajaran jihad dan tanggung jawab, amanah, dan perjanjian. Mengabaikan 
hal ini adalah khianat terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta merupakan khianat terhadap amanah yang 
seharusnya dipikul oleh umat Islam di atas bumi ini. Lihat, Sayyid Qut}ub, op. cit., Juz I, h.539. 
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Uraian mengenai amwa>l335 (harta) telah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya. Oleh karena itu, uraian ini khusus menjelaskan al-bala>' berupa aula>d 
(anak-anak). Kata aula>d adalah bentuk jamak dari walad yang berasal dari akar kata 
dengan huruf-huruf w, l, d, yang berarti dali>l al-najl wa al-nasl (ُ ُاو للاُاويلد
اوسللا),336 yakni menunjuk pada makna "anak keturunan, atau yang semakna dengan 
itu." 
Anak sebagai ujian atau cobaan, bukan saja ketika orang tua terdorong oleh 
cinta kepadanya sehingga ia melanggar, tetapi juga kedudukan anak sebagai amanah 
Allah (QS al-Anfa>l [8]:27). Allah menguji manusia melalui anak-anaknya, agar 
memelihara mereka secara aktif dalam beberapa hal, di antaranya: (1) mendidik dan 
mengembangkan potensi-potensi anak secara baik, agar menjadi manusia seperti 
yang dikehendaki Allah, yakni menjadi hamba Allah sekaligus khalifah di dunia; (2) 
memenuhi kebutuhan hidup mereka lahir dan batin; dan (3) mengedepankan sikap 
sabar dan ketabahan hati pada saat mereka ditimpa musibah, misalnya, kematian 
sang anak.  
Cinta kepada anak biasanya melebihi daripada cinta terhadap lainnya, seperti 
harta dan pasangan (isteri), bahkan terhadap Tuhan. Oleh karena itu, anak-anak 
seringkali melengahkan para orang tua, terutama bila cinta terhadap mereka 
melebihi batas kewajaran (QS al-Muna>fiq-n [63]:9). Kecintaan terhadap anak 
mendorong seseorang untuk bekerja lebih giat memperoleh harta guna memenuhi 
kebutuhan dan keinginan mereka, bahkan bercengkerama secara berlebihan dengan 
                                                 
335 Dalam al-Qur'an, kata amwa>l dan kata aula>d digandengkan oleh Allah sebanyak 13 kali. 
Lihat, al-Mufahra>s, op. cit., h.763-764. Hal ini mengisyaratkan bahwa keduanya menjadi kebutuhan 
primer bagi manusia. Di samping keduanya sebagai harta milik manusia yang sangat dicintai, di 
samping kecintaan terhadap harta dan anak-anak merupakan sifat dasar atau naluri bawaan manusia 
sejak lahir (QS Ali Imra>n [3]:14). 
336 Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1105. 
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anak dapat melengahkan dari tugas-tugas pokok, termasuk pengkhianatan terhadap 
amanah, biasanya di dorong oleh keinginan memperoleh harta benda, atau didorong 
oleh rasa cinta kepada anak.
337
 
Dengan demikian, pengabaian amanah terhadap anak adalah salah satu bentuk 
pengkhianatan terhadap Allah. Demikian juga harta benda, bukan saja menjadi ujian 
ketika harta itu menjadikan manusia melupakan fungsi sosial harta, atau berusaha 
meraihnya secara batil, tetapi juga ia adalah ujian dari sisi apakah harta tersebut 
dipelihara dan dikembangkan sehingga hasilnya berlipat ganda melalui usaha halal 
dan baik.
338
 
Oleh karena itu, klausa terakhir ayat di atas, yakni wa annalla>ha> 'indahu> ajrun 
az}i>mun (dan sesungguhnya di sisi Allah pahala yang besar), Allah menjanjikan bagi 
orang-orang beriman bahwa di balik Allah memberi manusia harta dan anak-anak, 
juga di sisi-Nya terdapat pahala yang besar bagi orang-orang mukmin yang dapat 
melaksanakan dengan baik amanah itu, termasuk menanggulangi fitnah harta dan 
anak-anak. Dalam pada itu, tidak seorang pun yang pantas mengabaikan amanah dan 
tidak mau berkorban untuk jihad. Kesadaran inilah yang dapat membantu manusia 
yang lemah, yang diketahui oleh Allah titik kelemahannya. 
 
 
 
 
                                                 
337 Lihat, ibid., h.406. 
338 Lihat, Al-Mishba>h, op. cit., Juz VIII, h.407. 
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6. Al-bala>' bi al-taka>li>f (Ujian berupa perintah dan larangan agama). 
Salah satu hikmah Allah di balik penciptaan manusia dengan sebaik-baik 
bentuk, kemudian dilengkapi potensi dasar (QS al-Insa>n [67]:2) berupa pendengaran, 
penglihatan, dan akal pikiran (QS al-Nahl [16]:78) adalah karena manusia, di 
samping diuji berupa amanah (QS al-Ah}za>b [33]:72) sebagai khalifah Allah di atas 
bumi (QS al-Baqarah [2]:29), juga akan diuji dengan kewajiban-kewajiban agama 
(al-bala>' bi al-taka>li>f) berupa perintah-perintah (al-bala>' bi al-awa>mir), misalnya: 
salat, zakat, puasa, haji, dan jihad; dan berupa larangan-larangan (al-bala>' bi al-
nawa>hi>), misalnya: zina, mencuri, minum khamar dan narkoba, judi, memakan harta 
anak yatim secara batil, dan membunuh binatang buruan pada saat ih}ra>m (QS al-
Ma>'idah [5]:94-95) dalam ibadah haji atau umrah.
339
 Bahkan Allah menciptakan mati 
dan hidup sebagai bahan ujian bagi para mukallaf dalam hal perintah dan larangan 
agama untuk melihat yang terbaik amal-amalnya.
340
 
1) Al-bala>' berupa perintah. 
QS al-Saffa>t [37]:102-106. 
  َاَعَ يَذعَعق اَُ اعَم يُذَماَعف َاُع ََ ُي َأ َأَأ َِاَعمَميلا ِا ي ََأ َأِإ َّ َُعباَعا  َاَعَ ََ يععَّسلا ُهَعَم َغَلَعب اَّمَلَعف
.َنِاذِباَّصلا ينِم ُهَّللا َءاَش ينِإ ِأُدِجَتَس ُذَميؤُعق اَم يلَعيعفا ِتََبأَاا  َّمَلَعف. ِ ِعبَجيِلل ُهَّلَعقَو اَمَل يسَأ ا 
. ُ ُِ اَذيعبِإاَعا ينَأ  ُاعَميعاَدَامَو . َِ ِمعِس ي ُميلا ِِِ عيَم َاِلَزع َ اععَّمِإ اَعا يؤَذلا َتَي َّدعَد يدَعَ   َعُع َُ  اَزع َُ  َّنِإ
 ُِ ِبُميلا ُءَلََبيلاصلا(اتاف ،73 :201-201.) 
 
Artinya: 
                                                 
339 Lihat Mah}mu>d al-Nasafi>, op. cit., Juz IV, h.302. 
340 Lihat ibid., Juz III, h.556. 
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Maka tatkala ia telah mencapai usia berusaha bersamanya, ia berkata: "Hai 
anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka pikirkanlah apa pendapatmu"! Ia menjawab : "Hai bapakku, laksanakanlah 
apa yang diperintahkan-Nya kepadamu; engkau akan mendapatiku insya' Allah 
termasuk para penyabar." Maka tatkala keduanya sudah berserah diri dan ia 
membaringkannya atas pelipis(nya), dan Kami memanggilnya: "Hai Ibra>hi>m, 
sesungguhnya engkau telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah 
Kami memberikan balasan kepada al-muh}sini>n. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata (QS al-Sa>fa>t [37]:102-106). 
Ayat-ayat ini merupakan episode tentang "perintah seorang ayah (Ibra>hi>m a.s.) 
untuk menyembelih anaknya (Isma>'i>l a.s.)." Ayat-ayat sebelum ini (QS al-Saffa>t 
[37]:99-101) menjelaskan janji Allah kepada Nabi Ibra>hi>m a.s. tentang perolehan 
anak, hingga tiba saatnya anak tersebut lahir dan tumbuh berkembang. Ayat-ayat ini 
menjelaskan bahwa tatkala sang anak itu telah mencapai usia mampu berusaha 
bersama sang ayah. Nabi Ibrahim a.s. pun diperintahkan oleh Allah lewat mimpi 
untuk menyembelih sang anak.
341
 Ia pun menyampaikan mimpi tersebut kepada 
Ismail a.s. dengan penyampaian mesra. Tanpa disangka, sang anak pun menjawab: 
"ya> abati> if'al ma> tu'mar" (Hai bapakku, laksanakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu), termasuk menyembelihku. 
Kata tu'mar (diperintahkan) adalah bentuk fi'il mud}a>ri' majhu>l (kata kerja 
sekarang pasif), yang na>'ib al-fa>'il (pengganti pelakunya) adalah kata ganti yang 
tersembunyi, yang diperkirakannya "anta" (ََتْنَأ), yakni sang ayah (Ibrahim a.s.).342 Ia 
berasal dari akar kata dengan huruf-huruf a, m, r, yang berarti "perkara atau urusan, 
perintah antonim larangan."
343
 Kata al-amr ( ــملأا) ini memiliki dua bentuk jamak. 
Yang pertama, al-awa>mir ( لأا ـماوا ) yang berarti "perintah-perintah"; sedangkan yang 
kedua, al-umu>r (روملأا) yang berarti "urusan atau perkara." 
                                                 
341 Lihat al-Biqa>’i>, op.cit., Juz XVI, h.266-268. 
342 Lihat Mah}mu>d S{a>fi>, op. cit., Juz XXIII, h.74. 
343 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.90. 
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Dalam al-Qur'an, kata al-amr dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan 
sebanyak 105 kali,
344
 dengan makna-makna, antara lain, "perintah." Kata al-amr 
terkadang digandengkan dengan kata al-da'wah (ajakan atau seruan), seperti dalam 
QS Ali Imra>n [3]:104. Menurut Sayyid Qut}b, penggunaan dua kata yang berbeda 
(ya'muru>na dan yanhau>na) dalam satu ayat itu, menunjukkan keharusan adanya dua 
kelompok dalam masyarakat Islam. Kelompok pertama bertugas mengajak, 
sedangkan kelompok kedua tentu yang memilki power atau kekuasaan di atas bumi. 
Ajaran Ilahi di atas bumi ini, bukan sekadar nasehat, petunjuk, dan penjelasan. Ini 
hanya salah satu sisinya, sedangkan sisi yang lain adalah melaksanakan kekuasaan 
memerintah dan melarang, agar ma'ru>f dapat wujud, dan kemungkaran dapat sirna.345 
Oleh karena itu, al-Qur'an mengisyaratkan kedua nilai ini dengan term al-khai>r 
dan term al-ma'ru>f. Al-khai>r adalah nilain universal yang diajarkan oleh al-Qur'an 
dan sunnah. Al-khai>r adalah "ittiba>' al-Qur'a>n wa sunnati> "346(mengikuti al-Qur'an 
dan sunnahku). Sedangkan, al-ma'ru>f adalah sesuatu yang baik menurut pandangan 
umum suatu masyarakat selama sejalan dengan al-khai>r. Adapun al-munkar, maka ia 
adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat, serta bertentangan dengan 
nilai-nilai Ilahi. Karena itu, al-Qur'an menekankan perlunya mengajak kepada 
kebaikan, memerintahkan yang ma'r-f, dan mencegah yang munkar. Itulah sebabnya 
al-khai>r didahulukan, kemudian memerintahkan kepada yang ma'ru>f, dan melarang 
melakukan yang munkar.347 
Al-Qur'an juga memberi rambu-rambu dalam memerintah dan mengajak, antara 
lain, dakwah seharusnya dilakukan dengan jalan hikmah dan nasehat yang baik (QS 
                                                 
344 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.78-79. 
345 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz I, h.444. 
346 Al-Ima>m al-Jali>l al-Ha>fiz} 'Ima>d al-Di>n Abi> al-Fida>' Isma>'i>l Ibn Kas\i>r al-Qurasyi> al-Dimasqi>, 
op. cit., Juz I, h.391. 
347 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Juz I, h.188. 
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al-Nahl [16]:125), serta tidak boleh menyuruh orang lain lalu yang mengajak sendiri 
tidak melakukannya (QS al-Baqarah [2]:44; S al-Sa>ff [61]:3). Seseorang yang 
memerintah lalu tidak mengindahkan rambu-rambu ini, dianggap oleh al-Qur'an 
melakukan tindakan kekejian dan tergolong dosa besar, terutama para muballig dan 
pemuka agama. 
Perintah itu adalah ucapan dan perbuatan. Kalau arah perbuatan berlawanan 
dengan ucapan, maka ia bukan lagi perintah yang direstui Allah, bahkan ia telah 
mengandung murka Allah. Pada sisi lain, jika ucapan yang diajarkan seorang 
muballig berbeda dengan pengamalan kesehariannya, maka keraguan bukan saja 
tertuju kepada sang muballig, tetapi juga dapat menyentuh ajaran yang telah 
disampaikannya. Kita sering mendengar kecaman terhadap Islam, hanya karena ulah 
umat Islam sendiri. Keindahan Islam ditutupi oleh ulah orang-orang Islam sendiri. 
Perintah Allah ada yang berkaitan dengan alam raya, yang biasa dikenal 
dengan hukum-hukum alam, ada pula yang berkaitan dengan ajaran-ajaran agama. 
Manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan hukum-hukum-Nya, baik yang 
berlaku di alam raya maupun yang berlaku pada syari'at-Nya, agar terhindar dari 
siksa-Nya. Siksa menyangkut pelanggaran yang berkaitan dengan hukum alam, 
biasanya dijatuhkan dalam kehidupan di dunia ini, demikian pula ganjarannya. 
Sedangkan siksa-Nya menyangkut pelanggaran terhadap hukum-hukum syari'ah, 
pada dasarnya diperoleh di akhirat kelak, demikian pula ganjarannya. Oleh karena 
itu, ketakwaan dalam hal ini mempunyai dua sisi: sisi duniawi, yakni memperhatikan 
dan menyesuaikan diri dengan hukum-hukum alam yang telah ditetapkan Allah itu; 
sedangkan sisi ukhrawinya adalah dengan memperhatikan dan melaksanakan hukum-
hukum syari'at. 
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Al-bala>' berupa perintah Allah dapat dipahami dari ayat-ayat di atas, yang 
bermula pada klausa kedua dari terakhir ayat pertama di atas (QS al-Saffa>t 
[37]:102), yakni qa>la ya> abati> if'al ma> tu'mar (Ismail a.s. menjawab: "Hai bapakku 
laksanakanlah apa yang diperintahkan kepadamu"). 
Kata tu'mar (diperintahkan) pada klausa ini adalah berbentuk kata kerja kini 
pasif. Hal ini mengisyaratkan bahwa "Jawaban sang anak itu menjadi bukti kuat 
bahwa Ismail a.s. siap melaksanakan perintah Allah, dan bahwa hendaknya sang 
ayah juga melaksanakan perintah-Nya yang sedang maupun yang akan 
diterimanya.
348
  
Ucapan sang anak if'al ma> tu'mar (laksanakan apa yang diperintahkan 
kepadamu), bukan berkata "sembelihlah aku", mengisyaratkan sebab kepatuhan sang 
anak, yakni karena hal tersebut adalah perintah Allah. Bagaimana pun bentuk, cara, 
dan kandungan yang diperintahkan-Nya, maka ia sepenuhnya pasrah. Kalimat ini 
juga dapat menjadi obat pelipurlara bagi keduanya dalam menghadapi ujian berat 
itu.
349
 
Sedangkan pada klausa satajiduni> insya>- Allah min al-s}a>biri>n (engkau akan 
mendapatiku insya' Allah termasuk para penyabar) ini, Allah mengaitkan kesabaran 
sang anak dengan kehendak-Nya, sambil menyebut terlebih dahulu kehendak-Nya, 
sebagai isyarat betapa tinggi akhlak dan sopan santun sang anak kepada Allah. Hal 
ini tidak dapat diragukan lagi bahwa jauh sebelum peristiwa penyembelihan itu, 
pasti sang ayah telah menanamkan dalam hati dan benak sang anak tentang keesaan 
Allah dan sifat-sifat-Nya yang indah, serta bagaimana seharusnya bersikap 
                                                 
348 Lihat Muh}ammad bin 'Ali> bin Muh}ammad al-Syauqa>ni> (1250 H), Fath} al-Qadi>r, (Cet.III; 
Baeru>t: Da>r al-Ma'rifah, 1427 H/2006 M), h.1246. 
349 Lihat Isma>’i>l Ibn Kas\i>r, op. cit., Juz XII, h.63. 
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terhadapnya. Sikap dan ucapan sang anak yang direkam oleh ayat ini adalah buah 
pendidikan Ibrahim a.s. terhadap anaknya.
350
 
Setelah ayat pertama di atas (102) menguraikan tentang kesediaan berdua 
(sang ayah dan sang anak) melakukan perintah Allah secara ikhlas, maka pada ayat 
berikutnya (103-105) menjelaskan bahwa tanpa ragu-ragu dan menunda-nunda, 
keduanya melaksanakan perintah itu secara tulus dan ikhlas kepada Allah, sehingga 
Dia pun berseru, "Engkau, Hai Ibrahim sudah membenarkan mimpi itu dan sudah 
benar-benar menjalankannya. Engkau telah mengorbankan segala sesuatu yang 
paling berharga di sisi-Nya. Oleh karena itu, Allah pun memberimu ganjaran dengan 
menjadikanmu ima>m351 dan teladan (QS al-Baqarah [2]:124) bagi orang-orang yang 
bertakwa serta menganugerahkan kepadamu aneka nikmat.
352
   
Kedua manusia sejati ini benar-benar telah melaksanakan perintah Allah yang 
berat itu secara ikhlas karena-Nya. Perintah yang cukup berat itu, pada hakekatnya, 
adalah ujian yang nyata dari  Allah, seperti firman-Nya pada ayat ke-106, surah al-
Saffa>t di atas, yang berbunyi, inna ha>z\a> lahuwa al-bala>' al-mubi>n (Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata).  
Menurut Sami>h} 'At}i>f al-Zaini (1912 M), perintah-perintah agama, pada 
hakekatnya, adalah al-bala>' (ujian). Alasannya, ada tiga hal: (1) kewajiban-kewajiban 
                                                 
350 Lihat Syaikh Muh}ammad al-Ami>n al-Syanqi>t}i>, Ad}wa> al-Baya>n fi> ´Id}a>h} al-Qur'a>n bi al-
Qur'a>n, Juz VI, (al-Qa>hirah: Da>r al-Hadi>s\, 1426 H/2006 M), h.692. 
351 Ima>m dalam arti untuk menjadi panutan, yang akan membimbing manusia ke jalan Allah 
dan membawa mereka kepada kebajikan. Manusia menjadi pengikutnya dan ia menjadi pemimpin 
mereka. Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz I, h.111-112.  
352 Sayyid Qut}b menegaskan bahwa aneka anugerah dimaksud adalah bahwa keduanya 
dinobatkan oleh Allah sebagai Nabi dan Rasul-Nya; keduanya diangkat derajatnya ke derajat yang 
mulia; keduanya berhak menerima pembalasan yang baik dari Allah; dan yang terakhir atas peristiwa 
yang mengagumkan ini, pertanda dimulainya sunnah berqurban setiap perayaan Ied al-A«ha dan tiga 
hari tasyrik sesudahnya, sebagai pengingat bagi peristiwa yang besar ini, yang mengangkat menara 
bagi hakikat keimanan, keindahan ketaatan, dan keagungan penyerahan diri kepada Allah. Lihat 
Sayyid Qut}b, ibid., Juz I, h.112. 
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agama, semuanya memberatkan fisik (badan), sehingga ia menjadi al-bala>'; (2) 
kewajiban-kewajiban itu, pada hakekatnya, adalah ujian-ujian (ikhtiba>ra>t); (3) ujian-
ujian Allah bagi hamba-hamba-Nya, ada dalam bentuk kesenangan-kesenangan yang 
menuntut kesyukuran dan dalam bentuk kesulitan-kesulitan hidup, yang mestinya 
dihadapi dengan sabar.
353  
Kata ha>z\a> (ااـه) pada ayat tersebut dimaksudkan adalah perintah Tuhan kepada 
Ibrahim a.s. untuk menyembelih anaknya yang diketahui lewat mimpi, yang pada 
hakekatnya, mimpi Nabi dan Rasul Allah itu adalah wahyu Ilahi.
354
 Dalam pada itu, 
perintah penyembelihan terhadap putra Nabi Ibrahim a.s. sungguh merupakan al-
bala>' yang berat bagi kedua sang nabi Allah tersebut. Sedangkan frase lahuwa (ََوـُهَل), 
huruf la>m adalah la>m tauki>d yang berarti "sungguh" dan lafal huwa yang berarti al-
z\ibh al-ma'mu>r (sembelihan yang diperintahkan). Oleh karena itu, perintah 
penyembelihan tersebut benar-benar sebagai suatu ujian yang sungguh berat. Hal ini 
dipahami dari lafal-lafal ayat tersebut, yang menggunakan dua huruf tauki>d, yakni: 
inna (sungguh) dan huruf la>m pada lafal lahuwa, sedangkan lafal huwa adalah «ami>r 
munfas}i>l yang berkedudukan sebagai mubtada' (pokok kalimat), yang khabar-nya 
adalah al-bala>' al-mubi>n.355 Kendatipun Ibra>hi>m a.s. dan Isma>'i>l a.s. 
melaksanakannya dengan penuh keikhlasan karena Allah swt. semata.
356
 
Perintah tersebut dinamai al-bala>' al-mubi>n (ujian yang nyata), karena betapa 
keadaan Nabi Ibrahim ketika itu. Anak yang telah beliau nanti-nantikan bertahun-
tahun lamanya, kini harus beliau sembelih dalam usia remaja, yang menurut M. 
                                                 
353 Lihat Sami>h} 'At}i>f al-Zaini, op.cit., Jilid I, h.148-149. 
354 Lihat Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}i> (w.911 H), 
Tafsi>r al-Qur'a>n al-'Az}i>m, Juz II, (Semarang: Maktabah wa Mat}ba'ah Thoha Putra, 1991), h.370. 
355 Lihat Bahjat 'Abd al-Wa>hid Sa>lih, al-I'ra>b al-Mufassal li Kita>b-Allah al-Muwattal, Jilid X 
(Cet.II; Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1999), h.52. 
356 Lihat al-Ima>m al-Baid}a>wi>, op. cit., Juz II, h.299. 
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Quraish Shihab (1944 M), penantian itu sekitar 13 tahun.
357
 Anak itu di samping 
buah hati dan harapannya, ia pun dilukiskan oleh ayat di atas sebagai balaga ma'ah- 
al-sa'ya (telah sampai usia sanggup berusaha bersama dengannya). Lalu yang lebih 
memilukan hati lagi adalah bahwa anak itu harus disembelih oleh Ibrahim a.s. (sang 
ayah) sendiri. 
2) Al-bala>' berupa larangan. 
QS al-Ma>'idah [5]:94-95. 
 ِدي َّصلا ينِم ٍء َي َشِب ُهَّللا ي ُكَّم َُل يعب ََل ةدعئالما( ،5 :49.) 
Artinya: 
  ٍ  ٍ Sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang 
buruan (QS al-Ma>'idah [5]:94). 
Dan firman-Nya: 
 يثِم ٌءاََِجَف اًدَمَعَعتُم ي ُكيمِم ُهَلَعتَعَ ينَمَو ٌَُذُح ي ُتيعَمأَو َدي َّصلا ا ُلُعت يقَعق َلَ ا ُمَمآ َناِزَّلا اَهَعَاأَاا اَم ُل
 ِِهب  ُُكيَيَ  َِعَّعملا ينِم َلَتَعَ ،ةدعئالما( 5 :45.) 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, 
ketika kamu sedang berihram. Barang siapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak serupa 
dengan buruan yang dibunuhnya (QS al-Ma>'idah [5]:95). 
Dalam perspektif Islam, pembuatan syari'ah yang bersifat perintah dan 
larangan, penghalalan dan pengharaman, adalah untuk mendidik umat manusia serta 
membebaskan mereka dari belenggu penindasan, ketidakbebasan, keterbelakangan 
dan penderitaan; menuju kepada suatu kehidupan yang berkualitas, sejahtera dan 
bahagia di dunia dan di akhirat. Hal ini terlihat pada awal era Rasulullah saw. di 
                                                 
357 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XII, h.65. 
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mana syari'at Islam diturunkan dengan tujuan mendidik umat Islam di Madinah, 
serta untuk membebaskan mereka dari udara Jahiliyyah, endapannya dan tradisi-
tradisinya, baik yang bersifat personal maupun sosial. Misalnya, nash-nash ketika itu 
turun yang sifatnya melarang, seperti: minum khamar, judi, berkurban untuk berhala, 
mengundi nasib dengan anak panah (QS al-Ma>'idah [5]:90-93), termasuk larangan 
membunuh binatang buruan ketika sedang berihram. 
Khusus larangan yang terakhir ini ditegaskan oleh dua ayat di atas (QS al-
Ma>'idah [5]:94-95) bahwa larangan membunuh binatang buruan pada saat berihram 
yang berlaku untuk semua manusia mukallaf seperti halnya yang berlaku bagi Bani 
Isra>'i>l, baik ketika melaksanakan ibadah haji maupun ibadah umrah, merupakan salah 
satu bentuk al-bala>' (ujian) dari Allah.358 Bahkan menurut Muh}ammad Mutawalli> al-
Sya'ra>wi> (1912 M), larangan tersebut mengandung makna al-zama>n wa al-maka>n 
(waktu dan tempat). Waktu dalam arti pada saat berihram di waktu haji dan atau 
umrah, dan tempat dalam arti selain kedua waktu itu, selama berada di daerah 
kawasan tanah haram yang senantiasa disucikan, meskipun tidak dalam keadaan 
berihram.
359  
Kedua ayat tersebut, masing-masing dimulai dengan panggilan mesra yang 
bertujuan mengantar mitra dialog untuk memenuhi perintah yang terdapat pada dua 
ayat tersebut. Panggilan mesra tersebut adalah ya> ayyuhallaz\i>na a>manu> (Hai orang-
orang yang beriman), betapa pun tingkat keimanan kamu, sesungguhnya Allah pasti 
akan menguji kamu. Hal ini dipahami dari klausa pertama ayat di atas, yakni 
layabluwannakum Allah bi syai' min al-s}aid tana>luhu> aidi>kum wa rima>h}ukum 
                                                 
358 Lihat Muh}ammad al-Syauqa>ni>, op. cit., h. 394. 
359 Lihat Syaikh Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, Juz II, (al-Qa>hirah: 
Da>r al-Taufi>qiyyah, 2006), h.92. 
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(sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan 
yang mudah didapat oleh tangan dan tombak kamu). 
Kata layabluwannakum dimasuki la>m dan nu>n tauki>d, pertanda bahwa ujian itu 
pasti adanya bagi orang-orang mukmin, sedangkan penggunaan kata kerja bentuk 
kini mengisyaratkan bahwa ujian tidak melihat waktu dan tempat, bahkan ia akan 
berlangsung seumur hidup. Ujian itu adalah sesuatu, yang pada hakikatnya mudah 
dan tidak melampaui kemampuan manusia. Ujian itu terlaksana, antara lain, ketika 
manusia dalam keadaan berihram untuk haji atau umrah. Ia berupa binatang buruan 
yang mudah didapat, yang didatangkan Allah kepada mereka. Binatang buruan yang 
dapat digapai oleh tangan mereka dari dekat, dan dapat dicapai dengan tombak 
mereka tanpa kesulitan.
360
 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), Tuhan mendatangkan binatang buruan itu 
kepada mereka hingga berkeliaran di sekeliling tenda dan rumah-rumah mereka. 
Semua ini merangsang mereka untuk berburu, padahal ini merupakan ujian. Ujian 
semacam ini juga pernah dialami oleh Bani Isra>'i>l dahulu, namun mereka tidak 
mampu menahan diri, sehingga mendesak kepada Nabi Musa a.s. untuk meminta 
kepada Allah agar memberikan suatu hari kepada mereka untuk beristirahat dan 
beribadah tanpa disibukkan oleh urusan duniawi. Lalu Allah menjadikan bagi mereka 
hari "Sabtu"
361
 sebagai hari khusus untuk beristirahat dan beribadah itu (QS al-A'ra>f 
[7]:163).
362
 
                                                 
360 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid III, Juz VII, h.37. 
361 Hari Sabtu adalah hari yang ditetapkan Allah bagi orang-orang Yahudi, sesuai usul mereka, 
sebagai hari ibadah yang bebas dari kegiatan duniawi. Mereka dilarang mengail pada hari itu. Akan 
tetapi sebagian di antara mereka melanggar dengan cara yang licik. Mereka tidak mengail tetapi 
membendung ikan dengan menggali kolam, sehingga air bersama ikan masuk ke dalam kolam itu. 
Lihat Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}i>, op. cit., Juz I, h.144. 
362 Ujian tersebut pernah juga diujikan oleh Allah kepada kaum muslim periode Nabi 
Muhammad saw., lantas mereka berhasil, termasuk kaum Yahudi gagal (QS Ali Imra>n [3]:110). Oleh 
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Ujian dimaksud pada ayat pertama di atas adalah ujian yang berkaitan dengan 
larangan membunuh binatang buruan yang banyak didatangkan dan mudah 
ditangkap oleh manusia pada saat berihram untuk ibadah haji atau umrah dengan 
maksud untuk mengetahui siapa yang beriman dan siapa yang ingkar kepada Allah, 
meskipun Ia Maha Gaib,
363
 bukan ujian fisik atau mental berupa: ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, kehilangan jiwa, dan kekurangan buah-buahan (QS al-
Baqarah [2]:155), seperti tersebut pada ayat kedua di atas (QS al-Ma>'idah [5]:95). 
 Ayat tersebut berfungsi sebagai penjelasan (baya>n) sekaligus menjadi jawaban 
dari permasalahan yang muncul pada ayat pertama di atas, yakni mengenai bentuk 
ujian yang diberikan kepada orang-orang yang sedang berihram pada saat 
melaksanakan ibadah haji atau umrah.
364
 
Dengan demikian, al-bala>' berupa "perintah dan larangan Allah," pada 
hakekatnya, adalah beramar makruf dan bernahi mungkar. Sementara perintah 
mengerjakan yang makruf, mengandung pesan untuk mengerjakannya, karena tidak 
wajar menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya. Demikian juga melarang 
mengerjakan yang mungkar, ia juga mengandung pesan untuk meninggalkannya. Ia 
menuntut agar yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Yang secara 
pragmatis, mencegah diri dari perbuatan buruk jauh lebih berat di banding 
mengerjakan perintah agama. Misalnya, betapa banyak orang sudah melaksanakan 
salat, tetapi masih sangat sedikit di antara mereka yang mampu menahan diri untuk 
berdusta. 
                                                                                                                                           
karena, Allah mencabut kekhalifahan dibuka bumi dari Bani Israil dan mempercayakannya kepada 
umat Islam zaman Nabi Muhammad saw. Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz II, h.979-980. 
363 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Juz VIII, h.85. 
364 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, op. cit., Jilid III, h.193.  
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Karena sulit dan beratnya mencegah dan menjauhkan diri dari larangan-
larangan agama (proses nahi mungkar), maka hadis Nabi saw. menguraikan langkah-
langkah pencegahannya. Dalam hadis riwayat Muslim (820 M) dari Ab- Sa'i>d al-
Khudri> r.a., Rasulullah saw. bersabda: 
عِعبيلَقَِبف يإِفَتعع يسَا َي  ينِِعَعف ِِهماععَسِلَِبف يإِفَتعع يسَا َي  ينِِعَعف  ِِدعَع ِب  ُيذععَع َُ ُع يلَعف اًذععَكيمُم ي ُكيمععِم يََأ  ينععَم ِه
.) لسم  او ( ِنَايم ِيلْا ُفَعيضَأ َاِلََُو365 
Artinya: 
Ab- Sa'i>d al-Khudri> r.a. berkata, bahwa sanya Rasulullah saw. bersabda: 
"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaknya dia 
mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu, dengan lisannya. Jika tidak 
mampu juga, dengan hatinya. Itulah selemah-lemahnya iman. (Hadis riwayat 
Muslim). 
Hadis di atas menegaskan kepada manusia betapa pentingnya perintah amar 
makruf nahi mungkar ditegakkan. Dilihat dari konteks hadis di atas, ia datang 
meluruskan kasus didahulukannya khutbah 'i>dain dari salatnya oleh Marwan, tiba-
tiba berdiri salah seorang sambil berkata, "salat 'i>dain dilaksanakan sebelum 
khutbah, lalu Ab- Sa'i>d menguatkan ucapan orang tadi dengan mengulangi sabda 
Nabi di atas, bahkan ditegaskan bahwa dengan hadis di atas, perintah amar makruf 
nahi mungkar, hukumnya adalah fardu kifayah bagi setiap mukmin, dan pada kondisi 
tertentu, boleh jadi beralih hukumnya menjadi fardu 'ain, seperti bila kemungkaran 
sudah tidak bisa lagi diatasi, kecuali hanya seseorang yang bisa memberantasnya, 
atau seseorang yang melihat isteri atau anaknya berbuat kemungkaran.
366
 Tentu saja 
kalau ia sudah dijalankan, namun tidak dilaksanakan oleh umat, maka dia tidak 
berdosa lagi karena kewajibannya hanya menyampaikan. Untuk lebih lengkapnya 
                                                 
365 Lihat Muslim bin al-H{ajja>j, op. cit., Juz I, h.69. 
366 Lihat Al-Syaikh Muh}ammad bin S{a>lih} al-'Us\aimi>n, op. cit., h.216-217. 
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uraian tentang penegakan amar makruf nahi munkar ini, Syaikh al-Isla>m Ibn 
Taimiah (738 H) menegaskan bahwa "amar makruf nahi mungkar ini baru sempurna, 
apabila disertai dengan sikap jihad. Bahkan jihad ini merupakan makruf terbesar 
yang diperintahkan kepada orang-orang mukmin.
367
  
7. Al-bala>' berupa perbedaan potensi manusia. 
QS al-An'a>m [6]:165. 
 ِا ي  َُ ُعل يعب َِل ٍتاع َ  ََد ٍاعي َعب َضي عَعف ي ُكع َيعَعب َإَعف ََو َِ ي َ ْيا َفِعئَلََا ي عُكَلَعَع ِِزعَّلا  َع َُُو
 ٌ  ِح َ  ٌ ُفَُ َل ُهَّمِإَو ِباَقِعيلا ُإِاذَس َاََّب  َّنِإ ي  َُاقآ اَم  ،َاعمْا(1 :215.) 
Artinya: 
Dan Dia yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi dan Dia meninggikan 
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 
melalui apa yang diberikan-Nya kepada kamu. (QS al-An'a>m [6]:165). 
Klausa pertama ayat yang berbunyi wa huwa allaz\i> ja'alakum khala>if al-ard} 
(dan Dia yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi) ini mengisyaratkan 
bahwa keberadaan manusia di bumi adalah berkedudukan sebagai khalifah. Allah 
bukan saja menciptakan kamu (manusia), tetapi Dia juga yang menjadikan kamu 
sebagai khalifah. Jikalau kata khalaqa yang berarti "mencipta," memberi kesan 
wujudnya sesuatu, baik melalui bahan yang telah ada sebelumnya maupun belum 
ada, serta menekankan bahwa wujud tersebut sangat hebat, dan tentu lebih hebat 
lagi karena Allah yang mewujudkannya,
368
 maka kata ja'ala mengandung makna 
mewujudkan sesuatu dari bahan yang telah ada sebelumnya sambil menekankan 
bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan harus diraih manfaatnya, khususnya 
                                                 
367 Lihat Syaikh al-Isla>m Ibn Taimiyyah, al-'Aqi>dah al-Wa>sit}iyyah, (Bairu>t: Da>r al-'Arabiyyah, 
t.th.), h.35. Bandingkan dengan Syaikh al-Isla>m Taqiyuddin Abu> al-'Abbas Ahmad Ibn Taimiyyah, al-
Amr bi al-Ma'ru>f wa al-Nahyi> 'an al-Munkar, di-tah}qi>q oleh Muh}ammad al-Sayyid al-Jali>nid, (Bairu>t: 
Da>r al-Syuruq, 1957), h.21. 
368 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.163. 
 232 
oleh yang untuknya diwujudkan sesuatu itu,
369
 yakni manusia. Jika kedudukannya 
sebagai khalifah di atas bumi ini, manusia seharusnya banyak memberi manfaat lahir 
dan batin. Jangan dibiarkan tugas kekhalifahan itu tidak berfungsi dengan baik. 
Fungsinya, antara lain, untuk kemaslahatan hidup manusia di dunia dan akhirat.
370
 
Klausa ini juga memberikan informasi tambahan terhadap informasi yang 
terkandung dalam ayat sebelumnya. Kalau ayat sebelumnya menjelaskan bahwa 
Allah akan mengembalikan semua manusia kepada-Nya, maka melalui ayat ini 
manusia diingatkan-Nya bahwa di samping Allah sebagai Tuhan pemelihara segala 
sesuatu, Dia juga yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi, yakni pengganti 
umat-umat yang lalu dalam memakmurkan bumi sebagai bagian dari pengabdian 
kepada-Nya.
371
 
Kata khala>ifa pada klausa ini adalah bentuk jam'u al-tak£i>r,372 yang 
dipergunakan dalam empat ayat dalam al-Qur'an,
373
 yang bentuk mufradnya adalah 
khali>fah, yang dipergunakan dalam dua ayat.374 Bentuk jamak lainnya adalah 
khulafa>', yang dipergunakan dalam tiga ayat.375 Bentuk mufradnya khali>f, yang tidak 
dipergunakan dalam al-Qur'an. Menilik penggunaan kata-kata tersebut dalam al-
Qur'an, maka terlihat kedua bentuk jamak itu dipergunakan dalam konteks yang 
berbeda. Kata khala>'if dipergunakan dengan menunjuk kepada umat manusia pada 
                                                 
369 Ibid., h.101. 
370 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz II, h.81. 
371 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VII, h.343-345. 
372 Bentuk ini dipergunakan dengan konotasi kuantitatif tak terbatas, dan berbeda dari bentuk 
jam'u al-qillah, yang dipergunakan dengan konotasi terbatas antara jumlah tiga sampai sepuluh. Lihat 
'Ali Rid}a>', al-Marja' fi> al-Luga>t al-'Arabiyyah, Juz I, (al-Qa>hirah: al-Manar, 1341 H), h.132. 
373 Lihat misalnya, QS al-An'a>m [6]:165; S Y-nus [10]:14 dan 73; S Fa>t}ir [35]:39. 
374 Lihat misalnya, QS al-Baqarah [2]:30; S Sa>d [38]:26. 
375 Lihat misalnya, QS al-A'ra>f [7]: 69 dan 74; S al-Naml [27]:62. 
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umumnya dan orang-orang beriman khusnya.
376
 Sedangkan kata khulafa>' 
dipergunakan dalam konteks pembicaraan dengan orang-orang yang kafir kepada 
Tuhan.
377
 Dalam hadis Rasulullah saw., kata tersebut dipergunakan pula dalam 
makna "penggantian kepemimpinan umat Islam."
378
 Untuk lebih lengkapnya, M. 
Quraish Shihab (1944 M) berikut ini menjelaskan, bahwa apabila kata khulafa>' 
digunakan al-Qur'an, maka ia mengesankan adanya makna kekuasaan politik dalam 
mengelola suatu wilayah, sedangkan bila menggunakan bentuk jamak khala>'if, maka 
kekuasaan wilayah tidak termasuk dalam maknanya. Al-Qur'an tidak menggunakan 
bentuk tunggal untuk makna ini, mengesankan bahwa kekhalifahan yang diemban 
oleh setiap orang, tidak dapat terlaksana, kecuali dengan bantuan dan kerjasama 
dengan orang lain. Dalam hadis Nabi saw., kata tersebut juga dipergunakan dalam 
makna penggantian kepemimpinan umat Islam.
379
 Kata khala>if terambil dari akar 
kata dengan huruf-huruf kh, l, f, dengan makna pokok : "mengganti, belakang, dan 
perubahan."
380
 
Pengertian dimaksudkan adalah bahwa manusia berkedudukan menggantikan 
Allah dalam menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya, 
tetapi bukan karena Allah tidak mampu atau menjadikan manusia berkedudukan 
sebagai Tuhan. Akan tetapi, Allah bermaksud dengan pengangkatan itu, untuk 
                                                 
376 Lihat misalnya, QS Y-nus [10]:14 dan 73, yang menjelaskan bahwa Tuhan menjadikan 
orang-orang beriman sebagai khalifah di bumi. Sedangkan QS al-An'a>m [6]:165 dan QS Fa>t}ir [35]:39 
ditujukan kepada seluruh manusia. 
377 Lihat misalnya, QS al-A'ra>f [7]:69 dan 74; S al-Naml [27]: 62. Ayat-ayat ini berisi ucapan 
Nabi H-d a.s., Nabi Sa>lih a.s., dan Nabi Muhammad saw. kepada kaum yang kafir. Dua ayat yang 
pertama dikaitkan dengan pengertian generasi, sedangkan yang terakhir dikaitkan dengan 
"penguasaan" di atas bumi. Lihat Kekuasaan Politik., h.135. 
378 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., IV, h.206; Muslim bin al-Hajja>j, op. cit., Juz II, h.132. 
379 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz IV, h.206; Muslim bin al-Hajja>j, op. cit., Juz II, 
h.132; Ab- 'Abdillah bin Yazi>d Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, op. cit., Juz II, h.958-959.  
380 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.327. 
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menguji manusia dan memberinya penghormatan. Sedangkan makna "belakang" 
(  َ ـْلَخ) dipahami karena sering kali diartikan "yang menggantikan atau yang datang 
sesudah siapa yang datang sebelumnya." 
Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> (w. 1108 M/502 H), "menggantikan yang lain" 
berarti melaksanakan sesuatu atas nama yang digantikan, baik bersamaan yang 
digantikannya maupun sesudahnya. Kekhalifahan tersebut dapat terlaksana akibat 
ketiadaan di tempat, atau kematian, atau ketidakmampuan yang digantikan itu, dan 
dapat juga karena yang digantikan memberi kepercayaan dan penghormatan kepada 
yang menggantinya.
381
 
Klausa di atas, pada hakekatnya, menegaskan tentang makna kekhalifahan 
sebagai "wewenang yang dianugerahkan Allah kepada umat manusia di bumi dengan 
fungsi pengabdian dan pembangunan, serta pemakmuran bumi. Dengan demikian, 
unsur-unsur kekhalifahan terdiri atas: (1) wewenang yang dianugerahkan Allah; (2) 
makhluk yang diserahi tugas ( Nabi Adam a.s. dan anak cucunya); dan (3) wilayah 
tempat bertugas, yakni bumi yang terhampar ini.  
Kedudukan manusia sebagai khalifah di atas bumi (QS Fa>t}i>r [35):39. bermakna 
bahwa umat manusia bertugas sebagai penegak dan pelaksana hukum-hukum Tuhan 
di atas dunia. Mereka berkedudukan sebagai penguasa dan pengatur kehidupan di 
bumi dengan jalan menerapkan hukum-hukum Tuhan, yang pada hakikatnya adalah 
kehendak Tuhan. Oleh karena itu, manusia pada hakekatnya adalah khalifah Allah di 
bumi. Sebagai khalifah, mereka diberi kekuasaan sebagai sarana agar dapat 
melaksanakan perintah-perintah Tuhan dengan baik dan benar. 
                                                 
381 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.163. 
 235 
Klausa berikut, yang berbunyi wa rafa'a ba'd}akum fauqa ba'd}in daraja>t (dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian yang lain beberapa derajat) 
mengandung makna " Allah meninggikan dan mengangkat potensi-potensi berupa 
penciptaan, akal, amal, harta kekayaan, kemiskinan, kecerdasan, kebodohan, rezeki, 
kesehatan, D.N.A, otak, pancaindera, kekuatan jasmani, kelemahan, kedudukan 
sosial, ketakwaan, keutamaan, dan ilmu pengetahuan,
382
 sebahagian kamu atas 
sebahagian yang lain beberapa derajat.
383
 Sementara frase ba'd}akum fauqa ba'd}in384 
(sebagian kamu atas sebagian yang lain) mencakup seluruh manusia. Misalnya, si 
kaya membutuhkan kekuatan fisik si miskin, dan si miskin membutuhkan uang si 
kaya. Pemahaman seperti ini sejalan dengan salah satu makna firman-Nya: 
قلعلا(ٍَقَلَعَْنِمََناَسن ِْلْاََقَلَخ ،41 :1.) 
Artinya: 
 Allah menciptakan manusia memiliki ketergantungan satu dengan yang lain (QS 
al-'Alaq [92]:2). 
Menurut Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi> (1912 M), bahwa " Allah sendiri 
berkehendak agar ada yang ditinggikan atas yang lain dan ada yang direndahkan dari 
yang lain. Siapa yang ditinggikan dan siapa yang direndahkan-Nya itu ? Tanya al-
Sya'ra>wi> ? Setiap orang ditinggikan atas orang lain dari sisi kemampuan dan potensi 
yang dimiliki pada bidang tertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain, tetapi yang 
                                                 
382 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, op. cit., Jilid IV, h.415.  
383 Lihat Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi>, op. cit, Juz I, h.692. Selanjutnya Lihat Ah}mad Mu¡a>fa> al-
Mara>gi>, op. cit., Juz VIII, h.93. Lihat juga, Al-Mishba>h, op. cit., Juz IV, h.362. Bandingkan dengan 
Muh}ammad 'Abd al-Mun'im al-Jama>l, op. cit., Juz II, , h.960. 
384 Frase ini berfungi baya>n (penjelasan) mengapa Allah "membagi penghidupan mereka antara 
satu dan lainnya," yakni karena banyaknya kebutuhan manusia yang tidak dapat disiapkannya secara 
mandiri, maka dia harus menjadi makhluk sosial. Dengan demikian, dia membutuhkan orang lain, 
sehingga hal ini menjadikan mereka saling tolong-menolong dan butuh-membutuhkan. Semakin 
banyak kebutuhan dan semakin kurang kemampuan untuk memenuhinya, akan semakin rendah pula 
kedudukan sosial seseorang. Demikian juga sebaliknya, sehingga terjadilah "ketinggian sebagian atas 
sebagian yang lain. Hal inilah yang mengakibatkan adanya manusia yang lebih. Lihat Al-Mishba>h, 
ibid., Juz XIII, h.563. 
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ditinggikan itu juga direndahkan oleh orang lain pada sisi di mana dia tidak memiliki 
kemampuan. Ini, karena Allah menghendaki terjalinnya kerjasama antar makhluk, 
dan kerjasama itu bukan atas anugerah seseorang atas yang lainnya, tetapi atas dasar 
kebutuhan bersama.
 385
 
Allah meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain, karena adanya 
kekhalifahan itu, sehingga semua manusia satu dengan lainnya, potensi-potensi yang 
dimilikinya, tidak ada yang sama dan selalu berbeda, dengan maksud agar di balik 
perbedaan potensi itu, umat manusia sedapat mungkin saling melengkapi dalam 
bakat dan kesempurnaan, karena jika manusia semuanya persis sama dalam bentuk 
dan potensi yang berulang-ulang, maka kehidupan akan binasa, karena kebutuhan 
hidup manusia beragam. Bayangkan apa yang terjadi, jika seluruh manusia menjadi 
dokter, atau menjadi insinyur, atau semuanya menjadi petani, sekali lagi, kehidupan 
akan pasti binasa. 
Klausa berikut dari ayat di atas adalah liyabluwakum fi> ma> a>ta>kum (untuk 
mengujimu melalui apa yang diberikan-Nya kepada kamu). Penggandengan kata-
kata liyabluwakum dan ma> a>ta>kum pada klausa ini dapat berimplikasi pada makna-
makna bahwa seluruh potensi yang berbeda-beda itu, yang telah dianugerahkan 
Allah kepada setiap manusia di bumi ini, seperti tersebut di atas, dimaksudkan di 
samping menuntun manusia dalam membangun kebersamaan dan hubungan 
harmonis dalam rangka pelaksanaan dan pelestarian tugas kekhalifahan di bumi, juga 
                                                 
385 Sesungguhnya kemampuan dan potensi yang ada pada sebagian manusia atas sebagian yang 
lainnya merupakan anugerah Allah yang Maha Penganugerah dan Maha Berkehendak kepada mereka. 
Maha Suci Allah yang terkadang mencabut beberapa potensi dari sekian banyak manusia, sehingga 
reaksi yang dia harapkan tidak muncul. Dia Yang Maha Kuasa itu memerintahkan otak: "Jangan 
mengirim isyarat ke anggota tubuh untuk bergerak," maka ketika itu juga manusia ini menjadi 
lumpuh. Seandainya gerak yang dimaksud itu adalah karena kuasa manusia, maka pasti dia melawan 
isyarat itu. Tegasnya, manusia pada hakekatnya hanya sebagai khalifah-khalifah Allah di bumi, 
sehingga segala sesuatu bereaksi sesuai dan sebesar kadar reaksi yang dikehendaki Allah. Lihat Syekh 
Muh}ammad Mutawalli> al-Sya'ra>wi>, op. cit., h.67. 
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sekaligus dan yang paling utama adalah untuk menguji kamu melalui potensi-potensi 
yang berbeda-beda di atas, yang telah dianugerakan-Nya kepada kamu sekalian 
dalam rangka ditampakkan dalam kehidupan realitas duniawi yang bersyukur atau 
kufur dari kelapangan yang diperoleh, serta yang bersabar atau putusasa dari 
penderitaan hidup yang ditimpakan kepadanya.
386
 Dari sini, sudah terjawab bahwa 
salah satu bentuk al-bala>' yang dihadirkan Allah di tengah-tengah percaturan hidup 
umat manusia adalah berupa mawujudnya potensi-potensi yang berbeda-beda di 
antara mereka. 
Salah satu potensi tersebut yang dijelaskan oleh al-Qur'an secara khusus adalah 
potensi berupa Deoxiribonucleic Acid (D.N.A.), atau biasa juga dikenal "Asam 
Deoksiribosanukleat"
387
 yang ada pada manusia. Dalam firman-Nya berbunyi: 
 ًايرِصَب اًع َِسَ  ُاَميلَعَجَف ِه ِلَتيبَعم ٍجاَشيَمأ ٍةَفيفُم ينِم َناَسم ِيلْا اَم يقَلَا اَّمِإ،ناسملْا(31 :1.) 
Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur, yang Kami (hendak) mengujinya, maka Kami menjadikannya amat 
mendengar dan amat melihat (QS al-Insa>n [76]:2). 
Dalam al-Qur'an, banyak uraian menyangkut manusia dan reproduksinya 
(D.N.A)nya. Salah satu di antaranya yang berkaitan langsung dengan al-bala>' adalah 
seperti ayat ini. Al-bala>' berupa D.N.A. manusia dapat dipahami dari klausa pertama 
                                                 
386 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, op. cit., Juz IV, h.415-416. 
387 Asam Deoksiribosanukleat (D.N.A) adalah tempat penyimpanan informasi genetik itu. 
Sebuah molekul DNA manusia menyimpan informasi yang demikian banyak dan rumit. Ia 
mengendalikan ribuan kejadian yang berlangsung di dalam sel tubuh dan dalam pemungsian sistem-
sistemnya, termasuk sifat-sifat fisik, seperti ketinggian badan, warna rambut, dan mata, bahkan 
tekanan darah. Informasi yang tersimpan dalam DNA seseorang, bila ditulis dalam halaman buku, 
maka ia memerlukan sekitar 1000 buku ensiklopedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ia 
mengandung 5 milyar potongan informasi yang berbeda. Jika satu potong informasi yang ada dalam 
gen manusia dibaca setiap detik tanpa henti, maka dibutuhkan 100 tahun sebelum proses pembacaan 
itu selesai. Jika informasi dalam DNA itu dijadikan buku-buku, lalu ditumpuk, maka tingginya akan 
mencapai 70 meter. Jika ia ditulis di atas kertas, maka kertas itu akan membentang dari Kutub Utara 
hingga Ekuador. Demikian, antara lain, pandangan Harun Yahya, dalam bukunya "The Miracel of 
Creation in DNA." Lihat Dia Di Mana-mana, op. cit., h.146-147. 
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surah al-Insa>n ini, yakni inna> khalqna> al-insa>na min nut}fatin amsya>jin 
(sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur). 
Klausa ini memberikan informasi tanbahan terhadap pengetahuan yang terkandung 
dalam ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat-ayat sebelumnya menegaskan tentang 
hakikat asal-usul manusia dan kejadiannya, di mana penciptaan manusia yang 
sebelumnya pernah mengalami ketiadaan, yang didahului dengan kata Tanya (َْ ـَه).388 
Kemudian ayat ini menjelaskan tentang proses awal penciptaan manusia, serta 
tujuan penciptaannya. 
Dari gambaran singkat di atas dapat ditemukan masalah-masalah yang perlu 
ditelaah, antara lain, hakikat dan wujud dari term "nut}fah amsya>j" (setetes mani 
yang bercampur). Untuk maksud tersebut terlebih dahulu akan ditelusuri 
penggunaan kata tersebut dalam al-Qur'an. 
Kata nut}fah, dalam bahasa Arab, berarti "setetes yang dapat membasahi." Ada 
juga yang memahami kata tersebut berarti "hasil pertemuan sperma dan ovun." 
Penggunaan kata ini menyangkut proses kejadian manusia (QS al-Mu'min-n [23]:13) 
sejalan dengan penemuan ilmiah yang menginformasikan bahwa pancaran mani yang 
menyembur dari alat kelamin pria mengandung sekitar dua ratus juta benih manusia, 
sedang yang berhasil bertemu dengan indung telur wanita hanya satu saja. Setelah 
terjadi pembuahan (nut}fah yang berada dalam rahim itu), maka terjadi proses di 
                                                 
388 Menurut Sayyid Qut}b, banyak isyarat hikmah yang keluar dari kata tanya dalam konteks 
DNA manusia, yakni: (1) mengarahkan jiwa manusia untuk merenungkan kondisi sebelum diciptakan 
manusia dan sebelum terwujudnya. Ia hidup dalam masa itu bersama alam, namun masih kosong dari 
manusia. Manusia adalah makhluk terpedaya terhadap diri dan harga dirinya, sehingga ia lupa bahwa 
ala mini sudah ada dan sudah hidup dalam waktu yang amat panjang sebelum ia terwujud. Lebih 
lanjut, ia khawatir, kalau alam semesta sendiri tidak pernah mengharapkan diciptakannya makhluk 
yang bernama "manusia' ini, sehingga muncullah makhluk ini atas kehendak Allah; (2) mengarahkan 
jiwa manusia untuk merenungkan saat diwujudkannya manusia di atas bumi; (3) mengarahkan jiwa 
manusia untuk merenungkan tangan kekuasaan yang memunculkan makhluk baru ini ke panggung 
alam semesta. Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz VI, h.3777. 
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mana pembuahan itu menghasilkan zat baru yang kemudian terbelah
389
 menjadi dua, 
lalu yang dua menjadi empat, yang empat menjadi delapan, demikian seterusnya 
berkelipatan dua, dan dalam prose situ ia bergerak menuju ke dinding rahim dan 
akhirnya bergantung (menjadi 'alaqah) atau berdempet di sana. Dan inilah yang 
dinamai alaqah dalam al-Qur'an.390 
Kata amsya>j adalah bentuk jamak dari misyjun, yang terambil dari kata 
masyaja yang berarti "bercampur." Karena itu, frase nut}fatin amsya>jin adalah yang 
telah bercampur dengan indung telur wanita.
391
 Keduanya memiliki peranan yang 
sama dalam pembentukan benih, yang masuk ke dalam rahim wanita. 
Klausa berikutnya adalah nabtali>hi> fa ja'alna>hu> sami>'an bas}i>ran (yang Kami 
[hendak] mengujinya, maka Kami menjadikannya amat mendengar dan amat 
                                                 
389 Seperti diketahui bahwa sel yang telah berbuah menjadi nut}fah itu berkembang biak dengan 
membelah diri. Manusia, asalnya terdiri dari satu sel tunggal, lalu ia membelah dengan kelipatan 2-4-
8-16-32. Sel yang baru terbentuk itu, membutuhkan juga DNA. Untuk itu, segera setelah proses 
pembelahan berakhir, DNA membuat salinan dirinya lalu memindahkannya ke sel yang baru. Molekul 
DNA yang baru ini diperiksa berkali-kali oleh ensin pemeriksa, lalu memperbaiki apa yang keliru dan 
membuang nukleotida yang cacat. Pembelahan satu sel berlangsung antara 20 sampai 80 menit. 
Dengan kata lain, ia mengkopi 1000 jilid buku atau satu juta halaman dalam waktu yang sangat 
singkat itu. Kata pepatah: "Atashabu annaka jurmun ¡agi>run x wa fi>ka int}awa> al-a>lam al-akbar." (Hai 
manusia, apakah engkau mengira dirimu kecil ? Tidak ! Dalam dirimu terdapat alam yang amat 
besar). Fakta-fakta ini, sebelum yang lain, jika direnungkan secara seksama, pasti mengantar manusia 
mengakui bahwa di balik penciptaan dan pengorganisasiannya, pasti ada "tangan" yang Maha Kuasa 
lagi Maha Mengetahui. Maha suci Allah, wajar jika Dia menggugah hati atau mengecam perilaku 
mereka yang durhaka (QS al-Infit}a>r [82]: 6-8). Lihat Dia Di Mana-mana, op. cit, h.147. 
390 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz IX, h.166-167. 
391 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.986. Menurut M. Quraish Shihab, sepintas 
term nut}fah amsya>j pada penggalan ayat di atas tidak sejalan dengan kaidah kebahasaan. Karena 
nut}fah berbentuk tunggal sedangkan kata amsya>j berbentuk jamak. Sementara dalam kaidah bahasa 
Arab, sifat harus disesuaikan dengan objek yang disifatinya. Jadi mestinya bukan amsya>j tetapi 
masyaj. Lebih lanjut, ia mengatakan bahwa pakar-pakar bahasa menyatakan, bahwa jika sifat dari 
satu hal yang berbentuk tunggal mengambil bentuk jamak (seperti yang terjadi pada kasus ayat di 
atas), maka hal tersebut mengisyaratkan bahwa sifat tersebut mencakup seluruh bagian-bagian kecil 
dari yang disifatinya. Dalam hal nut}fah, maka sifat amsya>j (bercampur), bukan sekadar bercampurnya 
dua hal sehingga menyatu atau terlihat menyatu, tetapi percampuran itu demikian mantap sehingga 
mencakup seluruh bagian-bagian dari nut}fah amsya>j itu sendiri adalah hasil percampuran sperma dan 
ovun, yang masing-masing memiliki 46 kromoson. Jika demikian, wajar jika ayat di atas menyifati 
nut}fah dengan amsya>j yang berbentuk jamak, karena memang jumlah kromoson yang dikandungnya 
banyak. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.652-654. 
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melihat). Penggandengan kata min nut}fatin amsya>jin dan nabtali>hi> (yang Kami 
hendak mengujinya), mengisyaratkan bahwa "manusia dan reproduksinya" (DNA 
manusia) yang telah diciptakan oleh Allah yang sedemikian rupa dari nut}fah yang 
bercampur, bukanlah sesuatu hal yang sia-sia dan kebetulan belaka. Akan tetapi, ia 
diciptakan untuk diuji dan dicobai. Karena itu, salah satu bentuk al-bala>' yang 
menjadi bahan ujian pada ayat di atas adalah dianugerahkannya pada manusia 
potensi berupa Asam Dioksiribosanuklat (DNA), yang jika direnungkan secara 
seksama, pasti mengantar manusia mengakui bahwa di balik proses penciptaan dan 
pengorganisasian, pasti ada "tangan" yang Maha Kuasa dan lagi Maha 
Mengetahui.
392
 Dan pada sisi lain, di samping potensi-potensi itu menjadi bahan 
ujian bagi manusia dan agar dapat sukses, Allah juga menganugerahkan kepadanya 
bekal berupa pendengaran dan penglihatan sebagai alat-alat pemahaman, sehingga 
dengan kedua alat itu, ia mampu menerima dan merespon, serta dapat mengerti 
segala sesuatu sebelum menjalani ujian berupa kesadaran dalam menerima dan 
melaksanakan perintah-perintah Allah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
392 Lihat Muh}ammad al-Syauqa>ni>, op. cit., h.2517. Selanjutnya Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid 
XII, Juz XXIX, h.374. 
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8. Al-bala>' berupa penciptaan langit dan bumi. 
QS Hu>d [11]:7. 
لي َُه وُو يو  َِذل َِوو َيذَّللوَو  َلُِ ووُميل َلَنَووََهول رمَوِوَاكل ِِموو
َِ ل ِِلَتيسَ يفََِّول َِ ََّوَ َوو َِ ذَّلََّوَو َقللِخوِوذَّل َووُهَو
د وه( ،11 :7.) 
Artinya: 
Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan adalah 
'Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji kamu (QS H-d [11]:7). 
Salah satu bentuk al-bala>' bagi umat manusia adalah Allah menciptakan langit 
dan bumi dalam masa enam hari. Ini dapat dipahami dari klausa pertama pada ayat 
ke-7, surah Hu>d, yakni wa huwa allaz\i> khalaqa al-sama>wa>t wa al-ard} fi> sittah ayya>m 
(dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari). Klausa ini 
memberikan pemahaman tambahan terhadap informasi yang terkandung dalam ayat-
ayat sebelumnya. Kalau ayat sebelumnya menjelaskan bahwa pengetahuan Allah 
yang menyeluruh sampai kepada sesuatu yang terkecil itu, menunjukkan bahwa 
kekuasaan dan nikmat-Nya mencakup seluruh makhluk, sebab pengetahuan-Nya 
bergandengan dengan kekuasaan-Nya, yakni Dia-lah yang menciptakan seluruh 
da>bbah (binatang melata) dan memberinya rezeki, serta mengetahui seluruh tempat 
berdiam dan penyimpanannya, maka ayat ini menjelaskan lebih jauh "bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dengan menginformasikan bahwa Dia-lah sendiri, tanpa bantuan 
siapa pun dan tanpa ada contoh sebelumnya, yang mewujudkan langit dan bumi 
beserta segala isinya dalam enam hari: dua hari untuk penciptaan langit, dua hari 
untuk bumi, dan dua hari untuk sarana kehidupan makhluk."
393
  
                                                 
393 Lihat Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi>, op. cit., Juz II, h.101. Selanjutnya Lihat al-Biqa>’i>, op. 
cit., Juz IX, h.240-241. 
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Menurut ilmuan Mesir, yakni "Prof.Dr. Zaglu>l Ra>gib al-Najja>r (1933 M)," 
bahwa proses penciptaan alam raya yang melalui enam hari (periode) itu adalah 
sebagai berikut: periode pertama, adalah periode al-ratq (lihat QS al-Sajdah [32]:4), 
yakni gumpalan yang menyatu, yang merupakan asal kejadian langit dan bumi; 
periode kedua, adalah periode al-fatq, yakni masa terjadinya dentuman dahsyat Big 
Bang yang mengakibatkan terjadinya awan atau kabut asap; periode ketiga, 
terciptanya unsur-unsur pembentukan langit yang terjadi melalui gas hydrogen dan 
helium; periode keempat, terciptanya bumi dan benda-benda angkasa dengan 
berpisahnya awan berasap itu serta memadatnya akibat daya tarik; periode kelima, 
adalah masa penghamparan bumi, serta pembentukan kulit bumi lalu pemecahannya, 
pergerakan oasis dan pembentukan benua-benua dan gunung-gunung, serta sungai-
sungai, dan lain-lain; periode keenam, adalah periode pembentukan kehidupan dalam 
bentuknya yang paling sederhana, hingga penciptaan manusia.
394
 
Ayat tersebut juga mengingatkan bahwa 'Arsy-Nya di atas air dan penunjukan 
realitas kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya di dalam menciptakan langit dan bumi 
dengan aturan khusus dalam perkembangan dan rentang waktu yang serba teratur, 
karena ada hikmah yang khusus pula, yakni untuk menguji manusia agar mengetahui 
dalam realita siapakah di antara mereka, hai hamba-hamba-Nya, yang lebih baik 
amal-amalnya. 
Dari gambaran singkat di atas terlihat masalah-masalah yang perlu ditelaah, 
antara lain, hakekat dan wujud penciptaan langit dan bumi dalam enam hari serta 
hubungan antara al-bala>' dengan penciptaan tersebut. Untuk maksud tersebut, 
                                                 
394 Lihat Zaglu>l Ra>gib Muh}ammad al-Najja>r, H}aqa>'iq 'Alamiyyah fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, (Cet.II; 
Baeru>t: Da>r al-Ma'rifah, 1427 H/2006 M), h.37. 
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terlebih dahulu akan ditelusuri penggunaan kata-kata al-sama>wa>t dan al-ard} yang 
kebanyakan keduanya digandengkan dalam ayat-ayat al-Qur'an. 
Al-Qur'an, sebagaimana terbaca pada ayat di atas, senantiasa menggunakan 
kata al-sama>wa>t dalam bentuk jamak untuk langit, bila kata tersebut digandengkan 
dengan kata al-ard}, yang berarti bumi, yang juga selalu ditampilkan dalam bentuk 
tunggal. Ini tampaknya untuk menegaskan tentang banyak dan bertingkat-
tingkatnya langit dengan aneka galaksi yang ada di angkasa. Berbeda dengan langit, 
bumi yang dihuni manusia, yang hanya satu, atau paling tidak hanya satu yang 
dikenal oleh masyarakat manusia, saat itu hingga kini. 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), ciptaan Allah berupa alam yang besar ini 
dengan langit dan buminya, matahari dan bulannya, malam dan siangnya, bahkan 
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi; bangsa-bangsa dan kebiasaan mereka, 
tumbuh-tumbuhan, unggas, dan semua jenis binatangnya, seluruhnya berjalan sesuai 
dengan sunnah Allah yang apabila diperhatikan melalui akal sehat, maka sungguh 
menarik dan menggelitik setiap untuk menjadi objek pemikiran dan perenungan, 
terutama ketika hatinya sadar dan terbuka untuk menyaksikan ayat-ayat (tanda-
tanda kekuasaan) Allah yang tersebar pada semua fenomena alam dan segala 
penjurunya. Al-Qur'an memang sengaja menggugah hati dan pikiran manusia, agar 
dengan itu, ia berhasrat untuk melakukan tadabbur di balik simbol-simbol dan tanda-
tanda kekuasaan-Nya itu,
395
 seperti menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. 
Kata al-sama>wa>t adalah bentuk jamak dari al-sama>' (langit). "langit dan apa 
yang ditampungnya lebih agung, lebih besar, indah dan misterius daripada bumi. 
Karena itu, Allah lebih menyempurnakannya menjadi tujuh langit dan menetapkan 
                                                 
395 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.1858-1859. 
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hukum-hukum yang mengatur perjalanannya masing-masing, serta menyiapkan 
sarana yang sesuai bagi yang berada di sana, apa dan atau siapa pun. Itu semua 
diciptakannya dalam keadaan sempurna dan amat teliti. Kata sab'a sama>wa>t (tujuh 
langit) dalam QS al-Mulk [67]:3, dipahami dalam arti planet-planet yang mengitari 
tata surya, selain bumi, karena itulah yang dapat terjangkau oleh pandangan mata 
serta pengetahuan manusia, paling tidak saat turunnya al-Qur'an. Bahkan boleh jadi 
kata sab'a dapat dipahami lebih umum, karena angka "tujuh" dapat merupakan angka 
yang menggantikan kata "banyak."
396
 
Sedangkan kata al-ard} (bumi), yang digunakan dalam al-Qur'an sebanyak 465 
kali,
397
 dengan makna-makna: bumi (QS Ali Imra>n [3]:190), suatu daerah (QS Yu>suf 
[12]:9), tanah-tanah negeri (QS al-A'ra>f [7]:10), dan tanah suci (QS al-Ma>'idah 
[5]:21).
398
 
Bumi merupakan planet terbesar kelima dari sembilan planet tata surya.
399
 
Bentuknya mirip dengan bola bundar dengan keliling sekitar 12.743 km. Luasnya 
sekitar 510 juta km., dan sekitar 29 % daratan. Inti bumi terdapat pada lapisannya 
yang paling dalam, kelilingnya kira-kira 6.919 m. Di sebelah atasnya ada kerok bumi 
yang juga merupakan batuan yang keras lagi padat. Perut bumi luar biasa besarnya, 
namun ia merupakan mesin penghasil panas yang diseimbangkan secara rumit 
                                                 
396 Kata t}iba>qan dapat dipahami sebagai bentuk jamak dari t}abaqun yang berarti adanya 
persamaan antara satu dengan yang lain. Dan bila berbentuk ma¡dar (infinitive noun), ia berarti 
"sangat sesuai". Jika ia dipahami dalam bentuk jamak, maka dapat berarti "ke tujuh langit itu 
memiliki persamaan, antara lain, bahwa ke tujuh itu bergerak dan beredar secara serasi, sehingga 
tidak terjadi tabrakan antara satu dengan lainnya. Dan jika dipahaminya dengan makna "sangat 
sesuai", maka ia dapat diartikan "bersusun seperti kue lapis, tidak ada salah satu lapisannya sepanjang 
dan selebar. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz I, h.345-346. 
397 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.26-33. 
398 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.66-67. 
399 Lihat Zagl-l Ra>gib Muh}ammad al-Najja>r, al-Ard} fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, (Cet.II; Baer-t: Da>r 
al-Ma'rifah, 1427 H/2006 M), h.80. 
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dengan bahan bakar radio aktif. Andaikata, ia bekerja lebih lambat, maka aktivitas 
geologi akan berjalan lebih lambat. Besi mungkin tidak mencair, dan terbenam 
membentuk inti cair, serta medan magnet tidak pernah terbentuk. Andaikata lebih 
banyak bahan radio aktif, dan mesin bekerja lebih cepat, gas dan debu vulkanik tentu 
telah menghalangi cahaya matahari, sehingga atmosfer menjadi pekat mematikan 
dan permukaan bumi diguncang oleh gempa dan letusan api setiap hari.
400
 
Bumi beredar pada sumbunya sekali setiap 24 jam, atau sekitar 1000 mil 
perjam. Dalam saat yang sama, ia mengelilingi matahari dengan kecepatan sekitar 
65.000 mil sejam. Kemudian bumi bersama matahari dan planet-planet tata surya 
lain beredar juga dengan kecepatan 20.000 mil sejam menuju satu tempat, entah ke 
mana. Kecepatan rotasi bumi pada sumbunya itu menghasilkan pergantian terang 
dan gelap dalam waktu yang cukup singkat, dan ini pada gilirannya menjadikan 
perubahan panas antara sisi gelap dan terang cukup rendah. Planet Merkurius yang 
siangnya begitu panjang (lebih dari setahun), mengakibatkan perbedaan suhu antara 
siang dan malam di planet itu mencapai 1000 C.
401
 Dalam firman-Nya ditegaskan: 
َلن  ُ َو َي َال َر َو َولل ِِليلوَُهولِسَو ََ ِونذَّلََُِِّو ََ لُلي  ِذَّلَلََولَل ََقيذَّلَِكس يدُتل ينَكلَََلَليِغ َينَوالُس ي ِشذَّلَلَل
سوا( ،36 :44.) 
Artinya: 
Matahari tidak akan dapat mendahului bulan dan tidak juga malam dapat 
mendahului siang, dan masing-masing pada garis edarnya terus-menerus beredar 
(QS Ya>si>n [36]:40). 
                                                 
400
Seandainya bumi ini lebih kecil dari bentuknya sekarang, maka ia akan kekurangan atau 
bahkan kehilangan atmosfirnya, karena gravitasi yang kecil akan gagal mencegah gas lepas angkasa; 
tetapi kalau dia lebih besar dari bentuknya yang sekarang ini, maka gravitasinya akan menahan begitu 
banyak atmosfer, termasuk gas yang berbahaya. Lihat Zagl-l Ra>gib Muh}ammad al-Najja>r, op. cit., 
h.84-85. 
401 Lihat Zaglu>l Ra>gib Muh}ammad al-Najja>r, ibid., h.92-93. 
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Ini semua menggambarkan bahwa betapa takdir pengaturan Ilahi sngguh teliti 
dan konsisten. Matahari tidak akan dapat menyimpang dari garis edarnya, tidak juga 
dapat mempercepat atau memperlambat perjalanannya, sehingga mengakibatkan 
mendahului dan mendapatkan bulan. Dan tidak juga malam di mana bulan seringkali 
tampak, dapat mendahului siang, sehingga menghalangi kemunculannya. Akan 
tetapi semua itu, Allah telah mengaturnya silih berganti dari masing-masing planet 
tatasurya.
402
  
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), yang dipahami dari QS al-Qa¡a¡ [28]:71-72, 
gerakan bumi mengelilingi matahari, mengakibatkan lahirnya aneka musim: dingin, 
panas, semi, dan gugur. Tanpa gerakan itu, manusia hanya akan mengalami satu 
musim, dan tentu saja jika demikian, kehidupan akan berbeda dengan keadaannya 
sekarang. Adapun gerakannya bersama matahari dan planet-planet tatasurya lainnya, 
maka ia belum diketahui persis bagaimana dan apa dampaknya.
403
 Yang pasti bahwa 
dari bumi atau tanah itu Allah menciptakan manusia, kemudian dikembalikan lagi 
kepadanya (QS Ta>ha> [20]:55). 
Penyebutan penciptaan langit dan bumi, serta pengadaan gelap dan terang, juga 
mengundang isyarat pembatalan keyakinan kaum kafir dengan berbagai kepercayaan 
mereka, misalnya, kaum musyrik Mekah yang menetapkan adanya Tuhan selain 
Allah, seperti berhala-berhala yang pada hakekatnya terbuat dari bahan-bahan yang 
ada di bumi, atau kepercayaan kaum Nasrani yang mempertuhan Isa dan Maryam 
a.s., padahal keduanya hidup di bumi dan berasal dari tanah, termasuk pembatalan 
atas keyakinan para penyembah bintang, matahari, dan bulan, yang merupakan 
                                                 
402
Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid IX, Juz XXIV, h.23. 
403 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz V, h.2708. 
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benda-benda langit. Dan pada sisi lain, penyebutan penciptaan dan pengadaan Allah 
terhadap gelap dan terang, membuktikan bahwa keyakinan orang-orang Majuzi yang 
mempertuhankan gelap dan terang, bukanlah keyakinan yang benar, karena 
keduanya, seperti halnya langit dan bumi, adalah ciptaan Allah (QS al-An'a>m [6]:1). 
Klausa berikut ayat di atas adalah wa ka>na 'Arsyuhu> 'ala al-ma>' (dan adalah 
'Arsy-Nya di atas air). Kata 'arsy dari segi bahasa berarti "tempat duduk raja atau 
singgasana," yang kadang-kadang dipahami dalam arti "kekuasaan atau ilmu," yang 
sebenarnya kata ini pada mulanya berarti "syaiun musaqqafun",404 yakni sesuatu 
yang beratap. Tempat duduk penguasa dinamai 'arsy, karena tingginya tempat itu 
dibanding dengan tempat yang lain. Yang jelas, hakekat makna kata tersebut pada 
ayat ini tidak diketahui manusia. Adapun yang terlintas dalam benak orang-orang 
awam tentang artinya, maka Allah. Maha Suci dari pengertian itu, karena jika 
demikian, Allah yang terangkat dan ditahan oleh 'Arsy, padahal "Dia-lah yang 
menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap (QS Fa>t}ir [35]:41). 
Menurut al-Ima>m al-Taba>'t}aba>'i> (1903 M), Allah yang duduk di kursi atau 'arsy 
yang tinggi itu, keadaan dan pengaturan-Nya terhadap alam raya berbeda dengan 
makhluk penguasa. Misalnya, manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia 
yang duduk di atas kursi tidak mengetahui dan tidak juga mengatur secara rinci apa 
yang dikuasai oleh pemilik kursi yang berada di bawahnya. Adapun Allah, maka Dia 
mengetahui dan mengatur secara rinci apa yang ada di bawah kekuasaan dan 
pengaturan pemilik kursi-kursi yang di bawahnya. Inilah yang dimaksud dengan 
                                                 
404 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.332. 
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"Dia bersemayam di atas 'Arsy." (QS al-A'ra>f [7]:54). Dia yang menciptakan dan Dia 
pula yang mengatur segala sesuatu.
405
 
Klausa wa ka>na 'arsyuhu> 'ala> al-ma>' dipahami oleh ulama dalam pengertian 
hakiki. Menurut Ta>hir Ibn 'A<syu>r (1908 M), 'Arsy berarti "suatu makhluk yang 
sangat besar dan telah tercipta sebelum terciptanya langit dan bumi. Dengan 
demikian, klausa ini mengisyaratkan bahwa air juga telah tercipta sebelum 
terciptanya langit dan bumi. Bahkan sementara pakar berpendapat bahwa air atau 
uap merupakan bahan penciptaan langit dan bumi. Namun demikian, Ibn 'A<syu>r 
menggarisbawahi bahwa rincian dan kaifiat caranya tidak dapat dijangkau oleh nalar 
manusia.
406
 'Arsy Allah sebelum penciptaan langit dan bumi, pada hakikatnya, 
berada di atas air, kendatipun air dan 'Arsy-Nya itu, keduanya juga adalah makhluk 
ciptaan Allah, yang diciptakan sebelum penciptaan langit dan bumi.
 407
 
Simbol air dimaksud pada ayat di atas, menurut Abdullah Yusuf Ali (1872 M), 
keberadaannya sebelum penciptaan langit dan bumi tepat, karena semua kehidupan 
tidak akan langgeng tanpa air (QS al-Anbiya>' [21]:30), sedangkan 'Arsy  Allah 
berada di atas air dimaksudkan adalah bahwa semua kehidupan tadi tidak akan jadi 
tanpa air itu, sementara semua yang berada di atas 'Arsy-Nya itu diatur oleh-Nya.408 
Klausa berikut dari ayat di atas adalah liyabluwakum ayyukum ah}sanu 'amala> 
(agar Dia menguji kamu siapakah yang lebih baik amalnya). Klausa ini dengan 
klausa sebelumnya, terutama klausa yang berbunyi wa huwa allaz\i> khalaqa al-
sama>wa>t wa al-ard} fi> sittah al-ayya>m, mengisyaratkan bahwa al-bala>' (ujian) itu 
                                                 
405 Lihat Muh}ammad al-H{usain al-T}aba>’t}aba>’i>, op. cit., Juz VIII, h.150. 
406
 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid V, Juz XII, h.7.  
407 Lihat Muh}ammad al-Syamakhsya>ri>, op. cit., Juz II, h.366. Selanjutnya Lihat Muh}ammad 
Mah}m-d Hija>zi>, op. cit., Juz II, h.101-102. 
408 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.515. 
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berkaitan erat dengan proses penciptaan langit dan bumi, yakni Allah menciptakan 
langit dan bumi dengan tujuan menguji manusia, apakah ia mengambil pelajaran 
atau 'ibrah di balik peringatan tersebut untuk lebih memperkokoh iman atau tidak?, 
yang pada akhirnya dapat dibedakan mana yang berkualitas baik dan mana yang 
buruk. Karena itu, salah satu bentuk al-bala>' dalam pengujian manusia, adalah 
penciptaan langit dan bumi serta meletakkan 'Arsy-Nya di atas air, karena alam yang 
ditempati manusia, bukan untuk permainan yang sia-sia, atau angan-angan begitu 
saja dari Allah, tetapi ia diciptakan oleh Allah sebagai sarana, yang dengan itu pula, 
kemauan bebas dan kehidupan rohani manusia dapat dikembangkan, yang pada 
akhirnya, hidup ini secara keseluruhan merupakan ujian bagi manusia di sisi 
Tuhan.
409 
Perlu dipahami bahwa penciptaan alam raya, termasuk di dalamnya langit dan 
bumi, bukan semata-mata hanya bertujuan untuk menguji manusia, tidaklah 
demikian. Itu hanya salah satu dari sekian tujuan penciptaannya. Tentu ada tujuan-
tujuan lain yang tidak disebut di sini. Allah menciptakannya juga bagi yang lain. 
Akan tetapi tidak disebut di sini, karena al-Qur'an diturunkan untuk manusia, 
sehingga apa yang berkaitan dengan tugas mereka saja yang diuraikannya dan agar 
pada diri manusia lahir kesadaran untuk memanfaatkan kehadiran alam raya 
semaksimal mungkin guna menyukseskan tujuan penciptaan dan kekhalifahan 
manusia di atas bumi. 
9. Al-bala>' berupa gempa bumi atau bencana alam. 
QS al-Ah}za>b [33]:11. 
لَّ اداِدَمل الَََّزيِذزلَّ ُِذزيُذزَولَن ُنِميؤ ُيذَّلَي ُِميوَِّل َ ِذََنُهبَّزحفَِّ( ،33 :11.) 
                                                 
409 Lihat Abdullah Yusuf Ali, ibid. 
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Artinya: 
Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan dengan goncangan yang 
dahsyat (QS al-Ah}za>b [33]:11). 
Al-bala>' berupa gempa bumi (bencana alam) dapat dipahami dari ayat di atas. 
Ayat tersebut memberikan pemahaman tambahan terhadap informasi yang 
terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat-ayat sebelumnya menjelaskan 
bahwa di samping Allah memerintahkan untuk melaksanakan tuntunan wahyu apa 
pun resikonya karena pada akhirnya bantuan Allah pasti datang, juga Allah 
mengajak orang-orang beriman untuk mengingat satu peristiwa menakutkan, 
genting, dan dahsyat, yang mereka telah alami, yakni peristiwa bencana alam berupa 
perang al-Ah}za>b (perang Khandaq), yang dalam peristiwa ini terbukti dengan sangat 
jelas campur tangan Allah, yang datang setelah kaum muslim membuktikan ketaatan 
mereka kepada-Nya; maka ayat di atas menjelaskan bahwa gambaran peristiwa 
dahsyat yang terjadi dalam perang Khandak itu, yang pengaruh dan respon 
penerimaannya bermacam-macam di kalangan kaum muslim, yang pada hakekatnya, 
merupakan al-bala>' (ujian) yang lengkap dan detail bagi mereka, untuk melihat yang 
benar-benar beriman dan yang munafik secara jelas dan tidak diragukan lagi.
410
 
Dari keterangan singkat di atas dapat diketahui masalah-masalah yang 
seharusnya menjadi kajian, antara lain, hakekat dan wujud gempa bumi (bencana 
alam) dalam al-Qur'an, serta hubungan antara al-bala>' (ujian) dengan bencana alam 
itu. Untuk maksud tersebut terlebih dahulu dielaborasi penggunaan kata 
bersangkutan dalam al-Qur'an, kemudian membahas ayat-ayat yang terkait 
dengannya. 
                                                 
410 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz V, h.2837. Selanjutnya Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, 
op. cit., Juz III, h.511-512. Lihat juga, al-Biqa>’i>, op. cit., Ju XV, h.303-304. 
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Kata bencana alam atau gempa bumi, biasanya terambil dari kata Arab 
zalzalah ( ٌ ـَـلَزَْلز) yang berarti goncangan atau gempa. Term ini terambil dari akar kata 
zalla (  ٌلَز) yang berarti pokok "jatuh tergelincir."411 Pengulangan kata zalla menjadi 
zalzala mengesankan ketergelinciran yang berulang-ulang dan penambahan ta>' (ٌَة) 
marbu>t}ah mengisyaratkan besar dan hebatnya ketergeklinciran itu. Dalam hal ini 
adalah penyebabnya, yaitu gerakan yang sangat dahsyat atau gempa.
412
 
Dalam al-Qur'an, kata zalzalah (goncangan/gempa) dengan seluruh bentuk kata 
jadiannya digunakan sebanyak 6 (enam) kali, yakni: zulzilat (QS al-Zalzalah [99]:1); 
zulzilu> (QS al-Baqarah [2]:214 dan QS al-Ah}za>b [33]:11); zilza>lan (QS al-Ah}za>b 
[33]:11); zilza>laha> (QS al-Zalzalah [99]:1); zalzalah (QS al-Hajj [22]:1).413 Khusus 
kata zalzalah hanya digunakan 1 (satu) kali saja, seperti firman-Nya dalam QS al-
Hajj [22]:1: 
ل ٌ ِظ َل ٌ ييَمل ِ ََ َِ ذَّل ََذَزيَذزلِنِإل ي ُكَِِسلَّ ُقِوتَّلُسَِنذَّلَ ََ ُّوَاكََال،جلحَّ(22 :1.) 
Artinya: 
Hai manusia bertakwalah kepada Tuhan kamu; sesungguhnya goncangan hari 
kiamat adalah suatu yang sangat agung. (QS al-Hajj [22]:1). 
Zalzalah dimaksudkan pada ayat ini adalah goncangan atau gempa bumi 
menjelang terjadinya hari kiamat, serta sesaat sebelum terbitnya matahari dari 
sebelah barat. Sebenarnya yang bergerak dan yang berguncang adalah bumi bersama 
dengan planet-planet yang lain, tetapi ayat ini menisbahkan goncangan itu kepada 
kiamat. Hal ini disebabkan karena goncangan atau gempa bumi tersebut merupakan 
tanda datangnya kiamat, atau terjadi pada saat kiamat. Bisa juga kata zalzalah pada 
                                                 
411 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.452. 
412 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Juz III, h.138. 
413 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.332. 
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ayat ini dipahami dalam arti kegoncangan jiwa akibat kedahsyatan dan kengerian 
yang terjadi menjelang atau saat kiamat.
414
 
Menurut al-Sya'ra>wi> (1912 M), gempa bumi atau bencana alam terambil dari 
kata Arab zalzalah, yang menurut bahasa, ia mempunyai susunan yang diulang-
ulang, yang huruf zai dan la>m-nya diulangi sebanyak dua kali, sehingga terkait erat 
dengan arti kosakatanya, yaitu "goncangan ke kanan, ke kiri, ke muka dan ke 
belakang secara berulang kali". Andaikata, goncangan itu hanya mengarah pada satu 
arah, maka namanya bukan zalzalah, tetapi ma>latil 'ard}, yakni "bumi telah 
miring."
415
 
Dalam pandangan para ahli geologi, gempa bumi adalah pergeseran yang 
terjadi pada kulit bumi karena adanya gejolak dalam perut bumi, batu-batu vulkano 
naik ke permukaan, sehingga menyebabkan terjadinya getaran yang dahsyat. Pada 
saat itu, batu-batu vulkano dan lahar tumpah dari perut bumi ke berbagai arah, 
sehingga perut bumi amat panas. Untungnya, manusia berada di permukaan bumi, 
sehingga tidak merasakan panasnya perut bumi. Kendatipun, gempa bumi menurut 
mereka adalah fenomena alam yang tidak dapat diperkirakan kapan terjadinya, 
karena ia keluar dari ketetapan peraturan semula, seperti halnya perputaran bumi, 
manusia sebagai penghuni bumi tidak merasakan sedikit pun bahwa bumi berputar 
secara kontinuitas.
416
 
Al-Qur'an telah mengisyaratkan hakekat di atas kepada manusia, seperti 
firman-Nya dalam QS al-Anbiya>' [21]:31: 
                                                 
414 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz IX, h.6-7. 
415 Lihat Syekh Muh}ammad Mutawalli al-Sya'ra>wi>, op. cit., h.6. 
416 Lihat Zagl-l Ra>gib Muh}ammad al-Najja>r, op. cit., h.97. 
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لَنوُدووَوم َي َوال ي ووو َُ  َِعَذل ان ُووو َُ لَووو اجََلِللَوو ََ  ِللَووَوني َعَجَولي ووِو
َِلَدووو ِ َل ينَكلَيووو َِ ََّوَسلِتيسَ يفَِّل ِِلَووَني َعَجَو
، آ  نفَِّ( 21 :31.) 
Artinya: 
Dan bahwa Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang kokoh supaya 
ia (tidak) goncang bersama mereka, dan Kami telah jadikan pula di sana jalan-
jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (QS al-Anbiya>' [21]:31). 
Kata rawa>siya bermakna "gunung-gunung yang sangat kokoh."417 Ia dijadikan 
sebagai pasak bumi agar bumi tidak bergerak. Dari sini, ia dapat diketahui bahwa 
bumi diciptakan dalam keadaan bergerak, sehingga membutuhkan sejumlah pasak 
untuk mengokohkannya. 
Ketidaktahuan manusia waktu akan terjadi gempa bumi itu, pada hakekatnya, 
menyimpan hikmah yang besar bagi manusia yang berpikiran sehat, di antaranya, 
mereka senantiasa berhati-hati dan waspada dalam hidup agar ia tidak mati dalam 
keadaan berbuat dosa atau maksiat; juga menjadi peringatan bagi mereka untuk 
mengoreksi kembali berbagai kekuarangan, sehingga mereka dapat bersegera untuk 
bertaubat dan kembali kepada Allah. 
Pada sisi lain, peristiwa gempa bumi, bila diketahui bahwa pelakunya adalah 
Allah, maka manusia seyogianya tetap menghadapinya dengan sabar, tetap 
memelihara dirinya dari segala dorongan berbuat dosa di balik musibah gempa 
tersebut, serta tetap optimis bahwa Allah melakukan hal itu, mustahil karena ingin 
mencelakakan hamba-hamba-Nya, dan bahwa segala yang dating dari Allah swt., 
pada hakekatnya, adalah pasti baik (QS al-Nisa>' [4]:79), atau mungkin juga karena di 
balik gempa bumi itu, masih terdapat sejumlah bangunan yang tidak roboh dan 
                                                 
417 Lihat Muh}ammad al-Syauqa>ni>, op. cit., h.934.  
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hancur. Karena itu, ia berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia bahwa berbagai 
kerusakan yang terjadi adalah karena perbuatan manusia itu sendiri. Kerugian yang 
ditimbulkan oleh bencana alam itu, sebenarnya bukanlah kerugian semata, tetapi 
sekaligus memberi pelajaran yang berharga bagi manusia agar senantiasa awas dan 
waspada, jika ia ingin selamat dan sukses di dunia dan di akhirat. 
Oleh karena itu, ketakwaan diperintahkan dalam ayat pertama surah al-Hajj di 
atas disebabkan karena adanya zalzalah, yakni kedahsyatan kegoncangan bencana 
alam menjelang datangnya hari kiamat, baik fisik maupun rohani, di mana semua 
orang akan merasa takut dan khawatir. Bahkan bagi yang tidak bertakwa, 
kekhawatirannya berlanjut tanpa berhenti disertai oleh siksa yang mengerikan. 
Penggandengan antara al-bala>' (ujian) dan al-zalzalah (gempa bumi atau bencana 
alam) pada ayat ke-11, surah al-Ah}za>b di atas mengisyaratkan bahwa kegoncangan 
fisik berupa gempa bumi atau bencana alam lainnya dan kegoncangan jiwa berupa 
ketakutan dan kesengsaraan hidup bagi orang-orang mukmin, pada hakekatnya, 
hanya menjadi bahan ujian keimanan; hukuman bagi orang-orang durhaka; serta 
sarana pencerahan bagi orang-orang yang senantiasa mengharap ri«a>-Nya. 418 
Penggandengan al-bala>' dan al-zalzalah di atas, juga mengisyaratkan adanya 
hubungan erat antara gempa bumi atau bencana alam dengan kegoncangan jiwa. 
Keduanya mempunyai kesamaan, yakni kegoncangan dan getaran. Ayat ke-11, surah 
al-Ah}za>b di atas, pada hakekatnya, mengisahkan suatu peristiwa dahsyat yang 
terjadi dalam perang Khandak. Ketika itu, umat Islam terkepung oleh pasukan 
                                                 
418 Lihat Mah}m-d al-Nasafi>, op. cit., Jilid II, h.104. Selanjutnya Lihat Zaglu>l Ra>gib Muh}ammad 
al- Najja>r (1933 M), al-Zala>zil fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, (Cet. I; al-Qa>hirah-Mi¡r: al-Ida>rah al-'A<mmah li 
al-Nasyr, 2007), h.55-56. 
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musuh dari segala penjuru yang terdiri atas kesatuan pasukan Quraisy di bawa 
pimpinan Abu Sufyan ibn Harb dan pasukan Gatfan di bawa pimpinan Uyainah 
Hisin, termasuk juga suku Fazara dan Bani Murrah, serta kaum Yahudi yang ikut 
membela mereka. Untungnya, kaum muslim berhasil menggali parit besar, sehingga 
dapat membentengi mereka dari serbuan musuh yang mengepung sekeliling umat 
Islam. Pada saat itu, kaum muslim merasa terjepit dari arah atas dan bawah mereka, 
sehingga di antara mereka, ada yang berprasangka buruk kepada Allah dan Rasul-
Nya, mereka adalah kaum munafik. Salah seorang di antaranya bernama Mi'tab ibn 
Qusyair, sampai ia berkata: "Muhammad berjanji kepada kami bahwa kelak kami 
akan meraih harta benda Kaisar Persia dan Kaisar Romawi, nyatanya pada hari ini, 
kita terkepung oleh pasukan musuh dari segala penjuru, sehingga tidak seorang pun 
di antara kami yang merasa aman untuk buang hajat besar.
419 
Uraian di atas menggambarkan bahwa pada saat terjadinya perang Khandak, 
kaum muslim sedang digoncang jiwanya dengan goncangan yang dahsyat. Pada saat 
itu, tidak salah, jika ada orang di antara kaum muslim mengucapkan kata-kata yang 
tidak sepantasnya dikeluarkan oleh seorang muslim. Namun, Allah memaklumi 
keadaan yang amat mengerikan ketika itu sebab jumlah musuh memang jauh lebih 
besar disbanding dengan jumlah pasukan muslim dalam perang tersebut.
420
 Oleh 
karena itu, Dia tidak menghukum kaum muslim yang kurang percaya diri (QS al-
Ah}za>b [33]:9-10). 
Untungnya pada saat itu, Rasulullah saw. dan sebagian besar sahabatnya tetap 
teguh, pasrah, berharap, dan mereka yakin akan mendapat pertolongan Allah, 
                                                 
419 Lihat Syekh Muh}ammad Mutawalli al-Sya'ra>wi>, op. cit., h.23. Selanjutnya Lihat Isma>’i>l Ibn 
Kas\i>r, op. cit., Juz III, h.473. 
420Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid VIII, Juz XXI, h.283. 
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sehingga keadaan yang segmenting itu, mereka hadapi dengan tenang dan tidak 
panik. Karena mereka yakin bahwa setiap mukmin, pasti akan diuji oleh Allah untuk 
dibedakan mana yang teguh imannya dan mana pula yang lemah (QS al-Ankab-t 
[29]:1-3). Dan Allah menerangkan bahwa setiap cobaan yang menimpa orang 
mukmin adalah untuk menguji keteguhan iman mereka (QS Ali Imra>n [3]:140). 
Kendatipun, penderitaan yang menimpa orang-orang beriman merupakan ujian 
keimanan dan sebagai dasar dianugerahkannya kepada mereka tempat yang lebih 
mulia bagi sebagian orang di antara mereka. Sementara penderitaan yang menimpa 
orang-orang kafir merupakan azab dan hukuman bagi mereka, karena mereka adalah 
musuh-musuh Allah dan musuh-musuh orang beriman, dan kelak mereka akan 
berakhir di dalam api neraka yang mengerikan (QS Ali Imra>n [3]:141). 
Demikian buah kesabaran dan keyakinan yang benar kepada Allah, yang ada 
dalam hati orang-orang beriman, sehingga mereka keluar sebagai pemenang dan 
meraih keridaan dan pertolongan Allah, meskipun ujian demi ujian datang silih 
berganti, bahkan ada sebagian ujian yang membuat pandangan menjadi kabur dan 
hati menjadi sesak, seperti yang terjadi dan dihadapi orang-orang beriman dalam 
peperangan Khandak. 
10. Bala>' berupa keragaman agama samawi. 
QS al-Ma>'idah [5]:48. 
َل ي َذِإلََنيذَزَنكَوللي ُك يحََولل
ِِ وي  َ َلَوان ِي ََ ُمَولِبََومِكيذَّل ْي وِملِِياَدَال َ ييَْوِلَ َِذل َاق ِّدَصُمل َِّّ َيلحَِِلَبََمِكيذَّ
َل يلوِملي ُكينوِملََوني َعَجلَلوُكِذل ََِّّو يلحَّل ْي وِملَك َََجلَ ِ َلي ُه ََّ َ يهَكل يع ِِمَوتلَلََولُِ  ِذَّلَلَزَنكلََبِل ي َُ َون يو َوِلا 
ووَمل ي وَوذَولَوو اجَ ََ يونِمَولَّ ُق َِموو َي ََلل ي ُهَوَوتالَووَمل ِِل ي َُه وُو يو  َِذل ْي ووِكَذَولالَدووِحََّولا ووُِمكل ي ووُك َََعَعلُِ وِو ذَّل ََ
لَن ُف َِميَتَلِِ  ِلل ي ُمنُهلََبِلي ُكُئِّ َنُو َوللَاع َِجَلي ُكُعِجيلَمل
ِِ  ِذَّلَلَِإل َِ ََّل يو َ يلَّْلدئآلمَّ( ،5 :48.) 
Artinya: 
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Kita>b dengan hak, membenarkan apa 
yang sebelumnya, dari kitab-kitab dan menjadi batu ujian terhadapnya; maka 
putuskanlah perkara di antara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah engkau mengikuti hawanafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang datang kepadamu. Bagi masing-masing, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu 
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepada 
kamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepada kamu, apa yang kamu 
telah berselisih dalam menghadapinya (QS al-Ma>'idah [5]:48). 
Kehadiran agama samawi lebih dari satu, seperti: Taurat, Injil, dan Islam, 
merupakan salah satu bentuk al-bala>' (ujian) bagi umat manusia. Hal ini dipahami 
dari rangkuman makna ayat di atas. Pada klausa pertama berbunyi wa anzalna> ilaika 
al-Kita>b bi al-h}aqq mus}addiqan lima baina yadaihi> min al-Kita>b wa muhaiminan 
'alaih (Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Kita>b dengan hak, membenarkan apa 
yang sebelumnya dari kitab-kitab dan menjadi batu ujian terhadapnya). Klausa ini 
memberikan informasi yang terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat 
sebelumnya berbicara tentang Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s., dan 
kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s., maka pada ayat ini berbicara 
tentang al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
421
 
Klausa pertama ini menegaskan bahwa kebenaran yang di bawa oleh al-Qur'an 
tercermin pada sumber ini, yakni Allah, Dia-lah yang berwenang menurunkan 
syari'at dan menetapkan manhaj-nya (aturan-aturannya). Kebenarannya juga 
tercermin dalam seluruh kandungannya, baik akidah, ibadah, dan akhlak yang 
dipaparkannya, bahkan di dalam semua informasi yang diberitakannya dan dalam 
pengarahan yang di bawanya. Agama Islam sebagai agama terakhir yang telah 
diturunkan-Nya kepada umat manusia, di samping menjadi rujukan terakhir dalam 
                                                 
421 Lihat Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi>, op. cit., Jilid I, h.521. Selanjutnya Lihat al-Biqa>’i>, op. 
cit., Juz VI, h.180-183. Lihat juga, Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid III, Juz VI, h.220. 
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semua urusan, juga sekaligus sebagai manhaj dalam tatanan kehidupan manusia, 
yang tidak dapat ditandingi dan diganti.
422
 
Kata al-h}aqq dalam klausa ini dimaksudkan bahwa al-Qur'an adalah kebenaran 
dari Allah, karena itu tidak ada keraguan di dalamnya,
423
 baik hak dalam 
kandungannya, cara turunnya, maupun yang menurunkannya. Sedangkan kata 
mu¡addiqan berarti pembenaran, karena memang kehadiran al-Qur'an berfungsi 
pembenaran atas kandungan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya, sekaligus 
menjadi muhaiminan yang berarti batu ujian atau tolok ukur kebenaran terhadapnya. 
Kata ini terambil dari akar kata haimana yang berarti "kekuasaan, pengawasan, serta 
wewenang atas sesuatu." Dari sini, kata tersebut dipahami dalam arti "menyaksikan 
sesuatu, memelihara, dan mengawasinya."
424
 
Al-Qur'an adalah muhaimin (pemelihara dan pengawas) terhadap kitab-kitab 
yang lalu atas perubahan-perubahannya, karena dia menjadi saksi kebenaran 
kandungan kitab-kitab yang lalu. Ini jika yang terdapat dalam kitab-kitab itu tidak 
bertentangan dengan yang tercantum dalam al-Qur'an, demikian juga sebaliknya. Al-
Qur'an menjadi saksi bagi kesalahannya, dengan kesaksian itu, ia berfungsi sebagai 
pemelihara. Dalam kedudukannya sebagai pemelihara, ia memelihara dan 
mengukuhkan prinsip ajaran Ilahi yang bersifat kulli> (kholistik), dan yang 
mengandung kemaslahatan abadi bagi manusia kapan dan di mana pun, selanjutnya, 
dalam kedudukan itu pula, al-Qur'an membatalkan apa yang perlu dibatalkan dari 
hukum-hukum yang terdapat pada kitab-kitab yang lalu, yang bersifat juz'i> (parsial), 
                                                 
422 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz II, h.902-903.  
423 Lihat Isma>’i>l Ibn Kas\i>r, op. cit, Juz II, h.65. 
424 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1075. 
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yang kemaslahatannya bersifat temporal bagi masyarakat tertentu dan tidak sesuai 
lagi untuk diterapkan pada masyarakat berikut.
425
 
Kata syir'atan demikian kata syari>'ah, pada klausa berikut mulanya berarti "air 
yang banyak", atau "jalan menuju saluran air". Agama dinamai syari'at karena ia 
merupakan sumber kehidupan rohani, sebagaimana air merupakan sumber kehidupan 
jasmani. Dan pada sisi lain, tuntunan agama berfungsi membersihkan kekotoran 
material.
426
 Sedangkan kata minha>j yang berarti "jalan yang lurus atau jalan yang 
jelas dan terang yang telah ditentukan oleh agama."
427
 Melalui kata ini, ayat di atas 
menginformasikan adanya jalan lurus menuju syari'at, yakni sumber air itu. Siapa 
yang berjalan pada "jalan lurus" itu, dia akan dengan mudah mencapai syari'at, dan 
yang mencapai syari'at, dia akan sampai pada agama Islam. Ada orang yang enggan 
mengikuti manhaj itu, atau mengambil jalan lain. Jika hal ini yang terjadi, maka ia 
pasti tersesat, bahkan bisa jadi dia tidak tiba pada syari'at. Tiap umat diberi manhaj 
dan syari>'ah sesuai dengan keadaan dan perkembangan masyarakat mereka. Setiap 
terjadi perubahan, Allah mengubah manhaj dan syari>'ah itu. Mereka yang bertahan, 
padahal jalan telah diubah, akan tersesat dan terbentang di hadapannya banyak jalan-
jalan kecil dan lorong-lorong. Dalam pada itu, al-Qur'an mengingatkan bahwa ini 
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
                                                 
425 Lihat al-Ima>m al-Baid}a>wi>, op. cit., Juz I, h.269. Selanjutnya Lihat Muh}ammad Mah}m-d 
Hija>zi>, op. cit., Jilid I, h.521. 
426 Al-Qur'an menggunakan kata syari>'ah dalam arti yang lebih sempit daripada kata di>n yang 
diterjemahkan dengan "agama". Syari'at adalah jalan terbentang untuk satu umat tertentu dan Nabi 
tertentu, seperti: syari'at Nabi Nuh a.s., syari'at Ibrahim a.s., syari'at Nabi Musa a.s., syari'at Isa a.s., 
syari'at Nabi Muhammad saw., sedangkan kata al-Di>n (agama) adalah tuntunan Ilahi yang bersifat 
umum dan mencakup semua umat. Dengan demikian, agama dapat mencakup sekian banyak syari'at. 
Karena itu, al-Di>n (agama) tidak mungkin dibatalkan, tetapi syari'at yang datang sesudah syari'at 
terdahulu dapat membatalkan syari'at yang datang sebelumnya. Lihat Ibn ’A<sy-r, op. cit., Jilid III, Juz 
VI, h.223. 
427 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.508. Selanjutnya Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, 
op. cit., Juz I, h.627. 
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jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya (QS 
al-An'a>m [6]:153). 
Syari'at Allah adalah kekal dan mahal untuk dikorbankan dengan satu imbalan 
yang tidak disukai oleh-Nya. Oleh karena itu, pada klausa ini juga ditegaskan bahwa 
bagi tiap umat, yang terdahulu dan masa kini, Kami ( Allah) telah menyiapkan dan 
menetapkan syari'at dan manhaj yang khusus buat mereka dan masa mereka. Umat 
yang hidup pada masa Nabi Nuh a.s. ada syari'at dan manhaj-nya, demikian juga 
pada masa rasul dan nabi- nabi yang datang sesudahnya. Nabi Musa a.s. memilki 
syari'at dan manhaj untuk yang hidup pada masanya, Dan Nabi Muhammad saw. pun 
demikian. Hanya saja Nabi Muhammad saw. diutus untuk seluruh umat manusia dan 
berlaku untuk sepanjang masa. Oleh karena itu, ajaran yang beliau sampaikan, pada 
dasarnya tidak rinci, kecuali dalam hal-hal yang tidak terjangkau nalar manusia, 
seperti persoalan metafisika, atau tidak mungkin terjadi perkembangan pemikiran 
dan sifat manusia terhadapnya, seperti larangan perkawinan antara anak dengan 
orang tuanya, atau saudara dengan saudara, karena manusia normal tidak akan 
memiliki birahi terhadap mereka. 
Klausa berikut adalah wa lau sya>'alla>hu> la ja'alakum ummatan wa>h}idah 
(sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat [saja]). Kata 
lau (sekiranya) pada klausa ini, menunjukkan bahwa hal tersebut tidak 
dikehendakinya, karena kata lau tidak digunakan kecuali untuk mengandaikan 
sesuatu yang tidak mungkin terjadi (mustahil). Hal ini berarti Allah tidak 
menghendaki menjadikan manusia semua sejak dahulu hingga kini satu umat saja, 
yakni satu pendapat, atau satu kecenderungan, bahkan "satu syari'at dalam segala 
prinsip dan rinciannya",
428
 karena jika Allah menghendaki demikian, Dia tidak akan 
                                                 
428 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, op. cit., Juz IV, h.137. 
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memberi manusia kebebasan memilah dan memilih, termasuk kebebasan memilih 
agama dan kepercayaan. Kebebasan memilah dan memilih itu dimaksudkan "agar 
manusia berlomba-lomba dalam ketaatan dan kebajikan, misalnya, melaksanakan 
kewajiban-kewajiban agama di awal waktu lebih mulia daripada di akhir waktu",
429
 
sehingga akan terjadi kreativitas dan peningkatan kualitas, karena hanya dengan 
perbedaan dan perlombaan yang sehat, kedua hal itu (kreativitas dan peningkatan 
kualitas) akan tercapai.
430
 
Klausa berikut, yakni liyabluwakum fi> ma> a>ta>kum (agar Allah menguji kamu 
terhadap pemberiannya kepada kamu) dengan klausa sebelumnya, dapat membangun 
suatu pemikiran bahwa di antara tujuan-tujuan Allah sehingga tidak ingin 
menjadikan manusia semua sejak dahulu hingga sekarang satu umat saja, karena di 
samping dapat mengembangkan kreativitas dan kualitas hidup di balik perbedaan-
perbedaan itu, juga dan yang paling utama adalah Allah ingin menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, baik menyangkut perbedaan syari'at maupun 
perbedaan potensi-potensi lain. Sejalan dengan adanya perbedaan potensi dan 
anugerah-Nya kepada masing-masing umat, menjadi peluang untuk meraih yang 
terbaik karena amal-amal saleh mereka.
431
 
Anugerah Allah tertinggi yang terakhir adalah bahwa Dia menetapkan buat 
kamu semua (Yahudi, Nasrani, dan Islam) sejak dini hingga akhir zaman satu 
syari'at, yakni syari'at yang di bawa oleh Nabi Muhammad saw., sekaligus dengan 
fungsinya sebagai muhaiminan (tolok ukur), sehingga dalam kedudukan itu pula, al-
Qur'an membatalkan apa yang perlu dibatalkan dari hukum-hukum yang terdapat 
                                                 
429 Lihat ibid. 
430 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz I, h.627. Selanjutnya Lihat Ibn ’A<syu>r, op. 
cit., Jilid III, Juz VI, h.223-224. 
431 Lihat ibid., Jilid III, Juz VI, h.224-225. 
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pada kitab-kitab samawi yang lalu, yang bersifat juz'i>, yang kemaslahatannya 
bersifat kontemporer bagi masyarakat tertentu dan tidak sesuai lagi untuk 
diterapkan pada masyarakat berikut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa "kehadiran aneka ragam agama 
samawi di tengah-tengah umat manusia sejak dulu hingga sekarang (yang terakhir 
adalah syari'at Islam yang di bawa oleh Nabi Muhammad saw.), merupakan salah 
satu bentuk bala>' (ujian) bagi manusia, yang karenanya mereka akan mendapatkan 
pembalasan pada hari ketika mereka dikembalikan kepada  Allah. Pada sisi lain, 
ujian berupa agama ini tergolong sebagai ujian terberat dari semua ujian lainnya, 
karena ujian berupa harta dan jiwa, misalnya, pada tempatnya dikorbankan bila 
agama telah tersentuh kehormatannya. Di samping itu, para penganutnya dituntut 
berhukum dengan apa yang diturunkan Allah kepadanya, menegakkan seluruh 
kehidupan berada di atas syari'at-Nya. Kendatipun bila dilihat dari konteksnya, ayat 
di atas sekaligus menginformasikan bahwa musuh-musuh Islam, seperti: (1) 
kehadiran para orientalis; (2) usaha-usaha kristenisasi dan pengaruhnya dalam 
kehidupan umat Islam dewasa ini; (3) kehadiran sionisme Yahudi dan para 
pengagumnya; dan (4) kehadiran aliran-aliran sempalang dalam Islam sendiri yang 
membawa perselisihan dan permusuhan; juga merupakan al-bala>' (ujian) berat bagi 
orang-orang mukmin dalam hal agama untuk dipelajari, diamalkan, 
didakwakan,dikembangkan, dan dipelihara. 
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B. Objek al-bala>' 
Untuk lebih terarah dan sempurnanya sub bahasan mengenai objek al-bala>' ini, 
maka terlebih dahulu dikemukakan tentang subjek atau pelaku al-bala>'. Ada tiga ayat 
yang secara langsung mengemukakannya, yaitu: QS al-Mu'minu>n [23]:30, QS al-
Baqarah [2]:249, dan QS al-Nisa>' [4]:6. 
Dari ketiga ayat di atas terlihat bahwa ada dua pelaku al-bala>' (ujian): yang 
pertama, Allah sendiri (QS al-Mu'minu>n [23]:30) dan QS al-Baqarah [2]:249), 
sementara yang kedua, manusia khususnya ditujukan kepada para wali anak yatim 
(QS al-Nisa>' [4]:6). 
1. Allah sebagai subjek al-bala>'. 
QS al-Mu'minu>n [23]:30 dan QS al-Baqarah [2]:249. 
 َينِلَتْبُمَل اَّنُك ْنِإَو ٍتَايَلَ َكِلَذ فِ َّنِإ،نونمؤـلما( 32 :23.) 
Artinya: 
Sesungguhnya pada (peristiwa) itu benar-benar terdapat beberapa ayat, dan 
sesungguhnya Kami sungguh adalah penguji-penguji (QS al-Mu'min-n [23]:30). 
Dan firman-Nya: 
   ــِم  ٍَْــَلَـف ُكــْنِم َم ِــ ََ   ْــَمَف  ٍــَرَـِنن َْ  ٍُــِلَتْبُم َكــَّللا َّنِإ َلاـَـن  ِوُُن ْاـِـن ُتوُلاـَـُ ََ ــَلَف اــ َّمَلَـف
 ْطَي َْلَ  َْمَو َْ ُر ْـنـِم ًِ ٍِـَلن َّلَِّإ ُكـْنِم اُوِن ـ ََ َف ِِ ِِ َـٍِن ًةَف ُْغ َف ََـتْغا  َْم َّلَِّإ   ِم ُكَّنَِإف ُكْمَع ،، ـقبلا( 
3 :342.) 
Artinya: 
Maka tatkala Tha>l-t keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya 
Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa yang meminum 
airnya, bukanlah pengikutku. Dan barang siapa tidak meminumnya, maka dia 
termasuk kelompokku. Kecuali yang menceduknya seceduk tangannya. Maka 
mereka meminumnya, kecuali sedikit di antara mereka (QS al-Baqarah [2]:249). 
Ayat pertama di atas, pada hakekatnya, berbicara tentang rangkaian kisah Nabi 
Nu>h a.s. bersama kaumnya, yang menerangkan bahwa banyak ayat (tanda kekuasaan 
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Allah) yang dapat menjadi bukti kebenaran atas risalah yang di bawa oleh Nabi Nu>h 
a.s., di antaranya adalah keagungan kekuasaan Allah berupa mendatangkan angin 
topan dan banjir bandang, sehingga yang dapat selamat hanya yang mau naik di 
perahu Nabi Nu>h a.s. Hal demikian terjadi sebagai bagian dari al-bala>' (ujian) Allah 
terhadap mereka.
432
 
Allah sebagai penguji atau pemberi ujian terlihat pada klausa kedua, ayat 
pertama di atas, yakni wa in kunna> lamubtali>na (dan sesungguhnya Kami sungguh 
adalah penguji-penguji). Allah sebagai penguji433 dimaksudkan pada klausa ini 
adalah bahwa Dia memperlakukan umat manusia bagaikan perlakuan penguji di 
sekolah, guna mengetahui siapa yang taat dan siapa yang durhaka serta membedakan 
antara orang yang benar dengan orang yang dusta di antara mereka
434
. 
Senada dengan ayat pertama, pada penggalan ayat kedua di atas, yakni 
innalla>ha mubtali>kum bi naharin (sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan 
suatu sungai) juga menegaskan bahwa Allah, pada hakekatnya, adalah penguji 
dengan maksud agar para tentara °a>l-t tetap dalam ketaatan kepada Allah dalam 
menjalankan tugas-tugas mereka,
435
 bahkan penggalan ayat ini lebih tegas. Hal ini 
dipahami dari penggunaan huruf inna sebagai huruf tauki>d (penguat) mendahului 
lafal al-jala>lah, yakni " Allah," yang sekaligus dengan penggunaan lafal al-jala>lah ini 
secara langsung, juga berfungsi sebagai "penegasan atau penguat" bahwa Allah itu 
                                                 
432 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid VIII, Juz XVIII, h.48. 
433
Ujian yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya tersebut bermacam-macam: ada ujian 
menyangkut kesabaran atau kesyukuran, ada ujian untuk mendidik atau menaikkan tingkat, ada juga 
ujian untuk membersihkan diri dari noda dan menghapus dosa-dosa. Karena itu, hidup adalah ujian, 
namun perlu diingat bahwa ujian itu, bukan berarti bahwa Allah tadinya tidak mengetahui dan baru 
mengetahui setelah adanya ujian. Tidak ! Dia Maha Tahu, tetapi ujian tersebut untuk menjadi bukti 
bagi yang bersangkutan dan pihak lain bahwa kebesaran dan kekuasaan, serta balasan Allah benar-
benar adalah ada dan adil. Lihat ibid. 
434 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Juz II, h.330. 
435 Lihat Ibn ’A<syu>r, ibid., Jilid I, Juz II, h.496. 
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yang sesungguhnya pelaku utama al-bala> (ujian), 436 agar dengan itu tampak di 
antara para tentara °a>l-t, yang taat dan yang durhaka kepada Allah.
437
 Ayat di atas 
berbicara mengenai kisah Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya, karena itu, jenis-jenis 
ujian yang beragam itu, selain ditujukan kepada manusia secara umum, juga secara 
khusus ditujukan kepada Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya.
438
 
2. Para wali anak yatim. 
Selain Allah, para wali anak yatim juga ditunjuk oleh Allah sebagai pelaku 
ujian khusus terhadap para anak yatim yang mereka sedang asuh. Hal ini berdasarkan 
firman-Nya dalam QS al-Nisa>' [4]:6 yang berbunyi: 
 َحا َ نلا اوُغَلَـن اَذِإ َّتََّح ىَماَتٍَْلا اوُلَـتْـناَوءآسنلا( ،4 :6.) 
Artinya: 
Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka mencapai (usia) perkawinan (QS 
al-Nisa>' [4]:6). 
Dilihat dari konteksnya, ayat di atas turun berkenaan dengan kasus yang 
dialami ¤a>bit bin Rifa>'ah terhadap pamannya. Pada saat Rifa>'ah wafat, ia 
meninggalkan seorang anak yang masih kecil. Kemudian, paman Rifa>'ah memelihara 
sang anak kecil tersebut, sambil mendatangi Nabi saw. dan menjelaskan bahwa 
"Anak kecil yang sedang diasuhnya itu adalah yatim, maka apakah halal bagiku 
sebagian dari hartanya dan kapan aku serahkan harta tersebut kepadanya? Berkenaan 
dengan kasus yang dialami paman Rifa>'ah tersebut, ayat ke-6 dari surah al-Nisa>' di 
atas turun.
439
 
                                                 
436 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Jilid I, h.131. 
437 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Juz II, h.391. 
438 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz I, h.268.  
439
 Lihat al-Syaikh Kha>lid 'Abd-al-Rah}ma>n al-'Ikk, Tashi>l al-Wus}-l Ila> Ma'rifah Asba>b al-
Nuzu>l: al-Ja>mi' Bain Riwa>ya>t al-°abari> wa al-Naisa>b-ri> wa Ibn al-Jauzi> wa al-Qurtubi> wa Ibn Ka£i>r 
wa al-Sayu>t}i>, (Cet. III; Baer-t: Da>r al-Ma'rifah, 1424 H/2003 M), h.94. Selanjutnya Lihat Ah}mad al-
Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, op. cit., Juz III, h.219. 
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Kata wabtalu> (dan ujilah) adalah bentuk kata kerja perintah jamak. Yang 
memerintah adalah Allah. Sedangkan yang diperintah adalah para wali anak-anak 
yatim untuk mengadakan pengujian atas mereka, tentu pengujian dimaksud adalah 
dengan memperhatikan keadaan para anak yatim yang diasuh, terutama dalam hal 
penggunaan harta, termasuk melatih mereka hingga mampu menggunakannya 
dengan baik sesuai dengan tuntunan agama Islam.
440
 
Uraian mengenai objek al-bala>' yang dimaksud dalam sub pembahasan ini 
adalah konsep-konsep yang menjadi sasaran, sehingga al-bala>' diturunkan oleh  
Allah. Dari ayat-ayat yang relevan dengan masalah dimaksud, terlihat beberapa 
objek al-bala>', di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Manusia secara umum. 
QS al-Insa>n [76]:2. 
 َْمأ ٍةَفْطُن  ِْم َناَسن ِْلْا اَنْقَلَخ اَّنِإ ِكٍِلَتْبَـن ٍجا ََناسنلْا( ،66 :3.) 
Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami (hendak) mengujinya (QS al-Insa>n [76]:2). 
Penggalan ayat ini menunjukkan secara jelas bahwa al-bala>' adalah suatu 
keniscayaan bagi setiap manusia (anak cucu Adam dan Hawa). Kata al-insa>n 
(manusia) dimaksudkan di sini adalah seluruh manusia.
441
 Hal ini dipahami dari 
penggandengan kata-kata nabtali>hi> dengan khalaqna>. Kata khalaqa yang berarti 
"mencipta" dengan memberi kesan wujudnya sesuatu baik melalui bahan yang telah 
ada sebelumnya, maupun belum ada, serta menekankan bahwa wujud tersebut sangat 
                                                 
440 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Jilid I, h.201. Selanjutnya Lihat Muh}ammad 
Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Juz IV, h.315-316. 
441 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid XII, Juz XXIX, h.373. Selanjutnya Lihat Ibn Taimiyyah, al-
Tafsi>r al-Ka>mil, Juz VIII, di-tah}qi>q oleh Ab- Sa'i>d 'Umar al-Amrawi> (Cet.I; Baer-t: Da>r al-Fikr, 1423 
H/2002 M), h.13. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Tafsi>r al-Ka>mil". 
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hebat dan tentu lebih hebat lagi karena Allah yang mewujudkannya.
442
 Ia berasal 
dari akar kata dengan huruf-huruf kh, l, q, yang bermakna etimologis "memberi 
kodrat" atau "memberi bentuk dan ukuran,"
443
 serta dipergunakan pula dalam ukuran 
fisik dan kejiwaan (akhlak).
444
 
Sedangkan kata nabtali>hi> (Kami senantiasa mengujinya), adalah bentuk kata 
kerja dini dan akan datang, yang berasal dari akar kata ibtala>, yang berarti : menguji 
atau mencobai. Sementara kata ganti munfas}i>l hu> yang berarti "nya" kembali kepada 
al-insa>n (manusia). Dengan demikian, klausa di atas dapat bermakna bahwa "secara 
kodrati, manusia diciptakan untuk diuji atau dicobai dengan ujian atau cobaan yang 
berkesinambungan selama hidupnya, yang dengannya dapat melahirkan kebahagiaan, 
atau sebaliknya berupa penderitaan hidup.
445
 
Dari uraian di atas, tampak bahwa salah satu objek al-bala>' adalah seluruh 
makhluk bernama manusia, muslim atau non-muslim, baik orang per orang, seperti 
yang terjadi pada diri Nabi Ayyub a.s.
446
  maupun secara kolektif, seperti yang 
terjadi pada diri umat Nabi Nu>h} a.s. Allah sama sekali tidak membedakan siapa pun 
dalam keniscayaan berlakunya hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya, bahkan 
ujian yang beraneka ragam itu adalah sesuatu yang pasti dan berkesinambungan 
baginya (QS al-Baqarah [2]:155). Meskipun ujian bersifat kodrati, tetapi ia dapat 
menjadi hiburan bagi umat manusia. Karena mereka menyadari bahwa ujian itu 
                                                 
442 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, h.163. 
443 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.329. 
444 Lihat Kekuasaan Politik, op. cit., h.110. Bandingkan Ah}mad bin Hanbal, Musna>d Ah}mad, 
Jid I, (Bair-t: al-Maktab al-Isla>mi>, t.th.), h.403. Lebih lanjut dikatakan bahwa Ima>m Ah}mad ibn 
Hanba>l meriwayatkan doa Nabi saw. yang menggunakan kata tersebut dalam fisik dan kejiwaan: 
Allahumma Ah}santa khalqi> faah}sin khuluqi>." (Wahai Tuhanku, Engkau telah memperindah bentuk 
tubuhku, maka perbaikilah kelakuanku." 
445 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid XII, Juz XXIX, h.374. 
446 Lihat Ab- al-Biqa>'i> 'Abd-Allah bin Husain bin 'Abd-Allah al-Akhbari> (538 H), al-Tibya>n fi> 
I'ra>b al-Qur'a>n, Juz II, yang di-tah}qi>q oleh Sayyid Ah}mad Ali, (al-Qa>hirah: al-Maktabah al-
Taufi>qiyyah, 2005), h.297. 
 268 
datang dari Allah dan tidak akan terjadi tanpa atas izin-Nya (QS al-Taga>b-n 
[64]:11). Mereka pun rela dan mau menerimanya.
447
  
Manusia sebagai salah satu objek ujian, juga ditegaskan oleh Allah dalam QS 
al-Isra>’ [17]:60, seperti firman-Nya:  
 ِساَّنِلل ًةَن ْـتِف َّلَِّإ َكاَنْـَيَرأ ِتَِّلا َايْؤُّ لا اَنْلَعَج اَمَوأ سلْا(،76 :63.) 
Artinya: 
Dan Kami tidak menjadikan peristiwa (Isra' dan Mikraj) yang telah Kami 
memperlihatkannya kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia. (QS al-
Isra>' [17]:60). 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), penggalan ayat ini menegaskan bahwa "Ada 
sebagian orang yang sudah beriman kepada Allah dan rasul-Nya lalu murtad sesudah 
peristiwa Isra' dan Mikraj Nabi Muhammad saw. Atas dasar itu, peristiwa tersebut, 
yang diperlihatkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya pada malam itu, bertujuan 
untuk menguji keimanan umat manusia."
448
 
Pada sisi lain, dalam al-Qur'an ditemukan kisah-kisah sejumlah tokoh dan 
peristiwa yang mengandung pendidikan dan pelajaran berharga bagi pengembangan 
dan peningkatan kualitas hidup manusia lahir dan batin. Kisah dan peristiwa yang 
diceritakan oleh al-Qur'an itu erat kaitannya dengan persoalan al-bala>'. Tokoh-tokoh 
yang dikemukakan oleh al-Qur'an itu terdiri atas: para nabi dan rasul Allah, mulai 
dari Nabi Adam a.s. sampai kepada Nabi Muhammad saw., kendatipun yang 
dikisahkan secara langsung dalam kaitannya dengan al-bala>' hanya berkisar 12 
(duabelas) orang rasul,
449
 orang-orang saleh, dan orang-orang zalim.  Sebagian 
                                                 
447 Lihat Muh}ammad al-Mambaji> al-H{anbali>, op. cit., h.9. 
448 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz IV, h.2237-3328. Selanjutnya Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., 
Jilid VI, Juz XV, h.146. 
449 Duabelas (12) orang rasul Allah dimaksud adalah: (1) ujian Allah terhadap Nabi Adam a.s. 
berupa larangan makan buah dari pohon tertentu, yang mengakibatkan ia dan isterinya dikeluarkan 
dari surga, serta ujian berupa terbunuhnya putranya Qa>bil oleh Ha>bil; (2) ujian Allah terhadap Nabi 
N-h} a.s. atas kedurhakaan kaumnya dan tenggelamnya anak dan isterinya akibat diterpa oleh angin 
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tokoh-tokoh tersebut disebutkan namanya secara tegas dan sebagian lainnya 
disebutkan gelarnya saja, atau nama kelompoknya dalam al-Qur'an.  
Ada sejumlah ayat al-Qur'an yang memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
untuk meneladani sikap mereka dalam menghadapi al-bala>' tersebut, di antaranya: 
(QS Sa>d [38]:45 dan QS al-An'a>m [6]:90), baik secara perorangan (al-ibtila>' al-fardî) 
maupun secara kolektif (al-ibtila>' al-jama>'î). 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa al-bala>' dilihat dari sasarannya terdiri 
atas: al-bala>' al-fardi> (ujian orang per orang) dan al-bala> al-ijtima>'i> (ujian secara 
kolektif). Yang pertama datang dari Allah dan menimpa orang per orang, tanpa ada 
kaitannya dengan keadilan atau kezaliman pemimpin dalam masyarakat. Sedang 
                                                                                                                                           
topan dan banjir bandang; (3) ujian Allah terhadap Nabi Ibra>hi>m a.s. akibat dakwah yang 
disampaikannya sehingga ia dilemparkan ke dalam api unggun oleh penguasa bersama para 
pembesarnya ketika itu, ujian berupa kemandulan isterinya Sa>rah, ujian berupa meninggalkan 
putranya Isma>'i>l bersama ibunya di tengah gurun padan pasir tanpa perbekalan, serta ujian berupa 
datangnya perintah Allah untuk menyembelih anak satu-satunya; (4) ujian Allah terhadap Nabi 
Ya'q-b a.s. terbuangnya putranya Y-suf a.s. oleh 11 (sebelas) orang putranya sendiri; (5) ujian Allah 
terhadap Nabi Y-suf a.s. atas fitnah dari isteri majikannya yang berakhir dengan dimasukkannya ke 
dalam penjara; (6) ujian Allah terhadap Nabi Ayy-b a.s. berupa penyakit kronis, serta meninggalnya 
putranya; (7) ujian Allah terhadap Nabi Y-nus a.s. atas sikap pembangkangan dan kedurhakaan 
kaumnya sehingga ia meninggalkan mereka, serta ujian berupa ditelannya oleh ikan besar (ikan al-¦-t); 
(8) ujian Allah terhadap Nabi M-sa> a.s. atas pembunuhan orang-orang al-Qibt}i> lalu dibuang ke daerah 
Madyan, turunnya wahyu Allah kepadanya tentang rencana pembantaian Fir'aun atasnya bersama 
kaumnya, serta ujian berupa perintah Allah atasnya untuk mengikuti Nabi al-Khi«r; (9) ujian Allah 
terhadap Nabi Da>ud a.s. berupa berita perselisihan orang-orang yang mendatangi Mih}ra>b; (10) ujian 
Allah terhadap Nabi Sulaima>n a.s. berupa kekayaan dan kekuasaan, serta fitnah terhadapnya yang 
telah disebutkan dalam al-Qur'an; (11) ujian Allah terhadap Nabi '´sa> a.s. berupa rekayasa orang-
orang Yahudi untuk membunuhnya di masa kecil, ujian berupa keingkaran Bani> Isra>'i>l terhadap 
mukjizatnya, serta ujian berupa kampanye rencana pembunuhan dan penyalibannya; Lihat 
Muh}ammad Ah}mad Ja>d al-Maula> dkk., Qas}as} al-Qur'a>n, (Cet.XI; al-Qa>hirah: Da>r Ih}ya>' al-Tura>£, 1426 
H/2005 M), h.5-231. dan (12) ujian Allah terhadap Nabi Muh}ammad saw. yang dapat dibagi menjadi 
dua bagian, yakni: (a) ujian berupa penderitaan hidup yang dialami sejak kecil sampai masa hijrahnya 
ke Madinah, yang meliputi: berita tentang asalnya dari keluarga miskin, penyiksaan umatnya 
terhadap dirinya dan para sahabatnya akibat dakwah yang disampaikannya, dan kesepakatan kaum 
kafir-musyrikin Makkah untuk membunuh Rasulullah saw., serta ujian berupa perintah hijrah ke 
Madinah; (b) ujian melalui peperangan demi peperangan yang menyertai hidupnya sampai wafatnya, 
yang meliputi: perang Badar sebagai pertempuran perdana yang dahsyat melawan orang-orang batil, 
perang Uh}ud dengan aneka ragam al-bala>' di dalamnya, perang Khandaq berserta peristiwanya yang 
mengerikan yang mengakibatkan hati umat Islam ketika itu panik, Perjanjian Hudaibiyyah dan 
kembalinya umat Islam ke Madinah, dan terakhir perang ¦unain dengan keragaman al-bala>' di 
dalamnya. Lihat Muh}ammad Ah}mad Ja>d al-Maula> dkk., ibid., h.246-376. Selanjutnya Lihat Ab- 
Muh}ammad 'Abd-al-Ma>lik Ibn Hisya>m, al-Si>rah al-Nabawiyyah, Juz I (Cet.I; al-Qa>hirah: Maktabah 
al-¢afa>, 1422 H/2001 M), h.97-193.  
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yang kedua adalah jenis al-bala>' yang ditimpakan oleh Allah kepada umat manusia 
secara kolektif sebagai akibat dari sikap dan perilaku buruk mereka dalam 
melakukan interaksi satu dengan lainnya, terutama kaitannya dengan kepemimpinan 
yang zalim dalam membangun negara, bangsa, dan agama.  
Kedua sasaran al-bala>' ini dijelaskan oleh Allah dalam al-Qur'an melalui kisah 
dengan mengedepankan pelaku kisah dari tokoh-tokoh teladan yang terdiri atas para 
nabi dan rasul Allah; orang-orang saleh yang memiliki pengetahuan, kearifan, dan 
dedikasi yang tinggi;
 450
 pengikut yang setia dari para rasul; serta kaum zalim dan 
durhaka yang senantiasa berhadapan dengan ‘aza>b Allah.451 Pesan-pesan yang dapat 
diperoleh dari peristiwa-peristiwa tersebut terdiri dari ibrah yang positif untuk 
diteladani dan ibrah yang negatif untuk dijauhi dalam rangka pembinaan integritas 
kepribadian yang luhur. 
2. Orang-orang beriman 
QS al-Anfa>l [8]:17. 
 اًنَسَح ًء َِ َن ُكْنِم َينِنِمْؤُمْلا َيِلُْبٍِلَولافنلأا( ،8  :76.) 
Artinya: 
                                                 
450 Di antara hamba-hamba Allah yang saleh dimaksud, di antaranya: (1) Ujian Allah terhadap 
Ibu Nabi M-sa> a.s. (Ummi M-sa>) atas dibuangnya Nabi M-sa> ke dalam laut setelah dimasukkan ke 
dalam peti, serta ujian berupa pemisahan M-sa> dari ibunya pada saat masa-masa penyusuannya; (2) 
ujian Allah terhadap Maryam a.s. atas kehamilannya, serta pelecehan martabatnya dari orang-orang 
Yahudi; (3) Ujian Allah terhadap As}h}a>b al-Jannah atas kehancuran kebun-kebun mereka; (4) Ujian 
Allah terhadap As}h}a>b al-Sabt atas pelanggaran terhadap janji; (5) Ujian Allah terhadap Ahl al-Kahf 
atas kesewenang-wenangan penguasa mereka; (6) Ujian Allah terhadap As}h}a>b al-Ukhd-d yang 
dibakar dalam api nereka; (7) Ujian Allah terhadap Rasulullah saw. dan isterinya 'A<'isyah r.a. berserta 
ibu dan bapaknya atas peristiwa al-Ifk dengan berbagai kecemasan di dalamnya; (8) Ujian Allah 
terhadap tiga orang pengkhianat dalam perang Tab-k; dan (9) Ujian Allah terhadap orang-orang 
mukmin atas wafatnya Nabi Muh}ammad saw.; dan (10) Ujian Allah terhadap As}h}ab al-Jannah atas 
kebakhilan mereka. Lihat Mah}m-d al-Mas}ri> Ab- 'Amma>r, Qs}as} al-Qur'a>n, (al-Qa>hirah: Maktabah al-
Taqwa>, 1422 H/2001 M), h.122-430. Serlanjutnya Lihat Muh}ammad Ah}mad Ja>d al-Maula> dkk., ibid., 
h.246-358.  
451 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.1227. Selanjutnya Lihat 'Ala>'uddi>n 'Ali> bin Muh}ammad 
bin Ibra>hi>m al-Bagda>di> al-Kha>zin, Mukhtas}ar Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m, Jilid II (Cet.I; Baer-t: Da>r al-
Musi>rah, 1987), h.1007.  
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Dan agar ( Allah) menguji kaum beriman dari sisi-Nya ujian yang baik  (QS al-
Anfa>l [8]:17). 
Kata liyubliya terambil dari kata kerja abla> adalah berbentuk kata kerja 
transitif (kata kerja yang membutuhkan objek), yang setimbang dengan af'ala. Objek 
kata liyubliya pada klausa di atas adalah al-mu'mini>na (orang-orang mukmin). Dari 
sini dapat dipahami bahwa salah satu objek al-bala>' dalam kajian ini adalah orang-
orang mukmin, seperti halnya juga yang tersebut dalam QS al-Ah}za>b [33]:11, yang 
kandungan isinya, antara lain, menegaskan bahwa dalam perang Ah}zab (Perang 
Handaq), musuh orang-orang mukmin jauh lebih besar sehingga hati mereka 
melonjak naik menyesakkan dada, yang menyebabkan mereka ketika itu, dari saat ke 
saat, menyangka terhadap Allah dengan macam-macam purbasangka. Di situlah dan 
dalam suasana demikian, orang-orang mukmin diuji mental dan ketabahan mereka, 
serta digoncangkan hati mereka dengan goncangan yang dahsyat akibat banyaknya 
musuh dan beragamnya isu yang tidak menentu.
452
 
Ujian dimaksud pada penggalan ayat di atas, seperti telah dijelaskan pada 
uraian sebelumnya dalam ayat yang sama, adalah terjung dalam peperangan,
453
 dan 
karena ujian tersebut dilukiskan dengan ujian yang baik, karena itu, ia berarti bahwa 
hasil peperangan adalah kemenangan dan nikmat yang besar dari Allah berupa 
pertolongan, harta rampasan, dan ganjaran berupa pahala yang besar di sisi-Nya.
454
 
Klausa tersebut juga mengisyaratkan bahwa kemenangan dalam perang Badar, 
                                                 
452 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1490. Selanjutnya, Lihat Abu> Fa>ris, op. cit., h.18. 
453 Peperangan dimaksud adalah suasana perang Badar dan kondisi yang melingkupinya, 
sehingga tampak jelas keadaan kaum muslim dalam peperangan, yang di balik peperangan itu, Allah 
membuat rencana untuk mereka, serta kemenangan yang mereka raih, yang semuanya itu lahir dari 
pengaturan Allah. Lihat Sayyid Qut}b, ibid. 
454 Lihat Muh}ammad al-Kha>zin, op. cit., Juz I, h.477. 
 272 
keyakinan akan sumber kemenangan itu, dan hasil-hasil positif lainnya yang telah 
diraih orang-orang mukmin, merupakan ujian bagi kaum muslim. 
Orang-orang mukmin sebagai objek al-bala>’  dikemukakan dalam al-Qur’an 
secara langsung, seperti yang ditujukan kepada Nabi Ibra>hi>m a.s., sebagaimana 
firman-Nya dalam QS al-Baqarah [2]:124: 
 ََّتََأف ٍتاَمِل َِن ُكَُّنر ََ ٍِها َْـنِإ ىَلَـتْـنا ْذِإَو ِتِّـَي رُذ  ِْمَو َلَان اًماَمِإ ِساَّنِلل َكُلِعاَج  نِِّإ َلَان َّ ُر
 َلَّ َلَان َينِمِلاََّّلا  ِِ ْرَع ُلاَنَـي  ، قبلا( ،3  :734.) 
Artinya: 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim a.s. diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kalimat, 
maka Ibrahim a.s. menyempurnakannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku 
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia." Ibrahim a.s. berkata: "(Dan 
saya mohon juga) dari keturunanku."  Allah berfirman; "Janji-Ku (ini) tidak 
didapatkan oleh orang-orang yang zalim (QS al-Baqarah [2]:124). 
 Nabi Ibrahim a.s.
455
 sebagai salah satu objek al-bala>' yang ditunjuk secara 
khusus oleh al-Qur'an dapat dipahami dari klausa pertama pada ayat di atas, yakni 
wa iz\ibtala>' Ibra>hi>ma rabbuhu> faatammahunna (dan [ingatlah] ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat, maka Ibrahim menyempurnakannya). Klausa ini 
memberikan pengetahuan tambahan terhadap informasi yang terkandung dalam 
ayat-ayat sebelumnya. Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan tentang perbedaan 
keyakinan antara Bani Isra>'i>l, kaum musyrik, dan umat Islam, padahal mereka semua 
mengagungkan Nabi Ibrahim a.s., yang seharusnya dijadikan titik temu dalam 
membangun perdamaian dunia, maka ayat ini mengajak untuk merenungkan saat-
                                                 
455
 Nabi Ibrahim a.s. lahir di Irak, daerah Ba>bil, pada masa pemerintahan Raja Namr-d. 
Ibra>hi>m adalah salah seorang Nabi dan Rasul Allah yang digelar s}iddi>q (QS Maryam [19]:41), yakni, 
seorang Nabi yang cepat membenarkan semua hal yang gaib, yang dating dari Allah swt. Lihat 'Abd-
al-Ha>lim al-Jubais}i>, Ibra>hi>m a.s. wallaz\i>na ma'ahu> baina al-Asfa>r al-Khamsah wa al-Qur'a>n, (al-
Qa>hirah: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2006), h.54. 
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saat ketika Nabi Ibrahim a.s. diuji oleh Allah dengan beberapa kalimat (perintah-
perintah dan larangan-larangan tertentu), serta keberhasilan beliau dalam ujian itu 
secara sempurna. 
Pada klausa pertama tersebut didahului dengan lafal wa iz\,456 yang berarti "dan 
ingatlah ketika" mengisyaratkan perintah betapa pentingnya direnungkan peristiwa 
agung yang diteladankan Nabi Ibrahim a.s., ketika diuji oleh Tuhannya dengan 
perintah menyembelih anaknya sebagai kurban terhadap-Nya, lalu Ibrahim pun tidak 
menunda-nunda pemenuhan perintah tersebut sebagaimana dipahami dari 
penggunaan kata penghubung al-fa>'u (maka) pada kata fa'atammahunna (maka dia 
menyempurnakannya).  
Atas keberhasilan tersebut, Allah berfirman kepada Ibrahim a.s. "sesungguhnya 
Aku akan menjadikanmu ima>m bagi seluruh manusia." Ima>m dimaksudkan adalah 
pemimpin atau teladan. Beliau dikukuhkan dan ditetapkan oleh Allah sebagai 
pemimpin dan teladan, baik dalam kedudukannya sebagai rasul, maupun bukan, atas 
keberhasilannya dari ujian berat (QS al-Saffa>t [37]:106) yang diberikan oleh 
Tuhannya.
457
 
Ayat di atas menjadi salah satu hujjah, bahwa Nabi Ibrahim a.s. adalah sosok 
manusia agung yang dijadikan oleh Allah sebagai objek al-bala>' yang nyata dalam 
                                                 
456 Lafal atau partikel iz\ (  ْذِإ) di samping berfungsi sebagai harf al-ta'li>l (huruf yang berfungsi 
memberi penjelasan sebab sesuatu), juga berfungsi sebagai harf §arfiyyah (huruf yang berfungsi 
memberikan keterangan yang lebih jelas mengenai suatu perintah atau larangan). Oleh karena itu, ia 
selalu diikuti oleh kata penghubung al-fa>'u ( ءافلا). Misalnya, firman Allah seperti di atas "wa iz\ ibtala> 
…. Faatammahunna … ". Lihat Jorji Mitri 'Abd al-Masi>h, Mu'jam Qawa>'id al-Lughah al-'Arabiyyah fi> 
Jadwa>l wa Lauh}a>t (Cet.I; Libna>n: Maktabah Libna>n, 1981), h.28. Menurut Mah}m-d Sa>fi>, ia adalah 
ism z}arfi> li al-zamn al-ma>d}i> mabni> (kata yang menunjuk pada keterangan waktu lampau, yang 
sifatnya tidak berubah-ubah), yang kedudukannya mans}u>b karena maf'u>l bihi> (objek) dari kata kerja 
makhz\u>f (dijatuhkan) yang diperkirakan "uz\kur". Lihat Muh}ammad ¢a>fi>, op. cit., Juz I, h.254. 
457 Lihat Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, op. cit., Juz I, h.443. 
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rangka untuk dinobatkan oleh Allah sebagai ima>m bagi seluruh umat manusia di atas 
bumi ini. Hal ini juga dipahami, antara lain, sehingga lafal Ibra>hi>ma pada ayat 
tersebut berkedudukan sebagai objek (maf'u>l bihi>) dari kata kerja ibtala>, yang 
pelakunya adalah Tuhan sendiri (rabbuhu>). Al-bala>ya> (ujian-ujian) Allah yang lebih 
menonjol dibanding dengan yang lainnya terhadap Nabi Ibra>hi>m a.s. terlihat antara 
lain: (a) Nabi Ibra>hi>m a.s. dibakar (QS al-Anbiya>' [21]:51-71). Peristiwa ini terjadi, 
karena setelah Ibra>hi>m mengajak ayahnya bersama kaumnya untuk mengesakan 
Allah melalui pendekatan dialogis,
458
 mereka tetap tidak menerima ajakan Ibra>hi>m, 
sehingga ia mendatangi berhala-berhala untuk dihancurkan semuanya, kecuali yang 
terbesar tetap berdiri tegak;
459
 (b) Isma>'i>l bersama ibunya (Ha>jar) ditinggalkan oleh 
Ibra>hi>m di lembah yang tak berpenghidupan. Setelah Ibra>hi>m diuji oleh Allah berupa 
isterinya yang pertama (Sa>rah) tidak mampu memberikan keturunan, lalu dengan 
usaha dan doanya yang terkabul, ia pun dianugerahi oleh Allah dua orang anak di 
hari-hari tuanya, yakni Isma>'i>l dan Ish}a>q melalui isterinya yang kedua "Ha>jar" 
seorang budak yang tinggal di Mesir meskipun meninggal di Mekah.
460
 Sungguh pun 
Iba>hi>m telah mendapatkan anak sebagai belahan jantung dan penyejuk hati, namun 
karena tugas dakwah dari Allah, ia mesti meninggalkan anaknya Isma>'i>l bersama 
ibunya di lembah yang tidak berpenghidupan (QS Ibra>hi>m [14]:37); (3) perintah 
penyembelihan terhadap putranya Isma>'i>l (QS al S{affa>t [37]:102-106).  
Oleh karena itu, dalam sub pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa subjek al-
bala>' yang dapat dipahami dari ayat-ayat al-Qur'an meliputi: Allah sendiri sebagai 
                                                 
458 Lihat Muh}ammad al-Syauqa>ni>, op. cit., Juz III, h.398. 
459 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Juz III, h.99. 
460 Lihat Muh}ammad Ah}mad Ja>d al-Maula> dkk., Qas}as} al-Qur'a>n  (Cet.XI; al-Qa>hirah: Da>r 
Ih}ya>' al-Tura>s\, 1426 H/2005 M), h.56. 
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pelaku al-bala>' dan makhluk-Nya berupa manusia, yakni para pengasuh anak yatim 
yang telah diperintahkan oleh Allah untuk menguji terlebih dahulu kemampuan dan 
kecerdasan para anak yatim dalam mengelola harta mereka. Apabila mereka sudah 
mampu mengolahnya dengan baik, barulah diserahkan harta itu kepada mereka. 
Sementara objeknya yang dapat dipahami dari ayat-ayat al-Qur'an mencakup: (1) 
manusia secara umum dengan segala hal-ihwal laku perbuatannya, lahir dan batin; 
dan (2) orang-orang beriman. 
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C. Fungsi dan tujuan al-bala>' dalam kehidupan manusia. 
Seperti dikethui dari penjelasan sebelumnya, bahwa objek al-bala>' dalam al-
Qur'an meliputi manusia dan seluruh hal-ihwal laku perbuatan lahir dan batin. 
Bahkan Allah bersumpah, "Kami pasti akan terus-menerus menguji kamu." (QS al-
Baqarah [2]:155), sebagai isyarat bahwa hakikat hidup di dunia, antara lain, ditandai 
oleh keniscayaan adanya ujian yang beraneka ragam terhadap manusia, baik sebagai 
individu maupun kolektif. 
Adanya berbagai macam al-bala>' merupakan kenyataan pahit yang memilukan. 
Untuk itu, ada sejumlah ayat dan hadis yang menjelaskan bahwa Allah sengaja 
menguji hamba-hamba-Nya dengan berbagai bentuk al-bala>', karena di balik al-bala>' 
tersebut tersimpan sekian banyak pesan dan hikmah yang amat bermakna dalam 
kehidupan umat manusia (QS al-Anbiya>' [21]:35). Menurut al-'Alla>mah Muh}ammad 
bin 'Abd-al-'Azi>z bin 'Abd-al-Sala>m al-Syafi>'i> (660 H), faedah diturunkannya al-bala>' 
bermacam-macam sesuai dengan keanekaragaman karakteristik manusia, yakni: (1) 
untuk mengenali rububiyyah dan kekuasaan Allah swt.; (2) untuk mengetahui 
kedalaman rasa cinta seseorang dalam beribadah (QS al-Baqarah [2]:156); (3) ikhlas 
karena Allah dalam menghadapi hidup (QS al-An'a>m [6]:17, S al-Ankab-t [29]:65); 
(4) senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dengan bertaat kepada-Nya serta 
menjauhkan segala bentuk kemaksiatan (QS al-Zumar [39]:8 dan 54); (5) rendah hati 
dan senantiasa berdoa (QS Y-nus [10]:12, S al-Isra' [17]:67); (6) penyantun terhadap 
sesame, terutama yang terkena musibah (QS al-Taubah [9]:114); (7) pemaaf (QS '²li 
'Imra>n [3]:134); (8) penyabar atas segala malapetaka yang menimpa (QS al-Zumar 
[39]:10); (9) rela menerima qad}a' dan qadar Allah; (10) untuk melatih manusia 
menjadi orang-orang yang senantiasa bersyukur; (11) untuk membersihkan dosa-
 277 
dosa manusia dari kedurhakaan (QS al-Sy-ra>' [42]:30); (12) untuk menanamkan rasa 
kasih saying antar sesame mereka; (13) untuk mengetahui kadar nikmat yang telah 
diperoleh dari Allah, terutama setelah hilangnya nikmat-nikmat itu; (14) untuk 
memperoleh banyak pahala dari Tuhan; (15) untuk menyampaikan bahwa banyak 
hikmah di balik al-bala>' itu (QS al-Nisa>' [4]:19); (16) untuk mendidik manusia 
supaya tidak sombong, berbangga-bangga, dan bakhil; (17) untuk memotivasi 
manusia terbiasa dalam kebajikan.
461
 
 Pada sub bagian ini penulis menguraikan tentang fungsi dan tujuan 
diturunkannya al-bala>' oleh Allah kepada manusia dengan mengacu kepada ayat-ayat 
al-Qur'an yang berkaitan dengan al-bala>' itu.  
1. Fungsi al-bala>' bagi manusia 
Ada beberapa hal yang disebutkan, baik secara eksplisit maupun hanya dapat 
dipahami secara inplisit dalam al-Qur'an tentang fungsi al-bala>' bagi manusia. Al-
bala>' datang selalu mengandung beberapa pesan, di antaranya adalah : (a) sebagai 
pendidikan dan pelipurlara Ilahi terhadap manusia; (b) sebagai rahmat bagi orang-
orang beriman; (c) sebagai peringatan dan kaffa>ra>t bagi para pendosa; (d) sebagai 
azab bagi orang-orang yang zalim dan melampaui batas. 
a. Sebagai pendidikan dan pelipurlara Ilahi terhadap manusia 
1) Sebagai pendidikan Ilahi terhadap manusia. 
Meskipun al-Qur'an tidak mengemukakan secara eksplisit fungsi al-bala>' 
sebagai pendidikan Ilahi bagi manusia dalam satu ayat tertentu, namun ketika ayat-
ayat mengenai al-bala>' dianalisis pada aspek hubungan makna (muna>sabah) antara 
satu ayat dengan ayat sebelum atau sesudahnya, atau antara satu surah dengan surah 
                                                 
461 Lihat Muh}ammad bin 'Abd-al-'Azi>z bin 'Abd-al-Sala>m al-Syafi>'i> (660 H), Fawa>'id al-Balwa> 
wa al-Mih}an, (al-Qa>hirah: Maktabah Aula>d al-Syaikh al-Tura>s, 2003), h.19-30. 
 278 
sebelum atau sesudahnya, dan lain-lain sebagainya itu, dapat ditemukan adanya 
unsur-unsur tersebut, seperti firman Allah: 
  َ  ََُِِا َ ََ اُمَئََناُمَََ ََ ا
ََِ  ْ ََِِاََِا َ َاَْيَلَ َََاطَفََ ِ ِاِرََََّا  ََتَحاَصََأفََايقَّا( ،86 :91-
02.) 
Artinya: 
Maka diliputilah ia oleh bencana dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur, 
maka jadilah ia bagaikan malam yang gelap (QS al-Qalam [68]:19-20). 
Fungsi al-bala>' bagi manusia antara lain, sebagai pendidikan dan terapi Ilahi 
terhadap mereka. Hal ini dapat dipahami dari klausa pertama ayat pertama di atas, 
yakni fa t}a>fa 'aliha> t}a>'ifun min rabbik (maka diliputilah ia oleh bencana dari 
Tuhanmu). Klausa ini memberikan informasi tambahan terhadap informasi yang 
terkandung pada ayat-ayat sebelumnya. Ayat-ayat sebelumnya, di antaranya, QS al-
Qalam [68]:17-18:  
َِإََ  ََُّانَُاَمََََسَئَ ََ ِتِحاَرَُ َََاِاََُّ ِاَرََََّْا  ُاَمََسأَ َِإَ ِِاََّجاَ ََ ََتاَصَأَََ َ َيَاََُ َََا ََ ُمََ َ َيَاََُِ  
،َيقَّا( 86 :91-96). 
Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah menguji mereka sebagaimana Kami telah menguji 
pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-
sungguh akan memetiknya di pagi hari dan mereka tidak mengecualikan. (QS al-
Qalam [68]:17-18). 
 Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa dampak buruk yang ditimpakan akibat 
keangkuhan dalam kepemilikan harta berupa kebun-kebun yang luas, pada 
hakekatnya, adalah salah satu jenis al-bala>' dilihat dari bahan atau bentuknya, yang 
telah ditakdirkan oleh Allah dalam al-Qur'an kepada manusia.
462
 
                                                 
462 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XX, h.305-307. 
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Meskipun kebun-kebun luas dan produktif, mereka tetap tidak mampu 
menjadikannya sebagai bahan renungan dan sarana pendidikan dalam rangka 
menyadarkan mereka untuk memperkukuh iman kepada Allah. Misalnya, 
mengucapkan "Kami pasti akan memetiknya insya' Allah," atau kalimat apa pun 
yang menunjukkan keterkaitan upaya mereka dengan kehendak Allah, bahkan 
mereka mencari-cari saat memetik, sehingga fakir-miskin tidak melihatnya, sebagai 
bukti keingkaran berupa sifat kikir dan bakhil mereka. Sementara dua ayat di atas 
(19-20) menjelaskan bahwa sebagai akibat dari sifat kikir para pemilik kebun itu, 
kebun-kebun milik mereka diliputi aneka bencana besar yang bersumber dari Allah 
pada saat-saat mereka sedang tidur, sebagai al-bala>' yang ditimpakan kepada 
mereka.
463
 
Dari gambaran singkat ini dapat ditemukan masalah-masalah yang perlu 
diuraikan, antara lain, hakekat dan wujud dari konsep rabb serta relevansinya dengan 
al-bala>' yang berfungsi sebagai pendidikan Ilahi kepada manusia. Untuk maksud 
tersebut terlebih dahulu akan ditelusuri penggunaan kata bersangkutan dalam al-
Qur'an, kemudian menelusuri juga ayat-ayat yang terkait dengannya. Namun 
sebelum kata rabb yang terdapat pada ayat di atas, perlu juga dilihat beberapa 
kosakata penting sebelumnya. 
Kata t}a>fa (ََ فَاط) pada mulanya digunakan dalam arti "mengelilingi sesuatu."464 
Dari sini, lahir kata t}awa>f, yakni (salah satu bentuk ibadah dengan) berjalan 
mengelilingi Ka'bah tujuh kali (arahnya berlawanan dengan jarum jam atau Ka'bah 
ada di sebelah kiri kita) sambil berdoa.
465
 Sedangkan kata t}a>'if adalah bentuk jamak 
                                                 
463 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid XII, Juz XXIX, h.79. 
464 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.313. 
465 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I., op. cit., h.1016. 
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dari kata t}a>'ifah yang seakar dengan kata tu>fa>n, yang digunakan untuk menunjuk 
pada makna "bencana" atau setiap kejadian menimpa manusia (QS al-A'ra>f 
[7]:133).
466
 
Kata tu>fa>n ini juga tidak digunakan kecuali bagi yang datang di malam hari. 
Ayat di atas tidak menjelaskan apa jenis bencana itu, bisa jadi kebakaran, bisa juga 
aneka bencana, misalnya, hama yang menimpa tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu 
pula, ulama berbeda pendapat tentang arti al-s}ari>m ( َ ْمِي اَّصلا) pada ayat berikutnya. 
Kata ini terambil dari akar kata ins}arama yang berarti "berlaku." Atas dasar makna 
itu, ia dapat juga dipahami dalam arti "malam." Hal ini, karena malam dan siang 
silih berganti dan berlalu. Ada juga yang memahaminya dalam arti "pasir", yakni 
lahan kebun itu menjadi seperti pasir yang tidak dapat ditumbuhi sesuatu.
467
 
Pemilihan kata ini oleh al-Qur'an untuk mengisyaratkan bahwa pemilik kebun (as}h}a>b 
al-jannah) pada ayat sebelumnya (ke-17) itu benar-benar telah diliputi oleh bencana 
dan kerugian yang beraneka ragam.
468
 
Kemudian kata rabb yang selain berarti " Tuhan," juga berarti al-sayyid (tuan), 
al-mus}lih} (pemelihara), al-mudabbir (pengatur), al-ja>bir (penguasa), dan al-qa>'im 
(penopang). Dari makna-makna ini mengisyaratkan bahwa kata rabb mengandung 
makna "yang menyelenggarakan kemaslahatan dan menyempurnakan sesuatu." Tuan 
rumah, misalnya, disebut rabb al-bai>t oleh karena ia menyelenggarakan dan 
memelihara kemaslahatan rumah dan isinya, serta rumah tangganya.
469
 
                                                 
466 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, loc. cit. 
467 Lihat ibid., h.283. 
468 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz IV, h.388. 
469 Lihat H. Abd. Muin Salim, op. cit., h.37-38. 
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Kata rabb yang berarti " Tuhan,"yang terdapat pada ayat di atas, berasal dari 
akar kata dengan huruf-huruf r, b, yang berarti pokok is}la>h} al-syai>' wa al-qiya>m 'alaih 
(baiknya sesuatu dan berdiri kokoh).
470
 Dari kata ini terbentuk rabb, yang berarti 
tarbiyyah (pendidikan atau tumbuh berkembangnya sesuatu dari waktu ke waktu 
secara bertahap hingga mencapai batas kesempurnaannya).
471
 Alasannya adalah 
karena Allah yang memiliki, mengatur, dan memelihara makhluk-Nya. Dalam pada 
itu, Allah adalah pemilik dan pemelihara segala pemilik dan yang dimiliki. Dia 
adalah Pencipta segala mawujud dan memberinya rezeki. 
Kata rabb ini memiliki arti yang berbeda-beda, namun pada akhirnya, arti-arti 
itu mengacu kepada pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan, serta 
perbaikan. Kata rabb maupun kata tarbiyyah, dalam pandangan lain, mengatakan 
bahwa keduanya berasal dari kata raba> – yarbu>, yang dari segi pengertian 
kebahasaan berarti "kelebihan." Dataran tinggi dinamai rabwah, sejenis roti yang 
dicampur dengan air sehingga membengkak dan membesar, yang disebut al-rabwu>. 
472
 
Menurut Prof.Dr.H.Abd. Muin Salim (1944- M), kata rabb sebenarnya berakar 
kata dengan huruf-huruf r dan huruf b ganda (r, b, b) yang pada dasarnya berarti 
"memelihara." Dari akar kata ini terbentuk kata rabb (memelihara) dan rub-biyyah 
yang berarti pemeliharaan. Sedangkan kata al-tarbiyyah berasal dari akar kata raba> 
yang berarti "tumbuh, bertambah." Dengan kata lain, tarbiyyah berkonotasi 
perkembangan, sedangkan rubu>biyyah berkonotasi pemeliharaan. Antara keduanya 
memang terdapat hubungan, yakni perkembangan dapat terjadi kalau ada 
                                                 
470 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.398. 
471 Lihat al-Mufradt fi> Gari>b, op. cit., h.190. 
472 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XV, h.394-395. 
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pemeliharaan, seperti halnya kedua kata itu mempunyai titik temu pada huruf-huruf 
r dan b, di samping perbedaan huruf ketiga masing-masing.473 
Kata rabb, apabila berdiri sendiri, maka yang dimaksud adalah " Tuhan," yang 
tentunya antara lain, karena Dia-lah yang melakukan tarbiyyah (pendidikan), yang 
pada hakikatnya adalah pengembangan, peningkatan, serta perbaikan makhluk 
ciptaan-Nya. Penggunaan kata rabb, pada ayat di atas dan ayat-ayat semacamnya 
dimaksudkan untuk menjadi dasar perintah mengikhlaskan diri kepada-Nya, sambil 
menunjuk kewajaran-Nya untuk disembah dan ditaati.
474
 
Pemakaian kata rabb sering juga digunakan oleh Nabi saw. dalam beberapa 
hadisnya, terutama ketika beliau berdoa, misalnya, dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Ima>m al-Bukha>ri> dan al-Ima>m Muslim. Ibn 'Abbas melaporkan bahwa ketika 
Rasulullah saw. dalam keadaan kesulitan, beliau lalu membaca doa berikut ini: 
َُ اِايَّاَِسِإَ َاَاَِّإََسَ َِ ْاا ُِ َيََّاَِلَ َااَيََّاَ َا َََ ُاِايَّاَِسِإَ َاَاَِّإََسََُ ْاِاَيَماََُ ْاا
ُِ َيََّاَ ُاِايَّاَِسِإَ َاَاَِّإ ََسَ َا َََ
)َى َخحَّاَهاَئ (َ ِ َِكََّاَِلَ ََيََّاَ َا َََئَِضََََلْاَ َا َََئَِتا َ َِمَّا 
475َ
Artinya: 
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah yang Maha Agung dan 
Maha Penyantun, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Rabb 
yang menguasai 'Arsy yang Agung, tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, Rabb yang menguasai langit dan Rabb yang menguasai bumi, serta 
Rabb yang menguasai 'Arsy yang Mulia (HR. al-Bukha>ri>). 
Berdasarkan pengertian rabb di atas, maka apa pun jenis bencana itu, yang jelas 
ia bersumber dari Allah, yang oleh ayat di atas ditunjuk dengan kata rabbuka 
(Tuhanmu). Hal ini mengisyaratkan adanya ancaman terhadap para pembangkang 
                                                 
473 Lihat H.Abd. Muin Salim, op. cit., h.39. 
474 Lihat ibid. 
475 Lihat al-Ima>m  al-Bukha>ri>, op. cit., Juz VII, h.154-155. 
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dari kaum musyrik, seakan-akan ayat tersebut menyatakan bahwa Tuhan yang 
menjatuhkan sanksi itu adalah Tuhannya Nabi Muhammad saw., sehingga Dia pun 
dapat menjatuhkan sanksi terhadap mereka yang menolak ajakannya. 
Bertolak dari sudut pandang pendidikan
476
 dan pelipur lara Ilahi bagi manusia, 
ayat di atas tidak hanya menonjolkan bahwa Allah adalah Tuhan pemelihara dan 
pendidik, tetapi juga memberikan keterangan bahwa ujian atau cobaan yang 
dijatuhkan-Nya itu merupakan bagian dari pendidikan dan bimbingan Ilahi agar 
mereka sadar dan kembali ke jalan yang benar. Hal ini dipahami dari penggandengan 
kata t}a>'if dan kata rabb. Ujian Allah tentu saja tidak sama dengan ujian yang 
dilakukan makhluk. Ujian Allah adalah penampakan apa yang diketahui-Nya di alam 
gaib ke alam nyata, sehingga manusia yang diuji tidak dapat mengelak dari tuntutan, 
karena ada bukti yang nyata dari kelakuan mereka.
477
 Ujian tersebut tidak ubahnya 
dengan ujian pada lembaga pendidikan. Soal ujian disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan masing-masing. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin berat soal 
ujian. Setiap yang diuji akan lulus, bila ia mempersiapkan diri dengan baik, serta 
mengikuti aturan yang ditetapkan, bahkan dalam QS al-Baqarah [2}:155 ditegaskan 
bahwa ujian yang diberikan Allah sedikit bila dibandingkan dengan potensi yang 
telah dianugerahkan Allah kepada manusia. 
Penampakan ke alam nyata tentang apa yang sesungguhnya tersembunyi dalam 
diri manusia berfungsi, antara lain, untuk mendidik mereka. Karena memang hidup 
di dunia adalah masa pengujian, yang dilakukan Allah kepada hamba-hamba-Nya. 
                                                 
476 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Lihat Republik Indonesia, 
"Undang-Undang RI Nomor:20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 2003," dalam Tim 
Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan (Cet.II; Bandung: Fokusmedia, 
2003), h.3. 
477 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.387. 
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Ujian tersebut beraneka ragam: (1) ada ujian menyangkut kesabaran atau 
kesyukuran; (2) ada ujian untuk mendidik atau menaikkan tingkat kualitas; (3) ada 
juga ujian untuk pembersihan dan penghapusan dosa. 
Sebagai pendidikan, al-bala>' (ujian) tersebut menghasilkan pengetahuan yang 
jelas tentang kualitas yang diuji. Oleh karena itu, Kata al-bala>' juga dipahami dalam 
arti pengetahuan umum, bahkan dampak pengetahuan itu, bukan saja di dunia tetapi 
di akhirat kelak (QS Y-nus [10]:30). Di sanalah diketahui kebenaran secara jelas, 
masing-masing menyadari dan melihat sendiri kesalahan dan kebenaran yang telah 
dilakukannya. Di sana gugur segala macam waham, dugaan, dan perkiraan; yang 
tampak tidak lain kecuali kebenaran, serta di sana pula tampak dengan jelas 
kekuasaan Allah dan keesaan-Nya (QS al-Kahf [18]:44).
478
 
Pendidikan dari Allah tentu berbeda dengan pendidikan yang diperoleh dari 
sesama manusia. Di samping ia bersifat universal, juga mengetahui dan 
mengamalkan ilmu pengetahuan yang bersumber dari Allah, seseorang akan 
memperoleh kekuatan dan kemampuan jauh melebihi kekuatan dan kemampuan 
orang-orang cerdik dan genius walaupun dari bangsa jin. Menurut M. Quraish Shihab 
(1944- M), manusia paling tidak memiliki empat daya pokok: (1) daya fisik, yang 
bila diasah dapat melahirkan keterampilan; (2) daya fikir yang menghasilkan ilmu 
dan teknologi; (3) daya qalbu yang membuahkan iman serta dampak-dampaknya 
yang luar biasa; dan (4) daya hidup yang menjadikan pemiliknya mampu 
menghadapi berbagai tantangan hidup." 
2) Sebagai pelipurlara Ilahi terhadap manusia. 
Di samping al-bala>' berfungsi sebagai pendidikan universal, juga juga berfungsi 
sebagai pelipur lara bagi manusia. Hal ini dapat dipahami, antara lain, dari QS Ali 
                                                 
478 Lihat ibid., Juz VI, h.66. 
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Imra>n [3]:186, yang mengingatkan orang-orang mukmin keseluruhannya bahwa 
semua manusia diuji oleh Allah termasuk umat-umat terdahulu. Adanya berita 
seperti ini sedapat mungkin menjadi pelipur lara bagi orang-orang mukmin dalam 
beberapa segi: (1) informasi bahwa ujian adalah keniscayaan bagi semua orang dapat 
menjadi hiburan terhadap siapa yang sedang dihadapkan pada ujian, karena ia 
menyadari bahwa itu bukan orang pertama dan terakhir mengalaminya, bahkan ujian 
terutama yang berupa bencana yang bila dialami banyak orang menjadi lebih ringan 
dipikul dibandingkan ujian itu menimpa satu orang saja; (2) informasi tentang 
keniscayaan al-bala>' bagi manusia merupakan hiburan untuk mempersiapkan mental 
dalam menghadapinya, sehingga kedatangannya yang telah diduga itu, menjadikan 
yang bersangkutan lebih ringan dalam memikulnya; (3) informasi bahwa ujian dan 
musibah itu dari Allah (QS al-Taga>bun [64]:11) juga menjadi hiburan bagi orang-
orang mukmin. Bahkan, "orang yang diuji atau ditimpa musibah lalu menyadari 
bahwa ujian dan musibah itu dari Allah, maka ia akan rela dan mau menerimanya 
secara ikhlas."
479
 
Lebih jauh, Ibn Muh}ammad al-Manbaji> (1938 M) menegaskan bahwa di antara 
hal yang menjadi pelipurlara bagi orang-orang yang diuji atau ditimpa musibah 
adalah bahwa mereka lebih terdorong melakukan perenungan terhadap kandungan al-
Qur'an dan sunnah, untuk mengetahui lebih jelas lagi bahwa di sana mereka pasti 
akan menemukan informasi yang menyejukkan hati, yakni bahwa Allah pasti 
memberikan orang-orang sabar dan rela menerima segala ujian, sesuatu yang jauh 
lebih besar daripada lenyapnya yang dicintai, akibat musibah yang menimpanya 
                                                 
479 Lihat Muh}ammad al-Mambaji> al-H{ambali>, op. cit., h.9. 
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berkali-kali. Bahkan bila Allah menghendaki, niscaya Dia bisa menjadikannya jauh 
lebih besar dari segala sesuatu yang ada.
480
 
Di antara hal-hal yang berguna bagi orang yang tertimpa al-bala>' berupa 
bencana adalah memadamkan api bencana itu dengan lahirnya sikap rasa simpati 
pada korban-korban bencana. Fakta berbicara bahwa hampir di setiap kampung dan 
kota, bahkan di setiap rumah, ada saja orang yang ditimpa al-bala>'. Ada yang satu 
kali dan ada pula yang berkali-kali, bahkan hal ini terus berlangsung sampai seluruh 
penghuni rumah terkena tanpa kecuali. Hal lain yang juga menjadi pelipur lara bagi 
yang tertimpa bencana adalah bahwa tidak satu pun orang tanpa mengalami ujian 
dalam hidupnya. Seandainya, manusia secara keseluruhan diperiksa, di sana akan 
ditemukan bahwa tidak seorang pun yang tidak pernah mengalami ujian, baik berupa 
kehilangan orang yang dicintai, maupun mengalami sesuatu yang tidak disenangi. 
'Abdullah bin Mas'-d berkata, "Setiap kegembiraan pasti mengandung kesedihan, 
dan setiap rumah yang penuh dengan kegembiraan tentu juga akan mengandung 
kesedihan."
481
 
Selain hal-hal di atas, menurut Ibn Muh}ammad al-Manbaji> (1938 M),
482
 masih 
terdapat lagi beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai pelipurlara bagi orang-orang 
yang senantiasa menghadapi ujian berupa bencana, di antaranya: (1) seorang hamba 
yang ditimpa al-bala>' hendaknya mengetahui bahwa pahitnya dunia inilah yang akan 
menjadi manisnya akhirat kelak, sebaliknya, manisnya dunia sesungguhnya adalah 
pahitnya akhirat. Oleh karena itu, seseorang hendaknya segera beralih dari pahit 
yang terputus-putus ini menuju manis yang abadi; (2) setiap orang yang ditimpa al-
                                                 
480 Ibid., h.14. 
481 Ibid, h.15. 
482 Ibid., h.16-20. 
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bala>' adalah bahwa jika ia terkenang kembali terhadap bencana yang telah 
menimpanya, lalu memperbaharuinya dengan kalimat istirja> (ََ  ا  يوَِا َي اِم َليإَفاَّنيإَإَي اََّّيلَفاَّنيإ) 
yang disertai dengan kesabaran, maka ia akan menerima pahala dari Allah setiap kali 
teringat; (3) setiap orang yang ditimpa bencana hendaknya memperhatikan dan 
membedakan dua kelezatan, yakni: kelezatan dunia yang pasti berakhir dan 
kenikmatan akhirat yang kekal-abadi, serta membedakan mana yang lebih lama 
antara menanggung beban karena bencana yang menimpanya dan senangnya 
menikmati pahala yang diberikan Allah kepadanya, melalui ucapan dan 
perbuatannya, berupa: istirja>, kesabaran, dan sebagainya. 
b. Sebagai rahmat bagi orang-orang mukmin. 
QS al-A'ra>f [7]:156. 
َ ََ ََ َ َُُِِبِْصُأَبِاَذَلََلََسََنَََِّْإَََ َدُمََِ ِإَِة َِخَلْاَفَِئَ ًَََّمَحََََْا ادَّاَِهِذَمَفََََََََِّّبَُُااَئ
ََ  ُقِاَُاََ ََ َِذِِيََََّاُاُحَُاَأَمَفٍَءَيَشَِلَُا  ََيِسَئَِتََِحَََْئَُءََشَأَ ا للْا( ،1 :958.) 
Artinya: 
Dan tetapkanlah untuk kami kebjaikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya 
kami telah kembali kepada-Mu. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Ku-timpakan 
kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka 
akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa (QS al-A'ra>f 
[7]:156). 
Fungsi al-bala>' sebagai rahmat Allah dapat dipahami dari penggalan ayat di 
atas, terutama pada klausa qa>la 'az\a>bi> us}i>bu bihi> man asya>'u wa rah}mati> wasi'at kulla 
syai>' ( Allah berfirman: " Siksa-Ku akan Ku-timpakan kepada siapa yang Aku 
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu). Klausa ini memberikan 
informasi tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung pada klausa-klausa 
sebelumnya. Kalau klausa-klausa sebelumnya menjelaskan bahwa setelah Nabi Musa 
a.s. dalam doanya menegaskan bahwa Allah melakukan apa saja yang dikehendaki-
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Nya dan tidak ada perlindungan kecuali Dia, sedang perlindungan itu mencakup 
penolakan mu«a>rat atau pemberian manfaat; maka penggalan ayat di atas 
menjelaskan lanjutan permohonan Nabi Musa a.s. dari sebelumnya, yakni bahwa 
kami bermohon, "tetapkanlah untuk kami selama hidup kami kebajikan di dunia 
yang fana ini dan juga di akhirat sana; sesungguhnya kami telah bertaubat kepada-
Mu dari segala dosa, pelanggaran, dan kekurangan kami. Mendengar permohonan 
itu, Allah berfirman kepada Musa a.s. dan Harun a.s. sekaligus sebagai informasi 
kepada seluruh manusia bahwa siksa-Ku akan Ku-timpakan baik di dunia maupun di 
akhirat kepada siapa yang Aku kehendaki masing-masing, sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukannya, dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu yang wujud 
di jagad raya ini, masing-masing memperoleh sesuai dengan kebijaksanaan-Ku. 
Penegasan ini mengisyaratkan ada hubungan antara al-bala>' berupa azab dengan 
rahmat Allah. Dari gambaran singkat ini dapat ditemukan masalah-masalah yang 
perlu ditelaah, antara lain hakekat dan wujud dari konsep rahmat serta hubungan 
antara azab dengan rahmat sebagai salah satu fungsi dari al-bala>'.483 
Kata rahmat berasal dari bahasa Arab rah}mah ( َ ااَم مَِح ) bentuk mas}dar dari akar 
kata dengan huruf-huruf r, h}, m, yang mengandung makna pokok "kelemahlembutan, 
kasih sayang, dan kehalusan."
484
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata rahmat 
berarti : (1) belas kasih, kerahiman; (2) karunia ( Allah), berkah ( Allah).
485
 
Kata "rahmat" merupakan akar kata al-Rah}ma>n dan al-Rah}i>m. Dalam salah 
satu hadis kudsi dinyatakan bahwa Allah berfirman, yang artinya: "Aku adalah al-
Rah}ma>n, Aku menciptakan rahim, Ku-ambilkan untuknya nama yang berakar dari 
                                                 
483 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VIII, h.104-105. 
484 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.446. 
485 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I., op. cit., h.810. 
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nama-Ku. Siapa yang menyambungnya (s}ilah al-rah}i>m) akan Ku-sambung rahmat-
Ku untuknya, dan siapa yang memutuskannya, Ku-putuskan rahmat-Ku baginya." 
(Hadis riwayat Ab- Daud dan al-Tirmizi>, dari 'Abdurrahman bin 'A-f).
486
 
Rahmat Allah lahir dan tampak dipermukaan bila ada sesuatu yang dirahmati 
dan setiap yang dirahmati pasti sesuatu yang butuh. Pada sisi lain, siapa yang 
bermaksud memenuhi kebutuhan pihak lain, tetapi secara faktual, dia tidak 
melaksanakannya karena ketidakmampuannya, maka boleh jadi dia dinamai rah}i>m, 
ditinjau dari segi kelemahlembutan, kasih sayang, dan kehalusan yang menyentuh 
hatinya. 
Rahmat terbagi dua, yakni: rahmat makhluk dan rahmat Allah. Yang pertama, 
rahmat yang menghiasi diri seseorang, tidak luput dari rasa pedih yang dialami oleh 
jiwa pemiliknya. Rasa itulah yang mendorongnya untuk mencurahkan rahmat kepada 
seluruh yang dirahmati. Yang kedua, rahmat Allah. Dia adalah pemilik rahmat yang 
sempurna. Dia yang menghendaki dan melimpahkan kebajikan bagi yang butuh, 
serta memelihara mereka. Sedangkan pemilik rahmat yang menyeluruh adalah yang 
mencurahkan rahmat kepada yang wajar maupun yang tidak wajar menerimanya. 
Rahmat Allah bersifat sempurna, karena setiap Dia menghendaki tercurahnya 
rahmat, seketika itu juga rahmat tercurah. Rahmat-Nya pun bersifat menyeluruh, 
karena ia mencakup yang berhak maupun yang tidak berhak, serta mencakup pula 
aneka ragam rahmat yang tidak dapat dihitung atau dinilai.
487
 
Rahmat dan kehendak Allah berkaitan erat dengan ujian-Nya berupa azab. Hal 
ini dapat dipahami dari klausa qa>la 'az\a>bi> us}i>bu bihi> man asya>'u wa rah}mati> wasi'at 
                                                 
486 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi:Asma> al-Husna> dalam Perspektif Al-Qur'an 
(cet. I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 1998), h.18. Sumber ini untuk selanjutnya disebut Menyingkap 
Tabir Ilahi. 
487 Lihat Menyingkap Tabir Ilahi, ibid., h.19-20. 
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kulla syai>' ( Allah berfirman: " Siksa-Ku akan Ku-timpakan kepada siapa yang Aku 
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu) pada penggalan ayat ke-156, 
surah al-A'ra>f di atas. Dari klausa ini, siksanya jatuh berdasar kehendak-Nya. Namun 
ketika menjelaskan rahmat-Nya, kehendak-Nya itu tidak disebut. Menurut M. 
Quraish Shihab, "pemberian rahmat-Nya pun adalah berdasar kehendak-Nya. Ia 
tidak disebut untuk mempersingkat redaksi karena masalahnya cukup jelas, apalagi 
ketika menjelaskan siksa, kata "kehendak" telah disebutkan. Pada sisi lain, hal ini 
juga untuk mengisyaratkan bahwa secara otomatis, semua mendapat rahmat, karena 
Allah bersifat Rah}ma>n (Maha Pengasih) dalam kehidupan dunia, sehingga tidak satu 
makhluk pun yang tidak memperoleh rahmat itu. Karena itu, kata man asya>' (siapa 
yang Aku kehendaki) tidak perlu disebut, karena semua pasti memperolehnya, tidak 
seperti siksa-Nya."
488
 Menurut al-Ima>m al-Taba't}aba>'i> (w.1981 M), "bahwa jatuhnya 
siksa disebabkan oleh kesalahan yang disiksa, bukan disebabkan oleh ketuhanan 
Ilahi."
489
 
Dengan demikian, penggandengan kata 'az\a>bi> (siksa-Ku) dengan kata rah}mati> 
(rahmat-Ku) pada klausa di atas, mengisyaratkan bahwa Allah tidak menyiksa 
karena ketuhanan-Nya, sebab jika demikian, pasti Dia menyiksa semua orang. Dia 
menyiksa atas dasar keterkaitan kehendak-Nya dengan siksa itu, sedangkan 
kehendak-Nya menyiksa tidak berkaitan, kecuali terhadap mereka yang mengkufuri 
nikmat-nikmat-Nya (QS Ibra>hi>m [14]:7). Menurut al-Ima>m al-Taba't}aba>'i> (w.1981 
M), "bahwa siksa tidak lain kecuali ketiadaan rahmat (lawan nikmat adalah tidak 
tercurahnya rahmat). Hal ini disebabkan karena yang tersiksa tidak siap untuk 
menerima nikmat akibat kedurhakaannya. Dengan demikian, siksa pada hakekatnya, 
                                                 
488 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.255-256. 
489
Lihat Muh}ammad al-H{usain al-T{aba>’t}aba>’i>, op. cit., Juz VIII, h.279.  
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lahir dari ketiadaan sebab bagi tercurahnya rahmat, dan ini bersumber dari 
manusia.
490
 Oleh karena itu, siksa dan rahmat adalah wewenang tunggal serta hak 
prerogatif Allah. 
Rahmat dan curahan nikmat tersebut bersumber dari sifat ketuhanan Allah. 
Tidak ada sesuatu yang wujud kecuali wujudnya itu adalah rahmat dan nikmat bagi 
dirinya dan bagi banyak makhluk selainnya. Hal ini terjadi karena keterkaitan 
makhluk satu dengan lainnya. Setiap yang diraih makhluk baik al-bala>' berupa 
kebaikan maupun beruapa kejahatan adalah nikmat dan rahmat untuk dirinya, atau 
paling tidak, untuk pihak lain.
491
 Di sinilah letak keterkaitan antara al-bala>' dengan 
rahmat Allah. Bahkan rahmat menjadi salah satu fungsi dari al-bala>' itu. Bentuk al-
bala>' berupa kekayaan dan kekuatan, misalnya, yang secara material menguntungkan 
seseorang, juga dapat menguntungkan orang lain. Bentuk al-bala>' berupa penyakit, 
atau cacat, atau bencana dan sebagainya, meskipun semua ini bukan nikmat dan 
rahmat bagi yang mengalaminya, tetapi ia merupakan nikmat dan rahmat bagi pihak 
lain. Karena dengan al-bala>' berupa penderitaan hidup itu, secara psikologis, mereka 
yang tidak terkena langsung terpanggil untuk mendapatkan nikmat dan rahmat Allah 
lewat membantunya sesuai dengan kadar kemampuan dan keikhlasan mereka 
masing-masing (QS al-Anfa>l [8]:17). 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), maksud ayat ini adalah untuk memberikan 
ujian yang baik kepada orang-orang mukmin. Karena dengan begitu, mereka 
mendapat rahmat Allah berupa pahala setelah sebelumnya, Allah menetapkan 
kemenangan sebagai hasil dari peperangan yang mereka lakukan dalam perang 
                                                 
490 Lihat ibid. 
491 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.256. 
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Badar. Ini semua merupakan rahmat dan karunia yang berlipat ganda sejak awal 
hingga akhir.
492
 
Penggalan ayat berikut pada surat al-A'ra>f di atas adalah fasaaktubuha> lillaz\i>na 
yattaq-n (maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa). 
"Rahmat Allah dimaksud pada klausa ini adalah khusus dan bersinambung untuk 
orang-orang yang bertakwa. Yakni, umat Nabi Muhammad saw. yang melakukan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya."
493
 Oleh karena itu, 
seluruh imbalan yang diperoleh orang-orang mukmin di balik al-bala>' yang mengenai 
mereka, seperti: pembersihan hati dari noda, pengangkatan sebagai syuhada' Allah, 
peningkatan kadar keimanan, penobatan sebagai penyabar dan muja>hid, penobatan 
sebagai hamba-hamba terbaik amal-amalnya, serta penobatan sebagai hamba yang 
paling taat dan patuh, merupakan rahmat-rahmat secara khusus (mencakup dunia 
dan akhirat) dari Allah, meskipun dalam menggapainya, ada yang melalui 
perjuangan yang berat, seperti ujian berupa penderitaan-penderitaan hidup. 
Semua bentuk ujian yang telah diungkapkan sebelumnya, pada hekekatnya, 
membangun kesadaran manusia bahwa di balik al-bala>' pasti ada hikmah. Misalnya, 
kesadaran betapa besar nikmatnya kesehatan, baru diketahui setelah sakit. Dengan 
demikian, walau penyakit itu siksa buat diri Anda atau orang lain, tetapi ia dapat 
menjadi rahmat buat Anda. Bahkan bagi seorang mukmin bila bersabar, ia berakibat 
memperoleh pengampunan dari dosa dan atau perolehan ganjaran. 
Dalam pada itu, rahmat Ilahi luas, kendati terlihat sebagai siksa. Rahmat-Nya 
mencakup segala sesuatu, bukan saja yang mukmin, tetapi juga yang kafir, bukan 
hanya yang memiliki rasa, tetapi juga yang tidak memilikinya, tidak hanya di dunia, 
                                                 
492 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1490. 
493 Lihat Mah}mu>d al-Nasafi>, op. cit., Juz I, h.443-444. 
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di akhirat pun demikian. Memang ada rahmat khusus untuk orang-orang beriman, 
yang tidak diperoleh bagi mereka yang durhaka. Misalnya, di dunia antara lain dalam 
bentuk kedamaian kalbu dan di akhirat berupa masuk dalam surga Ilahi. 
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c. Sebagai peringatan dan kaffa>ra>t  bagi para pendosa 
1) Sebagai peringatan agar kembali pada kebenaran. 
QS al-Baqarah [2]:49. 
 َُ وُي ْ َاا ُْ َََو ْم ُْ َُ ماَانْاَحت َُ وُو َ اُاَ ِْ بِّ َ ااَوْحبِّ َُواا َُ  ْمُل َوُْواا ُُ ََ َُ ْواا َْنِو ِْ ر  ْاا
ِْ ْم ُْ ماَان ْايََّنَ ْذِإَو
 ْمُْ َُ م َُ  ِ  ٌميِظ َ ْمُلوَحر  ْ
ِْ ٌُ َلََح ْمُلِحَذ فَِو  ،ةنقبحبِّ(2 :44.) 
Artinya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut 
Fir'aun; mereka menimpakan kepada kamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anak kamu yang laki-laki dan membiarkan hidup 
anak-anak kamu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat ujian 
yang besar dari Tuhan kamu (QS al-Baqarah [2]:49). 
Fungsi al-bala>' sebagai peringatan agar kembali kepada kebenaran dengan jalan 
bersabar atas ujian yang menimpa, dapat diketahui dari ayat ke-49, surah al-Baqarah 
di atas. Ayat ini memberikan pemahaman tambahan terhadap informasi yang 
terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat-ayat sebelumnya menjelaskan 
bahwa Bani Isra>'i>l diingatkan akan limpahan nikmat yang telah dianugerahkan 
kepada mereka, maka ayat ini kembali mengingatkan mereka akan limpahan nikmat, 
meskipun dalam bentuk lain, yakni berupa penyelamatan dari malapetaka yang 
pernah menimpa leluhur mereka.
494
 
Dari gambaran singkat ini, dapat ditemukan masalah-masalah yang perlu 
ditelaah, antara lain, hakekat penyelamatan yang dikaitkan dengan al-bala>'. Klausa 
pertama ayat di atas berbunyi wa iz\ najjaina>kum min 'a>li Fir'au>n (Dan [ingatlah] 
ketika Kami menyelamatkan kamu dari [penyiksaan] pengikut-pengikut Fir'aun). 
Partikel iz\ (ingatlah ketika) pada klausa ini berfungsi sebagai ismun z}arfi> (kata 
keterangan) yang berkedudukan sebagai objek dari kata kerja yang dijatuhkan, yang 
                                                 
494 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz I, h.352-357. 
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diperkirakan uz\kuru>495 (ingatlah) dengan maksud memberi peringatan akan peristiwa 
yang telah terjadi di masa lalu.
496
 Sedangkan kata najjaina>kum (Kami 
menyelamatkan kamu) terambil dari kata al-naja>h ( ةاجنلا) yang berarti "mengangkat 
ke tempat yang tinggi." Ini karena siapa yang berada di tempat yang tinggi tidak 
mudah terjangkau oleh musuh, atau dengan kata lain, dia dapat selamat dan 
terhindar dari bahaya. Karena itu, kata najjaina>kum mengandung makna "berulang-
ulangnya penyelamatan itu."
497
 Nikmat berupa penyelamatan tersebut mencakup 
periode salaf dan khalaf, yang berlangsung secara berkesinambungan sampai 
sekarang. Karena itu, setiap generasi wajib mensyukurinya dengan jalan 
melaksanakan syari'at Allah serta memeliharanya sepanjang zaman,
498
 atau dengan 
jalan banyak menyebut waktu di mana ketika itu Allah swt. menolong Bani Isra>'i>l 
dari penindasan Fir'aun.
499
 
Klausa terakhir ayat ke-49 di atas berbunyi wa fi> z\a>likum al-bala>'un 
mirrabbikum 'az}i>m (dan pada yang demikian itu terdapat ujian yang besar dari 
Tuhan kamu). Klausa ini mengisyaratkan bahwa di balik peristiwa penyelamatan 
Bani Isra>'i>l dari penindasan Fir'aun itu,
500
 tidak lain kecuali hanya sebagai ujian atau 
                                                 
495 Lihat Mah}mu>d S{a>fi>, op. cit., Juz I, h.123. Selanjutnya lihat juga, Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid I, 
Juz I, h.489. 
496 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.23. 
497 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz I, h.184. Lebih lanjut dijelaskan bahwa QS al-Baqarah [2]:49 
di atas, kata najjaina>kum ditemukan juga pada ayat lain, seperti dalam QS al-A'ra>f [7]:141, dengan 
redaksi yang digunakan adalah anjaina>kum, yang keduanya dapat diterjemahkan dengan "Kami 
menyelamatkan kamu." Yang pertama, redaksi yang digunakan dalam ayat ini mengandung makna 
pemberian keselamatan saat turunnya siksa, sehingga mereka terhindar dari siksa. Sedang yang 
kedua, yakni dalam QS al-A'ra>f [7]:141, adalah pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan siksa 
tersebut secara keseluruhan. Dengan demikian, ada dua anugerah Allah kepada Bani Isra>'i>l dalam 
konteks penyelamatan. Yang pertama, menghindarkan sebagian mereka dari siksa. Yang kedua, dalam 
konteks penyelamatan adalah keruntuhan rezim Fir'aun dan kematiannya, sehingga terhenti 
penindasan yang mereka selama ini lakukan terhadap Bani Isra>'i>l. Lihat ibid. 
498 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid I, Juz I, h.489-490.. 
499 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz I, h.329. 
500 Fir'aun adalah gelar penguasa tertinggi Mesir, seperti Kaisar, atau Raja, atau Presiden. Ia 
digunakan al-Qur'an untuk menunjuk penguasa Mesir yang bersifat angkuh dan kejam. Oleh karena 
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cobaan. Sementara ujian tidak hanya terbatas dalam bentuk hal-hal yang merugikan 
atau yang dinilai negatif oleh seseorang, tetapi dapat juga berupa nikmat. Kalau 
yang pertama menuntut kesabaran, maka yang kedua menuntut kesyukuran. 
"Kesabaran atas al-bala>' yang menimpa merupakan ujian yang paling besar dan berat 
dari Tuhan kepada manusia".
501
 
Dari uraian di atas terlihat bahwa penggandengan partikel iz\ pada klausa 
pertama ayat ke-49, surah al-Baqarah di atas dengan kata al-bala>', pada klausa 
terakhir dari ayat yang sama mengisyaratkan bahwa salah satu fungsi al-bala>' bagi 
manusia adalah sebagai peringatan agar mereka yang bersalah kembali kepada 
kebenaran. Yakni Bani Isra>'i>l diperingatkan tentang tindakan penyelamatan mereka 
dari malapetaka yang menimpa, bahwa hal itu tidak lain kecuali sebagai ujian, agar 
dengan itu diharapkan sedapat mungkin menggugah hati-hati mereka yang durhaka 
untuk menghentikan kedurhakaan mereka dan mau kembali pada kebenaran. 
Kendatipun, ujian terdiri atas kesenangan dan kesempitan, namun tujuan utamanya 
adalah agar yang durhaka mau kembali kepada Allah, karena al-bala>' hanya berfungsi 
sebagai ujian atau cobaan, bukan sebagai laknat dan azab bagi orang-orang yang 
mau kembali.
502 
Fungsi al-bala>' sebagai peringatan agar kembali pada kebenaran dapat juga 
dipahami dalam QS al-A'ra>f [7]:168. Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), ayat ini 
merupakan sisa-sisa ayat Madaniyyah dalam konteks cerita Bani Isra>'i>l sesudah 
zaman Nabi Musa a.s., yaitu ketika kaum Yahudi berpencar-pencar ke berbagai 
penjuru bumi dalam kelompok-kelompok yang berbeda aliran dan pandangan 
                                                                                                                                           
itu, penguasa Mesir pada masa Nabi Yusuf a.s. tidak digelari dengan Fir'aun, tetapi malik, yang 
berarti "raja", seperti firman-Nya dalam QS Y-suf [12] 50 dan 70. 
501 Lihat Qusyairi>, 'Abd-al-Kari>m bin Hawa>zin bin 'Abd-al-Ma>lik al-Naisabu>ri>  al- (w.465 H), 
Tafsi>r al-Qusyairi>/T{a>'if al-Isya>ra>t, Juz I, (Al-Qa>hirah: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1419 H/1999 M), 
h.72. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "al-Ima>m al-Qusyairi>".  
502 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz I, h.334. 
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hidupnya, serta berbeda-beda kecenderungan dan perilaku mereka. Maka di antara 
mereka, ada yang saleh dan ada pula yang durhaka. Perhatian Allah di balik itu 
senantiasa mengiringi mereka berupa ujian-ujian. Sekali waktu berupa kesenangan-
kesenangan dan pada waktu lain berupa kesusahan-kesusahan. Semua itu 
dimaksudkan sebagai peringatan bagi mereka yang durhaka agar dapat kembali 
kepada kebenaran, kembali ke jalan Tuhannya dan bersifat istiqa>mah di atas jalan 
yang lurus. Peringatan melalui ujian tersebut merupakan rahmat Allah kepada 
hamba-hamba-Nya secara berkesinambungan dengan tujuan untuk menjaga mereka 
dari kelalaian yang dapat mengantarkan kepada keterpedayaan dan kebinasaan.
503
 
Sementara ada ulama yang memaknai ayat tersebut bahwa kehadirannya 
adalah untuk menjelaskan siksaan-siksaan Allah kepada Bani Isra>'i>l, setelah ayat 
sebelumnya menekankan bahwa Allah telah menetapkan Bani Isra>'i>l akan disiksa 
sampai hari kiamat. Siksaan-siksaan tersebut antara lain berupa "diputus-putus di 
atas bumi" (wa qat}a'na>hum fi> al-ar«), yakni Kami jadikan mereka bercerai-berai dan 
berpencar-pencar di berbagai daerah, sehingga mereka bergolong-golongan.
504
 
Namun, mereka tidak juga berbuat baik. Karena itu, Allah menguji mereka dengan 
dua bentuk ujian: (1) ujian yang baik-baik berupa diberinya mereka nikmat yang 
berlimpah ruah dan kondisi yang baik-baik; (2) ujian yang buruk berupa bencana 
serta situasi yang buruk-buruk. 
Dari pemahaman para mufasir tersebut mengenai QS al-A'ra>f [7]:168 di atas 
dapat diketahui bahwa al-bala>' yang diturunkan Allah di tengah-tengah Bani Isra>'i>l, 
baik yang sifatnya positif maupun yang negatif, tidak lain kecuali berfungsi sebagai 
peringatan agar mereka mau kembali pada kebenaran, yang didorong oleh rasa takut 
                                                 
503 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1386-1387. 
504 Lihat Ibn Ja>rir  al-T{abari>, op. cit., Juz III, h.111.  
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dan dibarengi dengan rasa optimis yang penuh harap akan nikmat-Nya yang lebih 
banyak, serta bertaubat atas dosa-dosanya.
505
  
Al-bala>' sebagai peringatan datang kepada orang-orang mukmin yang 
melakukan penyimpangan dalam hidupnya. Allah yang dengan sifat Rah}i>m-Nya 
senantiasa membuka pintu bagi mereka yang ingin kembali pada kebenaran dan cara 
hidup yang baik, serta mau mengikuti pedoman nilai-nilai Ilahi setelah larut dalam 
kedurhakaan. Selain itu, dengan sifat Rah}i>m-Nya pula, Allah masih tetap membuka 
pintu hidayah untuk merasakan betapa kesadaran diri sangat berharga bagi hamba-
hamba-Nya. 
 Allah memiliki metode tersendiri dalam menggugah kesadaran setiap hamba 
yang bersalah dan mulai berpaling dari-Nya. Dia mengambil segala yang dapat 
memalingkan orang-orang beriman. Jika yang menjadikan lupa adalah harta mereka, 
maka harta itu diambil kembali oleh Allah Jika yang menjadikan berpaling adalah 
keluarga dan anak keturunan mereka, maka semua itu diambil oleh-Nya. 
Al-bala>' dengan metode seperti itu, tentu sangat menyedihkan bagi yang 
mengalaminya. Akan tetapi itulah mekanisme penyadaran yang ditetapkan Allah, 
yakni melalui harga-harga yang harus dibayar untuk kembali memperoleh kebajikan. 
Jika dibandingkan dengan nilai harta manusia dengan kesadaran diri untuk kembali 
ke jalan lurus, maka harga itu tidak lagi bernilai. Peminum minuman keras sedapat 
mungkin meninggalkan kebiasaannya, pemuja syahwat menjauhi dosa-dosa 
besarnya, koruptor menjauhi kebiasaan korupsinya, dan seterusnya. Dengan 
demikian, kehilangan harta, keluarga dan anak-anak keturunan, maupun orang-orang 
yang dicintai adalah harga yang pantas untuk mengembalikan kesadaran diri (QS al-
R-m [30]:41). 
                                                 
505 Lihat Ibn Ja>rir al-T{abari>, ibid., h.112. 
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Untuk memberi jalan hidup yang lurus, Allah memupuk mekanisme 
penyadaran yang unik dan akurat, meskipun bentuknya mungkin berupa bencana 
yang menimpa mereka yang berbuat durhaka dalam hidupnya. Misalnya, strategi 
pembangunan perkotaan yang tidak memperhitungkan kelestarian alam, maka 
sebagai proses penyadaran, Allah akan menurunkan al-bala>' akibat dari perbuatan 
itu. Banjir, misalnya, senantiasa datang mengintai mereka. Jika peringatan yang 
diberikan Allah ini kepada orang baik, yang mulai cenderung menyimpang, maka hal 
itu adalah kesempatan baginya untuk segera memperbaiki diri. Allah seakan 
menyegerakan sanksi itu baginya selagi masih hidup di dunia, tidak menunggunya 
terlambat memperbaiki diri sampai akhirnya dia tidak memiliki kesempatan lagi. 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukha>ri> dari Ab- Hurairah, Nabi 
saw. bersabda:  
ىرمخبحبِّ هبِّور(  ُوْن ِْ ْبِصَُ بًِّن ْايَخ ِِوح ُوَّلحبِّ ِِدُنَ  َْْ.) 506 
Artinya: 
Barangsiapa dikehendaki Allah memperoleh kebaikan, Allah (terlebih dahulu) 
menimpakan cobaan kepadanya. (Hadis Riwayat al-Bukha>ri>). 
Jika al-bala>' menimpa orang-orang saleh yang senantiasa memelihara 
kebajikan, maka itu adalah ujian baginya agar derajatnya terangkat di sisi-Nya 
melalui kesabarannya menerima qad}a' dan qadar Allah. Kalau ujian tersebut 
menimpa orang-orang baik, tetapi ia melakukan pelanggaran, maka hal ini menjadi 
peringatan baginya agar dia bertaubat dan kembali ke jalan yang benar dan sebagai 
hukuman atas dosa-dosanya, sehingga ia terbebas dari hukuman di akhirat. Al-bala>' 
sebagai peringatan dan kaffa>ra>t (penebus dosa), pada hakekatnya merupakan rahmat 
                                                 
506 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz VII, h.3.  
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Allah sebagai mekanisme yang telah ditetapkan-Nya untuk melindungi hamba-
hamba-Nya dari sanksi di akhirat.
507
  
2) Sebagai kaffa>ra>t bagi orang mukmin yang maksiat. 
QS Ali Imra>n [3]:154. 
 ِروُدُّصحبِّ ِتبِّ َ ِح ٌميِل َ ُوَّلحبَِّو ْمُلِحوُلُاق فِ مَْ َصو َمُِيحَو بِّنم  ْر( ، ُ3  :454.) 
Artinya: 
Dan Allah (berbuat demikian) sebagai haffa>ra>t apa (dosa-dosa) yang ada dalam 
hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati (QS Ali Imra>n [3]:154). 
Fungsi al-bala>' sebagai kaffa>ra>t (penebus dosa) bagi orang-orang mukmin yang 
maksiat dapat dipahami dari penggalan ayat di atas, yakni wa liyumah}h}is}a ma> fi> 
qul-bikum (Dan Allah [berbuat demikian] sebagai penebus dosa yang ada dalam 
hatimu). Klausa ini memberikan pengetahuan tambahan terhadap klausa-klausa 
sebelumnya. Kalau klausa-klausa sebelumnya menjelaskan bahwa pertolongan Allah 
yang telah diberikan kepada kaum muslim ketika mengalami penderitaan 
mengenaskan atas kekalahan mereka pada perang Uhud sebagai bagian dari ujian-
ujian-Nya kepada mereka dalam rangka menampakkan dalam realita kadar keimanan 
mereka, maka klausa ini juga menjelaskan bahwa ujian-ujian yang dilami mereka 
pada perang Uhud, pada hakekatnya berfungsi sebagai kaffa>ra>t (penebus dosa) dalam 
rangka membersihkan hati kaum muslim.
508
 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), klausa ini menjelaskan bahwa ujian yang 
dialami kaum muslim dalam perang Uhud, berfungsi untuk mencairkan apa yang ada 
dalam hati, sehingga dapat dihilangkan dari hati itu segala dosa dan noda berupa 
kepalsuan dan riya>', demi mengungkapkan hakikatnya tanpa ada paksaan apa-apa. 
                                                 
507 Lihat ibid., Jus III, h.3. 
508 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz V, h.97-98. 
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Oleh karena itu, semua hal di atas, di samping sebagai ujian, juga berfungsi sebagai 
pembersih hati dari segala noda, sehingga tidak ada lagi kotoran dan kepalsuan, 
karena hati yang penuh kotoran dan kepalsuan akan sangat berbahaya dalam 
kehidupan baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
509
 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu> Sa'i>d dan Abu Hurairah,  
Nabi saw. bersabda:  
 َناورُْ  َّلَِإ ُوا ُّم ََ ُاَ ومَاْلْبِّ َّتََّح ٍَُزَح َلََو ٍمَق ََ  َلََو ٍبَص َ َلََو ٍبَصَو  ْ ِْ  َ ِْْؤُمْحبِّ ُبيِصَُ مَْ
)ْبِّدلأبِّ و ةلصحبِّ و برحبِّ ْم  ْ ْ ملُْ هبِّور(  ِِوتمَئوي ََ   ْ ِْ ِِوح.510 
Artinya: 
Setiap kali orang mukmin ditimpa kesedihan, kelelahan, sakit, dan kesedihan, 
hingga merasa resah dan gelisah, Allah menghapus berbagai keburukannya 
dengan semua itu (Hadis riwayat Muslim). 
Ulama berbeda pendapat tentang orang yang diuji aneka ragam musibah, 
apakah mendapat penghapusan dosa, atau mendapat pahala? Sebagian ulama 
berpendapat bahwa setiap musibah yang menimpa seseorang mendatangkan pahala 
baginya. Sebagian yang lain mengatakan bahwa musibah mendatangkan pahala, 
hanya jika si penderita bersabar dalam menerimanya.
511
 Ibn Taimiah (738 H) beserta 
sejumlah ulama lain menegaskan bahwa kedua pandangan di atas, yang mengatakan 
bahwa musibah, secara mutlak mendatangkan pahala atau tidak, bisa ditolak. 
Meskipun masing-masing kelompok mengemukakan alasannya secara tekstual.
512
 
Ulama yang berpendapat bahwa al-bala>' berupa musibah itu membawa 
pahala,
513
 alasannya adalah seperti firman-Nya: 
                                                 
509 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz I, h.497. 
510 Lihat Muslim bin al-H{ajja>j, op. cit., Juz IV, h.1992-1993. 
511 Lihat Muh}ammad al-Mambaji> al-H{ambali>, op. cit., h.171. 
512 Lihat ibid., h.174. Selanjutnya lihat juga, Tafsi>r al-Ka>mil, op. cit., Juz II, h.207. 
513 Lihat Muh}ammad al-Mambaji> al-H{ambali>, op. cit., h.174. 
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 مًائ ِْوَْ  َُ وُاَئنََ َلََو ِواَّلحبِّ ِليِبا ََ  فِ ٌةاَصَمَْْ  َلََو ٌباَص َ َلََو ٌأاَمَظ ْم َُ ُابيِصَُ َلَ ْم َُ َّا َِأح َكِحَذ
 ُعيِضَُ َلَ َوَّلحبِّ َُّ ِإ ٌحِحمَص ٌلَم َ ِِوح ُْمَلْ َب ِ ُْ  َّلَِإ ًلَْيَا  ٍّوُد َ  ْ ِْ َُ وُحمَنَاَ َلََو َرمَّرُلْحبِّ ُظيَِغَ
 ْ ُمْحبِّ َنْجَت َيِن ُِ  ،ةاحوا حبِّ(4 :421.) 
Artinya: 
Yang demikian itu adalah karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan, dan 
kelaparan pada jalan Allah dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang 
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu 
bencana kepada musuh, melainkan ditulis bagi mereka dengannya suatu amal 
saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala al-muh}sini>n (QS al-
Taubah [9]:120). 
Ada juga yang berpendapat bahwa orang yang ditimpa musibah tidak diberi 
pahala karena musibah itu, melainkan karena kesabaran mereka atas musibah yang 
menimpa, alasannya adalah seperti firman-Nya dalam QS al-Zumar [39]:10: 
 ٍْ م َُ ِح ِْيَِْغح ْمُىَنْجَت َُ وُنِحمَّصحبِّ َّفََّوُاَ َم َّنَِّإ  ،نا ْزحبِّ(34 :41.) 
Artinya: 
Sesungguhnya hanya orang-orang sabar yang disempurnakan pahala mereka 
tanpa perhitungan (QS al-Zumar [39]:10).  
Ibnu 'Abdussalam (1908 M) dalam kaidahnya berkata: "pahala didapat 
berdasarkan perbuatan hamba, bukan karena perbuatan Allah padanya," sebagaimana 
firman-Nya dalam QS al-Baqarah [2]:156-157. Selawat, rahmat, serta hidayah Allah 
itu, mereka dapatkan, karena mereka mengatakan: "inna> lilla>hi> wa inna> ilaihi> 
ra>ji'u>n." Kalimat inilah yang menjadi sebab sehingga ia mendapatkan semua itu, 
bukan musibahnya itu sendiri."
514
 
Dua pandangan yang berbeda di atas, yakni orang-orang mukmin yang diuji 
dengan aneka musibah, apakah mendapat kaffa>ra>t dari dosa-dosa sekaligus mendapat 
pahala, atau hanya dihapus dosa-dosanya tetapi tidak mendapat pahala, dengan 
                                                 
514 Lihat ibid., h.173. Selanjutnya Lihat Abu> Fa>ris, op. cit., h.37. 
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alasan mereka masing-masing dari dalil al-Qur'an, pada hakekatnya dapat 
dikompromikan. Penulis melihat bahwa ujian-ujian berupa musibah yang ditimpakan 
Allah kepada manusia dapat dibagi dua: (1) derita yang bukan karena perbuatan 
mereka, seperti gempa bumi, sakit, dan lain-lain; (2) derita yang disebabkan oleh 
perbuatan mereka.  
Al-bala>' dalam wujud musibah yang lahir dari amal saleh, seperti: derita yang 
muncul dari jihad, amar makruf nahi mungkar, dan yang semacamnya, adalah derita 
yang mendatangkan pahala, karena manusia diberi pahala oleh Allah berdasarkan 
perbuatannya dan apa yang lahir dari perbuatannya itu, ia mampu mempertanggung 
jawabkannya. Seorang pejuang maju berperang dan ia tahu bahwa dengan berperang 
akan mengalami penderitaan, misalnya: kehilangan kuda perang, hartanya dirampas, 
disiksa, atau bahkan terbunuh. Inilah yang dimaksud oleh ayat ke-120, surah al-
Taubah di atas, bukan tanpa amal saleh. Yakni, mereka ikutserta berjuang 
memerangi orang-orang kafir-musyrik bersama Nabi saw. di perang Tabuk,
515
 
sehingga mereka merasakan haus, letih, dan lapar akibat melintasi gunung dan 
lembah, berada di tengah padan pasir.
516
 Sementara orang yang mengaku mukmin, 
namun mereka tidak ikut berperang bersama Nabi saw., bahkan mereka hanya 
tinggal bersenang-senang di tempat kediamannya bersama isteri dan anak-anak 
mereka, tentu tidak memperoleh amal saleh. 
Oleh karena itu, hikmah yang dapat diperoleh dari surah al-Taubah di atas 
adalah bahwa Allah mencatat semua penderitaan yang dialami orang-orang mukmin 
dalam berjihad di jalan Allah itu sebagai amal saleh, yang berarti pahala; sekaligus 
menjadi kaffa>ra>t atas kesalahan dan dosa-dosa mereka. Sedangkan derita haus, letih, 
                                                 
515
Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz IX, h.5563. 
516 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Juz XI, h.60. 
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dan lapar, yang muncul bukan dari amal saleh, maka hal itu tidak akan 
mendatangkan pahala, tetapi ia hanya menjadi kaffa>ra>t atas kesalahan-kesalahan 
mereka. Sedangkan orang yang ditinggal mati anaknya, pada satu sisi, ia akan 
mendapat pahala, dan pada sisi lain, ia mendapat pengampunan dosa. Hal itu terjadi, 
bila ia melahirkan anaknya dari hasil pernikahan yang dilakukan dengan tujuan 
ibadah, misalnya, menahan diri dari zina dan menahan pandangan dari yang haram. 
Namun demikian, kalau pun derita musibah itu tidak mendatangkan pahala karena 
bukan berasal dari amal saleh, paling tidak, ia akan menjadi kaffa>ra>t, yakni 
penghapus sejumlah dosa dan kesalahan. 
d. Sebagai azab bagi orang-orang zalim dan melampaui batas. 
QS al-A'ra>f [7]:141. 
 َُ وُي ْ َاا ُْ َََو ْم ُْ َُ ماَانْاَحت َُ واُالوا َقُاَ ِْ بِّ َ ااَوْحبِّ َُواا َُ  ْمُل َوُْواا ُُ ََ َُ ْواا َْنِو ِْ ر  ْاا
ِْ ْم ُْ ماَان ْايَنََت ْذِإَو
 ٌميِظ َ ْمُلوَحر  ْ ِْ ٌُ َلََح ْمُلِحَذ فَِو ْم ُْ َُ م َُ  ِ ،فبِّن لأبِّ(7 :444.) 
Artinya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut 
Fir'aun; mereka menimpakan kepada kamu seburuk-buruk siksaan, mereka 
membunuh anak-anak kamu yang laki-laki dan membiarkan hidup wanita-wanita 
kamu. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang besar dari Tuhan kamu 
(QS al-A'ra>f [7]:141). 
Ayat ini menegaskan bahwa al-bala>' yang bersifat negative, bila ditujukan 
kepada orang-orang zalim dan melampaui batas, berfungsi sebagai azab bagi mereka. 
Sementara perlindugan dari azab, pada hakekatnya, adalah nikmat dari Allah.
517
 
Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa kata "azab" berasal dari bahasa 
Arab, yakni az\a>b (  ٌ اَ اَع), yang oleh ulama bahasa berbeda pendapat tentang makna 
dasarnya. Ada yang berpendapat bahwa ia terambil dari akar kata yang berarti 
                                                 
517 Lihat Muh}ammad al-Syauqa>ni>, op. cit., h.497. 
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"menjadikan seseorang mengalami lapar yang luar biasa," atau terambil dari akar 
kata yang berarti "segar atau nyaman" (seperti air yang segar dan nyaman diminum), 
sehingga kata 'az\z\aba, menjadi 'az\a>b berarti "menghilangkan kenyamanan." Namun 
demikian, pada akhirnya kata tersebut dengan ketiga maknanya di atas, semuanya 
mengandung makna "siksaan." Tentu saja siksa tidak selalu berarti ujian atau 
cobaan, terutama bila ditujukan kepada para pendosa atau orang-orang yang 
melampaui batas, walaupun ada ujian atau cobaan yang dirasakan sebagai siksaan. 
Bahkan, ia sering diidentikkan dengan kata 'iqa>b (  ٌ ةَقِع) yang berarti "hukuman."518 
Al-bala>' yang digandengkan dengan kata 'az\a>b dalam al-Qur'an digunakan oleh 
Allah sebanyak 4 kali, yakni dalam QS al-A'ra>f [7]:141; S Ibra>hi>m [14]:6; S al-
Baqarah [2]:49; dan S al-Ma>'idah [5]:94.
519
 Yang pertama, al-bala>' dikaitkan dengan 
penyelamatan Allah terhadap Bani Isra>'i>l dari penindasan dan penyiksaan Fir'aun dan 
para pembesarnya; yang kedua, al-bala>' yang dikaitkan dengan perintah Nabi Musa 
a.s. kepada kaumnya agar mensyukuri nikmat Allah berupa penyelamatan-Nya atas 
mereka dari penyiksaan Fir'aun dan para pengikutnya; yang ketiga, al-bala>' yang 
dikaitkan juga dengan tindakan penyelamatan Tuhan terhadap Bani Isra>'i>l dari 
penyiksaan Fir'aun dan para Pembesarnya; dan keempat, al-bala>' dikaitkan dengan 
beberapa hal yang diharamkan oleh Allah kepada orang-orang mukmin untuk waktu 
tertentu, serta ancaman azab yang pedih bagi yang melanggarnya. 
Fungsi al-bala>' sebagai azab hanya diberlakukan oleh Tuhan kepada orang-
orang yang zalim dan melampaui batas, sementara orang-orang yang baik dan 
istiqa>mah dalam iman, mereka luput dari azab tersebut. Sedangkan al-bala>' selain 
sebagai azab dan musibah, lebih banyak digunakan untuk menyatakan ujian dan 
                                                 
518 Lihat Ibn Man§-r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz II, 72-73. 
519 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.573-574. 
 306 
penderitaan kepada manusia, baik kepada para pendosa, maupun terhadap orang 
yang baik-baik.
520
 
Dalam pada itu, al-bala>' sebagai azab dalam al-Qur'an, pada umumnya, 
ditujukan kepada umat-umat terdahulu yang telah melampaui batas, seperti: umat 
Nabi Nuh a.s. yang keras kepala dan diwarnai berbagai kezaliman (QS al-Najm 
[53]:52), dihancurkan dengan banjir besar dan mungkin gelombang tsunami yang 
pertama dalam sejarah umat manusia (QS H-d [11]:40); umat Nabi Syu'aib yang 
penuh dengan korupsi dan kecurangan (Qs al-A'ra>f [7]:85, S H-d [11]:84-85) 
dihancurkan dengan gempa yang menggelegar dan mematikan (QS H-d [11]:94); 
umat Nabi Saleh yang kufur dan dilanda hedonisme, serta cinta dunia yang 
berlebihan (QS al-Sy-ra>' [26]:146-149) dimusnahkan dengan keganasan virus yang 
mewabah dan disusul dengan gempa (QS H-d [11]:67-68); Umat Nabi Luth yang 
dilanda dengan kemaksiatan dan penyimpangan seksual (QS H-d [11]:78-79) 
dihancurkan dengan gempa bumi dahsyat (QS H-d [11]:82); penguasa Yaman, Raja 
Abrahah yang berusaha mengambil alih Ka'bah sebagai bagian dari ambisinya untuk 
memonopoli segala sumber ekonomi, juga dihancurkan dengan cara mengenaskan 
sebagaimana dilukiskan dalam (QS al-Fi>l [105]:1-5), dan sebagainya.  
Dengan demikian, cara kerja azab Tuhan dalam al-Qur'an, hanya menimpa 
kaum yang durhaka dan tidak menimpa atau menciderai orang-orang yang saleh dan 
taat kepada Allah. Misalnya, Nabi Nuh dan orang-orang yang taat kepadanya 
selamat dari terpaan banjir besar. Nabi Syu'aib dan pengikut setianya selamat dari 
aneka gempa yang menggelegar. Nabi Saleh a.s. dan sedikit pengikut setianya 
selamat dari serangan wabah virus yang mematikan secara massal itu, dan 
sebagainya. 
                                                 
520 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz I, h.383. 
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Ayat lain yang menggandengkan antara al-bala>' dengan azab dalam al-Qur'an, 
seperti dikemukakan melalui firman-Nya: 
 ٌمِيَحت ٌْ بِّ َ  َ ُوَلَاو َكِحَذ َدْوَاح ىَد َ ْبِّ  َْمَو ،ةدائآلمبِّ(5 :44.) 
Artinya: 
Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang pedih 
(QS al-Ma>'idah [5]:94). 
Fungsi al-bala>' sebagai azab, antara lain, dapat dipahami dari penggalan ayat 
ini, yakni faman i'tada> ba'da z\a>lika falahu> 'az\a>bun ali>m. Klausa ini memberikan 
pemahaman tambahan terhadap informasi yang terkandung dalam klausa 
sebelumnya pada ayat ke-94, surah al-Ma>'idah di atas. Kalau klausa sebelumnya 
menjelaskan bahwa Allah pasti akan menguji orang-orang mukmin sedikit hal yang 
haram dilakukan untuk waktu tertentu, yakni berupa pelarangan berburu ketika 
sedang berihram untuk haji atau umrah, meskipun hal itu pada hakikatnya mudah 
dan tidak melampaui kemampuan mereka; maka klausa ini menjelaskan bahwa 
barang siapa yang memaksakan diri melanggar batas-batas yang telah ditetapkan 
Allah sesudah itu, yakni sesudah peringatan ini, maka baginya azab yang pedih.
521
 
Azab yang pedih dimaksudkan pada klausa di atas dapat dipahami dengan 
banyak makna. Ia dapat merupakan siksa ukhrawi akibat pelanggar tidak 
mengagungkan Ka'bah dan kota suci Mekah dan sekitarnya, atau karena mengubah 
ketentuan tentang ihram. Ia juga dapat dipahami dalam arti siksa ukhrawi. Pada 
masa jahiliyyah, "mereka yang membunuh binatang buruan, dicambuk perut dan 
punggungnya, dan bajunya disita".
522
 Ketentuan ini tidak berlaku dalam Islam. 
Karena itu, yang memahaminya sebagai siksa duniawi berpendapat bahwa siksaan 
                                                 
521 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VI, h.298-299. 
522 Lihat Ab- al-Faraj Jama>luddi>n 'Abd-al-Rah}ma>n bin 'Ali bin Muh}ammad al-Jawuzi> al-
Quraisy al-Bagda>di>, Z|a>d al-Masi>r fi> 'Ilm al-Tafsi>r, (Cet.I; Baer-t: Da>r Ibn Hazm, 1423 H/2002 M), 
h.407. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Abu> al-Faraj". 
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dimaksud adalah kewajiban menjamin atau mengganti apa yang dirusaknya, dan bila 
tidak bertobat, dia akan disiksa di akhirat.
523
 
Meskipun demikian, secara psikologis, bila diperhatikan dalam al-Qur'an 
bentuk azab Tuhan di dunia yang telah ditimpakan kepada para pendosa dan orang-
orang yang melampaui batas dari umat-umat terdahulu tidak mustahil akan terjadi 
juga sekarang, bila sikap kedurhakaan mereka ditiru. Bentuk-bentuk azab tersebut, 
antara lain: (1) banjir bandang; (2) bencana alam dahsyat berupa suara yang 
menggemuruh; (3) tanah longsor dahsyat; (4) virus hewan yang menular kepada 
manusia secara mengerikan, seperti yang menimpa umat Nabi Saleh a.s. yang 
diperkirakan oleh Prof. Opitz, seorang ahli sejarah-sejarah penyakit, kemungkinan 
virus ini adalah virus antraks pertama dikenal di dunia, yang cirinya menurut hadis 
Nabi: hari pertama, warna kulit mereka berwarna kuning, hari kedua berwarna 
merah, mungkin karena terjadi pendarahan yang hebat sehingga pori-pori 
mengeluarkan darah; hari ketiga berwarna hitam, mungkin karena empedu pecah dan 
seluruh cairan dalam tubuh berwarna hitam, pada ujung hari ketiga virus ini bekerja 
pada sistem saraf termasuk sistem pendengaran, maka mereka mati bergelimpangan, 
seperti mendengarkan suara yang amat dahsyat;
524
 (5) bakteri yang mematikan di 
bawa oleh serangga, sebagaimana ditujukan kepada Abrahah dan pasukannya.
525
 
Azab Tuhan sulit diprediksi dan tidak akan pernah ditangkal oleh kekuatan 
manusia. Sedangkan, al-bala>' dan musibah, ada kemungkinan untuk diprediksi dan 
diupayakan penangkalannya, antara lain dengan: doa, membaca al-Qur'an dengan 
                                                 
523 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz III, h.186. 
524 Nasaruddin Umar, "Apa Kata Alquran Tentang Tsunami," Republika, Selasa, 15 Februari 
2005, h.4. 
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Lihat Syaikh Muhammad 'Abduh, op. cit., h.107. 
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men-tadabbur-i maknanya, berzikir, tidak marah, menjaga kebersihan, menghindari 
doa orang teraniaya, membentengi rumah tempat tinggal. 
Azab atau hukuman di dunia, apalagi yang bersifat massal, tidak diturunkan 
oleh Allah dengan hampa tujuan dan pesan. Azab seperti itu juga tidak datang begitu 
saja tanpa adanya peringatan terlebih dahulu. Selalu ada proses-proses lama untuk 
perbaikan melalui sosialisasi ajaran-ajaran. Ketika para Nabi dan rasul masih ada, 
maka merekalah yang bertugas memberikan peringatan (QS al-Qas}as} [28]:59). 
Ketika kehadiran para Nabi dan rasul tidak dapat mengubah keadaan, upaya-upaya 
perbaikan tidak membuahkan hasil, tetapi justru perlawanan hebat yang mereka 
terima dan kemuliaan ajaran dilecehkan, saat situasi dan kondisi itulah sanksi dan 
azab akan diturunkan. 
Al-bala>' sebagai azab atau siksa dan hukuman, banyak dijumpai dalam al-
Qur'an, antara lain: (1) yang terjadi pada umat Nabi Saleh (QS al-Naml [27]:45-52); 
(2) yang terjadi pada kaum Nabi L-t} (QS al-Naml [27]:54-58); (3) yang menimpa 
Fir'aun dan kaumnya (QS al-A'ra>f [7]:130)-136). Masih banyak ayat-ayat lain yang 
menceriterakan sanksi yang diberikan Allah kepada suatu umat yang telah 
menghancurkan kehidupan mereka dan melenyapkannya di muka bumi. 
Penghancuran umat-umat terdahulu, yang disebabkan karena kedurhakaan 
mereka, merupakan sebuah mekanisme untuk menjaga kelangsungan kehidupan agar 
bisa berjalan baik dan memberikan jaminan kesejahteraan bagi manusia secara 
umum. ”Kejahatan yang sudah merajalela di suatu tempat tidak boleh dibiarkan 
berlarut-larut, karena akan menjalar ke tempat lain pada masa yang sama atau 
diturunkan kepada generasi berikutnya".
526
 Gambaran nyata masalah ini terdapat 
dalam doa Nabi Nuh a.s. (QS N-h [71]:26-27).  
                                                 
526 Lihat Abu> al-Faraj, op. cit., h.1477. 
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Untuk mendapatkan informasi tambahan terhadap pengetahuan yang telah 
dielaborasi dari ayat-ayat al-Qur'an mengenai al-bala>' pada sub-sub bab pembahasan 
sebelumnya, maka pada sub-sub bab berikut, penulis akan membahas tentang tujuan 
al-bala>' dalam al-Qur’an. 
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2. Tujuan al-bala> 
a. Untuk mengetahui kadar keimanan, untuk mengangkat sebagai syuhada' Allah 
Allah, dan untuk membersihkan hati dari segala noda. 
QS Ali Imra>n [3]:154. 
 ْمُِكروُدُص فِ اَم ُهَّللا َيِلَتْبَِيلَو،نارـمع لآ( 3  :451.) 
Artinya: 
Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu    ( QS 
Ali Imra>n [3]:154). 
Untuk mengetahui kadar keimanan seorang mukmin menurut al-Qur'an, antara 
lain perlu adanya al-bala>' (ujian). Karena itu, salah satu tujuan diturunkannya al-bala>' 
dalam kehidupan umat manusia adalah untuk menampakkan dalam realita kadar 
keimanan mereka. Hal ini dapat dipahami dari penggalan ayat di atas, yakni 
waliyabtaliyalla>hu> ma> fi> s}udu>rikum . Klausa ini memberikan informasi yang 
terkandung dalam klausa-klausa sebelumnya. Kalau klausa sebelumnya menjelaskan 
bahwa "Allah kembali memberi perlindungan dan pertolongan kepada umat Islam 
berupa keamanan dan kantuk sejenak,"
527
 setelah sebelumnya berada dalam 
kesedihan yang mendalam dan tidak bisa tidur, karena kekalahan mereka dalam 
perang Uhud, sehingga muncullah beberapa kelompok yang memang imannya belum 
mantap, prasangka buruk terhadap Allah dan rasul-Nya dengan berandai, bahwa 
sekiranya mereka bertahan di Madinah tidak akan ada yang gugur.
528
 
 Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh, sebab kehati-hatian tidak 
dapat menampik datangnya ajal, atau menundanya, tidak juga kecerobohan 
                                                 
527
 Allah tidak menjadikan mereka tertidur, tetapi sekadar mengantuk. Karena kalau mereka 
tertidur, mereka dapat diserang secara tiba-tiba oleh musuh. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.236.. 
528 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz V, h.154. 
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mempercepatnya, karena saat dan tempat kematian bagi setiap orang telah 
ditentukan Allah; maka klausa ini datang menjelaskan bahwa " Allah berbuat 
demikian, yakni menjadikan yang ditetapkan atas kematian keluar ke tempat 
kematiannya dan mati pada saat ajalnya, seperti yang dialami dalam peperangan 
Uhud, semata-mata untuk menguji apa yang ada dalam dada mereka, yakni usaha 
menampakkan dalam realita "kadar keimanan
529
 mereka" dan untuk membersihkan 
apa yang ada dalam hati mereka dari aneka dosa dan noda.
530
 
Menurut Abdullah Yusuf Ali (1872 M), ujian dimaksudkan Allah pada 
penggalan ayat-154, surah Ali Imra>n di atas, adalah ujian keimanan, bukan berarti 
untuk menambah pengetahuan-Nya, sebab Dia mengetahui segala sesuatu; yang 
secara subjektif akan menolong kita, akan membentuk keinginan kita, dan 
membersihkan kita dari segala niat kotor yang dapat timbul karena suatu bencana; 
dan kalau yang demikian itu bagi pelaku dosa yang sudah berbekas, maka ujian 
tersebut menjadi hukuman terhadap dirinya sendiri.
531
 
Menurut Dr. Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi> (1932 M), pengujian apa yang ada di 
dalam dada kamu dimaksudkan adalah untuk menampakkan sejauh mana keimanan 
kaum muslim berupa keikhlasan dan ketakwaan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya 
                                                 
529 Esensi iman, antara lain, diartikan dengan pembenaran (al-tas}di>q) terhadap Rasulullah saw. 
berikut ajaran-ajaran yang dibawanya. Lawannya adalah kafir, yang antara lain, diartikan dengan 
"pendustaan" (al-takz\i>b) terhadap Rasulullah saw. dan ajaran-ajaran beliau. Lebih dari itu, iman 
adalah amal (QS al-Baqarah [2]:143) sebagai akibat dari ma'rifah kepada Allah Dengan kata lain, 
iman adalah melaksanakan perintah-perintah Allah dan secara inplisit meninggalkan larangan-
larangn-Nya. Lihat Ab- al-Hasan al-Asy'ari>, Maqa>lah al-Isla>miyyi>n wa al-Ikhtila>f al-Mus}alli>n, Juz I, 
(Konstantinopel: Mat}ba'ah al-Daulah, 1930), h.267. 
530 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid II, Juz IV, h.139. 
531 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.163. Lebih lanjut, ia mengatakan bahwa melanggar 
perintah Allah dan rasul-Nya, pada mulanya menyenangkan. Mereka dapat terus mengejar musuh, dan 
kemungkinan pula mendapatkan harta rampasan perang. Akan tetapi, bila kekosongan tempat itu 
sudah terlihat oleh pihak musuh, mereka berputar mengelilingi bukit itu dan hampir saja mereka 
dapat menghancurkan pasukan muslim. Kalau bukan karena ina>yah Tuhan juga, serta keteguhan hati 
pemimpin mereka dan sahabat-sahabat terdekatnya, habislah umat Islam. Lihat ibid., h.162. 
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di balik peristiwa dan derita memilukan, yang mereka hadapi dalam perang Uhud, 
sekaligus untuk membersihkan hati mereka dari segala bentuk godaan syaitan 
melalui banyak beristigfar dan tobat kepada-Nya agar dapat sampai pada puncak 
kehidupan spiritual sebagai tujuan suci dari keyakinan Islam.
532
 
Dengan ujian tersebut, tampak benar kualitas keimanan mereka. Menurut 
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1881 M), ketika itu kaum muslim terbagi dua kelompok: 
(1) kelompok yang menyadari bahwa kekalahan yang mereka derita disebabkan oleh 
kelalaian mereka sendiri. Mereka ingat akan janji Allah yang akan menolong mereka, 
lalu mereka memohon ampun kepada-Nya. Mereka yakin akan janji Allah, dan 
percaya benar kekalahan yang diderita akibat kelemahan tekad, persengketaan, dan 
melanggar perintah Rasulullah saw.
533
 untuk itulah Allah menurunkan rasa kantuk 
atas mereka melalui rasa aman, agar mereka bisa mengembalikan kekuatannya, 
setelah tertimpa kelemahan; (2) kelompok kedua, mereka yang terkejut dengan 
ketakutan, sehingga mereka disibukkan dengan barang ganimah, serta lupa diri. 
Sebab mereka, pada hakikatnya, adalah orang-orang munafik. Hati mereka sama 
sekali tidak percaya pada Rasulullah saw.
534
 
Pengujian akan keimanan serta pembersihan orang-orang beriman dari segala 
dosa dan noda lebih jelas lagi bila dikaitkan dengan informasi dari ayat-ayat 
sebelumnya, yang kesemuanya berbicara tentang perang Uhud, seperti firman-Nya: 
                                                 
532 Lihat Muh}ammad Mah}m-d Hija>zi>, op. cit., Jilid I, h.297. 
533 Dalam peristiwa perang Uhud, sebenarnya Rasulullah saw. telah memerintahkan pasukan 
panah kaum muslim agar tidak meninggalkan posisinya. Beliau telah berpesan kepada mereka, "Kami 
akan tetap menang selagi kalian berada pada posisi yang telah aku tentukan itu." Namun, sebagian 
melanggar perintah Rasul, yakni pasukan panah, yang memang dari kalangan awam kaum muslim. 
Sedang kaum muslim yang imannya benar-benar telah meresap dalam hati, sama sekali tidak mau 
meninggalkan posisinya, karena perintah Rasulullah saw. Lihat Ah}mad Must}}a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., 
Juz IV, h.170-171.  
534 Lihat ibid., h.177. 
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 َمَل َْـيِـلَو ِْ اـَّولا َ ِْ ـَـن َاُنِواَدُـه ُواُّـََ ُْا َيـِْل َو ُهُـلْـهِم  ٌ ْرـَـق َو ْـ ََ ْلا َّاـَم ْدـ ََ َـ   ٌ ْرـَـق ْمُكْسَسَْيَ ْنِإ 
. َِ ِمِلاَّظلا ُّبُِيُ َلَ ُهَّللاَو َءاَدَهُش ْمُكْوِم َذِخَّتَُـَو ا ُوَمآ َنُِذَّلا ُهَّللا  َنُِذّـَلا ُهـَّللا ََ صَِّمُيِـلَو
 َمآ َنُِر ِاَكْلا َقََِّْيََو ا ُونارمع لآ( ،3 :411-414.) 
Artinya: 
Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) 
itu pun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan hari-hari (masa 
kemenangan dan kegagalan) itu, Kami pergilirkan di antara manusia dan supaya 
Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan supaya sebagian kamu 
dijadikannya syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim. Dan 
agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman dan membinasakan orang-
orang yang kafir (QS Ali Imra>n [3]:140-141). 
Pada klausa pertama ayat pertama ini, yang berbunyi in yamsaskum qarhun535 
faqad massa al-qau>m qarhun mis\luhu> (Jika kamu [pada perang Uhud] mendapat luka, 
maka sesungguhnya kaum [kafir] itu pun [pada perang Badar] mendapat luka yang 
serupa), Allah mendorong orang-orang mukmin agar iman mereka tetap 
dipertahankan dan jangan karena diuji atau dicoba, seperti luka dalam perang Uhud, 
lalu mereka mau berputusasa. Motivasi tersebut menyatakan bahwa "jika kamu pada 
perang Uhud mendapat luka, maka jangan bersedih atau merasa lemah, karena 
sesungguhnya kaum kafir juga, baik dalam perang Badar maupun dalam perang 
Uhud itu juga mendapat luka yang serupa. Bahkan mengapa kamu (orang-orang 
beriman) lemah atau bersedih, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya) di sisi Allah, di dunia dan di akhirat. Di dunia, karena yang kamu 
perjuangkan adalah kebenaran dan di akhirat, karena kamu akan mendapat surga, 
serta yang gugur di antara kamu menuju ke surga, sedangkan yang luka mendapat 
                                                 
535 Kata al-qarh} berarti bekas gigitan senjata dan sejenisnya yang menimbulkan luka di badan. 
Ada yang mengartikan al-qarh} dengan arti "bekas", dan bisa dibaca al-qarh} dalam arti "sakit." Lihat 
ibid., h.126. 
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pengampunan Ilahi, jika benar-benar keimanan telah mantap dalam hatimu.
536
 
Menurut Abdullah Yusuf Ali (1872 M), dalam memperjuangkan kebenaran, bila kita 
mendapat pukulan, yakinlah bahwa musuh juga menderita, mereka juga mendapat 
pukulan. Lebih buruk lagi, karena ia tidak mempunyai keimanan yang akan dapat 
menopangnya.
537
 
Klausa berikut, yakni wa tilka al-ayya>m538 nuda>wiluha> baina al-na>s (dan hari-
hari [masa kemenangan dan kegagalan] itu, Kami pergilirkan di antara manusia), 
menjelaskan bahwa dipergilirkannya oleh Allah hari-hari tersebut merupakan bagian 
dari sunnatullah. Pergantian hari kemenangan dan hari kegagalan buat manusia 
merupakan sunnatullah. Allah mempergilirkan antara waktu-waktu kemenangan 
dengan waktu-waktu kegagalan; antara ujian atau cobaan berupa kebaikan dan 
keburukan, adalah untuk menampakkan di alam nyata siapa yang benar-benar 
imannya mantap dan teguh, siapa yang rapuh imannya, siapa yang munafik, atau 
siapa yang kafir; dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya syuhada, juga agar Allah 
membersihkan orang-orang beriman dari dosa dan noda mereka, serta membinasakan 
sedikit demi sedikit orang-orang kafir, baik dengan jalan membunuh mereka maupun 
dengan mengurangi dan menghabiskan pengaruh mereka. Semua ini terlihat pada 
klausa-klausa berikut dari ayat-ayat di atas. 
                                                 
536 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.214. 
537 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.158. 
538 Kata al-ayya>m adalah bentuk jamak dari al-ya-m yang berarti "waktu yang sudah kita kenal 
(hari). Akan tetapi yang dimaksud pada ayat di atas adalah zaman (waktu atau saat keberhasilan dan 
kemenangan). Sedangkan kata nud}a>wiluha> berarti : "kami pergilirkan hari-hari tersebut, sehingga 
terkadang untuk mereka, dan terkadang untuk yang lain. Misalnya, yang terjadi pada dua kejadian, 
yakni perang Badar dan perang Uhud. Bisa juga bermakna "memindahkan sesuatu dari yang satu pada 
yang lain, seperti tada>walathu> al-aidi (sesuatu itu berpindah-pindah dari tangan yang satu ke tangan 
lainnya). Lihat Ah}mad Mus}a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz IV, h.126.     
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1) wa liya'lamalla>hu> al-laz\i>na a>manu> (dan supaya Allah mengetahui orang-
orang yang telah beriman). 
Pada klausa  ini dimaksudkan bahwa "al-bala>' berupa kemenangan dan 
kekalahan itu perlu diadakan, karena di samping untuk mengetahui isi setiap jiwa,
539
 
juga karena jika orang-orang beriman terus-menerus menang, maka semua orang 
akan memihak kepada mereka, dan ketika itu tidak lagi dapat dibedakan dalam 
kehidupan nyata mana yang mukmin dan mana yang munafik, serta mana pula yang 
kafir. Bahkan tidak dapat lagi dibedakan mana yang kuat tekad dan pendiriannya, 
serta mana pula yang lemah."
540
 
Kata liya'lama (supaya mengetahui) berbentuk kata kerja kini atau akan 
datang, yang terambil dari akar kata dengan huruf-huruf 'a, l, m, yang berarti idra>k 
al-syai>' bi h}aqi>qatihi> (mengetahui sesuatu dengan jelas).541 Karena itu, semua kata 
yang seakar dengan ini senantiasa menunjuk kepada kejelasan sesuatu. Dengan 
demikian, wa liya'lama dapat berarti sebagai akibat dari dipergilirkannya ujian-ujian 
antara yang menyenangkan dengan yang menyengsarakan, dapat diketahui secara 
jelas siapa yang imannya murni dan siapa yang palsu? Sementara huruf al-wa>wu> 
pada kata tersebut biasa diterjemahkan "dan", untuk sementara, dapat juga dipahami 
dalam arti "bersama" (wa>wu> al-ma'iyyah). Dalam pada itu, dengan makna tersebut 
menjadi menyatu pengetahuan tentang siapa yang imannya murni atau palsu 
bersama siapa yang diangkat sebagai syuhada'  Allah, siapa yang digolongkan orang 
zalim, siapa yang dibersihkan dirinya dari dosa dan noda, serta siapa yang binasa 
karena kekafirannya? 
                                                 
539 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Jilid III, h.1793.  
540 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.216. 
541 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.347. 
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Keimanan yang diperoleh manusia, mantap atau rapuh, berhasil atau gagal, 
dalam dunia ini, pasti dialami semua manusia dalam segala zaman. Karena itu, 
manusia tidak sepantasnya menggerutu dalam menghadapi setiap al-bala>' yang 
datang, apalagi manusia tidak diberi pengetahuan yang cukup untuk mengetahui 
rencana Tuhan secara keseluruhan.
542
 
2) wa yattakhiz\a minkum syuhada>' (dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 
syuhada'). 
Dari penggalan ayat ini dapat dipahami bahwa salah satu tujuan 
dipergilirkannya al-bala>' dalam kehidupan manusia adalah agar Allah mengangkat 
sebagian dari mereka sebagai syuhada'-syuhada'-Nya, yakni orang-orang yang 
disaksikan karena keagungan, keluhuran, dan ketinggian akhlak melalui 
keteladanannya di tengah-tengah masyarakat termasuk pada hari kiamat (QS al-
Baqarah [2]:143);
543
 dan atau menjadi saksi-saksi kebenaran, yang menyaksikan apa 
yang sedang diperbuat manusia, sambil membimbing, mengajar, menasehati, serta 
memberi peringatan bagi mereka yang bersalah, dalam rangkaian menegakkan 
kebenaran dan mendapatkan keridaan Allah.  
Kata syuhada>' adalah bentuk jamak dari syahi>d, yang berasal dari akar kata 
dengan huruf-huruf sy, h, d, yang berarti hud}u>rin wa 'ilmin wa i'la>min544 (kehadiran 
atau keberadaan, pengetahuan, dan pemberitahuan). Orang yang gugur dalam 
peperangan di jalan Allah dinamai syahi>d, karena para malaikat menghadiri dan 
menyaksikan
545
 kematiannya, atau karena ia gugur di bumi, sedang bumi juga 
                                                 
542 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.158. 
543 Lihat Mah}m-d al-Nasafi>, op. cit., Jilid I, h.206.  
544 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.539. 
545 Ia juga berarti al-hud}u>r ma'a al-musya>hadah. Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.271. 
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dinamai sya>hidah, sehingga yang gugur dinamai syahid, atau karena gugur dalam 
peperangan melawan orang-orang kafir. Untuk yang terakhir ini senantiasa hidup 
dan memperoleh rezeki di sisi Tuhannya secara berkesinambungan.
546
 "Patron kata 
syahi>d dapat berarti objek dan dapat juga berarti subjek, sehingga ia dapat berarti 
yang disaksikan atau yang menyaksikan. Ia disaksikan oleh pihak lain sebagai 
pejuang serta dijadikan saksi dalam arti keteladanan, dan pada saat yang sama, ia 
pun menyaksikan kebenaran melalui kegugurannya, serta menyaksikan pula ganjaran 
Ilahi yang dijanjikan bagi mereka."
547
 
Dengan demikian, mati syahid merupakan suatu kehormatan dan penghargaan 
khusus dari Allah, bahkan suatu hal yang istimewa. Karena itu, betapa agungnya 
Hamzah (sahabat Nabi saw.) yang telah mati syahid dengan nama yang begitu 
mengharumkan.
548
 Penghargaan tersebut, antara lain, berupa dianugerahi rezeki 
terus-menerus oleh Allah (QS Ali Imra>n [3]:169) sesuai dengan nilai kejuangan 
mereka dan kebesaran serta kemurahan Allah, meskipun dari segi jasmani dan tolok 
ukur duniawi, maka mereka telah mati, namun hakekatnya, mereka tetap hidup 
dengan kehidupan yang berbeda di dunia ini, karena hidup mereka di sisi Tuhan 
mereka yang Maha Agung. Menurut Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> , para syuhada' itu 
adalah orang-orang yang ikhlas dalam beriman dan beramal. Mereka bukan orang-
orang yang berbuat aniaya terhadap diri sendiri karena melanggar perintah-perintah 
Allah dan larangan-larangan-Nya.
549
 
3) wa liyumah}h}is}alla>hu> al-laz\i>na a>manu> (dan agar Allah membersihkan orang-
orang yang telah beriman). 
                                                 
546 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz III, h.1794. 
547 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.216. 
548 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.158. 
549 Lihat Ah}mad Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz IV, h.137. 
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Kata liyumah}h}is}a pada klausa ini terambil dari akar kata dengan huruf-huruf 
m, h}, s}, yang berarti takhli>s} al-syai>' mimma> fi>hi> min 'aib550 (membersihkan sesuatu 
dari noda). Huruf la>m pada kata tersebut adalah la>m al-'a>qibah. Apabila kata 
tersebut dikaitkan dengan term al-bala>', maka makna-makna di atas dapat 
mengisyaratkan bahwa salah satu tujuan dari al-bala>' yang diturunkan kepada 
manusia adalah untuk membersihkan orang-orang yang beriman dari dosa-dosa dan 
noda yang menyelubungi jiwa mereka. 
Menurut Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1881 M), klausa tersebut menekankan 
bahwa " Allah pergilirkan hari-hari itu sebagai bala' untuk membedakan orang-orang 
yang benar-benar beriman dengan orang munafik, juga untuk membersihkan jiwa 
orang mukmin dari kotorannya, sehingga hati mereka bagai menjadi emas murni 
tanpa noda. Sebab sering manusia merasa ragu terhadap dirinya dan hakikatnya yang 
masih belum jelas bagi diri sendiri, kecuali melalui pengalaman yang banyak, serta 
ujian-ujian dalam menghadapi aneka benturan yang keras. Hal-hal tersebut yang 
dapat membersihkan jiwa mereka dan melenyapkan kotoran itu.
551
 Bahkan, jika pada 
diri seorang mukmin masih terdapat noda, semua itu akan dapat dibersihkan lewat 
meningkatkan amal-amal saleh yang dibarengi dengan permohonan perlindungan 
dari godaan syaitan, usaha sungguh-sungguh melakukan perlawanan dan perjuangan 
karena Allah di balik aneka ragam al-bala>' yang terjadi.552 
4) wa yamh}aqa al-ka>firi>na (dan membinasakan orang-orang kafir). 
                                                 
550 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.466. Selanjutnya Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz 
III, h.1795. 
551 Lihat ibid., Juz IV, h.138. 
552 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.158. 
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Kata yamh}aqa pada klausa ini berarti al-nuqs}a>n (pengurangan), yakni orang-
orang kafir akan dibiarkan oleh Allah sedikit demi sedikit hingga habis, baik dengan 
membunuh mereka maupun dengan mengurangi dan menghabiskan pengaruh 
mereka, melalui ditimpakannya aneka ragam al-bala>' di tengah-tengah mereka. Oleh 
karena itu, al-bala>' bagi orang-orang kafir, pada hakekatnya, merupakan azab dan 
murka Allah.
553
 
Sebagai azab, al-bala>' yang menimpa mereka, sedikit atau banyak, secara 
perlahan-lahan akan mengarahkan semuanya kepada kesedihan, kehancuran, dan 
kerugian mereka.
554
 Bara api kekejaman yang berkecamuk dalam hati kaum kafir-
musyrik Mekah, setelah mereka beranggapan akan mendapat kemenangan di perang 
Uhud, yang menyebabkan mereka membabi buta melakukan segala tindakan 
kekejaman, lebih tragis lagi karena sudah kehilangan soko-guru dari pengikut yang 
terdiri dari orang-orang pilihan di kalangan mereka, semua itu pula yang semakin 
akan mempercepat runtuhnya paganisma dari Jazirah Arab.
555
 Karena itu, al-bala>' 
juga bertujuan mengimplementasikan sunnah Allah dalam memberantas kebatilan 
dengan kebenaran, sehingga kebenaran benar-benar eksis dan bersih dari berbagai 
macam kotoran setelah dilakukannya pembersihan melalui aneka ragam ujian atau 
cobaan. 
b. Untuk mengetahui para muja>hid dan para penyabar. 
QS Muh}ammad [47]:31. 
 َنِيرِباَّصلاَو ْمُكْنِم َنيِدِهاَجُمْلا َمَلْع َن ىَّتَح ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَود محم( ،17 :34.) 
                                                 
553 Lihat 'Abd al-'Azi>z bin Na>s}i>r al-Khali>l, La> Tah}sabu>hu> Syarran Lakum (Cet.II; al-Qa>hirah: 
Da>r al-Safwah, 1418 H), h.23-24. 
554 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid II, Juz IV, h.105. 
555 Lihat Abdullah Yusuf Ali, loc. cit. 
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Artinya: 
Dan sesungguhnya Kami bersumpah akan menguji kamu agar Kami mengetahui 
para pejuang dan para penyabar di antara kamu (QS Muh}ammad [47]:31). 
Tujuan diturunkannya al-bala>' kepada manusia, antara lain, adalah untuk 
mengetahui dalam realita siapa saja para muja>hid dan siapa pula para penyabar yang 
sebenarnya. Hal ini dapat diketahui dari penggalan ayat ke-31, surah Muh}ammad di 
atas. Klausa ini memberikan informasi tambahan terhadap informasi yang 
terkandung pada ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat-ayat sebelumnya menjelaskan 
bahwa Allah akan membongkar rahasia kaum munafik sehingga Nabi Muhammad 
saw. mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya, maka penggalan ayat di atas 
menjanjikan bahwa Allah juga akan memberitahu kaum muslim dan masyarakat luas 
bahwa di antara tujuan al-bala>' adalah untuk mengetahui yang berjihad dan yang 
bersabar,
556
 bahkan Allah berfirman sambil mengukuhkan firman-Nya melalui 
sumpah dengan menggunakan la>m dan nu>n tauki>d pada lafal walabluwannakum 
(sesungguhnya Kami bersumpah akan menguji kamu), sebagai isyarat bahwa tidak 
ada sesuatu apa pun, lahir dan batin, yang alpa di sisi Allah, serta menanamkan 
keyakinan bagi kaum muslim akan terbongkarnya rahasia-rahasia kaum munafik, 
meskipun mereka yakin bahwa rahasia mereka tidak akan dapat terbongkar oleh 
siapa pun. 
Dari penjelasan singkat di atas terlihat hal-hal yang perlu dielaborasi pada sub 
pembahasan ini, di antaranya hakekat tentang jihad, serta usaha untuk mengetahui 
para muja>hidi>n dan para penyabar sebagai bagian dari tujuan diturunkannya al-bala>', 
terutama pada saat sedang menghadapi aneka ujian. 
                                                 
556 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XVIII, h.256-257. 
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Tujuan tersebut dapat dipahami dari klausa di atas. Frase h}atta> na'lama557 
terdiri atas lafal h}atta> (agar atau sehingga)adalah huruf nas}b, yang berfungsi, antara 
lain, menas}ab fi'il mud}a>ri' yang terdapat sesudahnya, dengan tujuan li al-ga>yah 
(penekanan pada maksud atau tujuan sesuatu).
558
 sehingga kalimat yang datang 
sesudah lafal tersebut, antara lain, berfungsi sebagai tujuan dari pernyataan klausa 
sebelumnya. Sedangkan lafal na'lama adalah kata kerja bentuk masa kini atau akan 
datang, yang membutuhkan objek. Ia berasal dari akar kata 'alima yang mengandung 
makna "sesuatu yang sedemikian jelas, sehingga tidak menimbulkan keraguan."  
Menurut Ibn 'Arabi> (), klausa walanabluwannakum h}atta> na'lama (dan 
sesungguhnya Kami bersumpah akan menguji kamu agar Kami mengetahui) 
mengisyaratkan, antara lain, tentang tujuan diturunkannya al-bala>', yakni untuk 
menampakkan ilmu Allah
559
 yang ada di Lau>h} Mah}fu>z} sejak azali ke alam realitas 
duniawi. Ilmu Allah dimaksudkan pada penggalan ayat di atas adalah orang-orang 
yang berjihad dan orang-orang yang sabar sesungguhnya.
560
 
Sementara kata-kata al-muja>hidi>n dan al-s}a>biri>n, keduanya adalah objek dari 
kata na'lama. Kata "jihad" dengan segala bentuk kata jadiannya terulang dalam al-
                                                 
557 Frase ini , pada hakekatnya, adalah al-mas}dar al-mu'awwal, yakni an na'lama ('ilmina>) yang 
berkedudukan sebagai ism majru>r dari huruf jarr "h}atta>", yang secara fungsional mengisyaratkan 
kepada tujuan yang ingin dicapai oleh lafal nabluwannakum, yakni pengujian. Lihat Mah}m-d ¢a>fi>, op. 
cit., Juz XXVI, h.234. 
558 Lihat Jurji Mitri 'Abd al-Masi>h}, op. cit., h.30 dan 291. 
559 Ilmu Allah terbagi dua, yakni: (1) pengetahuannya yang mencakup seluruh hal di La-h} 
Mah}f-§ yang sudah ditetapkan sejak azali; (2) pengetahuannya yang telah ditampakkan dalam 
kehidupan realitas duniawi secara rinci, baik yang ada pada alam malaikat maupun yang tampak 
dalam realitas sosial manusiawi. Lihat Ibn 'Arabi>, Ab- Bakr Muh}yi>ddi>n Muh}ammad bin 'A<li> 
Muh}ammad bin Ah}mad al-°ayy- al-Ha>timi> (w.638 H), Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>mlTafsi>r Ibn 'Arabi>, Juz 
II, (Baer-t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1427 H/2006 M), h.252. Sumber ini untuk selanjutnya disebut " 
Ibn 'Arabi>". 
560 Lihat Tafsi>r Ibn 'Arabi>, ibid. 
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Qur'an sebanyak 41 kali.
561
 Menurut Ibn Fa>ris (w.395 H), semua kata yang berasal 
dari akar kata dengan huruf-huruf j, h, d, pada awalnya mengandung makna 
"kesulitan atau kesukaran dan yang mirip makna dengannya".
562
 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata "jihad" diartikan: (1) usaha dengan segala daya upaya 
untuk mencapai kebaikan; (2) usaha sungguh-sungguh membela agama Islam dengan 
mengorbankan harta benda, jiwa, dan raga; (3) perang suci melawan orang kafir 
untuk mempertahankan agama  Islam".
563
  
Kata "jihad" dalam bahasa Arab, terambil dari kata jahd yang berarti "letih, 
sukar." Karena memang jihad sulit dan menyebabkan keletihan. Pada sisi lain, kata 
"jihad" sedapat mungkin juga berasal dari akar kata juhd, yang berarti "kemampuan" 
(QS al-Taubah [9]:79). Hal ini dipahami demikian, karena jihad menuntut 
kemampuan, dan harus dilakukan sebesar kemampuan. Dari akar kata yang sama 
tersusun ucapan "jahida bi al-rajul," yang berarti "seseorang sedang mengalami 
ujian". Dari makna-makna di atas terlihat bahwa kata ini mengandung makna "ujian 
atau cobaan". Ini adalah hal yang wajar, karena jihad memang merupakan ujian atau 
cobaan untuk melihat kualitas seseorang.
564
 
Dari makna-makna yang dapat dieksplorasi melalui tinjauan kebahasan di atas, 
dapat dikonfirmasikan dengan beberapa ayat al-Qur'an yang berbicara mengenai 
jihad, seperti firman-Nya: 
                                                 
561 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.182-183. 
562 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.227. 
563 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. cit., h.414. 
564
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'I atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. I; Bandung: Penerbit Mizan, 1996), h.501. Sumber ini untuk selanjutnya disebut "Wawasan Al-
Quran."  
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 َنُِرِناَّصلا َمَل َُْـَو ْمُكْوِم اوُدَهاَج َنُِذَّلا ُهَّللا ْمَل َُْـ اَّمَلَو َةََّوْلْا ا ُلُخْد َ ْنَأ ْمُتْبِسَح َْوأ لآ(
 ،نارمع3 :411.) 
Artinya: 
Apakah kamu menduga akan dapat masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah 
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan (belum nyata) orang-orang yang 
sabar (QS Ali Imra>n [3]:142). 
Dari ayat di atas terlihat bahwa jihad merupakan salah satu cara yang telah 
ditetapkan Allah untuk menguji manusia. Tampak pula kaitan yang sangat erat 
dengan kesabaran sebagai isyarat bahwa jihad adalah sesuatu yang sulit, di samping 
memerlukan kesabaran dan ketabahan,
565
 juga juga kesungguhan dan pengorbanan 
lahir dan batin (QS al-¢aff [61]:10 dan 12). 
Jihad juga mengandung arti "kemampuan," yang menuntut sang muja>hid 
mengeluarkan segala daya dan kemampuannya untuk mencapai tujuan. Karena itu, 
jihad adalah pengorbanan. Dengan demikian, sang muja>hid tidak menuntut atau 
mengambil, tetapi memberi semua yang dimilikinya. Ketika memberi, ia tidak 
berhenti sebelum tujuannya tercapai, atau yang dimilikinya habis. 
Jihad
566
 merupakan aktivitas yang unik, menyeluruh, dan tidak dapat 
dipersamakan dengan aktivitas lain, sekalipun aktivitas keagamaan. Tidak ada satu 
amalan keagamaan yang tidak disertai dengan jihad. Paling tidak, jihad diperlukan 
untuk menghambat rayuan hawa nafsu yang selalu mengajak kepada kedurhakaan 
dan pengabaian tuntunan agama, seperti firman-Nya: 
  َِ ِمَلا َْلا ْنَع ٌِّنَِغَل َهَّللا َّنِإ ِهِسْفَـِول ُدِهاَُيُ َا َّنََِّإ  َدَهاَج ْنَمَو  ،ت بكو لا(12 :6.)  
                                                 
565 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid II, Juz IV, h.107. 
566 Jihad artinya perjuangan menghadapi musuh. Disebut demikian karena, manusia sejak lahir 
telah membawa potensi keburukan dan kebaikan (QS al-Syams [91]:8). Lihat Wawasan Al-Quran, 
ibid., h.500-501. 
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Artinya: 
Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya adalah untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya dari semesta alam 
(QS al-'Ankab-t [29]:6). 
Jihad yang dimaksud pada ayat di atas, bukanlah dalam arti mengangkat 
senjata, karena berperang mengangkat senjata baru diizinkan setelah Nabi saw. 
berhijrah. Oleh karena itu, ayat di atas menurut al-Biqa>'i>, menegaskan bahwa jihad 
dimaksud adalah upaya sungguh-sungguh melawan dorongan hawa nafsu, dan karena 
itu pula, maka yang disebut meraih manfaatnya adalah kata nafs, yakni dengan 
menyatakan linafsihi>, sebab nafsu selalu mendorong kepada kejahatan.567 
Jihad adalah salah satu cara untuk mencapai tujuan. Jihad tidak mengenal 
putusasa, menyerah, kelesuan, tidak pula pamrih. Akan tetapi jihad tidak dapat 
dilaksanakan tanpa modal. Oleh karena itu, jihad mesti disesuaikan antara modal 
yang dimiliki dengan tujuan yang ingin dicapai. Sebelum tujuan tercapai dan selama 
itu masih ada modal, maka selama itu pula jihad dituntut. Karena jihad harus 
dilakukan dengan modal, maka seorang muja>hid tidak mengambil tetapi memberi. 
Bukan muja>hid yang menanti imbalan dari selain  Allah, sebab jihad diperintahkan 
serta-merta karena Allah. Jihad menjadi titik tolak seluruh upaya, karenanya, jihad 
adalah puncak segala aktivitas. Jihad bermula dari upaya mewujudkan jati diri 
dengan berpangkal dari kesadaran. Kesadaran harus berdasarkan pengetahuan dan 
tidak datang dengan paksaan. Dengan demikian, sang muja>hid senantiasa bersedia 
untuk berkorban, serta tidak mungkin melakukan jihad dengan terpaksa. 
Dari uraian di atas mengenai beberapa makna jihad, terlihat bahwa pada hal-
hal tertentu, jihad memiliki relevansi yang sangat erat dengan al-bala>' (ujian). Ia 
                                                 
567 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VI, h.228. 
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merupakan salah satu cara yang telah ditakdirkan oleh Allah untuk menguji manusia 
(QS Ali Imra>n [3]: 142), bahkan dengan penggandengan antara kata fitnah dengan 
kata jihad, serta kata al-bala>' dengan kata jihad dalam beberapa ayat al-Qur'an, 
mengisyaratkan bahwa dalam hal-hal tertentu, jihad sedapat mungkin bermakna 
"pengerahan segala kemampuan berupa tenaga dan pikiran untuk mencegah dan 
menanggulangi akan terjadinya aneka ragam al-bala>' dengan berbagai 
karakteristiknya bagi manusia, seperti firman-Nya:                              
 َجاـَه َنُِذـَِّلل َيّـََنر َّنِإ َُّثُ اَهِدـ َْـن ْنـِم َيّـََنر َّنِإ اوُرَـبـَصَو اوُدـَهاَج َُّثُ ا ُـوُِت  اـَم ِدـ َْـن ْنـِم اوُر
  ميِحَر  ر ُفَغَل ،لِّولا(46 :441.) 
Artinya: 
Kemudian sesungguhnya Tuhanmu bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
mereka dianiaya, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sesungguhnya 
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS 
al-Nahl [16]:110). 
Pada klausa pertama ayat ini, Allah menggandengkan kata fitnah (cobaan atau 
ujian) dengan kata-kata hijrah,568 jihad, dan sabr. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
salah satu usaha untuk mencegah akan datangnya suatu ujian atau cobaan, paling 
tidak, adalah dengan jalan berhijrah. Yakni usaha meninggalkan suatu tempat, atau 
keadaan, atau sifat, yang tidak baik menuju tempat, atau keadaan, atau sifat yang 
lebih baik; yang dibarengi dengan sikap jihad, yakni berjuang dengan sungguh-
sungguh, mencurahkan segala potensi yang dimiliki hingga tercapai apa yang 
diperjuangkan, baik melalui harta, bahkan nyawa sekalipun, dengan niat 
melakukannya di jalan Allah. Namun, semua usaha hijrah dan jihad tersebut hanya 
                                                 
568 Kata hijrah berasal dari akar kata dengan huruf-huruf h, j, r, yang berarti: memotong, 
memisah, meninggalkan (sesuatu dengan lainnya) baik secara fisik maupun non-fisik. Lihat Ah}mad 
bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1064. Selanjutnya lihat juga, al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.514.  
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dapat tercapai dengan baik dan bermakna di sisi Allah, bila dibarengi dengan sikap 
sabar. Hal ini dipahami dari penggunaan huruf wawu yang biasa diterjemahkan 
"dan," yang oleh sementara ulama dipahami dalam arti "bersama". Dengan demikian, 
pengetahuan tentang jihad bersama pengetahuan tentang kesabaran atau ketabahan 
menjadi satu. Ini karena kesabaran adalah syarat keberhasilan jihad. Pada sisi lain, 
jihad dapat terjadi tanpa kesabaran, tetapi jika ia tidak disertai dengan kesabaran, 
maka akan gagal, seperti yang terjadi pada Perang Uhud. Karena itu, agar mereka 
mendapatkan rahmat Allah, hendaknya kembali kepada Allah dengan jalan taubat. 
Ini hakekat hijrah, jihad, dan sabar yang dapat dipahami dari ayat di atas.
569
 
Untuk lebih jelasnya makna klausa di atas, secara kontekstual, ayat di atas 
turun berkenaan dengan sejumlah kaum muslim difitnah, disiksa dengan aneka 
bencana dan penindasan dari orang-orang kafir-musyrikin Mekah, yang lebih kejam 
sebelum hijrah guna memurtadkan mereka. Namun, karena pertolongan Allah, 
mereka setelah memperoleh penyiksaan yang mengerikan, dapat tetap berhijrah 
ketika ada kesempatan.
570
  
Dilihat dari konteks turunnya ayat tersebut, penulis memperoleh keterangan 
yang lebih jelas bahwa penyiksaan dan pemurtadan yang dirasakan orang-orang 
mukmin, yang tidak ikut berhijrah bersama Nabi karena tidak mampu, pada 
hakekatnya juga merupakan al-bala>' bagi mereka untuk melihat sejauh mana 
kekuatan keimanan mereka terhadap Allah.
571
 Namun berkat kekuatan iman, mereka 
setelah memperoleh kekuatan dan kesempatan untuk berhijran, sebagai solusi dari 
                                                 
569 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz XIII, h.8243. 
570 Lihat Ab- al-Husain 'Ali bin Ah}mad al-Wa>hidi> al-Naisab-ri>, op. cit., h. 162. 
571 Menurut M. Quraish Shihab, kaum muslim yang dianiaya itu, di antaranya: Amma>r Ibn 
Ya>si>r, yang terpaksa mengucapkan kalimat kufur, lalu setelah itu berhasil mengungsi dengan 
berhijrah dari Mekah. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz VII, h.364. 
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al-bala>' yang dihadapi, mereka pun berhijrah. Dengan demikian, Allah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka berupa ampunan dan kasih sayangnya, serta tidak 
menghukum mereka akan kesalahan atau pelanggaran yang mereka lakukan atas 
dasar paksaan, dan juga atas kesalahan-kesalahan lainnya yang tertutupi dengan 
amal-amal saleh dan taubat kepada-Nya. 
Demikian juga QS al-Ankab-t [29]: 1-3 turun untuk menerangkan bahwa pada 
awal surah ini, yang dimulai dengan ali>f, la>m, mi>m, diisyaratkan bahwa Allah 
mengutus Jibril a.s. kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengajak manusia kepada 
tuntunan al-Qur'an, agar dengan ajakan itu, diketahui isi hati mereka, sehingga 
terpisah antara yang tulus dan yang culas. Setelah isyarat itu, kemudian Allah 
mengarahkan firman-Nya kepada yang menduga bahwa siapa yang mengaku 
beriman, tidak akan diuji lagi. Oleh karena itu, turunlah ayat ke-1-3 yang bunyinya: 
ُـل َُ َُـ ْنَأ ا ـَُكرْـتُُـ ْنَأ ُْ اـَّولا َبـِسَحَأ .لما ْنـِم َنُِذـَّلا اـَّوَـتَـ  ْدـ ََ َلَو .َن ُـوَـتْفُُـ َلَ ْمـُهَو اـَّوَمآ ا 
 ْمِهِلْبَـق،ت بكو لا(12  :4-3.) 572 
Artinya: 
Ali>f, La>m, Mi>m, apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
mengatakan: "Kami telah beriman," sedang mereka tidak diuji lagi ? Padahal 
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka" (QS al-
'Ankab-t [29]:1-3). 
 Dari sini, tampak bahwa salah satu tujuan utama al-bala>' pada penggalan ayat 
di atas adalah agar Allah bersama kaum beriman mengetahui dalam kenyataan para 
muja>hid dan para penyabar mengenai sikap dan laku perbuatan mereka yang 
sebenarnya. Namun, perlu diketahui bahwa ujian itu, bukan berarti Allah tadinya 
tidak mengetahui dan baru mengetahuinya setelah ada ujian. Dia Maha Tahu dan 
                                                 
572 Lihat Ab- al-Husain 'Ali bin Ah}mad al-Wa>hidi> al-Naisab-ri>, loc. cit. 
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Maha Mengenal,
573
 tetapi ujian tersebut dimaksudkan, di samping untuk menjadi 
bukti bagi yang bersangkutan dan pihak lain, bahwa balasan Allah benar-benar adil, 
juga untuk menampakkan apa yang tersembunyi dari ilmu Allah menyangkut 
tingkah laku manusia di pentas bumi ini. Kemantapan hakikat ini dalam benak 
manusia akan menjadikannya selalu awas dan waspada serta memperhatikan dengan 
penuh kesadaran, yang kecil dan yang besar, baik dalam niat yang terpendam dalam 
hati, maupun dalam pengamalan yang tampak di alam nyata. Hal demikian 
menjadikan manusia tidak lengah, atau lalai dan tidak juga menjadikan ia merasa 
tenang, sehingga beristirahat tanpa upaya maksimal. 
Dengan demikian, pengujian dimaksud pada ayat di atas adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa ujian menyangkut para muja>hidi>n dan para penyabar, pada 
hakikatnya, adalah ujian untuk penampakan dalam kehidupan nyata mengenai amal-
amal mereka, baik menyangkut jihad dan kesabaran, maupun selain kedua hal itu. 
Dari sini, tampak bahwa salah satu tujuan al-bala>' adalah untuk mengetahui nilai-
nilai jihad dan nilai-nilai kesabaran para mujahid dan para penyabar di balik amal-
amal mereka 
c. Untuk mengetahui yang terbaik amal-amalnya. 
QS H-d [11]:7. 
                                                 
573 Kedua sifat Allah yang mirip ini digandengkan oleh-Nya dalam al-Qur'an sebanyak 3 kali. 
Konteks ketiganya adalah pada hal-hal yang mustahil, atau amat sulit diketahui oleh manusia. 
Pertama, tempat kematian seseorang (QS Luqma>n [31]:34); kedua, rahasia yang sangat dipendam. 
Dalam hal ini kasus pembicaraan rahasia antara isteri-isteri Nabi saw. 'Aisyah dan Hafsah 
menyangkut sikap mereka kepada Rasulullah saw. yang lahir akibat kecemburuan terhadap isteri Nabi 
saw. yang lain, Zainab r.a. (QS al-Tah}ri>m [66]:3); ketiga, kualitas ketakwaan dan kemuliaan 
seseorang di sisi Allah. (QS al-Hujura>t [49]:13). Ini berarti bahwa sesuatu yang sangat sulit bahkan 
mustahil, seorang manusia dapat menilai kadar dan kualitas keimanan serta ketakwaan seseorang, 
yang mengetahuinya hanya Allah. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIII, h.263-264. Selanjutnya, 
Abdullah Yusuf Ali menegaskan bahwa kata h}atta> na'lama berarti "supaya dapat menguji" yang 
asalnya "supaya dapat mengetahui." Ini tidak berarti bahwa Allah tidak mengethui segalanya. Kenapa 
Dia ingin menguji ? Supaya secara subjektif menolong manusia, mengatur keinginan mereka, dan 
secara pasti, menghadapkan mereka pada pertanyaan, "Maukah kamu taat kepada Allah atau kepada 
selain-Nya ?" Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.1140.  
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  َُل ْـبَِول َمَع ُنَسْحَأ ْمُكَُّأ ْمُك الـه( ،دو44 :7.) الَ  
Artinya: 
Agar Kami menguji kamu siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya (QS 
H-d [11]:7.). 
Penggalan ayat di atas, yang pada hakekatnya, ada tiga ayat yang bentuknya 
mirip bunyinya, dua yang lain adalah QS al-Kahf [18]:7 dan QS al-Mulk [67]:2, 
dengan masing-masing ayat, surah, dan objek al-bala>' yang berbeda-beda, namun 
tujuannya sama, yakni untuk mengetahui siapa, dengan al-bala>' yang diturunkan 
Allah kepadanya itu, yang berkualitas baik dan siapa yang buruk. Bahkan siapakah 
di antara mereka yang terbaik amalnya, yakni yang paling ikhlas dan paling sesuai 
dengan tuntunan kitab suci dan sunnah Rasulullah saw. 
Kualitas amal-amal manusia yang terbaik, antara lain, dapat diketahui dengan 
diturunkannya bala> oleh Allah kepada manusia. Hal ini dapat dipahami , antara lain, 
dari penjelasan penggalan ayat di atas, yakni layabluwakum ayyukum ah}sanu 'amala>. 
Klausa ini memberikan informasi tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung 
dalam klausa sebelumnya. Klausa sebelumnya menjelaskan bahwa Allah dengan 
kuasa-Nya menciptakan langit dan bumi. Sementara klausa ini menjelaskan bahwa 
untuk mengetahui kualitas amal-amal manusia, maka perlu dilakukan pengujian (al-
bala>') kepada mereka. 
Hal itu memberikan keterangan bahwa penciptaan langit dan bumi, serta 
keberadaan 'Arsy-Nya di atas air telah dijadikan sebagai objek al-bala>' untuk 
menguji manusia dalam rangka mengetahui dan menampakkan dalam kenyataan 
siapakah di antara hamba-hamba-Nya yang lebih berkualitas amal-amalnya dan lebih 
banyak bersyukur.
 574
 Penjelasan atas kuasa-Nya mencipta dan hikmah penciptaan 
                                                 
574
Lihat Mah}mu>d al-Nasafi>, op. cit., Juz I, h.559.  
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seperti di atas mengisyaratkan akan pasti adanya kebangkitan setelah kematian guna 
memberi ganjaran dan sanksi sesuai hasil ujian selama menjalani masa pengujian di 
dunia, karena memang dunia hanya sebagai tempat pengujian bagi manusia dan 
bukan tempat menerima pembalasan.
575
 
Dengan demikian, ungkapan ayyukum ah}sanu 'amala> (siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya) juga sekaligus mengisyaratkan bahwa manusia harus 
berpacu dengan sesamanya, bahkan dengan selainnya, untuk menghasilkan amal-
amal yang sebaik-baiknya, bukan hanya sekedar amal yang baik. Karena itu, 
kompetisi tersebut tidak hanya menghadapi yang buruk amalnya, tetapi juga yang 
baik, untuk menemukan siapa yang terbaik. Bahkan untuk mengetahui dalam 
kenyataan orang-orang yang mensyukuri nikmat Allah swt. dan yang 
mengingkarinya beserta ganjarannya masing-masing.
576
 
Hal persis senada, terlihat pada ayat ke-2, surah al-Mulk, yakni liyabluwakum 
ayyukum ah}sanu 'amala>, meskipun dilihat dari segi objek dan pelaku al-bala>' yang 
digunakan oleh Allah sebagai bahan ujian berbeda. Kalau objek al-bala>' pada 
penggalan ayat yang pertama di atas adalah penciptaan langit dan bumi serta 
keberadaan 'Arsy-Nya di atas air, maka penggalan ayat kedua di atas objeknya 
adalah penciptaan mati dan hidup. Demikian juga pelakunya, yang pertama 
menggunakan kata ganti orang pertama banyak (kami) sedangkan, yang kedua 
menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal, sebagai isyarat bahwa dalam 
penciptaan langit dan bumi, Allah melibatkan yang lain dari makhlunya; sementara 
hal mati dan hidup adalah hanya urusan-Nya semata, tanpa dilibatkan makhluk-
makhluk-Nya. 
                                                 
575 Lihat Ab- Fa>ris, op. cit., h.16. 
576 Lihat Muh}ammad Mah}mu>d Hija>zi>, op. cit., Juz II, h.104. 
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Kematian dan kehidupan bukanlah kebetulan, atau tanpa pengaturan, tetapi 
kaya akan pesan dan tujuan, di antaranya, yakni ujian untuk menampakkan apa yang 
tersembunyi dari ilmu Allah menyangkut tingkah laku manusia di bumi ini, serta 
bahwa mereka wajar memperoleh pembalasan. Tentu saja dengan firman-Nya 
ayyukum ah}sanu 'amala> sebagai pengulangan dari QS H-d [11]:7 dan QS al-Kahf 
[18]:7 itu mengisyaratkan bahwa betapa pentingnya al-bala>' dalam kehidupan 
manusia terutama dalam usaha mengetahui siapa yang lebih baik amal-amal mereka. 
Bahkan ketiga ayat di atas tidak menyebut siapa yang terburuk, sebagai pertanda 
bahwa sebenarnya berlomba dalam kebaikan itulah yang seharusnya menjadi 
perhatian umat manusia. 
d. Untuk membedakan antara yang patuh dan taat kepada Allah dengan yang 
durhaka kepada-Nya. 
QS al-Ma>'idah [5]:94. 
 َمَل َْـِيل ْمُكُحاَِمرَو ْمُكُِدُْ َأ ُُهلاَوَـ  ِدْيَّصلا ْنِم ٍءْيَشِن ُهَّللا ْمُكَّه َُل ْـبََيل ا ُوَمآ َنُِذَّلا اَهُّـُ َأَاُ ُهَّللا 
 ِبْيَغْلِان ُُه َاَيَ ْنَم،ةدـئآلما( 5  :21.) 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu 
dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan 
tombak kamu, supaya Allah mengetahui siapa yang takut kepada-Nya, meskipun 
Dia gaib (QS al-Ma>'idah [5]:94). 
Al-bala>' juga, antara lain, diturunkan oleh Allah kepada manusia untuk 
membedakan antara yang patuh dan taat dengan yang tidak. Hal ini dapat dipahami 
dari klausa terakhir penggalan ayat ke-163 , surah al-A'ra>f (7), yaitu kaz\a>lika 
nablu>hum bima> ka>nu> yafsuqu>n (Demikianlah, Kami mencoba mereka disebabkan 
mereka berlaku fasik). Klausa ini memberi informasi tambahan terhadap 
pengetahuan yang terkandung pada klausa-klausa sebelumnya. Jika klausa-klausa 
sebelumnya menjelaskan bahwa Bani Isra>'i>l telah memperoleh nikmat yang 
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berlimpah ruwah berupa ikan, terutama daerah yang berada di dekat laut, yakni 
Teluk Aqabah (kota Aylah). Namun, mereka melanggar aturan yang telah disepakati 
bersama pada hari Sabtu, maka klausa ini menjelaskan bahwa Allah menguji mereka 
akibat kefasikan mereka, dengan menjadikan setiap hari Sabtu, ikan-ikan banyak 
terapung-apung dipermukaan air, sedang pada hari-hari yang bukan sabtu, ikan-ikan 
tersebut tidak datang (menjauh), sehingga tidak dapat mereka jala atau kail. 
Dari gambaran singkat ini dapat dipahami, bahwa di samping yang menjadi 
faktor kedatangan al-bala>' berupa malapetaka di tengah-tengah bangsa Isra>'i>l adalah 
tindakan kefasikan mereka, juga dimaksudkan menguji mereka "untuk melihat 
sejauh mana kepatuhan dan ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya atas janji 
yang mereka sendiri ucapkan, bahwa "hari Sabtu adalah hari yang ditetapkan bagi 
orang-orang Yahudi sebagai hari ibadah, yang terbebas dari kegiatan duniawi. 
Meskipun, fakta berkata lain, di mana orang-orang Yahudi melanggar perjanjian 
mereka sendiri dengan tetap melakukan kegiatan penangkapan ikan pada hari Sabtu, 
sebagai tindakan kefasikan atas mereka. 
Sebagai tambahan informasi, bahwa al-bala>' diturunkan kepada manusia untuk 
mengetahui siapa yang patuh dan taat kepada Allah serta siapa yang tidak, Allah 
juga menjelaskan pada ayat ke-94, surah al-Ma>'idah di atas. Pada ayat tersebut, 
Allah menggandengkan klausa layabluwannakumulla>hu> bi syai>' min al-s}aid 
(sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu dengan sesuatu berupa binatang 
buruan) dengan klausa liya'lamalla>hu> man yakha>fuhu> bi al-gai>b (supaya Allah 
mengetahui siapa yang takut kepada-Nya meskipun Dia gaib). Hal ini 
mengisyaratkan bahwa manusia (orang-orang yang sedang melakukan ibadah haji 
atau umrah dan dalam keadaan berihram) dilarang melakukan perburuan binatang 
darat (sebagai objek al-bala>'), untuk menguji mereka, agar dengan itu, Allah 
mengetahui dalam kenyataan "siapa yang takut dan taat kepada-Nya," meskipun Dia 
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gaib, yakni tidak dilihat dan terjangkau hakikat-Nya oleh siapa pun dari makhluk-
Nya.
577
 
Demikian uraian ringkas tentang tujuan diturunkannya al-bala>' pada manusia 
dalam perspektif al-Qur'an. Dari penelitian ini terlihat adanya beberapa tujuan 
dimaksud, di antaranya: (1) untuk mengetahui kadar keimanan sekaligus 
membersihkan hati manusia dari dosa dan noda; (2) untuk mengangkat sebagian dari 
hamba-hamba-Nya sebagai syuhada'-Nya; (3) untuk mengetahui para muja>hid dan 
para penyabar yang sesungguhnya; (4) untuk mengetahui siapa yang lebih baik amal-
amalnya; dan (5) untuk membedakan antara yang patuh dan taat kepada Allah 
dengan yang tidak. 
Kelima tujuan al-bala>' yang dapat direduksi oleh penulis dari sejumlah ayat al-
Qur'an itu, mudah-mudahan dapat menjadi bahan renungan guna memperlancar 
jalannya kehidupan, serta mempercepat pencapaian tujuan hidup. Dalam pada itu, 
manusia sepantasnya tidak menggerutu menghadapi ujian dengan berbagai 
bentuknya, karena setelah melihat kelima tujuan itu, betapa mulia dan luhurnya yang 
ingin dicapai oleh Tuhan bagi manusia, terutama bagi kaum muslim, di balik semua 
ujian tersebut. Selanjutnya, bagaimana pandangan al-Qur'an menyangkut fungsi al-
bala>' bagi manusia setelah melihat objek dan tujuannya, akan penulis bahas pada sub 
bab berikut. 
  
 
 
 
 
                                                 
577 Lihat al-Ima>m al-Baid}a>wi>, op. cit., Jilid I, h.282-283. 
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BAB  IV 
DAMPAK AL-BALA<'   DAN SIKAP MANUSIA TERHADAPNYA 
 
A. Dampak al-bala>' bagi manusia. 
Sebagai keniscayaan Allah bagi semua orang, bahkan sesuatu yang pasti dan 
berlangsung secara berkesinambungan dalam kehidupan manusia di dunia (QS al-
Baqarah [2]:155), maka al-bala>' akan menimbulkan berbagai dampak dan pengaruh 
positif, meskipun memerlukan perjuangan yang berat. Akibat baik itu tidak saja akan 
mengenai diri orang-orang mukmin, tetapi dapat juga berdampak positif terhadap 
orang lain, bahkan terhadap lingklungan alam pada umumnya.
578
 
Menurut Sayyid Qu¯b (1906 M), sebagai ciptaan Allah, kematian dan 
kehidupan yang merupakan bagian dari bentuk al-bala>' (QS al-Mulk [67]:2) bukan 
kebetulan atau tanpa pengaturan, tetapi ada pesan dan tujuannya, yakni sebagai 
ujian untuk menampakkan yang tersembunyi dari ilmu Allah menyangkut tingkah 
laku manusia di pentas bumi, serta mereka wajar memperoleh pembalasan. Hal ini, 
di samping akan menjadikan mereka senantiasa awas dan waspada, serta 
memperhatikan dengan penuh kesadaran segala peristiwa, maupun dalam 
pengamalan yang tampak dalam realita; juga akan menjadikan manusia tidak lengah 
atau lalai, dan tidak pula menjadikan mereka merasa pesimis dan berputusasa 
menghadapi hidup.
579
 
Al-bala>' turun, bukan karena Allah marah atau murka tetapi hanya sebagai 
salah satu cara Tuhan mendidik manusia hidup di dunia melalui ujian tersebut, 
                                                 
578 Lihat al-'Alla>mah al-'Izz bin 'Abd-al-Sala>m, op. cit., h.6. 
579
Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz VI, h.3632.    
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kemudian di akhirat diberi pembalasan yang kekal abadi sesuai hasil ujiannya.
580
 
Pengabaian terhadap kehidupan dunia berarti lupa terhadap tujuan penciptaan 
manusia. Dengan demikian, keguncangan dan hilangnya kesabaran pada saat datang 
ujian merupakan kerugian besar. Luqma>n al-Haki>m menasehati anaknya, 
"Sesungguhnya emas diuji dengan api dan hamba yang saleh diuji dengan cobaan. 
"Jika Allah mencintai suatu kaum, Dia akan mengujinya".
581
  
Orang-orang yang diuji hendaknya menyadari bahwa seandainya tidak pernah 
ada berbagai macam ujian dunia, sedapat mungkin seorang hamba akan dijangkiti 
oleh penyakit sombong, bangga, angkuh, dan keras hati, yang semua ini 
menghancurkan diri sendiri, cepat atau lambat. Oleh karena itu, di antara kasih 
sayang Tuhan Yang Maha Pengasih adalah bahwa Dia, dalam berbagai kesempatan, 
merasa perlu menimpakan kepada hamba-Nya beragam al-bala>' sebagai obat dan 
perlindungan baginya dari berbagai penyakit, penjagaan bagi kebenaran 
penghambaannya, dan pengosongan dirinya dari segala materi yang rusak, rendah, 
dan merugikan.  
Menurut Ibnu Muh}ammad al-Manbaji> (1938 M), sekiranya Allah tidak 
mengobati hamba-hamba-Nya dengan obat dalam bentuk ujian dan cobaan, mereka 
akan melampaui batas, durhaka, bertindak sewenang-wenang, dan sombong di muka 
bumi, serta mereka akan menebarkan kerusakan, seperti halnya dengan umat-umat 
yang datang sebelumnya."
582
 
Al-bala>' yang beraneka ragam menimpa umat manusia telah memberikan 
pelajaran berharga bagi mereka. Dampak dan pengaruh yang ditimbulkan dari ujian 
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Lihat Abu> Fa>ris, op. cit., h.16. 
581 Lihat Abu> '´sa> Muh}ammad bin 'I<sa> al-Tirmi>zi>, op. cit., Juz IV, Kita>b al-Z\|uhu>d, h.601. 
582 Lihat Muh}ammad al-Mambaji al-H{ambali>, op. cit., h.25. 
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tersebut, seharusnya direnungkan untuk dijadikan sebagai bahan introspeksi diri dan 
pengalaman berharga dalam menghadapi masa-masa yang akan datang, seperti 
firman-Nya: 
 ىَشَْيَ ْنَمِل ًةَر ْ بِعَل َكِلَذ فِ َّنِإتاعزانلا( ،97 :62.) 
Artinya: 
Sesungguhnya pada yang demikian terdapat pelajaran bagi orang yang takut (QS 
al-Na>zi'a>t [79]:26). 
Oleh karena itu, di balik al-bala>' yang mengenai manusia, terdapat sejumlah 
pelajaran dan hikmah, serta menimbulkan dampak baik dan pengaruh positif yang 
tak terhingga banyaknya. Dampak-dampak tersebut tidak terbatas hanya pada orang-
orang mukmin tetapi juga non-mukmin; tidak hanya pada orang yang ditimpa al-
bala>' secara langsung tetapi juga yang tidak tertimpa secara langsung; bahkan 
terhadap lingkungan alam pada umumnya. Dampak-dampak dimaksud dapat dilihat 
baik dari aspek akidah (keyakinan), ketakwaan, penyucian jiwa (tazkiyyah al-nafs), 
kezuhudan terhadap dunia, ilmu dan perubahan, psikologis, maupun dari aspek sosial 
dan solidaritas umat. 
1. Dari aspek akidah (keyakinan). 
QS al-Ta>riq [86]:9. 
 ُِرئاَرَّسلا ىَل ْ ب ُت َمْو َيقراطلا( ،62 :9.) 
Artinya: 
Pada hari ditampakkannya segala rahasia (QS al-Ta>riq [86]:9). 
Al-bala>' sebagai bukti akan adanya hari akhirat termasuk bagian dari kajian 
akidah sebagai ajaran pokok Islam. Ini dapat dipahami dari ayat di atas, yang 
berbunyi, yauma tubla> al-sara>ir. Ayat ini memberikan penjelasan tambahan terhadap 
informasi yang terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya. Setelah ayat-ayat 
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sebelumnya menjelaskan bahwa kejadian manusia yang bersumber dari setetes air 
yang memancar dan yang kemudian lahir manusia dengan segala potensi dan 
kemampuan yang luar biasa, dengan kuasa Allah itu semua, Dia juga mengembalikan 
manusia hidup sesudah kematiannya di dunia pada hari kiamat, maka ayat di atas 
menegaskan bahwa pada hari akhirat nanti, manusia akan dikembalikan kepada 
Allah dan ditampakkan dengan mudah segala rahasia yang terpendam dalam hati 
guna mengetahui hasil ujiannya sebagai pertanggung jawaban di hadapan Allah 
selama menjalani masa-masa pengujian di dunia.
583
 
Akidah adalah sesuatu yang harus diketahui dan diyakini. Ia adalah unsur yang 
esensial dalam Islam, yang meliputi segala hal yang bertalian dengan kepercayaan 
(keimanan) dan keyakinan seorang muslim. Dalam al-Qur'an, akidah disebut dengan 
istilah "iman."
584
 
Kata "akidah" berasal dari bahasa Arab 'aqi>dah ( ٌ ََ دْيِقَع) yang terambil dari akar 
kata dengan huruf-huruf 'a, q, d, yang berarti "kuat atau perjanjian." Dari makna ini, 
muncul makna-makna lain, seperti: "menyimpulkan, atau mengikatkan tali, atau 
mengadakan perjanjian." Dari akar kata tersebut, terbentuk kata i'taqada yang 
berarti "mempercayai, meyakini, ikatan, dan keyakinan."
585
 Dengan demikian, kata 
"akidah" berarti sesuatu yang harus diketahui dan diyakini, serta mengikat orang-
orang beriman. Ikatan itu yang memperkukuh dan mengarahkan segala sikap, 
ucapan, dan tingkah laku perbuatan manusia. Akidah tersebut telah dirumuskan 
secara sederhana yang dikenal dengan "rukun iman." Akidah juga disebut "tauhid," 
                                                 
583 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XXI, h.380-381. 
584 Lihat Azyumardi Azra (ed.), op. cit., Juz I (Supmlemen), h.24. 
585 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.679. 
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karena salah satu dimensi dari pokok-pokok bahasannya adalah keyakinan akan 
keesaan Allah.
 586
 
Kata yau>m (hari) pada ayat ke-9, surah al-T{a>riq di atas dimaksudkan adalah 
"hari kiamat."
587
 Kata ini pada umumnya diterjemahkan "hari," yang dalam al-
Qur'an terulang sebanyak hari-hari dalam setahun (365 kali). Namun demikian, tidak 
semua kata tersebut mengandung arti yang sama dengan hari yang kita kenal dalam 
kehidupan dunia ini. Al-Qur'an menggunakan kata yau>m dalam arti "waktu" atau 
"periode" yang terkadang panjang menurut ukuran manusia. Alam raya diciptakan 
dalam enam hari. Enam hari di sini tentu bukan dalam arti 6 x 24 jam. Kelahiran 
Nabi Isa a.s. juga dinamainya "hari kelahiran" (QS Maryam [19]:33). Ini tentu hanya 
berlangsung beberapa saat.
588
 Sementara kata ya-m yang terdapat pada ayat di atas 
diartikan "hari akhirat" (ٌِ َةد ِِ خلآٌ ُ ْْ دَدي), yakni ketahuilah bahwa Allah Maha Kuasa 
untuk menghidupkan kamu kembali pada hari akhirat, hari ditampakkannya seluruh 
rahasia, seluruh hati orang yang terperanjat, kebaikan dan kejahatan akan terungkap 
dan tidak ada lagi rahasia, bahkan seluruh rahasia akan berbalik menjadi sesuatu 
yang tampak secara fisik-bendawi pada hari kiamat
589
 dan terbuka sehingga tidak 
ada lagi bantahan dan belaan.
590
 
Sedangkan kata tubla> (diuji) adalah kata kerja kini dan masa datang yang 
berbentuk pasif, yang terambil dari akar kata al-bala>' , yakni "ujian". Kata ini 
digunakan untuk beberapa makna, antara lain, "diketahui, dibongkar, dan diuji." 
                                                 
586 Lihat Muslim bin al-Hajja>j, op. cit., Juz I, h.37. Selanjutnya Lihat Muh}ammad 'Abduh, 
Risa>lah al-Tauh}i>d, (Mis}r: Da>r al-Manar, t.th.), h.4. Selanjutnya Lihat Muh}ammad bin S{a>lih al-
'Us\aimi>n, op. cit., h.11. 
587 Lihat Syekh Muh}ammad 'Abduh, Tafsi>r Juz 'Amma, op. cit., h.73. 
588 Lihat Tafsir al-Qur'a>n, op. cit., h.27. 
589 Lihat Ibn 'Arabi>, op. cit., Jilid II, h.396. 
590 Lihat Syekh Muh}ammad 'Abduh, op. cit., h.124. 
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Ketiga makna ini dapat bertemu jika disadari bahwa ujian adalah suatu usaha 
membongkar sikap atau apa yang dikandung oleh seseorang (misalnya pengetahuan) 
guna mengetahui kualitas yang dibongkar itu. Yang dibongkar untuk ditampakkan 
dalam realita adalah al-sara>'ir (rahasia-rahasia). Kata ini berbentuk jamak, yang 
bentuk mufrad-nya adalah al-sirr (rahasia), yang diartikan oleh Ah}mad Mus}¯ afa> al-
Mara>gi> (1881 M) dengan makna "sesuatu yang tersembunyi dalam hati seseorang, 
seperti: akidah, niat, dan hal-hal yang tersembunyi dalam hati lainnya."
591
 Isi hati 
seseorang dinamai rahasia, karena ia terpendam di dalam hati, niat, dan akidahnya, 
tidak mudah diketahui, atau bahkan dirahasiakannya. Oleh karena itu, ayat di atas 
berkaitan erat dengan ayat-ayat sebelumnya, yakni raj'ihi> (kembalinya), yaitu 
kembalinya pada hari kiamat.
592
 
Dari makna-makna di atas sudah tergambar bahwa kata ya-m pada ayat di atas 
dimaksudkan adalah "hari akhirat,"sebagai salah satu bagian dari rukun iman 
(akidah) yang apabila digandengkan dengan kata al-bala>', maka ia dapat memberikan 
informasi bahwa di samping masa hidup di dunia hanya sebagai masa pengujian bagi 
manusia, juga menjadi bukti akan adanya masa pertanggung jawaban dan pemberian 
ganjaran yang kekal abadi.
593
 
Dampak al-bala>' dari aspek akidah (keyakinan) dapat terlihat dalam beberapa 
hal, di antaranya: 
a. Al-bala>' sebagai isyarat akan kepastian datang dan terjadinya hari kiamat. 
Dari uraian dan penjelasan di atas tampak bahwa salah satu dampak al-bala>' 
dalam kehidupan manusia di dunia ini adalah untuk mengingatkan dan meyakinkan 
                                                 
591 Lihat Ah}mad Mus}a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz XXX, h.57. Selanjutnya Lihat Muh}ammad al-
Zamakhsya>ri>, op. cit., Juz IV, h.722-723. 
592 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid XII, Juz XXX, h.265. 
593
 Lihat ibid.  
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manusia akan kepastian datang dan terjadinya hari kiamat serta mengetahui yang 
bersyukur dan yang kufur.
594
 Menurut M. Quraish Shihab (1944- M), "hidup dan 
mati tidak lain, kecuali hanya masa ujian. Hal ini didasarkan atas penjelasan dalam 
QS al-Mulk [67]:2. Karena itu, ada orang merasa belum melihat dan memperoleh 
pembalasan setimpal, sebagai akibat dari perbuatan-perbuatannya yang didasarkan 
atas kehendak dan pilihannya. Yang berbuat jahat tidak atau belum menerima nista 
kejahatannya yang setimpal. Bahkan, banyak manusia yang baik dan mulia, yang 
dicambuk oleh kehidupan dengan cemeti-cemetinya. Sebaliknya, banyak pula orang 
jahat yang disuapi oleh dunia dengan kenikmatan-kenikmatannya. Demikian juga 
Nabi Ayyub a.s. (seorang Nabi Allah) yang mengalami kepahitan hidup mengeluh 
kepada Tuhan.
595
 
Semua hal di atas mengisyaratkan bahwa masa hidup di dunia adalah masa-
masa pengujian, sekaligus menjadi bukti akan adanya suatu masa atau periode di 
mana seluruh amal-amal manusia dibalas dengan seadil-adilnya dan sesempurna-
sempurnanya, yakni hari akhirat, yang biasa disebut juga dengan istilah al-Qur'an 
"yau>m al-Di>n".596 Itu sebabnya al-Qur'an menamai hidup di akhirat sebagai al-
h}ayawa>n, yang berarti "hidup yang sempurna" dan kematian dinamainya wafa>t, yang 
berarti "kesempurnaan."
597
 
Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Ab- Hurairah ditegaskan bahwa di antara 
tanda-tanda datangnya hari kiamat adalah apabila al-bala>' berupa gempa bumi terjadi 
di mana-mana, Nabi saw. bersabda: 
                                                 
594 Lihat Manhaj al-Qur'a>n, op. cit., h.362-363.  
595 Lihat Wawasan Al-Quran, op. cit., h.85-86. 
596
 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jili I, Juz I, h.176. 
597 Lihat Wawasan Al-Quran, ibid. 
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ىراخبلا هاور( ُِلزَلاَّزلا َر ُثْكَتَو ُمْلِعْلا َضَبْق ُي َّتََّح ُةَعاَّسلا ُموُق َت َلا).598 
Artinya: 
Tidaklah terjadi hari kiamat, kecuali ilmu sudah ditarik dan gempa bumi sudah 
banyak terjadi (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Dan hadis riwayat Ah}mad dari Salmah bin Nufail, Rasulullah saw. bersabda: 
،د حمأ هاور(  ِِلزَلاَّزلا ُتاَو َنَس ُهَدْع َبَو ٌديِدَش ٌنَاتوُم ِةَعاَّسلا ِيَدَي َْيْ َبَو).599 
Artinya: 
Dan menjelang kiamat ada kematian yang dahsyat, dan sesudahnya adalah tahun-
tahun gempa (Hadis riwayat Ahmad). 
 
b. Al-bala>' menjadi bukti bahwa kematian bisa menyergap manusia kapan dan di 
mana saja. 
Dalam hal kematian, Allah memperlakukan semua orang sama, yakni semua 
meninggal berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan-Nya, seperti firman-Nya: 
  ِم ُر  َّمَع ُي ا  َمَو  ٌ  ِسَي ِو  َّللا ى  َلَع َك  ِلَذ َّنِإ ٍعا  ََ ِ فِ َّلاِإ ِِهر  ُمُع ْن  ِم ُْ َق ْ ن   ُي َلاَو ٍر  َّمَعُم ْن
ر طاف( ،53 :11.) 
 
 
Artinya: 
Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur orang yang berumur panjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan dalam kitab. Sesungguhnya yang demikian 
itu, bagi Allah adalah mudah (QS Fa>¯ir [35]:11). 
Kata yu'ammar (dipanjangkan umur) yang terdapat pada ayat di atas terambil 
dari kata 'amara yang berarti "memakmurkan" lawannya adalah al-khara>b (  ٌ لآَةدَخللآ) 
yang berarti "menghancurkan atau kehancuran." Ia juga seakar dengan kata 'umur 
                                                 
598 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz I, h.211. 
599 Lihat Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Hambal al-Syaiba>ni> al-Maru>zi>, Musnad Ah}mad, Juz IV, 
h.104.. 
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( ةددْم ع  ٌ ), yang berarti "umur atau usia,"600 atau usia sepanjang hidup.601 Ia juga 
bermakna "keseimbangan dan atau ketinggian."
602
 Usia manusia disebut "umur", 
karena seyogianya digunakan untuk memakmurkan jiwa dan raga. "Konon, seorang 
kakek pernah ditanya tentang umurnya, dia menjawab, "limabelas tahun." Karena 
katanya, "Baru limabelas tahun terakhir, dia memakmurkan jiwanya dengan amal 
saleh." Karena itu, jika kehidupan dunia berlalu tanpa upaya memakmurkan jiwa, 
maka tidak wajar ia dinamai umur."
603
 
Kata "umur" dalam penggalan ayat di atas digandengkan dengan frase illa> fi> 
kita>b (melainkan dalam kitab) mengisyaratkan bahwa " Allah tidak akan 
memanjangkan umur seseorang (katakanlah si A ) tidak juga mengurangi dari umur 
seseorang yang lain (katakanlah si B ) kecuali semua itu telah tercatat dalam kitab-
Nya, yakni dalam pengetahuan Allah atau di La-h} Mah}f-§. 
Dalam usaha memperpanjang umur, banyak di antara manusia yang keliru 
dalam memahami penegasan Allah dalam QS  al-A’ra>f [7]:34: 
   َنوُمِدْق ََْسَي لاَو ًةَعاَس َنوُرِخْأََْسَي لا ْمُهُلَجَأ َءاَج اَذَِإف ٌلَجَأ ٍةَُّمأ ِّلُكِلَو)   ،فارعلأا(9 :
53.)  
Artinya: 
Dan untuk tiap-tiap umat mempunyai ajal, maka jika ajal telah datang, usia tidak 
dapat ditunda dan tidak pula ia dapat dipercepat (QS  al-A’ra>f [7]:34). 
Kesalahpahaman tersebut mengantarkan manusia kepada penolakan usaha 
‛memperpanjang usia‛. Manusia yakin bahwa memang usia berada di tangan Tuhan. 
                                                 
600 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.350. 
601 
Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid IX, Juz XXII, h.277. 
602 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.701. 
603 Lihat Secercah Cahaya, op. cit., h.376. 
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Akan tetapi, ini bukan berarti usaha untuk memperpanjangnya tidak akan berhasil. 
Usaha akan tetap berhasil jika direstui oleh Allah, dalam arti sesuai dengan 
sunnatullah. Apa pun usaha manusia selama sejalan dengan sunnatullah pasti akan 
berbuah, termasuk usaha memperpanjang umur. Nabi saw. mengajarkan bahwa salah 
satu bentuk usaha tersebut adalah seperti sabdanya dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> 
dari Anas bin Ma>lik: 
 َمَّل  َسَو ِو  َْلَع ُو  َّللا ىَّل  َو ِو  َّللا َلو  ُسَر ُص  ْع َِا َلا  َر ُو  ْنَع ُو  َّللا َع  ََِّر ٍك  ِلاَم ِن  ْب ِْ   ََسأ ْن  َع
 ْن ُي ْوَأ ِو     ِرِْزر فِ ُو     َل َأ     َسْب ُي ْنَأ ُهَّر     َس ْن     َم ُلو     ُق َي هاور( ُو     َِحمَر ْل     ِو َْل َف ِِهر     ََلأ فِ ُو     َل َأ     َس
.)ىراخبلا604 
Artinya: 
(Hadis riwayat) dari Anas bin Ma>lik r.a. berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda8 ‛Siapa yang berkeinginan diperluas baginya rezekinya 
serta diperpanjang usianya, maka hendaklah ia menghubungkan silaturahmi 
(Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Hadis Nabi saw. ini agaknya di samping sejalan maknanya dengan QS Fa>¯ ir 
[35]:37`, juga sejalan maknanya dengan anjuran para dokter dan pengusaha, yakni 
‚hindari stres dan jalin hubungan yang akrab, niscaya rezeki akan datang melimpah 
dan hidup menjadi tenang, sehingga usia dapat bertambah.‛  Hal yang menarik, 
ketika al-Qur’an diamati dan tidak dijumpai satu kalimat pun yang dapat 
diterjemahkan dengan ‛Saya (Tuhan) memanjangkan usia.‛  Redaksi yang digunakan 
al-Qur’an adalah nu’ammirkum (Kami memanjangkan umur kamu) yang terdapat 
dalam QS Fa>¯ ir [35]:37 dan QS  Ya>si>n [36]:68, atau dengan redaksi wama> yu’ammar 
(siapa yang diperpanjang usianya) yang terdapat dalam QS al-Baqarah [2]:96 dan QS 
Fa>¯ ir [35]:11. Redaksi-redaksi seperti ‛Kami‛ ini memberi kesan bahwa manusia  
                                                 
604 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz  III, h.270.  
 345 
mempunyai keterlibatan dan usaha dalam memperpanjang atau memperpendek 
usianya. 
Silaturrahmi menurut hadis di atas,  dapat menyambung hubungan yang putus, 
menjernihkan yang keruh, dan menghangatkan yang dingin, yang pada akhirnya 
dapat mengurangi stres, sedang stres adalah salah satu penyebab kematian yang 
lebih banyak. Pada sisi lain dilihat dari segi nilai-nilai spiritual, silaturahmi dan 
banyak berbuat baik terhadap sesama dapat memperpanjang umur, dalam arti bahwa 
boleh jadi kita sudah lama meninggal, tetapi akibat kebaikan-kebaikan  itu terhadap 
sesama, sampai sekarang masih tetap saja senantiasa disebut-sebut nama dan 
kebaikan itu di dunia sebagai isyarat bahwa pahalanya juga tetap jalan di sisi Allah 
swt. 
Dalam pada itu, manusia seharusnya senantiasa bertaat kepada Allah, sebab 
kematian adalah sesuatu yang pasti datangnya, meskipun ia gaib dari pengetahuan 
manusia. Boleh jadi kematian tersebut datang melalui al-bala>' dalam bentuk 
bencana, gempa bumi, gelombang tsunami, atau kebakaran. Ada yang kematiannya 
datang pada saat bertaat, seperti: salat, puasa, menunaikan ibadah haji, bersedekah, 
menolong orang lain, berdoa dan ibadah-ibadah lainnya. Kendatipun, ada juga yang 
meninggal pada saat sedang maksiat, seperti: judi, mabuk, memusyrikkan Allah 
dengan makhluk-Nya, dan sebagainya.  
c. Al-bala>' merupakan pelajaran penting tentang keimanan kepada takdir Allah.  
Al-bala>' berupa gempa tektonik dan gelombang tsunami, misalnya, merupakan 
geliat bumi dan air laut, yang tidak terjadi kecuali dengan takdir dan izin Allah. 
Meskipun demikian, manusia seharusnya memahami bahwa gerakan alam adalah 
ibadah dan ungkapan ketundukannya kepada  Allah, seperti firman-Nya:  
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 ِو    َْلِإَو ا   ًىْر ََو ا   ًعْوَط ِ ْرَْلأاَو ِتاَواَم   َّسلا فِ ْن   َم َمَل   ْسَأ ُو   َلَو َنو   ُغ ْ ب َي ِو   َّللا ِن   يِِ  َر   ْ َغ ََفأ
 َنوُعَجْر ُينارمع لآ(،5 :65.) 
Artinya: 
Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 
kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
suka maupun terpaksa dan hanya kepada-Nya-lah mereka dikembalikan (QS Ali 
Imra>n [3]:83). 
Ketundukan dan ketaatan yang di langit dan di bumi dengan suka hati, tampak, 
antara lain dengan ketundukan hamba-hamba-Nya yang taat, walau mereka diberi 
pilihan untuk taat atau tidak.
605
 Manusia yang diberi kemampuan memilah dan 
memilih pun masih juga tidak dapat mengelak dari ketundukan dan kepatuhan 
kepada-Nya dalam banyak hal, walau manusia itu tidak rela.
606
 
Manusia seharusnya memahami bahwa yang mengatur alam semesta adalah 
Allah. Sebagai seorang muslim, sebelum dan sesudahnya seyogianya menerima 
takdir dengan rela dan mengharap pahala dari Allah. Tidak ada yang bisa memberi 
manfaat, atau menimpakan bahaya, kecuali semuanya itu atas izin-Nya, seperti 
firman-Nya: 
 َنوُنِمْؤُمْلا ْلَّ َو ََ َْل َف ِوَّللا ىَلَعَو َاسَلاْوَم َوُى اََنل ُوَّللا َبََ َ اَم َّلاِإ اَن َب ِوُي ْنَل ْلُر،ة  بوَلا( 7 :
31.) 
Artinya: 
Ketahuilah, "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah bagi kami, Dia pelindung kami, dan hanya kepada-Nya-lah 
orang-orang mukmin harus bertawakkal (QS al-Taubah [9]:51). 
Ayat ini mengajarkan bagaimana seseorang menghadapi suatu al-bala>' setelah 
turunnya dan setelah terbukti bahwa al-bala>' tersebut tidak dapat dielakkan lagi. 
                                                 
605
 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz III, h.1598.  
606 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.130. 
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Seorang mukmin seharusnya sadar bahwa apa pun ketetapan Allah pasti baik buat 
dirinya. Kalau baik, dia bersyukur dan kalau buruk, dia bersabar, karena demikian 
pendidikan al-Qur'an terhadap penganutnya, bila ingin dimuliakan oleh Tuhannya.
607
 
 
d. Al-bala>' menyadarkan bahwa segala yang ada adalah milik Allah dan akan 
diambil-Nya. 
Segala nikmat yang ada pada manusia, pada hakekatnya, datang dari Allah (QS 
al-Nahl [16]:53). Oleh karena itu, Manusia diajari oleh Allah ketika ditimpa suatu al-
bala>', hendaknya mengucapkan kalimat istirja>', yakni inna> lilla>hi> wa inna> ilaihi> 
ra>ji'u>n (Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kami akan kembali [kepada-
Nya]). Kalimat istirja>' ini tidak diajarkan Allah keculai kepada Nabi Muhammad 
saw. dan umatnya, seandainya Nabi Ya'kub mengetahuinya, maka dia tidak berucap 
seperti ucapannya yang diabadikan al-Qur'an, yang artinya: "Aduhai, duka citaku 
terhadap Yusuf." (QS Y-suf [12]:84). Yang mengucapkan kalimat istirja>' ini sambil 
menghayati makna-maknanya, maka ia akan mendapat banyak keberkatan. 
Keberkatan tersebut sempurna, banyak dan beraneka ragam, sebagaimana dipahami 
dari bentuk jamak (s}alawa>t) yang digunakan ayat ke-157, surah al-Baqarah, yang di 
antara keberkatan-keberkatan itu adalah: adanya aneka ragam kemuliaan dan 
kesuksesan dalam hidup, berupa limpahan pengampunan, pujian, menggantikan yang 
lebih baik daripada nikmat sebelumnya yang telah hilang, dan lain-lain. Semua 
keberkatan itu bersumber dari Tuhan yang memelihara dan mendidik manusia.
 608
 
Menurut Ibn Qayyim al-Jau©iyyah (271 H), ‛Kalimat istirja>' ini merupakan 
formula yang manjur bagi orang yang tertimpa al-bala>'. Ungkapan tersebut 
mengandung dua hal utama: (1) seseorang beserta kelurga dan hartanya adalah milik 
                                                 
607 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Jilid X, h.420. 
608 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, ibid., Juz II, h.33. 
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Allah. Manusia diciptakan dalam keadaan telanjang bulat dan tidak memiliki sesuatu 
apa pun. Keberadaannya di dunia ini dipagari oleh dua ketiadaan, yakni tidak ada 
sebelumnya dan tidak ada sesudahnya, sehingga pada akhirnya, dia hanyalah milik 
Allah yang sebenarnya; (2) sesungguhnya perjalanan seorang anak manusia yang 
penghabisan dan tempat kembalinya yang terakhir adalah Allah, sang Pemilik yang 
terakhir. Ia datang menemui Tuhannya seorang diri, tanpa keluarga dan hartanya dan 
tanpa pendamping, kecuali seluruh amal perbuatannya selama di dunia, yang baik 
maupun yang buruk. Jika demikian, untuk apa dia bergembira pada apa yang ada, 
dan bersedih pada apa yang tiada ? Karena itu, tafakkur manusia pada awal hidupnya 
dan pada akhir hidupnya adalah formula obat yang paling mujarab dalam mengobati 
penyakit-penyakit dunia.
609
 
 
 
 
 
 
                                                 
609 Lihat Ibn Qayyim al-Jauz\iyyah, op. cit., h.44-45. 
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2. Dari aspek ketakwaan. 
QS Ali Imra>n [3]:186. 
 ِروُُمْلْا ِمْزَع ْنِم َكِلَذ َّنَِإف اوُقَّ ت َتَو اُوبِْصَت ْنِإَو،نارمع لآ( 3 :681.) 
Artinya: 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk urusan yang patut diutamakan (QS Ali Imra>n [3]:186). 
Perintah bersabar dan bertakwa kepada Allah dari al-bala>' yang menimpa, 
dapat dipahami dari penggalan ayat di atas. Penggalan ayat tersebut memberikan 
pemahaman tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung dalam klausa-klausa 
sebelumnya. Klausa sebelumnya menjelaskan bahwa Allah menjadikan al-bala>' 
(ujian) dalam hal yang berkaitan dengan harta, jiwa, dan agama. Penegasan ini 
mengisyaratkan adanya hubungan erat antara sikap bersabar dan bertakwa dengan 
al-bala>' yang ditimpakan Allah kepada manusia. Yakni bahwa dalam menghadapi 
segala bentuk al-bala>', orang-orang mukmin seyogianya tetap menahan diri atas 
segala dorongan berbuat dosa, bahkan dibarengi dengan usaha sungguh-sungguh 
mencari solusinya dengan niat karena Allah, serta tetap optimis dengan melakukan 
amal saleh (ketakwaan) sesuai petunjuk Allah dan rasul-Nya, karena dengannya, di 
sisi Allah tersedia tempat dan kedudukan yang tinggi.
610
 
Kata taqwa> (ىَوْق َت) yang terulang dalam al-Qur'an sebanyak 17 kali, berasal dari 
akar kata dengan huruf-huruf w, q, y, yang menunjuk pada arti daf'u syai' 'an syai' bi 
gairihi> (menjaga sesuatu dari sesuatu yang lain).611 Karena itu, kata-kata waqa> – 
yaqi>  berarti, antara lain, "menjaga, menghindari, menjauhi," dan sebagainya. 
Kata takwa dalam bentuk kelimat perintah terulang sebanyak 79 kali, " Allah " 
menjadi objeknya sebanyak 56 kali, "neraka" 2 kali, "hari kemudian" 4 kali, "fitnah" 
1 kali, tanpa objek sekali. Namun, dari segi konteksnya, ia dipahami bahwa yang 
                                                 
610
Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz V, h.149-150.  
611 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1100. 
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dimaksud adalah " Allah ". Sedangkan selebihnya, yakni 15 kali, objeknya bervariasi, 
seperti rabbukum (Tuhanmu), allaz\i> khalaqakum (yang menciptakan kamu), allaz\i> 
amaddakum bi ma> ta'mal-n (yang mengnugerahkan kepada kamu anak dan harta 
benda) dan lain-lain. Redaksi-redaksi tersebut semuanya menunjuk kepada Allah. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pada umumnya objek perintah bertakwa adalah 
"Allah", karena itu, ketakwaan dimaksudkan adalah "ketakwaan kepada  Allah."
612
  
Kalimat ittaqu> Alla>ha> (bertakwalah kepada Allah) jika diterjemahkan secara 
harfiah, ia berarti "jauhilah Allah, atau hindarkan dirimu dari Allah." Yakni 
hindarilah siksa atau hukuman-Nya."
613
 Syekh Muh}ammad 'Abduh (1849 M) yang 
pendapatnya ditulis oleh muridnya, Sayyid Muh}ammad Rasyid Ri«a> (1865 M), 
menyatakan bahwa "menghindari siksa Tuhan dan sanksi-sanksi hukuman yang 
ditetapkan-Nya dapat dicapai dengan menghindarkan diri dari segala yang dilarang-
Nya dan dengan memperkenankan seluruh perintah-Nya. Untuk itu manusia 
seharusnya memiliki pandangan dan kesadaran yang tinggi dalam memahami dan 
menghayati sebab-sebab yang dapat menimbulkan siksaan itu."
614
 
Ciri-ciri orang bertakwa banyak, di antaranya: (1) menafkahkan sebagian 
hartanya baik di waktu lapang maupun di waktu sempit; (2) mampu mengendalikan 
amarahnya (lapang dada), bahkan memaafkan orang yang melakukan kesalahan, atau 
kalau perlu, berbuat baik terhadap mereka; (3) bila melakukan dosa besar, dia sadar 
dan memohon ampunan Allah; (4) tidak berkelanjutan melakukan hal-hal yang 
diketahuinya sebagai dosa;
615
 (5) percaya kepada yang gaib, yang puncaknya adalah 
beriman kepada keesaan Allah; (6) yang melaksanakan salat secara benar dan 
                                                 
612 Lihat Tafsir al-Qur'a>n, op. cit., h.125. 
613 Lihat ibid. 
614 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Juz I, h. 124-125. Lebih jauh Syekh Muh}ammad 
Rasyi>d Ri«a> menjelaskan bahwa siksa dan hukuman Allah kepada makhluk-Nya terbagi ke dalam dua 
kategori. Yang pertama di dunia dan yang kedua di akhirat.  
615 Lihat misalnya, QS Ali Imra>n [3]:133-135. 
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berkesinambungan; (7) menafkahkan, yakni mengeluarkan sebagian yang 
dimilikinya dengan tulus setiap saat dan secara berkesinambungan baik yang wajib 
maupun yang sunnah, untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan masyarakat luas di 
sekitarnya.
616
 Pada sisi lain, Allah menekankan bahwa jalan terdekat kepada 
ketakwaan adalah keadilan (QS al-Ma>'idah [5]:9). Yakni, bahwa penegakan keadilan 
dan kebenaran termasuk bagian dari ketakwaan.
617
  
Esensi takwa dan ciri-ciri orang bertakwa di atas, bila dikaitkan dengan 
konsepsi al-bala>' dalam al-Qur'an, maka dampaknya dari aspek ketakwaan adalah 
seperti berikut ini. 
a. Mengingatkan manusia agar takut kepada siksaan Allah.  
Allah berpesan, bahwa di samping kamu berkewajiban memenuhi panggilan 
Allah dan rasul-Nya, juga hindarilah datangnya siksa, yang apabila ia datang, sekali-
kali tidak hanya menimpa secara khusus orang-orang yang melampaui batas saja, 
tetapi juga orang-orang yang tidak berdosa. Karena itu, kamu jangan lesu, atau jemu 
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, karena Allah keras siksaan-
Nya (QS al-Anfa>l [8]:25). 
Menurut M. Quraish Shihab (1944- M), sendi-sendi bangunan masyarakat akan 
melemah, jika kontrol sosial lemah. Akibatnya, kesalahan tidak selalu hanya 
menimpa yang bersalah. Tabrakan tidak hanya terjadi akibat kesalahan kedua 
pengendara. Bisa saja yang bersalah hanya seorang, tetapi kecelakaan dapat 
beruntun menimpa sekian banyak kendaraan. Demikian pengalaman umat manusia 
sejak dulu hingga kini. Karena itu, ayat ke-25, surah al-Anfa>l di atas, berpesan: 
"Buatlah perisai antara diri anda dengan ujian berupa bencana melalui pemeliharaan 
hubungan harmonis dengan-Nya. Laksanakanlah tuntunan-tuntunan-Nya dan 
                                                 
616 Lihat misalnya, QS al-Baqarah [2]:3-5. 
617 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz V, h.2982. 
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anjurkan pula orang lain melaksanakan kebaikan dan menjauhi kemungkaran, karena 
jika tidak, kamu semua akan ditimpa bencana."
618
 Allah Yang Maha Adil dan 
Bijaksana tidak akan mau mencabut suatu kenikmatan, kemudian menurunkan al-
bala>' kepada suatu kaum, kecuali karena kedurhakaan mereka kepada Allah, 
mengkufuri nikmat-nikmat-Nya, melanggar perintah-perintah-Nya, serta 
merebaknya kemusyrikan dan jauhnya mereka dari pemurnian tauhid kepada-Nya, 
seperti firman-Nya: 
َ َََنْرَّم َ  َف ُلْو  َقْلا َ  َِ ْ قَََع َّف  َوَف َ  َِ قِف اوُق  ََ  َ َف َ  َِ قِفَر ْ تُم َ  َنْرََمأ َن  ََْر ََ َك  َِ ِْ  ُن ْنَأ َ  َنْدََرأ اَذِإَو 
 َايرِم َْت ،ءارسلإا(61 :61.) 
Artinya: 
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
orang-orang yang hidup mewah di dalamnya, lalu mereka melakukan 
kedurhakaan di dalamnya, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya 
perkataan Kami, maka Kami menghancurkannya sehancur-hancurnya (QS al-Isra>' 
[17]:16). 
Kata nuhlika berarti "Kami hendak membinasakan", yakni Kami 
menghancurkan negeri itu bersama penduduknya dengan sehancur-hancurnya 
sehingga mereka tidak bangkit lagi sebagai satu orde atau sistem kemasyarakatan
619
 
dan bahwa jika kemaksiatan dan kemungkaran tidak dicegah, maka dampak 
negatifnya, bukan hanya mengenai pelakunya, tetapi juga akan menimpa orang-
orang yang tidak bersalah sekalipun.
620
 
b. Al-bala>' mengajak yang tidak mengalaminya untuk bersikap hati-hati dan 
mengambil hikmah dengannya. 
                                                 
618 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.450. 
619 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Juz XV, h.55. 
620 Lihat Ab- al-Lais\ Na¡ir bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Samarkandi>, Bahr al-
'Ulu>m/Tafsi>r al-Samarkandi>, Juz II (Cet.I; Baer-t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1413 H/1993 M), h.263.  
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Manusia yang tidak tertimpa secara langsung dari al-bala>' berupa bencana 
hendaknya berhati-hati, jangan sampai pesan al-bala>' itu ditujukan kepadanya. 
Peringatan al-Qur'an mengenai hal ini sangat tegas, seperti firman-Nya: 
  ْن  ِ َلَو ِ ْرَْلْاَو ِءََم  ََّ لا ْن  ِم  ِ َ  َََّر َْ ْم ِِ ْق  َََع َ  ََْوَت ََل اْو  َقَّ تاَو او  ََُمآ َُر  ُقْلا َل  ْ َأ َّنَأ ْو  َلَو
 َنوَُ َِ  ََْ اُونَ ََّ َ َِم ْم ََُنْذ َخََأف اُوْ َّذََّ  ْم َُو َ َتََق َْ َََ ُسَْأْ ْم ُِ  َِقتْأ ََ ْنَأ َُر ُقْلا ُل ْ َأ َنِمَأ ََفأ
 َنوُمِمَ َن  َأ َنو َُ ََْ  ََ ْم َُو لَو ُم َََ ُسَْأْ ْم ُِ  َِقتْأ ََ ْنَأ َُر ُقْلا ُل ْ َأ َن َِمأَو   ِ َّلا َر ْ َم اوَُِمَأ ََفأ
 َنوُرِسََْلْا ُمْوَقْلا َّلَِّإ  َِّلا َر َْم ُنَمَْأَ َلََففارعلْا( ،1 :61-66.) 
Artinya: 
Padahal jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, 
pastilah Kami melimpahkan kepada mereka berkah-berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan, maka Kami siksa mereka disebabkan apa yang 
mereka lakukan. Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksa Kami kepada mereka di waktu malam saat mereka sedang 
tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksa Kami kepada mereka di waktu d}uh}a> saat mereka sedang bermain? Atau 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari makar-makar Allah? 
Tiadalah yang merasa aman dari makar Allah kecuali kaum yang merugi (QS al-
A'ra>f [7]:96-99). 
Janji Allah tentang keberkahan dan kesejahteraan diberikan kepada penduduk 
negeri yang beriman, mengikuti kebaikan yang di bawa oleh Rasulullah saw. dan 
bertakwa dengan menunaikan ketaatan serta meninggalkan yang diharamkan. 
Merekalah yang seharusnya merasa aman dan tenang. Keyakinan terhadap janji 
Allah menjamin rasa aman dan ketenangan. Namun sebaliknya, justeru orang-orang 
yang tidak beriman dan para pendosa menjalani hidup ini hanya dengan kesenangan-
kesenangan yang melengahkan, serta merasa tidak punya beban terhadap 
kemungkinan datangnya azab akibat perbuatan mereka.
621
 
Keberkatan Ilahi datang dari arah yang seringkali tidak diduga atau dirasakan 
secara material dan tidak pula dapat dibatasi, atau bahkan diukur. Teks ayat di atas 
dan ayat-ayat yang lain yang berbicara tentang keberkatan Ilahi memberi kesan 
                                                 
621 Lihat Isma>’i>l Ibn Kas\i>r, op. cit, Juz II, h. 233-234. 
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bahwa keberkatan tersebut merupakan curahan dari Allah berupa rezeki yang banyak 
dan halal,
622
 termasuk segala penambahan yang tidak terukur oleh indera dinamai 
berkah.
623
 Adanya berkah pada sesuatu berarti adanya kebajikan yang menyertai 
sesuatu itu. Keberkatan dari langit dapat juga dipahami dalam arti keberkatan 
spiritual, sedang keberkatan bumi adalah keberkatan material.
624
 
c. Al-bala>' mendorong manusia untuk melakukan introspeksi diri dan 
meninggalkan maksiat. 
 Kata "maksiat" terambil dari bahasa Arab dengan akar kata 'as}a> (  َصَع) yang 
bermakna pokok kharaja 'an al-t}a>'ah (keluar dari ketaatan atau durhaka).625 
Lawannya adalah taat. Menurut istilah syar'i>, maksiat adalah meninggalkan perintah 
Allah dan rasul-Nya, baik berupa perkataan, perbuatan, atau tujuan-tujuan yang lahir 
maupun yang batin,
626
 seperti firman-Nya: 
     ِِ ُم   اَذ  َع  ُ  َلَو َ  َِ قِف ا َ  ِلََخ َارَ  َن  ُ  َِْخ َُْ ُنَدو ُ  ُُ  َّ   َ  َت َََو  َُلو  ُسَرَو  َ  َّلا ِل  ْ  ََ ْن  َمَو
ءآََلا( ،4 :64.) 
Artinya: 
Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkan-Nya ke dalam api neraka, 
sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan (QS al-Nisa>' 
[4]:14). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa yang melanggar aturan-aturan Allah dan 
Rasul-Nya mengenai pembagian kewarisan akan diancam dengan siksa dan azab 
yang menghinakan,
627
 bahkan pada fa>silah ayat di atas, Allah menyebutkan dua 
                                                 
622 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz VII, h.4259. 
623 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.54-55. 
624 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.178. 
625 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.339.  
626 Lihat Ibnu Qayyim al-Jauz\iyyah, al-Jawa>b al-Ka>fi> Liman Sa'ala 'an al-Da'wah al-Sya>fi>, 
(Bairu>t: Da>r al-Fikr, Maktabah al-Sawa>di>, 1994), h.221. 
627 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz IV, h.2054. 
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macam sanksi, yaitu memasukkan ke dalam neraka dalam keadaan kekal dan siksa 
yang pedih. Tentu saja neraka pun merupakan siksa yang pedih.
628
 
d. Al-bala>' mengajak manusia berlomba melakukan amal saleh sebagai bekal masa 
depan. 
Orang yang cerdas adalah yang senantiasa bersegera melakukan amal-amal 
saleh sebelum terlambat. Menunda-nunda amal saleh dan berbagai bentuk kebaikan 
merupakan penyakit kronis kehidupan. Jika penyakit ini menghinggapi seseorang, 
maka hidupnya menjadi sia-sia dan sekedar untuk hal-hal yang pemborosan. 
Al-bala>', terutama dalam bentuk kesulitan hidup, yang nyaris menghilangkan 
jiwa seseorang, akan terus terngiang-ngiang di dalam hati. Meskipun bagi orang-
orang mukmin, al-bala>' seperti itu, justru akan memberi mereka motivasi dalam 
berlomba melakukan amal-amal saleh. Setiap orang beriman dituntut agar tidak 
menyia-nyiakan waktunya dalam beramal saleh. Sebab setiap desakan nafas, ada 
pertanggung-jawabannya. Karena itu, orang beriman seyogianya mampu 
merekonstruksi hidupnya agar tidak ada sedetik pun yang kosong dari kebajikan dan 
amal saleh, seperti firman-Nya: 
 َنوُمََْظَُ َلَّ ْم َُو ْتََ ََ ََّ ََم  س ْ َن ُّلَُّ َّفََّو ُت َُّثُ  َِّلا َلَِإ  ِقِف َنو َُجْر ُت ََمْو ََ اوُقَّ تاَو،ةرقَلا( 
2 :286.) 
Artinya: 
Hindarilah (siksa yang terjadi pada) hari yang ketika itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah Kemudian masing-masing diberi pembalasan yang 
sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun 
tidak dianiaya (dirugikan) (QS al-Baqarah [2]:281).  
Ayat ini, menurut beberapa riwayat, turun beberapa hari sebelum Rasulullah 
saw. wafat. Yang inti pesannya mengajak manusia memelihara diri mereka dari siksa 
hari kiamat. Setelah ayat-ayat sebelumnya memerintahkan orang-orang beriman 
agar menjauhi praktek-praktek riba. Kedua pesan ini memang mempunyai relevansi 
                                                 
628 Lihat ibid., h.2055.  
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yang erat. "Seorang yang percaya akan adanya hari akhirat pasti akan bersedia 
menangguhkan keuntungan hari ini yang bersifat sementara, demi meraih 
keuntungan besar, berkesinambungan, dan kekal di hari esok. Mereka yang 
melakukan praktek riba dengan aneka penganiayaan yang ditimbulkannya, pada 
hakikatnya, hanya melihat di sini dan sekarang.
629
  
e. Al-bala>' memotivasi manusia agar segera bertaubat dari dosa. 
Al-bala>' dalam bentuk bencana demi bencana akan mengingatkan manusia 
terhadap dosa-dosa mereka. Al-bala>' seperti ini merupakan teguran Tuhan agar 
manusia kembali kepada-Nya (QS al-A'ra>f [7]:168). Jalan satu-satunya adalah 
bertaubat kepada-Nya. Taubat merupakan tangga pertama bagi para pendosa dan 
yang melampaui batas untuk kembali kepada-Nya, serta permulaan jalan bagi para 
pejuang (QS al-Taubah [9]:112). Taubat adalah dasar dari segala amal saleh.
630
 
Taubat juga merupakan modal bagi orang-orang yang beruntung, titik tolak bagi 
orang-orang yang mencari ridha> Allah, kunci istiqa>mah bagi orang-orang yang 
condong kepada Allah, dan awal pilihan bagi orang-orang yang senantiasa 
mendekatkan diri kepada-Nya.
631
 Pemahaman demikian diperoleh dari makna tau>bah 
sendiri, yakni "kembali."
632
 Menurut al-Ima>m al-Taba't}aba>'i> (w.1981 M), taubat 
kepada Allah berarti kembali-Nya kepada hamba dengan mencurahkan rahmat-Nya. 
Adapun taubat manusia, maka ia adalah permohonan ampun disertai dengan 
meninggalkan dosa. Allah tawwa>b berarti berulang-ulang kembali kepada hamba-
hamba-Nya, memberi mereka dorongan untuk bertaubat, dan berulang-ulang pula 
kembali untuk menerima taubat mereka, dalam arti melimpahkan rahmat-Nya.
633
 
                                                 
629 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz II, h.1224. 
630 Lihat ibid., Juz V, h.687. 
631 Lihat Ibn Qayyim al-Jauz\iyyah, Tahz\i>b Mada>rij al-Sa>liki>n, (Bair-t: Da>r al-Fikr, t.th.), h.176.  
632 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.175. Selanjutnya Lihat Al-Mishba>h, op. cit., 
Juz I, h.159. 
633 Lihat Muh}ammad al-H{usain al-T{aba>’t}aba>’i>, op. cit., Juz XVIII, h. 329. 
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Agar taubat para pendurhaka diterima oleh Allah, maka perlu menempuh 
beberapa langkah: (1) menyesali dosa yang telah dilakukan; (2) meninggalkan dosa 
tersebut secepatnya; (3) bertekad untuk tidak mengulangi dosa tersebut pada masa 
yang akan dating; (4) bila berkaitan dengan hak sesama, maka ia harus 
menghentikan kezalimannya dan menunaikan hak orang yang dizaliminya; (5) taubat 
harus dilakukan pada waktunya, sebab taubat yang dilakukan pada saat sekarat 
(hampir mati) adalah tertolak.
634
  
Ciri-ciri orang yang diterima tobatnya adalah seperti berikut: (1) orang, yang 
setelah bertaubat, keadaannya lebih baik dari sebelumnya; (2) rasa takut untuk 
berdosa kembali senantiasa menyertai hidupnya, hingga meninggal, sampai ia 
mendengar malaikat
635
 berkata kepadanya: 
 َنو َُعوُت ْمُتََُّْ ِتَِّلا ِنَّْلَِْْ اوُرِشْْ َأَو اُونَزَْتَ َلََّو اوُفَََتَ َّلََّأتَ صف(،46 :33.) 
Artinya: 
Janganlah takut dan janganlah bersedih; dan bergembiralah dengan surga yang 
telah dijanjikan kepada kamu (QS Fus}s}ila>t [41]:30); 
(3) banyak menangis dan bersyukur di hadapan Allah, Zat yang dicintainya; (4) 
dengan kedurhakaannya, ia merasakan sempitnya bumi;
636
 dan  (5) menjauhi teman-
teman jahat. 
f. Al-bala>' menyadarkan betapa tak terhingganya nikmat Allah. 
                                                 
634 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.83.  
635 Turunnya malaikat kepada seseorang dalam kehidupan dunianya, ditandai dengan 
terbetiknya dalam hati yang bersangkutan dorongan untuk berbuat baik, serta adanya optimisme 
menyangkut kehidupannya. Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XII, h.411-412. 
636 Penggabungan informasi dengan ayat sebelumnya tentang penerimaan taubat tiga orang 
tersebut dengan penerimaan taubat mereka yang disebut pada ayat yang lalu (ayat ke-117), yakni 
Nabi Muhammad saw. dengan para Muh}a>jiri>n dan An¡a>r, adalah untuk menghapus bekas-bekas luka 
hati ketiga orang itu, serta menjadikan mereka kembali menyatu dengan seluruh masyarakat Islam di 
bawa pimpinan Nabi saw. Setelah sebelum ini, mereka diasingkan dan diboikot oleh masyarakat 
Islam atas perintah beliau. Lihat Al-Mishba>h, ibid., Juz V, h.701. 
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Pada pembahasan sebelumnya telah ditegaskan bahwa nikmat atau seluruh 
kesenangan-kesenangan hidup yang diperoleh manusia berfungsi sebagai al-bala>' (QS 
Ibra>hi>m [14]:6), agar dengannya diketahui siapa yang bersyukur dan siapa yang 
kufur.  
Hidup baru berarti, ketika orang tersebut mampu mengisinya dengan berbagai 
amal kebajikan sebagai tanda kesyukurannya terhadap nikmat Allah. Sebaliknya, 
banyak orang yang dianugerahkan oleh Allah umur panjang, namun tidak 
termanfaatkan untuk diisinya dengan hal-hal yang bermanfaat berupa amal saleh 
sebagai bekal menghadapi kematian. Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Ibn 'Abbas 
r.a., Nabi saw. bersabda : 
قَ َرلا  َتَّ ، ُرَخَلا ناور( ُغاَر َْلاَو ُنَّوِّصلا ِسََّلا َنِم  يرِثََّ ََم ِِ قِف  نوَُْغَم ِنََتَم ِْن 
637 
 
Artinya: 
Dua nikmat yang disia-siakan oleh banyak orang, yakni kesehatan dan waktu 
luwang (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Dan sabdanya, dalam hadis al-Bukha>ri> dari Ibn 'Umar berkata: 
 َلَ  َف َتْق  ََ َْمأ اَذِإ ُلو  ُق ََ َر  َمُع ُن  ْْا َنَ  َََّو  لقَِ  َس ُرَِْ  َع ْوَأ  ع  َِرٌَ  َك  ََّنأََّ ََق ْن ُّ   لا  ِ ْن  َُّ
 ْن  ِمَو َك  ِمَرَمِل َكِتَّو  ِح ْن  ِم ْذ  ُخَو َءَ  ََ َمْلا ِر  ِظَتَْ َت َلَ  َف َتْوََ  ْحَأ اَذِإَو ََ َََ  َّصلا ِر  ِظَتَْ َت
 َُ)قَ َرلا  َتَّ ، ُرَخَلا ناور(  َكِتْوَمِل َكِتََق 638 
Artinya: 
Hiduplah di dunia seakan-akan engkau itu orang asing atau pengembara." Ibnu 
'Umar berkata: Jika engkau melewati sore hari, janganlah menunggu pagi hari. 
                                                 
637 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz VII, h.169-170.  
638 Lihat ibid., h.170. 
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Apabila engkau meliwati pagi hari, janganlah menunggu sore hari. 
Pergunakanlah masa sehatmu untuk sakitmu, dan hidupmu untuk matimu (Hadis 
riwayat al-Bukhri>).  
Oleh karena itu, manusia di dunia ini hendaknya menyadari bahwa "dunia ini 
tidak lebih dari sebuah penjara yang memisahkan dirinya dengan kampung 
halamannya,"
639
 bahkan bersifat sementara dan berakhir dengan kematian menuju 
kehidupan berikutnya. Karena itu, manusia seyogianya bersegera memanfaatkan 
seluruh nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada mereka dengan sebaik-
baiknya sebagai salah satu bentuk kesyukuran guna mendekatkan diri kepada-Nya. 
 
 
  
 
 
 
 
 
                                                 
639 Al-'Izzu 'Alauddi>n bin Yahya bin Habi>rah menjelaskan bahwa maksud sabda Nabi saw. 
"Hiduplah di dunia seakan-akan engkau itu orang asing atau pengembara," adalah bahwa apabila 
seseorang memasuki suatu negeri, hendaknya tidak merebut hak milik penduduknya. Dia seharusnya 
berpenampilan sederhana dan tidak mengada-ada. Sama halnya dengan pelancong yang tidak 
mempunyai tempat tinggal tetap dan tidak terlibat dalam permusuhan. Lihat ibid. 
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3. Dari aspek kezuhudan terhadap dunia. 
Kata "zuhud" berasal dari bahasa Arab zuhd (  ٌ دُْهز) yang terambil dari akar kata 
dengan huruf-huruf z, h, d, yang berarti qillah al-syai>'640 (kekurangsenangan terhadap 
sesuatu), atau al-syai>' al-qali>l641 (sesuatu yang kurang disenangi). Karena itu, kata 
"zuhd" berarti "kekurangsenangan terhadap sesuatu yang biasanya disenangi."642 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ia diartikan "hal meninggalkan 
keduniawiaan; bertapa."
643
 
Dalam kajian tasawuf, kata "zuhud" biasanya dikaitkan dengan dunia (yang 
meliputi kesenangan materi atau fisik, harta, pangkat, anak, dan sebagainya). Zuhud 
terhadap dunia berarti "tidak mencintai dunia, tidak tertarik, tidak tergiur dan 
terlena oleh kesenangan duniawi,"
644
 dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya. 
Zuhud dalam kajian sufistik mempunyai tingkatan-tingkatan.
645
 Yang pertama, 
zuhud terhadap segala yang haram menurut norma syari'at; yang kedua, zuhud 
terhadap segala yang diragukan kehalalannya; yang ketiga, zuhud tingkat tertinggi, 
                                                 
640 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.462. 
641 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.220. 
642 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz VI, h.403. 
643 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. cit., h.1137. 
644 Lihat Ensiklopedi Islam Indonesia, op. cit., h.1011. 
645 Ab- Nas}r al-Sarra>j al-Tu>si> (w.988 M) membagi juga maqa>m zuhud menjadi tiga tingkatan: 
(1) mubtadi' (permulaan), yakni orang-orang yang tidak memiliki sesuatu dan hatinya pun tidak ingin 
memilikinya; (2) mutah}aqqiq (orang yang mengenal hakikat zuhud), yakni orang yang bersikap tidak 
mau mengambil keuntungan pribadi dari harta benda duniawi, karena ia tahu dunia ini tidak 
mendatangkan keuntungan baginya; dan (3) 'a>lim muyaqqin (orang yang tidak lagi memandang dunia 
ini mempunyai nilai). Bagi kelompok ini, dunia hanya semata yang melalaikan orang dari mengingat 
Allah. Al-Ima>m al-Gaza>li> juga membagi maqa>m zuhud atas tiga bagian: (1) meninggalkan sesuatu 
karena menginginkan sesuatu yang lebih baik daripadanya; (2) meninggalkan keduniaan karena 
mengharap sesuatu yang bersifat keakhiratan; dan (3) meninggalkan segala sesuatu selain Allah, 
karena ia mencintai-Nya. Lihat Azyumardi Azra, op. cit., Jilid V, h.241. 
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yakni zuhud terhadap dunia materi dan apa yang dibutuhkan oleh jasmani, meskipun 
halal menurut norma syari'at.  
Zuhud dalam sudut pandang penulis, bukan berarti semata-mata tidak mau 
memiliki harta dan tidak suka mengenyam nikmat duniawi, tetapi zuhud sebenarnya 
adalah "kondisi mental yang tidak mau terpengaruh oleh harta dan kesenangan 
duniawi dalam mengabdikan diri kepada Allah. Dengan demikian, betapa pun 
kayanya Nabi Sulaiman a.s., atau 'Us\man bin 'Affa>n, mereka tetap sebagai orang 
zuhud dan hidup dalam keadaan zuhud. Mereka tidak terpengaruh oleh kekayaan itu 
dalam mengabdikan diri kepada Allah. 
Jika manusia ditimpa al-bala>' berupa bencana di atas bumi, seperti: kehilangan, 
longsor, gempa tektonok, gelombang tsunami, banjir, kebakaran, paceklik; atau 
terhadap dirinya sendiri, seperti: penyakit, kemiskinan, kematian, dan lain-lain, 
maka seyogianya tidak berdukacita secara berlebihan sampai ia berputusasa. 
Sebaliknya, jika ia memperoleh berbagai nikmat, seyogianya jangan terlalu 
bergembira, sehingga bersikap sombong dan lupa diri. Dunia dan segala 
perhiasannya tidak dilarang untuk dimiliki, tetapi semua itu tidak boleh 
mempengaruhi atau memperbudak seseorang dalam mendekatkan dirinya kepada 
Allah. Dalam hadis riwayat Ibn Ma>jah (w.275 H) dari Sahl bin Sa'd al-Sa>'idi> berkata: 
لاىَى َألن َ ِلٍاىى َ َلاىَىل َلِنىىيَُّذلِْ ىىيلَّنلَللىى ُُ َالاىَىهلَلاىىَوَىَلٌاىى َُ َالََ يلىى َُ ََ ل
ِْ ىىَلَل َلٌْ ىىيلَّنلايلىىَ ليِصىىيبَِّنلاىَىَتأ
ََللِْ ىىَلَل َلُْ ىىيلَّنلايلىىَ لِْ ىىيلَّنلُللىى ُُ َالَلاىىَوَىَل َُ اىىيبَِّنلِنىىينَِبَأََلُْ ىىيلَّنلِنىىينَِبَألُْ ىُىتل ِ َل ِل ليىىَدلهنلََ يلىى َُ
،ْىَاىملنبنلهَن ا(لَكلُّنُِِيُل َِ ايبَِّنليِيلَهأل ِلا َََِل ليَدلهنََلُْ يلَّنلَكينِ
ُِيُلاََلى ُّيَّن).646 
 
Artinya: 
                                                 
646 Lihat al-Ha>fiz} Abu> 'Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn 
Ma>jah, di-tah}qi>q oleh Muh}ammad Fu>'a>d 'Abd al-Ba>qi>, (Mesir: 'Isa> al-Ba>b al-Halabi> wa Aula>duhu>, 
1373 H/1954 M), h.1373-1374. 
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Telah datang seorang lelaki kepada Rasulullah saw. dan berkata: "Wahai 
Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku amal yang apabila mengerjakannya, Allah 
dan manusia mencintaiku."  Nabi saw, bersabda, "Berzuhudlah di dunia, niscaya 
engkau dicintai oleh Allah dan berzuhudlah terhadap apa yang dimiliki manusia, 
niscaya engkau dicintai manusia (Hadis riwayat Ibn Ma>jah). 
Dari hadis di atas, Rasulullah saw. mengajarkan kepada penanya untuk 
berzuhud dengan jaminan keridhaan Allah, sebagai wujud kecintaan Allah 
kepadanya. Dalam pada itu, orang yang bahagia adalah orang yang memilih 
kekekalan dan kenikmatan abadi di atas kesulitan hidup.
647
 
Dampak al-bala>' dari aspek kezuhudan terhadap kehidupan dunia dapat terlihat 
pada hal-hal berikut ini: 
a. Al-bala>' memaklumkan bahwa dunia adalah tempat pengujian, bukan tempat 
pembalasan. 
Al-bala>' adalah bagian dari hidup manusia (QS al-Mulk [67]:2; S al-Baqarah 
[2]:155), bahkan terkadang ia diturunkan oleh Allah seiring dengan keimanan 
sebagai alat ujiannya (Qs al-Ankab-t [29]:2-3). Semakin tinggi iman seseorang 
semakin berat ujian yang diturunkan Allah kepadanya. Dalam hadis riwayat al-
Tirmi©i> dari Ab- Hurairah berkata:  
ىَى لمَ ل نلي ُلُااىىََِنِل َ ل نلَلاىَىَلًاََّىَىبل ُّيىى ََ َأل َِ اىىيبَِّنلُّيَألَاِأىى ُُ لََ يلىى َُ ََ ل
ِْ ىىَلَل َلُْ ىىيلَّنلايلىى َ ليِصىىيبَِّنلينَألُا
يدزَّنلباتكل،ىذمترَّنلهَن ا(لُا َ لمَ ل َاَ).648 
Artinya: 
Rasulullah saw. ditanya: "Manusia yang mana yang paling berat ujiannya,? Nabi 
menjawab: "Para Nabi dan Rasul Allah, kemudian para orang saleh, kemudian 
yang di bawahnya, dan seterusnya, seseorang diuji sesuai kadar 
keberagamaannya (Hadis riwayat al-Tirmi©i>). 
Di balik setiap al-bala>' yang datang, ada kebaikan bagi orang-orang yang 
beriman. Dengan al-bala>' tersebut, Allah ingin meningkatkan derajat mereka di sisi-
                                                 
647 Lihat ibid. 
648 Lihat Ab- 'Isa> Muh}ammad Ibn 'Isa> al-Tirmiz\i>, op. cit., Juz IV, h.179. 
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Nya, bila dihadapi dengan sabar, termasuk dosa-dosa mereka terhapuskan. Dalam 
hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Ab- Hurairah dan Ab- Sa'i>d, Nabi saw. bersabda: 
ل ي ىىَبلَو ىى َلَوَلى ًَألَوَلٍنلزىىُبلَوَلَو ىىَدلَوَلٍلىىَ ََلَوَلٍلىىَي َل لنىىِملََ ِلىى لم ُلَّنلُلَىىِيُهلاىىَم
اضرلمنلباتكل،ىااخنَِّنلهَن ا(لُهَاهَاطَخل لنِملَاِبِلُْ يلَّنلَريفَكل يو ِلاَهُكاَشُهلِةَكلليشَّن).
649 
Artinya: 
Tidaklah seorang muslim ditimpa rasa lelah, sakit, kegundahan, kesedihan, 
gangguan dan kesulitan, hingga duri yang mengenainya, kecuali Allah akan 
menghapuskan dosa-dosa dengannya (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Karena itu, Allah menghibur manusia bahwa setiap kali hendak 
menganugerahkan rahmat-Nya kepada seseorang, terlebih dahulu akan diujinya, 
kendati pun di balik setiap ujian pasti ada kebahagiaan untuknya, bila ia adalah 
orang-orang beriman.  
b. Al-bala' menyadarkan manusia bahwa pahitnya dunia adalah manisnya akhirat, 
demikian sebaliknya. 
Dalam Islam, manusia diperingatkan agar bersungguh-sungguh menghadapi 
hidup dengan mempersiapkan bekal amal saleh sebanyak-banyaknya sebagai simbol 
pahitnya hidup di dunia (al-bala>') menuju kepada kehidupan yang bahagia lagi kekal, 
yang disimbolkan sebagai "manisnya akhirat." Jangan sebaliknya, dewasa ini 
kebanyakan orang lebih mementingkan manis sesaat daripada manis selama-
lamanya. Mereka ini tidak sanggup merasakan pahit sesaat menuju manis yang 
abadi. Semua ini terjadi karena iman manusia modern semakin rapuh, sehingga 
kendali syahwat dan cinta dunialah yang mendominasi hidup mereka. 
c. Al-bala>' mengisyaratkan bahwa dunia adalah alat untuk mencapai kehidupan 
sempurna di akhirat. 
Kehidupan dunia pada hakekatnya bersifat sementara dan hanya sebagai 
tempat pengujian, bukan tempat pembalasan. Kekayaan yang berlimpah ternyata 
                                                 
649 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz VII, h.148-149. 
 364 
bila Allah menghendaki, ia bisa hilang dalam sekejap. Karena itu, manusia yang 
sadar, mencari kehidupan duniawi sekedar sebagai alat untuk mencapai kehidupan 
akhirat yang kekal abadi, seperti firman-Nya: 
،نمؤىلمن(لِانَرَولَّنلُانَذلَيِدلَةَرِخ للْنلين ََِلٌعاَتَملاََلى ُّيَّنلُةاَََ للْنلِهِذَدلَا ينَّ ِ 04 :93.) 
Artinya: 
Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan sementara dan 
sesungguhnya akhirat dialah negeri yang kekal (QS al-Mu'min [40]:39). 
Kata innama> (hanya saja) pada ayat di atas, dalam bahasa Arab digunakan 
untuk menunjuk pada hal-hal tertentu dan khusus. Karena itu, penggunaan kata 
tersebut pada ayat di atas mengandung makna kekhususan. Yakni kehidupan dunia 
ini memberikan manfaat yang sifatnya sementara, atau kehidupan dunia dalam 
Islam, pada hakekatnya, seharusnya diarahkan untuk memperkaya kehidupan 
rohani.
650
 bukan seperti yang manusia umumnya duga bahwa dia kekal. Demikian 
juga kata hiya (  ٌ دِه) pada ayat di atas, yang berarti "dia", mengisyaratkan bahwa 
hanya di sana (di akhirat) ada kehidupan yang kekal, bukan di dunia ini.
651
 
 
 
d. Al-bala>' menyadarkan manusia bahwa cobaan yang besar adalah cobaan dalam 
hal agama. 
Al-bala>' dalam urusan agama merupakan ujian terberat di dunia maupun di 
akhirat. Sehubungan dengan hal ini, Ibn Abi> al-Dunya> menuturkan dari Qa>d}i> Syuraih 
bahwa beliau berkata: "Aku ditimpa ujian berupa bencana, maka aku pun memuji 
Allah atas bencana itu, sebanyak empat kali. Pertama, karena bencana itu tidak lebih 
besar dari yang ada; kedua, karena aku dikaruniai kesabaran dalam menghadapinya; 
ketiga, karena aku diarahkan untuk mengembalikan semuanya kepada nikmat Allah, 
                                                 
650 Lihat Ibn ‘A<syu>r, op. cit., Jilid IX, Juz XXIV, h.150. 
651 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XII, h.324. 
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lantaran mengharapkan pahala pada-Nya; keempat, karena Dia tidak menjadikannya 
sebagai musibah dalam agamaku, karena ujian dalam hal agama itu yang paling 
besar dan berat" (QS '²li 'Imra>n [3]:186).
652
 
Di antara al-bala>' dalam wujud bencana yang paling berat dalam hal agama 
adalah wafatnya Nabi Muhammad saw. Al-bala>' berupa kehilangan beliau, termasuk 
wafatnya para ulama sebagai pewaris Nabi saw., merupakan bencana paling besar 
dari segala bencana yang telah menimpa setiap muslim. Wafatnya beliau berarti 
terputusnya wahyu dari langit, hingga hari kiamat sekaligus berhentinya pula masa 
kenabian (QS al-Ah}za>b [33]:40). Selain itu, terjerat dalam kemaksiatan, dosa, dan 
kemungkaran, seperti: meninggalkan salat, tidak mengeluarkan zakat, tidak puasa, 
dan tidak menunaikan haji padahal mampu, serta meninggalkan perintah-perintah 
Allah yang lain, misalnya jihad, adalah juga termasuk al-bala>' dalam hal agama.  
e. Al-bala>' adalah obat bagi penyakit hati dan mendorong banyak bersyukur. 
Salah satu dampak al-bala>' dari aspek kezuhudan adalah mematikan sifat 
congkak, termasuk menumbuhkan sikap rendah hati dan mendorong lebih banyak 
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Orang yang padanya diturunkan al-bala>' hendaknya 
menyadari bahwa seandainya tidak pernah ada ujian dan cobaan dunia, tidak 
mustahil seorang hamba akan dijangkiti penyakit sombong, bangga, angkuh, dan 
keras hati.
653
 
Penyakit hati, seperti congkak, merupakan salah satu faktor sehingga seseorang 
dapat terhalang masuk surga. Dalam hadis riwayat Muslim dari Ibn Mas'-d, Nabi 
saw. bersabda: 
                                                 
652 Ainul Haris Thayib dan John Hariyadi, Nasihat dan Pelajaran dari "Indonesia Menangis" 
(Cet.I; Surabaya: La Raiba Bima Amanta, 1426 H/2005 M), h.150.  
653 Lihat Muh}ammad al-Mambaji> al-H{ambali>, op. cit., h.25. 
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ل ُىى ل  َََل  ىَى للْنلُرىَىطَبلُرىى لىنِِلْلَّنلَََلٍلرىىِكل لنىىِملٍةيا َلُلاىىَولى ِمل
ِْ ىِىنِل َىَل ِلَناىىَكل لنىىَملَةىىيبِ َل نلُاُخ ليىَىهلَو
هَن ا(ل َِ ايبَِّنل،نايملإنلباتكل،َلمم.)654 
Artinya: 
Tidak akan masuk surga, barangsiapa yang dihatinya ada kesombongan, walau 
sebesar zarrah … Sikap congkak itu menolak kebenaran dan merendahkan 
manusia (Hadis riwayat Muslim). 
Kenyataan mengakui bahwa sikap sombong sering datang pada seseorang pada 
saat memperoleh nikmat, baik nikmat tersebut berupa harta benda, pangkat, 
keturunan, anak, perhiasan, dan segala simbol duniawi lainnya. Padahal Rasulullah 
saw. yang telah dinobatkan oleh al-Qur'an sebagai manusia teragung di dunia ini, 
justru dalam hidupnya sangat sederhana dan rendah hati. Demikian juga para sahabat 
beliau, terutama para sahabat yang tergolong al-Khulafa>' al-Ra>syid-n. 
4. Dari aspek ilmu dan perubahan. 
Kata "ilmu" berasal dari bahasa Arab 'ilm ( ٌ دْلِع) yang menurut pakar bahasa 
berarti "menjangkau sesuatu dengan keadaannya yang sebenarnya."
655
 Ia berasal dari 
akar kata dengan huruf-huruf 'a, l, m, yang berarti "as\arun bi al-syai>' yatamayyazu 
bihi> 'an gairihi>,"656 (keunggulan yang menjadikan sesuatu berbeda dengan yang 
lainnya," sehingga sesuatu itu terlihat dan diketahui sedemikian jelas, tanpa 
menimbulkan sedikit pun keraguan. Ilmu diartikan sebagai sesuatu pengenalan yang 
sangat jelas terhadap sesuatu objek. Allah dinamai 'a>lim atau 'ali>m karena 
pengetahuan-Nya yang amat jelas sehingga terungkap hal-hal yang sekecil apa 
pun
657
 (QS al-An'a>m [6]:59). 
                                                 
654 Lihat Muslim bin al-H{ajja>j, op. cit., Juz I, h.93 
655 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.347. 
656 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.689. 
657 Lihat Menyingkap Tabir Ilahi, op. cit., h.113. 
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Kata "ilmu" dengan segala bentuk derivasinya terulang dalam al-Qur'an 
sebanyak 854 kali.
658
 Kata tersebut digunakan dalam arti "proses pencapaian 
pengetahuan dan objek pengetahuan. Ilmu adalah pengetahuan yang jelas tentang 
sesuatu. Karena itu, kata 'a>lim yang bentuk jamaknya 'ulama>' berarti orang yang 
memiliki ilmu yang mendalam, baik agama maupun sains (QS al-Syu'ara>' [26]:197 
dan QS Fa>¯ ir [35]:28), dan pengetahuannya mampu menghasilkan khasyyah (rasa 
takut yang disertai penghormatan dan pengagungan kepada Allah), sehingga di mana 
pun mereka berada, seharusnya selalu jelas, tampak berbeda (dalam hal kebajikan) 
dengan orang kebanyakan. Meskipun demikian, kata ini berbeda dengan kata 'arafa 
(mengetahui), 'a>rif (yang mengetahui), dan ma'rifah (pengetahuan). Allah tidak 
dinamai 'a>rif tetapi 'a>lim, yang berasal dari kata kerja ya'lam (Dia mengetahui), dan 
biasa al-Qur'an menggunakan kata itu "untuk Allah " dalam hal-hal yang diketahui-
Nya, walaupun gaib, tersembunyi, atau dirahasiakan. 
Ilmu dalam sudut pandang al-Qur'an adalah suatu keistimewaan yang 
menjadikan manusia unggul terhadap makhluk-makhluk lain, guna menjalankan 
fungsi-fungsi kekhalifahan.
659
 
Prinsip-prinsip ilmu pengethuan dan teknologi dalam al-Qur'an dapat diketahui 
melalui analisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. (QS al-
'Alaq [96]:1-5). Kata iqra>' pada ayat ini terambil dari akar kata yang berarti 
"menghimpun". Dari makna "menghimpun" lahir aneka makna, seperti: 
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan 
membaca baik teks tertulis maupun tidak. Wahyu pertama tersebut tidak 
menjelaskan yang harus dibaca, karena al-Qur'an menghendaki umatnya membaca 
apa saja selama bacaan tersebut bismi rabbik, berarti bermanfaat untuk 
                                                 
658 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.469-481. 
659 Hal di atas tercermin dari kisah kejadian manusia pertama yang dijelaskan dalam QS al-
Baqarah [2]:31-32. Lihat Wawasan Al-Quran, op. cit., h.434-435. 
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kemanusiaan. Oleh karena itu, objek perintah iqra>' mencakup segala sesuatu yang 
dapat dijangkaunya. Oleh karena itu, salah satu syarat membangun peradaban suatu 
bangsa adalah "membaca." Semakin mantap bacaan suatu masyarakat, semakin 
tinggi pula peradaban itu.  
Dengan demikian, tugas kaum cendekia mencari kebenaran dan membangun 
kualitas untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan mensejahterakan dan 
membahagiakan masyarakat.
660
 Dari uraian mengenai esensi ilmu ini dapat dijadikan 
sebagai aksioma untuk mengetahui dampak al-bala>' dari aspek ilmu dan perubahan, 
seperti berikut ini. 
a. Al-bala>' memberi sugesti untuk mencari dan melakukan penelitian dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Turunnya al-bala>' yang beraneka ragam pada umat-umat terdahulu adalah suatu 
kenangan dan pelajaran berharga yang patut direnungkan dan dikaji lebih mendalam 
oleh umat-umat sesudahnya, terutama dari sudut pandang agama dan ilmu 
pengetahuan. Fenomena al-bala>' berupa gelombang tsunami dan gempa bumi yang 
dahsyat, misalnya, sampai sekarang masih sulit diprediksi dan tidak akan pernah bisa 
ditangkal oleh kekuatan manusia; sehingga ia mendorong dan menarik perhatian 
para ilmuan untuk melakukan penelitian lebih mendalam untuk memperoleh hikmah-
hikmah di balik peristiwa dahsyat tersebut, bahkan bagi ilmuan Islam dijadikannya 
sebagai sarana untuk mengenali pencipta-Nya ( Allah) lebih mendalam melalui 
pendekatan normatif agama (theological approach).  
Makrifat yang baik kepada Allah akan lebih memperkukuh kecintaan kepada-
Nya. Hanya orang yang tidak mengenal-Nya saja yang tidak mencintai-Nya dan 
hanya orang yang tidak mencintai-Nya saja yang tidak mau mengenal-Nya. 
                                                 
660 Paul Lunde and Justin Wintle, A Dictionary of Arabic and Islamic Proverbs (Cet.I; London: 
Secker and Warburg Press, 1984), h.77. 
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Kecintaan kepada Allah inilah salah satu jalan strategis untuk menghindarkan diri 
dari aneka al-bala>' berupa musibah dan azab dari Allah (QS Ali Imra>n [3]:31). Oleh 
karena itu, usaha-usaha perenungan dan pengkajian terhadap ilmu-ilmu agama dan 
sains di balik aneka al-bala>' itu merupakan suatu keharusan bagi setiap mukmin 
dalam rangka menanamkan dan memperkukuh keimanannya kepada Allah.  
Dalam perspektif pembelajaran dan pendidikan transformatif (transformative 
learning), malapetaka terjadi, antara lain, karena keintiman antara manusia dan alam 
lingkungannya telah hilang. Manusia kehilangan rasa hormatnya terhadap alam; 
dimensi sakralnya tidak lagi dihargai. Akibatnya, alam menjadi terancam dalam 
berbagai manifestasinya. Pendidikan modern yang kini sudah menjadi konvensional, 
gagal memberikan pandangan dunia yang kosmologis dalam dunia pendidikan, di 
mana manusia dan alam merupakan satu kesatuan. Pendidikan modern lebih 
berorientasi untuk mencapai progress, khususnya dalam bidang ekonomi, dengan 
mengorbankan prospektif kosmologis tentang kesatuan manusia dan alam 
lingkungannya.
661
 
Karena itu, para pendidik perlu memikirkan ulang paradigma serta proses-
proses pembelajaran dan pendidikan. Beberapa usulan pendidikan transformatif perlu 
mendapat pertimbangan: pertama, pengujian dan perenungan misteri alam raya; 
kedua, penanaman dan penguatan proses pembuatan makna; ketiga, penanaman dan 
pemberdayaan konsep tentang kesatuan dan integrasi alam dan kemanusiaan; 
keempat, penanaman dan penguatan mitos-mitos cultural yang didasarkan pada 
                                                 
661 Gagasan tentang kemajuan ekonomi (economic progress), disadari atau tidak menguasai 
paradigma dan konsepsi pendidikan modern. Karena itulah, pendidikan modern lebih berorientasi 
pada pengembangan kognisi daripada yang lain-lain. Pengembangan ranah kognisi bukan tidak 
penting; tetapi tidak pada tempatnya mengabaikan ranah-ranah lainnya. Hal ini terLihat ketika ranah 
afeksi dan psikomotorik nyaris terabaikan. Kalaupun ada, posisinya sangat marginal dalam proses-
proses pembelajaran dan pendidikan. Lihat Azyumardi Azra, "Transformative Learning," Rapublika, 
No.007 Tahun ke-14, 12 Januari 2006, h.12. 
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kepercayaan tentang kapasitas manusia berpartisipasi dalam penciptaan dunia yang 
berkeadilan, kasih sayang, kepedulian, dan kegembiraan; kelima, penanaman dan 
pemberdayaan cita ideal tentang masyarakat yang saling berkaitan di dalam tradisi 
demokratis; keenam, penanaman sikap tanggung jawab untuk mengatasi 
ketidakadilan dan penindasan. 
 
b. Al-bala>' membuka mata hati dan pikiran untuk mencari solusi yang lebih 
kondusif. 
Al-bala>' dalam bentuk bencana akan menggerakkan para ilmuan dan para 
praktisi untuk lebih cermat dalam mengantisipasi bencana yang bakal akan terjadi. 
Pemerintah, misalnya, karena sudah ada pengalaman sebelumnya, sudah mewanti-
wantinya dengan mempersiapkan dana sedini mungkin dengan jalan diundangkan 
atau diperdakan pada setiap daerah, serta SDM-SDM dikembangkan keahliannya.  
c. Al-bala>' menguatkan mental dan menjadikan manusia tahan uji. 
Tak seorang pun di dunia ini yang mengharapkan datangnya al-bala>' berupa 
bencana. Agama juga melarang seseorang berdoa dan memohon agar bencana itu 
datang kepadanya. Kendatipun demikian, al-bala>' berupa musibah merupakan 
keniscayaan Allah bagi manusia. Tanpa diharapkan dan dicari, ia akan datang 
bersama-sama dengan manusia, tanpa diketahui kapan kehadirannya, namun 
kedatangannya selalu sesuai dengan izin-Nya (QS al-Hadi>d [57]:22), kendatipun ada 
yang datang akibat dosa dan kedurhakaan manusia. 
Al-bala>' seolah diciptakan oleh Allah sebagai pusat pelatihan (training center) 
kehidupan. Buktinya, Allah memberikan jaminan kabar gembira berupa keberkahan 
dan rahmat yang banyak bagi yang mampu bersabar dalam menghadapi training itu 
sebagai daya tahan padanya (QS al-Baqarah [2]:155-157). Kesabaran menjadi pilihan 
terbaik yang disediakan oleh Allah bagi yang tertimpa bencana, karena dengan sikap 
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itu, akan lahir di sisi yang tertimpa suatu keuletan dan kemauan keras untuk bisa 
bertahan dan memperbaiki keadaan. 
 
d. Al-bala>' mendidik manusia untuk bersahabat dan bersinergi dengan alam secara 
damai. 
Banyak ayat dalam al-Qur'an menjelaskan bahwa bumi dan langit adalah 
sahabat terbaik bagi kehidupan manusia. Segala macam kekayaannya terus 
dikeluarkan untuk dimanfaatkan dan dinikmati manusia (QS al-Baqarah [2]:29), 
terutama untuk mengembangkan sikap rasionalitas dalam rangka penyempurnaan 
pengetahuannya terhadap kekuasaan dan kebesaran Allah dari sudut pandang 
rububiyyah-Nya,662 meskipun dia tidak berjalan sendirian. Dia menjalani proses 
dengan memberikan jaminan kepada manusia, bukan karena kehendaknya sendiri, 
tetapi atas izin dan perintah Allah. Karena itu, Allah telah menetapkan karakter 
"melayani" yang dimiliki sebagai karakter alamiahnya. Sebuah karakter yang 
tunduk-patuh kepada setiap perintah dan panggilan-Nya (QS Ali Imra>n [3]:83). 
Pelayanan langit dan bumi kepada manusia tidak memiliki kepentingan 
(interest) apa pun, selain karena ketundukan dan kepatuhannya kepada Allah. Ia 
memberikan manusia segala yang dimilikinya tanpa henti dan tanpa merasa lelah. 
Inilah ciri sahabat sejati, yang terus setia dan tidak pernah berhenti memberi dan 
melayani, tanpa pamrih apa pun. Kalau pun ada pamrih, maka yang diminta alam 
hanyalah berupa larangan, yakni "jangan sampai sahabatnya yang bernama manusia 
berbuat kerusakan di atasnya (QS al-A'ra>f [7]:56). 
Tindakan pengrusakan alam akibat ulah manusia, pada hakekatnya, adalah 
tindakan pengrusakan terhadap diri sendiri. Perbuatan merusak bumi adalah 
perbuatan merusak persahabatan dengan alam. Karena itulah pengrusakan terhadap 
                                                 
662 Lihat al-Ima>m al-Qusyairi>, op. cit., Juz I, h.53. 
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bumi termasuk tindakan kekufuran, kezaliman, dan kejahatan yang bersumber dari 
hawanafsu, yang semua itu merupakan tindakan menentang Allah, sehingga Dia 
menurunkan al-bala>' berupa bencana, bahkan berupa azab dan siksanya di tengah-
tengah kehidupan manusia. Sebaliknya, menjadikan alam sebagai sahabat berarti 
menjalani hidup di dalamnya secara benar dan penuh ketaatan kepada Allah. 
Sementara faktor utama lahirnya keberkahan-keberkahan dari Allah di langit dan di 
bumi adalah keimanan dan ketakwaan
663
 kepada-Nya (QS al-A'ra>f [7]:96).  
 
 
  
 
 
 
± 
                                                 
663 Keimanan menjadikan seseorang senantiasa merasa aman dan optimis. Hal ini yang 
menjadikan hidup tenang dan dapat berkonsentrasi dalam usahanya. Itu sebabnya, keimanan kepada 
Allah selalu ditekankan dalam segala hal, termasuk dalam upaya memperoleh rezeki, karena Dia-lah 
penjamin rezeki (QS H-d [11]:6; S al-Ankab-t [29]:60). Lihat Al-Mishba>h., op. cit., Juz V, h.175-176. 
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B. Sikap terhadap al-bala>'. 
Al-Qur'an telah memberikan tuntunan yang seharusnya sikap manusia dalam 
menghadapi al-bala>', baik yang menimpa diri sendiri maupun yang menimpa orang 
lain. Dalam sub pembahasan ini diuraikan dua hal pokok, yakni: sikap manusia yang 
tertimpa al-bala>' dan kepedulian sosial terhadap orang-orang yang terkena al-bala>'  
1. Usaha-usaha manusia yang tertimpa al-bala>'. 
Dalam al-Qur'an, ada beberapa usaha solusi yang dianjurkan untuk diindahkan 
oleh orang-orang yang terkena al-bala>', di antaranya: sabar, syukur, dan tawakkal. 
a. Sabar. 
QS al-Baqarah [2]:155-157. 
 َلْْوَ . َِ ذُْ  َِان ِوذَْةلِِ اذَّلَِِو ِوذَِّول اذَّلِِ ِا ْلاَذل َقٌَةذِصْص  ْْم ْذَْذباذ ََ َ اََ ِِ َني
ِِ ذَّلا .َنِيرِباَّصلا ْرِّشَب َو َ ِذئ
 ََقْحَْنَو  ْ ِِّبَِّن ْنِص َتاَِ َو ََ   ِْمْةَوَع   َوْدَْْمْمْلا  ْْى َ َِئلْْوََو ،ةيرٌلا(2 :511-511.)  
Artinya: 
Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang bersabar.(Yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan "sesungguhnya 
kami adalah milik Allah dan kami akan kembali (kepada-Nya).” Mereka itulah 
yang mendapat banyak keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan 
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk (QS al-Baqarah 
[2]:155-157). 
Sabar menghadapi segala bentuk al-bala>' perintah agama, sementara kesabaran 
berakhir dengan keberkahan hidup yang sempurna, rahmat yang banyak, dan 
petunjuk baik dalam mengatasi kesulitan dan kesedihan maupun petunjuk menuju 
jalan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Ini dipahami dari QS al-Baqarah [2]:155-
157 di atas.  
Kata s}abr tersusun dari huruf s}, b, r. Ia adalah bentuk mas}dar dari fi'il ma>d}i> 
(kata kerja bentuk lampau), yakni s}abara. Arti asal kata tersebut adalah "menahan," 
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seperti mengurung binatang, menahan diri, dan mengendalikan jiwa.
664
 Dari makna 
"menahan", lahir makna "konsisten atau bertahan", karena yang bersabar bertahan 
menahan diri dari satu sikap. Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai 
bersabar. Yang ditahan di penjara sampai mati dinamai mas}b-rah. Kata ini 
dipergunakan untuk objek yang sifatnya material maupun non-material. Selain itu, 
Ahmad bin Fa>ris menyebut dua arti lain dari s}abr, yaitu a'la> al-syai> (ketinggian 
sesuatu) dan jins min al-h}ija>rah (sejenis batu).665 Dari makna pertama, lahir kata 
s}ubr, yang berarti "puncak sesuatu", sedang dari makna kedua, muncul kata al-
s}ubrah, yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongan besi. Dua arti yang terakhir 
masih ada kaitannya dengan pengertian asal, yakni sabar sebagai kemampuan 
mengendalikan diri dipandang sebagai sikap yang mempunyai nilai tinggi dan 
mencerminkan kekokohan jiwa orang yang memilikinya. Misalnya, kokoh laksana 
batu hitam. Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi bila pelakunya adalah 
manusia. Seorang yang sabar akan menahan diri, dan untuk itu, ia memerlukan 
kekukuhan jiwa dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang 
diharapkannya. Sabar adalah "menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik, atau 
yang terbaik."
666
 Karena itu, ia mengandung makna "ketahanan mental dalam 
menanggung tantangan dan penderitaan, atau pun keteguhan hati dalam menekuni 
usaha dan perjuangan."
667
 Bersabar dalam menghadapi al-bala>' (ujian atau cobaan) 
berarti ketahanan mental mengendalikan diri dalam menanggung penderitaan, yang 
                                                 
664 Lihat Ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, op. cit., Juz IV, h.438. 
665 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.584. 
666 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XI, h.138. 
667 Lihat Kekuasaan Politik, op. cit., h. 213-214. 
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disertai dengan usaha sungguh-sungguh mencari solusi di balik al-bala>' itu, demi 
meraih yang terbaik di sisi-Nya. 
Dari segi leksikal, kata kerja s}abara menunjukkan arti yang beragam pula. Jika 
diikuti partikel 'ala>, maka ia berarti jarua (berani); syaju'a (berani); dan tajallada 
(tabah). Jika diikuti partikel 'an, maka ia berarti "menahan" atau "menjauhi". Jika 
diikuti partikel bi, maka ia berarti "memelihara." Dikatakan misalnya, s}abartu 'ala> 
ma> akrahu wa s}abartu 'amma> uhibbu668 (saya tabah terhadap apa yang saya tidak 
sukai dan saya menahan diri dari apa yang saya sukai). Jadi, berdasarkan keterangan 
tersebut dapat dipahami bahwa kata s}abara menunjuk pada sikap aktif maupun pasif 
dalam menghadapi sesuatu. 
Untuk memahami pengertian sabar yang dikehendaki al-Qur'an, ada baiknya 
ditelusuri lebih dahulu pemakaiannya di dalam kitab suci ini yang tersebar pada 92 
ayat, 45 surah. Dilihat dari pemakaian objek, al-Qur'an menggunakan kata kerja 
s}abara atau bentuk lain dari kata kerja ini dalam tiga pola kalimat, yaitu: (1) diikuti 
objek langsung; (2) diikuti objek dengan perantaraan partikel li atau 'ala>; dan (3) 
tidak disebutkan objeknya.  
Pola pertama hanya digunakan sekali dalam al-Qur'an dan objeknya adalah jiwa 
(QS al-Kahf,18:28). Kata kerja s}abara pada ayat ini dinyatakan dalam bentuk fi'il 
amr (perintah) dengan objek langsung yaitu nafsaka yang secara harfiah berarti 
"jiwamu". Ungkapan was}bir nafsaka berarti "tabahkanlah jiwamu". Ayat ini, 
menurut salah satu riwayat, turun sehubungan dengan kehadiran sejumlah pemuka 
masyarakat untuk menemui Nabi saw. dengan bau yang kurang sedap, namun 
dengan tujuan yang baik, yakni untuk mengambil pelajaran dari Nabi saw., yang 
                                                 
668 Lihat Louis Ma'lu>f, op. cit., h.414. 
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ketika itu beliau sedang bersama beberapa sahabatnya, lalu Allah menurunkan ayat 
di atas.
669
 Dengan memperhatikan redaksi ayat tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa ayat ini berisi petunjuk agar Nabi saw. mengendalikan dan menguatkan 
jiwanya menyertai sahabat-sahabatnya yang senantiasa beribadah kepada Allah, 
yang dalam kehidupan sehari-hari tergolong miskin.
670
  
Pola kedua dari pemakaian kata kerja s}abara yaitu diikuti oleh partikel li atau 
'ala> dan objek tidak langsung. Pemakaian partikel li digunakan sebanyak tiga kali. 
Semuanya dalam bentuk fi'il amr (perintah) dan objeknya sama yaitu hukmi rabbika, 
yang secara harfiah berarti " hukum atau ketentuan Tuhanmu". Ini terdapat antara 
lain dalam QS al-Qalam, 68:48. Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. 
diperintahkan untuk bersikap tabah di dalam melaksanakan tugasnya, yakni 
menyampaikan risalah Tuhan dan tabah menghadapi sikap kaumnya yang menolak 
wahyu Tuhan dengan cara-cara yang tidak ramah dan menyakitkan hati Nabi 
Muhammad saw.
671
 Berdasarkan redaksi ayat tersebut dipahami pula bahwa sabar 
yang dimaksud mencakup kemampuan mengendalikan emosi, menahan marah 
seperti yang tercermin pada bagian akhir ayat itu. Modal kesabaran yang disertai 
dengan prinsip-prinsip yang dapat dipandang sebagai trilogi perjuangan, yakni: (a) 
tidak meninggalkan perjuangan karena tantangan; (b) mempunyai keyakinan akan 
adanya bantuan Tuhan; dan (c) tidak menuruti kehendak orang yang ingkar dan 
membangkang terhadap ajaran Tuhan.
672
  
                                                 
669 Lihat Abu al-Hasan al-Wa>hidi>, op. cit., h.166-167. 
670 Lihat Majma> al-Luga>t al-'Arabiyyah, Mu'jam Alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m, Jilid II, (al-Qa>hirah: 
al-Haiah al-Mis}riyyah al-'Ammah li al-Ta'li>f wa al-Nasyr, 1390 H/1970 M), h.52. 
671 Lihat Muh}ammad al-Ami>n al-Syanqi>t}i>, op. cit., Juz VIII, 434. 
672 Lihat Kekuasaan Politik, op. cit., h.213-214. 
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Menurut al-Tabari> (w.310 H), unsur kepasrahan dan penyerahan diri terhadap 
ketetapan (qad}a>') dan ketentuan (hukm) Tuhan terhadap diri Nabi Muhammad saw. 
dan kaum musyrikin di dalam menyampaikan al-Qur'an dan agama Islam. Nabi 
diminta untuk melanjutkan tugasnya tanpa memperdulikan penolakan dan 
penyiksaan kaumnya terhadap dirinya.
673
 Unsur penyerahan diri yang terdapat dalam 
pengertian sabar agaknya diakui oleh sejumlah mufasir. Sabar, menurut Muhammad 
Rasyid Rid}a> (1865 M), adalah menghadapi sesuatu yang tidak menyenangkan 
dengan perasaan rid}a>, ikhtiar, dan penyerahan diri. Perpaduan dari kesemua itu 
membedakan sabar menurut Alquran dari apa yang dipahami banyak orang.
674
 
Kata kerja s}abara diikuti pula partikel 'ala>. Ini digunakan pada 10 ayat. 
Objeknya, antara lain, ejekan orang kafir kepada Nabi Muhammad saw. (QS 
Ta>ha>',20:130) dan musibah yang dialami (QS Luqma>n,31:17). Perintah was}bir pada 
ayat itu diikuti partikel 'ala> dan objeknya berupa klausa yaitu "apa yang mereka 
ucapkan". Ungkapan ini berisi perintah agar Nabi saw. bersabar dalam menghadapi 
cemohan yang disampaikan orang kafir kepadanya dan tidak bersikap reaktif dan 
emosional atau gegabah terhadap tindakan mereka. Untuk menghindarkan sikap 
reaktif itu, maka bagian akhir dari ayat itu memerintahkan agar Nabi saw. menjauhi 
mereka dengan cara yang baik sehingga perselisihan tentang masalah yang mereka 
lontarkan dapat dihindari.
675
 
Pola ketiga dari pemakaian kata s}abara yaitu tidak disebutkan objeknya. Pola 
ini menunjuk kepada objek yang sifatnya inplisit. Itu dapat dipahami melalui 
susunan kalimatnya, persoalan yang dibicarakan, dan petunjuk lainnya seperti sebab 
                                                 
673 Lihat Ibn Jari>r al-T{abari>, op. cit., Juz XXIX, h.44. 
674 Lihat Muh}ammad Rasyi> Rid}a>, op. cit., Juz I, h.298. 
675 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz V, h.79. 
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turunnya ayat. Dengan demikian, objek yang dimaksud dapat bersifat luas, namun 
dapat pula lebih sempit. Sabar dalam makna yang luas mencakup tiga hal pokok, 
yaitu: (1) sabar dalam melaksanakan perintah Allah swt.; (2) sabar dalam menjauhi 
dosa atau maksiat; dan (3) sabar dalam menghadapi kesulitan atau cobaan.
676
 Objek 
yang dimaksud dapat pula menunjuk kepada makna yang bersifat khusus, seperti 
menghadapi musuh dalam peperangan (QS al-Anfa>l,8:46). 
Seseorang yang menghadapi al-bala>' berupa rintangan dalam pekerjaannya 
terkadang hati kecilnya membisikkan agar ia berhenti saja walaupun apa yang 
diharapkannya belum juga tercapai. Dorongan hati kecil yang kemudian menjadi 
dorongan jiwa seseorang, bila ditahan, ditekan, tidak diikuti, merupakan 
pengejawantahan dari hakikat "sabar". Hal ini berarti bahwa yang bersangkutan akan 
melanjutkan usahanya walaupun menghadapi rintangan-rintangan. Makna sabar di 
sini sama dengan makna "tabah". Seseorang yang ditimpa al-bala>' dalam bentuk 
negatif, bila mengikuti kehendak hawa nafsunya, ia akan meronta, menggerutu 
dalam berbagai bentuk, serta terhadap berbagai pihak. Tetapi, bila ia menahan diri, 
ia akan menerima dengan penuh kerelaan terhadap malapetaka yang telah terjadi itu 
sambil menghibur hatinya dengan berkata: "Malapetaka tersebut dapat lebih buruk 
dari apa yang telah terjadi", atau "pasti ada hikmah di balik apa yang telah terjadi 
itu," sehingga al-bala>' tersebut diterimanya sambil mengharapkan sesuatu yang lebih 
baik. Sabar di sini diartikan sebagai "menerima ketetapan-ketetapan Tuhan yang 
tidak terelakkan lagi dengan penuh kerelaan."
677
 
                                                 
676 Lihat Ab- Ta>hir Ya'qu>b al-Fairuzzaba>di>, op. cit., h.601. 
677 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.564. 
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Pada sisi lain, sabar bukanlah "kelemahan" atau "menerima apa adanya," tetapi 
ia adalah "perjuangan yang menggambarkan kekuatan jiwa pelakunya sehingga 
mampu mengalahkan keinginan hawa nafsunya." Al-Ima>m al-Ra>gib al-As}faha>ni> 
menjadikan QS al-Baqarah [2]:177, sebagai kesimpulan dari segala macam bentuk 
kesabaran atau ketabahan yang dituntut oleh al-Qur'an. Ayat tersebut berbicara 
tentang al-birr (kebaikan). Sebagai orang-orang yang bersabar dalam al-ba'sa>', al-
d}arra>', dan h}i>n al-ba's. Menurut al-Ra>gib, sabar atau tabah dalam menghadapi 
keperluan mengakibatkan kesulitan, tergambar dalam al-ba'sa>'; sabar dalam 
menghadapi kesulitan (malapetaka) yang telah menimpa, dicakup oleh kata al-d}arra>'; 
sedangkan sabar dalam peperangan atau dalam menghadapi musuh, tergambar dalam 
h}i>n alpba's. Dengan demikian, kesabaran yang dituntut oleh al-Qur'an adalah: (a) 
dalam usaha mencapai apa yang diperlukan. Kesabaran ini menuntut usaha yang 
tidak mengenal lelah, serta tidak memperdulikan rintangan apa pun, sampai 
tercapainya apa yang diperlukan itu; (b) sabar dalam menghadapi al-bala>', sehingga 
menerimanya dengan jiwa yang tabah dan lapang, guna memperoleh imbalan dan 
hikmahnya; (c) yang secara khusus ditekankan adalah sabar dalam peperangan dan 
perjuangan, walaupun hal yang terakhir sudah dapat tercakup oleh kedua hal 
sebelumnya.
678
 
Berdasarkan uraian yang terkandung di dalam term s}abr seperti telah 
dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa s}abr yang dikehendaki al-Qur'an 
adalah kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi amanah, kesulitan, 
godaan, dan penderitaan dengan perasaan rida, yang disertai dengan usaha sungguh-
                                                 
678 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz XIV, h.565-566. 
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sungguh untuk mencapai yang terbaik. Usaha tersebut seharusnya dimulai dari niat 
yang suci, insya>'Allah akan berakhir dengan kepuasan hati. 
Dalam kitab tafsir "al-Muni>r" oleh Wahbah al-Zuhai>li> telah disebutkan tiga 
objek s}abr, yaitu:  
هايلاب و هنادذلَ ىوع و وذةَاذُص نع و وذولا ضئارف ىوع برصلا.679  
Artinya: 
Sabar dalam menunaikan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, dan dalam 
menghadapi ketentuan dan cobaan-Nya. 
Sejalan dengan hal di atas, Imam al-Gazali (1111 M) menyebutkan juga tiga 
objek s}abr dengan redaksi yang lain, yakni: 
 ىذذذوع برذذذَ و ،وذذذذصنا  نذذذع برذذذَ و ،وذذذذولا قذذذعابر ىذذذوع برذذذَ : وذذذذ وا ىذذذوع برذذذصلا و
لىولأا قذصدصلا دنذع و قذٌةصلما.680 
Artinya: 
Sabr itu terdiri atas beberapa macam, yaitu: sabar dalam menaati Allah, menahan 
diri dari larangan-Nya, dan sabar terhadap musibah pada saat pertama dialami. 
Salah satu dari tiga objek sabar di atas adalah al-bala>'. Sementara al-bala>' telah 
menjadi topik utama penelitian ini, bahkan salah satu sikap yang dituntut untuk 
diamalkan oleh orang-orang yang terkena al-bala>' menurut al-Qur'an adalah sabar 
dalam menghadapinya. 
Al-bala>' perlu kesabaran. Hal ini dipahami dari klausa terakhir ayat ke-155, 
surah al-Baqarah di atas, yakni wa basysyir al-s}a>biri>n (dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar). Klausa ini memberikan informasi 
tambahan terhadap pengetahuan yang terkandung dalam klausa sebelumnya. Kalau 
klausa sebelumnya menjelaskan bahwa Allah pasti akan terus-menerus menguji 
                                                 
679 Lihat Wahbah al-Zuhai>li>, op. cit., Juz XXX, h.395. 
680 Abu Ha>mid  al-Gaza>li>, Muka>syafah al-Qulu>b, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1990), h.12. 
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kamu.
681
 Karena itu, hakikat hidup di dunia, antara lain, ditandai oleh keniscayaan 
adanya al-bala>' (ujian) yang beraneka ragam. Klausa ini menjelaskan bahwa orang 
yang sabar dalam menghadapi al-bala>', yang akan diberi kabar oleh Rasulullah saw. 
dengan kabar gembira dan kenikmatan yang agung, dan mereka itulah orang-orang 
yang mempunyai kesabaran yang baik. 
Ujian atau cobaan bagi orang-orang yang beriman, menurut sejumlah mufasir, 
seperti al-Al-si> (1207 H), adalah suatu keniscayaan, karena itu jiwa mereka dituntut 
agar siap menghadapinya, karena sesuatu yang tidak disenangi bila terjadi secara 
tiba-tiba menjadi lebih berat.
682
 Selain itu, menurut Muhammad Rasyi>d Rid}a>' (1865 
M), Allah mengajarkan orang-orang beriman dengan perantaraan ujian atau cobaan 
itu bahwa keimanan semata-mata tidak membawa kelapangan rezeki dan kekuatan, 
kekuasaan, hilangnya rasa takut dan kesedihan, namun hal demikian itu berjalan 
sesuai dengan sunnatullah pada ciptaan-Nya. Salah satu di antaranya adalah 
terjadinya musibah sesuai dengan sebab-sebabnya.
683
  
                                                 
681 Menguji kamu dimaksudkan adalah al-bala>' berupa cobaan bagi orang-orang yang beriman. 
Penegasan tersebut menurut al-Al-si>, agar jiwa orang-orang mukmin siap menghadapinya, karena 
sesuatu yang tidak disenangi, bila terjadi secara tiba-tiba akan menjadi lebih berat. Lihat Syiha>b al-
Di>n al-Al-si>, op. cit., Juz II, h.22. Sedangkan al-bala>' dimaksudkan adalah dalam dua ungkapan: (a) bi 
syai>' min al-ju>' wa al-khau>f (sedikit ketakutan dan kelaparan). Di balik ungkapan ini, menurut al-
Bai«a>wi>, terdapat makna bahwa sekalipun orang-orang beriman mendapat ujian atau cobaan, namun 
rahmat Tuhan senantiasa menyertai manusia. Lihat Na>s}ir al-Di>n al-Bai«a>wi>, op.cit., Juz I, h.430. Al-
bala>' yang dimaksud pada ungkapan ini langsung menunjuk kepada inti, yakni al-khu>f (ketakutan) dan 
al-j-' (kelaparan). Ketakutan dalam arti ketakutan terhadap musuh, sedangkan kelaparan adalah dalam 
arti masa paceklik. Lihat Ab- Ta>hir bin Ya'q-b al-Fairuzzaba>di>, op. cit., h.24; (b) wa naqs}in min al-
amwa>l wa al-anfus wa al-s\amara>t (dan kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan). Kekurangan harta 
menunjuk kepada kehancuran atau kehilangan harta benda, kekurangan jiwa menunjuk kepada 
kematian orang yang dicintai, karena peperangan atau penyakit, sedangkan kekuarangan buah-buahan 
menujuk kepada kebinasaan tanaman atau kekuarangan bahan pangan. Lihat Muh}ammad Rasyi>d 
Ri«a>, op. cit., Juz I, h.40-41. Bandingkan Yusuf al-Qar«a>wi>, al-Sabr fi> al-Qur'a>n (Cet.III; al-Qa>hirah: 
Maktabah Wahbah, 1410 H/1989 M), h.35. 
682 Lihat Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, op. cit., Juz II, h.22. 
683 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., h.39. 
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Oleh karena itu, al-bala>' yang beraneka ragam itu hendaknya dihadapi dengan 
sabar. Sikap sabar yang dimaksud dijelaskan dalam QS al-Baqarah [2]:156), yakni 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "inna> li-Allah wa 
inna> ilaihi ra>ji'u>n" (Sesungguhnya kita ini adalah milik Allah dan kepada-Nya kita 
kembali). Ungkapan ini dalam bahasa Arab disebut dengan al-istirja>'. Ungkapan ini, 
menurut al-Al-si> (1207 H) tidak cukup dengan lisan saja, melainkan juga dengan 
hati. Orang yang mengucapkannya merenungkan tujuan penciptaan manusia, yaitu 
untuk mengenal Tuhannya dan berusaha mensucikan jiwanya. Bahwa sanya ia akan 
kembali kepada Tuhannya untuk selama-lamanya, meninggalkan dunia yang fana ini. 
Hendaklah ia mengingat karunia Tuhan agar ia mengetahui bahwa apa yang telah 
diberikan Tuhan jauh lebih banyak dari apa yang luput dari dirinya sehingga perkara 
itu menjadi mudah baginya dan berserah diri kepada-Nya.
684
 Orang yang 
mengucapkan al-istirja>' dengan tulus, mencerminkan adanya iman kepada Allah di 
dalam hatinya dan kepasrahan dalam menerima segala kehendak  Allah.  
Al-Al-si> (1207 H) menyebutkan bahwa disunahkan sesudah mengucapkan al-
istirja>' untuk membaca do'a:  
 َا َّل ْمو َّ  َ ِ ْر ِن ِى   ْص ِص ْة ٌَ ِت َو  ا ْخ ْو ْفذ  ِلى َخ  ْذة  ر ِص ا ْذن َم.ا 
(Ya Allah berilah aku imbalan dari musibah yang menimpa diriku dan berilah aku 
pengganti yang lebih baik dari itu). Selain itu, al-Alu>si> juga mengutip sebuah 
riwayat dari Imam Muslim (820 M) dari Ummi Salamah yang menyatakan bahwa 
Ummi Salamah telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Tiada seorang hamba 
Allah yang ditimpa musibah lalu mengucapkan istirja>' dan do'anya melainkan Allah 
akan memberi imbalan dari musibah yang dialaminya itu dan Allah akan 
                                                 
684 Lihat Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, op. cit., h.23. 
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memberikan pengganti yang lebih baik." Ummi Salamah mengatakan bahwa tatkala 
Abu Salamah (suaminya) meninggal, ia mengucapkan sebagaimana perintah Rasul 
sehingga Allah memberi ganti yang lebih baik dari suaminya itu, yakni (menjadi 
isteri) Rasulullah saw.
685
 Adapun kabar gembira yang dimaksud pada ayat 155 di 
atas dijelaskan pada ayat berikutnya, yakni mereka mendapat keberkatan sempurna 
dan rahmat dari Tuhan, serta mendapat petunjuk dari Tuhan (QS al-Baqarah,2:157). 
Keberkatan itu sempurna, banyak, dan beraneka ragam. Hal ini dipahami dari 
bentuk jamak yang digunakan ayat tersebut, yakni s}alawa>tun yang berarti banyak 
keberkatan lagi sempurna. Keberkatan-keberkatan itu, antara lain, berupa limpahan 
pengampunan, pujian, menggantikan yang lebih baik dari nikmat sebelumnya yang 
telah hilang, dan pensucian jiwa.
686
 Semua keberkatan itu bersumber dari Tuhan 
yang senantiasa mendidik dan memelihara orang-orang mukmin. Dengan demikian, 
keberkatan itu dilimpahkan sesuai dengan pendidikan dan pemeliharan-Nya.
687
 
Pada sisi lain, orang-orang yang bersabar dalam menghadapi al-bala>' juga 
mendapat rahmat. Kata rahmah pada ayat di atas walau sepintas terlihat berbentuk 
tunggal, tetapi karena ia berbentuk kata jadian (mas}dar), maka ia pun dapat 
mengandung arti banyak (jamak). Para pakar bahasa Arab berkata, bahwa bentuk 
kata jadian dapat berarti "tunggal" dan dapat juga berarti "banyak." Rahmat Ilahi 
tidak diketahui persis, namun yang pasti, bahwa rahmat-Nya, bukan seperti rahmat 
makhluk. Rahmat makhluk merupakan "rasa pedih melihat ketidakberdayaan pihak 
lain. Rasa pedih itulah yang menghasilkan dorongan untuk membantu mengatasi 
ketidakberdayaan. Sedangkan rahmat Allah adalah banyak, di antaranya berupa 
                                                 
685 Ibid. 
686 Lihat Ibn ’A<syu>r, op. cit., Jilid I, Juz II, h.57-58. 
687 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz I, h.344. 
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keberkahan dan kedamaian kalbu sebagai rahmat terbesar, atau boleh jadi Dia sendiri 
yang Maha Mengetahui tentang hakekat rahmat-Nya.
688
 Manusia hanya dapat 
melihat dampak atau hasilnya, yaitu limpahan karunia. Mereka juga mendapat 
petunjuk. Petunjuk tersebut, bukan saja untuk mengatasi kesulitan dan kesedihan 
mereka, tetapi juga petunjuk menuju jalan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.
689
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesabaran menuntut ketabahan 
dalam menghadapi segala bentuk al-bala>', terutama pada sesuatu yang sulit, berat, 
pahit, yang mesti diterima dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab. Atas dasar 
simpulan itu, agamawan merumuskan pengertian sabar sebagai "menahan diri, atau 
membatasi jiwa dari keinginanya demi mencapai sesuatu yang baik, atau yang lebih 
baik, bahkan yang terbaik." 
Al-Qur'an mengisyaratkan adanya hierarki cobaan yang ditimpakan kepada 
orang beriman. Cobaan yang dimaksud meliputi tiga hal, yaitu: al-ba'sa> (kesempitan, 
kepapaan), al-d}arra>' (penderitaan), dan al-ba's (perang) (QS al-Baqarah, 22:177). 
Penjelasan lain mengenai ketiga kata itu menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan: (1) al-ba'sa> adalah apa yang menyulitkan manusia atau apa yang diinginkan, 
namun tidak tercapai; (2) al-d}arra>' adalah apa yang menimpa tubuh manusia berupa 
penyakit; dan (3) al-ba'£ adalah kesulitan ketika berusaha membendung apa yang 
menyulitkannya.
690
  
Urutan penyebutan ketiga macam kesulitan itu mencerminkan hierarki tingkat 
kesulitannya, yakni dari yang sulit kepada yang paling sulit. Sabar menghadapi 
                                                 
688 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz II, h.680. 
689 Ibid. 
690 Lihat Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Maha>si>n al-Ta'wi>l, Juz III, (t.tp.: Da>r Ihya> al-Kutub al-
'Arabiyyah, 1376 H/1957 M), h.394. Pendapat ini disandarkan kepada al-Ra>gib al-As}faha>ni>, tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
 385 
penyakit lebih tinggi dari pada sabar menghadapi kemiskinan. Sabar menghadapi 
perang lebih tinggi daripada sabar menghadapi penyakit.
691
 Pernyataan yang lebih 
tegas dikemukakan oleh Muh}ammad Rasyi>d Ri«a> (1865 M). Ia menyatakan bahwa 
cobaan yang paling besar adalah apa yang dialami oleh pendukung kebenaran (ahl al-
haqq) di dalam menghadapi kebatilan dan para pendukungnya.692 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
691 Lihat Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, op. cit., Juz II, h.48. 
692 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., h.34. 
 386 
 
 
 386 
b. Syukur. 
QS al-Naml [27]:40. 
  ُ  َ اذ َّ َمَذَّ  َُذَّدلَ   َذدَهلَِ َّهَذبدلَذ  دن َ  َذْدَذق ِلِذَ  َذِهب  اَذَت  ِناَذِِادلا دلذ
ِْ ِمذدمِِ   َُهذْدِِ   ِِ ذَّلا َلَاق
 َلَاذَش دلََْو ُلُف دك َ دَم  ُلُا دش ََ  نَِوُم دذَِْهل ّْبِّ َ  ِدضََّ دلِْ ا َِ َه َلَاق  َُهْدِِ  اِّلِقَِ دسُْ ُلُاذ ْد  َ اَذ َّنََِّإَّ
 ِيمِلَك ِّّنَِغ ّْبِّ َ َّنَِإَّ َلَفَك دلََْو ِلِس دفَذِْل،  ْلا( 72 :04.) 
Artinya: 
Berkatalah seseorang yang memiliki ilmu dari al-Kitab: "Aku akan datang 
kepadamu dengannya sebelum matamu berkedip." Maka tatkala dia melihatnya 
terletak di hadapannya, dia pun berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
menguji aku apakah aku bersyukur atau kufur. Dan barang siapa yang bersyukur 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang 
kufur maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia (QS al-Naml 
[27]:40). 
Syukur atas Al-bala>' dalam bentuk kelapangan hidup adalah kewajiban agama 
Islam. Hal ini dipahami dari ayat ke-40, surah al-Naml di atas. Ayat ini memberikan 
pemahaman tambahan terhadap informasi yang terkandung pada ayat sebelumnya, 
yang menjelaskan tentang kesediaan dan kemampuan jin (sang Ifri>t) untuk 
menghadirkan singgasana Ratu Saba>' dalam tempo setengah hari. Ayat di atas 
menjelaskan bahwa rupanya ada dari salah seorang manusia yang secara spontan 
memberi tanggapan yang selama ini mengasah kalbunya dan telah dianugerahi oleh 
Allah ilmu, justru lebih hebat karena mampu menghadirkan singgasana itu sebelum 
mata Nabi Sulaiman a.s. berkedip. Setelah singgasana tersebut hadir di hadapan 
Nabi Sulaiman a.s. dan ia pun menyaksikannya hadir di hadapannya dengan benar-
benar mantap tanpa berada jauh darinya, Sulaiman a.s. pun berkata: "Kehadiran 
singgasana ini yang sesuai dengan keinginanku termasuk karunia Tuhanku dari 
sekian banyak nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepadaku. Tujuannya adalah 
untuk menguji aku apakah aku bersyukur dengan mengakuinya sebagai anugerah, 
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atau kufur, yakni mengingkari nikmat-nikmat-Nya dengan menduga bahwa ia 
memang hakku atau merupakan usahaku sendiri tanpa bantuan Allah.
693
 
Yang perlu ditelaah pada sub bahasan ini, antara lain, adalah hakekat nikmat 
dan syukur serta relevansinya dengan al-bala>' dalam al-Qur'an. Kata ni'mah dalam al-
Qur'an, antara lain, dikemukakan oleh Allah dalam QS Ibra>hi>m [14]:6, yang 
berbunyi: 
 ِل ىَسوُْ َلَاق دذََِو دمُاَتوُْوذُس َ َندوذَِ دلَِّ ِل  دلذ
ِْ دمُكاَذا َ دذَِ دمُادهَذمَِ  ِلذَّملا َة َدِعت اوُلُكدذا ِل
ِْ
دوَق
 ِمهذِيَِ  دمذُاّْ َ دلذ
ِْ ِءَلَََ دمُاِلَذ فَِو دمَُكءاَسِت َنوُه دحَِ دس ََو دمَُكءاَْدذََ  َنوُّْبَِِّ  َُو ِنا َِ َعدلا َءوُس
،مذههالَا( 40 :6.) 
Artinya: 
Dan ketika M-sa> berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah atas kamu 
ketika Dia menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Fir'aun, mereka 
menimpakan kepada kamu siksa yang seberat-beratnya, dan menyembelih anak-
anak lelaki kamu dan membiarkan hidup anak-anak perempuan kamu, dan pada 
yang demikian itu terdapat cobaan yang besar dari Tuhan kamu (QS Ibra>hi>m 
[14]:6). 
Pada ayat ini, Allah menggandengkan antara kata ni'mah dengan kata al-bala>', 
namun sebelum melihat lebih jauh hubungan kedua kata tersebut, terlebih dahulu 
dikemukakan hakekat kata ni'mah. Kata ni'mah yang berarti minnah ( ٌ ــَّنِم), yakni 
"karunia," adalah berasal dari akar kata dengan huruf-huruf n, 'a, m, (ٌَ ـَِعن) yang 
bermakna pokok annaha> 'ala> kas\ratiha> (bertambah atau berlebih).694 Ia juga dapat 
bermakna "segala sesuatu yang diberikan, seperti: rezeki, harta, atau pun lainnya." 
Karena itu, frase an'ama 'alaihi> mengandung makna "memberi suatu karunia 
kepadanya."
695
 Ia berasal dari akar kata na'ima, yang kemudian mengambil beberapa 
bentuk kata, antara lain, seperti: na'mah, na'i>m, na'ma>', an'um, dan sebagainya. 
                                                 
693 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz XIV, h.164-166. 
694 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1035. 
695 Abd. Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera: Tafsir Surah al-Fatihah (Cet.I; 
Jakarta: Penerbit Kalimah, 1999), h.103. 
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"Nikmat" adalah kesenangan hidup dalam kenyamanan yang sesuai dengan diri 
manusia. Nikmat menghasilkan suatu kondisi yang menyenangkan, serta tidak 
mengakibatkan hal-hal yang negatif, baik material maupun immaterial. Kata ini 
mencakup kebajikan duniawi dan ukhrawi. Bila dilihat dari makna asalnya, ia adalah 
sesuatu yang baik, dan berlebih dari apa yang telah dimiliki sebelumnya. Seseorang 
dapat membayangkan nikmat-nikmat Allah yang telah diperolehnya dengan melihat 
modal apakah yang dimilikinya sendiri sebelum hadir di pentas bumi ini.  
Tadinya sebagai makhluk, manusia tidak memiliki sesuatu, kemudian ia 
memperoleh sesuatu. Perolehan tersebut adalah tambahan atau kelebihan. 
Penambahan tersebut dalam bahasa al-Qur'an dinamai ni'mah (nikmat dalam bahasa 
Indonesia). Manusia semuanya tadinya tidak memiliki kehidupan ini. Kalau begitu, 
kehidupan di dunia ini adalah kelebihan atau tambahan. Dengan demikian, 
kehidupan ini adalah nikmat. Sebagai bangsa Indonesia, sebelum tahun 1945, mereka 
belum merdeka. Karena itu, kemerdekaan adalah nikmat. Sebagai bangsa yang 
membangun, semua hasil pembangunan yang mereka rasakan dewasa ini, adalah 
nikmat-nikmat Tuhan, sehingga pada akhirnya, apapun yang ada atau berada pada 
diri dan lingkungan kita adalah kelebihan atau penambahan. Dengan demikian, 
semua itu adalah nikmat dari Allah.  
Keberadaan manusia di pentas bumi ini adalah nikmat sebab sebelumnya, ia 
tiada. Manusia sebelum berada di pentas ini tidak memiliki apa-apa, seperti: 
kekayaan, ilmu pengetahuan, anak, isteri, pakaian, kedudukan, kekuasaan, petunjuk 
agama dan lain-lain. Kalau demikian, semua itu adalah nikmat-nikmat Allah, yang 
pada akhirnya apa pun yang berada pada diri manusia, dalam lingkungan, bahkan di 
seluruh alam raya ini, pada hakekatnya, kesemuanya adalah nikmat Allah . Dalam 
firman-Nya ditegaskan: 
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 ِ اَّفَك ِموَُميَل َناَست ِدلْا َّنَِ اَهوُصدُتُ َلَ ِلَّملا َة َدِعت اوُّهُعَذب دنََِو  ُو ُُِدَلأَس اَْ ّْ ُك دلِْ دمُكَاب َو 
،مذههالَا( 40 :40.)  
Artinya: 
Dia ( Allah) telah menganugerahkan kepada kamu segala apa yang kamu minta 
(butuhkan) dan apabila kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tidak mampu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah) (QS Ibra>hi>m [14]:34). 
Kata la> tuh}s}u>ha> (kamu tidak mampu menghinggakannya) berarti tidak mampu 
menghitungnya, karena ia tidak terbatas, meskipun manusia mempergunakan 
teknologi, bahkan boleh jadi teknologinya sudah lapuk dan rusak sebelum nikmat-
nikmat itu habis dan selesai dihitung. 
Ayat ke-6, surah Ibra>hi>m di atas merupakan salah satu bentuk pelaksanaan 
perintah Allah kepada Nabi Mu>sa> a.s., Yakni ia mengingatkan umatnya tentang 
"hari-hari Allah " (ٌِللٌ ِِمّـَيَأ).696 Tujuan pemaparan mengenai "hari-hari Allah" tersebut 
adalah untuk menyabarkan Nabi Muhammad saw. serta menghiburnya. Karena itu, 
beliau diperintahkan untuk menjelaskan kepada umatnya apa yang diturunkan 
kepadanya dan diperintahkan untuk mengingatkan mereka tentang hakekat "hari-
hari Allah" tersebut sebagaimana Mu>sa> melakukannya, yakni ingatkanlah umatmu 
(Muhammad) bahwa apa yang dialami oleh Bani Isra>'i>l itu, jauh lebih berat daripada 
apa yang umat Islam alami. 
Isi perintah tersebut terlihat pada penggalan ayat uz\kuru> ni'matallahi> 'alaikum 
(ingatlah nikmat Allah atas kamu). Kata uz\kuru> berbentuk perintah jamak, yang 
mengisyaratkan "wajibnya" amanah yang dikandung perintah itu untuk dilakukan, 
                                                 
696 Hari-hari Allah (ٌِللٌ ِِمّـََيأ), frase ini terdapat pada QS Ibra>hi>m [14]:5. Menurut Sayyid Qut}b, 
semua hari adalah milik Allah. Akan tetapi yang dimaksud di sini adalah agar Nabi M-sa> a.s. 
mengingatkan kaumnya tentang hari-hari terjadinya peristiwa nyata atau luar biasa pada suatu kaum 
(umat-umat sebelum umat Nabi M-sa> a.s.), tentang nikmat atau siksa yang mereka alami. Nabi M-sa> 
a.s. mengingatkan mereka tentang hari-hari Allah itu bahwa yang demikian tiada lain kecuali hanya 
sebagai ujian terhadap mereka untuk mengetahui siapa di antara mereka yang lebih bersabar atau 
lebih bersyukur di balik ujian tersebut. Lihat Sayyid Qut}ub, op. cit., Juz IV, h.2088. 
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seakan-akan M-sa> berkata kepada kaumnya, "Hai kaumku, kamu sekalian "wajib" 
mensyukuri nikmat Allah yang telah diberikan kepadamu." 
Nikmat yang dimaksud pada penggalan ayat tersebut dapat diketahui melalui 
kata anja>kum berarti "menyelamatkan kamu," yang terambil dari kata al-naja>h yakni 
"tempat yang tinggi". Ini dimaksudkan bahwa siapa yang berada di tempat yang 
tinggi, ia tidak mudah dijangkau oleh musuh, atau dengan kata lain, dia dapat 
selamat dan terhindar dari bahaya. 
Ayat di atas menggunakan kata anja>kum, sementara di tempat atau di ayat 
lain, seperti dalam QS al-Baqarah [2]:49, redaksi yang digunakan adalah 
najjaina>kum. Keduanya dapat diterjemahkan dengan "Kami menyelamatkan kamu". 
Redaksi yang digunakan ayat ke-49, surah al-Baqarah itu mengandung makna 
"pemberian keselamatan saat turunnya siksa," sehingga mereka terhindar dari siksa. 
Sedangkan ayat ke-6, surah Ibra>hi>m di atas dan dalam QS al-A'ra>f [7]:141, 
merupakan penegasan tentang pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan siksa 
tersebut secara keseluruhan. Dengan demikian, ada dua anugerah Allah yang 
diberikan kepada Bani Isra>'i>l dalam konteks penyelamatan. Yang pertama, Allah 
menghindarkan mereka, yakni sebagian mereka dari siksa. Ini mengisyaratkan bahwa 
ada di antara mereka yang tidak tersiksa. Konon, Fir'aun selama setahun 
memerintahkan membunuh semua anak lelaki yang lahir pada tahun itu, dan 
membiarkan hidup yang lahir pada tahun berikutnya, demikian silih berganti. Nabi 
Harun a.s. lahir pada tahun penyelamatan anak lelaki, sedangkan Nabi M-sa> a.s. lahir 
pada tahun pembunuhan anak lelaki. Yang kedua, konteks penyelamatan yang kedua 
ini adalah kematian Fir'aun dan keruntuhan rezimnya, sehingga terhenti penindasan 
yang mereka lakukan terhadap Bani Isra>'i>l.
697
 
                                                 
697
Lihat Sayyid Qut}b, ibid., Juz IV, h.2087-2088. 
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Dua bentuk keselamatan di atas, yang diberikan Allah kepada kaum Nabi M-sa> 
a.s. itu, antara lain, merupakan nikmat terbesar bagi mereka, yang wajib disyukuri. 
Perintah bersyukur pada nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan Tuhan kepada 
kaum Nabi M-sa> a.s. tersebut, pada hakekatnya, berfungsi sebagai ujian, apakah 
mereka mensyukurinya atau mengingkarinya ? Janji atau ancaman Allah 
menyangkut dua sikap ini sudah pasti, seperti firman-Nya: 
 ِه ِه َْ َل بِّا َِ َِ  َّنَِ دُتُدلَفَك دلَِئلَو دمُاَّتَه ِزََلَ دُتُدلَاَش دلَِئل دمُاُّ َ َنَّذََأب دذََِو،مههالَا( 40 :2.) 
Artinya: 
Dan tatkala Tuhan kamu memaklumkan: "Sesungguhnya demi, jika kamu 
bersyukur pasti Aku tambah kepada kamu dan jika kamu kufur, sesungguhnya 
siksa-Ku amat pedih (QS Ibra>hi>m [14]:7).  
Oleh karena itu, klausa berikut pada ayat di atas, yakni " ٌ ُْكَِّبرٌْنِمٌ ءَلََبٌ ُْكِلَذٌيِفَو
 ٌ مـِظَع " (dan pada yang demikian itu terdapat ujian yang besar dari Tuhan kamu), 
menjelaskan bahwa bila penindasan itu berlanjut, maka ia dapat memusnahkan 
keturunan. Karena itu, penyelamatan tersebut, pada hakekatnya, juga merupakan al-
bala>' (ujian), apakah mereka mensyukurinya atau tidak mensyukurinya.698 
Di sini letak hakekatnya, sehingga Allah menggandengkan antara kata ni'mah 
dan kata al-bala>' pada ayat ke-6, surah Ibra>hi>m, bahwa ujian bukan hanya terbatas 
dalam bentuk hal-hal yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh seseorang, tetapi 
dapat juga berupa nikmat dan kelapangan hidup, atau hal-hal yang menyenangkan 
dan bersifat positif, yang menuntut "kesyukuran."  
Kata syukr adalah bentuk mas}dar dari kata kerja lampau syakara. Ia terambil 
dari akar kata dengan huruf-huruf sy, k, r, yang maknanya berkisar, antara lain, pada: 
(a) pujian atas kebaikan yang diperoleh; (b) penuh dan lebatnya sesuatu; (c) tanaman 
yang tumbuh di tangkai pohon; (d) pernikahan.
699
 Makna-makna tersebut memiliki 
                                                 
698 Lihat Ibn ’²sy­r, op. cit., Jilid VI, Juz III, h.192. 
699 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.534. 
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keterkaitan satu dengan lainnya. Makna yang ketiga dapat dikembalikan kepada 
makna yang pertama, yakni menggambarkan kepuasan sekalipun terhadap yang 
sedikit, sedangkan makna keempat terkait dengan makna yang kedua, yakni 
pernikahan melahirkan anak yang banyak. Hubungan di antara makna-makna asal 
tersebut dapat pula dilihat dari segi penyebab dan dampaknya, yakni syukr 
mengisyaratkan bahwa orang yang merasa puas dengan yang sedikit akan berakhir 
pada perolehan yang banyak."
700
 
Dalam al-Qur'an, kata syukr biasa diperhadapkan dengan kata kufr, dalam QS 
al-Naml [27]:40 di atas. Ini karena syukur juga diartikan "menampakkan sesuatu 
kepermukaan, sedangkan kufur adalah sebaliknya, yakni melupakan nikmat dan 
menutup-nutupinya".
701
 Penampakan nikmat Tuhan, antara lain, dalam bentuk 
memberi sebahagian dari nikmat yang telah diperoleh itu kepada pihak lain yang 
membutuhkan, sedangkan menutup-nutupinya adalah dengan bersifat kikir, padahal 
Allah telah tegaskan bahwa "manusia itulah yang fakir, sedang Dia Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji".
702
 
Syukur juga berarti "pujian." Ini karena pujian terhadap yang terpuji baru 
menjadi wajar, jika yang terpuji melakukan sesuatu yang baik secara sadar, indah, 
dan tidak terpaksa. Setiap pekerjaan, atau setiap yang baik, yang lahir di alam raya 
ini adalah atas izin dan perkenan Tuhan. Yang baik dari diri dan orang lain adalah 
dari Allah. Jika demikian, pujian yang disampaikan kepada pihak lain akan kembali 
kepada Allah jua. Itu sebabnya, manusia diajarkan oleh Allah untuk senantiasa 
mengucapkan alh}amdulilla>hi> (segala puji bagi Allah). Memang Allah juga senantiasa 
memuji para Nabi-Nya dan hamba-hamba-Nya yang taat (QS al-Baqarah [2]:158), 
namun, pujian-Nya kepada siapa pun ketika itu, pada hakekatnya, adalah pujian yang 
                                                 
700 Lihat Wawasan Al-Quran, op. cit., h.215-216. 
701 Lihat al-Mufrada>t fi> Gari>b, op. cit., h.268. 
702 Lihat Muh}ammad al-Ami>n al-Syanqi>t}i>, op. cit., Juz VI, h.406. 
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kembali kepada diri-Nya jua. Ini disebabkan karena setiap pekerjaan, atau setiap 
yang baik yang lahir di alam raya ini adalah atas izin dan perkenan Allah jua.
703
 
Syukur juga dapat diartikan "menggunakan anugerah Ilahi sesuai tujuan 
penganugerahan-Nya".
704
 Hal ini berarti bahwa manusia seharusnya menggunakan 
segala yang dianugerahkan Allah sesuai dengan tujuan penciptaan-Nya. Karena itu, 
pelajarilah laut, angin, bumi, dan lain-lain, mengapa diciptakan dan apa tujuan 
penciptaannya, kemudian digunakan ciptaan itu sesuai dengan tujuan penciptaannya. 
Dalam kedudukan manusia sebagai khalifah (QS Fa>t}i>r [35]:39), ia seharusnya 
mengantar segala ciptaan-Nya menuju tujuan penciptaan. Dalam pada itu, kembang 
tidak boleh dipetik sebelum mekar, karena tidak mengantar kepada tujuan 
penciptaannya, yakni mekar untuk dinikmati makhluk manusia. Seseorang tidak 
boleh tidur di kelas, atau di masjid karena keduanya tidak diciptakan untuk tempat 
tidur. Ia tidak boleh makan di tempat tidur, karena ranjang diciptakan, bukan untuk 
tempat makan. Demikian seterusnya, sehingga semakin sesuai sikap dan tindakan 
manusia dengan makna-makna syukur di atas, pertanda semakin banyak syukurnya 
kepada Allah.
705
 
Al-Ima>m al-Gazali (1111 M) melihat syukur sebagai salah satu maqa>m dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah. Di dalamnya terdapat tiga aspek, yang 
sifatnya berkelanjutan, yaitu: ilmu, ha>l, dan amal. Ilmu melahirkan ha>l, yang 
kemudian melahirkan amal. Ilmu dalam kaitan ini adalah mengetahui bahwa nikmat 
itu berasal dari si pemberi nikmat. Pengetahuan ini menimbulkan ha>l berupa 
kegembiraan. Selanjutnya, ha>l melahirkan amal, yakni menunaikan maksud nikmat. 
                                                 
703 Lihat Menyingkap Tabir Ilahi, op. cit., h.175-176. 
704 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz XVII, h.10787. 
705 Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam 
betapa besar nikmat dan anugerah-Nya disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan 
rasa cinta kepada-Nya dan dorongan untuk bersyukur dengan lidah dan perbuatan. Memang manusia 
tidak dapat melakukan syukur dengan sempurna, karena betapa pun pujian yang diusahakannya 
kepada Allah, tidak pernah sesuai dengan limpahan rahmat-Nya kepadanya. Lihat ibid., h.177-178. 
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Aspek amal ini mendapat penekanan utama dalam rumusan ulama tentang syukur. 
Pengamalannya mencakup tiga macam, yaitu: syukur hati, lidah, dan perbuatan. 
Syukur dengan hati, artinya kepuasan batin atas anugerahnya; syukur dengan lidah, 
artinya mengakui sebagai nikmat dari Allah dan memuji pemberi-Nya; syukur 
dengan perbuatan, artinya menggunakan nikmat yang diperoleh sesuai dengan tujuan 
penciptaan dan penganugerahannya.
706
  
Dalam pada itu, esensi syukur adalah bersikap positif terhadap nikmat-nikmat 
yang telah dianugerahkan oleh Allah, yakni memfungsikan nikmat-nikmat yang 
telah diterima sesuai dengan tujuan penganugerahannya kepada manusia, sehingga 
penggunaannya  mengarah kepada tujuan yang diinginkan penganugerah-Nya. 
Tentu saja untuk maksud ini, yang bersyukur perlu mengenal Allah sebagai 
Penganugerah, mengetahui nikmat-nikmat yang dianugerahkan kepadanya, serta 
fungsi dan cara menggunakan nikmat itu sebagaimana dikehendaki-Nya. Hanya 
dengan cara demikian, anugerah atau nikmat itu dapat berfungsi sekaligus menunjuk 
kepada Allah, sehingga pada gilirannya mengantar pujian kepada-Nya, yang lahir 
dari rasa kekaguman terhadap-Nya dan kesyukuran atas nikmat-Nya. 
Penggandengan kata al-bala>' dengan kata ni'mah dan kata syukr dalam ayat-
ayat al-Qur'an seperti di atas, mengisyaratkan bahwa di samping al-bala>' berupa 
kelapangan hidup merupakan nikmat Allah, juga menuntut agar nikmat-nikmat 
tersebut disyukuri, seperti: kekayaan, kecerdasan dan ketinggian ilmu pengetahuan 
yang dimiliki, jabatan dan kekuasaan, serta kesenangan-kesenangan hidup duniawi 
lainnya. Nabi Sulaiman a.s., misalnya, yang telah dianugerahi kelapangan hidup, 
seperti: kekuasaan dan kekuatan atas angin, ketundukan setan-setan untuk mengabdi 
kepada sulaiman a.s. (QS Sa>d [38]:36-39),
707
 kekuasaan, maupun dalam bentuk 
                                                 
706 Lihat Ab- Ha>mid al-Gaza>li>, op. cit., h.143. Selanjutnya Lihat Wawasan Al-Quran, op. cit., 
217. 
707 Lihat Al-Mishba>h, ibid., h. 145. Selanjutnya bandingan dengan 'Afi>f 'Abd al-Fattah 
Tabba>rah, op. cit., h.181-183. 
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kemampuan dan ketinggian ilmunya itu (QS al-Naml [27]:159), ia sadari semuanya 
sebagai karunia dari Tuhannya, bahkan Sulaiman a.s. menganggap semua itu datang 
kepadanya sebagai al-bala>' untuk melihat dalam realitas, bahwa ia mensyukurinya 
dengan mengakuinya sebagai anugerah dan memanfaatkannya sesuai dengan maksud 
dan tujuan yang diinginkan oleh pemberinya ( Allah), atau ia mengingkari nikmat-
nikmat-Nya dengan menduga bahwa ia memang haknya atau merupakan hasil 
usahanya semata tanpa bantuan Allah.
708
  
Dari klausa qa>la ha>z\a> min fad}li rabbi> (dia pun berkata: "Ini termasuk karunia 
Tuhanku", juga dipahami oleh Abdullah Yusuf Ali (1872 M) bahwa " Nabi Sulaiman 
a.s. mengetahui semua itu sebagai karunia dari Allah sekaligus menganggap sebagai 
ujian baginya, sehingga ia mensyukurinya." Dengan demikian, ia memperlihatkan 
rasa syukurnya kepada Allah atas karunia yang telah diberikan kepadanya itu,
709
 
sementara orang-orang yang senantiasa bersyukur menggunakan potensi-potensi 
yang dianugerahkan kepadanya, Allah akan mengetahui keadaan mereka dan telah 
mempersiapkan untuk yang bersyukur itu ganjaran yang telah ditentukannya (QS 
Ibra>hi>m [14]:7).
710
 
Dari ayat ke-40, surah al-Naml mengenai kisah Nabi Sulaiman a.s. dan Ratu 
Balqis di atas, terdapat suatu pelajaran berharga bagi orang-orang beriman terutama 
setelah melihat Nabi Sulaiman a.s. dalam bersikap tawa>d}u' dan rendah hati 
menghadapi kehidupan duniawi. Pada sisi lain, dalam ayat tersebut juga 
mengajarkan bahwa al-bala>' dalam bentuk kelebihan dan kekuatan, serta kesenangan 
hidup yang dimiliki manusia di dunia ini, pada hakekatnya, merupakan berkat dan 
                                                 
708 Lihat Ibra>hi>m al-Samarkandi>, op. cit., Juz II, h.497. 
709 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.987. Selanjutnya Lihat Mah}m-d al-Nasafi>, op. cit., Jilid 
I, h.367. 
710 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Juz II, h.27. 
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karunia dari Allah, yang sekaligus berfungsi sebagai ujian untuk mengetahui dalam 
kehidupan realita yang bersyukur dan yang kufur.  
Rasa syukur manusia kepada Allah, secara akidah, tidaklah akan 
menguntungkan Allah, sebab Tuhan Maha Kaya dan tidak memerlukan sesuatu apa 
pun dari makhluk-Nya. Yang demikian ini hanya akan menguntungkan manusia 
sendiri, karena di samping dianugerahkan kepadanya ketenteraman jiwa, juga akan 
ditempatkannya pada derajat yang lebih tinggi di sisi-Nya. Sebaliknya, manusia 
yang tidak tahu bersyukur, tidak akan mengurangi keagungan dan kemuliaan Allah, 
atau nilai karunia-Nya yang melimpah kepada manusia, sebab Allah. Maha Agung, 
Maha Mulia, dan Maha Pemurah. Tiga sifat mulia inilah yang dicakup makna dari 
kata kari>m. 
c. Tawakkal.   
QS al-A'ra>f [7]:168.  
 َنوُعِجدلَذ  دمُهَّمَعَل ِتاَئّْهَّسلاَو ِتاََْس َدلِْاَ دمُهَاتدوَمَذََو،فالِلَا( 2 :461.) 
Artinya: 
Dan Kami telah menguji mereka dengan yang baik-baik dan yang buruk-buruk, 
agar mereka kembali (QS al-A'ra>f [7]:168). 
Bersikap tawakkal dalam menghadapi al-bala>' merupakan harapan al-qur'an 
terhadap para ahl al-mas}a>'ib. Hal ini dapat dipahami dari penggalan ayat di atas. 
Klausa tersebut memberikan pemahaman kunci terhadap informasi yang terkandung 
dalam klausa sebelumnya. Klausa sebelumnya memjelaskan tentang keadaan Bani 
Isra>'i>l pasca Nabi Musa a.s. yaitu, ketika kaum Yahudi berpencar-pencar ke berbagai 
penjuru bumi dalam kelompok yang berbeda-beda aliran dan pandangan hidup, serta 
berbeda-beda kecenderungan dan perilaku mereka. Karena itu di antara mereka ada 
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yang saleh dan ada pula yang melampaui batas.
711
 Klausa ini juga menjelaskan 
bahwa dalam kondisi demikian, Allah juga telah mengiringi mereka al-bala>' yang 
beraneka ragam. Sekali waktu dengan kesenangan-kesenangan dan kondisi baik-baik 
dan pada saat lain dengan kesulitan hidup serta situasi yang buruk-buruk, yang Allah 
timpakan kepada mereka agar mereka kembali kepada kebenaran yang didorong oleh 
rasa takut dan penuh sikap tawakkal kepada-Nya, karena mengharapkan nikmat dan 
taufik-Nya jua.
712
 
Kata "tawakkal" berasal dari bahasa Arab tawakkal ( ٌ ــ ََّكوَـت) yang berarti 
"mewakilkan." Ia berasal dari akar kata dengan huruf-huruf w, k, l, yang pada 
dasarnya bermakna "pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya 
ditangani oleh yang mengandalkan."
713
 Siapa yang diwakilkan atau diandalkan 
perannya dalam suatu urusan, maka perwakilan tersebut boleh jadi menyangkut hal-
hal tertentu dan boleh jadi juga dalam segala hal. Allah dapat diandalkan dalam 
segala hal, seperti firman-Nya: 
هَِكو ٍء ديَش ّْ ُك ىَمَِ  َوُهَو  ِماعتلَا(، 6 :447.) 
Artinya: 
Dan Dia ( Allah) atas segala sesuatu menjadi wakil (QS al-An’a>m [6]:102). 
Yang diwakilkan boleh jadi wajar untuk diandalkan karena adanya sifat-sifat 
dan kemampuan yang dimiliki, sehingga hatinya menjadi tenang. Boleh jadi juga, 
yang diandalkan itu tidak sepenuhnya memiliki kemampuan, bahkan dia sendiri pada 
dasarnya, masih memerlukan kemampuan dari pihak lain agar dapat diandalkan. 
                                                 
711 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1386. Selanjutnya Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VIII, 
h.145-146. 
712 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz V, h.285. 
713 Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, op. cit., h.1102. Selanjutnya Lihat al-Mufrada>t fi> 
Gari>b, op. cit., h.546. 
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Allah adalah wakil yang paling dapat diandalkan, karena "Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu dalam memberi rezeki dan mengawasi segala amal perbuatan 
manusia".
714
 Allah Maha Kuasa memenuhi semua harapan yang mewakilkan-Nya. 
Karena itu, Dia menegaskan bahwa "Cukuplah Allah sebagai Wakil." (QS al-Nisa>' 
[4]:81). 
Menjadikan Allah sebagai wakil dengan makna di atas, berarti menyerahkan 
kepada-Nya segala persoalan. Dia-lah yang berkehendak dan bertindak sesuai dengan 
kehendak manusia yang menyerahkan perwakilan itu kepada-Nya.
715
 Hal ini perlu 
dipahami secara cermat, bahwa Allah yang kepada-Nya diwakilkan segala persoalan 
adalah Zat yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, dan segala maha 
yang mengandung makna pujian. Sebaliknya, manusia memiliki keterbatasan dalam 
segala hal. Kalau demikian, "perwakilan"-Nya pun berbeda dengan perwakilan 
manusia kepada manusia lain.
716
 
Dalam al-Qur'an, kata tawakkal dengan seluruh bentuk kata jadiannya 
digunakan oleh Allah sebanyak 70 kali.
717
 Khusus perintah bertawakkal kepada 
                                                 
714 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsyari>, op. cit., Juz I, h.51. 
715 Makna seperti ini dapat menimbulkan kesalahpahaman jika tidak dijelaskan lebih jauh. 
Dalam hal ini, yang pertama-tama harus diingat adalah bahwa keyakinan tentang keesaan Allah 
berarti, antara lain, perbuatan-Nya esa sehingga tidak dapat dipersamakan dengan perbuatan 
makhluk-Nya, walaupun penamaannya mungkin sama. Sebagai contoh, Allah Rah}i>m (Maha 
Penyayang), Kari>m (Maha Pemurah). Kedua sifat ini dapat dinisbahkan kepada manusia, namun 
hakikat dan kapasitas rahmat dan kemurahan Tuhan itu tidak dapat dipersamakan dengan apa yang 
dimiliki makhluk, karena mempersamakannya mengakibatkan gugurnya makna keesaan itu. Lihat 
Secercah Cahaya, op. cit., h.124-125. Padahal, Dia Maha Esa, Maha Kuasa, dan segala maha yang lain 
telah dimilki-Nya, sebagai simbol kesempurnaan-Nya. 
716 Perbedaan tersebut terlihat bahwa dalam perwakilan manusia, seringkali yang mewakilkan 
lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya dari sang wakil, maka dia dapat saja tidak 
menyetujui (membatalkan) tindakan sang wakil, atau menarik kembali perwakilannya, bila ia merasa 
(berdasarkan pengetahuan dan keinginannya) bahwa tindakan tersebut merugikan. Inilah bentuk 
perwakilan manusia. Akan tetapi, jika seseorang menjadikan Allah sebagai wakil, maka hal serupa 
tidak akan terjadi. Karena sejak semula, dia telah menyadari keterbatasannya dan menyadari pula 
kemahamutlakan Allah. Lihat Menyingkap Tabir Ilahi, op. cit., h.241-242. 
717 Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h.762-763._ 
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Allah terulang sebanyak 11 kali. Dalam bentuk tunggal (tawakkal) sebanyak dua kali 
dan dalam bentuk jamak (tawakkal-) juga sebanyak dua kali. Kesemuanya dapat 
dikatakan, didahului oleh perintah melakukan sesuatu, baru kemudian disusul 
dengan perintah bertawakkal (QS al-Anfa>l [8]:61 dan QS H-d [11]:123). 
Dalam perspektif sufistik, tawakkal berarti "menyerah kepada qa«a> dan qadar 
Allah, jika seseorang mendapat karunia berterima kasih dan jika mendapat musibah 
bersabar dan menyerah kepada qad}a> dan qadar Tuhan. Kaum sufi tidak memikirkan 
hari besok, cukup apa yang ada untuk hari ini, tidak mau makan, karena ada orang 
lebih berhajat pada makanan darinya, percaya kepada janji Allah, menyerah kepada 
Allah dengan Allah dan karena Allah, serta bersikap sebagai telah mati."
718
 
Dalam hal menjadikan Allah sebagai wakil atau bertawakkal kepada-Nya, 
manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemampuan. 
Tawakkal bukan berarti penyerahan mutlak kepada Allah, tetapi penyerahan tersebut 
harus didahului dengan usaha maksimal manusiawi. Salah seorang sahabat Nabi saw. 
menemui beliau di masjid tanpa terlebih dahulu menambatkan untanya. Ketika Nabi 
saw. menanyakan tentang untanya, dia menjawab: "Aku telah bertawakkal kepada 
Allah." Nabi saw. meluruskan kekeliruannya tentang arti tawakkal dengan bersabda: 
"Tambatlah terlebih dahulu (untamu) kemudian setelah itu bertawakkallah." (Hadis 
riwayat al-Tirmizi>).
719
 
Menjadikan-Nya sebagai wakil (bertawakkal) mengharuskan seseorang 
meyakini bahwa Allah-lah yang mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di alam 
raya, sebagaimana dia harus menjadikan kehendak dan tindakannya sejalan dengan 
                                                 
718 Lihat Falsafah Mistisisme dalam Islam, op. cit., h.68. 
719 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.502. 
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kehendak dan ketentuan Allah. Seorang muslim dituntut untuk berusaha, tetapi pada 
saat yang sama, dia dituntut pula untuk berserah diri kepada-Nya. Dia dituntut 
untuk melakukan kewajibannya, kemudian menanti hasilnya seperti kehendak dan 
ketetapan Allah.  
Seorang muslim boleh berusaha dalam batas-batas yang dibenarkan agama 
disertai dengan ambisi yang meluap-luap untuk meraih sesuatu, tetapi ketika ia 
gagal, tidak boleh meronta, atau berputusasa, serta melupakan anugerah Tuhan, yang 
selama ini ia telah peroleh. Ia dituntut agar menimbang dan memperhitungkan 
segala segi sebelum melangkahkan kaki. Akan tetapi bila pertimbangannya keliru, 
maka ketika itu akan tampillah di hadapannya Allah yang dijadikannya sebagai 
wakil, sehingga ia tidak larut dalam kesedihan dan keputusasaan, karena ketika itu, 
ia sungguh yakin bahwa "wakilnya" telah bertindak dengan bijaksana dan 
menetapkan untuknya pilihan yang terbaik. 
Sebagai suatu keniscayaan adanya dalam hidup setiap manusia, al-bala>' dengan 
aneka ragam bentuknya seyogianya diterima dengan sikap tawakkal, yakni 
penyerahan sepenuh hati secara jujur kepada Allah setelah usaha maksimal 
manusiawi, demi meraih kemaslahatan-kemaslahatan, atau menolak bencana-
bencana, baik dalam urusan duniawi maupun ukhrawi. Penyerahan segala urusan 
kepada-Nya sebagai salah satu bentuk realisasi keimanan bahwa tidak ada yang 
dapat memberi atau menahan, menimpakan atau menolak al-bala>' dengan berbagai 
bentuknya, kecuali hanya dengan pertolongan Allah. 
Penggandengan kata balauna>hum (Kami telah menguji mereka) dengan kata 
yarji'u>n (mereka kembali) mengisyaratkan bahwa al-bala>' seharusnya diterima 
dengan sepenuh hati yang ikhlas dan tidak menyesali atau membencinya, karena ia 
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adalah bagian dari qa«a> Allah kepada manusia, yang berfungsi menuntun mereka 
agar mau meninggalkan tindakan kedurhakaan, kemudian kembali menaati Allah 
dengan sesungguh hati dan penuh keikhlasan karena-Nya.
720
 
Menurut Sayyid Qut}b (1906 M), turunnya al-bala>' dengan berbagai bentuknya 
itu merupakan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, sekaligus berfungsi 
peringatan yang berkesinambungan kepada mereka, agar dengan itu, mereka 
senantiasa memelihara diri dari kelalaian yang dapat mengantar kepada 
keterpedayaan dan kebinasaan, serta senantiasa berserah diri kepada-Nya dengan 
penuh sikap tawakkal setelah berusaha menjaga kesucian dirinya dari dorongan 
berbuat dosa di balik al-bala>' tersebut.721 Allah menguji mereka semua, sekali dengan 
kenikmatan dan pada kali lain dengan kepahitan dan kesengsaraan hidup, agar 
mereka bertaubat dan kembali bertawakkal kepada-Nya pada saat mengingat masa-
masa nikmat dan masa-masa sulit, atau melihat betapa nikmatnya kaum yang taat, 
serta betapa sengsaranya mereka yang durhaka. 
Menurut 'Abdul 'Azi>z al-Sya>i>' (1362 H), terapi yang jitu dalam menghadapi 
berbagai al-bala>' terletak pada diri manusia sendiri, yakni dengan bergantung, 
berpasrah diri, dan bertawakkal kepada Allah, sambil berusaha keras untuk 
senantiasa menjaga perintah dan larangan-Nya, karena hanya dengan itu, ia benar-
benar akan dijaga dan dilindungi oleh Allah, sebagai sumber dan pembuat segala 
bentuk al-bala>'.722 
                                                 
720 Lihat Muh}ammad al-Zamakhsya>ri>, op. cit., Juz II, h.167. 
721 Lihat Sayyid Qut}b, op. cit., Juz III, h.1386-1387. Selanjutnya Lihat Muh}ammad Mah}m-d 
Hija>zi>, op. cit., Juz I, h.781. 
722 Lihat Muh}ammad bin 'Abd. al-'Azi>z al-Sya>i>', op. cit., h.6-7. 
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Sebagai bangsa Indonesia yang tercinta, usaha yang perlu dilakukan di balik 
sikap tawakkal itu, agar al-bala>' yang datang secara beruntun akhir-akhir ini dapat 
berkurang, antara lain, adalah mereka seharusnya bertanya pada diri mereka masing-
masing apakah yang dilakukan selama ini sudah sejalan dengan keyakinan mereka 
sebagai bangsa yang agamis, atau mungkin saja masih banyak penyimpangan-
penyimpangan dengan agama yang mereka telah anut dan yakini? Kalau hal ini 
terjadi, maka solusi utamanya adalah bersabar dan introspeksi, kemudian tawakkal 
kepada Allah.  
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2.  Solidaritas sosial terhadap orang-orang yang terkena al-bala>'. 
QS Muh}ammad [47]:4. 
 ِليِبَس فِ اوُلُِتق َنيِذَّلاَو ٍضْع َِبب ْمُكَضْع َب َوُل ْ بَِيل ْنِكَلَو ْمُه ْ نِم َرَصَتنَلَ ُوَّللا ُءاَشَي ْوَلَو َكِلَذ
 ُْمَلَاَمْعَأ َّلِضُي ْنَل َف ِوَّللا،د ممح(47 :4.) 
Artinya: 
Demikianlah, seandainya Allah menghendaki niscaya Dia akan membinasakan 
mereka, tetapi Dia hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain 
dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, maka Allah tidak akan menyia-
nyiakan amal mereka (QS Muh}ammad [47]:4.). 
Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa Allah mewajibkan orang-orang beriman 
memerangi para pelaku kejahatan dan melumpuhkan kekuatan kebatilan mereka, 
agar kembali kepada perintah Allah dan menemui fitrah mereka yang asli,
723
 
sehingga dengannya rasa kebersamaan, kesatuan dan persatuan, serta rasa solidaritas 
sosial sebagai urat nadi pembangunan kesejahteraan dan kebahagiaan umat, dapat 
terwujud kembali.
724
  
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia menghancurkan orang-orang 
musyrik Quraisy. Akan tetapi, Dia di balik itu menghendaki tujuan lain, yakni 
hendak menguji sebagian kamu atas sebagian lainnya. Dia hendak menguji orang-
orang mukmin dengan menjadikan orang-orang musyrik Quraisy sebagai bahan 
ujiannya, untuk mengetahui yang benar-benar berjuang dan sabar menghadapi segala 
macam penderitaan, karena mengharapkan rid}a Allah, serta mengetahui yang dapat 
mengambil ibrah dari ujian tersebut.725 
                                                 
723 Lihat al-Ima>m al-Qusyairi>, op. cit., Juz V, h.404. 
724 Lihat Ah}mad Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, op. cit., Juz XXVI, h.23. 
725 Lihat ibid., h.24. Selanjutnya Lihat Ibra>hi>m al-Samarkandi>, op. cit., Juz III, h.241. 
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Kata "solidaritas" berasal dari bahasa Inggris solidarity(ties)726 yang berarti 
"community of interests and responsibility" (tanggung jawab dan rasa 
kesetiakawanan sosial). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ia diartikan "sifat 
(perasaan) solider; sifat satu rasa (senasib dsb.); perasaan setiakawan."
727
 Oleh 
karena itu, solidaritas sosial dimaksudkan di sini adalah lahirnya suatu rasa empati 
dan kesetiakawanan sosial, rasa kebersamaan dan persaudaraan, serta perdamaian 
menuju kesatuan dan persatuan
728
 antar sesama dalam membangun umat, terutama 
ketika mereka tertimpa al-bala>' sebagai cobaan. 
Karena itu, al-bala>' pada hakekatnya dapat memperkukuh silaturrahmi dan rasa 
kesetiakawanan sosial. Sementara silaturrahmi merupakan perintah agama yang 
wajib diindahkan, seperti firman-Nya:  
 َماَحْرَْلْاَو ِِوب َنوُلَءاَسَت َت يِذَّلا َوَّللا اوُقَّ تاَوءآسنلا( ،4 :1.) 
Artinya: 
Dan bertakwalah kepada Allah, yang dengan nama-Nya, kamu saling meminta 
dan (pelihara pula) hubungan silaturrahmi ( QS al-Nisa>' [4]:1). 
Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengancam orang yang 
memutuskan silaturrahmi di antara sesama, dengan memutuskan pula rahmat-Nya 
kepadanya, sementara yang memelihara dan menyambungnya, maka rezeki Allah 
                                                 
726 Lihat Lewis Mulford Adams dan Edward N. Teall, A.M. (ed.), Webster's Home University 
Dictionary, (New York: Books, inc., 1965), h.953. 
727 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. cit., h.955. 
728 Persaudaraan dalam bahasa al-Qur'an adalah ukhuwwah, terambil dari akar kata yang pada 
mulanya berarti "memperhatikan." Makna asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan 
adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara. Boleh jadi, perhatian itu, pada mulanya, lahir 
karena adanya persamaan di antara pihak-pihak yang bersaudara, sehingga makna tersebut kemudian 
berkembang, yang pada akhirnya, ukhuwwah diartikan sebagai, "setiap persamaan dan keserasian 
dengan pihak lain, baik persamaan keturunan dari segi ibu, bapak, atau keduanya; maupun dari segi 
persusuan. Bahkan secara maja>zi>, kata ukhuwwah (persaudaraan) mencakup salah satu unsur, seperti: 
suku, agama, profesi, dan perasaan. Lihat Wawasan Al-Quran, op. cit., h.486. 
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akan senantiasa dimurahkan kepadanya,
729
 serta dijanjikan keberkatan dan usia yang 
panjang bagi siapa yang memeliharanya. 
730
 Di antara bentuk silaturrahmi antar 
keluarga adalah dengan kunjungan, terutama terhadap keluarga yang sedikit ada 
yang kurang harmonis, dengan meminta maaf dan saling memberi hadiah atau 
bantuan dan lain-lain sebagainya sebagai bagian dari ketakwaan kepada Allah dalam 
hal pembinaan keluarga.
731
 Hal ini akan lebih berarti bila saudara yang dikunjungi 
atau diberi bantuan adalah benar-benar yang diperlukan. Betapa lezatnya makanan 
yang datang dari saudara, bapak, atau paman, serta betapa berharganya hadiah yang 
datang dari saudara dan kerabat. 
Manusia dengan lainnya saling membutuhkan, bahkan semakin kaya seseorang, 
semakin banyak membutuhkan orang lain. Oleh karena itu, silaturrahmi
732
 adalah 
sesuatu yang wajib sifatnya ditegakkan agar dapat terwujud kedamaian dan 
persatuan di antara sesama manusia. Kedamaian dan persatuan ini menjadi faktor 
akan dilimpahkan keberkatan Allah secara sempurna dan memuaskan, bukan 
sebaliknya, seperti firman-Nya: 
 َِّلا َا او ُنوُكَت َلََو  ْمُكَن ْ ي َب ذ  َْ َُ  ْمُكَنا َ َْ َأ َنوُذ َِ َّت َت ا ِذاَكَنأ ٍةَّو  ُق ِد ْع َب ْن ِم ا ََلَْلََز  ْ َضَق َن
 ِة َماَيِقْلا َمْو  َي ْم ُكَل َّنَن  َي َُبَيلَو ِو ِب ُو َّللا ْمُاوُل ْ ب َي َا َّنَِّإ ٍةَُّمأ ْنِم َبََْرأ َيِى ٌةَُّمأ َنوُكَت ْنَأ ْمُت ْنُا ا َم
 َنوُفِلَتَْتَ ِويِفا( ،لحنل16 :92.) 
                                                 
729 Lihat al-Ima>m al-Qusyairi>, op. cit., Juz II, h.5. 
730 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz II, h.318. 
731 Lihat Wahbah al-Zuhaili>, op. cit., Juz I, h.280. 
732 Silaturrahmi mengandung unsur tanggung jawab, yang dapat memotivasi keikhlasan 
berkurban, saling memberi dan menerima, karena mengharapkan ri«a>' Allah. Ini sesuai makna 
silaturrahmi itu sendiri, yakni s}ilah berarti hubungan atau ikatan, sedangkan rah}i>m berarti "kasih 
sayang." Jadi, silaturrahmi berarti "ikatan kasih sayang." Ia menjadi sarana untuk berbagi dan 
merekatkan kembali hubungan yang kurang harmonis antar sesama manusia agar persatuan umat, 
toleransi, dan rasa senasib sepenanggungan, serta perbaikan kehidupan material dan spiritual semakin 
kondusif dan tetap terpelihara.Lihat al-Ima>m al-Qusyairi>, op. cit., Juz IV, h.2000. 
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Artinya: 
Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang mengurai tenunannya yang 
sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai-berai; kamu menjadikan sumpah kamu 
sebagai penyebab kerusakan di antara kamu, disebabkan adanya suatu golongan 
yang lebih banyak dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji 
kamu dengannya. Dan pasti di hari kiamat nanti akan dijelaskan-Nya kepada 
kamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu (QS al-Nahl [16]:92. 
Ayat ini menjelaskan melalui perumpamaan, bahwa faktor yang menyebabkan 
terjadinya perselisihan dan perpecahan di tengah-tengah masyarakat, antara lain, 
karena kebiasaan berjanji dan bersumpa kemudian tidak menepatinya.
733
 Hal ini 
diuraikan dalam al-Qur'an agar manusia dapat mengambil pesan mulia sehingga 
kemaslahatan umat menjadi langgeng. Al-bala>' dalam hal ini, bukan Tuhan 
bermaksud menguji, akan tetapi semata-mata hanya untuk menampakkan dalam 
kehidupan realitas duniawi orang-orang yang tidak mampu menghadapi ujian di 
balik janji dan sumpah mereka.
734
 Pada fa>s}ilah ayat yang berbunyi 
walayubayyinanna lakum yau>m al-qiya>mah ma> kuntum fi>hi> takhtalifu>n (dan pasti 
pada hari kiamat nanti akan dijelaskan-Nya pada kamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu) menitipkan pesan "bahwa pada hari kiamat kelak akan terungkap 
dan tampak secara jelas dan sempurna segala kemaksiatan dan atau kebenaran yang 
telah dilakukan selama di dunia, tanpa ada kecurangan dan kezaliman sedikit pun.
735
 
Dalam era globalisasi sekarang ini, ukhuwwah Isla>miyyah atau persaudaraan 
karena Allah nyaris semakin sulit ditemukan dan sangat mahal harganya. 
Persaudaraan yang mudah didapat adalah persaudaraan yang diukur dengan uang 
atau harta benda, sehingga terkadang ada atau banyak orang yang masih memiliki 
                                                 
733 Lihat Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, op. cit., Juz XIII, h.8176. 
734 Lihat ibid., h.8179. 
735 Lihat ibid., 8181-8182. 
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hubungan darah atau kekerabatan yang begitu dekat, tetapi sudah tidak saling 
hormat-menghormati dan harga-menghargai lagi, karena mereka malihat bahwa di 
sana sudah tidak ada keuntungan material. Dalam pada itu, persaudaraan yang 
bersifat Islami yang tampak dewasa ini baru dalam tataran konsep yang indah, tetapi 
belum tampak dalam kehidupan realitas dan sulit mewujudkannya. 
Kehadiran al-bala>' dalam bentuk bencana alam di Aceh, misalnya, menjadi 
tantangan lahirnya rasa empati yang mendalam serta solidaritas dunia dalam ikatan 
primordialisme kemanusiaan yang bersifat universal, tanpa melihat adanya 
perbedaan bangsa, budaya, agama, etnis, ras, dan kepentingan. Di tengah-tengah 
derita dan duka ratusan jiwa itu, teriakan suara hati nurani menggetarkan sukma dari 
jutaan umat manusia di seluruh penjuru bumi yang secara murni, ikhlas, penuh kasih 
sayang, dan kepedulian melibatkan diri di dalam pemberian bantuan. Mereka bukan 
saja dengan spontan dan cepat memberikan bantuan fisik dan jasa lain yang 
memderita; melainkan juga berdoa, melaksanakan salat gaib di masjid-masjid, dan 
menggelar berbagai jenis pentas untuk menyadarkan umat manusia tentang derita 
sesamanya serta meningkatkan rasa saling peduli dan saling melayani. 
Al-bala>' memperlihatkan keunikan umat manusia. Meskipun berbeda-beda 
kebangsaan, budaya, agama, etnis, ras, dan kepentingan, mereka tetap memberi 
bantuan kepada sesamanya yang sedang mengalami malapetaka itu. Kepedulian dan 
kasih sayang mereka itu adalah bahasa manusia yang universal. Perwujudan bahasa 
universal secara nyata menjelaskan kesamaan cita rasa kemanusiaan di antara 
sesama dengan berbagai latar belakang perbedaan. Cita rasa kemanusiaan di dalam 
sukma setiap manusia tergugah. Gugahan ini membuahkan tindakan nyata yang 
sarat dengan makna kepedulian dan kasih sayang yang tulus dan ikhlas tanpa pamrih. 
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Hal ini sejalan dengan hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dari al-Nu'ma>n bin 
Basyi>r r.a., bersabda Rasulullah saw.:  
 اذو   ْضُع  َكَت   ْ ا اَذِإ ِد   َسَُْ ا ِل   َاَمَا ْمِهُِفجا   َع َتَو ْمِىَُ اَو    َتَو ْمِه
َُِ اَر    َت فِ ََ ِنِم ْ   ُمْلا َْر   ت
.)و يلع قفتم هاور(  َّمُْلْاَو ِرَهَّسلِاب ِهِدَسَج ُِرئاَس ُوَل  َعاَدَت 736 
Artinya: 
Engkau mengetahui orang-orang yang beriman (sempurna) dalam saling asih-
mengasihi, cinta-mencintai, dan beriba hati antar mereka bagaikan tubuh. 
Apabila tubuh menyakiti sebuah anggota, maka anggota lainnya terseret padanya 
dengan tidak dapat tidur dan terasa panas seluruh tubuhnya (Hadis riwayat 
Muttafaqun 'Alai>h). 
Kasih sayang hamba Allah kepada sesamanya itu dapat berwujud dalam bentuk 
pemberian pertolongan, atau jasa-jasa yang lain. Berlainan dengan kasih Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. Kasih-Nya adalah berupa pemberian nikmat dan karunia. 
Keengganan seorang hamba untuk mengasihi sesamanya mengakibatkan orang lain 
dijauhkan dari rahmat  Tuhan. Dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim, Nabi 
saw.bersabda: 
و يلع قفتم هاور( ُللها ُو ُ ََ ْر َي َلَ َساَّنلا ُمَحْر َي َلَ ْنَم.)737 
Artinya: 
Siapa yang tidak mengasihi manusia, maka ia tidak akan dikasihi oleh Allah. 
(Hadis riwayat Muttafaqun 'Alai>h). 
"Semua itu merupakan perwujudan dari paham tauhid atau kesatuan ketuhanan 
melahirkan pengertian tentang kesatuan penciptaan dan kesatuan kemanusiaan."
738
 
                                                 
736 Kata Muttafaqun 'Alai>h adalah istilah para Jumhur Muh}addis}i>n untuk menilai suatu hadis 
yang telah disepakati sanadnya oleh kedua Imam Bukhari dan Muslim, biarpun pewartaan hadis yang 
mereka susunnya tidak sama benar. Sebaliknya, biarpun redaksinya sama benar, namun 
kalausanadnya berlainan, terutama sahabat yang dijadikan pewarta utamanya, tidak lazim disebut 
dengan Muttafaqun 'Alai>h. Hadis yang dinilai demikian, mempunyai kedudukan yang kuat dalam 
tasyri' islami. Apalagi kalau imam yang lainnya juga mentakhrijkannya. Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, 
op. cit., Juz IV, h.49. 
737 Lihat ibid., h.50. 
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Interpretasi ini mendatangkan kesulitan kalau melihat kenyataan bahwa manusia itu 
dalam realitasnya terbagi-bagi ke dalam kesatuan-kesatuan berdasarkan keturunan, 
ras, warna kulit, politik, dan budaya,
739
 serta mengalami divisi geografis yang 
dibentuk dalam proses sejarah. Dalam QS al-Baqarah [2]:213 memang dikatakan 
bahwa manusia itu adalah satu (dari Adam a.s.), tetapi tidak hanya mengatakan hal 
itu saja. Di situ, memang dikatakan bahwa manusia itu adalah umat yang satu. 
Namun dalam ayat itu terselip juga pengertian bahwa mereka itu kemudian 
berpecah-pecah. Karena itulah Allah mengutus para Nabi dan rasul-rasul-Nya untuk 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh perselisihan yang timbul di 
antara mereka. 
Kata lau (  ْ َول) pada klausa pertama penggalan ayat ke-48, surah al-Ma>'idah, 
yakni wa lau sya>'alla>h- (sekiranya Allah menghendaki), menunjukkan bahwa hal 
tersebut tidak dikehendaki-Nya. Karena, kata lau, tidak digunakan kecuali untuk 
mengandaikan sesuatu yang tidak mungkin terjadi.
740
 Hal ini berarti bahwa Allah 
tidak menghendaki menjadikan manusia semua sejak dahulu hingga kini satu umat 
saja, yakni satu pendapat, satu kecenderungan, bahkan satu agama dalam segala 
prinsip dan rincinya, karena jika Allah menghendaki yang demikian, dia tidak akan 
memberi manusia kebebasan memilah dan memilih , termasuk kebebasan memilah 
dan memilih agama dan kepercayaan. Meskipun ayat di atas bukannya menafikan 
                                                                                                                                           
738 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur'a>n: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 
Kunci (Cet.I; Jakarta: Paramadina, 1996), h.502. 
739 Kebangsaan dan kesukuan itu adalah alami. Namun, ajaran agama mengatakan agar hal itu 
diperlakukan sebagai peluang untuk saling mengenal (QS al-Hujura>t [49]:13). Selain alami, 
kebinekaan juga mengandung manfaat. Tetapi, manusia harus ingat bahwa mereka tergolong ke 
dalam umat manusia yang satu. Agama berfungsi mengingatkan persamaan di antara sesama manusia 
itu sebagai landasan persahabatan, tolong-menolong dan persaudaraan. Karena itu, perbedaan tersebut 
tidak akan menjadi persoalan apabila kesemuanya mengacu pada nilai-nilai keutamaan. Lihat ibid., 
h.503. 
740 Lihat Al-Mishba>h, op. cit., Juz III, h.108. 
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kehendak Allah untuk menjadikan manusia satu, dalam arti satu keturunan, atau 
asal-usul adalah satu, yakni dari Adam a.s. Namun, perbedaan di atas dimaksudkan 
agar manusia menjadikannya sebagai wadah melakukan perlombaan dalam ketaatan 
dan kebajikan.
741
 Karena perbedaan-perbedaan tersebut dalam bentuk suku, bangsa, 
budaya, agama, etnis, ras, dan kepentingan, hanya bertindak sebagai al-bala>' (ujian) 
antara satu dengan lainnya,742 seperti dipahami dari klausa liyabluwakum fi> ma> 
a>ta>kum (untuk menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepada kamu) dalam menguji 
manusia, siapa yang terbaik amal-amalnya (QS al-Mulk [67]:2) dan dengan 
demikian, melalui perlombaan dalam kebajikan itu, akan tampak kreativitas dan 
peningkatan kualitas, sebab hanya dengan perbedaan dan perlombaan yang sehat itu, 
kreativitas dan peningkatan kualitas akan tercapai dengan baik dan sempurna, 
sehingga upaya untuk membangun kemaslahatan umat dapat berjalan lancar dan 
kukuh.
743
  
Dalam perspektif Islam, pembangunan tersebut memerlukan dukungan baik 
dari aspek fisik-material maupun moral-spiritual. Dari aspek material, manusia 
diperintahkan oleh Allah untuk mencari rezeki, bukan hanya yang mencukupi 
kebutuhannya, tetapi al-Qur'an memerintahkan untuk mencari fad}l Allah, yang 
secara harfiah berarti "kelebihan yang bersumber dari  Allah," seperti firman-Nya: 
 َّصلا  َْيِضُق اَذَِإف ِوَّللا ِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْباَو ِضْرَْلْا فِ اوُرِشَتنَاف ُة َة عمُا(،62 :9.) 
Artinya: 
Apabila kamu telah selesai salat (Jum'at) maka bertebaranlah di bumi, dan 
carilah fa«l (kelebihan atau rezeki) Allah (QS al-Jumu'ah [62]:9). 
                                                 
741 Lihat Wahbah al-Zuhaili>, op. cit., Juz I, h.468. 
742 Lihat al-Ima>m al-Qusyairi>, op. cit., Juz II, h.115. 
743 Lihat Isma>’i>l Ibn Kas\i>r, op. cit., Juz II, , h.402-403. 
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Kelebihan tersebut dimaksudkan antara lain, agar yang memperolehnya dapat 
melakukan ibadah secara sempurna, serta mengulurkan tangan (bersedekah) dengan 
mendatangi pasar-pasar, karena di pasar itulah tempatnya orang banyak, sebagai 
isyarat memberi bantuan kepada pihak lain, yang oleh karena satu dan lain sebab 
tidak berkecukupan,
744
 terutama pada saat-saat umat dikena al-bala>' berupa bencana 
alam dan yang semacamnya.  
Menurut Syekh Mus}t}afa> 'Abdullah Mu'a>f (1928 M), "dari sekian banyak 
amalan kebaikan yang dapat dirasakan manfaatnya adalah bersedekah kepada orang 
berkekurangan. Hal itu terjadi karena dapat mendatangkan 5 hal keberkahan: (1) 
sedekah akan menambah harta yang disedekahkan, bahkan esensi harta itu akan 
bertambah terus-menerus hingga hari kiamat (QS al-Baqarah [2]:276); (2) sedekah 
dapat membebaskan dan membersihkan orang yang bersedekah dari penyakit. 
Karena itu, obatilah orang-orang yang sakit di antara kamu dengan mengeluarkan 
sedekah; (3) sedekah dapat menjaga harta, karena itu, bentengilah hartamu dengan 
mengeluarkan zakat; (4) sedekah diganti oleh Allah di dunia 10 kali lipat, sedangkan 
di akhirat 700 kali lipat; (5) sedekah dapat mencegah 70 pintu kejahatan."
745
 
Perintah memperkukuh solidaritas sosial, terutama kepada yang tertimpa al-
bala>' juga terlihat dalam QS al-An'a>m [6]:53, yang berbunyi: 
 َ ِب ُوَّللا َسَْيَلأ اَنِنْي َب ْنِم ْمِهْيَلَع ُوَّللا َّنَم ِءَلَ َُىَأ اوُلوُق َِيل ٍضْع َِبب ْمُهَضْع َب اَّن َت َف َكِلَذََاو َمَلْع
 َنِيرِااَّشلِابماعنلْا( ،6 :53.) 
Artinya: 
                                                 
744 Lihat Muh}ammad al-Ami>n al- Syanqi>t}i> (1393 H), op. cit., Juz VIII, h.152. 
745 Lihat Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Sya>yi>, op. cit., h.56. 
 412 
Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka dengan sebahagian yang lain, 
sehingga mereka berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang 
diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?" Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang bersyukur? (QS al-An'a>m [6]:53). 
Pentingnya membangun kepedulian sosial terhadap orang-orang yang terkena 
al-bala>' dapat dipahami dari klausa pertama ayat ini, yakni wa kaz\a>lika fatanna> 
ba'd}ahum bi ba'd}in (Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka dengan 
sebahagian yang lain). Klausa pertama ini memberikan pemahaman tambahan 
terhadap informasi yang terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya. Kalau ayat 
sebelumnya memerintahkan  Nabi Muhammad saw. agar memberi perhatian kepada 
kaum lemah dari umatnya, tidak merendahkan mereka karena kemiskinan dan 
kepapaannya, apalagi mengusirnya, maka ayat ini menjelaskan bahwa Allah 
melarang Nabi Muhammad saw. mengusir orang-orang lemah dan miskin yang 
beriman dengan tulus.
746
 Allah menguji sebagian mereka, yakni orang-orang yang 
kaya atau berkuasa, sehat dan semacamnya dengan sebahagian mereka yang lain, 
yakni orang-orang miskin, lemah, cacat, dan semacamnya.
747
 Demikian juga 
sebaliknya, Dia menguji orang-orang miskin dengan orang-orang kaya, sehingga 
dengannya Allah tampakkan dipermukaan siapa di antara mereka yang lebih 
bersyukur kepada-Nya.
748
 
Secara kodrati, setiap manusia membutuhkan interaksi dengan manusia lain 
agar nalurinya sebagai makhluk sosial dapat tersalurkan. "Manusia sebagai makhluk 
sosial" adalah salah satu definisi manusia yang telah diberikan oleh para pemikir 
                                                 
746 Lihat al-Biqa>’i>, op. cit., Juz VII, h.129-130. 
747 Lihat Muh}ammad al-Ami>n al-Syanqi>ti>, op. cit., Juz II, h.128-129. 
748 Lihat Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.302. 
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Islam termasuk para sosiolog.
749
 Sifat sosial manusia merupakan salah satu aspek 
penting dari makhluk ini. Manusia tidak dapat hidup secara layak dan normal tanpa 
berinteraksi dengan sesamanya manusia.
750
 
Al-Qur'an sendiri mengakui bahwa manusia adalah makhluk sosial yang berasal 
dari satu jenis (QS al-Nisa>' [4]:1), kemudian berkembang biak melalui hubungan 
perkawinan, membentuk keluarga kecil yang kemudian, meningkat menjadi keluarga 
yang besar (QS al-Furqa>n [25]:54), lalu berkembang terus dalam bentuk suku, ras, 
dan bangsa (QS al-Hujura>t [49]:13) dan menjalin interaksi sosial dalam berbagai 
bidang kehidupan (QS al-Zukhruf [43]:32). Jalinan interaksi ini tidak saja dapat 
dibina antara sesama orang-orang Islam, tetapi juga menjebol dinding-dinding dan 
sekat-sekat keluarga, kelas, suku, rasial, bangsa, dan agama sekalipun. Al-Qur'an 
sama sekali tidak menghalangi umat Islam untuk membina hubungan sosial dengan 
orang-orang non- Islam. Yang penting, hubungan sosial itu tidak menyebabkan 
terganggunya, apalagi terancamnya kehidupan agama sang muslim, atau pun 
kehidupan Islam secara keseluruhan (QS al-Mumtah}anah [60]:8 dan S al-Hujura>t 
[49]:13). Kaum muslim yang tidak memerangi dan mengusir dari tempat tinggal 
mereka karena agama, tidak ada larangan untuk melakukan interaksi dengannya, 
bahkan menjadi wadah mendekatkan diri kepada Allah lewat berbuat baik 
terhadapnya dalam wujud memberi bantuan atau menjalin silaturrahmi melalui 
saling tukar-menukar hadiah.
751
 Tuhan secara eksplisit menyebutkan bahwa 
perbedaan warna kulit (ras) dan suku adalah realitas yang disengajakan oleh-Nya. 
Akan tetapi, perbedaan itu sendiri tidaklah dimaksudkan agar manusia diperlakukan 
                                                 
749 Lihat Hassan Hanafi, Islam in The Modern World: Tradition, Revolution, and Culture, 
Vol.II, (Egypt: Dar Kabaa Bookshop, 2000), h.275. 
750 Uraian lengkap tentang hal ini dapat ditemukan dalam buku-buku sosiologi. Misalnya, M. 
Spencer dan A. Inkeles, Foundation of Modern Sosiology, (New Jersey: Practice Hall, 1982), h.87-88. 
751 Lihat Muh}ammad al-Ami>n al-Syanqi>ti>, op. cit., Juz VIII, h.147. 
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secara diskriminatif berdasarkan warna kulit, suku, dan bahasanya. Perbedaan itu 
hanyalah merupakan pertanda-pertanda Tuhan di alam ini.
752
  
Dengan demikian, perbedaan agama dan keyakinan tidak dapat dijadikan dalih 
oleh seorang muslim untuk menjauhi atau memusuhi orang lain. Berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang non- Islam, atas dasar kemanusiaan, adalah 
perilaku etis yang islami (QS Luqma>n [31]:14-15).
753
 
Sehubungan dengan hal terakhir di atas, Tuhan melarang orang-orang mukmin 
untuk mengadakan aliansi dan hubungan persahabatan dengan orang-orang kafir, 
khususnya, jika hubungan itu dianggap dapat mengancam eksistensi dan keamanan 
Islam itu sendiri (QS Ali Imra>n [3]:28). Meskipun, membina hubungan dan 
kerjasama dengan non-muslim dalam bidang-bidang sosial, ekonomi, politik, ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan sebagainya dalam rangka menciptakan 
masyarakat yang damai, sejahtera dan berkeadilan, tidaklah dilarang dalam Islam, 
seperti membantu sesama yang tertimpa al-bala>' berupa gempa bumi dan gelombang 
tsunami, menjenguk sesama yang terbaring di rumah sakit, dan sebagainya. 
Kerjasama seperti itu bahkan dianjurkan dan juga dipraktekkan oleh Rasulullah saw. 
dan umat Islam sesudah beliau.
754
 
                                                 
752 Lihat ibid., Juz VII, h.635. 
753 Agama dalam arti khusus, maksudnya adalah masalah keagamaan yang menyangkut akidah, 
ibadah (ritual), atau pokok-pokok agama itu sendiri. Penekanan ini perlu, karena dalam Islam, semua 
urusan kehidupan di dunia ini, pada hakikatnya, dapat dirujukkan pada agama. Segala tindakan dan 
aktivitas muslim yang diniatkan untuk memperoleh ri«a> Tuhan dikategorikan sebagai ibadah (ibadah 
umum) yang berarti agama dalam arti umum pula. Dalam hal yang terakhir ini, tidak ada alasan untuk 
menolak kerjasama dengan orang-orang yang bukan muslim. Lihat Harifuddin Cawidu, op. cit., h.210. 
754 Ketika Rasulullah saw. berdiam di Madinah, beliau membina kerjasama dengan komunitas-
komunitas agama lain, khusnya para Ahl al-Kita>b dan suku-suku Arab yang belum masuk Islam. 
Kerjasama itu diatur dengan suatu piagam tertulis yang dikenal sebagai "Konstitusi Madinah". Lihat 
W. Montgomery Watt, Muhammad: Prophet and Statesman, (Oxford: Oxford University Press, 
1966), h.93-97. Bahkan al-Ima>m al-Taba't}aba>'i> mengatakan bahwa ketika larangan menjadikan kaum 
kafir sebagai "wa>li" turun, umat Islam masih terikat dalam satu perjanjian (pakta) dengan Ahl al-
Kita>b di Madinah. Lihat Muh}ammad al-H{usain al-T{aba>’t}aba>’i>, op. cit., Juz V, h. 405-406.  
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Perbedaan dan keragaman (plural) dalam bidang agama dan kepercayaan, 
tampaknya telah menjadi hukum Tuhan yang tidak dapat diubah (QS Yunus 
[10]:99). Oleh karena itu, tugas rasul dan para pengikutnya, bukanlah untuk 
mengislamkan atau memukminkan seluruh manusia, apalagi dengan cara paksaan. 
Tugas mereka tidak lebih dari berdakwah, yakni menyampaikan ajaran-ajaran Tuhan 
kepada manusia secara bijaksana dengan nasehat dan wejangan yang baik, atau 
melalui dialog-dialog terbuka dan perdebatan-perdebatan yang jujur, logis, dan 
rasional.
755
 Rasulullah saw. bukanlah pemaksa, melainkan pemberi peringatan 
kepada orang-orang bersalah dan pembawa kabar gembira.
756
 
Sehubungan dengan anjuran untuk menghormati agama dan kepercayaan orang 
lain, al-Qur'an tidak membenarkan orang-orang Islam untuk melontarkan cacian dan 
penghinaan terhadap tuhan-tuhan yang disembah oleh orang-orang musyrik, seperti 
firman-Nya: 
 َي َف ِوَّللا ِنوُُ  ْنِم َنوُعْدَي َنيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو ٍمْلِع ِْيَِْغب اذوْدَع َوَّللا اوُّبُسماعنلْا( ،6 :108.) 
Artinya: 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, maka (akibatnya) mereka akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan (QS al-An'a>m [6]:108). 
Larangan ini, tampaknya berimplikasi sosial psikologis. Betapa pun, setiap 
orang akan berusaha untuk membela dan mempertahankan sesuatu yang 
dikuduskannya. Bahkan untuk itu, ia rela mempertaruhkan jiwanya. Selain itu, 
mencaci sembahan-sembahan yang dikuduskan oleh orang-orang musyrik, pasti akan 
menimbulkan rasa benci dan antipati mereka terhadap Islam.
757
 Keadaan ini, pada 
                                                 
755 Lihat misalnya, QS al-Nahl [16]:125, yang memuat prinsip-prinsip dakwah Islam. 
756 Lihat misalnya, QS al-Ga>syiyah [88]:22; S H-d [11]:12; S al-Hajj [22]:49; S al-Ah}za>b 
[33]:45; S Saba>' [34]:28, dan sebagainya. 
757 Lihat Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, op. cit., Jilid VII, h.549. 
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gilirannya, akan semakin menjauhkan mereka dari Islam, suatu hal yang justru 
bertentangan dengan misi dakwah Islam sendiri. Dari sisi lain, sebagai disebutkan di 
atas, penghinaan tersebut dapat menjadi bumerang bagi umat Islam sendiri. Dengan 
cacian dan penghinaan itu, mereka pun akan berbalik menghina dan mencacimaki 
Tuhan yang disembah oleh orang-orang Islam, yang berarti menodai keagungan dan 
kekudusan Allah.  
Esensi kepedulian sosial seperti dikemukakan di atas, bila dikaitkan dengan 
orang-orang yang tertimpa al-bala>' berupa kesulitan hidup, terlihat dalam wujud 
kebersamaan dan solidaritas kemanusiaan se dunia (QS al-Hujura>t [49]:13). Hal ini 
dapat dipahami dari klausa pertama, surah al-An'a>m, ayat ke-53 di atas, yakni wa 
kaz\a>lika fatanna> ba'«ahum bi ba'«in (Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian 
mereka dengan sebahagian yang lain). 
Penggandengan kata fatanna> (kami menguji) dengan kata ba'dahum bi ba'din 
(sebagian mereka dengan sebagian yang lain) pada ayat ke-53, surah al-An'a>m 
mengisyaratkan bahwa salah satu cara Allah menguji manusia adalah dengan 
memberi kelebihan atau kekurangan kepada masing-masing manusia. Yang 
memperoleh kelebihan atau keistimewaan berupa kekayaan, diuji melalui yang 
berkekurangan, apakah mereka mau membantu, atau angkuh menghadapi mereka. 
Sedangkan yang berkekurangan diuji melalui yang memiliki kelebihan, antara lain, 
apakah mereka pandai menempatkan diri, tidak iri hati, tidak juga mengorbankan 
nilai-nilai agama ketika menghadapi mereka (orang-orang berkelebihan).
758
 
Klausa ini juga bisa berarti bahwa salah satu cara Allah menguji manusia 
adalah dengan menimpakan al-bala>' kepada sebagian manusia, sehingga mereka yang 
                                                 
758 Lihat Mah}m-d al-Nasafi>, op. cit., Jilid I, h.367. 
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tidak tertimpa dengannya diuji melalui yang tertimpa al-bala>' itu, sejauh mana sikap 
dan kepedulian sosial mereka terhadapnya, apakah mereka mau membantu, serta 
memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi atau tidak, terhadap yang tertimpa 
kesulitan-kesulitan hidup itu? Sehubungan dengan hal terakhir ini, sikap seorang 
mukmin yang seharusnya dibangun terhadap mukmin lainnya, terutama bagi mereka 
yang tertimpa al-bala>' berupa malapetaka, antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Memberi nasihat kepada yang tertimpa al-bala>' agar senantiasa dalam keimanan 
dan kesabaran (QS al-'As}r [103]:1-3);  
2) Menjenguknya, bila al-bala>' yang diderita berupa penyakit, seperti sabda 
Rasulullah saw. dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Abu> Hurairah bersabda: 
 ُّق َح  ُة َباَجِإَو ِلَئا ََن ُْ ا َُ ا َب َتاَو ِضِير َمْلا ُةَُ ا َيِعَو ِم َ َّسلا َُُّر ٌس َْر ِمِل ْسُمْلا   َلَع ِمِل ْسُمْلا
لَئانُا باتكلا نم ، ْراَبلا هاور( ِسِجاَعْلا  ُيِمْشَتَو ِةَوْع َّدلا).759 
Artinya: 
Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima, yakni: memberi salam, 
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan, dan 
mendoakan orang bersin (Hadis riwayat al-Bukha>ri>). 
Menurut M. Quraish Shihab (1944- M), hadis tentang perintah menjenguk 
orang sakit banyak, sampai ada ulama yang berpendapat bahwa menjenguk orang 
sakit bukan saja hukumnya "sunnah mu'akkdah" (anjuran yang menghampiri wajib), 
melainkan sudah "fard}u kifa>yah". Artinya jika tidak ada seseorang pun yang 
menjenguk si sakit, maka seluruh kaum muslim menanggung dosanya.
760
  
3) Berinfak untuk membantu orang-orang yang terkena al-bala>' berupa malapetaka. 
Hal ini diperintahkan dengan maksud untuk meringankan beban berat yang 
                                                 
759 Lihat ¢ah}i>h} al-Bukha>ri>, op. cit., Juz II, h.70. 
760 M. Quraish Shihab (at al.), op. cit., h.17-18. 
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diderita mereka. Nabi saw. telah mengajarkan kepada umatnya agar senantiasa 
mencintai dan memberi perhatian terhadap kesulitan orang lain, seperti sabdanya 
dalam hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Ab- M-sa>, yang berbunyi: 
 ، ْرا  َبلا هاور( ِوِِعبا  َاَأ َ َْ    َب َكَّب  َ  َّ ُ ا  ذضْع َب ُو  ُضْع َب ُّد  ُشَي ِنا  َي ْ ن ُبْلاَا ِنِم ْ  ُمِْلل ُنِم ْ  ُمْلا
بُلْا باتكلا).761 
Artinya: 
Orang mukmin bagi orang mukmin (lainnya) itu bagaikan bangunan, yang 
sebagian dari mereka memperkuat sebagian yang lain." Beliau menelusupkan 
jari-jari tangan yang sebelah ke jari-jari tangan sebelah beliau yang lain (Hadis 
riwayat al-Bukha>ri>). 
Dengan demikian, ayat ke-53, surah al-An'a>m di atas, pada intinya mengecam 
dengan keras mereka yang menjadikan faktor-faktor material, yakni kemegahan 
duniawi dan segala hiasannya, seperti: kedudukan, kekayaan, atau anak sebagai 
tolok ukur kemuliaan dan kedudukan sosial. Ayat di atas menjadikan tolok 
kemuliaan adalah kesyukuran kepada Allah dalam arti menerima dengan tulus 
anugerah Allah setelah upaya halal yang maksimal, serta menggunakannya sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan penganugerahan-Nya untuk masing-masing nikmat 
itu. Hal ini berarti bahwa tolok ukur yang seharusnya digunakan, bukan banyaknya 
materi, tetapi kemampuan menggunakan segala potensi yang dimiliki sebagai 
anugerah Allah dan memanfaatkannya sesuai dengan ketentuan dan petunjuk-Nya, 
serta sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Penganugerah nikmat itu. 
Adapun visualisasi dari "Wawasan al-Qur'an tentang Al-bala>'" di atas dapat 
dilihat dalam bagan berikut ini: 
 
                                                 
761 Lihat al-Ima>m al-Bukha>ri>, op. cit., Juz VII, h.80. 
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Al-bala>' dalam al-Qur’an, secara sederhana, merupakan tantangan yang 
diperhadapkan oleh Allah kepada manusia agar tercapai suatu kehidupan yang baik, 
bahkan yang terbaik, dengan menempuh suatu proses pengujian, baik dalam bentuk 
kelapangan maupun kesempitan hidup, karena dengannya diketahui kualitas 
keimanan seseorang kepada Allah dalam kehidupan realitas sosial.  
Permasalahan-permasalahan al-bala>'  yang terjabarkan dalam al-Qur’an adalah 
sebagai berikut:  
1. Hakikat al-bala>' yang dapat dipahami dan dirumuskan dari ungkapan-ungkapan 
al-bala>' dalam al-Qur'an, baik dari term-term al-bala>' sendiri dengan segala 
bentuk derivasinya maupun term-term lain yang sepadan dan mengandung 
makna sama dengan al-bala>'. 
2. Eksistensi al-bala>' dalam al-Qur'an. 
3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya al-bala>' serta usaha-usaha preventif 
dan penanggulangannya. 
4. Bentuk-bentuk al-bala>' dalam al-Qur'an serta fungsi dan tujuannya yang esensial 
dari dimensi-dimensi itu. 
5. Dampak-dampak yang ditimbulkan oleh al-bala>'. 
6.  Sikap manusia terhadap al-bala>'. 
Permasalahan-permasalahan di atas muncul, di samping karena al-bala>' 
mengandung makna multi dimensional; juga karena krisis pemikiran moral dan 
akhlak sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS), 
yang bias-biasnya mengimbas pada perubahan nilai-nilai spiritual dalam masyarakat, 
serta membuat nilai-nilai religius semakin merosot, rusak, dan jauh tertinggal 
dibandingkan dengan pesatnya perkembangan kehidupan fisik-material-duniawi. 
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Pengembangan IPTEKS lebih mengutamakan kecerdasan intelektual daripada 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Bahkan dalam kehidupan realitas 
sosial, kultural, dan politik masyarakat, pemahaman tentang al-bala>'  tidak sejalan 
dengan konsep-konsep al-bala>'  dalam al-Qur’an. 
Di balik krisis-krisis tersebut, bangsa Indonesia juga sedang dalam suasana 
dirundung berbagai ujian berupa bencana alam dan malapetaka lainnya secara 
beruntun. Selain dua jenis krisis di atas, terlihat pula perbedaan pendekatan 
penafsiran pada ayat-ayat al-Qur'an, yang melahirkan perbedaan pendapat, sehingga 
membawa kendala bagi kemajuan umat Islam, bahkan menjadi al-bala>' (ujian) bagi 
mereka. 
Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan-permasalahan di atas, 
dipergunakan pendekatan "ilmu tafsir" dan metode "tafsi>r maud}u>'i>" serta analisis 
semantik yang komprehensif dengan teknik-teknik interpretasi sebagai berikut: 
interpretasi tekstual, interpretasi linguistik, interpretasi sosio-historis, interpretasi 
sistemik, interpretasi teleologis, interpretasi kultural, interpretasi filosofis, dan 
interpretasi ganda, dengan objek-objek yang dapat diinterpretasi dari al-Qur'an 
adalah kosakata (termasuk partikel-partikel atau huruf), frase, klausa, dan ayat-ayat 
Qur'ani. Sedangkan kerangka teoritis yang dipergunakan, dirumuskan berdasarkan 
pandangan para mufasir dengan memperhatikan dimensi-dimensi al-bala>' yang 
dipermasalahkan dalam al-Qur'an, seperti tersebut di atas.  
Hasil penelitian dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa al-Qur'an 
mengandung konsep-konsep tentang al-bala>'  yang multi dimensional dan 
komprehensif. Konsep-konsep tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kata al-bala>' dalam al-Qur'an dengan segala bentuk derivasinya digunakan 
oleh Allah sebanyak 38 kali, yang tersebar pada 35 ayat di 25 surah, yang makna-
maknanya meliputi: (1) al-ikhtiba>r (ujian), seperti firman Allah dalam QS al-
Baqarah [2]:155; (2) al-ni'mah wa al-mih}nah (karunia dan cobaan), seperti firman 
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Allah dalam QS Ibra>hi>m [14]:6 dan QS al-A'ra>f [7]:141; dan (3) al-taka>li>f 
(kewajiban-kewajiban agama), seperti firman Allah dalam QS Muh}ammad [47]:31.  
Dari makna-makna ini dapat disimpulkan bahwa hakekat al-bala>' yang dapat 
dipahami dari ayat-ayat al-Qur'an adalah: (1) suatu keniscayaan hidup manusia 
mukallaf, yang dilakukan oleh Allah sendiri tanpa keterlibatan yang diuji dalam 
menentukan cara, waktu, dan bentuk ujian itu; (2) al-bala>' yang merupakan 
keniscayaan hidup duniawi meliputi kelapangan yang menuntut kesyukuran dan 
penderitaan yang menuntut kesabaran, baik berupa perintah dan larangan agama 
maupun berupa aneka musibah, harta, jiwa, dan anak-anak, yang kadarnya sesuai 
dengan kadar keimanan seseorang. Yang lebih tinggi imannya mengalami ujian yang 
lebih berat daripada selainnya; (3) al-bala>’ berupa anugerah atau nikmat Allah itu, 
tidak dapat dijadikan sebagai bukti kasih sayang-Nya, seperti halnya penderitaan 
tidak selalu berarti murka-Nya; (4) al-bala>' yang menimpa seseorang, dalam hal-hal 
tertentu, merupakan cara Tuhan mengampuni dosa, mensucikan jiwa, membersihkan 
diri, dan pada sisi lain, dapat dijadikan sebagai alat untuk mengangkat derajat 
manusia sebagai syuhada'-Nya, atau untuk meninggikan derajat mereka ke tempat 
yang lebih mulia, atau sebaliknya sebagai alat untuk menghukum orang-orang yang 
zalim dan melampaui batas. 
Term-term yang sepadan dan mengandung makna yang sama dengan al-bala>’, 
yang frekuensi penyebutannya cukup tinggi, adalah sebagai berikut: (1) mus}i>bah, 
kata ini berasal dari akar kata dengan huruf-huruf s}, w, b, menunjuk pada makna " 
segala hal yang negatif yang menimpa manusia". Hal ini dipahami dari kata mus}i>bah 
yang digunakan oleh al-Qur'an sebanyak 10 kali, semuanya menunjuk pada sesuatu 
yang tidak menyenangkan. Kendatipun, segala yang tidak menyenangkan itu, bila 
direnungkan, pasti tepat dan benar. Perbedaannya dengan al-bala>', antara lain, bahwa 
al-bala>' dalam al-Qur'an menunjuk pada hal-hal yang baik dan buruk, sementara 
mus}i>bah khusus ditujukan penggunaannya pada hal-hal yang sifatnya negatif; (2) 
fitnah, kata ini terambil dari akar kata Arab dengan huruf-huruf f, t, n, yang 
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menunjuk pada makna dasar idkha>l al-z\ahabi al-na>ra li ta§hara jaudatuh- (membakar 
emas untuk mengetahui kadar kualitasnya) sebagai isyarat bahwa kata fitnah dalam 
arti ibtila> wa ikhtiba>r (ujian dan cobaan) digunakan dalam al-Qur’an untuk 
mengetahui “inti manusia”. Berbeda dengan al-bala>', kata fitnah lebih banyak 
penggunaannya pada sesuatu yang sifatnya penderitaan hidup. Ia juga tidak selalu 
berarti ujian yang dialami seseorang dalam kehidupan dunia, tetapi bisa dalam arti 
"siksaan" di akhirat, karena kata al-bala>', pada dasarnya, hanya digunakan dalam 
konteks kehidupan dunia. Perbedaan ketiga adalah bahwa fitnah tidak selalu harus 
dalam bentuk sesuatu yang berlangsung lama atau berdampak lama; (3) imtih}a>n, 
kata ini berasal dari akar kata dengan huruf-huruf m, h, n, yang menunjuk pada 
makna al-ikhtiba>r (ujian). Ia juga digunakan dalam arti "membersihkan" atau 
"menguji" dengan sungguh-sungguh. Allah membersihkan hati manusia antara lain 
dengan meletakkan aneka kewajiban atau ujian kepadanya, sehingga hatinya menjadi 
bersih dan berkualitas tinggi, atau dipakai dalam arti "mengetahui", karena lewat 
kewajiban-kewajiban dan ujian-ujian itu, seseorang dapat diketahui kualitasnya 
dengan baik; (4) az\a>b (  ٌ بَ ذَع ) yang berarti "siksaan," yang semakna dengan term al-
bala>' dalam bentuk penderitaan hidup. 
2. Eksistensi al-bala>' dalam al-Qur'an terlihat ketika dihubungkan dengan term-
term: i>ma>n , 'a>mal, dan ih}sa>n. Ketiga term ini merupakan ajaran dasar Islam. Ini 
mengisyaratkan bahwa al-bala>' menduduki posisi sentral dan penting dalam kajian 
al-Qur’an, terutama dalam pembinaan akhlak dan peningkatan amal saleh manusia. 
Yang pertama, penggandengan kata i>ma>n dengan al-bala>' dalam al-Qur'an 
mengisyaratkan bahwa umat manusia hendaknya mempercayai dan meyakini bahwa 
al-bala>' adalah suatu keniscayaan dalam kehidupan realitas duniawi, sekaligus jalan 
mengetahui kadar keimanan atau kekufuran seorang mukallaf. Pada sisi lain, iman 
tidak akan ada dan sempurna bila tidak disertai dengan al-bala>' (ujian). 
Yang kedua, penggandengan kata al-bala>' dengan 'amal dalam al-Qur'an 
mengisyaratkan bahwa di samping iman wajib disertai dengan amal-amal saleh, juga 
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untuk mengetahui siapa yang lebih baik dan atau siapa yang lebih buruk amal-
amalnya, juga mengisyaratkan bahwa mereka wajar memperoleh pembalasan. 
Yang ketiga, penggandengan kata al-ih}sa>n dengan al-bala>' dalam ayat-ayat al-
Qur'an mengisyaratkan bahwa al-bala>’  diturunkan pada manusia, bukan karena 
Allah marah atau murka. Akan tetapi, kedatangannya hanya sebagai wasilah 
hadirnya aneka anugerah dan nikmat dari Allah, di antaranya berupa: kemenangan-
kemenangan dalam berjihad, rezeki yang banyak, dan pahala yang banyak, serta 
ganjaran yang tinggi di sisi-Nya.  
3. Sebab-sebab terjadinya al-bala>' tidak boleh disikapi sebatas peristiwa alam 
biasa (sunnatullah) saja, akan tetapi ia terjadi boleh jadi akibat ulah manusia yang 
tidak bertanggung jawab, atau karena menentang para nabi dan rasul Allah, 
termasuk karena kontrol sosial di tengah-tengah masyarakat lemah. 
4. Usaha-usaha preventif dan penanggulangan al-bala>' dalam sudut pandang 
sosiologis akan berbeda dengan petunjuk al-Qur'an. Pandangan ini didasari oleh 
pemahaman dan pola pikir, bahkan keyakinan yang berbeda. Al-bala>', dalam sudut 
pandang sosiologis, terkadang dipahami lain, bahkan tidak proporsional. Misalnya, 
al-bala>' terkadang dipahami dalam arti tolak bala. Masyarakat melaksanakan 
upacara-upacara tertentu dengan maksud untuk menolak bala (kejahatan), atau 
menghindarkan sesuatu dan atau seseorang dari bahaya atau gangguan makhluk 
jahat dengan menggunakan mantra-mantra atau kenduri-kenduri yang dipandu oleh 
seorang dukun, bahkan mereka menggantungkan dirinya kepada sang dukun tertentu, 
dengan keyakinan bahwa sang dukun dapat menghindarkan diri mereka dari berbagai 
malapetaka, termasuk meyakini bahwa mantra-mantra yang dibacakan oleh sang 
dukun itu mampu mendatangkan berkah di tengah-tengah kehidupan mereka. 
Padahal, dalam sudut pandang al-Qur'an, sikap dan perilaku demikian merupakan 
salah satu bentuk praktek kemusyrikan (QS al-Isra>’ [17]:56-57).  
Al-bala>' dalam pemahaman masyarakat yang tampak dalam realitas sosial 
seperti ini, memang ada persamaannya dengan makna al-bala>' dalam al-Qur'an, yakni 
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pada usaha-usaha menanggulangi datangnya aneka bencana dan malapetaka. 
Kendatipun petunjuk al-Qur'an yang telah dituntunkannya dalam persoalan ini, pada 
dasarnya, berbeda. Usaha-usaha preventif dan penanggulangan al-bala>' dalam sudut 
pandang al-Qur'an telah dituntunkan sebagai berikut:  
Pertama, berdoa dan beristigfa>r, baik ketika sedang ditimpa al-bala>' maupun 
sebelumnya dengan beberapa solusi: (1) banyak berdoa dan beristigfar sebelum al-
bala>' terjadi sebagai usaha preventif dalam menanggulanginya; (2) perlunya tetap 
berdoa dan beristigfar ketika malapetaka terjadi, sebagai hiburan bagi yang ditimpa 
al-bala>'; (3) doa dan istigfa>r diragukan hasilnya bila keduanya tidak dibarengi ikhtiar 
dan kerja nyata (empirical action) atau tindak lanjut berupa penyelidikan yang 
cermat lalu menetapkan action atas al-bala>' yang terjadi; (4) memperhatikan kondisi 
orang yang pernah ditimpa musibah serupa, karena meneladaninya bisa 
menenangkan hati; (5) mengharapkan ganti bila memang apa yang telah berlalu 
darinya itu ada gantinya, seperti anak atau pasangan hidup; dan (6) mencari pahala 
melalui kesabaran atau kesyukuran dengan berbagai keutamaannya. Kedua, perang 
terhadap pelaku dosa dan kemaksiatan secara profesional, terencana, dan 
berkesinambungan. Ketiga, pemanfaatan dan penguasaan teknologi informasi dan 
telekomunikasi. 
5. Bentuk-bentuk al-bala>’  dalam al-Qur’an terdiri atas:   
a. Al-bala>'  berupa penderitaan dan kelapangan hidup duniawi. 
b. Al-bala>' berupa al-taka>li>f al-syar'iyyah (kewajiban-kewajiban agama) dalam wujud 
perintah dan larangan adalah untuk dipelajari, diamalkan, dipelihara, dan 
didakwakan melalui dakwah amar makruf dan nahi mungkar. Ujian berupa 
kewajiban agama ini tergolong sebagai ujian terberat dari semua ujian lainnya, 
karena ujian berupa harta dan jiwa, misalnya, pada tempatnya dikorbankan bila 
agama telah tersentuh kehormatannya.  
c. Al-bala berupa al-amwa>l (harta benda), yang merupakan hiasan dan kebutuhan 
asasi manusia hidup di dunia,  mencakup: kekurangan harta, kehilangan sesuatu, 
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atau dalam bentuk kewajiban berzakat dan bersedekah; maupun dalam hal cara 
perolehan dan cara pemanfaatannya, yang semuanya akan dimintai pertanggung 
jawaban di hadapan Allah. 
d. Al-bala>' berupa al-anfus (diri atau jiwa), semua manusia mukallaf akan 
mengalaminya, baik dalam bentuk luka dan pedih akibat peperangan, atau 
penganiayaan musuh, atau berupa penyakit-penyakit, kehilangan jiwa (mati); 
maupun pada hal-hal yang abstrak, seperti kecenderungan jiwa mengikuti 
syahwat dan kelezatan duniawi lainnya yang berlebihan, yang apabila setan 
sudah bersemayam di dalamnya, ia kebanyakan mendorong kepada kejahatan dan 
melakukan yang haram. 
e. Al-bala>' berupa al-aula>d (anak-anak), bukan saja ketika orang tua terdorong oleh 
cinta kepadanya sehingga ia melanggar, tetapi juga kedudukan anak sebagai 
amanah Allah. Dia menguji manusia melalui anak-anaknya, agar memelihara 
mereka secara aktif dalam beberapa hal: (1) mendidik dan mengembangkan 
potensi-potensi anak secara baik agar menjadi manusia saleh di dunia dan di 
akhirat; (2) memenuhi kebutuhan hidup mereka lahir dan batin; dan (3) 
mengedepankan sikap sabar dan ketabahan hati pada saat mereka ditimpa 
musibah, misalnya, kematian sang anak.  
f. Al-bala>' berupa al-mas}a>'ib (beragam musibah), meliputi: kekurangan harta, 
kematian, penyakit, kehilangan sesuatu, bencana alam, dan sebagainya. Musibah-
musibah tersebut menuntut kesabaran dan kerelaan menerima kada dan kadar 
Allah.  
6. Objek al-bala>' dimaksud adalah konsep-konsep yang menjadi sasaran, 
sehingga al-bala>' diturunkan oleh Allah baik secara orang per orang maupun secara 
kolektif. Dari ayat-ayat yang relevan dengan masalah ini, terlihat beberapa objek al-
bala>', yakni: (1) manusia secara umum, muslim atau non-muslim; (2) orang-orang 
beriman, termasuk para nabi dan rasul Allah serta para anak yatim. Objek tersebut 
sebagai sasaran al-bala>’  dalam al-Qur’an dijelaskan oleh Allah melalui kisah dengan 
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mengedepankan pelaku kisah dari tokoh-tokoh teladan yang terdiri atas para nabi 
dan rasul Allah; orang-orang saleh yang memiliki pengetahuan, kearifan, dan 
dedikasi yang tinggi; pengikut yang setia dari para rasul; serta kaum zalim dan 
durhaka. Pesan-pesan yang dapat diperoleh dari peristiwa-peristiwa tersebut terdiri 
dari ibrah yang positif untuk diteladani dan ibrah yang negatif untuk dijauhi dalam 
rangka pembinaan integritas kepribadian yang luhur. 
7. Al-bala>' turun tidak hampa hikmah dan pesan, bahkan ia senantiasa turun 
dengan membawa sejumlah fungsi. Fungsi al-bala>' dimaksudkan, antara lain: (a) 
sebagai pendidikan dan pelipurlara Ilahi terhadap manusia; (b) sebagai rahmat bagi 
orang-orang beriman; (c) sebagai peringatan dan kaffa>ra>t bagi para pendosa; dan (d) 
sebagai azab bagi orang-orang yang zalim dan melampaui batas.  
Hasil penelitian mengenai fungsi al-bala>’  di atas merupakan salah satu bentuk 
temuan baru dalam tulisan ini, karena ia mampu mereduksi pemahaman masyarakat 
selama ini mengenai al-bala>’, yang dianggap sebagai sesuatu yang negatif dan 
menakutkan, bahkan sebagai murka Tuhan. Padahal, dalam wawasan al-Qur’an, al-
bala>’,  pada dasarnya, turun sebagai rahmat Allah, sebagai metode pendidikan 
strategis dan pelipurlara Ilahi bagi hamba-hamba-Nya, paling tidak, sebagai 
peringatan dan kaffa>ra>t bagi para pendosa agar kembali ke jalan yang benar. 
Kendatipun, ia memang terkadang sebagai azab, apabila yang tertimpa al-bala>’  itu 
melakukan kejahatan seperti perlakuan umat-umat para nabi dahulu, sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad saw. 
8. Tujuan al-bala>' diturunkan oleh Allah kepada manusia adalah: (a) Untuk 
mengetahui kadar keimanan manusia; (b) untuk menjadikan manusia sebagai 
syuhada-Nya; (c) untuk mengangkat derajat manusia ke tingkat yang lebih mulia; (d) 
untuk mensucikan jiwa serta membersihkan diri manusia; (e) untuk mengetahui para 
muja>hidin dan para penyabar; (f) untuk mengetahui yang terbaik amal-amalnya; dan 
(g) untuk membedakan antara yang patuh dan taat kepada Allah dengan yang kufur 
dan durhaka. 
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9. Dampak al-bala>' bagi manusia mencakup beberapa aspek: 
a. Dari aspek akidah (keyakinan), dampak al-bala>' antara lain: (1) al-bala>' sebagai 
isyarat akan kepastian datang dan terjadinya hari akhirat; (2) al-bala>' menjadi 
bukti bahwa kematian bisa menyergap manusia kapan saja dan di mana saja; (3) 
Al-bala>' merupakan pelajaran penting tentang keimanan kepada takdir  Allah; (4) 
al-bala>' menyadarkan bahwa segala yang ada adalah milik Allah dan akan 
kembali kepada-Nya, karena itu seyogianya diterima dengan ikhlas kada dan 
kadar Allah swt. 
b. Dari aspek ketakwaan, dampak al-bala> terlihat seperti berikut ini: (1) al-bala>’ 
mengingatkan manusia agar takut akan siksaan dari Allah; (2)  al-bala>' mengajak 
yang tidak mengalaminya untuk bersikap hati-hati dan mengambil hikmah 
terhadapnya; (3) Al-bala>' mendorong manusia untuk melakukan introspeksi diri; 
(4) Al-bala>' mengajak manusia berlomba melakukan amal saleh sebagai bekal 
menghadapi kehidupan sesudah mati; (5) Al-bala>' memotivasi manusia agar 
bertaubat sesegera mungkin kepada Allah; (6) Al-bala>' menyadarkan manusia 
betapa tak terhingganya nikmat Allah yang diberikan kepada mereka. 
c. Dari aspek kezuhudan terhadap dunia, dampak al-bala>' terlihat pada hal-hal 
berikut ini: (1) al-bala>' memaklumkan bahwa dunia adalah tempat pengujian, 
bukan tempat pembalasan; (2) al-bala' menyadarkan manusia bahwa pahitnya 
dunia adalah manisnya akhirat, demikian sebaliknya; (3) al-bala>' mengisyaratkan 
bahwa dunia adalah alat untuk mencapai kehidupan sempurna di akhirat; (4) al-
bala>' menyadarkan bahwa cobaan yang besar adalah cobaan dalam hal agama; 
dan (5) al-bala>' adalah obat penyakit hati dan mendorong banyak bersyukur. 
d. Dari aspek ilmu dan perubahan, dampak al-bala>' terlihat pada hal-hal berikut ini: 
(1) al-bala>' memberi sugesti untuk mencari dan melakukan riset dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi; (2) al-bala>' membuka mata hati dan pikiran 
untuk mencari solusi dari permasalahan hidup; (3) al-bala>' menguatkan mental 
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dan menjadikan manusia tahan uji, (4) al-bala>' mendidik manusia untuk 
bersahabat dan bersinergi dengan alam secara damai. 
11. Al-Qur'an telah memberikan tuntunan mengenai sikap yang seharusnya 
dilakukan dalam menghadapi al-bala>', baik yang tertimpa secara langsung maupun 
yang tidak tertimpa secara langsung, yakni:  
a. Usaha-usaha manusia yang tertimpa al-bala>' secara langsung. 
1) Sabar, yakni kemampuan mengendalikan diri menghadapi segala bentuk al-
bala>', baik berupa taka>li>f (kewajiban-kewajiban agama), dorongan hawanafsu, harta 
benda, anak-anak, maupun terhadap berbagai malapetaka, serta rela menerima kada 
dan kadar Allah, karena mengharapkan yang terbaik dari Allah. Implementasi sikap 
sabar dimaksud, antara lain, adalah dalam wujud mengucapkan "inna> li-Allah wa 
inna> ilaihi ra>ji'u>n". Ungkapan ini tidak cukup dengan lisan saja, melainkan juga 
dengan hati dan tindakan nyata secara profesional. Bahkan disunahkan sesudah 
mengucapkan al-istirja>' untuk membaca do'a:  
.اَه ْـنِم اًر ْـيَخ ِلِ ْفُـلْخا َو ِتَِبْيِصُم ِفِ ِنِْرِجَأ َّمُهَّلَلا 
(Ya Allah berilah aku imbalan dari musibah yang menimpa diriku dan berilah aku 
pengganti yang lebih baik dari itu). 
2) Bersyukur, yakni bersikap positif terhadap nikmat-nikmat yang telah 
dianugerahkan oleh Allah dengan memfungsikan nikmat-nikmat itu sesuai tujuan 
penganugerahan-Nya kepada manusia, sehingga penggunaannya terarah,tepat, 
bermanfaat, dan berberkah. Tentu saja yang bersyukur perlu mengenal Allah sebagai 
Penganugerah, mengetahui nikmat-nikmat yang dianugerahkan kepadanya, serta 
fungsi dan cara menggunakan nikmat itu sebagaimana dikehendaki-Nya, semata-
mata karena didorong oleh rasa penghormatan dan pengagungan terhadap-Nya. 
3) Tawakkal, yakni penyerahan diri secara mutlak kepada Allah yang disertai 
dengan ikhtiar dan usaha maksimal manusiawi. Bertawakkal dalam menghadapi al-
bala>' dengan aneka ragam bentuk dan karakteristiknya berarti seseorang seharusnya 
rela menerima qad}a>' dan qadar Allah dengan rasa penghormatan dan pengagungan 
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kepada-Nya untuk meraih kemaslahatan-kemaslahatan, atau menolak bencana-
bencana, baik dalam urusan duniawi maupun ukhrawi. Penyerahan segala urusan 
kepada-Nya merupakan salah satu bentuk realisasi keimanan bahwa tidak ada yang 
dapat memberi atau menahan, menimpakan atau menolak al-bala>' dengan berbagai 
bentuknya, kecuali hanya dengan pertolongan Allah. 
b. Solidaritas sosial terhadap orang-orang yang terkena al-bala>'. 
Al-Qur'an mengakui bahwa manusia adalah makhluk sosial yang berasal dari 
satu jenis (QS al-Nisa>' [4]:1), kemudian berkembang biak melalui hubungan 
perkawinan, membentuk keluarga kecil yang kemudian, meningkat menjadi keluarga 
yang besar (QS al-Furqa>n [25]:54), lalu berkembang terus dalam bentuk suku, ras, 
dan bangsa (QS al-Hujura>t [49]:13) dan menjalin interaksi sosial dalam berbagai 
bidang kehidupan (QS al-Zukhruf [43]:32). Jalinan interaksi ini tidak saja dapat 
dibina antara sesama orang-orang Islam, tetapi juga dapat menjebol dinding-dinding 
dan sekat-sekat keluarga, kelas, suku, rasial, bangsa, dan agama. Al-Qur'an tidak 
menghalangi umat Islam untuk membina hubungan sosial dengan non-muslim.  
Urgennya solidaritas sosial terhadap orang-orang yang terkena al-bala>' dalam 
al-Qur'an dapat dipahami dari ungkapan bahwa "Allah menguji sebagian mereka atas 
sebagian yang lain," yakni orang-orang yang kaya atau berkuasa, sehat dan 
semacamnya diuji dengan kehadiran orang-orang miskin, lemah, cacat, sakit, atau 
yang menderita karena tertimpa berbagai musiba, di tengah-tengah mereka. 
Sebaliknya, Dia juga menguji orang-orang miskin dengan kehadiran orang-orang 
kaya di tengah-tengah mereka. Perbedaan agama dan keyakinan tidak dapat 
dijadikan dalih oleh seorang muslim untuk menjauhi atau memusuhi orang lain. 
Berbuat baik dan berlaku adil terhadap non-muslim, atas dasar kemanusiaan, adalah 
perilaku etis yang islami, serta terpuji di sisi Allah. Bahkan lebih mempertegas lagi 
sifat kodratnya sebagai makhluk sosial yang lebih kokoh dalam wujud kebersamaan 
dan persatuan.  
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Allah juga menguji manusia dengan memberi kelebihan atau kekurangan 
kepada mereka. Yang memperoleh kelebihan atau keistimewaan, diuji melalui yang 
berkekurangan, apakah mereka mau mendekatkan diri kepada Allah dengan 
membantu yang berkekurangan, atau angkuh menghadapi mereka. Sedangkan yang 
berkekurangan diuji melalui yang memiliki kelebihan, antara lain, apakah mereka 
pandai menempatkan diri, tidak iri hati, tidak juga mengorbankan nilai-nilai agama 
ketika menghadapi mereka (orang-orang berkelebihan). 
Sehubungan dengan ini, sikap seorang mukmin yang seharusnya dilakukan 
terhadap mereka yang tertimpa al-bala>', adalah; 
1) memberi nasihat kepada yang tertimpa al-bala>' agar senantiasa dalam 
keimanan dan kesabaran;  
2) menjenguknya, bila al-bala>' yang diderita berupa penyakit;  
3) berinfak untuk membantu orang-orang yang terkena al-bala>' berupa 
malapetaka. Hal ini diperintahkan dengan maksud untuk meringankan beban berat 
yang diderita mereka.  
 
B. Implikasi dan Rekomendasi. 
Kesimpulan yang telah dirumuskan di atas dapat berimplikasi positif terhadap 
para pembaca, terutama umat Islam dan para pengkaji al-Qur'an dari berbagai 
aspeknya, karena penelitian mengenai ”Wawasan al-Qur’an tentang al-Bala>’” ini 
belum pernah ada ulama yang membahasnya secara spesifik-ilmiah.  
Al-bala>' sebagai salah satu bentuk dari konsep-konsep yang terkandung dalam 
al-Qur'an, penting untuk dipahami secara benar, dihayati, dan dibumikan di tengah 
masyarakat. Pemahaman tersebut dapat berimplikasi positif terhadap mereka, 
terutama karena masyarakat Indonesia selama ini memahaminya sebagai sesuatu 
yang negatif dan menakutkan, bahkan sebagai murka Tuhan.  Padahal, dalam 
wawasan al-Qur’an, al-bala>’  turun, bukan karena Tuhan marah atau murka, tetapi 
justru sebagai rahmat, sebagai salah satu metode pendidikan dan pelipurlara Ilahi 
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bagi hamba-hamba-Nya, paling tidak, sebagai peringatan dan pembersih jiwa 
(kaffa>ra>t) bagi para pendosa agar kembali kepada kebenaran. Kendatipun, ia 
memang terkadang sebagai azab, apabila yang tertimpa itu adalah orang-orang zalim 
dan melampaui batas.  Mereka melakukan kejahatan seperti perlakuan umat-umat 
dahulu, sebelum Nabi Muhammad saw., misalnya: keras kepala dan diwarnai 
berbagai kezaliman, korupsi dan kecurangan, kekufuran dan hedonisme, serta cinta 
dunia yang berlebihan, kemaksiatan dan penyimpangan seksual, dan lain-lain 
sebagainya. 
Sehubungan dengan implikasi-implikasi di atas, maka direkomendasikan 
beberapa hal, di antaranya: 
1. Apabila wawasan al-Qur'an tentang al-bala>' dengan berbagai bentuk dan 
karakteristiknya dipahami dan diamalkan oleh umat manusia, niscaya hidup mereka 
akan mengalami perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik dan positif. Kajian 
yang mendalam tentang pesan-pesan pemikiran moral dan akhlak, seperti al-bala>’ 
dalam al-Qur'an perlu ditingkatkan dan diperluas penyebarannya di kalangan umat 
Islam. Hal ini diperlukan dalam rangka mengantisipasi gejala semakin meningkatnya 
persentuhan umat dengan arus informasi dan telekomunikasi, serta pergaulan bebas 
yang sifatnya global dan sarat dengan muatan makna yang positif dan negatif, 
terutama dari sudut pandang penghayatan keagamaan. 
2. Dalam perspektif pembelajaran dan pendidikan transformatif (transformative 
learning), al-bala>' hadir, antara lain, karena keintiman antara manusia dan alam 
lingkungannya telah hilang. Akibatnya, alam menjadi terancam dalam berbagai 
manifestasinya. Bumi dan lingkungan hidup lainnya menjadi komoditas, bahkan 
diperjualbelikan; digarap, diubah fungsi-fungsinya sesuka hati manusia. Mulai dari 
lereng bukit dan gunung sampai ke pinggir kali dan pesisir pantai, tak ada lagi 
kawasan yang tidak dijarah anak manusia. 
Dalam konteks ini, pada aspek pembelajaran dan pendidikan transpormatif, 
yang perlu mendapat pertimbangan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 
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agar dapat menolong masyarakat dari dampak-dampak negatif yang di bawa oleh 
aneka ragam al-bala>' yang menimpa manusia akibat kedurhakaan mereka adalah: 
pertama, pelajaran tentang konsepsi al-bala>' dalam al-Qur'an dengan berbagai bentuk 
dan karakteristiknya hendaknya diadopsi ke dalam kurikulum nasional; kedua, 
pengujian dan perenungan misteri alam raya; ketiga, penanaman dan penguatan 
proses pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup sebagai bagian dari al-bala>’  
dalam bentuk perintah-perintah agama; keempat, penanaman dan pemberdayaan 
konsep tentang kesatuan dan integrasi alam dan kemanusiaan; kelima, penanaman 
dan penguatan mitos-mitos cultural yang didasarkan pada kepercayaan tentang 
kapasitas manusia berpartisipasi dalam penciptaan dunia yang berkeadilan, kasih 
sayang, kepedulian, dan kegembiraan; keenam, penanaman dan pemberdayaan cita 
ideal tentang masyarakat yang saling berkaitan di dalam tradisi demokratis; ketujuh, 
penanaman sikap tanggung jawab untuk mengatasi ketidakadilan dan penindasan. 
4. Bagi pemerintah, terutama departemen-departemen yang terkait, seperti: 
Departemen Kesejahteraan Sosial, Departemen Perhubungan, Departemen 
Kehutanan dan Lingkungan Hidup, Departemen Dalam Negeri, termasuk lembaga-
lembaga sosial lainnya; hasil penelitian ini sedapat mungkin menjadi bahan masukan 
untuk peningkatan kualitas dan sumber daya manusia, terutama dalam menghadapi 
berbagai bencana yang menimpa bangsa Indonesia sebagai Negara yang rawan 
gempa dan berbagai bencana lainnya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 435 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 436 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  435 
KEPUSTAKAAN 
 
Al-Qur'a>n al-Kari>m 
'Abba>s, 'Abd-Allah 'Abba>s. Muh}a>d}ara>t fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>'i>. Cet.I; Damsyiq: Da>r 
al-Fikr, 1428 H/2007 M. 
Abd al-Ba>qi>, Muh}ammad Fu'a>d.  al-Mu'jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m.. 
Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1401 H/1981 M. 
'Abd al-Sala>m, Muh}ammad bin 'Abd-al 'Azi>z bin. Fawa>'id al-Balwa> wa al-Mih}an, di-
tah}qi>q oleh Ab- Hamma>m 'Abd-al-Fatta>h}. Al-Qa>hirat: Maktabat Aula>d 
al-Syaikh li al-Tura>s\, 2003. 
'Abd al-Sala>m T{awi>lat, Abd al-Wahha>b (1913 M). As\ar al-Lugat fi> Ikhtila>f al-
Mujtahidi>n. Cet.II; al-Qa>hirat-Mis}r: Da>r al-Sala>m, 1420 H/2000 M. 
Abd. Aziz Dahlan (ed.). Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV. Cet.I; Jakarta: PT 
Ichtiar Baru van Hoeve, 1997. 
'Abd-al-'Azi>z, Jum'at Ami>n. Manhaj al-Qur'a>n fi> 'Ard} 'Aqi>dat al-Isla>m. Cat.III; al-
Iskandariyyat: Da>r al-Da'wat, 1414 H/1993 M. 
Abdullah Yusuf Ali (1872 M). The Holy Quran: Text, Translation and Commentary. 
New Delhi-India: Kutub Khana Ishaat ul- Islam, 1977. 
Ab- 'Amma>r, Mah}mu>d al-Mas}ri>. Qas}as} al-Qur'a>n. al-Qa>hirat: Maktabat al-Taqwa>, 
1422 H/2001 M. 
Ab- al-Fida>' Isma>'i>l Ibn Kas\i>r al-Qurasyi> al-Dimasyqi> (w.774 H). Tafsi>r al-Qur'a>n al-
'Az}i>m, Juz I-IV. Al-Qa>hirat: Da>r al-Sya'b, t.th. 
Abu> al-Sa'u>d, Muh}ammad bin Muh}ammad al-'Uma>di> (w. 982 H). Irsya>d al-'Aql al-
Sali>m Ila> Maza>ya> al-Qur'a>n al-Kari>m, Juz I. al-Qa>hirat: Da>r al-Mus}haf, 
1998. 
Ab- Fa>ris, Muh}ammad 'Abd al-Qa>dir (1947 M). al-Ibtila> wa al-Mihan fi> al-Da'wa>t. 
Amman-Yordaniyyat: Da>r al-Tawzi' wa al-Nasyr al-Isla>miyyat, 1990. 
Ab- 'Isa> Muh}ammad bin 'Isa> bin Sa-rat al-Tirmiz\i> (w.279 H). Sunan al-Tirmiz\i>, Juz 
I- IV. Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Fikr,1424 H/2003 M. 
Ab- Ta>hir Ya'q-b al-Fairuzzaba>di>. Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn 'Abbas. Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, 1415 H/1995 M. 
'Afi>f 'Abd al-Fattat Tabba>rat. Ma'a al-Anbiya>' fi> al-Qur'a>n al-Kari>m. Bairu>t: Da>r al-
'Ilm li al-Mala>yi>n, 1983. 
  436 
Ah}mad bin Hanbal Ab- 'Abdillat al-Syaiba>ni> (w.241 H). Musnad al-Ima>m Ah}mad 
bin Hanbal, Juz IV. Mesir : Mu'assasat al-Qurt}ubat, t.th. 
Ahmad, M.M. Zuhuruddun. An Examination of the Mistic Tendencies in  Islam. 
Bombay: Kala>m Mahal, 1932. 
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1881 M). Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz I-XXX. (Mesir: 
Maktabat Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-Halabi> wa Aula>duh-, 1383 h/1963 M. 
Akbari>, Abu> al-Biqa>'i> 'Abd-Allah bin H{usain bin 'Abd-Allah al- al-Tibya>n fi> a>b al-
Qur'a>n, Juz I-II, di-tah}qi>q oleh Sayyid Ah}mad 'Ali>. al-Qa>hirat: al-
Maktabat al-Taufi>qiyyat, 2005. 
''A<li>, 'Awa>d. al-Nas}a>ra> fi> al-Qur'a>n wa al-Tafa>si>r. Cet.I; Amma>n-Yordania: Da>r al-
Syuru>q, 1998. 
Ali Rid}a>'. al-Marja' fi> al-Luga>t al-'Arabiyyat, Juz I. Al-Qa>hirat: al-Manar, 1341 H. 
Alu>si>, Syiha>b al-Di>n al- (w.1270 H).  Ru>h al-Ma'a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m wa 
al-Sab' al-Mas\a>ni>, Juz IV. Bairu>t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1415 H/1994 
M. 
Aristoteles ‚Poetics,‛  Vincent B. Leitch (ed.). The Northon Antology of Theory and  
Criticism.  New York: WW. Norton & Company, 2001. 
As}faha>ni>, Ab- al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma'ru>f bi al-Ra>gib al-.(w.502 
H). al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur'a>n, yang di-ra>ji' oleh Wa>'il Ah}mad 'Abd 
al-Rah}ma>n. al-Qa>hirah-Mis}r: al-Maktabat al-Tawfiqiyyat, 2003. 
----------- . Mu'jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur'a>n, di-tah}qi>q oleh Nadi>m Mar'asyli>. 
Baeru>t: Da>r al-Fikr, t.th. 
Asqala>ni>, Ah}mad bin 'Ali bin ¦ajar al- (w.852 H). Fath} al-Ba>ri>' Syarh} al-Bukha>ri>, Juz 
I-IX, di-tah}qi>q oleh Muh}ammad Fu'a>d 'Abd-al-Ba>qi>. al-Qa>hirat: al-
Mat}ba'at al-Sala>fiyyat, 1380 H. 
Asy'ari>, Abu> al-Hasan al- Maqa>lat al-Isla>miyyi>n wa al-Ikhtila>f al-Mus}alli>n, Juz I. 
Konstantinopel: Mat}ba'at al-Daulat, 1930. 
Azhari>, Abu> Mansu>r Muh}ammad bin Ah}mad al- (w.370 H). Tahz\i>b al-Lugat, Juz 
XIII, di-tah}qi>q oleh 'Abd-al-Sala>m Ha>ru>n dkk. al-Qa>hirat: al-Da>r al-
Mis}riyyat li al-Ta'li>f wa al-Tarjamat, 1998. 
Azyumardi Azra (ed.).  Ensiklopedi  Islam, Jilid I-VII.  Cet.IX; Jakarta: PT Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2001. 
Bahjat, 'Abd al-Wa>hid Sa>lih. Al-a>b al-Mufas}s}al li> Kita>b Allah al-Muwattal, Jilid I-
XXX. Cet.II; Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1999. 
  437 
Baida>wi>, Nas}i>r al-Di>n Abu> al-Khair 'Abdullah ibn 'Uma>r al- (w.791 H). Anwa>r al-
Tanzi>l wa Asra>r al-Ta'wi>l (Tafsi>r al-Baida>wi>), Jilid I-II. Cet.I; Bair-t: Da>r 
al-Kutub al-'Ilmiyyat, 2003. 
Basyuni, Ibrahim. Nasy'at al-Tasawwuf al-Isla>mi>. Al-Qa>hirat: Da>r al-Ma'a>ri>f, 1969. 
Bert F. Hozelits (ed.). A Reader's Guide to The Social Sciences. Chicago: University 
of Chicago Press, 1978. 
Bint al-Sya>t}i', A'isyat 'Abd al-Rah}ma>n (1913 M). Al-Qur'a>n wa al-Hurriyyat. Cet., 
Kuwait: Jam'iyyat al-Is}la>h al-Ijtima>'iyyat, 1967. 
Biqa>'i>, Burha>nuddi>n Ab- al-H{usain Ibra>hi>m bin 'Umar al- (885 H/1480 M). Naz}m al-
Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Jilid I-XXII. Cet.II; al-Qa>hirat: 
Da>r al-Kutub al-Isla>mi>, 1413 H/1992 M. 
Bukha>ri>, Abu> 'Abdillah Muh}ammad bin Isma>'i>l al- (816 M). Sah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I, 
II, III, IV, VII. Cet.I; al-Riya>d: Da>r 'Alam al-Kutub, 1417 H/1996 M. 
Butros al-Busta>ni>. Qut}r al-Muh}i>t}, Juz I. Bairu>t-Libna>n: Maktabat al-Libna>n, t.th. 
Cawidu, Harifuddin.  Konsep Kufr Dalam Al-Qur'an: Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik. Cet.I; Jakarta:  PT. Bulan Bintang, 1411 
H/1991 M. 
Dahlan, Abd. Azis, (ed.). Ensiklopedi Hukum  Islam, Jilid II.  Cet.I; Jakarta: PT 
Ichtiar Baru van Hoeve, 1997. 
Damaga>zi, al-Husain bin Muh}ammad al- Qa>mu>s al-Qur'a>n au Is}la>h} al-Wuju>h wa al-
Naz\a>'ir fi> al-Qur'a>n al-Kari>m. Bairu>t: Da>r al-Isla>m li al-Mala>yi>n, 1980. 
Darwazah, Muhammad 'Izzah. Al-Tafsi>r al-Hadi>s\, Juz I-XII. Damsyiq-al-Sya>m: Da>r 
al-Ihya> al-Kutub al-'Arabiyyat Isa> al-Ba>b al-Halabi> wa Syariqa>h-, 1381 
H/1963 M. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Cet.X; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1999. 
Efendi, Mochtar (ed.). Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Jilid I. Cet.I; Palembang: 
Universitas Sriwijaya, 2000. 
Faisa>n, Su'd bin 'Abd-Allah al- . Ikhtila>f al-Mufassiri>n: Asba>buh wa A<s\a>ruh.  Cet.I; 
al-Riya>d}: Da>r Isybi>liya>, 1418 H/1997 M. 
Farmawi>, 'Abd al-Hayy al-  al-Bida>yat fi> al-Tafsi>r al-Mawud}u>'i>, (al-Qa>hirat: al-
Had}a>rat al-'Arabiyyat, 1977. 
Fattah Tabba>rah, Afi>f 'Abdullah. Ma'a al-Anbiya>' fi> al-Qur'a>n al-Kari>m. Bairu>t: Da>r 
al-'Ilm li al-Mala>yi>n, 1983. 
  438 
Gaza>li, Syaikh Muhammad al- (1917 M). Khulu>q al-Muslim.  Kuwait: Da>r al-Baya>n, 
1390 H/1970 M. 
Gaza>li>, Abu Ha>mid  al- (1111 M). Muka>syafat al-Qulu>b. Bair-t: Da>r al-Fikr, 1990. 
George Richard T.De. Semiotic Themes. Lawrence: University of Kansas 
Publication, 1981. 
Hanafi, Hassan (1935 M). Islam in The Modern World: Religion, Idiology, and 
Development, Vol.I. Cairo: Dar Kabaa Bookshop, 2000. 
-------------. Islam in The Modern World: Tradition, Revolution, and Culture, Vol.II. 
Egypt: Dar Kabaa Bookshop, 2000. 
-------------. L'Exegese de la Phenomenologie, Vol. II. Paris: Paris n. d., 1966. 
-------------. Min al-Na>s ila> al-Wa>qi'. Cet. I; al-Qa>hirat-Mis}r al-Jadi>dat: Markaz al-
Kita>b li al-Nasyr, 1425 H/2005 M. 
Hanbali>, Al-Ima>m Abu> 'Abdullah Muh}ammad bin Muh}ammad bin Muh}ammad al-
Manbiji> al- (1938 M).  Tasliyyat Ahl al-Mas}a>'ib.  Cet.I; Baeru>t-Libna>n: 
Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1406 H/1986 M. 
Hija>zi>, Muh}ammad Mah}m-d (1932 M). al-Tafsi>r al-Wa>d}ih, Jilid I-III. Bairu>t: Da>r al-
Ji>l, 1413 H/1993 M. 
Ibn 'A<syur, al-Syaikh Muh}ammad al-T{a>hir (1912 M). Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, 
Jilid I-XII, Juz I-XXX. T-nis: Da>r Suh}n-n, 1997. 
Ibn 'Arabi>, Ab- Bakr Muh}yi>ddi>n Muh}ammad bin 'A<li> Muh}ammad bin Ah}mad al-
T{ayy- al-Ha>timi> (w.638 H). Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>mlTafsi>r Ibn 'Arabi>, 
Juz I-II. Baeru>t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1427 H/2006 M. 
Ibn Fa>ris bin Zakariya>, Abu al-H{usain Ah}mad (w.395). Mu'jam Maqa>yi>s fi> al-Lugat, 
di-tahqi>q oleh Syiha>b al-Di>n Abu> 'Amru'. Cet.I; Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1415 
H/1994 M. 
Ibn Hisya>m, Ab- Muh}ammad 'Abd-al-Ma>lik (w.213 H). al-Si>rah al-Nabawiyyah, Juz 
I-IV. Cet.I; al-Qa>hirat: Maktabat al-Wafa>, 1422 H/2001 M. 
Ibn Kas\i>r, Al-Ima>m al-Jali>l al-Ha>fiz} 'Ima>d al-Di>n Abi> al-Fida>' Isma>'i>l al-Qurasyi> al-
Dimasqi> (w.774 H). Tafsi>r al-Qur'a>n al-'Az}i>m, Juz I-IV. Bairu>t: Da>r al-
Fikr, 1401 H/1981 M. 
Ibn Manz}u>r, Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukram (w.711 H). Lisa>n al-
'Arab, Jilid I, II, IV, XIV, XVIII. Baeru>t: Da>r Sadr-Da>r Baeru>t, 1968 
M/1396 H. 
Ibn Ma>jah, al-Ha>fiz} Abu> 'Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini> (w.275 H). 
Sunan Ibn Ma>jah, di-tah}qi>q oleh Muh}ammad F-'a>d 'Abd al-Ba>qi>, Jilid II, 
III, V. Mesir: 'Isa> al-Ba>b al-Halabi> wa Aula>duhu>, 1373 H/1954 M. 
  439 
Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w.691 H). Hikmah al-Ibtila>'. Cet.V; al-Qa>hirat-Mis}r: Da>r 
al-Sala>m, 1419 H/1999 M. 
----------- . al-Jawa>b al-Ka>fi> Liman Sa'ala 'an al-Da'wat al-Sya>fi>. Bairu>t: Da>r al-Fikr, 
Maktabat al-Sawa>di>, 1994. 
----------- . al-Tafsi>r al-Qayyim, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1408 H/1988 M. 
----------- . Tahz\i>b Mada>rij al-Sa>liki>n. Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.  
Ibn Taimiyyah, Syaikh al-Isla>m Taqiyuddin Abu> al-'Abbas Ah}mad (738 H). al-Amr 
bi al-Ma'ru>f wa al-Nahyi> 'an al-Munkar, di-tah}qi>q oleh Dr. Muh}ammad 
al-Sayyid al-Jali>nid. Bairu>t: Da>r al-Syuruq, 1957. 
----------- . al-'Aqi>dat al-Wa>sit}iyyat. Bairu>t: Da>r al-'Arabiyyat, t.th. 
----------- . al-Tafsi>r al-Ka>mil, Juz I-XII, di-tah}qi>q Abu> Sa'i>d 'Umar al-Amrawi>. Cet. 
I; Baer-t: Da>r al-Fikr, 1423 H/2002 M.  
Ibn Jari>r al-Tabari>, Abu> Ja'far Muh}ammad (w.310 H). Ja>mi' al-Baya>n fi> Tafsi>r al-
Qur'a>n, Juz I-XXX, 'Ima>d Za>ki> al-Ba>r-di>. al-Qa>hirat-Mis}r: Da>r al-
Taufiqiyyag, 2004. 
Ibra>hi>m, Muh}ammad Isma>'i>l . Mu'jam al-Alfa>z} wa al-A'la>m al-Qur'a>niyyat, Juz II.  
Al-Qa>hirat: Da>r al-Fikr, 1969. 
''Ikk, al-Syaikh Kha>lid 'Abd-al-Rah}ma>n al- Tashi>l al-Wus}u>l Ila> Ma'rifat Asba>b al-
Nuzu>l: al-Ja>mi' Bain Riwa>ya>t al-T{abari> wa al-Naisa>bu>ri> wa Ibn al-Jauzi> 
wa al-Qurtubi> wa Ibn Kas\i>r wa al-Sayu>t}i>. Cet. III; Baer-t: Da>r al-Ma'rifat, 
1424 H/2003 M. 
Ismail, M. Syuhudi (1943 M).  Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah.  Cet. I; Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1988. 
Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}i> (w.911 H). 
Tafsi>r al-Qur'a>n al-'Az}i>m, Juz I-II. Semarang: Maktabat wa Mat}ba'at 
Thoha Putra, 1991. 
Jama>l, Muh}ammad 'Abd al-Mun'im al-  al-Tafsi>r al-Fari>d li al-Qur'a>n al-Maji>d, Juz I, 
II, III. al-Qa>hirat: Majma' al-Buh}u>s\ al-Isla>miyyat, 1970.  
Jane I. Smith. An Historical and Semantic Study of The Term Islam as Seen in A 
Sequence of Quran Commentaries. Montana: University of Montana, 
1975.   
Jauz\i>, Abu> al-Faraj Jama>luddi>n 'Abd-al-Rah}ma>n al- (w.597 H). Z{a>d al-Masi>r fi> '´lm 
al-Tafsi>r. Cet. I; Baeru>t: Da>r Ibn H{azm, 1423 H/2002 M. 
John L. Esposito. The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic World, vol-II. 
New York: Oxford University Press, 1995. 
  440 
John M. Echolss dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. Cet.XI; Jakarta: PT 
Gramedia, 1982. 
John Naisbitt & Patricia Aburdene. Megatrend 2000, terjemah Indonesia oleh FX 
Budijanto. Jakarta: Binarupa Aksara, 1990. 
Jubais}i>, 'Abd-al-¦ali>m al- Ibra>hi>m a.s. wallaz\i>na Ma'ahu> Baina al-Asfa>r al-Khamsat 
wa al-Qur'a>n. al-Qa>hirat: al-Maktabat al-Taufi>qiyyat,2006. 
Jurja>ni>, 'Ali> bin Muh}ammad 'Ali> Ibn al-H{usain al- (w.816). al-Ta'ri>fa>t, (al-Qa>hirat: 
Mus}t}afa> al-H{alabi>, 1938 
Katu, Mas Alim.  Tasawuf Kajang. Cet. I; Makassar:  Pustaka Refleksi, 2005. 
Kha>lidi>, S{ala>h} 'Abd-alFatta>h} al- al-Tafsi>r al-Maud}u>'i>: Bain al-Naz}ariyyat wa al-
Tat}bi>q. Cet.I; 'Amma>n-Yordania: Da>r al-Nafa>'is, 1418 H/1997 M. 
Khali>l, 'Abd al-'Azi>z bin Na>s}i>r al- La> Tah}sabu>hu> Syarran Lakum. Cet.II; al-Qa>hirat: 
Da>r al-Safwat, 1418 H. 
Khalla>f, 'Abd al-Wahha>b. 'Ilm Us}u>l al-Fqh. al-Qa>hirat: Maktabat al-Da'wat al-
Isla>miyyat, 1997. 
Kha>zin, 'Ala>'uddi>n 'Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di> al- (w.725 H). 
Mukhtas}ar al-Qur'a>n al-Kari>m, Jilid I-II. Cet.I; Baeru>t: Da>r al-Musi>rat, 
1987. 
Lewis Mulford Adams dan Edward N. Teall, A.M. (ed.). Webster's Home University 
Dictionary. New York: Books, inc., 1965. 
Louis Ma'lu>f. al-Munjid fi> al-Lugat wa al-A'la>m. Baeru>t: Da>r al-Masyriq, 1975. 
Mah}mu>d Sa>fi>, al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur'a>n wa Sarfihi> wa Baya>nihi> ma'a Fawa>'ida 
nah}awiyyat Ha>mmat, Juz I, II, VIII, IX, XII, XXI, XXIII, XXVI, XXVIII. 
Cet. IV; Bairu>t: Da>r al-Rasyi>d, 1418 H/1998 M. 
Mah}mu>d Syaltu>-t}. Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m, Juz I-IV. Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1408 
H/1988 M. 
Mahmu>d,  'Abd al-Hali>m.   Al-Tafsi>r fi> al-Isla>m.  Baeru>t: Da>r al-Fikr, 2002. 
Majma' al-Lugat al-'Arabiyyat. al-Mu'jam al-Waji>z. Kairo: Mat}a>bi' al-Syari>kat al-
I'la>na>t al-Syarqiyyat, t.th. 
----------- . Mu'jam Alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m, Jilid II. al-Qa>hirat: al-Haiat al-
Mis}riyyat al-'Ammat li al-Ta'li>f wa al-Nasyr, 1390 H/1970 M. 
Manbaji> al-Hanbali>, Ab- 'Abd- Allah Muh}ammad bin Muh}ammad al- (1938 M). 
Tasliyyat Ahl al-Mas}a>'ib. Bairu>t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1406 H/1986 
M. 
  441 
Mara>gi>, Muh}ammad Mus}t}afa> al- (1881 M). Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IV, VI, VIII, IX, 
XXVI. Cet.V; Mesir: Mus}t}a>fa> al-Ba>bi> al-Halabi> wa Aula>duhu>, 1394 
H/1974M. 
Maula>, Muh}ammad Ah}mad Ja>d al- dkk. Qas}as} al-Qur'a>n. Cet.XI; al-Qa>hirat: Da>r 
Ih}ya>' al-Tura>s\, 1426 H/2005 M. 
M. Dawam Rahardjo. Ensiklopedi Al-Qur'a>n: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci. Cet.I; Jakarta: Paramadina, 1996. 
Mochtar Effendy (ed.). Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Jilid II. Cet.I; Palembang: 
Universitas Sriwijaya, 2000. 
M. Spencer dan A. Inkeles. Foundation of Modern Sosiology. New Jersey: Practice 
Hall, 1982. 
Mudzhar, M. Atho.  Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek. Cet.VI; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. 
Muh}ammad 'Abduh (w.1849 M).  Risa>lat al-Tauh}i>d.  Mis}r: Da>r al-Manar, 1967. 
----------- .  Tafsi>r  Juz  'Amma.  Mesir:  Da>r wa  Mat}a>bi'  al-Sya'b, 1963. 
Muh}ammad Galib M. Ahl al-Kitab: Makna dan Cakupannya.  Cet.I; Jakarta: 
Penerbit Paramadina, 1998. 
Muh}ammad Rasyi>d Rid}a> (w.1865 M). Tafsi>r al-Qur'a>n al-Haki>m/Tafsi>r al-Mana>r, 
Juz I-XII. Cet.II; Kairo: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1426 H/2005 M. 
Muhammad Yusuf, Ima>m Muhammad bin.  Tasliyyat al-Mahzu>mi>n.  Al-Qa>hirat: Da>r 
al-Ta'li>f, 1380 H/1960 M. 
Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia. Yogyakarta: 
Pondok Pesantren al-Munawwir; 1984. 
Munz\iri>, al-Ha>fiz} al-  Mukhtas}ar Sah}i>h} Muslim, di-tah}qi>q oleh Muh}ammad Nas}i>r al-
Di>n al-Ba>ni>, Juz III. Damsyiq: Ih}ya>' al-Tura>s\ al-Isla>mi>, 1389 H. 
Muslim bin al-Hajja>j, Abu> al-H{usain al-Kusairi> al-Naisabu>ri> (820 M). Sah}i>h} Muslim, 
Juz I, II, IV,VIII. Bairu>t: Da>r Ihya>' al-Tura>s\ al-'Arabi>, t.th. 
Muttalib, Rif'at Fauzi 'Abd al-  Tausi>q al-Sunnat fi> al-Qarn Sa>ni>. Mis}r: al-Khanji, 
1989. 
Najja>r, Zaglu>l Ra>gib Muh}ammad al- (1933 M). al-Ard} fi> al-Qur'a>n al-Kari>m. Cet.II; 
Baeru>t: Da>r al-Ma'rifat, 1427 H/2006 M. 
------------ . H{aqa>'iq 'Alamiyyat fi> al-Qur'a>n al-Kari>m. Cet.II; Baeru>t: Da>r al-Ma'rifat, 
1427 H/2006 M.  
  442 
------------ . al-Zala>zil fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, (Cet. I; al-Qa>hirat-Mis}r: al-Ida>rat al-
'A<mmat li al-Nasyr, 2007. 
Nasafi>, 'Abdullah bin Ah}mad bin Mah}m-d al- (w.701 H). Mada>rik al-Tanzi>l wa 
Haqa>'iq al-Ta'wi>l/ Tafsi>r al-Nasafi>, Jilid I-III. Cet.I, Bairu>t: Da>r al-Kutub 
al-'Ilmiyyat, 1415 H/1995 M. 
Nasution, Harun . Akal dan Wahyu dalam Islam. Cet.II; Jakarta: Universitas 
Indonesia Press, 1990. 
Nasution, Harun (ed.). Ensiklopedi Islam Indonesia. Cet.I; Jakarta: Djambatan, 1992. 
------------ . Falsafat dan Mistisisme dalam  Islam.  Cet.VII; Jakarta: Bulan Bintang, 
1990. 
----------- . Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan. Cet.V; 
Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986.  
Nawa>wi>, Al-Ima>m Yahya bin Syaraf al- Syarh} Shah}i>h Muslim, Juz I, II, VI, XVII. 
Mesir: al-Maktabat al-Mis}riyyat, 1924. 
Paul Lunde and Justin Wintle. A Dictionary of Arabic and Islamic Proverbs. Cet.I; 
London: Secker and Warburg Press, 1984. 
Qamar Kaila>ni>. Fi> al-Tasawwuf al-Isla>mi>.  Al-Qa>hirat: Da>r al-Ma'a>ri>f, 1969.  
Qurt}ubi>, Abu> 'Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al- (w.671 H). al-Ja>mi' li 
Ah}ka>m al-Qur'a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Jilid I-X, di-tah}qi>q oleh 
'Abd-Allah al-Mansya>wi>. al-Qa>hirah: Maktabat al-Ima>n, 2006. 
Qusyairi>, 'Abd-al-Kari>m bin Hawa>zin bin 'Abd-al-Ma>lik al-Naisabu>ri>, al- (w.465 H). 
Tafsi>r al-Qusyairi>/T{a>'if al-Isya>ra>t, Juz I-IV. Al-Qa>hirat: al-Maktabat al-
Taufiqiyyat, 1419 H/1999 M.  
Ra>zi>, Fakhruddi>n Ab- 'Abd-Allah Muh}ammad al- (w.606 H). Tafsi>r al-Kabi>r, Juz I, 
IV, VIII, IX. Tehra>n: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat,1998. 
Ra>zi>, Muh}ammad bin Abi> Bakr bin 'Abd-al-Qa>dir al-  Mukhta>r al-S{ah}h}a>h}. al-
Qa>hirah: al-Hai'at al-Mis}riyyat al-'A<mmat li al-Kita>b, 1997. 
Rif'at Isma>'i>l al-Su>da>ni> (1903 M). Bala>': Mawa>qi'uha> fi> al-Qur'a>n al-Kari>m wa 
Khas}a>is}uha> al-Bala>giyyat. Mesir: Mat}ba'at al-Ama>nat, 1411H/1991 M. 
Salim, Abd. Muin (1944- M).  Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi 
Epistemologis: Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin 
Ilmu. Ujungpandang: IAIN Alauddin Makassar (Orasi Pengukuhan Guru 
Besar), 28 April 1999. 
-------------. Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Quran. Cet.I; Jakarta: Lembaga 
Studi Islam dan Kemasyarakatan (LSIK), 1994. 
  443 
-------------. Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera: Tafsir Surah al-Fatihah. Cet.I; 
Jakarta: Penerbit Kalimah, 1999. 
Samarqandi>, Abu> al-Lais\ Nas}ir bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Ibra>hi>m al- Bahr al-
'Ulu>m /Tafsi>r al-Samarqandi>, Juz I-III. Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
'Ilmiyyat, 1413 H/1993 M. 
Sayyid Qut}b (1906 M), Fi> Z{ila>l al-Qur'a>n, Jilid I-VI. al-Qa>hirah: Da>r al-Syuru>q, 1412 
H/1992 M. 
Sayu>t}i>, 'Abd-al-Rah}ma>n bin Abu> Bakr bin Muh}ammad Jala>l al-Di>n al- (w.911 
H/1505 M). al-Muzhir fi> 'Ilm al-Lugat wa Anwa>'iha>, di-tah}qi>q oleh 
Muh}ammad 'Abd-al-Rah}ma>n. Cet.I; Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1426 H/2005 M. 
Shihab, M. Quraish (1944- M). Dia di Mana-mana: "Tangan" Tuhan di Balik Setiap 
Fenomena. Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2005. 
-------------. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan. Cet.I; Bandung: Penerbit 
Mizan, 1994. 
-------------.  Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat.  Cet.I; Bandung: Penerbit Mizan, 1992. 
-------------. Menyingkap Tabir Ilahi:Asma> al-Husna> dalam Perspektif Al-Qur'an. 
Cet. I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 1998. 
-------------. Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil. 
Cet.I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 1422 H/2001 M. 
-------------- (at al). Sakit Menguatkan Iman: Uraian Pakar Medis dan Spiritual. 
Cet.V; Jakarta: Gema Insani Press, 2000.  
-------------. Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Qur'an.  Cet.I; Bandung: 
Penerbit Mizan, 2000. 
-------------. Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Jilid I-XV. 
Cet.I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2003. 
-------------. Tafsir al-Qur'a>n al-Kari>m. Cet.I; Bandung: Pustaka Hidayah, 1997. 
-------------. Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'I atas Pelbagai Persoalan Umat. Cet. 
I; Bandung: Penerbit Mizan, 1996.  
-------------. Wawasan Al-Qur'an tentang Zikir & Doa. Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 
1427 H/2006 M. 
Surachmad,  Winarno.  Pengantar Penelitian Ilmiah.  Bandung: Tarsito, 1990. 
Syalabi>, Rau>f. al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Manhaj wa Tat}bi>q, Juz I. Al-Qa>hirah: Majma' al-
Buh}u>s\ al-Isla>mi>, 1980. 
  444 
Sya'ra>wi>, Syekh Muh}ammad Mutawalli> al- (1912 M). al-S{abr 'Inda al-Mus}i>bah. 
Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1992. 
-------------. Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, Juz I-II, (al-Qa>hirah: Da>r al-Taufi>qiyyat, 1427 
H/2006 M. 
-------------. Tafsi>r al-Sya'ra>wi>, Jilid I-XX. Mis}r: Majma' al-Buhu>-s\ al-Isla>miyyat al-
Azhar, 1411 H/1991 M. 
Syanqi>t}i>, Muh}ammad al-Ami>n al- (1393 H). Ad}wa> al-Baya>n fi> ´Id}a>h} al-Qur'a>n bi al-
Qur'a>n, Juz I-IX. Al-Qa>hirah: Da>r al-¦adi>s\, 1426 H/2006 M.  
Syauqa>ni>, Muh}ammad bin 'A<li> bin Muh}ammad al- (1250 H). Fath} al-Qadi>r. Cet.III; 
Baeru>t: Da>r al-Ma'rifat, 1427 H/2006 M.  
Sya>yi>, Muh}ammad bin 'Abd al-'Azi>z al- (1362 H). Raf' al-Bala>' wa Mu'a>lajat al-
Mas}a>'ib. Mesir: Da>r al-Fa>'izi>n li al-Nasyr wa al-Tauzi' 1422 H. 
T{abari>, Abu> Ja'far Muh}ammad bin Jari>r al- (w.310 H). Ja>mi' al-Baya>n fi> Ta'wi>l al-
Qur'a>n, Juz I-XXX, di-tah}qi>q oleh 'Ima>d Zaki> al-Ba>ru>di>. al-Qa>hirat: Da>r 
al-Taufi>qiyyat, 2004.  
T{aba>'t}aba>’i>, al-'Alla>mah al-Sayyid Muh}ammad al-H{usain al- (w.1981 M). al-Miza>n 
fi> Tafsi>r al-Qur'a>n, Juz I, V, VIII, XIII, XVIII, XIX. Baer-t: Mu'assasat al-
A'lami> li al-Mat}bu>'a>t, 1403 H/1983 M. 
T{ibri>si>, Abu> 'A<li> al-Fad} bin al-H{asan al-  Majma' al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur'a>n, Juz I-
XXX. Baeru>t: Maktabat al-H{aya>h, 1961. 
Tirmiz\i>, Abu> 'Isa> Muh}ammad bin 'Isa> bin Su>rah al- (w.279 H). al-Ja>mi' al-Sah}i>h}, Juz 
IV. Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1400 H/1980 M. 
Toshihiko Izutsu (1914 M). Ethico Religious Concepts In The Qur'an. Malaysia: 
Islamic Book Trust, 2004. 
''Umar Farru>q. Ta>rikh al-Fikr al-'Arabi>.  Bairu>t: Da>r al-Fikr,  1972. 
Umberto Eco. A Theory of Semiotics. Bloomington: Indiana University Press, 1984. 
''Us\aimi>n, Muh}ammad bin S{a>lih} al- Syarh} al-Arba'i>n al-Nawwawiyyah. Mis}r: 
Maktabat Nu>r al-Huda>, t.th. 
Wahbah al-Zuhai>li>. al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-'Aqi>dat wa al-Syari>'at wa al-Manhaj,  Juz 
I-IV. Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th. 
----------- . al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz I-III (Cet.I; Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1422 H/2001 M. 
Wa>h}idi>, Abu> H{asan al- (w.468 H). Asba>b al-Nuzu>l. Baeru>t: Da>r al-Fikr, 1414 H/1994 
M. 
  445 
Wajdi>, Muh}ammad Fari>d. Da>'irat Ma'a>rif al-Qarn al-'Isyri>n, Jilid II dan VII. Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M. 
Watt, W. Montgomery. Muhammad: Prophet and Statesman. Oxford: Oxford 
University Press, 1966.  
Zaini, Sami>h} 'Ati>f al- (1912 M). al-Tafsi>r al-Maud}u>'i> li al-Qur'a>n al-Kari>m, Jilid I. 
Cet.II; Baeru>t: Da>r al-Kita>b al-Libna>ni>, 1404 H/1984 M. 
Zamakhsyari>, Abu> al-Qa>sim Ja>rulla>hi> Mah}mu>d bin 'Umar bin Muh}ammad al- (w.538 
H). al-Kasysya>f 'an Haqa>'iq Giwa>mid al-Tanzi>l wa 'Uyu>n al-'Aqa>wi>l fi> 
Wuju>h al-Ta'wi>l, Juz I-III. Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1415 
H/1995 M. 
 
Artikel-artikel dan Makalah. 
Abdullah, M. Sufyan Raji. Tsunami dan Keajaibannya. Cet.I; Jakarta: Pustaka al-
Riya>«, 2005. 
Ainul Haris Umar Thayib dan Jon Hariyadi. Nasihat dan Pelajaran dari "Indonesia 
Menangis. Cet.I; Surabaya: La Raiba Bima Amanta, 1426 H/2005 M. 
Ali Yafie. "Falsafah Sakit Sebagai Cobaan," dalam M. Quraish Shihab (et al.). Sakit 
Menguatkan Iman. Cet.I; Jakarta: Gema Insani Press, 1996. 
Apridar. Tsunami Aceh: Adzab atau Bencana. Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2005. 
Azyumardi Azra, "Transformative Learning," Rapublika, No.007 Tahun ke-14, 12 
Januari 2006. 
DM. Arlianto, "Manajemen Modern dalam Islam," Republika, Nomor: 187/VI, 21 
Maret 1997. 
Hamka Haq (ed.). Corak Qadariyah dalam Pemikiran Islam, "Kumpulan Makalah-
makalah Harun Nasution yang diedit sebagai persembahan dalam rangka 
Peringatan 70 Tahun Hari Lahir Beliau. Jakarta: Program Pascasarjana 
Syarif Hidayatullah, 1989. 
Mathar, Mohammad Qasim, "Zikir Nasional Diperlukankah?," Harian Fajar. Selasa, 
13 Maret 2007. 
Mattulada, "Kebudayaan Bugis-Makassar," dalam Koentjaraningrat (ed.). Manusia 
dan Kebudayaan di Indonesia. Cet.VII; Jakarta: Djambatan, 1982. 
Muhary Wahyu Nurba (ed.). Aceh Dukaku: Sebuah Tanda Kabung. Cet.I; 
Sungguminasa: Gora Pustaka Indonesia, 2005. 
  446 
Nasaruddin Umar, "Apa Kata Alquran tentang Tsunami?," Republika, Nomor: 
118/XIII, 15 Februari 2005. 
Shihab, M. Quraish. "Musibah Dalam Perspektif Al-Qur'a>n," Jurnal Studi Al-Qur'a>n, 
Nomor : 1, Januari 2006. 
 
Sumber-sumber Konstitusional. 
Majlis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia. Ketetapan-Ketetapan Majlis 
Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia: Hasil Sidang Umum MPR 
RI Tahun 1999. Surabaya: Bina Pustaka Tama, 2000. 
Republik Indonesia. "Undang-Undang RI Nomor:20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 2003," dalam Tim Redaksi Fokusmedia. Himpunan 
Peraturan Perundang-Undangan.  Cet.II; Bandung: Fokusmedia, 2003.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  447 
LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
1. AYAT-AYAT TENTANG AL-BAL' 
1. QS. Al-Qalam (2), 68:17 
  وَل َب اَّنِإ.َنيِحِب  صُم اَهَّ نُِمر  صََيل اوُمَس قَأ  ذِإ ِةَّنَج لا َباَح صَأ َان  وَل َب اَمَك  مُىَان 
Sesungguhnya Kami telah menguji mereka sebagaimana kami telah menguji 
pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh 
akan memetiknya di pagi hari. 
2. QS. Al-Fajr (10), 89:15. 
.يِنَمَر  كَأ يَّْبر ُلوُق َي َف ُوَمَّع َنَو ُوَمَر  كََأف ُوَُّبر ُهَلََت  با اَم اَذِإ ُناَسن ِ لْا اَّمََأف 
Adapun manusia apabila ia diuji oleh Tuahannya lalu dimuliakan-Nya dan diberinya 
nikmat, maka ia berkata: "Tuhanku telah memuliakanku." 
3. QS. Al-Fajr (10), 89:16. 
.ِنَناَىَأ يَّْبر ُلوُق َي َف ُوَق زِر ِو يَلَع َرَدَق َف ُهَلََت  با اَم اَذِإ اَّمَأَو 
Adapun bila mengujinya lalu membatasi rezekinya maka ia berkata: "Tuhanku telah 
menghinakanku." 
4. QS. Al-Thariq (36), 86:9. 
.ُرِئاَرَّسلا ىَل   ب ُت َم  و َي 
Pada hari dinampakkan segala rahasia. 
5. QS. Al-A'raf (39), 7:141. 
  مَُكنا     َن  َبأ َنو     ُل ّْ تَق ُي ِباَك     َع لا َنو     ُق  مُِ َنوُمو     ُسَي َن  و     َع رِف ِلو  ن     ِم  مُكا    َن   يَجَنأ  ذِإَو
 ِم ٌنَلََب  مُِ ِلَذ يِفَو  مَُكناَسِن َنوُي  حَت  سَيَو.ٌميِظَع  مُِ َّْبر  ن 
Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Fir'aun; 
mereka menimpakan kepada kamu seburuk-buruk siksaan, mereka membunuh anak-
anak kamu yang laki-laki dan membiarkan hidup wanita-wanita kamu. Dan pada 
yang demikian itu terdapat cobaan yang besar dari  Tuhan kamu. 
6. QS. Al-A'raf (39), 7:163. 
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  مِهِيت أ َت  ذِإ  ِ ب َّسلا ي ِف َنوُد  ع َي  ذِإ ِر  حَب لا َةَر ِراَا   َناَك ي ِتَّلا َِةي رَق لا  نَع  مُه َلأ  قاَو
  سَي َي َم  و  َيَو اًعَّر ُُ   مِهِت ب َق َم  و َي  مُه ُناَتيِا اُونا َك ا َمِب  مُىو ُل   ب َن  َِلَك َك  مِهِيت أ َت َي َنوُتِب
.َنوُقُس  ف َي 
Dan tanyakanlah kepada mereka tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan 
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-
ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka disebabkan 
mereka berlaku fasiq. 
7. QS. Al-A'raf (39), 7:168. 
 ُ   مُه   ن    ِمَو َنوُحِلا    َّصلا  مُه   ن    ِم ا    ًمَُمأ ًِ  رَ  أا ي    ِف  مُىا    َن عَّطَقَو  مُىا    َن  وَل َبَو  َ    ِلَذ َنو
.َنوُعِج ر َي  مُهَّلَعَل ِتاَئّْيَّسلاَو ِتاَنَسَح لِاب 
Dan Kami putus-putus mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di antara 
mereka ada orang-orang yang saleh dan di antara mereka ada (juga) yang tidak 
demikian. Dan Kami telah menguji mereka dengan yang baik-baik dan yang buruk-
buruk, agar mereka kembali. 
8. QS. Thaha' (45), 20:120. 
.ىَل   ب َي َي  ٍ لُمَو ِد لُخ لا ِةَرَج َُ  ىَلَع  َُّل َُأ  لَى ُم َوَاي َلَاق ُنَاط يَّشلا ِو َيلِإ َسَو  قَو َف 
Maka setan membisikkan kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya 
tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 
9. QS. Al-Naml (48), 27:40. 
 ا َّمَل َف  َ ُف رَُ   َ  َيلِإ َّد َت ر َي  نَأ َل  ب َق ِو ِب  َ ِيتو َاَنأ ِباَتِِ  لا  نِم ٌم لِع ُهَد نِع يِكَّلا َلَاق
َور َر َِ  َُ   ن َمَو ُر ُف  كَأ  مَأ ُر ُِ   ُ ََأأ يِنَو ُل   بَِيل ي َّْبر ِل  رَف  ن ِم اَك َى َلا َق ُهَد  نِع اِّرِقَت  سُم ُه
.ٌمِيرَك ّّيِنَغ يَّْبر َّنَِإف َرَفَك  نَمَو ِوِس  ف َِنل ُر ُِ  شَي اَمَّنَِإف 
Berkatalah seseorang yang memiliki ilmu dari al-Kitab: "Aku akan datang kepadamu 
dengannya sebelum matamu berkedip." Maka tatkala dia melihatnya terletak di 
hadapannya, dia pun berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk menguji aku 
apakah aku bersyukur atau kufur. Dan barang siapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang kufur maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia. 
10. QS. Yunus (51), 10:30. 
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  ا َم  مُه   ن َع َّل َرَو ّْ  َح لا  مُىَي و َم ِوَّللا ىَلِإ اوُّ ُرَو  َفَل  قَأ اَم ٍس ف َن ُّلُك وُل   ب َت  َِلاَنُى
.َنوُر َت  ف َي اُوناَك 
Di sanalah tiap-tiap diri diberitahu apa yang telah dikerjakannya dan mereka 
dikembalikan kepada  Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari 
mereka apa yang mereka ada-adakan. 
11. QS. Hud (52), 11:7. 
 ِنا   َم لا ى   َلَع ُو   ُُ  رَع َنا   ََكو ٍما   ََّيأ ِةَّت   ِق ي   ِف ًَ  رَ  أاَو ِتاَواَم   َّسلا  َ   َل َ يِك   َّلا َو   ُىَو
 َّنِإ  َ  ل ُق  نِئ َلَو ًلَ َمَع ُن َس  اَأ  مُِ َُّيأ  مَُكوُل   بَِيل َّنَلو ُق ََيل ِت  و َم لا ِد  ع َب  ن ِم َنو ُ ُوُع   بَم  م ُِ
.ٌنيِبُم ٌر  حِق َّيِإ اَكَى  نِإ اوُرَفَك َنيِكَّلا 
Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan adalah 'Arsy-
Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dan jika engkau berkata, "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesuadah mati," 
niscaya orang-orang kafir itu pasti akan berkata, "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata." 
12.QS. Al-An'am (55), 6:165. 
  رَ  أا َفِئَلَ َ  مُِ َلَعَج يِكَّلا َوُىَو  مَُكو ُل   بَِيل ٍتا ََجر َ ٍد  ع َب  َ  و  َف  مُِ  َر ع َب َعََفرَو ًِ
.ٌميَِار ٌروُفَغَل ُوَّنِإَو ِباَقِع لا ُعِيرَق  َََّبر َّنِإ  مُكَاتو اَم يِف 
Dan Dia yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi dan Dia meninggikan 
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 
melalui apa yang diberikan-Nya kepada kamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
13. QS. Al-Shaffat (56), 37:106. 
 ُنيِبُم لا ُنَلََب لا َوُهَل اَكَى َّنِإ. 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata; 
14. QS. Al-Dukhan (64), 44:33. 
.ٌنيِبُم ٌنَلََب ِويِف اَم ِتَاي  لْا  نِم  مُىاَن   ي َتوَو 
Dan Kami telah memberikan kepada mereka dari tanda-tanda yang di dalamnya 
terdapat ujian yang nyata. 
15. QS. Al-Kahfi (69), 18:7. 
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.ًلََمَع ُنَس  اَأ  مُهُّ َيأ  مُىَوُل   بَِنل اَهَل ًةَنِيز ًِ  رَ  أا ىَلَع اَم اَن لَعَج اَّنِإ 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
amalnya.. 
16. QS. Al-Nahl (70), 16:92. 
 ًلَ  َ  َ  مُِ َنا  َم َيأ َنوُك  ِخَّت َت ا  ًُا َِ َنأ ٍة َّو   ُق ِد   ع َب  ن  ِم ا  َهَل اَغ    َرَق َن يِتَّلا  َك او  ُنوُِ َت َيَو
 َن  ّْ ي َُبَيلَو ِو ِب ُو  َّللا  مُكو ُل   ب َي ا َمَّنِإ ٍة  َُّمأ  ن ِم ى  َب رَأ َي ِى ٌة  َُّمأ َنو ُِ َت  نَأ  مُِ َن   ي َب َم  و   َي  م ُِ َل َّن
.َنوُفِلَت  خَت ِويِف  مُت نُك اَم ِةَماَيِق لا 
Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang mengurai tenunannya yang 
sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai-berai; kamu menjadikan sumpah kamu 
sebagai penyebab kerusakan di antara kamu, disebabkan adanya suatu golongan 
yang lebih banyak dari golongan yang lain. Sesungguhnya  Allah hanya menguji 
kamu dengannya. Dan pasti di hari kiamat nanti akan dijelaskan-Nya kepada kamu 
apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. 
17. QS. Ibrahim (72), 14:6. 
 َن  و   َع رِف ِلو  ن   ِم  مُكا   َجَنأ  ذِإ  مُِ  ي   َلَع ِو   َّللا َة   َم ِعن اوُر   ُك ذا ِو   ِم  وَقِل ى   َقوُم َلا   َق  ذِإَو
 ٌنَلَ َب  مُِ ِلَذ يِفَو  مَُكناَسِن َنوُي  حَت  سَيَو  مَُكناَن  َبأ َنوُحّْبَُكيَو ِباَكَع لا َنوُق  مُِ َنوُموُسَي
.ٌميِظَع  مُِ َّْبر  نِم 
Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat  Allah atas kamu 
ketika Dia menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Fir'aun, mereka 
menimpakan kepada kamu siksa yang seberat-beratnya, dan menyembelih anak-anak 
lelaki kamu dan membiarkan hidup perempuan-perempuan kamu, dan pada yang 
demikian itu terdapat ujian yang besar dari  Tuhan kamu. 
18. QS. Al-Anbiya' (73), 21:35. 
.َنوُعَج ر ُت اَن   َيلِإَو ًةَن   تِف ِر يَخ لاَو ّْرَّشلِاب  مُكوُل   ب َنَو ِت  وَم لا ُةَِقئاَذ ٍس ف َن ُّلُك 
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami menguji kamu dengan keburukan 
dan kebaikan sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. 
19. QS. Al-Mukminun (74), 23:30. 
.َنيِلَت بُمَل اَّنُك  نِإَو ٍتَايَلْ  َِلَذ يِف َّنِإ 
Sesungguhnya pada (peristiwa) itu benar-benar terdapat beberapa ayat, dan 
sesungguhnya Kami sungguh adalah Penguji-Penguji. 
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20. QS. Al-Mulk (77), 67:2. 
ا  ََل َ يِكَّلا.ُروُفَغ لا ُاِياَع لا َوُىَو ًلََمَع ُنَس  اَأ  مُِ َُّيأ  مَُكوُل   بَِيل َةاَيَح لاَو َت  وَم ل 
Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
21. QS. Al-Baqarah (87), 2:49. 
  مَُكنا    َن   َبأ َنوُحّْبَك    ُي ِباَك    َع لا َنو    ُق  مُِ َنوُمو    ُسَي َن  و    َع رِف ِلو  ن    ِم  مُكا    َن   يَّجَن  ذِإَو
.ٌميِظَع  مُِ َّْبر  نِم ٌنَلََب  مُِ ِلَذ يِفَو  مَُكناَسِن َنوُي  حَت  سَيَو 
Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Fir'aun; 
mereka menimpakan kepada kamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 
menyembelih anak-anak kamu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anak 
kamu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu, terdapat ujian yang besar dari  
Tuhan kamu. 
22. QS. Al-Baqarah (87), 2:124. 
  ن ِمَو َلَاق اًماَمِإ ِساَّنلِل  َُلِعاَج يّْنِإ َلَاق َّنُهَّمََتَأف ٍتاَمِل َِ ِب ُوَُّبر َميِىاَر  بِإ ىَل َت  با  ذِإَو
.َنيِمِلاَّظلا يِد  هَع ُلاَن َي َي َلَاق يِتَّيّْرُذ 
(Ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, maka Ibrahim 
menyempurnakannya.  Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 
imam bagi seluruh manusia. Ibrahim berkata : "(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku.  Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mendapatkan orang-orang yang 
zalim. 
23. QS. Al-Baqarah (87), 2:155. 
 ِتاَر َمَّتلاَو ِس ُفَن  أاَو ِلاَو  مَ  أا  ن ِم ٍِ   ق َنَو ِوو ُج لاَو  ِ  و َخ لا  ن ِم ٍن  يَشِب  مُِ َّنَوُل   بََنلَو
.َنِيرِباَّصلا  رّْشَبَو 
Sungguh, Kami pasti akan terus-menerus menguji kamu berupa sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang bersabar. 
24. QS. Al-Baqarah (87), 2:249. 
 َس ي َل َف ُو  نِم َبِر َُ   ن َمَف ٍر َه َِنب  مُِ ي ِلَت بُم َو َّللا َّنِإ َلا َق  ِوُنُج لا ِب ُتوُلَاُ َلَصَف اَّمَل َف
 ُو َّنَِإف ُو  مَع طَي  م َل  ن َمَو ي ّْنِم  ًلَي ِلَق َّيِإ ُو  نِم اُوِبر َشَف ِهِد َِيب ًة َف رُغ  ََر  َت غا  ن َم َّيِإ ي ّْنِم
 ِه ِوُنُجَو َتوُلاَجِب َم  و َي لا اََنل َةَقَاُ َي اوُلَاق ُوَعَم اوُنَمو َنيِكَّلاَو َوُى َُهزَواَج اَّمَل َف  مُه   نِم
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  ِوَّللا وُقَلَُم  مُهَّ َنأ َنوُُّنظَي َنيِكَّلا َلَاق ِو َّللا ِن ذِإ ِب ًةَر يِتَك ًة َئِف   َبَلَغ ٍة َليِلَق ٍةَئِف  نِم  مَك
.َنِيرِباَّصلا َعَم ُوَّللاَو 
Maka tatkala Thâlût keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya  Allah 
akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa yang meminum airnya, 
bukanlah pengikutku. Dan barang siapa tidak meminumnya, maka dia termasuk 
kelompokku. Kecuali yang menceduknya seceduk tangannya. Maka mereka 
meminumnya, kecuali sedikit di antara mereka. Maka Tatkala Thalût dan orang-
orang yang beriman bersama dia telah menyebrangi sungai itu, mereka berkata: 
"Tidak ada kesanggupan kami hari ini menghadapi Jalût dan tentaranya. Orang-
orang yang menduga keras bahwa mereka akan bertemu dengan (ganjaran)  Allah 
berkata, "Berapa banyak terjadi, golongan yang sedikit mengalahkan golongan yang 
banyak dengan izin  Allah  Allah beserta orang-orang yang sabar." 
25. QS. Al-Anfal (88), 8:17. 
 َي  ِل ُبِيلَو ى  ََمر َو  َّللا َّن  ِِ َلَو  َ   يََمر  ذِإ  َ   يََمر ا  َمَو  مُهَل َت   َق َو  َّللا َّن  ِِ َلَو  مُىو  ُل ُت  ق َت  م  َل َف
 َسَا ًنَلََب ُو نِم َنيِنِم  ؤُم لا.ٌميِلَع ٌعيِمَق َوَّللا َّنِإ اًن 
Maka bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi  Allah yang membunuh 
mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi  Allah 
yang melempar dan kesudahannya Dia menganugerahkan kepada kaum mukmin dari 
sisi-Nya anugerah yang baik. Sesungguhnya  Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 
26. QS. Ali Imran (89), 3:152. 
 ي  ِف  مُت عَزا  َن َتَو  مُت ل  ِشَف اَذِإ ى  َّتَا ِو  ِن ذِِإب  مُه َنو  ُّسُحَت  ذِإ ُهَد   عَو ُو  َّللا  مُِ َقَد  َص  د  َقَلَو
 ِم  مُت ي َصَعَو ِر  مَ  أا  ن َم  مُِ  ن ِمَو اَي  ن ُّد لا ُد ِيُري  ن َم  مُِ  ن ِم َنو ُّبِحُت ا َم  م ُكَارَأ ا َم ِد  ع َب  ن
 ى َلَع ٍل  رَف وُذ ُو َّللاَو  مُِ  ن َع ا َفَع  د َقَلَو  مُِ َي ِلَت بَِيل  مُه   ن َع  مُِ َفَر َص َّم ُُ َةَر ِ  لْا ُدِيُري
.َنيِنِم  ؤُم لا 
Dan sesungguhnya  Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih 
dalam urusan itu dan kamu durhaka sesudah  Allah memperlihatkan kamu apa yang 
kamu sukai. Di antaramu ada yang menghendaki dunia dan di antaramu ada yang 
menghendaki akhirat. Kemudian  Allah memalingkan kamu dari mereka untuk 
menguji kamu; dan sesungguhnya  Allah telah memaafkan kamu. Dan  Allah 
mempunyai karunia atas orang-orang mukmin. 
27. QS. Ali Imran (89), 3:154. 
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  مُه   تَّمَىَأ  دَق ٌةَِفئَاَُو  مُِ  نِم ًةَِفئَاُ ىَش غ َي اًقاَع ُن ًةَنَمَأ ّْمَغ لا ِد ع َب  نِم  مُِ  يَلَع َلَا  َنأ َُّمُ
  ن  ِم ِر   مَ  أا  ن  ِم ا  ََنل  ل  َى َنو  ُلوُق َي ِة  َّيِلِىاَج لا َّن  َا ّْ   َح لا َر    يَغ ِو  َّللِاب َنو  ُُّنظَي  مُه  ُسُف  َنأ
ا َّنِإ  لُق ٍن  يَُ َناَك  وَل َنوُلوُق َي  ََل َنوُد ب ُي َي اَم  مِهِسُف  َنأ يِف َنوُف  خُي ِوَّلِل ُوَّلُك َر مَ  أ
  َ  ِتُك َنيِك  َّلا َزَر   ََبل  مُِ ِتو  ُي ُب ي  ِف  مُت   نُك  و  َل  ل  ُق ا  َنُىاَى ا  َن لُِتق ا  َم ٌن  ي  َُ  ِر   مَ  أا  ن  ِم ا  ََنل
 َِيلَو  مِهِعِجا  َرَم ى  َلِإ ُل   تَق لا  مِه ي  َلَع ي  ِف ا  َم َِ ّْحَمُي  ِلَو  مُِكروُد  ُص ي  ِف ا  َم ُو  َّللا َي  ِلَت ب
.ِروُدُّصلا ِتاَكِب ٌميِلَع ُوَّللاَو  مُِ ِبوُل ُق 
Kemudian Dia menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk sejenak setelah 
kesedihan yang meliputi segelongan kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan 
oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap  Allah seperti 
sangkaan jahiliyyah. Mereka berkata: Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan itu ? Katakanlah "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya 
di tangan  Allah Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 
terangkan kepadamu; mereka berkata, "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di 
sini, Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang 
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. 
Dan  Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan 
untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu.  Allah Maha Mengetahui isi hati." 
28. QS. Ali Imran (89), 3:186. 
  مُِ ِل ب   َق  ن  ِم َبا  َتِِ  لا او  ُتوُأ َنيِك  َّلا  ن  ِم َّنُعَم   سََتلَو  مُِ   ِسُف  َنأَو  مُِ ِلاَو   مَأ ي  ِف َّنُو  َل   ُبَتل
.ِروُُم  أا ِم اَع  نِم  َِلَذ َّنَِإف اوُقَّ ت َتَو اوُرِب  صَت  نِإَو اًريِتَك ىًذَأ اوَُكر  ُ َأ َنيِكَّلا  نِمَو 
Sungguh kamu akan diuji menyangkut harta kamu dan diri kamu. Dan kamu 
sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari 
orang-orang yang mempersekutukan  Allah, gangguan yang banyak. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 
patut diutamakan. 
29. QS. Al-Ahzab (90), 33:11. 
.اًديِد َُ  ًياَ ِلز اوُِلا ُلزَو َنوُنِم  ؤُم لا َيِلُت  با  َِلاَنُى 
Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan dengan goncangan yang 
dahsyat. 
30. QS. Al-Nisa' (92), 4:6. 
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 ِم  مُت  سَنو  نِإ َف َآا َِ ّْنلا او ُغَل َب اَذِإ ى َّتَا ىَما َتَي لا او ُل َت  باَو  مِه ي  َلِإ اوُع َف  ا َف اًد  ُ ُر  مُه   ن
   ن َمَو  فِف ع َت  سَي ل َف ا ِّيِنَغ َنا َك  ن َمَو اوُر  َب  ِ َي  نَأ ًاراَد ِبَو ًافاَر  قِإ ا َىوُلُك َأت َيَو  مُهَلاَو  مَأ
 اوُدِه  ُ ََأف  مُهَلاَو  مَأ  مِه ي َلِإ  مُت ع َف َ اَذَِإف  ِوُر عَم لِاب  لُك أَي ل َف اًريِقَف َناَك ى َفََكو  مِه ي َلَع
.اًبيِسَا ِوَّللِاب 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka mencapai perkawinan.Maka jika kamu 
mengetahui adanya pada mereka kecerdasan,  maka serahkanlah kepada mereka 
harta-harta mereka. Dan janganlah kamu memakan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa. Barang siapa yang mampu, 
maka hendaklah ia menahan diri dan barang siapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut. Lalu apabila kamu menyerahkan harta mereka kepada 
mereka, maka hendaklah kamu mempersaksikan atas mereka, dan Cukuplah  Allah 
menjadi pengawas. 
31. QS. Muhammad (95), 47:4. 
 ا َّمَِإف  َا ََُو لا اوُّدُشَف  مُىوُمُتنَخ ُ َأ اَذِإ ىَّتَا ِبَاقّْرلا َب رَرَف اوُرَفَك َنيِكَّلا  مُتيِقَل اذَِإف
  مُه   ن ِم َرَصَتنَي ُوَّللا ُناَشَي  وَلَو  َِلَذ اَىَرَاز وَأ ُب رَح لا َعَرَت ىَّتَا ًناَدِف اَّمِإَو ُد ع َب اِّنَم
 َب َوُل   بَِيل  نِِ َلَو. مُهَلاَم عَأ َّلِرُي  نَل َف ِوَّللا ِليِبَق يِف اوُلُِتق َنيِكَّلاَو ٍد ع َِبب  مُِ َر ع 
Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir maka pancunglah batang 
leher mereka. Sampai batas apabila kamu telah melumpuhkan (gerak) mereka maka 
kuatkanlah ikatan mereka, lalu (kamu boleh) membebaskan mereka sesudah(nya) 
atau menerima tebusan sampai perang meletakkan beban-bebannya. Demikianlah, 
seandainya  Allah menghendaki niscaya Dia akan membinasakan mereka, tetapi Dia  
hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain dan orang-orang yang 
gugur pada jalan  Allah, maka  Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 
32. QS. Muhammad (95), 47:31. 
. مَُكراَب   َأ َوُل   ب َنَو َنِيرِباَّصلاَو  مُِ  نِم َنيِدِىاَجُم لا َمَل ع َن ىَّتَا  مُِ َّنَوُل   بََنلَو 
Dan sesungguhnya Kami bersumpah akan menguji kamu agar Kami mengetahui para 
mujâhidîn dan para penyabar di antara kamu; dan agar Kami menguji pula berita-
berita kamu. 
33. QS. Al-Insan (98), 76:2. 
.اًريِصَب اًعيِمَق ُهاَن لَعَجَف ِويِلَت ب َن ٍجاَش مَأ ٍةَف طُن  نِم َناَسن ِ لْا اَن  قَل َ اَّنِإ 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur 
yang Kami (hendak) mengujinya, maka Kami menjadikannya amat mendengar dan 
amat melihat. 
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34. QS. Al-Maidah (112), 5:48. 
 ِو   يَلَع ا  ًنِم يَهُمَو ِبا  َتِِ  لا  ن  ِم ِو   يَدَي َن ي   َب ا  َمِل ًاق ّْد  َصُم ّْ َح لا  ِب َبا  َتِِ  لا  َ   َيلِإ ا  َن لَاَنأَو
  عِبَّت َت َيَو ُوَّللا َلَاَنأ اَمِب  مُه َن   ي َب  مُِ  اَاف اَن لَعَج ٍّلُِ ِل ّْ َح لا  نِم َكَناَج اَّمَع  مُىَناَو  ىَأ
 ا َم ي ِف  مَُكو ُل   بَِيل  ن ِِ َلَو ًةَد ِااَو ًة َُّمأ  م ُِ َلَعَجَل ُو َّللا َنا َُ   و َلَو ا ًجاَه   نِمَو ًةَع ر ُِ   مُِ  نِم
   ّْبَن ُي َف ا   ًعيِمَج  مُِ ُعِج ر   َم ِو   َّللا ى   َلِإ ِتاَر     يَخ لا اوُقِبَت    قَاف  مُكا   َتو ِو   يِف  مُت   نُك ا   َمِب  مُِ ُئ
.َنوُفِلَت  خَت 
Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Kitab dengan hak,  membenarkan apa yang 
sebelumnya dari kitab-kitab dan telah menjadi batu ujian terhadapnya;  maka 
putuskanlah perkara di antara mereka menurut apa yang  Allah telah turunkan dan 
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Bagi masing-masing, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Sekiranya  Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu umat 
(saja), tetapi  Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepada kamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat aneka kebajikan. Hanya kepada  Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepada kamu, apa yang kamu telah 
berselisih dalam menghadapinya.. 
35. QS. Al-Maidah (112), 5:94. 
  مُِ ُاا  َِمرَو  مُِ يِد   َيأ ُو  ُلاَن َت ِد ي  َّصلا  ن  ِم ٍن  ي  َشِب ُو  َّللا  مُِ َّنَو  ُل   بََيل او  ُنَمو َنيِك  َّلا ا  َهُّ َيأَاي
.ٌمِيَلأ ٌباَكَع ُوَل َف  َِلَذ َد ع َب ىَدَت عا  نَمَف  ِ َيغ لِاب ُُوفاَخَي  نَم ُوَّللا َمَل ع َِيل 
 
Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya  Allah pasti akan menguji kamu 
dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak 
kamu, supaya  Allah m,engetahui siapa yang takut kepada-Nya meskipun Dia gaib. 
Barangsiapa yang melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang pedih.‛ 
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